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PEMBAHASAN NIKAH YANG HALAL DAN 
YANG HARAM 


1. Bab: Perempuan yang Haram Dimadu 


Rabi' bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Asy-Syafii mengabarkan kepada kami, dia berkata: Allah 
berfirman, 

Bea DL tadi c yai PSA Maid » CPA 
Salim Ja L WNI LN Pr ol 
“Dan diharamkan bagimu) menghimpunkan (dalam 


perkawinan) dua perempuan yang bersaudara.” (Qs. An-Nisaa' 


(4): 23) 


Tidak halal memadu dua perempuan bersaudara dalam 
keadaan apapun, baik dalam pernikahan atau dalam kepemilikan 
budak, karena Allah & menurunkan larangan ini secara mutlak, 


sehingga di antara perempuan-perempuan merdeka tidak ada yang 
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seorang pun yang haram kecuali diharamkan pula pada para 
budak perempuan kecuali dari segi bilangan. Alasannya adalah 
karena Allah & membatasi perempuan merdeka hingga empat 


orang, dan menyebut budak perempuan secara mutlak. 


Allah & berfirman, 


Edar PA LK rA Tz Ar 2... 
SA EK UII iiep bh Y Ris Sp 


“Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil 
maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu 
miliki.” (Qs. An-Nisaa` (4): 3) 


Cad 
073 29o 
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2177. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami, dari 
Mutharrif, dari Abu Jahm, dari Abu Al Akhdhar, dari Ammar, 
bahwa dia memakruhkan kepada budak perempuan apa yang dia 
makruhkan kepada perempuan merdeka, kecuali dari segi 
bilangan.! 


1 Atsar ini diriwayatkan Said bin Manshur dalam Sunanrnya (pembahasan: Nikah, 
bab: Seorang Laki-laki yang Memiliki Dua Budak Perempuan Bersaudara yang Dia 
Gauli Keduanya, 1/445-446, no. 1736). Sa'd berkata: Aku bertanya kepada Sufyan 
tentang hadits Mutharrif dari Ammar, dia berkata, “Diharamkan hal-hal terkait dengan 
budak sebagaimana diharamkan hal-hal terkait perempuan-perempuan merdeka 
kecuali dari segi bilangan.” Dia menjawab, “Itu adalah riwayat Mutharrif dari Ibnu 
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2178. Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin 
Hassan dan Ayyub, dari Ibnu Sirin, dia berkata: Ibnu Mas'ud 
berkata, “Dimakruhkan terhadap budak perempuan apa yang 
dimakruhkan terhadap perempuan-perempuan merdeka kecuali 
dari segi bilangan.” 
Ini berasal dari perkataan Ammar, mengenai makna Al 


Our'an. Pendapat inilah yang kami pegang. Dia berkata, 
“Bilangan tidak berlaku pada nasab dan persusuan sama sekali” 


fulan.” Aku bertanya kepadanya, “Apakah dari Abu Jahm dari Abu Akhdhar dari 
Ammar?” Dia menjawab, “Ya.” (bersama hadits Aisyah & dalam bab ini) 

Habiburrahman Al A'zhami berkata, “Abu Jahm adalah Sulaiman bin Abu Jahm, 
salah seorang periwayat At-Tahdzib, dan seorang tabi'in yang tsigah. Dia menjadi 
sumber riwayat bagi Mutharrif bin Tharif dan selainnya. Sedangkan Abu Akhdhar 
disebutkan namanya oleh Ad-Daulabi, tetapi dia tidak lebih dari pernyataan bahwa 
hadits ini dengan riwayat Asbath bin Muhammad berasal dari Mutharrif. Adapun yang 
disebutkan Al Bukhari dan Ibnu Abi Hatim, saya duga itu belakangan.” 

Lih. catatan kaki As-Sunan (1/397) 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Nikah, bab: Memadu Perempuan-Perempuan yang Memiliki Hubungan 
Rahim dalam Kepemilikan, 7/195) dari Ats-Tsauri dari Mutharrif dengan sanad ini. 
Dalam redaksinya terdapat sebagian orang yang tidak memiliki konsistensi. 

2 Atsar ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (pembahasan: 
Nikah, bab: Riwayat tentang Keharaman Memadu Dua Bersaudari, 7/163) dari jalur 
Ja'far bin Aun dari Abu Sawwar dari Ibnu Sirin dan seterusnya. : 
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2179. Malik mengabarkan kepada n- dari Ibnu Syihab, 
dari Qabishah bin Dzu`aib, bahwa seorang laki-laki bertanya 
kepada Utsman bin Affan tentang dua budak perempuan yang 
bersaudara, “Apakah keduanya boleh dimadu?” Maka Utsman 
berkata, “Keduanya dihalalkan oleh satu ayat dan diharamkan oleh 
satu ayat yang lain. Tetapi aku tidak senang melakukan hal itu.” 
Periwayat melanjutkan: Kemudian laki-laki tersebut keluar dan 
bertemu dengan seorang sahabat Nabi. Sahabat tersebut 
berkata, “Seandainya aku memiliki kekuasaan kemudian aku 
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menemukan seseorang yang berbuat seperti itu, maka aku akan 
menjatuhkan sanksi padanya untuk dijadikan pelajaran bagi yang 
lain.” Malik berkata: Ibnu Syihab berkata, “Menurutku, sahabat 
tersebut adalah Ali bin Abu Thalib karramallahuwajhah. 8 


Malik berkata: Saya menerima riwayat dari Zubair bin 
Awwam seperti itu. 


0-3 0 7 2 
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2180. Malik mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, 

dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, dari ayahnya, bahwa 
Umar bin Al Khaththab ditanya tentang seorang perempuan dan 


anak perempuan yang menjadi budak, “Apakah salah satunya 
boleh digauli sesudah yang lain?” Umar berkata, “Aku tidak 


3 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (pembahasan: Nikah, bab: Riwayat 
tentang Makruhnya Menggauli Dua Perempuan Bersaudara dengan Jalan Kepemilikan 
Budak, Serta Seorang Perempuan dan Anak Perempuan, 2/: 538-539, no. 34). 
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senang untuk membolehkan keduanya bersama-sama.” Kemudian 
dia melarangnya. 


o-s 0 2 


A TN 
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2180/m. Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, 
dari Ubaidullah bin Abdillah bin Utbah, dari ayahnya, dia berkata: 
Umar ditanya tentang seorang ibu dan anak perempuan yang 
menjadi budak. Dia menjawab, “Aku tidak suka sekiranya aku 
membolehkan keduanya secara bersama-sama.” Ubaidullah 
berkata: Ayahku berkata, “Aku berharap sekiranya Umar lebih 
keras daripada pendapatnya itu dalam masalah tersebut.” 
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4 Ibid. (2/538, no. 33). Di dalamnya disebutkan, “Aku tidak senang sekiranya dia 
mengabarkan keduanya secara bersama-sama.” 
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2181. Muslim dan Abdul Majid mengabarkan kepada kami, 
dari Ibnu Juraij, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Abi Mulaikah 
mengabarkan bahwa Muadz bin Ubaidullah bin Ma'mar datang 
kepada Aisyah dan bertanya kepadanya, “Sesungguhnya aku 
memiliki selir (budak perempuan) yang telah aku gauli, kemudian 
anak perempuannya yang juga merupakan budakku telah baligh. 
Apakah aku boleh menjadikan anaknya itu sebagai selirku?” 
Aisyah menjawab, “Tidak.” Muadz bertanya lagi, “Demi Allah, aku 
tidak berhenti bertanya hingga kamu berkata kepadaku bahwa 
Allah mengharamkannya.” Aisyah pun berkata, “Perbuatan itu 
tidak dilakukan oleh seorang pun dari keluargaku, dan tidak pula 


oleh seseorang yang menaatiku. "5 


5 Atsar ini diriwayatkan oleh Said bin Manshur dalam Sunar-nya (pembahasan: 
Nikah, bab: Seorang Laki-laki yang Memiliki Dua Budak Perempuan Bersaudara yang 
Dia Gauli, 2/445, no. 1736) dari jalur Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Abdullah bin 
Abu Mulaikah bahwa ada seorang laki-laki yang bertanya kepada Aisyah &, dengan 
redaksi yang serupa. 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Nikah, bab: Memadu Perempuan-Perempuan yang Memiliki Hubungan 


7 


AlUmm 


Jika seorang laki-laki memiliki istri kemudian dia 
menthalaknya sehingga dia tidak berhak rujuk kepadanya, maka 
dia boleh menikahi saudarinya karena pada saat itu dia tidak 
dianggap memadu antara dua perempuan bersaudara. Ketika Allah 
mengharamkan untuk memadu keduanya, maka hal itu 
mengandung dalil bahwa Allah tidak mengharamkan untuk 
menikahi salah satu dari keduanya sesudah yang lain. Sedangkan 
dalam kasus ini, perempuan tersebut dinikahi sesudah saudarinya. 


Seandainya seorang laki-laki memiliki seorang budak 
perempuan yang dia gauli, kemudian dia ingin menggauli 
saudarinya, maka dia tidak boleh menggauli saudari yang kedua itu 
hingga haram baginya saudari yang telah dia gauli karena faktor 
nikah, atau Kitabah, atau keluar dari kepemilikannya. Jika dia 
melakukan sebagian dari hal ini kemudian dia menggauli saudari 
kedua, kemudian saudari yang pertama tidak sanggup membayar 
kitabah, atau saudari yang dinikahi laki-laki lain itu dikembalikan, 
maka saudari yang pada awalnya kemaluannya halal kemudian 
diharamkan baginya itu tidak halal lagi baginya, hingga kemaluan 
saudari kedua yang dia gauli sesudahnya itu kembali haram 
baginya, sebagaimana kemaluannya haram sebelum dia menggauli 
saudarinya yang pertama. Demikian seterusnya, baik saudari yang 
dia gauli pertama atau terakhir itu melarikan atau tidak. Karena 
dalam dua keadaan tersebut dia hanya menggauli dengan jalan 
kepemilikan budak. 


Jika pernikahan dan kepemilikan budak sama-sama terjadi 


pada dua perempuan bersaudara, maka pernikahan yang berlaku, 


Rahim dalam Kepemilikan Budak, 7/190-191, no. 12725) berbeda Ibnu Juraij dan 
seterusnya. 
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tidak bisa dirusak oleh kepemilikan budak, baik pernikahan terjadi 
sebelumnya atau sesudahnya. Seandainya seorang laki-laki 
memiliki seorang budak yang dia gauli, baik melahirkan anak atau 
tidak melahirkan anak, hingga dia menikahi saudarinya, maka 
pernikahan itulah yang berlaku, dan sesudah itu dia haram 
menggauli budak perempuan tersebut selama saudarinya menjadi 
istrinya. Saya senang seandainya kemaluan budak tersebut itu 
haram baginya sejak dia melakukan akad nikah dengan 
saudarinya, atau akad yang lain, agar dia melakukan Kkitabah, 
memerdekakannya, atau menikahkannya. Jika dia tidak 
melakukannya, maka saya tidak memaksanya untuk melakukan hal 
itu. Saya juga tidak memaksanya untuk menjualnya, tetapi saya 
melarangnya untuk menggaulinya; sebagaimana saya tidak 
memaksanya untuk menjual budak miliknya lantaran dia telah 
menggauli anak perempuan, tetapi saya melarangnya untuk 
menggauli budak tersebut. Seandainya dia memiliki budak 
perempuan sekaligus sebagai istri, kemudian dia menikahi 
saudarinya yang statusnya mereka, maka pernikahan dengan 
saudari yang terakhir ini terhapus. 


dika ada yang bertanya, “Apa perbedaan antara 
persetubuhan dengan jalan kepemilikan dan nikah?” Jawabnya, 
pernikahan menetapkan hak bagi seorang laki-laki atas 
perempuan, dan juga menetapkan hak bagi perempuan atas laki- 
laki. Akad nikah dalam hal keharaman memadu dua perempuan 
bersaudara sama kedudukannya dengan menggauli dua budak 
perempuan bersaudara. Seandainya seseorang memegang akad 
nikah dengan dua perempuan bersaudara dalam satu akad, maka 
kami menganggap tidak sah pernikahan keduanya. Seandainya dia 
menikahi keduanya dalam keadaan tidak diketahui siapa di antara 
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keduanya yang lebih dahulu, maka kami menghukumi tidak sah 
pernikahan keduanya. 


Seandainya seseorang memiliki budak perempuan bersama 
ibu dan anak-anak dalam satu transaksi pembelian, maka kami 
tidak menganggap batal pembelian tersebut. Tidak ada keharaman 
menggabungkan dalam jual-beli. Yang diharamkan adalah 
menggabungkan dalam persetubuhan terhadap beberapa budak 
perempuan yang bersaudara. Adapun menggabungkan akad 
kepemilikan itu hukumnya tidak boleh. 


Seandainya dia menggauli seorang budak perempuan 
kemudian dia menjualnya saat itu juga, atau memerdekakannya, 
atau melakukan kitabah terhadapnya, atau menjual sebagiannya, 
maka dia boleh menggauli saudarinya seketika itu juga. Akan 
tetapi dia tidak boleh menikahi saudari istrinya, tidak boleh pula 
mengalihkan kepemilikan atas perempuan tersebut kepada orang 
lain, serta tidak boleh mengharamkan kemaluannya bagi dirinya 
tanpa melalui jalan thalak. Anak dari perempuan tersebut 
mengikuti ke laki-laki tersebut dengan jalan akad meskipun dia 
tidak mengakui terjadinya persetubuhan kecuali dia melakukan 
Iran. Anak dari budak perempuan itu tidak ditetapkan nasabnya 
dengan selain pengakuan akan terjadinya persetubuhan. 


Tidak boleh seorang perempuan menjadi istri bagi seorang 
laki-laki, sedangkan kemaluan perempuan tersebut halal bagi laki- 
laki lain. Budak perempuan tersebut menjadi miliknya, tetapi 
kemaluannya halal bagi laki-laki lain manakala dia menikahkannya, 
dan haram baginya meskipun dia dalam pemilik diri budak itu. 
Tidak seperti itu perempuan merdeka. Perempuan merdeka itu 
boleh digauli sesudah ada akad terhadapnya. Dia tidak haram 
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digauli manakala akad masih berlaku padanya kecuali karena 
alasan puasa, ihram atau alasan-alasan semacam itu yang apabila 
telah hilang maka kemaluannya menjadi halal kembali. 


Seandainya seorang laki-laki memiliki budak perempuan 
kemudian dia menggaulinya, dan dia tidak mengharamkan 
kemaluan budak perempuan tersebut baginya hingga dia 
menggauli saudarinya, maka dia harus menjauhi saudari yang dia 
gauli terakhir kali lantaran dia telah menggauli saudari pertama. 
Saya lebih senang sekiranya dia juga menjauhi saudari pertama 
hingga dia membersihkan rahim saudari kedua. Seandainya dia 
tidak melakukannya, maka tidak ada pertanggungan apapun 
padanya, insya’ Allah. 


Dalam hal ini tidak ada perbedaan apakah saudari yang dia 
gauli pertama itu melahirkan, atau saudari yang dia menggauli 
terakhir, atau keduanya sama-sama melahirkan, atau keduanya 
sama-sama tidak melahirkan. Seandainya dia telah mengharamkan 
kemaluan saudari yang telah dia gauli pertama kali sesudah dia 
menggauli saudari terakhir, maka saya membolehkannya untuk 
menggauli saudari yang terakhir. Kemudian, seandainya kemaluan 
saudari yang telah dia nikahkan itu kembali halal baginya lantaran 
suaminya menthalaknya, maka kemaluannya tetap haram baginya, 
atau seandainya budak perempuan tersebut merupakan budak 
mukatab tetapi dia tidak sanggup melunasi penebusan dirinya, 
maka dia tidak halal bagi tuannya. 


Sedangkan saudari yang telah dia gauli itu halal baginya 
hingga dia mengharamkan kemaluannya sehingga saat itulah 
saudari yang pertama halal baginya. Kemudian seperti itu 
seterusnya, manakala halal baginya kemaluan saudari pertama lalu 
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dia menggaulinya, maka haram baginya menggauli saudari kedua 
hingga dia haram baginya kemaluan saudari yang sebelumnya halal 
baginya. Kemudian kemaluan saudari yang sebelumnya haram 
baginya itu menjadi halal baginya, sehingga pengharaman 
kemaluannya itu seperti thalak yang dijatuhkan suami terhadap 
istri dimana dia tidak berhak rujuk kepada istrinya. Sesudah itu dia 
boleh menikahi saudarinya. Jika dia telah menikahi saudarinya, 
maka dia tidak lagi halal menikahi saudari yang telah dia thalak 
hingga saudari ini terthalak ba'in darinya, kecuali keduanya 
berlainan dimana dia memiliki diri dua perempuan bersaudara, 
beberapa saudara, dan beberapa ibu; tetapi dia tidak memiliki akad 
nikah dua perempuan bersaudara. 


2. Perempuan yang Halal Dimadu 


Tidak ada larangan bagi seorang laki-laki untuk menikahi 
mantan istri seorang laki-laki dan anak perempuan laki-laki 
tersebut, karena tidak ada hubungan nasab di antara keduanya 
yang mengharamkan pemaduan di antara keduanya, dan tidak 
pula ada hubungan persusuan. Yang haram dimadu adalah 
perempuan yang memiliki hubungan nasab. Hubungan persusuan 
sama kedudukannya dengan hubungan nasab. 
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2182. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dari 
Amr bin Dinar, bahwa Abdullah bin Shafwan memadu antara 
mantan istri seorang laki-laki dari bani Tsaqif dan anak perempuan 
laki-laki tersebut.6 
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6 Atsar ini diriwayatkan oleh Said bin Manshur dalam Sunar-nya (pembahasan: 
Nikah, bab: Memadu Anak Perempuan dari Seorang Laki-laki dan Mantan Istrinya, 
1/286, no. 1008) dari jalur Hammad bin Zaid dari Ayyub dan Sufyan, dari Amru bin 
Dinar dan seterusnya. Di dalamnya tidak ada kata “dari Tsagif”. 

Juga dari jalur Ismail bin Ibrahim dari Ayyub dari Ikrimah bin Khalid bahwa 
Abdullah bin Shafwan menikahi mantan istri seorang laki-laki dari Tsagif dan anak 
perempuan laki-laki tersebut. (no. 1009) 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Nikah, bab: Memadu Perempuan dan Anak Perempuan Mantan 
Suaminya, 3/496) dari jalur Ibnu Ulayyah Ismail bin Ibrahim dan seterusnya. 
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2183. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dari 
Amr bin Dinar, bahwa dia mendengar Al Hasan bin Muhammad 
berkata, “Sepupuku memadu antara dua anak perempuan 
pamannya (sepupu), sehingga perempuan-perempuan itu tidak 
tahu ke mana mereka akan pergi.” 


Tidak ada larangan bagi seseorang untuk menikahi seorang 
perempuan dan menikahkan anak perempuan dari perempuan 
tersebut dengan anak laki-lakinya sendiri. Karena seorang laki-laki 
dan anak laki-lakinya merupakan dua orang yang berbeda. Ada 
kalanya haram bagi laki-laki tersebut perempuan yang tidak haram 
bagi anaknya. Demikian pula, dia boleh menikahkan anak laki-laki 
dengan saudari istrinya. 


7 Atsar ini diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dalam Sunan-nya (pembahasan: 
Nikah, bab: Riwayat tentang Dua Anak Perempuan Paman dan Memadu Keduanya, 
1/209, no. 657) dari jalur Sufyan dari Amru bin Dinar, bahwa seorang anak laki-laki 
Ali memadu antara dua anak perempuan pamannya. Saya tidak mengetahuinya 
sebagai dua paman, sehingga kaum perempuan tidak tahu pendapat siapa yang 
mereka pegang, antara yang ini atau yang itu. Amru berkata: Aku lantas bertanya 
kepada Hasan bin Muhammad, “Apa yang kalian lakukan ini?” Dia menjawab, “Ia 
lebih kami cintai daripada kedua perempuan tersebut.” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Nikah, bab: Memadu Dua Anak Perempuan Paman, 3/527) dari jalur 
Ibnu Uyainah dan seterusnya. Di dalamnya disebutkan, “Pada suatu malam keduanya 
dibawa ke rumah anaknya Ali itu.” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Nikah, bab: Perempuan-Perempuan yang Makruh Dimadu, 6/264, no. 
10770) dari jalur Ibnu Juraij dari Amru bin Dinar, bahwa Muhammad bin Hasan 
mengabarinya bahwa Hasan bin Husain bin Ali pada satu malam menikahi anak 
perempuan Muhammad bin Ali dan anak perempuan Umar bin Ali bin Abu Thalib. 
Jadi, dia memadu dua anak paman. Muhammad bin Ali berkata, “Ia lebih kami cintai 
daripada dua perempuan tersebut.” 

Yang dimaksud dengan dua anak perempuan paman dalam riwayat Asy-Syafi'i 
dan Said bin Manshur adalah dua anak perempuan dari dua paman. 
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3. Memadu Seorang Perempuan dan Bibinya 


pa 

2184. Malik mengabarkan kepada kami, dari Abu Az- 
Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, 
“Seorang perempuan tidak boleh dimadu dengan bibinya dari jalur 


ayah, dan tidak pula seorang perempuan (boleh dimadu) dengan 
bibinya dari jalur ibu. '8 


8 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Nikah, bab: Perempuan-Perempuan yang 
tidak Boleh Dimadu, 2/532, no. 20). 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (pembahasan: Nikah, bab: Seorang 
Perempuan tidak Boleh Dinikahi Bersama Bibinya, 3/365-366, no. 5108) dari 
Abdullah bin Yusuf dari Malik dan seterusnya. 

Juga dari jalur Yunus dari Az-Zuhri dari @abishah bin Dzw'aib dari Abu 
Hurairah 2, dengan redaksi yang serupa. (no. 5110) 

Juga dari jalur Ashim dari Asy-Sya'bi dari Jabir 4 dengan redaksi yang serupa. 
Al Bukhari berkata: Daud dan Ibnu Aun berkata: Dari Asy-Sya'bi dari Abu Hurairah. 
(no. 5108) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh muslim (pembahasan: Nikah, bab: Keharaman 
Memadu Seorang Perempuan dan Bibinya dari Jalur Ayah dan Ibu, 2/1028) dari jalur 
Abdullah bin Musallamah bin @a'nab dari Malik dan seterusnya. 

Juga dari banyak jalur lainnya dari Abu Hurairah 48 (no. 34-40/1408) 

Al Baihaqi dalam Ma'rifah As-Sunan wa Al Atsar berkomentar terhadap 
pernyataan Asy-Syafi'i, “Tidak ada riwayat melalui jalur riwayat yang dinilai valid oleh 
para ahli Hadits dari Nabi & kecuali dari Abu Hurairah æ.” Al Baihaqi berkata, “Apa 
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Kami berpegang pada pendapat ini, dan itu merupakan 
pendapat para mufti yang saya jumpai; tidak ada perbedaan 
pendapat di antara mereka sejauh pengetahuan saya. Tidak ada 
satu hadits pun yang diriwayatkan dari jalur yang dinilai valid oleh 
para ahli Hadits dari Nabi & kecuali melalui jalur Abu 
Hurairah #5. Ada pula hadits yang diriwayatkan dari jalur riwayat 
lain, namun hadits tersebut tidak dinilai valid oleh para ahli Hadits. 
Hal ini mengandung argumen terhadap orang yang menolak hadits 
tersebut, dan terhadap orang yang mengambil hadits di satu 
kesempatan dan meninggalkannya di kesempatan yang lain. 


yang dikatakan Asy-Syafi'i terkait riwayat hadits ini dari selain jalur Abu Hurairah «8, 
itu benar seperti yang dia katakan. Hadits dimaksud diriwayatkan dari Ali, Ibnu Mas'ud, 
Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Abdullah bin Amru, Abu Said, dan Anas #5. Di antara 
kalangan sahabat perempuan adalah Aisyah æ; mereka sempuma dari Nabi $. 
Hanya saja, tidak ada satu pun dari riwayat-riwayat ini yang memenuhi kriteria Al 
Bukhari dan Muslim. Keduanya beserta para penghafal hadits sebelum dan sesudah 
keduanya sepakat untuk menilai valid hadits Abu Hurairah &, dalam bab ini, serta 
dijadikan pegangan, bukan riwayat yang lain.” 

Al Bukhari melansir riwayat Ashim Al Ahwal dari Asy-Sya'bi dari Jabir bin 
Abdullah & dari Nabi & tentang hal ini. kemudian dia berkata, “Daud bin Abu 
Hindun dan Ibnu Aun berkata: Dari Asy-Sya'bi, dari Abu Hurairah :8,.” 

Jadi, para penghafal Hadits menganggap riwayat Ashim keliru, dan yang benar 
adalah riwayat Ibnu Aun dan Daud . Allah Mahatahu. 

Lih. Ma rifah As-Sunan wa Al Atsar (5/293) 

Ibnu Hajar berkomentar menilai shahih riwayat Jabir ini demikian, “Perbedaan ini 
—maksudnya pada Asy-Sya'bi— tidak menciderai menurut Al Bukhari, karena Asy- 
Sya'bi lebih masyhur riwayatnya dari Jabir daripada dari Abu Hurairah. Hadits ini 
memiliki beberapa jalur riwayat yang lain dari Jabir dengan kriteria yang sesuai dengan 
Ash-Shahih. Riwayat tersebut dilansir An-Nasa 'i dari jalur Ibnu Juraij dari Abu Zubair 
dari Jabir. Hadits tersebut juga terjaga dari beberapa jalur riwayat dari Abu 
Hurairah &. Jadi, masing-masing dari dua jalur tersebut ada yang mendukungnya. 
Pendapat para ulama yang dikutip oleh Al Baihagi berkaitan dengan penilaian lemah 
hadits Jabir bertentangan dengan penilaian shahih At-Tirmidzi, Ibnu Hibban dan para 
ahli hadits lainnya terhadap hadits tersebut. Pelansiran Al Bukhari terhadap hadits ini 
sudah cukup menjadi bukti bahwa sanadnya bersambung dan kuat.” 

Lih. Fathul Bari (9/161). 
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Hanya saja, kalangan umum dalam hal keharaman memadu antara 
seorang perempuan dan bibinya dari jalur ayah atau ibu mengikuti 
pendapat fuqaha. Padahal kami tidak mengetahui adanya seorang 
fuqaha yang ditanya tentang alasan keharaman memadu antara 
seorang perempuan dan bibinya dari jalur ayah dan ibu, melainkan 
dia berpegang pada hadits Abu Hurairah & dari Nabi $. 


Oleh karena dia menetapkan sesuatu berdasarkan hadits 
perorangan dari Nabi &, sehingga dia mengharamkan apa yang 
diharamkan oleh Nabi & berdasarkan hadits perorangan tersebut, 
padahal dia tidak punya informasi bahwa Nabi & mengatakannya 
selain dari hadits Abu Hurairah #5, maka seharusnya —manakala 
Abu Hurairah #5 atau sahabat lain meriwayatkan hadits lain yang 
tidak ditentang oleh seorang pun dengan hadits yang sama dari 
Nabi #— dia mengharamkan apa yang diharamkan Nabi $, dan 
menghalalkan apa yang dihalalkan oleh Nabi @ dengan hadits 
tersebut. Kami telah berkata seperti ini terkait hadits tentang shalat 
Shubuh saat langit masih gelap dan banyak hadits lainnya. Ulama 
lain pun melakukan hal yang sama dalam banyak hadits. 


Selanjutnya, banyak ulama yang sejalan dengan kami 
memaksakan dalam menetapkan suatu hadits, dimana dia menilai 
valid dalam satu kesempatan dan menolaknya di kesempatan yang 
lain. Dalam hal ini setidaknya kami meyakini dengan pasti bahwa 
dia telah keliru, baik saat dia menilai valid atau saat dia menolak, 
karena hanya ada satu jalur riwayat sehingga tidak boleh dinilai 
valid dalam satu kesempatan dan ditolak dalam kesempatan yang 
lain. Argumen untuk membantah orang yang mengatakan, “Saya 
tidak menerima selain ijma’, sedangkan keharaman memadu 
antara seorang perempuan dengan bibinya dari jalur ayah dan ibu 
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, 


tidak dianggap sebagai ijma'” adalah, “Tidak ada seorang ulama 
pun yang saya kenal ditanya tentang hal ini, melainkan dia 
menjawab, 'Kami menetapkannya dari hadits.” Namun ulama 
tersebut beberapa kali menolak semisal hadits ini, bahkan lebih 


kuat darinya.” 


Tidak ada makna dalam Kitab yang menghalalkan dan yang 
mengharamkan memadu antara seorang perempuan dengan 
bibinya dari jalur ayah dan ibu. Hanya saja, jika kita menerima 
- pengharaman memadu keduanya dari Rasulullah $, maka itu 
pada hakikatnya kita menerimanya dari Allah lantaran Allah 
mewajibkan kita untuk menaati beliau. 


Jika ada yang bertanya, “Allah & telah menyebutkan 
perempuan-perempuan yang diharamkan-Nya, dan Allah 
menghalalkan perempuan-perempuan selain mereka. Apa 
tanggapan Anda?” Jawabnya, Al Qur`an itu berbahasa Arab dan 
memiliki kemungkinan makna yang luas. Allah menyebutkan 
perempuan yang haram dinikahi dalam keadaan apapun sejak 
awal, dan perempuan yang haram dinikahi dalam keadaan apapun 
manakala laki-laki yang menikahi atau selainnya telah berbuat 
sesuatu, seperti anak perempuan bawaan istri; ketika suami telah 
menggauli ibunya maka anak perempuan tersebut haram bagi 
suami ibunya. Juga seperti istri anaknya atau istri ayahnya 
manakala telah dinikahi oleh ayahnya (atau anaknya), maka 
perempuan : tersebut menjadi haram baginya dalam keadaan 
apapun. 


Dahulu orang-orang memadu dua perempuan bersaudara, 
kemudian Allah mengharamkannya. Pengharaman memadu dua 
perempuan bersaudara tidak mengandung kebolehan untuk 
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memadu selain dua perempuan bersaudara. Oleh karena selain 
dua perempuan bersaudara itu berbeda dari keduanya, maka dia 
memiliki ketentuan pokok yang berlaku pada dirinya. Ada kalanya 
Allah Æ menyebutkan sesuatu dalam Kitab-Nya kemudian Allah 


mengharamkannya, tetapi kemudian Allah mengharamkan sesuatu 


yang lain melalui lisan Nabi-Nya. Misalnya adalah firman Allah &, 


»A L rr F 
3 ala Ia 9 S Sr 19 
“Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian.” (Qs. An- 
Nisaa * (4): 24) 


Ayat ini tidak mengandung kebolehan menikah dengan 
lebih dari empat perempuan, karena batasan kehalalan menikah 
adalah sampai empat istri saja. 
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2185. Rasulullah & bersabda kepada Ghailan bin Salamah 
saat dia masuk Islam dalam keadaan memiliki sepuluh istri, 
“Tahanlah empat dan ceraikanlah selainnya!” 


9 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada no. (2107) dalam Siyar Al 
Wagidi dalam bab tentang seorang orang kafir harbi yang masuk Islam dalam keadaan 
memiliki lebih dari empat istri. 
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Allah menjelaskan melalui lisan Nabi Æ bahwa batas akhir 
yang dihalalkan Allah adalah empat istri saja. Allah melarang 
menikah dengan lebih dari empat istri meskipun hal itu tidak 
disebutkan secara eksplisit dalam Al @ur'an. Dari sisi selain 
pemaduan dan nasab, Allah juga mengharamkan beberapa jenis 
perempuan lain, yaitu perempuan yang dithalak tiga kali hingga 
dia menikah dengan suami lain sebagaimana diterangkan dalam Al 
Qur`an, serta istri dari laki-laki yang melakukan /f'an sebagaimana 
diterangkan dalam Sunnah. Sedangkan selain mereka yang saya 
sebutkan itu cukup dengan pengecualian. 


Ketentuan dalam memadu antara seorang perempuan 
dengan bibinya dari jalur ayah serta bibi-bibinya yang lain yang 
memiliki hubungan dengan ayah, atau bibinya dari jalur ibu atau 
bibi-bibi lain yang memiliki hubungan dengan ibu meskipun jauh 
itu sama seperti ketentuan menikahi perempuan-perempuan yang 
bersaudara. Jika seorang laki-laki menikahi seorang perempuan di 
antara mereka kemudian dia menikahi perempuan lain 
sesudahnya, maka pernikahan dengan yang pertama berlaku 
sedangkan pernikahan dengan yang terakhir batal. Jika dia 
menikahi keduanya dalam satu akad secara bersama-sama, maka 
terhapuslah pernikahan dengan keduanya. Jika dia menikah 
dengan bibi perempuan sebelum dengan anak perempuan 
saudara, atau menikahi anak perempuan saudara sebelum bibi 
perempuan dari jalur ayah, maka hukumnya sama: dia dianggap 
memadu di antara keduanya, sehingga pernikahan dengan yang 
terakhir batal dan pernikahan dengan yang pertama berlaku. 
Demikian pula dengan bibi dari jalur ibu. Dalam hal ini tidak ada 
perbedaan apakah dia hanya menggauli yang pertama tanpa yang 
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kedua, atau hanya menggauli yang kedua tanpa yang pertama, 
atau dia tidak menggauli keduanya. 


Demikian pula, haram memadu keduanya dalam hal 
persetubuhan dengan jalan kepemilikan budak dan persusuan. 
Kepemilikan budak dalam -hal persetubuhan dan nikah itu 
hukumnya sama. Oleh karena seseorang tidak boleh memadu dua 
perempuan bersaudara, atau seorang perempuan dengan bibinya 
dari jalur ayah, atau seorang perempuan dengan bibinya dari jalur 
ibu, kemudian dia menikahi dua perempuan di antara mereka 
dalam satu akad, maka akad tersebut terhapus seluruhnya. Jika dia 
menikahi salah satu dari keduanya sebelum menikahi yang lain, 
maka pernikahan dengan yang pertama sah, sedangkan 
pernikahan dengan yang terakhir terhapus. Persetubuhan tidak 
mempengaruhi apapun; yang mempengaruhi adalah akad. 


Ketika Allah melarang memadu antara dua perempuan 
bersaudara, dan ketika Rasulullah & melarang memadu antara 
perempuan dengan bibinya dari jalur ayah atau ibu, maka hal itu 
mengandung dalil bahwa masing-masing dari keduanya halal 
sesudah yang lain. Jadi, tidak ada larangan untuk menikahi 
seorang perempuan. Jika perempuan itu meninggal dunia atau 
dicerainya dengan cerai yang dengan itu dia tidak bisa rujuk lagi, 
lalu iddah perempuan tersebut berakhir, atau dengan cerai yang 
suami tidak bisa rujuk lagi sementara perempuan tersebut masih 
menjalani iddah, maka dia tidak dilarang untuk menikahi 
saudarinya. Demikian pula dengan bibi dari jalur ayah dan ibu 
serta setiap perempuan yang dilarang untuk dimadu. 
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4. Menikahi Perempuan-perempuan Ahli Kitab, dan 
Keharaman Budak-budak Mereka 


2186. Allah berfirman, 


èe 
AG EER a Ga OA Ga ane eg “3 


ke 
7 g le 
Aw Adan 

“Apabila datang berhijrah kepadamu perempuan- 

perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) 

mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka; maka 

Jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman 

maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada (suami-suami 

mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada halal bagi orang-orang 

Kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka.” 
(Qs. Al Mumtahanah (60): 10)10 


Sebagian ulama mengklaim bahwa ayat ini turun berkaitan 
dari seorang perempuan yang hijrah dari Makkah. Sebagian dari 
mereka menyebutkan dia adalah anak perempuan Ugbah bin Abu 
Mu'ith. Penduduk Makkah pada waktu merupakan para 
penyembah berhala. 


10 Silakan lihat no. (1969) pembahasan tentang perjanjian damai dengan syarat 
imam mengembalikan orang yang datang dari negeri musuh dalam keadaan muslim 


atau musyrik. 
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2187. Firman Allah berikut ini turun berkaitan dengan 
penduduk Makkah yang hijrah dalam keadaan beriman, K5 Ys 
ASI an “Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali 
(perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir.” (Qs. Al 
Mumtahanah [60]: 10)!! 


Rabi' berkata: Ayat ini tidak lain turun berkaitan dengan 
perjanjian damai. 


Allah & berfirman, 


11 Diriwayatkan oleh Al Bukhari (pembahasan: Syarat-Syarat, bab: Syarat-Syarat 
dalam Jihad dan Perjanjian damai dengan Orang Kafir Harbi, 2/283) dari jalur 
Abdurrazzag dari Ma'mar dari Az-Zuhri dari Urwah dari Miswar bin Makhramah dan 
Marwan bin Hakam. Dia menyebutkan kisah Perjanjian Hudaibiyyah secara lengkap. 
Dia berkata, “Kemudian datanglah perempuan-perempuan yang beriman. Dari sini 
Allah $ menurunkan ayat, “Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah 
kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji 
(keimanan) mereka...” hingga firman Allah, “Dan janganlah kamu tetap berpegang 
pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir.” (Qs. Al Mumtahanah 
(601: 10) Pada hari itu Umar & menthalak dua istri yang dia miliki saat masih musyrik. 
Salah satu perempuan tersebut lantas dinikahi oleh Muawiyah bin Abu Sufyan, dan 
yang lain dinikahi oleh Shafwan bin Umayyah. 

Juga (pembahasan: Thalak, bab: Menikahi Perempuan Musyrik yang Masuk 
Islam, dan iddah Mereka, 3/408-409, no. 5287) dari jalur Ibrahim bin Musa dari 
Hisyam dari Ibnu Juraij: Atha' berkata: dari Ibnu Abbas, “Garibah binti Umayyah 
dahulunya adalah istri Umar bin Khaththab &, kemudian dia mencerainya. 
Perempuan tersebut lantas dinikahi oleh Muawiyah bin Abu Sufyan. Ummu Hakam bin 
Abu Sufyan dahulunya adalah istri Iyadh bin Ghanm Al Fihri. Sesudah dia dicerai oleh 
Iyadh, dia dinikahi oleh Abdullah bin Utsman Ats-Tsagafi.” 

Juga diriwayatkan oleh Al Baihagi dalam Sunan Al Kubra (pembahasan: Nikah, 
bab: Riwayat tentang Keharaman Perempuan-Perempuan Merdeka dari Kalangan 
Kaum Musyrikin, 7/171) dari jalur Adam dari Warga” dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid 
tentang firman Allah, “Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) 
dengan perempuan-perempuan kafir.” (Qs. Al Mumtahanah (60): 10) Dia berkata, 
“Para sahabat Nabi & diperintahkan untuk menceraikan istri-istri mereka yang masih 
kafir di Makkah. Mereka semua tertinggal bersama kaum kafir di Makkah.” 
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“Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, 
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang 
mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik 
hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik 
(dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman. 
Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, 
walaupun dia menarik hatimu.” (Qs. Al Baqarah (2): 221) 


Menurut sebuah pendapat, ayat ini turun terkait dengan 
sekelompok orang-orang musyrik Arab yang merupakan 
penyembah berhala. Allah mengharamkan menikahi perempuan- 
perempuan mereka sebagaimana Allah mengharamkan bagi kita 
untuk menikahkan laki-laki mereka dengan perempuan-perempuan 
yang beriman. 


Oleh karena demikian maknanya, maka ayat-ayat ini tetap 
berlaku, tidak dihapus kandungan hukumnya. 


2188. Menurut sebuah pendapat, ayat ini berkaitan dengan 
seluruh orang musyrik.12 Kemudian sesudah itu turun keringanan 


12 HR. Al Baihagi dalam Sunan Al Kubra (pembahasan: Nikah, bab: Riwayat 
tentang Keharaman Perempuan-Perempuan Merdeka dari Kaum Musyrikin, 7171) dari 
jalur Muawiyah bin Shalih dari Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas # tentang firman 
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untuk menikahi perempuan-perempuan merdeka dari kalangan 
ahli Kitab secara khusus, sebagaimana turun ayat yang 
menghalalkan hewan sembelihan para ahli Kitab. 


Allah % berfirman, 


1o Ace 2520 =e 2 2 pi 
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“Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan 
(sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu, 
dan makanan kamu halal pula bagi mereka. (Dan dihalalkan 
mengawini) wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara 


Allah, “Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan 
perempuan-perempuan kafir.” (Qs. Al Mumtahanah (60): 10) Kemudian Allah 
mengecualikan perempuan-perempuan ahli Kitab dalam firman-Nya, “Dan dihalalkan 
mengawini) wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara wanita-wanita yang 
beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang 
diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar maskawin mereka dengan 
maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya 
gundik-gundik.” (Qs. Al Maa'idah [5]: 5) Maksudnya adalah perempuan-perempuan 
yang menjaga diri, bukan pelaku zina. 

Juga dari Adam dari Warga' dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman 
Allah, “Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik sebelum mereka beriman” 
(Qs. Al Baqarah (2): 221) Maksudnya adalah perempuan-perempuan penduduk 
Makkah yang musyrik. Kemudian Allah menghalalkan bagi mereka perempuan- 
perempuan ahli Kitab. 

Juga dari Ahmad bin Abdul Jabbar dari Waki' dari Sufyan dari Hammad, dia 
berkata: Aku bertanya kepada Said bin Jubair tentang firman Allah, “Dan janganlah 
kamu nikahi wanita-wanita musyrik sebelum mereka beriman.” (Os. Al Baqarah (2): 
221) Dia menjawab, “Maksudnya adalah para penyembah berhala.” 

Al Baihaqi berkata, “Maknanya disebutkan oleh As-Suddi dan Mugatil bin 
Sulaiman Al Mufassir.” 
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wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga 
kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum 
kamu, bila kamu telah membayar maskawin mereka.” (Qs. Al 


Maa 'idah (5): 5) 


Pendapat mana saja yang benar di antara keduanya, 
pemikahan dengan perempuan-perempuan ahli Kitab itu 
diperkenankan. Hal itu mengandung dalil —menurut saya, Allah 
Mahatahu— mengenai keharaman budak-budak perempuan 
mereka, karena kita tahu dalam bahasa Arab bahwa jika sifat 
sesuatu disebut dengan tujuan untuk dijelaskan hukumnya, apakah 
halal atau haram, maka hal itu menjadi dalil bahwa sesuatu yang 
keluar dari sifat tersebut itu berbeda dari yang dituju. 


2189. Sebagaimana Nabi & melarang setiap hewan buas 
yang memiliki taring.!8 Hal itu menunjukkan kehalalan hewan 
buas yang tidak memiliki taring. 


Oleh karena ayat ini turun berkaitan dengan pengharaman 
perempuan-perempuan Islam bagi laki-laki musyrik, termasuk 
orang-orang musyrik penyembah berhala, maka perempuan- 
perempuan muslimah itu haram bagi orang-orang musyrik di 
antara mereka berdasarkan Al Qur'an dalam keadaan apapun, 
dan bagi orang-orang musyrik ahli Kitab lantaran terputusnya 
perwalian antara orang-orang musyrik dan orang-orang muslim. 
Setahu saya, tidak terjadi perbedaan pendapat di antara para 
ulama tentang hal ini. Yang disebut muhshanah itu bisa berupa 


13 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada no. 1405 dan 1406 
dalam pembahasan tentang makanan bab tentang keharaman setiap hewan buas yang 
bertaring. 
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perempuan mukmin, dan bisa berupa perempuan merdeka dari 
kalangan ahli Kitab. 


Allah & berfirman, 
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“Dan barangsiapa di antara kamu (orang merdeka) yang 
tidak cukup perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi 
beriman, dia boleh mengawini wanita yang beriman, dari budak- 
budak yang kamu miliki. Allah mengetahui keimananmu, 
sebahagian kamu adalah dari sebahagian yang lain, karena itu 
kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka dan berilah 
maskawin mereka menurut yang patut, sedang mereka pun 
wanita-wanita yang memelihara diri, bukan pezina dan bukan 
(pula) wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya; dan 
apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, kemudian 
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mereka mengerjakan perbuatan yang keji (zina), maka atas mereka 
separuh hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang 
bersuami. (Kebolehan mengawini budak) itu, adalah bagi orang- 
orang yang takut kepada kesulitan menjaga diri (dari perbuatan 
zina) di antara kamu.” (Os. An-Nisaa` (4): 25) 

Perkenan Allah & untuk menikahi budak-budak 
perempuan yang beriman dengan syarat bagi orang yang tidak 
cukup pembelanjaannya dan takut jatuh ke dalam zina 
mengandung dalil mengenai keharaman budak-budak perempuan 
ahli Kitab, dan bahwa budak-budak perempuan yang beriman itu 
tidak halal kecuali bagi orang yang memiliki dua sifat tersebut, 
selain budak perempuan yang dinikahi harus beriman. Karena 
setiap yang diperkenankan Allah dengan suatu syarat itu tidak 
menjadi halal kecuali dengan syarat tersebut. Sebagaimana Allah 
memperkenankan tayamum dalam perjalanan dan saat tidak 
ditemukan air, sehingga seseorang tidak boleh melakukan 
tayamum kecuali setelah memenuhi dua syarat tersebut. Budak- 
budak perempuan ahli Kitab itu bukan merupakan perempuan- 
perempuan yang beriman, sehingga kalau demikian tentulah 
mereka halal dinikahi dengan dua syarat yang berlaku untuk budak 
perempuan yang beriman, selain syarat iman itu sendiri. 


5. Cabang Masalah Keharaman Perempuan 
Muslimah Bagi Laki-Laki Kafir 


Jika seorang perempuan masuk Islam atau dia lahir dalam 
keadaan Islam, atau salah satu dari kedua orang tuanya masuk 
Islam saat dia masih kecil dan belum baligh, maka dia haram 
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dinikahi oleh setiap laki-laki musyrik, baik ahli Kitab atau 
penyembah berhala dalam keadaan apapun. Seandainya kedua 
orang tuanya musyrik kemudian dia mengaku Islam sedangkan dia 
memahami makna Islam, maka saya menghalanginya untuk 
dinikahi laki-laki musyrik. Seandainya dia mengaku Islam tetapi dia 
tidak memahami maknanya, maka saya lebih senang sekiranya dia 
dihalangi untuk dinikahi oleh laki-laki musyrik, tetapi tidak ada 
keterangan yang jelas bagi saya untuk menghapus pernikahannya 
seandainya dia dinikahi laki-laki musyrik dalam keadaan ini. 


6. Bab: Menikahi Perempuan-perempuan Merdeka 
Ahli Kitab 


Halal menikahi perempuan-perempuan merdeka ahli Kitab 
bagi setiap muslim, karena Allah & telah menghalalkan mereka 


tanpa pengecualian. Tetapi saya lebih senang seandainya seorang 
muslim tidak menikahi mereka. 


Pd 
& or z -0 Í 


BPA oe Aml e UAN -Yna 


o2 foa y o ISA 2 2 S o- £ 0 


Aao <” “3 £ o o7 r a P ETa f A 
U oaa bs gl oi A BI iall Ole; 


29 


AlUmm 


AL Cor Wala Nas AW Is IK 


Wa PIF Up Elia ga Ke J65 


o ol Ber Ae 
ele pl Bg J- 
2190. Abdul Majid mengabarkan kepada kami, dari Ibnu 
Juraij, dari Abu Az-Zubair, bahwa dia mendengar Jabir bin 
Abdullah ditanya tentang pernikahan laki-laki muslim dengan 
perempuan Yahudi dan Nasrani. Dia menjawab, “Kami menikahi 
mereka pada saat penaklukan Kufah bersama Sa'd bin Abu 
Waqqash. Saat itu kami nyaris tidak menemukan perempuan- 
perempuan muslimah dalam jumlah yang banyak. Tetapi ketika 
kami pulang, kami menceraikan mereka.” Abu Zubair berkata: 
Jabir bin Abdullah berkata, “Mereka tidak mewarisi orang muslim, 
dan orang muslim tidak mewarisi mereka. Perempuan-perempuan 
mereka halal bagi kami, sedangkan perempuan-perempuan kami 
haram bagi mereka.” 14 


Ahli Kitab yang perempuan-perempuan merdekanya halal 
kita nikahi adalah dua Kitab yang masyhur, yaitu Taurat dan Injil. 
Mereka adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani, bukan orang- 
orang Majusi. 


14 Atsar ini diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: 
Nikah, bab: Menikahi Perempuan-Perempuan Ahli Kitab, 7/178, no. 12677) dari jalur 
Ibnu Juraij dan seterusnya. 

Al Baihagi berkata, “Kami meriwayatkan hadits tentang kebolehan pernikahan 
tersebut dari Umar, Utsman, Thalhah, Hudzaifah, dan Ibnu Abbas x. Hanya saja 
Umar #, memakruhkannya.” (Lih. Ma'rifah As-Sunan wa Al Atsar, 5/303) 
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Umat Shabi'in dan Samiri adalah bagian dari Yahudi dan 
Nasrani yang dihalalkan bagi kita untuk menikahi perempuan- 
perempuan mereka dan hewan sembelihan mereka, kecuali 
diketahui bahwa orang-orang Shabi'in dan Samiri itu berbeda dari 
Yahudi dan Nasrani dalam pokok-pokok keharaman dan kehalalan 
dalam Kitab mereka, sehingga haram menikahi perempuan- 
perempuan mereka sebagaimana haram menikahi perempuan- 
perempuan Majusi. Tetapi jika mereka memiliki kesamaan dalam 
hal pokok Kitab namun mereka melakukan takwil sehingga 
berbeda, maka hal itu tidak mengharamkan perempuan- 
perempuan mereka. Di antara mereka ada yang halal perempuan- 
perempuannya karena faktor kehalalan perempuan-perempuan 
selain mereka, padahal mereka tidak disebut Shabi'in dan Samirin. 


Tidak halal menikahi perempuan-perempuan dari kalangan 
Arab yang mengikuti agama Yahudi dan Nasrani, karena awal 
mula agama mereka adalah hanifiyyah (agama Nabi Ibrahim), 
kemudian mereka tersesat lantaran menyembah berhala. 
Perpindahan mereka kepada agama ahli Kitab itu hanya terjadi 
sesudah itu, bukan karena mereka adalah orang-orang yang 
berpegang pada Taurat dan Injil lalu mereka tersesat dan 
mengadakan hal-hal baru di dalamnya. Mereka itu tidak lain 
tersesat dari agama hanifiyyah. Oleh karena demikian keadaan 
mereka, maka hewan sembelihan mereka tidak halal. Demikian 
pula dengan setiap orang non-Arab yang awal mula agama nenek 
moyangnya adalah menyembah berhala. Mereka bukan bagian dari 
ahli Kitab yang masyhur, yaitu Taurat dan Injil, melainkan 
mengikuti agama ahli Kitab sehingga tidak halal menikahi 
perempuan-perempuan mereka. 
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Jika ada yang bertanya, “Apakah ada contohnya dalam hal 
ini?” Jawabnya, “Ya.” 
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2191. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Fadhl bin Isa Ar-Ragasyi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Umar bin Abdul Aziz menulis surat kepada Adi agar dia 
bertanya kepada Al Hasan, “Mengapa umat Islam membiarkan 
rumah-rumah api dan penyembahan berhala, serta pernikahan 
dengan ibu dan saudari?” Adi pun bertanya kepada Al Hasan, lalu 
Hasan menjawab, “Karena Al Ala' bin Al Hadhrami ketika tiba di 
Bahrain membiarkan mereka melakukan hal itu.”15 


15 Atsar ini diriwayatkan oleh Said bin Manshur dalam Sunarrnya (pembahasan: 
Thalak, bab: Pengertian Dasar Thalak, 2/120-121, no. 2183) dari jalur Sufyan, dia 
berkata: Aku mendengar Fudhail Ar-Ragasyi berkata sejak enam puluh tahun yang 
lalu, dia berkata: Umar bin Abdul Aziz menulis surat kepada Adi bin Artha'ah yang 
isinya, “Tanyakan kepada Hasan bin Abu Hasan, mengapa generasi pendahulu dari 
umat Islam membiarkan pernikahan dengan saudari dan ibu?” Hasan menjawab, 
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Saya tidak mengetahui adanya pendapat yang berbeda 
tentang hal ini dari seorang ulama pun yang saya jumpai. 
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2192. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami, 
dari Abdullah bin Dinar, dari Sa'd Al Haritsi mantan sahaya Umar 
atau Abdullah bin Sa'd, dari Umar, bahwa dia berkata, “Orang- 
orang Nasrani Arab itu bukan ahli Kitab. Hewan sembelihan 


“Karena Ala" bin Al Hadhrami ketika tiba di Bahrain, dia membiarkan orang-orang 
dengan pernikahan mereka seperti itu.” 

Saya katakan, di dalamnya disebutkan Fudhail Ar-Ragasyi, dan nama ini keliru. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Ahli Kitab, bab: Anak yang Baru Lahir Tidak Boleh Dijadikan Yahudi 
dan Nasrani, 65/50-51, no. 9976) dari jalur Ma'mar dari Qatadah dari banyak 
periwayat, dia berkata, “Umar bin Abdul Aziz menulis surat kepada Adi bin Artha'ah 
agar dia bertanya kepada Hasan, “Mengapa orang-orang Yahudi dibiarkan menikahi 
ibu dan saudari mereka.” Adi pun bertanya kepada Hasan, lalu Hasan berkata, 
“Kemusyrikan yang mereka jalankan itu lebih besar dari itu. Mereka dibiarkan berbuat 
seperti itu semata demi jizyah.” 
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mereka tidak halal bagi kita, dan aku tidak membiarkan mereka 
hingga mereka masuk Islam atau aku penggal leher mereka.”16 


or 2 E Ae £ 
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2193. Ats-Tsaqafi mengabarkan kepada kami, dari Ayyub, 
dari Ibnu Sirin, dia berkata: Aku bertanya kepada Abidah tentang 
hewan sembelihan orang-orang Nasrani Bani Taghlib. Dia 
menjawab, “Janganlah kamu memakan hewan sembelihan 
mereka, karena mereka tidak berpegang pada ajaran Nasrani 
mereka selain dalam hal minum khamer.”17 


16 Telah disebutkan berikut takhrijnya pada no. (1382) dalam pembahasan 
tentang hewan buruan dan hewan sembelihan bab tentang hewan sembelihan orang- 
orang Nasrani Arab. Dalam sanad hadits tersebut disebutkan “dari Sa'd Al Faljah atau 
Ibnu Sa'd Al Faljah”. 

17 Telah disebutkan berikut takhrijnya pada no. (1383) dalam pembahasan 
tentang hewan buruan dan hewan sembelihan bab tentang hewan sembelihan orang- 
orang Nasrani Arab. Dalam sanad hadits tersebut Asy-Syafi'i tidak ragu mengenai 
sampainya sanad ini kepada Ali bin Abu Thalib æ. Dia berkata: Ats-Tsagafi 
mengabarkan kepada kami, dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah, dari Ali 4%, 
bahwa dia berkata, “Janganlah kalian memakan hewan sembelihan orang-orang 
Nasrani Bani Taghlib, karena mereka tidak berpegang pada agama mereka selain 
dalam soal minum khamer. ” 


34 


Al Umm 


Seperti inilah hadits yang saya hafal. Menurut hemat saya, 
kedua periwayat di atas pasti menyampaikannya kepada Ali bin 
Abu Thalib 2: dengan sanad ini. 
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2194. Abdul Majid mengabarkan kepada kami, dari Ibnu 
Juraij, dia berkata: Atha` berkata, “Orang-orang Nasrani Arab itu 


bukan ahli Kitab. Yang disebut ahli Kitab adalah Bani Israil dan 
orang-orang yang datang kepada mereka Kitab Taurat dan Injil. 


SVAL 


Adapun orang-orang yang memasuki agama mereka itu bukan 
bagian dari mereka.” 18 


Boleh memadu perempuan muslimah dengan perempuan 
ahli Kitab, atau memadu perempuan ahli Kitab dengan perempuan 
muslimah. Boleh juga menikahi empat perempuan ahli Kitab 
sebagaimana menikahi empat perempuan muslimah. Perempuan 


18 Atsar ini diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya (bab: Orang- 
Orang Nasrani Arab, 8/186, no. 12712) dari jalur Ibnu Juraij dan seterusnya. 

Juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (pembahasan: 7/173) 
dari jalur Asy-Syafi'i. Sesudah itu dia berkata, “Kami meriwayatkan dari Umar dan 
Ali & tentang orang-orang Nasrani Arab dengan makan seperti ini, dan bahwa hewan 
sembelihan mereka tidak boleh dimakan.” 
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ahli Kitab dalam semua hukum pernikahannya dan hukum-hukum 
dirinya yang karenanya halal atau haram dinikahi itu sama seperti 
hukum bagi muslimah; tidak berbeda dalam hal apapun, termasuk 
dalam hal kewajiban suami terhadapnya. Perempuan ahli Kitab 
tidak boleh dinikahi kecuali dengan dua saksi yang adil dan 
beragama Islam, dan dengan wali yang seagama dengan 
perempuan tersebut seperti halnya wali muslimah, baik hal itu 
hukumnya boleh adalah agama mereka atau tidak boleh. Dalam 
hal ini saya tidak memandang selain hukum Islam. 


Seandainya dia dinikahkan dengan pernikahan yang sah 
menurut Islam, sedangkan menurut mereka pernikahan tersebut 
tidak sah, maka pemikahannya tetap sah. Pernikahan perempuan 
muslimah tidak ditolak karena suatu hal, melainkan pernikahan 
perempuan ahli Kitab juga ditolak karena hal yang sama. 
Pernikahan perempuan muslimah tidak boleh dengan suatu hal 
melainkan pernikahan perempuan ahli Kitab juga boleh dengan hal 
tersebut. Wali perempuan dzimmi tidak boleh selain beragama 
muslim meskipun dia adalah ayahnya karena Allah & telah 
memutuskan hubungan perwalian antara kaum muslimin dan 
kaum musyrikin. | 


2195. Saat Rasulullah & menikahi Ummu Habibah binti 
Abu Sufyan, yang mengadakan akad nikahnya adalah Ibnu Sa'd 
bin Abu Waggash yang beragama Islam, padahal saat itu Abu 
Sufyan masih hidup.1? 


19 Ada perbedaan pendapat mengenai orang yang menikahkan Rasulullah & 
dengan Ummu Habibah. Menurut Abu Daud dari jalur Abdurrazzag dari Ma'mar dari 
Az-Zuhri dari Urwah bin Zubair dari Ummu Habibah, dia dinikahkan dengan 
Rasulullah & oleh An-Najasyi. 
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Hal itu menunjukkan bahwa tidak ada perwalian di antara 
kerabat manakala berbeda agama meskipun dia adalah ayahnya 
sendiri. Perwalian itu ditentukan dengan faktor kekerabatan dan 
kesamaan agama. 


Pembagian giliran untuk perempuan ahli Kitab sama seperti 
pembagian giliran untuk muslimah, tidak ada perbedaan di antara 
keduanya. Dia memiliki hak yang sama dengan muslimah, dan 
suami memiliki hak yang sama padanya seperti hak suami pada 
muslimah. Hanya saja, keduanya tidak saling mewarisi karena 
berbeda agama. Jika suaminya menthalaknya, atau melakukan 
sumpah ila' terhadapnya, atau melakukan zhihar terhadapnya, 
atau menuduhnya berzina, maka ketentuannya sama seperti yang 
berlaku untuk perempuan muslimah. Hanya saja, orang yang 
menuduh ahli Kitab tidak dikenai sanksi had dan ta'zir. 


Sedangkan menurut riwayat Al Baihagi Sunan A/ Kubra (pembahasan: Nikah, 
bab: Nama Istri-istri Nabi 8, 7/71) yang menikahkan Rasulullah & dengan Ummu 
Habibah adalah Utsman bin Affan æ. Demikian pula dalam bab tentang orang kafir 
tidak boleh menjadi wali bagi muslimah, 7/139-140) 

Sebagaimana Al Baihagi meriwayatkan dari jalur Ibnu Ishag, dia berkata: Saya 
menerima kabar bahwa yang menjadi wali pernikahan Ummu Habibah adalah anak 
panah pamannya, yaitu Khalid bin Said bin Ash.” 

Lih. Sunan Al Kubra (7/139) 

Muslim meriwayatkan dari jalur Ikrimah bin Ammar dari Abu Zumail dari Ibnu 
Abbas, hadits yang menunjukkan bahwa orang yang menikahkan beliau dengan Ummu 
Habibah adalah ayahnya sendiri, yaitu Abu Sufyan. 

Lih. Shahih Muslim (pembahasan: Keutamaan Para Sahabat, bab: Keutamaan 
Abu Sufyan bin Harb, 4/1945) 

Namun Ikrimah bin Ammar—sebagaimana yang dikatakan Al Baihagi— 
ditinggalkan riwayat oleh Al Bukhari karena dia bukan pemilik sehingga haditsnya 
simpang siur. 

Akan tetapi dapat dikatakan bahwa jika benar Abu Sufyan yang menikahkan, 
maka itu terjadi sesudah dia masuk Islam, hanya untuk memperoleh kehormatan 
menikahkan Rasulullah &. Allah Mahatahu. 
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Jika suaminya menthalaknya, maka dia boleh rujuk 
kepadanya dalam masa iddah. Iddah-nya ahli Kitab sama seperti 
iddah-nya muslimah. Jika suaminya menthalaknya, kemudian dia 
menikah lagi sebelum iddah-nya berakhir lalu dia digauli oleh 
suaminya yang kedua, maka dia belum halal bagi suami yang 
pertama. Tetapi jika dia menikah secara sah dengan laki-laki kafir 
dzimmi sesudah iddah-nya selesai, kemudian dia digauli oleh 
suaminya itu lalu dia dithalak atau ditinggal mati suaminya, 
kemudian dia menjalani iddah hingga sempurna, maka dia halal 
lagi bagi suami yang pertama. Yang bisa menghalalkannya bagi 
suami pertama adalah setiap suami yang telah menggaulinya 
dalam pernikahan yang sah. 


Perempuan ahli Kitab juga harus menjalani iddah dan 
berkabung seperti kewajiban pada muslimah. Jika dia mati, maka 
suaminya boleh menyaksikannya, memandikannya, dan 
memasukkannya ke kubur, tetapi dia tidak boleh menshalatinya. 
Saya memakruhkan perempuan ahli Kitab memandikan suaminya 
seandainya suaminya yang mati. Tetapi seandainya dia 
memandikan suaminya, maka saya menilai sah, insya’ Allah. 

Suami dari perempuan ahli Kitab boleh memaksanya untuk 


mandi selepas haidh, dan dia tidak boleh menggaulinya saat suci 
dari haidh sebelum mandi, karena Allah & berfirman, “Sebelum 
mereka suci.” (Os. Ai Baqarah (2): 222) Sebagian ulama Al 
Qur`an berpendapat bahwa makna ayat ini adalah: sebelum kamu 
melihat keadaan suci. 


Sedangkan firman Allah, “Apabila mereka telah bersuci...” 
(Qs. Al Baqarah (2): 222) maksudnya adalah bersuci dengan air 
kecuali dia dalam perjalanan sehingga tidak menemukan air, 
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sehingga dia cukup tayamum saja. Jika dia menjadi halal untuk 
shalat lantaran dalam keadaan suci, maka dia halal digauli. 


Menurut saya, suami boleh memaksa istrinya yang ahli 
Kitab untuk mandi selepas junub, dan membersihkan diri dengan 
cara mencukur rambut kemaluan, memotong kuku, dan 
membersihkan badan dengan air meskipun tidak junub, selama dia 
tidak dalam keadaan sakit yang bisa berbahaya seandainya terkena 
air, atau dalam keadaan cuaca sangat dingin sehingga berbahaya 
seandainya dia terkena air. Suami boleh melarangnya ke gereja 
dan menghadiri hari-hari besar, serta hal-hal lain yang ingin dia 
hadiri. Ketika suami berhak melarang muslimah ke masjid padahal 
itu benar, maka dia juga berhak melarang istrinya yang Nasrani 
untuk datang ke gereja karena itu batil. Dia juga berhak melarang 
istrinya untuk minum khamer karena dapat menghilangkan akal 
sehatnya, menghalanginya makan daging babi jika dia jijik, dan 
menghalanginya memakan makanan yang halal manakala dia 
terganggu dengan baunya seperti bawang merah dan bawang 
putih seandainya istrinya itu tidak terpaksa untuk memakannya. 
Seandainya dia jijik dengan suatu makanan yang halal padahal 
tidak ada baunya, maka dia tidak boleh melarang istrinya. 
Demikian pula, dia tidak boleh melarang istrinya memakai pakaian 
apa saja yang istrinya suka selama istrinya tidak memakai kulit 
bangkai atau pakaian yang berbau busuk, sehingga pada saat itu 
dia boleh melarang istrinya untuk memakai pakaian tersebut. 


Seandainya laki-laki muslim sedekah dengan perempuan 
ahli Kitab lalu istrinya itu murtad kepada agama Majusi atau agama 
selain agama ahli kitab, maka seandainya istrinya itu kembali 
kepada Islam atau kepada agama ahli Kitab sebelum jddah-nya 
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berakhir, maka keduanya tetap dalam hubungan pernikahan. 
Tetapi jika istrinya tidak kembali kepada agama Islam atau agama 
ahli Kitab hingga iddah-nya berakhir, maka hubungan di antara 
keduanya terputus, dan tidak ada hak nafkah baginya selama iddah 
karena dia menghalangi suaminya untuk menggaulinya dengan 
murtadnya itu. 


Seseorang tidak dihukum mati karena murtad dari agama 
kafir ke agama kafir yang lain. Yang dijatuhi hukuman mati adalah 
orang yang keluar dari agama Islam ke agama syirik. Adapun 
orang yang keluar dari agama batil ke agama batil lain, maka dia 
tidak dibunuh dan tidak diusir dari wilayah Islam, kecuali dia 
sempat masuk Islam kemudian dia kembali kepada salah satu 
agama yang diambil jizyah-nya, yaitu Yahudi, Nasrani atau Majusi, 
sehingga dia dibiarkan tetap berada di wilayah Islam. 


Seandainya seorang perempuan murtad dari Yahudi ke 
Nasrani, atau dari Nasrani ke Yahudi, maka dia tidak haram bagi 
suaminya, karena dia boleh menikahinya seandainya sejak awal 
istrinya sudah memeluk agama yang dia pindahi itu. 


Rabi berkata: Yang saya hafal dari perkataan Asy-Syafi'i 
adalah dia mengatakan: Jika suami beragama Nasrani kemudian 
dia keluar ke agama Yahudi, maka dikatakan kepadanya, “Kamu 
tidak boleh mengadakan suatu agama yang tidak kamu peluk 
sebelum turun Al Qur`an. Jika kamu masuk Islam atau kembali ke 
agamamu yang karenanya kami mengambil jizyah darimu, maka 
kami membiarkanmu. Jika tidak, maka kami akan mengusirmu 
dari wilayah Islam dan kami mengembalikan perjanjian damai 
kepadamu. Manakala kami mampu menguasaimu, maka kami 
akan membunuhmu.” Pendapat ini lebih disukai Rabi'. 
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Tidak boleh menikahi budak perempuan ahli Kitab bagi 
laki-laki muslim, baik budak atau merdeka, dalam keadaan apapun 
sesuai nash Al Qur`an dan makna yang ditunjukkannya. 


Golongan musyrik mana saja yang boleh dinikahi 
perempuan-perempuan merdekanya, maka boleh menggauli 
budak perempuan mereka dengan jalan kepemilikan budak. Di sisi 
lain, golongan musyrik mana saja yang haram dinikah perempuan- 
perempuan merdekanya, maka haram pula menggauli budak- 
budak perempuan mereka dengan jalan kepemilikan budak. Halal 
menggauli budak perempuan ahli Kitab dengan jalan kepemilikan 
budak, sebagaimana halal menggauli perempuan-perempuan 
merdeka mereka dengan jalan pernikahan. Tidak halal menggauli 
budak musyrik selain ahli Kitab dengan jalan kepemilikan, 
sebagaimana tidak halal menikahi perempuan-perempuan mereka. 
Seandainya nenek moyang budak perempuan berasal dari selain 
ahli Kitab kemudian dia mengikuti agama ahli Kitab, maka dia 
tidak boleh digauli, sebagaimana tidak halal menikahi perempuan- 
perempuan merdeka mereka. Tidak halal bagi laki-laki muslim 
menikahi budak perempuan ahli Kitab dalam keadaan apapun, 
karena dia tercakup ke dalam makna perempuan-perempuan 
musyrik yang diharamkan, serta berada di luar hukum halal yang 
diredaksikan kehalalannya, sebagaimana diredaksikan kehalalan 
perempuan-perempuan merdeka ahli Kitab untuk dinikahi. 

Allah hanya menghalalkan pernikahan dengan budak-budak 
muslimah dengan dua alasan, yaitu yang menikahinya tidak 
memperoleh pembiayaan untuk menikahi perempuan merdeka, 
dan dia khawatir jatuh dalam zina. Kedua syarat untuk budak- 
budak muslimah ini mengandung dalil bahwa menikahi mereka itu 
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dihalalkan karena suatu makna, bukan karena makna lain. Hal itu 
mengandung dalil keharaman budak-budak yang berbeda dari 
mereka, yaitu budak-budak musyrik—Allah Mahatahu. Karena 
Islam merupakan syarat yang ketiga, sedangkan budak musyrik 
keluar dari syarat tersebut. 


Seandainya seseorang menikahi budak ahli Kitab, maka 
pernikahan tersebut tidak sah dan terhapus, baik sesudah digauli 
atau sebelum digauli. Jika dia belum menggaulinya, maka dia tidak 
wajib membayar mahar kepadanya. Jika dia telah menggaulinya 
maka budak tersebut berhak atas mahar standar. Anak yang lahir 
dihubungkan nasabnya dengan laki-laki yang menikahi seandainya 
dia muslim, dan dijual dengan paksa atas nama pemiliknya 
seandainya pemiliknya ahli Kitab. Jika pemiliknya adalah muslim, 
maka budaknya itu tidak dijual paksa. 


Seandainya seseorang menggauli budak yang bukan ahli 
Kitab, maka dia dihalangi untuk melakukannya lagi, baik budak 
tersebut telah hamil atau belum hamil. Jika dia hamil dan 
melahirkan, maka dia menjadi ummuwalad baginya, tetapi dia 
tetap tidak boleh menggauli budaknya itu karena agamanya. 
Sebagaimana budak itu menjadi budaknya tetapi dia tidak boleh 
menggaulinya karena faktor agama. Jika pemiliknya mati, maka 
budak perempuan tersebut dimerdekakan menyusul kematian 
tuannya; dan tuannya tidak boleh menjualnya, serta tidak boleh 
menikahkannya dalam keadaan dia tidak suka. Tetapi dia boleh 
meminta pelayanan budaknya itu sebagaimana dia meminta 
pelayanan budak yang lain. Jika budaknya itu memiliki saudari 
yang merdeka dan beragama Islam, maka tuan tersebut halal 
menikahinya. Demikian pula, jika dia memiliki saudari seibu yang 


. 42 


AlUmm 


merdeka dan ahli Kitab, dimana ayahnya juga ahli Kitab, lalu 
seseorang membelinya, maka dia halal menggaulinya dengan jalan 
kepemilikan budak. Yang demikian itu tidak dianggap sebagai 
memadu dua perempuan bersaudara, karena persetubuhan 
dengan perempuan pertama yang bukan ahli Kitab itu hukumnya 
tidak boleh baginya. Yang disebut memadu adalah 
menggabungkan perempuan-perempuan yang halal digauli saat 
sendiri. 

Jika dia memiliki saudari seayah yang mengikuti agama ahli 
Kitab, maka dia tidak halal bagi tuannya dengan jalan kepemilikan, 
karena nasabnya dihubungkan kepada ayahnya sedangkan 
ayahnya bukan ahli Kitab. Dalam hal perempuan-perempuan 
musyrik yang halal dinikahi atau digauli kami memandang nasab 
asal. Dia tidak seperti perempuan yang salah satu dari kedua 
orang tuanya masuk Islam saat dia masih kecil, karena Islam tidak 
bisa disamai dengan syirik, sedangkan syirik bisa disamai dengan 
syirik lain. Sementara nasab dihubungkan kepada ayah. Demikian 
pula agama selama anak perempuan tersebut belum baligh. 
Seandainya saudarinya telah baligh dan mengikuti agama ahli 
Kitab, sedangkan ayahnya penyembah berhala atau Majusi, maka 
dia tidak boleh digauli dengan jalan kepemilikan, sebagaimana 
tidak boleh menggauli perempuan penyembah berhala yang 
berpindah kepada agama ahli Kitab, karena awal agamanya bukan 
ahli Kitab. 


Seandainya seseorang menikahi budak perempuan ahli 
Kitab sedangkan dia memiliki saudari yang merdeka, baik ahli 
Kitab atau muslimah, kemudian dia menikahi saudarinya yang 
merdeka sebelum dia dipisahkan dari budak ahli Kitab tersebut, 
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maka pernikahan dengan saudarinya yang muslimah atau ahli 
Kitab itu hukumnya boleh karena itu adalah pernikahan yang sah 
dan tidak bisa dirusak dengan pernikahan dengan budak ahli Kitab 
yang merupakan saudari dari perempuan yang dia nikahi sesudah 
dia menikahi budak perempuan tersebut. Seandainya dia 
menggaulinya, maka hukumnya boleh karena persetubuhan dalam 
pernikahan yang terhapus hukumnya itu tidak mengharamkan 
apapun, karena budak tersebut tidak disebut sebagai istri dan tidak 
pula budak yang dimiliki sehingga kalau demikian maka dihukumi 
haram memadu antara budak perempuan itu dan saudarinya. 


Seandainya seorang laki-laki menikahi perempuan dengan 
keyakinan bahwa dia seorang muslimah, tetapi ternyata dia kafir 
ahli Kitab, maka laki-laki tersebut boleh menghapus nikah tanpa 
membayar setengah mahar. Seandainya dia menikahinya dengan 
keyakinan bahwa dia seorang ahli Kitab, tetapi ternyata dia 
seorang muslimah, maka dia tidak boleh menghapus nikah karena 
muslimah lebih baik daripada ahli Kitab. Seandainya dia menikahi 
seorang perempuan, dan dia tidak diberitahu bahwa dia adalah 
muslimah atau ahli Kitab, dan ternyata dia seorang ahli Kitab, 
sedangkan dia berkata, “Aku menikahinya didasari keyakinan 
bahwa dia seorang muslimah,” maka perkataan yang dipegang 
adalah perkataannya, dan dia memiliki hak pilih, tetapi dia harus 
bersumpah bahwa dia menikahinya dalam keadaan tidak tahu 
bahwa perempuan tersebut adalah ahli Kitab. 
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7. Dalil Tentang Larangan Menikahi Budak-budak 
dari Kalangan Umat Islam 


Allah & berfirman, 
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“Dan barangsiapa di antara kamu (orang merdeka) yang 
tidak cukup perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi 
beriman, dia boleh mengawini wanita yang beriman, dari budak- 
budak yang kamu miliki. Allah mengetahui keimananmu: 
sebahagian kamu adalah dari sebahagian yang lain, karena itu 
kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka dan berilah 
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maskawin mereka menurut yang patut, sedang mereka pun 
wanita-wanita yang memelihara diri, bukan pezina dan bukan 
(pula) wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya; dan 
apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, kemudian 
mereka mengerjakan perbuatan yang keji (cina), maka atas mereka 
separuh hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang 
bersuami. (Kebolehan mengawini budak) itu, adalah bagi orang- 
orang yang takut kepada kesulitan menjaga diri (dari perbuatan 
zina) di antara kamu.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 25) 


Ayat ini mengandung dalil bahwa yang diajak bicara dengan 
ayat ini adalah para laki-laki merdeka, bukan para laki-laki budak. 
Adapun budak laki-laki tidak dilarang menikahi budak perempuan 
karena dia tidak mungkin memperoleh pembiayaan untuk 
menikahi perempuan merdeka, dan tidak pula untuk menikahi 
budak perempuan. Jika ada yang bertanya, “Apa dalil bahwa ayat 
ini berlaku untuk para laki-laki merdeka, bukan untuk para 
budak?” Jawabnya, orang-orang yang memperoleh pembiayaan 
adalah orang yang memiliki harta, sedangkan budak tidak memiliki 
harta sama sekali. Tampaknya tidak mungkin disampaikan 
pernyataan: Jika seseorang yang tidak diketahui bisa memiliki 
harta dalam keadaan apapun itu tidak memperoleh harta, 
melainkan harta yang diperolehnya selalu menjadi milik orang lain. 


Tidak halal menikahi budak perempuan kecuali seperti yang 
saya sampaikan terkait prinsip pernikahan dengan mereka, yaitu 
ketika seorang laki-laki merdeka tidak memperoleh mahar untuk 
menikahi budak perempuan atau perempuan merdeka, dan 
sekiranya dia khawatir jatuh ke dalam zina. Jika terpenuhi dua 
syarat ini, yaitu tidak menemukan pembiayaan untuk menikahi 
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perempuan merdeka dan takut zina, maka dia boleh menikahi 
budak perempuan. jika salah satu syarat saja yang terpenuhi, maka 
dia tidak boleh menikahi budak perempuan. Misalnya adalah dia 
tidak memperoleh pembiayaan untuk menikahi perempuan 
merdeka tetapi dia tidak khawatir jatuh ke dalam zina. Atau dia 
khawatir jatuh ke dalam zina tetapi dia memperoleh pembiayaan 
untuk menikahi perempuan merdeka. Keringanan diberikan 
kepada seseorang hanya dalam keadaan takut terhadap zina 
karena faktor darurat. 


Tidakkah Anda melihat bahwa seandainya dia jatuh cinta 
terhadap seorang perempuan penyembah berhala dan dia 
khawatir berzina dengannya, maka dia tetap tidak boleh 
menikahinya? Dan seandainya dia sudah memiliki empat istri, 
kemudian dia jatuh cinta kepada perempuan kelima, maka dia 
tidak boleh menikahinya manakala istrinya sudah genap empat? 
Seandainya dia telah menikahi seorang perempuan kemudian dia 
jatuh cinta kepada saudarinya, maka dia tidak halal untuk 
menikahinya selama dia tetap menikahi saudarinya? Demikian 
pula, siapa saja yang haram dinikahi dengan jalan apapun dia 
diharamkan, maka saya tidak memberinya keringanan untuk 
menikahi perempuan yang haram dinikahi karena khawatir zina, 
karena tidak ada keadaan darurat yang karenanya dia halal 
menikahinya. Tidak ada faktor darurat dalam kesenangan yang 
karenanya perempuan yang diharamkan menjadi halal. Faktor 
darurat hanya berlaku pada fisik yang hidup dan terancam mati, 
serta dapat menghalangi rasa sakit akibat siksaan terhadapnya. 
Adapun kesenangan itu tidak diberikan kepada seseorang dengan 
jalan yang tidak halal baginya. 
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Jika ada yang bertanya, “Apakah pendapat ini juga 
dikemukakan oleh ulama lain?” Dia menjawab, “Kitab saja sudah 
cukup, insya' Allah. Tetapi dalam hal ini ada pendapat dari selain 
saya, yaitu: 


L 
or A 8 or 1e ro Í 


“5 g Ss Ha LS Cak SN YAA 
up aa pe a H AN Sa JG 
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„4l Ea Oo Ibn 

2196. Abdul Majid mengabarkan kepada kami, dari Ibnu 
Juraij, dia berkata: Abu Zubair mengabarkan kepadaku, bahwa dia 
mendengar Jabir berkata, “Barangsiapa yang memiliki mahar 


untuk perempuan merdeka, maka dia tidak boleh menikahi budak 
perempuan. ”20 


or 2 2 o7 ve A 


“ne, 


20 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Nikah, bab: Laki-laki 
Merdeka Menikahi Budak Perempuan, 7/364, no. 13082) dari jalur Ibnu Juraij dan 
seterusnya. 
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2197. Abdul Majid mengabarkan kepada kami, dari Ibnu 
Juraij, dia berkata: Ibnu Thawus mengabarkan kepadaku, dari 
ayahnya, dia berkata: Tidak halal laki-laki merdeka menikahi budak 
perempuan dalam keadaan dia mempunyai mahar untuk 
perempuan merdeka.” Aku bertanya, “Bagaimana jika dia takut 
berzina?” Dia menjawab, “Setahuku, hukumnya tidak halal.”21 


É op AS ye okis Eyl -YAA 
É ph h as ul la JE a 


MY ZS 


2198. Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Amr bin 
Dinar, dia berkata: Atha` bertanya kepada Abu Sya'tsa', dan aku 
mendengarnya, tentang menikahi budak perempuan, “Apa 


21 Jbid. (7/263, no. 13080) dari Ma'mar dari Ibnu Thawus dari ayahnya, dia 
berkata: Tidak halal bagi laki-laki merdeka untuk menikahi budak perempuan dalam 
keadaan dia memperoleh pembiayaan untuk menikahi perempuan merdeka. 
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pendapatmu tentang hal ini? Apakah hukumnya boleh?” Dia 
menjawab, “Hari ini tidak boleh menikahi budak perempuan.”22 


Yang disebut dengan pembiayaan di sini adalah mahar. 
Saya tidak mengetahui adanya seseorang yang memperoleh mahar 
untuk budak perempuan, melainkan dia juga memperoleh mahar 
untuk perempuan merdeka. Oleh karena demikian maknanya, 
maka laki-laki merdeka tidak boleh menikahi budak perempuan. 
Jika tidak demikian maknanya, lalu seseorang telah memenuhi dua 
syarat tersebut, maka dia boleh menikahi budak perempuan. 


Jika seorang laki-laki memegang tali pernikahan dengan 
budak perempuan dengan nikah yang sah, kemudian dia 
memperoleh kelapangan sebelum menggaulinya atau sesudahnya, 
maka hukumnya sama; dia memiliki kebebasan untuk 
menceraikannya, tetapi dia tidak wajib menceraikannya dalam 
keadaan apapun, seberapa pun kekayaan yang dia peroleh. 
Karena awal mula akad telah sah pada hari dia terjadi, sehingga 
dia tidak menjadi haram lantaran faktor yang terjadi belakangan. 
Tetapi dia tidak boleh memadu seorang budak perempuan dengan 
budak perempuan lain. 


Alasannya adalah ketika dia memiliki budak perempuan, 
maka itu berarti dia tidak berada dalam kondisi darurat. Demikian 
pula, dia tidak boleh memadu budak perempuan dengan 
perempuan merdeka. Jika dia menikahi budak perempuan 


22 Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Nikah, bab: Seseorang yang Menikahi Budak Perempuan, 3/466) dari 
jalur Ibnu Uyainah dan seterusnya. 

Nanti akan disebutkan riwayat Asy-Syafi'i dari Sufyan bin Uyainah dari Amru bin 
Dinar dari Abu Sya'tsa', dia berkata, “Tidak halal menikahi budak perempuan pada 
hari ini karena dia memperoleh pembiayaan untuk menikahi perempuan merdeka.” 
(2447) 
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sesudah menikahi budak perempuan atau perempuan merdeka, 
maka pernikahannya terhapus. 


Seandainya sejak awal dia menikahi dua budak perempuan 
secara bersama-sama, maka pernikahan keduanya terhapus tanpa 
ada thalak. dia boleh menikahi dari awal siapa saja di antara 
keduanya jika dia termasuk orang yang boleh menikahi budak 
perempuan. Ketentuan seperti ini juga berlaku dalam pernikahan 
dengan dua perempuan bersaudara dimana melakukan akad 
terhadap keduanya secara bersamaan, atau pernikahan dengan 
seorang perempuan dan bibinya. 


Jika dia menikahi budak perempuan dalam keadaan dimana 
saya mengatakan hukumnya tidak boleh, maka pernikahannya 
terhapus dan budak perempuan tersebut tidak berhak atas mahar, 
kecuali dia telah menggaulinya sehingga dia berhak atas mahar 
lantaran telah memperoleh kesenangan dari kemaluannya. 
Persetubuhan yang dia lakukan itu tidak menjadikannya halal 
manakala pernikahannya tidak sah (tidak halal) bagi suami lain 
seandainya dia menceraikannya tiga kali. 


Seandainya seorang laki-laki menikahi budak perempuan 
dalam keadaan dia memperoleh mahar namun dia tidak 
menghapus pernikahannya itu hingga dia tidak memperoleh 
mahar, maka pernikahannya terhapus karena dia telah terhapus 
dengan sendirinya sejak awal. Sesudah itu dia boleh menikahi dari 
awal budak tersebut jika dia mau. Seandainya dia menikahinya 
dalam keadaan dia tidak memiliki istri, lalu dia berkata, “Aku 
menikahinya dalam keadaan tidak memperoleh mahar untuk 
perempuan merdeka,” baik budak perempuan tersebut telah 
melahirkan anak atau belum melahirkan pada waktu laki-laki 
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tersebut mengatakan, “Aku menikahinya dalam keadaan tidak 
memperoleh mahar untuk perempuan merdeka,” maka perkataan 
yang dipegang adalah perkataannya. 


Perkataannya diterima meskipun dia didapati sebagai orang 
yang berkelapangan, karena terkadang seseorang mengalami 
keadaan yang sempit tetapi kemudian dia memperoleh 
kelapangan; kecuali ada bukti yang menunjukkan bahwa dia 
memperoleh mahar untuk perempuan merdeka pada waktu dia 
melakukan akad dengan budak perempuan. Dengan demikian, 
pernikahannya terhapus, baik dia telah menggaulinya atau belum. 
Seandainya dia menikahi budak perempuan kemudian dia berkata, 
“Saya menikahinya dalam keadaan saya memperoleh mahar untuk 
perempuan merdeka, atau aku tidak khawatir jatuh ke dalam 
zina,” maka jika tuan budak perempuan itu membenarkan 
ucapannya, maka pernikahan terhapus dan dia tidak wajib 
membayar mahar seandainya dia belum menggaulinya. Seandainya 
dia telah menggaulinya, maka dia wajib membayar mahar standar. 


Jika tuan budak perempuan itu mendustakan ucapannya, 
maka pernikahan terhapus berdasarkan pengakuannya bahwa 
pernikahan tersebut terhapus. Tetapi ucapannya terkait mahar 
tidak dibenarkan. Seandainya dia belum menggauli budak 
perempuan itu, maka budak perempuan tersebut berhak atas 
setengah mahar yang disebutkan nominalnya. Jika dia rujuk 
kepadanya sesudah itu, maka saya menjadikan itu sebagai satu 
thalak, dan sebagai penghapusan nikah tanpa thalak dalam 
hubungannya dengan Allah. Sedangkan ulama lain mengatakan 
bahwa ucapannya itu tetap dibenarkan, dan dia tidak menanggung 
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kewajiban apapun seandainya dia belum menggauli budak 
perempuan tersebut. 


Seandainya dia menikahi seorang budak perempuan 
dengan pernikahan yang sah, kemudian sesudah itu hidupnya 
menjadi lapang, maka dia boleh memadunya dengan perempuan 
merdeka, satu atau lebih hingga genap empat istri. 


Pernikahan dengan satu atau beberapa perempuan 
merdeka sebagai madu bagi budak perempuan itu tidak dianggap 
sebagai thalak terhadap budak perempuan tersebut. Mereka atau 
salah satu dari mereka tidak memiliki hak pilih, baik mereka tahu 
bahwa laki-laki tersebut telah memiliki istri seorang budak atau 
tidak tahu, karena akad nikahnya dengan budak perempuan 
tersebut halal sehingga tidak menjadi haram seandainya dia 
memperoleh kelapangan. 


Jika ada yang bertanya, “Terkadang bangkai itu hukumnya 
haram, tetapi dia menjadi halal karena faktor darurat. Karena itu, 
seandainya suami budak perempuan itu sudah tidak 
membutuhkannya, maka saya mengharamkan budak perempuan 
itu baginya.” Jawabnya, bangkai itu diharamkan dalam keadaan 
apapun dan bagi setiap orang dengan cara apapun, baik bagi 
pemiliknya atau selain pemiliknya. Bangkai juga tidak halal 
harganya. Hanya saja, dia halal dimakan dalam keadaan darurat. 

Sedangkan budak perempuan itu hukumnya halal dengan 
jalan kepemilikan budak, dan juga bisa menjadi halal dengan jalan 
pernikahan bagi seorang budak laki-laki, serta halal bagi laki-laki 
merdeka karena ada satu makna tetapi tidak dalam makna: lain. 
Dia tidak serupa dengan bangkai yang diharamkan dalam keadaan 
apapun kecuali saat takut mati. Lagi pula, makanan itu tidak 
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serupa dengan persetubuhan. Kemaluan itu dilarang bagi setiap 
orang dalam keadaan apapun kecuali dengan jalan yang 
menghalalkannya, yaitu nikah atau kepemilikan budak. Jika sudah 
halal, maka dia tidak menjadi haram kecuali muncul keadaan atau 
tindakan baru yang mengakibatkan keharaman, dan itu bukan 
ketidakbutuhan. Tidak mungkin kemaluan dihukumi halal dalam 
satu keadaan tetapi dihukumi haram tidak lama sesudahnya. 


Kami hanya mengharamkan nikah muf'ah berdasarkan 
Sunnah agar kemaluan tidak dihukumi halal dalam satu keadaan 
tetapi haram dalam keadaan lain. Kemaluan tidak menjadi halal 
kecuali dengan dihalalkan untuk selama-lamanya sebelum timbul 
satu keadaan atau tindakan yang mengharamkannya. Sedangkan 
ketidakbutuhan itu bukan termasuk faktor yang mengharamkan 
kemaluan. 


Jika ada yang bertanya, “Tayamum itu halal dilakukan 
dalam keadaan tidak ada air dan dalam perjalanan. Jika seseorang 
memperoleh air sebelum shalat dengan tayamum, maka tayamum 
tersebut batal dengan sendirinya. Apa pendapat Anda?” Saya 
jawab, tayamum itu bukan fardhu yang mengakibatkan fardhu 
shalat, dan shalat itu tidak terlaksanakan kecuali dengan 
melaksanakan shalat itu sendiri. Orang yang shalat wajib 
mengerjakannya dengan bersuci dengan air. Jika dia tidak 
menemukan air, maka dia tayamum lalu shalat. Jika dia 
menemukan air sesudah tayamum dan sebelum shalat, maka dia 
harus mengambil wudhu karena dia belum memasuki fardhu dan 
belum menjalankannya. Jika dia telah shalat atau telah memasuki 
shalat kemudian dia menemukan air, maka shalatnya tidak batal 
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dan dia tidak perlu menghalangi shalatnya. Dia cukup wudhu 
untuk shalat sesudahnya. 


Demikian pula dengan orang yang menikahi budak 
perempuan. Seandainya dia ingin menikahi budak perempuan dan 
keinginannya itu dikabulkan, lalu dia telah duduk untuknya, tetapi 
dia tidak sampai menikahinya hingga dia memperoleh kelapangan 
sebelum melakukan akad nikah, maka dia tidak boleh menikahi 
budak perempuan itu. Tetapi jika dia telah melakukan akad nikah 
terhadapnya kemudian dia memperoleh kelapangan, maka budak 
perempuan itu tidak haram baginya, sebagaimana orang yang 
telah memasuki shalat dengan tayamum kemudian memperoleh air 
itu tidak haram shalatnya. Bahkan pernikahan dengan budak 
perempuan itu memiliki keadaan yang lebih berat daripada 
keadaan orang yang memasuki shalat. Orang yang memasuki 
shalat itu belum menyempurnakan shalatnya. Sedangkan orang 
yang menikahi budak perempuan itu telah menyempurnakan 
seluruh pernikahannya. Penyempurnaan pernikahan itu 
menghalalkan budak perempuan tersebut baginya untuk selama- 
lamanya sebagaimana telah saya sampaikan. 


Perempuan merdeka mendapat giliran dua hari, dan budak 
perempuan memperoleh giliran satu hari. Demikian pula dengan 
setiap perempuan merdeka yang bersamanya ada perempuan lain, 
baik muslimah atau ahli Kitab; mereka semua digenapi gilirannya 
selama dua hari untuk setiap hari, dan satu hari untuk budak 
perempuan. Suami bebas menetapkan masing-masing dua hari 
atau masing-masing satu hari. Sesudah itu dia bergilir kepada istri- 
istri yang merdeka selama dua hari dua hari, kemudian dia 
mendatangi budak perempuan selama satu hari. 
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Jika istrinya yang budak itu merdeka pada hari itu, maka 
dia bergilir kepada yang merdeka atau beberapa istri yang 
merdeka untuk membagi di antara mereka satu hari satu hari. Dia 
boleh memulai dari yang budak itu sebelum yang merdeka, atau 
memulai dari yang merdeka sebelum yang budak, karena dia tidak 
menggilir mereka dua hari dua hari hingga yang budak menjadi 
merdeka sehingga memiliki hak yang sama dengan mereka. 


Suami memberikan giliran kepada istrinya yang budak 
selama tuannya membiarkan budaknya bersamanya dalam sehari 
semalam. Jika tuannya melakukan hal itu, maka suami harus 
memberikan giliran untuknya. Sementara tuannya boleh 
membawanya keluar di luar hari gilirannya. Seandainya tuannya 
membawanya keluar pada hari gilirannya, maka itu berarti tuannya 
telah membatalkan hak budaknya itu, sehingga suami memberikan 
giliran kepada selainnya seperti seseorang yang tidak memiliki istri 
budak itu. Seperti itu pula dengan perempuan merdeka yang 
keluar tanpa izin suaminya. Haknya batal pada hari-hari dimana 
dia keluar. 


Setiap istri yang belum sempurna kemerdekaannya itu 
pembagian gilirannya sama seperti pembagian giliran untuk budak 
perempuan. Misalnya adalah ummuwalad yang dinikahi, budak 
mukatab, budak mudabbar, dan budak yang dimerdekakan 
sebagian dari dirinya. Budak mukatab tidak boleh menolak untuk 
digilir suaminya. Sementara suaminya tidak memiliki hak untuk 
melarangnya bekerja guna melunasi tebusan dirinya. 


Seandainya budak perempuan merelakan hari gilirannya 
sedangkan tuannya tidak merelakan, maka boleh bagi suami untuk 
tidak menggilimya. Seandainya tuannya merelakan hari giliran 
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untuk budak perempuannya sedangkan budak perempuannya itu 
tidak merelakannya, maka tidak halal bagi suami untuk tidak 
menggilirnya. Alasannya adalah karena hari giliran merupakan hak 
istri, bukan hak tuan. Seandainya tuan membebaskan suami dari 
kewajiban nafkah terhadap budak perempuannya, maka 
hukumnya boleh karena harta adalah harta tuannya, bukan harta 
budak perempuan. Dengan demikian, tuannya harus menafkahi 
budak perempuannya manakala dia membebaskan suami dari 
kewajiban nafkah terhadap budak perempuannya. Seandainya 
budak perempuan itu sendiri yang membebaskan suami dari 
nafkahnya, maka hukumnya tidak boleh kecuali dengan seizin 
suami karena harta yang digunakan untuk menafkahi adalah harta 
tuannya. 


8. Pernikahan Orang-orang yang Melakukan 
Perbuatan Baru dalam Agama 


Allah & berfirman, 


t 
P PSAI Apl lwa D A eh 
Pela ag 
“Laki-laki yang berzina tidak boleh menikah melainkan 
perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan 
perempuan yang berzina tidak boleh menikah melainkan oleh laki- 
laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu 
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diharamkan atas orang-orang yang mukmin.” (Qs. An-Nuur [24]: 
3) 


Para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan ayat ini. 
Menurut sebuah pendapat, ayat ini turun berkaitan dengan para 
pelacur yang memasang bendera di depan rumahnya, dan status 
mereka itu ghairu muhshan (tidak bersuami). Ada sebagian dari 
umat Islam yang ingin menikahi mereka, dan dari sinilah turun 
ayat ini untuk mengharamkan pernikahan dengan mereka kecuali 
seorang laki-laki yang menyatakan perbuatannya secara terang- 
terangan seperti yang mereka nyatakan itu, atau seorang laki-laki 
musyrik. Pendapat lain mengatakan bahwa mereka adalah 
perempuan-perempuan pelaku zina yang musyrik. Dari sinilah 
turun ayat yang melarang untuk menikahi mereka kecuali bagi laki- 
laki penzina seperti mereka lagi musyrik, atau seorang musyrik 
meskipun dia bukan penzina. Di akhir ayat Allah & berfirman, 


r Ta GO ul Lor 
O Il GA 33 
“Dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang 
mukmin.” (Os. An-Nuur (24): 3) 


Pendapat lain mengatakan hal yang berbeda, dan ada pula 
pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini berlaku umum tetapi 
telah dihapus kandungan hukumnya. 


AlUmm 


a 3 or z 


Kan BINA, E a E J [r a 
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2199. Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin 
Sa'id, dari Ibnu Al Musayyib tentang firman Allah, “Laki-laki yang 
berzina tidak boleh menikah melainkan dengan perempuan yang 
berzina, atau perempuan yang musyrik” (Qs. An-Nuur (24): 3) dia 
berkata, “Ayat ini telah dihapus kandungan hukumnya dengan 
ayat, Dan nikahilah orang-orang yang sendirian di antara kamu. 
(Os. An-Nuur [24]: 32) maka dia termasuk orang-orang yang 
sendirian dari kalangan kaum muslimin.”28 


Kami lantas mendapati petunjuk dari Rasulullah $ tentang 
perempuan dan laki-laki penzina dari kalangan umat Islam. Setahu 
kami, beliau tidak mengharamkan salah satu dari keduanya untuk 
menikah dengan laki-laki atau perempuan yang bukan penzina. 
Beliau juga tidak mengharamkan salah satu dari keduanya untuk 
menikah sesamanya. Ma'iz bin Malik mendatangi beliau dan 
mengaku telah berbuat zina berkali-kali, tetapi dalam setiap 
pengakuan itu beliau tidak menyuruhnya untuk menjauhi istrinya 
jika memang dia memiliki istri, dan tidak pula memerintahkan 
istrinya untuk menjauhinya. 


Seandainya zina menjadikan Ma'iz haram bagi istrinya, 
maka seharusnya beliau mengatakan, “Jika kamu punya istri, 
maka dia haram bagimu. Jika kamu tidak punya istri, maka kamu 


23 HR. Al Baihagi dalam Sunan Al Kubra (pembahasan: Nikah, bab: Nikahnya 
Orang-orang yang Berbuat Zina, 7/154) dari jalur @abishah dari Sufyan dengan 
redaksi yang serupa. 
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tidak boleh menikah.” Kami tidak mengetahui beliau 
memerintahkan hal demikian kepada Ma'iz, dan tidak pula 
melarangnya untuk menikah, serta tidak melarang orang lain untuk 
menikahkannya selain dengan perempuan penzina. 


2119/m. Ada seorang laki-laki yang mengadu kepada 
Nabi & bahwa ada seorang perempuan yang berzina sedangkan 
suaminya berada di tempat. Namun Nabi & —setahu kami— tidak 
memerintahkan suaminya untuk menjauhi istrinya itu. Beliau lantas 
memerintahkan Unais untuk pergi ke tempat perempuan itu. Jika 
perempuan itu mengaku, maka Unais merajamnya. Nabi #& juga 
pernah menjatuhkan sanksi dera kepada anak seorang Badui 
dalam kasus zina sebanyak seratus kali, serta mengasingkannya 
selama setahun. Setahu kami, beliau tidak melarang pemuda 
tersebut untuk menikah, dan tidak pula melarang seseorang untuk 
menikahkannya kecuali dengan perempuan penzina. Ada pula 
seorang laki-laki yang menuduh istrinya berzina dan mengadukan 
hal itu kepada Rasulullah &. Laki-laki yang menggauli istrinya itu 
diasingkan, tetapi beliau tidak menyuruh laki-laki yang menuduh 
istrinya berzina itu untuk menjauhi istrinya hingga beliau 
mengadakan sumpah an di antara keduanya.21 
Diriwayatkan dari Nabi & bahwa ada seorang laki-laki yang 
mengadu kepada beliau bahwa istrinya tidak menolak tangan 
setiap laki-laki yang menyentuhnya. Nabi & lantas menyuruhnya 
untuk menceraikannya. Tetapi laki-laki tersebut berkata, “Aku 
24 Hadits-hadits ini akan disampaikan dengan sanadnya dalam pembahasan 
tentang sanksi pidana, dan kami juga akan menyampaikan takhrijnya di tempat 


tersebut dalam bab tentang pengakuan zina. Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dan Al 
Bukhari dan Muslim. 
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sangat mencintainya.” Nabi pun menyuruhnya untuk 


bersenang-senang dengan istrinya itu. 


Co 3 o 
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2200. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dari 


dari Harun bin Ri'ab, dari Abdullah bin Ubaid bin Umair, dia 
berkata: Ada seorang laki-laki yang datang menemui Rasulullah & 


ta 


dan berkata, “Ya Rasulullah, aku mempunyai seorang istri yang 


tidak menolak tangan setiap laki-laki yang menyentuhnya.” 
Nabi & bersabda, “Ceraikan dia!” Dia berkata, “Aku sangat 


mencintainya.” Beliau bersabda, “Kalau begitu, pertahankanlah! 25 


25 HR. Abu Daud (pembahasan: Nikah, bab: Larangan Menikahkan Perempuan 
yang Belum Melahirkan, 2/541-542, no. 2049) dari jalur Husain bin Huraits dari 
Fadhl bin Musa dari Husain bin Wagid dari Imarah bin Abu Hafshah dari Ikrimah dari 
Ibnu Abbas #&, dia berkata, “Seorang laki-laki datang kepada Nabi & dan berkata, 
“Sesungguhnya istriku tidak menolak setiap tangan yang menyentuhnya.” Beliau 
menjawab, “Asingkanlah dia.” Dia berkata, “Tetapi aku khawatir jiwaku 
mengikutinya.” Beliau menjawab, “Kalau begitu, bersenang-senanglah dengannya.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i (pembahasan: Nikah, bab: 
Menikahkan Perempuan Penzina, 6/67, no. 2049) dari jalur Hammad bin Salamah 
dan yang lainnya dari Harun bin Riab dari Abdullah bin Ubaid bin Umair, dan Abdul 
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Karim dari Abdulah bin Ubaid bin Umair dari Ibn Abbas, Abdul Karim mengangkat 
sanadnya, sedangkan Harun tidak mengangkat sanadnya, mereka berdua berkata: 
Telah datang seseorang laki-laki kepada Rasulullah & dan berkata, “Aku mempunyai 
seorang istri yang paling aku cintai, namun dia tidak menolak tangan setiap laki-laki 
yang menyentuhnya.” Beliau bersabda, “Ceraikan dia!” Dia berkata, “Aku tidak bisa 
tahan berpisah darinya.” Beliau bersabda, “Bersenang-senanglah dengannya!” 

An-Nasa'i berkata, “Hadits ini tidak valid, dan Abdul Karim bukan periwayat 
yang kuat. Adapun Harun bin Ri'ab lebih kuat darinya, tetapi dia meriwayatkannya 
secara mursal. Harun merupakan periwayat yang tsiqah dan haditsnya lebih shahih 
daripada hadits Abdul Karim.” 

Ibnu Hajar berkata, “An-Nawawi menilai hadits ini shahih, tetapi Ibnu Al Jauzi 
mengutip dari Ahmad bin Hanbal bahwa dia berkata, “Tidak ada satu hadits pun yang 
shahih dari Nabi & tentang masalah ini, dan dia tidak memiliki dasar sanad yang 
kuat.” 

Ibnu Al Jauzi berpegang pada pernyataan ini sehingga dia memuat hadits ini 
dalam A/ Maudhu'at, tetapi dia melansirnya dengan sanad yang shahih. 

Hadits ini memiliki jalur riwayat lain. Ibnu Abi Hatim berkata, “Aku bertanya 
kepada ayahku hadits yang diriwayatkan oleh Ma'gil dari Abu Zubair dari Jabir, dia 
berkata: Muhammad bin Katsir mengabarkan kepada kami, dari Ma'mar, dari Abdul 
Karim: Abu Zubair menceritakan kepadaku, dari mantan sahaya Bani Hasyim, dia 
berkata: Seorang laki-laki datang... Kemudian dia menyebutkan redaksi hadits. Ats- 
Tsauri meriwayatkannya dengan menyebut nama periwayat yang samar itu, yaitu 
Hisyam mantan sahaya Bani Hasyim. 

Hadits ini juga dilansir oleh Al Khallal, Ath-Thabrani dan Al Baihagi dari jalur 
riwayat lain dari Ubaidullah bin Amru, dia berkata: Dari Abdul Karim bin Malik, dari 
Abu Zubair, dari Jabir. Sedangkan redaksinya adalah, “Tidak menepis setiap tangan 
yang menyentuhnya.” (Lih. At-Talkhish Al Habir, 3/225) 

Silakan lihat riwayat-riwayat ini dalam Sunan Al Kubra (7/ 155). Al Hafizh dalam 
Bulugh Al Masjidil Haram berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud , At 
Tirmidzi, dan Al Bazzar. Para periwayatnya tsigah.” (hlm. 366) 

Ibnu Hajar berkata, “Para ulama berbeda pendapat mengenai makna kalimat 
tidak menolak tangan yang menyentuh’. Sebuah pendapat mengatakan bahwa 
maknanya adalah suka berbuat mesum, dan bahwa perempuan tersebut tidak menolak 
ajakan laki-laki yang mengajaknya berbuat zina. Pendapat ini dipegang oleh Abu 
Ubaid, Al Khallal, An-Nasa'i, Ibnu Al A'rabi, Al Khaththabi, Al Ghazali dan An- 
Nawawi. Pendapat lain mengatakan maknanya adalah berlaku boros. 

Tampaknya perkataan 'tidak menolak tangan yang menyentuh' maknanya adalah 
tidak menampik laki-laki yang menjamahnya. Seandainya ungkapan ini dijadikan 
kiasan untuk persetubuhan, tentulah laki-laki tersebut dianggap telah menuduh istrinya 
berzina. Atau suaminya memahami dari keadaan istrinya bahwa istrinya memiliki sifat 
yang tidak menolak ajakan laki-laki yang berbuat zina dengannya, bukan berar:i bahwa 
perbuatan zina itu telah terjadi.” 

Lih. At-Talkhish Al Habir (3/226) 
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Allah mengharamkan perempuan-perempuan musyrik 
penyembah berhala bagi laki-laki mukmin, baik perempuan 
tersebut pelaku zina atau bukan. 
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2201. Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Ubaidullah 

bin Abu Yazid, dari ayahnya, bahwa ada seorang laki-laki yang 
menikahi seorang perempuan, sedangkan perempuan tersebut 
memiliki anak perempuan dari laki-laki lain, sementara laki-laki 
tersebut memiliki anak laki-laki dari istri lain. Kemudian anak laki- 
laki tersebut berbuat zina dengan anak perempuan tersebut 
sehingga terjadilah kehamilan padanya. Ketika Umar tiba di 


Makkah, perkaranya itu diadukan kepadanya. Umar menanyai 
keduanya, dan keduanya pun mengaku. Umar lantas mendera 


63 


Al Umm 


keduanya sebagai sanksi had, dan menganjurkan untuk 
mempersatukan keduanya tetapi anak yang laki-laki tidak mau.26 


Jadi, sebaiknya laki-laki tidak menikahi perempuan yang 
berzina, dan sebaiknya perempuan tidak menikahi laki-laki yang 
berzina. Tetapi jika keduanya melakukannya, maka hal itu tidak 
haram bagi salah satu dari keduanya. Maksiat salah satu dari 
keduanya tidak mengharamkan bagi yang lain sesudah ada akad 
yang halal. 


Demikian pula, seandainya seorang laki-laki menikahi 
seorang perempuan dalam keadaan dia tidak tahu bahwa 
perempuan tersebut telah berzina, kemudian dia mengetahuinya 
sebelum terjadi persetubuhan bahwa istrinya itu telah berzina 
sebelum nikah atau sesudahnya, maka istrinya itu tidak haram 
baginya. Dia juga tidak boleh mengambil mahar dari istrinya, serta 
tidak boleh menghapus nikahnya. Tetapi dia bebas memilih antara 
menahan istrinya atau mencerainya. Demikian pula, jika suami 
yang didapati istrinya telah berzina sebelum menikah atau sesudah 
menikah, baik istrinya itu tahu sesudah terjadi persetubuhan atau 
sebelumnya, maka istrinya tidak memiliki hak pilih untuk berpisah 
darinya, dan dia tetap menjadi istrinya dan tidak haram baginya. 


Dalam hal ini tidak ada perbedaan apakah yang berzina dari 
keduanya itu telah dikenai sanksi had atau belum, atau ada bukti 
yang menunjukkan, atau berdasarkan pengakuan. Zina salah 
seorang di antara keduanya atau zina keduanya tidak 
mengharamkan, atau maksiat apapun tidak mengharamkan 


26 Atsar ini diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dalam Sunamnya (pembahasan: 
Nikah, bab: Laki-laki yang Berzina dengan Seorang Perempuan Kemudian Dia 
Menikahinya, 1258, no. 885) dari jalur Sufyan dan seterusnya. 
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sesuatu yang halal kecuali keduanya berbeda agama; yang satu 
musyrik dan yang lain mukmin. 


9. Nikah Tidak Sah Kecuali dengan Wali 


Allah & berfirman, 


Dada Ga TG 


SR SS Ga saka ALAN pa HK 
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ea 


“Apabila kamu menthalak istri-istrimu, lalu habis iddahnya, 
maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 
dengan suami-suami mereka. ” (Os. Al Baqarah [2]: 232) 


Allah & juga berfirman, 


Crd “2 Sr ca Ar wa? 
KN Gap III 
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita.” 
(Os. An-Nisaa” (4): 34) 
Allah & berfirman tentang hamba sahaya, 


FTA 


Selat oih TAS 
“Karena itu nikahilah mereka dengan izin tuannya.” (Qs. 
An-Nisaa` [4]: 25) 


2202. Sebagian ulama ahli Al Qur`an mengklaim bahwa 
Ma'qil bin Yasar menikahkan saudarinya dengan anak pamannya, 
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kemudian anak pamannya itu menceraikan istrinya. Kemudian 
anak paman dan saudarinya itu ingin menikah lagi sesudah iddah- 
nya berlalu, namun Ma'gil menolak dan berkata, “Dahulu aku 
menikahkanmu dan lebih memilihmu daripada orang lain, tetapi 
kamu menceraikannya. Aku tidak mau menikahkanmu dengannya 
untuk selama-lamanya.” Dari sinilah turun ayat, “Apabila kamu 
menthalak” wahai pada suami “istri-istrimu, lalu habis iddah-nya” 
maksudnya telah berakhir masa penantian mereka, “maka 
Janganlah kamu” wahai para wali mereka, “menghalangi mereka 
kawin lagi dengan suami-suami mereka” seandainya suami-suami 
mereka itu menceraikan mereka tetapi tidak sampai thalak ba 'in.27 


27 Diriwayatkan oleh Al Bukhari (pembahasan: Tafsir, bab: Tafsir Surah Al 
Baqarah Ayat 232). Dia berkata: Ubaidullah bin Said menceritakan kepada kami, Abu 
Amir Al Agadi menceritakan kepada kami, Abbad bin Radyid menceritakan kepada 
kami, Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Ma'gil bin Yasar menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku memiliki saudari, dan dia dipinang oleh... 

Al Bukhari berkata: Ibrahim berkata: Dari Yunus, dari Hasan, Ma'qil bin Yasar 
menceritakan kepadaku. 

Al Bukhari juga berkata: Abu Ma'mar menceritakan kepada kami, Abdul Warits 
menceritakan kepada kami, dari Yunus, dari Hasan, bahwa saudari Ma'gil bin Yasar 
dithalak oleh suaminya dan dibiarkannya hingga berakhir iddah-nya. Kemudian 
suaminya itu meminang lagi, namun Ma'gil menolak. Dari sinilah turun ayat, “Maka 
Janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan suami-suami 
mereka.” (Qs. Al Baqarah (2): 232) (no. 4529) 

Jalur Ibrahim dari Yunus disambungkan oleh Al Bukhari (pembahasan: Nikah, 
bab: Tidak Sah Nikah Tanpa Wali, 3/370, no. 5130) dengan redaksi, “Aku 
menikahkan saudara perempuanku kepada seorang laki-laki, tetapi kemudian dia 
menceraikannya. Ketika masa iddahrnya habis laki-laki itu datang kembali untuk 
meminangnya. Karena itu aku katakan kepadanya, "Aku telah menikahkanmu, 
menggelar tikar untukmu, dan memuliakanmu lalu kamu menceraikannya. Tetapi 
sesudah itu kamu datang untuk meminangnya. Tidak, demi Allah, adikku itu tidak akan 
kembali kepadamu selama-lamanya.” Sebenarnya, tidak ada masalah pada laki-laki itu 
dan perempuan tersebut juga mau rujuk kepadanya. Dari sinilah Allah menurunkan 
ayat ini, “Maka janganlah kamu menghalangi mereka...” Karena itu aku berkata, 
“Sekarang aku akan melakukannya wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Kalau begitu, 
nikahkan saudarimu itu dengannya.” 
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Makna yang mereka kemukakan itulah yang paling 
mendekati kebenaran, dan setahu saya ayat ini tidak mengandung 
kemungkinan makna selain itu. Karena yang diperintahkan untuk 
tidak menghalangi perempuan menikah lagi adalah orang yang 
memiliki jalan untuk menghalangi dimana pernikahan bisa 
terlaksana hanya dengan keberadaannya, yaitu para wali. 
Manakala suami telah menceraikan istrinya, kemudian iddah 
istrinya itu telah berakhir, maka tidak ada jalan dan alasan untuk 
menghalangi perempuan tersebut meskipun iddah belum berakhir. 
Ada kalanya perempuan tersebut haram menikah dengan laki-laki 
lain. Wali tidak boleh menghalanginya untuk kembali kepada 
suaminya. Ini merupakan makna yang paling jelas dalam Al 
Qur'an, bahwa wali bersama perempuan memiliki hak atas 
dirinya, tetapi wali juga tidak boleh menghalangi perempuan yang 
diwalikannya manakala dia rela untuk menikah dengan cara yang 
ma'ruf. 


Sunnah pun datang dengan makna yang sama seperti 
makna Kitab Allah &: 


da Dg Karna Sma a Ul NY 
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2203. Muslim, Sa'id dan Abdul Majid mengabarkan kepada 


kami, dari Ibnu Juraij, dari Sulaiman bin Musa, dari Ibnu Syihab, 
dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah &, bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Perempuan mana saja yang menikah tanpa izin 
walinya, maka nikahnya batal, nikahnya batal, nikahnya batal. Jika 
suaminya telah menggaulinya, maka dia (istri) berhak atas mahar 
lantaran telah menghalalkan kemaluannya. 28 


28 HR. Abu Daud (pembahasan: Nikah, bab: Wali, 2/566, no. 2083) dari jalur 
Sufyan dari Ibnu Juraij dari Sulaiman bin Musa dari Az-Zuhri dari Urwah dari 
Aisyah &. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (pembahasan: Nikah, bab: Riwayat 
tentang Tidak Sahnya Nikah kecuali Dengan Wali, 3/198-199, no. 1102) dari jalur 
Sufyan bin Uyainah dan seterusnya. 

Abu Isa berkata, “Status hadits ini hasan. Yahya bin Said Al Anshari, Yahya bin 
Ayyub, Sufyan Ats-Tsauri dan banyak penghafal Hadits lainnya yang meriwayatkan 
dari Ibnu Juraij dengan redaksi yang serupa dengan ini.” 

Abu Isa juga berkata, “Redaksi hadits Aisyah & dalam bab ini dari Nabi & 
adalah, “Tidak sah nikah kecuali dengan wali.” Menurut saya, hadits ini hasan. Hadits 
ini diriwayatkan oleh Ibnu Juraij dari Sulaiman bin Musa dari Az-Zuhri dari Urwah dari 
Aisyah æ dari Nabi @. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Hajjaj bin Artha'ah dan Ja'far 
bin Rabi'ah dari Az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah & dari Nabi &.” 

Abu Isa juga berkata, “Sebagian ahli Hadits mengkritik hadits Az-Zuhri dari 
Urwah dari Aisyah & dari Nabi &. Ibnu Juraij mengatakan, “Aku bertemu dengan Az- 
Zuhri, lalu aku bertanya kepadanya tentang hadits ini. Dia mengkritik hadits ini." jadi, 
para ulama menilai lemah hadits ini lantaran komentar dari Az-Zuhri tersebut.” 

Disebutkan dari Yahya bin Ma'in bahwa dia berkata: Tidak ada yang 
menyebutkan kalimat ini dari Ibnu Juraij selain Ismail bin Ibrahim (bin Ulayya". Yahya 
bin Ma'in berkata, “Penyimakan Ismail bin Ibrahim dari Ibnu Juraij tidak seperti itu. Dia 
hanya mengoreksi kitab-kitabnya dengan disesuaikan dengan kitab-kitab Abdul Majid 
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bin Abu Rawwad terkait apa yang dia dengar dari Ibnu Juraij. Yahya menilai lemah 
riwayat Ismail bin Ibrahim dari Ibnu Juraij.” | 

Al Baihaqi sesudah meriwayatkan hadits Asy-Syafi'i ini mengatakan, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abdul Malik bin Abdul Aziz bin Juraij dari Sulaiman bin Musa dari 
Az-Zuhri. Mereka semua adalah periwayat yang tepercaya dan penghafal Hadits.” 

Al Baihaqi juga berkata, “Kami meriwayatkan dari Syu'aib dari Abu Hamzah 
bahwa dia berkata, “Az-Zuhri berkata kepadaku, “Sesungguhnya Makhul mendatangi 
kami bersama Sulaiman bin Musa. Demi Allah, sesungguhnya Sulaiman bin Musa 
adalah yang paling bagus hafalannya di antara dua periwayat tersebut. Kami 
meriwayatkan dari Utsman Ad-Darimi bahwa dia berkata: Aku bertanya kepada Yahya 
bin Ma'in, “Bagaimana status riwayat Sulaiman bin Musa dari Az-Zuhri?” Dia 
menjawab, “Sulaiman bin Musa adalah periwayat yang tepercaya.'” 

Sebagaimana Al Baihagi berkata, “Kami meriwayatkan dari Ahmad bin Hanbal 
bahwa dia juga menilai lemah kutipan pendapat Ibnu Ulayyah ini dari Ibnu Juraij. Dia 
berkata, “Ibnu Juraij memiliki kitab-kitab yang dijaga, sedangkan riwayat ini tidak ada 
dalam kitab-kitabnya.” 

Lih. Ma 'rifah As-Sunan wa Al Atsar (5/230-231) 

Ibnu Hajar berkata menjelaskan bahwa kendati riwayat Ibnu Ulayyah diasumsikan 
shahih, namun hal itu tidak meniscayakan kekeliruan Sulaiman. Dia berkata, “Ibnu 
Hibban, Ibnu Adiy, Ibnu Abdil Bar dan Al Hakim menilai cacat kutipan pendapat dari 
Ibnu Juraij. Mereka menjawab pernyataan tersebut—seandainya diasumsikan benar— 
bahwa lupanya Az-Zuhri tidak meniscayakan Sulaiman bin Musa keliru di dalamnya. 
Pernyataan tersebut juga dikritik oleh Ad-Daruguthni dalam pembahasan tentang 
periwayat yang menceritakan hadits kemudian dia lupa, serta oleh Al Khathib 
sesudahnya.” (Lih. At-Talkhish Al Habir, 3/156-157) 

Hadits ini diriwayatkan oleh hakim dan Ibnu Hibban, dan keduanya tidak 
menanggapi riwayat Ibnu Ulayyah dari Ibnu Juraij sebagai cacat. 

Lih. Al Mustadrak (pembahasan: Nikah, 2/168, dari jalur Ibnu Juraij dan 
seterusnya) 

Al Hakim berkata, “Status hadits shahih menurut kriteria Al Bukhari dan Muslim, 
tetapi keduanya tidak melansirnya.” Al Hakim juga berkata, “Hadits ini shahih dan 
valid berdasarkan riwayat-riwayat para imam yang valid penyimakan sebagian dari 
periwayat dari sebagian yang lain. Karena itu riwayat-riwayat ini tidak tercacati oleh 
hadits Ibnu Ulayyah. Ada kalanya seorang perempuan yang tepercaya dan penghafal 
hadits lupa akan suatu hadits sesudah dia menceritakannya. Hal itu kebetulan terjadi 
pada banyak penghafal Hadits.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam A/ Ihsan (pembahasan: 
Nikah, bab: Wali, 9/384-385) dari jalur Ibnu Juraij dan seterusnya. 

Ibnu Hibban berkata, “Ini adalah khabar yang salah dipahami oleh orang yang 
tidak ahli dalam menilai hadits sebagai hadits yang terputus sanadnya atau tidak ada 
dasar sanadnya berdasarkan kutipan Ibnu Ulayyah dari Ibnu Juraij bahwa dia berkata, 
“Kemudian aku bertemu dengan Az-Zuhri dan bertanya kepadanya tentang hadits 
tersebut, tetapi dia tidak mengenalinya.” Ibnu Hibban melanjutkan, “Pernyataan seperti 
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Sebagian periwayat berkata dalam hadits tersebut, “Jika 
mereka bersengketa....” Sedangkan sebagian yang lain 
mengatakan, “Jika mereka berselisih, maka sultan menjadi wali 
bagi perempuan yang tidak memiliki wali.” 


ini tidak melemahkan hadits tersebut, karena dapat dipastikan dari para ulama bahwa 
terkadang mereka meriwayatkan suatu hadits tetapi kemudian lupa, dan ketika dia 
ditanya maka dia menjawab tidak tahu. Jadi, lupanya ulama terhadap suatu hadits itu 
tidak menunjukkan kelirunya hadits tersebut.” 

Al Baihaqi berkata, “Hadits Aisyah & ini dinilai cacat karena faktor lain, yaitu: 
Hadits yang diriwayatkan Malik dari Abdurrahman bin Qasim dari ayahnya dari 
Aisyah æ, bahwa dia menikahkan Hafshah binti Abdurrahman dengan Mundzir bin 
Zubair, sedangkan Abdurrahman saat itu berada di Syam. Ketika Abdurrahman tiba, 
dia berkata, “Apakah orang sepertiku dilangkahi?” Aisyah & lantas berbicara kepada 
Mundzir bin Zubair. Mundzir berkata, “Keputusannya ada di tangan Abdurrahman.” 
Abdurrahman pun berkata, “Aku tidak mungkin menolak perkara yang telah engkau 
(Aisyah) putuskan.” Akhirnya Hafshah tetap berada bersama Mundzir, dan itu bukan 
dianggap sebagai thalak.” (HR. Ath-Thabrani, pembahasan: Thalak, bab: Pengalihan 
Kepemilikan, 2/555, no. 15). 

Al Baihagi menjawab bahwa hadits ini tidak berbenturan dengan hadits yang ada 
pada kami. Dia mengatakan, “Kami memahami hadits ini bahwa Aisyah & hanya 
menyiapkan sarana-sarana pernikahannya. Kemudian Aisyah & memberikan saran 
kepada orang yang menjadi walinya Hafshah saat ayahnya tidak ada untuk 
melangsungkan akad nikah. Pernikahan itu disandarkan kepada Aisyah ¿œ karena 
dialah yang memilihkan dan mengizinkan, serta menyiapkan sarana-sarananya.” 

Al Baihaqi mengajukan dalil takwil ini berupa riwayat Asy-Syafi'i, dia berkata: 
Periwayat yang tsigah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Abdurrahman 
bin Qasim, dari ayahnya, dia berkata, “Ada seorang perempuan kerabat Aisyah & 
yang dipinang kepada Aisyah æ, kemudian dia pun menyiapkan sarana-sarananya. 
Ketika tinggal akad nikah, dia berkata kepada sebagian keluarga perempuan itu, 
“Nikahkanlah, karena perempuan tidak melangsungkan akad nikah.” (Lih. Ma'rifah As- 
Sunan wa Al Atsar, 5/232-233) 

Hadits ini akan disebutkan sebentar lagi dalam bab tentang perempuan yang 
tidak memiliki wali (no. 2214). 

Dari semua ini kami menyimpulkan bahwa hadits tersebut shahih, tidak ada cacat 
yang memengaruhi ke-shahih-annya. 
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2204. Muslim dan Sa'id mengabarkan kepada kami, dari 
Ibnu Juraij, dia berkata: Ikrimah bin Khalid mengabarkan 
kepadaku, dia berkata: Ada banyak orang yang ikut dalam 
rombongan, dan di antara mereka ada seorang perempuan janda. 
Perempuan tersebut menjadikan seorang laki-laki di antara mereka 
sebagai pemimpinnya, kemudian laki-laki tersebut menikahkannya 
dengan laki-laki lain. Umar bin Khaththab lantas mendera laki-laki 
yang menikahkan dan mengembalikan (membatalkan) 
pernikahannya.?? 


29 Dari sanad ini terpotong nama periwayat Abu Hamid bin Zubair antara Ibnu 
Juraij dan Ikrimah bin Khalid. 

Al Baihaqi berkata, “Atsar ini diriwayatkan oleh Az-Za'farani dari Asy-Syafiʻi 
dalam madzhab lama. Dia berkata: Dari Ibnu Juraij dari Abu Hamid bin Zubair dari 
Ikrimah bin Khalid. Sanad ini lebih shahih.” 

Demikian pula, hadits ini diriwayatkan oleh Rauh bin Ubadah dari Ibnu durai). 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Nikah, bab: Ketika Perempuan Menikah Tanpa Wali, 3/456) dari jalur 
Ibnu Ulayyah dari Ibnu Juraij dari Ikrimah bin Khalid dengan redaksi yang serupa. 

Riwayat Rauh ini dilansir oleh Ad-Daruquthni (3/225) dan Al Baihaqi dalam As- 
Sunan (7/111). 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Said bin Manshur dalam Sunamnya 
(pembahasan: Nikah, bab: Ulama yang Mengatakan bahwa Tidak Sah Nikah Kecuali 
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2205. Ibnu Uyainah dan Amr bin Dinar mengabarkan 


kepada kami, dari Abdurrahman bin Ma'bad bin Umair, bahwa 
Umar 4% membatalkan pernikahan seorang perempuan yang 


menikah tanpa wali.20 


Dengan Wali, 1/175, no. 530) dari Ibnu Mubarak dari Ibnu Juraij dari Abu Hamid bin 
Zubair, dia berkata: Aku mendengar Ikrimah bin Khalid... Kemudian dia menyebutkan 
redaksinya, dan di dalamnya disebutkan, “Umar #6 lantas mendera laki-laki yang 
menikahi dan yang menikahkan, serta memisahkan keduanya.” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Nikah, bab: Nikah Tanpa Wali, 6/198-199, no. 10486) dari jalur Ibnu 
Juraij dan seterusnya. 

Di dalamnya dinyatakan secara gamblang tentang penceritaan Ibnu Juraij dari 
Abu Hamid. 

Al Albani mengatakan, “Jadi, sanad ini shahih seandainya tidak terputus.” 

Imam Ahmad mengatakan, “Ikrimah bin Khalid tidak pernah mendengar riwayat 
dari Umar, melainkan dia mendengar dari anaknya. Para periwayatnya tepercaya dan 
merupakan para periwayat Syaikhani selain Ibnu Ma'bad. Ibnu Hibban mencantumkan 
namanya dalam TsigatAt-Tabi'in." 

30 Silakan baca takhrjj hadits sebelumnya. 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam  Mushannafnya 
(pembahasan: Nikah, bab: Nikah Tanpa Wali, 6/198, no. 10485) dari jalur Ibnu 
Uyainah dan seterusnya. 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Said bin Manshur dalam Sunannya 
(pembahasan: Nikah, bab: Riwayat tentang Permintaan Izin kepada Perempuan Gadis 
dan Janda, 1/185-186, no. 575) dari jalur Sufyan dan seterusnya. 


72 


AlUmm 


aus Amal Erf Kama a Ei YAN 


Ei A SSI Ja HI yat JG JB g W 


LAP 


nd Yank 
Mei a bi Jaa d 


Ll, G a PY Pa AS ur as 
GA NG PS 53 SA jp SSI 


2206. Muslim dan Abdul Majid mengabarkan kepada kami, 
dari Ibnu Juraij, dia berkata: Amr bin Dinar berkata, “Seorang 
perempuan dari Bani Bakar bin Kinanah yang bernama Bintu Abi 
Tsumamah menikah dengan Umar bin Abdullah bin Mudharris. 
Algamah bin Algamah Al Utwari lantas menulis surat kepada 
Umar bin Abdul Aziz yang saat itu berada di Madinah, 
“Sesungguhnya aku adalah walinya, dan dia menikah tanpa izinku'. 
Umar pun membatalkan pernikahan tersebut padahal suaminya 
telah menggaulinya.”31 

Jadi, perempuan mana saja yang menikah tanpa izin 
walinya, maka nikahnya tidak sah karena Nabi & bersabda, 
“Maka nikahnya batal.” Jika suaminya telah menggaulinya, maka 
dia berhak atas mahar standar lantaran persetubuhan yang 


31 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Nikah, bab: Nikah 
Tanpa Wali, 6/198, no. 10848) dari jalur Amru bin Dinar. Dalam riwayat ini terjadi 
perubahan redaksi dan pengurangan. 
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dilakukan suaminya terhadapnya sesuai yang ditetapkan Nabi #&. 
Hal ini menunjukkan bahwa mahar itu hukumnya wajib dalam 
setiap pernikahan seandainya telah terjadi persetubuhan di 
dalamnya, dan bahwa suami tidak boleh menuntutnya kepada 
orang yang menipunya. Karena seandainya istri berhak atas mahar 
meskipun dia telah menipu suaminya, maka suaminya tidak boleh 
menuntutnya kepada istri dalam keadaan mahar itu telah menjadi 
hak istri. Seandainya suami menuntut mahar sedangkan yang 
menipu adalah diri istri sendiri, maka batallah mahar dari istri. 
Suami selamanya tidak berhak menuntut mahar kepada orang 
yang menggaulinya, baik orang itu adalah istrinya sendiri atau 
orang lain, manakala dia telah menggauli istrinya. 


Hal ini mengandung dalil bahwa apabila mereka 
bersengketa, maka sultan harus melihat. Jika wali menolak 
menikahkan, maka sultan menyuruhnya untuk menikahkan. Jika 
dia menikahkan, maka itu dia telah menunaikan hak. Jika dia tidak 
menikahkan, maka itu berarti dia menahan hak. Sultan harus 
menikahkan atau mewakilkan kepada seorang wali lain untuk 
menikahkan. Dalam hal ini wali dianggap berbuat maksiat lantaran 
menolak untuk menikahkan sesuai dengan firman Allah &, S6 
Ha ro “Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka.” 
(Qs. Al Baqarah (2): 232) 


Jika wali mengajukan suatu alasan, maka sultan harus 
melihatnya. Jika wali melihat perempuan itu menuntut kesetaraan 
dengan suami, maka wali tidak boleh menghalanginya. Jika wali 
menawarkan suami yang lebih baik dan jika si perempuan 
meminta dinikahkan dengan laki-laki yang tidak setara dengannya, 
maka wali tidak boleh menikahkannya dalam keadaan wali tidak 
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rela. Yang disebut menghalangi pernikahan adalah sekiranya si 
perempuan meminta dinikahkan dengan laki-laki yang setara 
dengannya atau lebih baik darinya tetapi wali tidak mau 


menikahkan. 


10. Berkumpul dan Berpisahnya Para Wali 


Seseorang tidak memiliki hak perwalian saat masih ada 
ayah. Jika ayah telah meninggal dunia, maka digantikan kakek, 
yaitu ayahnya ayah. Jika kakek tersebut meninggal dunia, maka 
digantikan oleh ayahnya kakek, karena mereka semua disebut 
ayah. Alasannya adalah karena perempuan yang dinikahkan itu 
dilihat hubungannya dengan ayah, bukan dari saudara. Perwalian 
itu berbeda dari warisan. Seorang kakek tidak memiliki perwalian 
saat di bawahnya masih ada ayah atau kakek yang lebih dekat 
kepada perempuan yang dinikahkan. 


Selanjutnya, jika tidak ada ayah, maka mereka digantikan 
oleh saudara. Seorang saudara tidak memiliki perwalian saat masih 
ayah. Jika tidak ada lagi ayah, maka seseorang tidak memiliki 
perwalian saat masih ada saudara. Jika beberapa saudara sama- 
sama ada, maka yang menjadi wali adalah saudara-saudara 
sekandung lebih utama daripada saudara seayah. Jika tidak ada 
saudara sekandung, maka saudara seayah lebih utama daripada 
selainnya. Tidak ada hak perwalian bagi anak-anak ibu terhadap 
ibu; tidak ada pula kakek yang merupakan ayahnya ibu jika tidak 
ada ashabah (kerabat dari jalur ayah), karena perwalian itu jatuh 
kepada ashabah. 
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Jika ada anak-anak paman dari jalur ayah sedangkan tidak 
ada kerabat yang lebih dekat daripada mereka, maka perwalian 
jatuh kepada mereka karena mereka adalah ashabah. Jika 
bersama mereka ada ashabah yang setara dengan mereka, maka 
mereka lebih utama karena mereka lebih dekat dengan adanya ibu. 
Jika tidak ada saudara sekandung dan tidak pula saudara seayah, 
sedangkan yang ada adalah anak-anak saudara sekandung dan 
anak-anak saudara seayah, maka anak-anak saudara sekandung 
lebih utama daripada anak-anak saudara seayah. Jika ada anak- 
anak saudara seayah dan anak-anak saudara seibu, maka anak- 
anak saudara seayah lebih utama. Tidak ada perwalian bagi anak- 
anak saudara seibu sama sekali kecuali mereka adalah ashabah. 


Jika ada anak-anak saudara yang lebih bawah lagi, maka 
yang paling dekat nasabnya dengan perempuan yang dinikahkan. 
Jika ada anak dari ayah, maka dia lebih utama karena kekerabatan 
yang paling dekat kepada kakek itu lebih dekat daripada 
kekerabatan ibu, bukan anak ibu yang lebih dekat kepada kakek. 
Jika mereka sama sedangkan di antara mereka ada anak ayah dan 
ibu, maka dia lebih berhak karena kedekatannya, di samping 
karena kesamaannya. 


Jika hubungan nasab tidak ada karena kekerabatan ibu, 
sedangkan di sana ada anak-anak dari anak-anak saudara hingga 
ke bawah lagi dan anak-anak paman hingga ke bawah lagi, maka 
anak-anak dari anak-anak saudara hingga ke bawah lagi lebih 
utama karena mereka bertemu dengan perempuan yang 
dinikahkan pada ayah sebelum anak-anak paman. Demikian pula, 
jika ada anak-anak saudara dan anak-anak paman, maka anak- 
anak saudara lebih kuat meskipun ke bawah lagi. Karena 
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hubungan paman berbeda dengan ayah, sehingga hubungan ayah 
itu lebih kuat karena perempuan yang dinikahkan itu berasal dari 
ayah. 


Jika kerabat dari ayah telah habis, maka kerabat yang 
paling dekat dengan perempuan yang dinikahkan itulah yang 
paling berhak. Anak-anak saudaranya lebih dekat kepadanya 
daripada paman-pamannya, karena dia dan mereka dipertemukan 
oleh ayah, bukan ayah mempertemukan perempuan itu dengan 
paman. Jika tidak ada anak-anak saudara, melainkan yang ada 
adalah anak-anak paman, sedangkan di antara mereka ada anak- 
anak paman kandung dan anak-anak paman seayah sehingga 
mereka sama, maka anak-anak paman kandung ibu lebih utama. 
Jika ada anak-anak paman seayah lebih dekat kekerabatannya 
kepada kakek, maka mereka lebih kuat. 


Jika tidak ada kerabat dari jalur ayah, sedangkan 
perempuan yang dinikahkan itu memiliki orang-orang yang 
membawa wasiatnya, maka para wasiat itu bukan merupakan wali 
nikah, dan bukan pula wali warisan. Demikian pula, jika dia 
memiliki kerabat dari jalur ibunya, atau anak-anak saudarinya. 
Tidak ada perwalian dalam nikah kecuali dari pihak ayah. 


Jika perempuan yang dinikahkan memiliki anak atau cucu, 
maka mereka tidak memiliki hak perwalian terhadapnya sama 
sekali kecuali mereka itu ashabah sehingga mereka memiliki 
perwalian dengan jalan ashabah. Tidakkah Anda melihat bahwa 
mereka tidak membayar diyat untuknya, dan tidak dihubungkan 
kepadanya sebagai bagian dari pihaknya. Yang dianggap sebagai 
pihaknya adalah nasabnya dari jalur ayahnya. Tidakkah Anda 
melihat bahwa anak-anak ibu tidak bisa menjadi wali nikah? Oleh 
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karena perwalian tidak jatuh kepada kerabat ibu manakala 
sendirian, maka demikian pula anaknya tidak bisa menjadi wali 
baginya. 


Seandainya anaknya menjadi ashabah , sedangkan bersama 
anaknya itu ada ashabah yang lebih dekat daripada anaknya, maka 
ashabah tersebut lebih kuat daripada mereka. Jika ashabah 
tersebut sama dalam hak kedekatan kepada perempuan tersebut 
dari jalur ayah, maka mereka lebih utama, sebagaimana anak-anak 
ayah dan ibu itu lebih utama daripada anak-anak ayah saja. Jika 
mereka sama, maka anak lebih utama. 


11. Perwalian Para Maula (Mantan Sahaya) 


Seorang laki-laki tidak menjadi wali karena faktor wala ` 32 
saat perempuan yang dinikahkan memiliki nasab dari jalur 
ayahnya, dan nasab tersebut diketahui. Paman-paman dari jalur 
ibu tidak memiliki hak perwalian sama sekali untuk selama- 
lamanya kecuali mereka juga merupakan ashabah. Jika 
perempuan tersebut tidak memiliki ashabah sedangkan dia 
memiliki mantan tuan yang memerdekakannya, maka mantan 
tuannya itulah yang menjadi walinya. Tidak ada perwalian kecuali 
bagi tuan yang memerdekakannya. Sesudah itu orang yang paling 
dekat dengan tuan yang memerdekakannya itulah yang menjadi 
walinya, sebagaimana orang yang paling dekat dengan tuan itulah 
yang menjadi wali atas anak tuan tersebut. 


32 Wala ` berarti perwalian mantan tuan yang memerdekakan budaknya. 
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Berkumpulnya para wali dari pihak mantan tuan dalam hal 
perwalian atas perempuan yang akan dinikahkan itu seperti 
berkumpulnya para wali dalam hubungan nasab. 


Mereka tidak berbeda dalam hal tersebut. 


Seandainya seorang perempuan dinikahkan oleh mantan 
tuan yang memerdekakannya, sedangkan saat itu tidak diketahui 
bahwa dia memiliki wali, kemudian ternyata diketahui bahwa dia 
memiliki wali, maka pernikahan tersebut terhapus karena mantan 
tuannya itu bukan walinya. Seperti seandainya dia dinikahkan oleh 
wali kerabat, kemudian diketahui adanya wali yang lebih dekat 
dengannya, maka pernikahan tersebut terhapus. 


12. Ketidakhadiran Sebagian Wali 


Tidak ada hak perwalian, baik berdasarkan nasab atau 
berdasarkan kemerdekaan, saat yang lebih utama darinya masih 
hidup, baik dia berada di tempat atau tidak ada, baik dia pergi jauh 
atau terputus kabar beritanya dan tidak ada harapan kembali, baik 
dia hilang jejaknya atau tidak hilang. Kepergian yang dekat dan 
ada harapan untuk kembali itu dianggap sebagai ketidakhadiran. 
Jika wali hadir di tempat kemudian dia menolak untuk 
menikahkan, maka wali yang kedekatannya di bawahnya tidak 
menikahkan. Tidak ada yang menikahkannya selain sultan yang 
keputusan hukumnya berlaku. Jika hal itu diadukan kepada sultan, 
maka sultan harus bertanya tentang walinya. Jika walinya tidak ada 
di tempat, maka dia bertanya kepada laki-laki yang meminang. 
Jika dia rela, maka sultan menghadirkan wali yang paling dekat 
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dengan perempuan yang dinikahkan dan kerabatnya yang mahram 
baginya. 


Selanjutnya sultan bertanya, “Apakah ada sesuatu yang 
tidak kalian senangi dari laki-laki yang meminang ini?” Jika mereka 
menyebutkannya, maka sultan mengamatinya. Jika laki-laki 
tersebut setara dengan perempuan, dan perempuan menerimanya, 
maka sultan memerintahkan mereka untuk menikahkannya. Jika 
mereka tidak mau melakukannya, maka sultanlah yang 
menikahkannya. Jika dia tidak memerintahkan mereka, melainkan 
dia langsung menikahkannya, maka hukumnya boleh. Jika wali 
berada di tempat tetapi dia tidak mau menikahkan perempuan 
yang diwalikan dengan laki-laki yang dia sukai, maka dilakukan hal 
seperti itu. Jika wali yang paling dekat berada di tempat tetapi dia 
mewakilkan, maka wakilnya menggantikan kedudukan wali 
tersebut dan boleh menikahkan. Sebagaimana wali mewakilkan 
seseorang untuk menikahkan dengan laki-laki tertentu lalu dia 
menikahkan laki-laki tersebut, atau mewakilkannya untuk 
menikahkan dengan laki-laki pilihannya lalu dia menikahkan 
dengan laki-laki yang setara dan disukai oleh perempuan yang 
dinikahkan. Jika dia menikahkan dengan laki-laki yang tidak setara 
dengan perempuan, maka hukumnya tidak boleh. Yang demikian 
itu dianggap sebagai perbuatan di luar kewenangan dan ditolak, 


sebagaimana perbuatan di luar kewenangan para wakil lainnya 
ditolak. 
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13. Kerabat yang Tidak Bisa Menjadi Wali 


Seorang laki-laki tidak boleh menjadi wali bagi seorang 
perempuan, baik perempuan itu adalah anak perempuannya, 
saudarinya, atau anak pamannya, atau perempuan lain dimana dia 
merupakan kerabat yang paling dekat dengan perempuan itu, atau 
dalam hubungan wala `, kecuali wali tersebut orang yang merdeka, 
muslim, bijak, memahami kebaikan, dan perempuan yang 
dinikahkan harus seorang muslimah. Seorang muslim tidak boleh 
menjadi wali bagi perempuan kafir meskipun dia adalah anak 
perempuannya sendiri. Tidak ada perwalian baginya atas 
perempuan kafir kecuali budak perempuannya, karena apa yang 
menjadi hak budak perempuannya dengan jalan nikah itu akan 
menjadi milik laki-laki tersebut. 


2207. Ibnu Sa'id bin Ash pernah menikahkan Nabi & 
dengan Ummu Habibah saat Abu Sufyan masih hidup karena 
Ummu Habibah adalah muslimah dan Ibnu Sa'id adalah muslim. 
Saya tidak mengetahui adanya seorang laki-laki muslim yang lebih 
dekat kepada Ummu Habibah daripada Ibnu Said. Sementara Abu 
Sufyan tidak memiliki hak perwalian terhadap Ummu Habibah 
karena Allah & telah memutuskan hubungan perwalian antara 
orang-crang Islam dar orang-orang musyrik, serta memutus 
pewarisan, diyat dan lain-lain.?8 


33 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada no. (2195) dalam bab 
tentang pemikahan dengan perempuan-perempuan merdeka dari kalangan ahli Kitab. 
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Hakim yang muslim tidak boleh menikahkan perempuan 
kafir karena pernikahan oleh hakim itu didasari faktor hukum, 
bukan perwalian, manakala perempuan yang dinikahkan itu 
mengajukan perkara hukum kepadanya. Meskipun wali sudah 
baligh dan muslim, dia tidak bisa menjadi wali seandainya dia 
lemah akal dan diwalikan, atau tidak mengetahui maslahat bagi 
dirinya sendiri dan perempuan yang dinikahkannya. Oleh karena 
dia tidak bisa menjadi wali bagi dirinya sendiri, maka terlebih lagi 
dia tidak bisa menjadi wali bagi orang lain. Oleh karena dia tidak 
bisa menjadi wali karena lemah akal atau bodoh, maka demikian 
pula orang yang hilang akal dan gila yang tidak sembuh, bahkan 
keduanya lebih jauh untuk dijadikan wali. 


Barangsiapa yang keluar dari perwalian disebabkan salah 
satu dari faktor ini sehingga dia tidak bisa menjadi wali dalam 
keadaan apapun, maka yang menjadi wali adalah kerabat yang 
paling dekat dengannya dan tidak berada dalam kondisi seperti ini. 
Orang seperti ini dianggap seperti tidak ada, dan seperti wali yang 
sudah mati. Dia tidak memiliki hak perwalian selama berada dalam 
kondisi ini. Jika keadaannya telah baik, maka dia bisa menjadi wali 
lagi karena keadaan yang menghalangi perwaliannya itu telah 
hilang. 


14. Kesetaraan 


Setahu saya, para wali tidak memiliki hak apapun terhadap 
perempuan berkaitan dengan dirinya, dimana mereka berhak 
untuk tidak menikahkan, kecuali dalam hal kesetaraan. 
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Jika ada yang bertanya, “Bisa jadi maksudnya adalah agar 
dia tidak menikahkan kecuali dengan pernikahan yang sah.” 
Jawabnya, hal itu memang dimungkinkan, tetapi oleh karena para 
wali ketika menikahkan perempuan yang diwalikan dengan 
pernikahan yang tidak sah maka hukumnya tidak boleh, maka 
kemungkinan makna ini menjadi lemah. Hal itu tidak menunjukkan 
bahwa para wali diberikan kewenangan terhadap perempuan yang 
diwalikan. Adapun masalah mahar, perempuan yang dinikahkan 
itu lebih berhak daripada para wali. Seandainya perempuan yang 
dinikahkan menghibahkan mahar, maka hukumnya boleh. Tidak 
ada kewenangan yang lebih kuat bagi para wali untuk tidak 
menikahkan kecuali karena faktor kesetaraan. Bahkan, menurut 
hemat saya, dimungkinkan kewenangan tidak diberikan kepada 
para wali untuk tidak menikahkan kecuali dengan laki-laki yang 
setara. 


Jika para wali berkumpul sehingga mereka satu kedudukan, 
maka siapa saja di antara mereka yang boleh menjadi wali dalam 
keadaan apapun itu sama kedudukannya yang dengan yang paling 
utama di antara mereka, baik usianya adalah yang paling tua di 
antara mereka, atau lanjut usia, atau masih muda, atau yang 
utama atau yang lebih rendah dari itu manakala sah untuk menjadi 
wali. Jadi, siapa saja di antara mereka yang menikahkan dengan 
seizin perempuan yang diwalikan dengan laki-laki yang setara, 
maka hukumnya boleh meskipun para wali lain tidak senang. 
Siapa saja di antara mereka yang menikahkan dengan seizin 
perempuan yang dinikahkan dengan laki-laki yang tidak setara, 
maka pernikahannya tidak ditetapkan kecuali para wali lain 
menyepakatinya. 
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Demikian pula, seandainya sekelompok wali sepakat untuk 
menikahkan dengan laki-laki yang tidak setara, sedangkan salah 
satu di antara mereka tidak setuju, maka pemikahan tersebut 
ditolak dalam keadaan apapun hingga seluruh wali sepakat secara 
bersama-sama untuk menikahkan laki-laki tersebut, dan 
kesepakatan itu harus terjadi pernikahan. Dengan demikian, 
tindakan ini dianggap sebagai tindakan meninggalkan hak bagi 
mereka. Jika wali paling dekat di antara wali-wali lain, lalu dia 
menikahkan dengan laki-laki yang tidak setara dengan seizin 
perempuan yang dinikahkan, maka para wali lain tidak boleh 
menolak pernikahan tersebut karena mereka tidak memiliki 
perwalian saat dia ada. 


Pernikahan dengan laki-laki yang tidak setara itu bukan 
sesuatu yang diharamkan sehingga kalau demikian maka saya 
tolak dalam keadaan apapun. Itu hanya kekurangan yang risikonya 
diterima perempuan yang dinikahkan dan para wali. Jika 
perempuan yang dinikahkan dan orang-orang yang memiliki 
kewenangan bersamanya rela akan kekurangan tersebut, maka 
saya tidak menolaknya. 


Jika satu wali menikahkan dengan laki-laki yang setara 
dengan seizin perempuan yang berhak penuh atas dirinya dengan 
mahar di bawah standar, maka para wali lain tidak berhak 
menolak pernikahan tersebut. Mereka juga tidak boleh menuntut 
laki-laki tersebut hingga menyempurnakan mahar standar bagi 
perempuan itu, karena kekurangan akibat mahar itu tidak seperti 
kekurangan akibat nasab. Itu hanya kekurangan soal harta saja, 
sedangkan kekurangan harta itu tidak mengakibatkan kekurangan 
kehormatan bagi perempuan tersebut dan bagi mereka. Lagi pula, 
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perempuan tersebut lebih berhak dalam soal harta daripada . 
mereka. 


Jika wali yang paling dekat rela menikahkan dengan laki- 
laki yang tidak setara lalu dia menikahkannya dengan seizin 
perempuan yang dinikahkan, sedangkan para wali lain sama 
kedudukannya sesama mereka, kemudian wali yang menikahkan 
dan para wali lainnya ingin menolak pernikahan, maka hukumnya 
tidak boleh sesudah mereka rela dan menikahkan laki-laki tersebut 
dengan kerelaan perempuan yang dinikahkan. 


Jika mereka menikahkannya atas perintah perempuan yang 
dinikahkan dengan mahar di bawah standar, sedangkan 
perempuan tersebut tidak memiliki kewenangan untuk melakukan 
suatu tindakan terhadap hartanya sendiri, maka perempuan 
tersebut berhak atas mahar standar yang sempurna. Karena 
pernikahan tidak bisa ditolak sehingga dia seperti jual-beli yang 
obyeknya telah lenyap. Seperti seandainya perempuan tersebut 
penjual sesuatu dalam keadaan dia terbatasi hak transaksinya, 
kemudian obyek yang dijualnya itu telah terpakai, sedangkan 
dalam jual-beli tersebut dia tertipu, maka pembelinya wajib 
membayarkan nilainya. 


Jika perempuan yang dinikahkan terbatasi hak transaksinya 
atas hartanya, maka tidak ada perbedaan apakah orang yang 
berpihak dalam maharnya itu adalah ayah atau selainnya, tidak 
boleh berlaku memihak kepada mempelai laki-laki, melainkan dia 
harus mengupayakan mahar standar baginya. Sedangkan 
pemikahannya tidak ditolak, baik dia telah digauli atau belum 
digauli. Jika dia dicerai sebelum digauli, maka walinya 
mengambilkan untuknya setengah dari mahar standar baginya. 
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15. Para Wali Saling Berebut (untuk Menjadi Wali) 


Jika para wali setara kedudukannya, lalu sebagian dari 
mereka ingin melangsungkan pernikahan tanpa melibatkan 
sebagian yang lain, maka sesungguhnya masalah ini diserahkan 
kepada perempuan yang dinikahkan. Dia bebas menyerahkan 
perwalian kepada siapa saja yang dia sukai di antara mereka. Jika 
dia mengatakan, “Aku mengizinkan perwalian untuk menikahkan 
aku dengan fulan. Jadi, siapa saja di antara para waliku yang 
menikahkanku dengan fulan, maka hukumnya boleh,” maka siapa 
saja di antara mereka yang menikahkannya dengan fulan, maka 
pernikahannya boleh. Jika ada dua wali yang balapan menikahkan 
fulan, maka pernikahannya sah. Jika mereka saling menolak, 
maka sultan mengadakan undian di antara mereka. Siapa saja di 
antara mereka yang keluar undiannya, maka sultan menyuruhnya 
untuk menikahkan. Jika mereka tidak mengadukan masalah ini 
kepada sultan, maka masalahnya bisa diselesaikan sendiri di antara 
mereka. Siapa saja di antara mereka yang keluar undiannya, maka 
dia menikahkan. Jika mereka tidak melakukan undian, atau sultan 
tidak melakukannya, maka saya tidak senang. Namun siapa saja di 
antara mereka yang menikahkan dengan seizin perempuan yang 
dinikahkan, maka hukumnya boleh. 
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16. Nikah dengan Dua Wali dan Perwakilan dalam 


Nikah 
gg al l oe ads cyl Ul SN NIA 
g s- °K r o TA or E E “Dana Cam 
Sya) Ol ae y Kis ye gad an ye 
BA A r o a SEMEN e Y 3 
OLI ASI BP JB ag le Al le a 
KARNIE 


2208. Ibnu Ulayyah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu 
Abi Arubah, dari Qatadah, dari Al Hasan, dari Uqbah bin Amir, 
bahwa Rasulullah & bersabda, “Jika dua wali menikahkan, maka 
yang pertama lebih berhak. 84 


34 Al Baihagi berkata, “Seperti inilah Asy-Syafi'i meriwayatkannya dalam Tahrim 
Al Jam’ dan Al Imla’. Sedangkan dalam A/ Imla” dia menambahkan, Jika dua orang 
yang membolehkan itu menjual, maka yang pertama lebih berhak.' 

Asy-Syafi'i juga meriwayatkannya dalam Ahkam Al Mujizani dengan sanad dan 
redaksinya secara lengkap, tetapi di tempat tersebut dia mengatakan: dari Hasan, dari 
seorang sahabat Nabi &, dari Nabi $.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya (Musnad Asy- 
Syamiyvin, Hadits Uqbah bin Amir, 4/194) dari jalur Suwaid bin Amru Al Kalbi dan 
Yunus, keduanya dari Aban, dari Qatadah, dari Hasan, dari Uqbah bin Amir, bahwa 
Nabi #8 bersabda, “Jika dua wali menikahkan, maka yang sah adalah yang pertama di 
antara keduanya. Jika seseorang menjual kepada dua orang, maka dia menjadi milik 
orang yang pertama di antara keduanya.” 

Juga (Musnad Al Bashriyyiin, Hadits Samurah bin Jundab, 5/8) dari jalur 
Muhammad bin Ja'far dari Said dari Qatadah dari Hasan dari Samurah dari 
Nabi & —ia ragu tentangnya dalam pembahasan tentang jual-beli, dimana dia 
mengatakan: Dari Ugbah atau Samurah— bahwa Rasulullah Ææ bersabda, “Perempuan 
mana yang dinikahkan dua wali, maka dia menjadi milik yang pertama di antara 
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keduanya. Barangsiapa yang menjual sesuatu kepada dua orang, maka dia menjadi 
milik yang pertama di antara keduanya.” (Yang ragu adalah Said bin Abu 'Arubah) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-Darimi (pembahasan: Nikah, bab: 
Perempuan yang Dinikahkan Dua Wali, 2/116, no. 2193) dari jalur Zaid bin Harun 
dari Said dari Qatadah dari Hasan dari Uqbah bin Amir atau Samurah bin Jundab, 
bahwa Rasulullah & bersabda, “Perempuan mana yang dinikahkan dua walinya, maka 
dia menjadi milik yang pertama di antara keduanya.” 

Ad-Darimi berkata: Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, Qatadah mengabarkan kepada kami, dari Hasan, dari 
Samurah, dari Rasulullah #&, dengan redaksi yang serupa. (no. 2194) 

Hadits ini diriwayatkan dari Hasan dari Samurah oleh Abu Daud , At-Tirmidzi 
dan An-Nasa'i. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (pembahasan: Nikah, bab: Ketika 
Dua Wali Menikahkan, 3/571, no. 2088) dari jalur Hisyam, Hammam dan Hammad 
dari Qatadah dari Hasan dari Samurah dan seterusnya. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (pembahasan: Nikah, bab: Riwayat 
tentang Dua Wali yang Menikahkan, 3/409) dari jalur Said bin Abu “Arubah dan 
seterusnya. 

Abu Isa berkata: Status hadits hasan. (no. 1110) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i (pembahasan: Jual-Beli, bab: 
Seseorang yang Menjual Barangnya Tetapi Ternyata Barang tersebut Milik Seseorang, 
7/314, no. 4682) dari jalur Syu'bah dari Qatadah dan seterusnya. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim dalam A/ Mustadrak (pembahasan: 
Jual-Beli, 2/35, 174-175) dari jalur Abu Walid, Affan dan Muslim bin Ibrahim dari 
Hisyam dan seterusnya. Al Hakim berkata, “Status hadits shahih menurut kriteria Al 
Bukhari dan muslim tetapi keduanya tidak melansirnya.” Penilaiannya itu disepakati 
oleh Adz-Dzahabi. 

Juga (pembahasan: Nikah) dari jalur Muadz bin Hisyam dari ayahnya dan 
seterusnya, dan dari jalur Said bin Abu 'Arubah dan Said bin Basyir, keduanya dari 
Qatadah dan seterusnya. Juga dari jalur Muhammad bin Abdullah Al Anshari dari 
Asy'ats bin Abdul Malik dari Hasan. Al Hakim berkata, “Status hadits shahih menurut 
kriteria Al Bukhari (dalam /thaf Al Maharahterdapat kutipan dari Al Hakim bahwa dia 
mengatakan: menurut kriteria Muslim).” Penilaiannya itu disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Tonu Hajar berkomentar tentang jalur riwayat Hasan dari Samurah, “Sanad ini 
dinilai hasan oleh At-Tirmidzi, dan dinilai shahih oleh Abu Zur'ah, Abu Hatim, dan Ai 
Hakim dalam A/ Mustadrak. Keshahihannya tergantung pada kebenaran penyimakan 
Hasan dari Samurah, karena para periwayatnya #sigah. Akan tetapi ada perbedaan 
pada Hasan... At-Tirmidzi mengatakan, “Sanad Hasan dari Samurah tentang hal ini 
lebih shahih.” Ibnu Al Madini berkata, “Hasan tidak mendengar riwayat apapun dari 
Uqbah.” 

Lih. At-Talkhish Al Habir (3/165) 

Pernyataan At-Tirmidzi ini mengisyaratkan riwayat Qatadah dari Hasan dari 
Ugbah bin Amir terhadap hadits ini. 
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Dari sabda Nabi &, “Yang pertama lebih berhak” tampak 
jelas bahwa yang hak itu tidak batal, sedangkan pernikahan wali 
yang terakhir batal. Yang batil itu tidak hak manakala yang 
terakhir masuk dalam keadaan yang pertama belum masuk. 
Sedangkan yang pertama itu tidak menambahkan hak jika dialah 
yang masuk sebelum yang terakhir, sehingga dia lebih berhak 
dalam keadaan apapun. 


Sabda Nabi & tersebut juga mengandung dalil bahwa 
perwakilan dalam nikah itu hukumnya boleh. Juga karena tidak 
terjadi pernikahan oleh dua wali terhadap laki-laki yang setara 
hingga pernikahan terjadi untuk yang pertama di antara keduanya 
kecuali dengan jalan perwakilan dari pihak perempuan. Selain itu 
ada dalil Sunnah, yaitu: 


2209. Rasulullah & memberikan perwakilan kepada Amr 
bin Umayyah Adh-Dhamri untuk menikahkan beliau dengan 
Ummu Habibah binti Abu Sufyan.35 


35 HR. Al Baihagi dalam Sunan Al Kubra (pembahasan: Nikah, bab: Perwakilan 
dalam Nikah, 7/139) dari jalur Ahmad bin Abdul Jabbar dari Yunus bin Bukair dari 
Ibnu Ishaq dari Abu Ja'far, dia berkata: Rasulullah # mengutus Amru bin Umayyah 
Adh-Dhamri kepada Raja Najasyi agar dia menikahkan beliau dengan Ummu Habibah 
binti Abu Sufyan. Beliau mengirimkan bersamanya uang sebesar empat ratus dinar. 

Ada perbedaan riwayat mengenai orang yang menikahkan Ummu Habibah 
dengan Nabi &. 

Hadits ini statusnya mursal-hasan sebagaimana yang dikatakan Al Albani. 

Lih. A/ Irwa'(6/253). 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim dalam A/ Mustadrak (4/22) dari jalur 
Muhammad bin Umar dari Ishag bin Muhammad dari Ja'far bin Muhammad bin Ali 
dari ayahnya dan seterusnya, sebagaimana yang ada pada Asy-Syafi'i. Sanad hadits 
mursal, dan di dalamnya ada Muhammad bin Umar Al Wagidi yang statusnya matruk. 

Silakan baca perbedaan tentang orang yang menikahkan Nabi & dengan Ummu 
Habibah pada hadits no. (2195). 
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Adapun jika seorang perempuan mengizinkan kedua 
walinya untuk nikahnya dengan seseorang yang keduanya pilih, 
atau yang ditawarkan kepadanya oleh salah satu dari keduanya 
kemudian dia berkata, “Nikahkanlah dia denganku!”, sedangkan 
yang lain juga menawarkan kepadanya laki-laki lain dan dia 
berkata, “Nikahkanlah dia denganku!”, kemudian keduanya 
menikahkannya secara bersama-sama dengan dua laki-laki yang 
berbeda tetapi sama-sama setara, maka siapa saja yang 
menikahkan pertama kali maka suami yang dia nikahkan itulah 
yang pernikahannya berlaku dan memiliki hak thalak, serta 
mengakibatkan hubungan hak dan kewajiban di antara suami-istri. 


Sedangkan pernikahan laki-laki sesudahnya batal, baik yang 
terakhir telah menggaulinya atau belum; atau baik yang pertama 
telah menggaulinya atau belum. Persetubuhan tidak 
mengakibatkan hak bagi seseorang, karena yang mengakibatkan 
hak adalah pokok akad. Jika perempuan tersebut telah digauli oleh 
laki-laki yang terakhir pernikahannya, maka dia berhak atas mahar 
standar darinya. Manakala akad nikah tidak sah, maka dia tidak 
bisa menjadi sah karena sesuatu sesudahnya kecuali dengan cara 
memperbarui pemikahan yang sah. 


Oleh karena perempuan boleh mewakilkan kepada dua 
wali, maka wali yang memiliki kewenangan mutlak atas 
perempuan dimana perempuan tidak memiliki hak pilih 
bersamanya juga boleh mewakilkan. Hak ini hanya untuk ayah saja 
terhadap anaknya yang masih gadis. Wali lain tidak boleh 
melakukan hal seperti itu terhadap perempuan yang memiliki 
kewenangan bersama mereka. Ayah tidak boleh mewakilkan 
dalam menikahkan janda, dan tidak pula wali selain ayah kecuali 


90 


Al Umm 


anak yang sudah janda itu mengizinkannya untuk mewakilkan 
kepada seseorang untuk menikahkannya, sehingga izinnya berlaku. 


Seandainya seseorang bepergian dan dia telah mewakilkan 
orang lain untuk menikahkan anak perempuan yang masih gadis, 
kemudian wakil tersebut menikahkan bersama dengan ayahnya, 
maka siapa saja di antara keduanya yang menikahkan, maka 
pernikahannya itulah yang sah, sedangkan pernikahan yang 
terakhir batal, baik yang menikahkan itu adalah ayah atau 
wakilnya. Jika laki-laki yang terakhir pernikahannya itu telah 
menggaulinya, maka dia berhak atas mahar standar, dan dia harus 
menjalani iddah. Nasab anak dihubungkan kepada laki-laki 
tersebut, tetapi perempuan tersebut tidak memperoleh warisan 
darinya meskipun laki-laki tersebut mati sebelum keduanya 
dipisahkan. Laki-laki tersebut juga tidak memperoleh warisan dari 
perempuan tersebut seandainya dia mati. Sedangkan suaminya 
yang pertama memperoleh warisan darinya, dan dia juga berhak 
atas mahar dari suaminya itu, dimana maharnya diambil dari 
Warisannya. 


Demikian pula, seandainya seorang perempuan 
mengizinkan dua wali lalu keduanya menikahkannya secara 
bersama-sama, atau mengizinkan kepada seorang wali untuk 
mewakilkan, kemudian dia mewakilkan kepada seorang wakil, atau 
mengizinkan kepada dua wali untuk berbuat seperti itu kemudian 
keduanya menunjuk dua wakil, apapun yang terjadi dari semua itu, 
maka pernikahan yang pertamalah yang sah. Seandainya dua wali 
menikahkannya bersama para wakilnya, baik tiga orang atau 
empat orang, maka pernikahan berlaku untuk yang pertama 
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manakala diketahui adanya bukti yang menunjukkan waktunya 
bahwa salah satu dari mereka melakukan sebelum yang lain. 


Seandainya seorang walinya menikahkannya dengan dua 
laki-laki, lalu para saksi memberi kesaksian terkait satu hari tetapi 
mereka tidak menyebutkan jamnya, atau mereka menyebutkan 
jamnya tetapi pernyataan mereka tidak disertai bukti terhadap 
nikah mana yang pertama, maka nikah tersebut terhapus, dan 
perempuan tersebut tidak berhak atas apapun dari salah satu dari 
dua suami. Seandainya dalam keadaan ini salah satu dari dua 
suami itu telah masuk kamar dan menggaulinya, maka perempuan 
tersebut berhak atas mahar standar darinya, perempuan tersebut 
wajib menjalani iddah, dan keduanya dipisahkan. Dalam hal ini 
tidak ada perbedaan apakah kedua suami tersebut sama-sama 
tidak tahu pernikahan mana yang terjadi lebih dahulu, atau 
keduanya sama-sama mendakwakan dengan mengatakan, 
“Nikahkulah yang pertama,” baik keduanya mengakui bahwa 
perempuan tersebut tidak mengetahui pernikahan mana yang 
terjadi lebih dahulu, atau mengakui suatu perkara yang 
menunjukkan bahwa perempuan tersebut tidak mengetahui hal itu. 
Misalnya, perempuan tersebut tidak menyaksikan pernikahan, 
melainkan dia berada di negeri lain, bukan negeri tempat akad 
nikah: atau hal-hal semacam itu. 


Seandainya kedua suami sama-sama mendakwa istri bahwa 
dia mengetahui pernikahan yang pertama, dan masing-masing 
mengklaim bahwa dia mengetahui bahwa pernikahan dirinyalah 
yang pertama, maka perkataan yang dipegang adalah perkataan 
perempuan tersebut dengan disertai sumpahnya kepada orang 
yang dia klaim bahwa pernikahannya terjadi belakangan. Jika 
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perempuan tersebut berkata, “Aku tidak mengetahui siapa yang 
lebih dahulu,” sedangkan keduanya mendakwanya tahu, maka dia 
bersumpah bahwa dia tidak tahu. Sesudah itu tidak ada satu pun 
dari kedua pernikahan tersebut yang berlaku dan mengikat 
baginya. 


Seandainya perempuan tersebut cadel, atau lemah akal, 
atau masih kecil, atau dia menjadi cadel sesudah dinikahkan, maka 
dia tidak dikenai kewajiban sumpah, sedangkan pernikahan 
tersebut terhapus. Seandainya ayahnya dan wakil ayahnya 
menikahkannya dalam keadaan seperti ini, lalu ayah berkata, 
“Pernikahankulah yang terjadi pertama, atau pernikahan 
wakilkulah yang pertama,” atau pernyataan tersebut disampaikan 
oleh wakilnya, maka itu bukan merupakan pengakuan salah satu 
dari keduanya yang mengikat bagi perempuan tersebut, tidak pula 
bagi kedua suami, dan tidak pula bagi salah satu dari keduanya. 


Seandainya perempuan tersebut berakal sehat dan sudah 
baligh, kemudian dia mengakui untuk salah satu suami bahwa 
pernikahannya terjadi pertama kali, maka pernikahan yang dia 
akui sebagai pernikahan pertama itu berlaku baginya, dan dia tidak 
perlu bersumpah untuk yang lain. Karena seandainya dia 
mengakui bahwa pernikahan bagi salah salah satunya sebagai 
pernikahan yang pertama, maka laki-laki tersebut tetap tidak 
menjadi suaminya dalam keadaan perempuan tersebut sudah 
terikat sebagai istri bagi laki-laki yang lain. 


Seandainya walinya lebih dekat kepadanya daripada wali 
lain itu menikahkannya dengan seizinnya, sedangkan walinya yang 
lebih jauh juga menikahkannya dengan seizinnya, maka 
pernikahan oleh wali yang di bawahnya itu batal meskipun 
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pernikahan tersebut dilakukan secara tersendiri. Oleh karena 
demikian ketentuannya, maka pernikahan oleh wali yang paling 
dekat itulah yang sah, baik terjadi sebelum pernikahan oleh wali 
yang lebih jauh atau sesudahnya, baik perempuan tersebut telah 


digauli atau belum oleh suami yang dinikahkan wali yang lebih jauh 
dan tidak memiliki hak perwalian saat ada wali yang lebih dekat. 


Seandainya kedua suami telah menggaulinya, maka 
ditetapkan pernikahan untuk suami yang dinikahkan oleh wali 
tersebut, tetapi saya menyuruhnya untuk menjauhi istrinya hingga 
istrinya itu menyempurnakan iddah dari suami pertama. Sesudah 
itu dia dibiarkan menggauli istrinya. Perempuan tersebut berhak 
atas mahar yang disebutkan atas suaminya, dan berhak atas mahar 
standar atas laki-laki yang menikahinya dengan pemikahan yang 
tidak sah, baik jumlahnya lebih besar atau lebih kecil daripada 
mahar yang disebutkan nominalnya. 


Seandainya perempuan tersebut hamil, maka kedua suami 
harus menjauhinya. Dalam keadaan keduanya menjauhinya itu, 
perempuan tersebut dinyatakan sebagai istri bagi laki-laki yang 
dinikahkan wali pertama kali. Jika laki-laki tersebut mati, maka 
perempuan tersebut mewarisinya. Jika perempuan tersebut mati, 
maka laki-laki tersebut juga mewarisinya. Manakala dia melahirkan 
seorang anak, maka anak tersebut diperlihatkan kepada ahli 
nasab. Kepada siapa saja ahli nasab itu menautkan nasab anak 
tersebut, maka itulah nasabnya. Jika ahli nasab tidak menautkan 
pada salah satu dari keduanya, atau keduanya menautkan kepada 
keduanya, atau tidak ada ahli nasab, maka keputusannya 
ditangguhkan hingga anak tersebut baligh sehingga dia sendiri yang 
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menautkan nasab kepada siapa saja di antara keduanya yang dia 
suka. 


Jika keduanya sama-sama menampik nasab dan ahli nasab 
tidak melihat anak itu, maka keduanya saling bersumpah Ian 
terhadap perempuan tersebut dan meniadakan nasab dari dirinya. 
Jika salah satu dari keduanya mengakui nasab, maka saya 
menghubungkan nasab anak kepadanya. Jika yang lain juga 
mengakui, maka saya menangguhkan hingga dilihat oleh ahli 
nasab, dan masalahnya seperti masalah pertama. Jika yang lain 
mati sesudah yang pertama mengakui, sedangkan dia tidak 
mengakui, maka anak tersebut dianggap berasal dari yang 
pertama. Seandainya perempuan dinikahkan oleh dua wali dengan 
seizinnya, dimana yang satu menikahkan sebelum yang lain, 
kemudian dia telah digauli oleh suami yang dinikahkan terakhir, 
maka dia berhak atas mahar standar, dan sesudah itu dia 
dipisahkan dari laki-laki tersebut. Dia adalah istri laki-laki yang 
pertama, tetapi suaminya ini harus menahan diri sampai iddah-nya 
berakhir dari laki-laki yang telah menggaulinya. 


17. Riwayat Tentang Pernikahan Oleh Ayah 
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2210. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah &, dia berkata, 
“Nabi Æ menikahiku saat aku berumur enam atau tujuh tahun, 
dan beliau menggauliku saat aku berumur sembilan tahun.”86 
Keraguan berasal dari Asy-Syafi'i. 


Asy-Syafi'i berkata: Sunnah Rasulullah & menunjukkan 
bahwa jihad berlaku pada anak usia lima belas tahun, dan umat 


Islam pun menerapkan batasan usia tersebut dalam masalah sanksi 
hadd. Allah & menerapkan hukum tersebut bagi anak-anak yatim. 


36 HR. Al Bukhari (pembahasan: Nikah, bab: Seorang laki-laki Menikahkan 
Anaknya yang Masih Kecil, 3/371, no. 5133) dari jalur Muhammad bin Yusuf dari 
Sufyan dan seterusnya, dengan redaksi, “Nabi & menikahinya saat dia berumur enam 
tahun, dan menggaulinya saat dia berumur sembilan tahun. Dia tinggal bersama beliau 
selama sembilan tahun.” 

Juga (bab: Ayah Menikahkannya Anaknya kepada Imam) dari jalur Ma'la bin 
Asad dari Wuhaib dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Aisyah &, bahwa Nabi & 
menikahinya saat dia berusia enam tahun, dan menggaulinya saat dia berusia sembilan 
tahun. 

"Hisyam berkata, “Saya diberi kabar bahwa Aisyah «& hidup bersama Nabi & 
selama sembilan tahun.” (no. 5134) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Nikah, bab: Ayah 
Menikahkan Anak Gadisnya yang Masih Kecil, 2/1038-1039, no. 70/1422) dari jalur 
Abu Muawiyah dan Abdah bin Sulaiman dari Hisyam dari ayahnya dan seterusnya, 
dengan redaksi, “Nabi & menikahiku saat aku berumur enam tahun, dan beliau 
menggauliku saat aku berumur sembilan tahun.” 

Juga dari jalur Abd bin Humaid dari Abdurrazzaq dari Ma'mar dari Az-Zuhri dari 
Urwah dari Aisyah & dengan redaksi yang serupa. Hanya saja di dalamnya dia : 
mengatakan, “Beliau menikahinya saat dia berusia tujuh tahun.” (71/1422) 

Juga dari jalur Abu Muawiyah dari A'masy dari Ibrahim dari Aswad dari 
Aisyah & dengan redaksi yang serupa. (no. 72/1422) 
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Allah & berfirman, 
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“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur 
untuk kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah 


cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada 
mereka harta-hartanya.” (Qs. An-Nisaa” [4]: 6) 


Anak yatim tidak memiliki kewenangan terhadap dirinya 
sendiri kecuali dia telah berumur lima belas tahun, baik laki-laki 
atau perempuan, kecuali dia telah bermimpi bagi anak laki-laki 
atau telah haidh bagi anak perempuan sebelum usia tersebut, 
sehingga saat itulah keduanya memiliki kewenangan terhadap 
dirinya sendiri. Pernikahan Aisyah & dengan Rasulullah & oleh 
Abu Bakar #5 saat Aisyah berumur enam tahun, serta digaulinya 
Aisyah & pada umur sembilan tahun menunjukkan bahwa ayah 
lebih berhak atas anak gadis daripada dirinya sendiri. Oleh karena 
seandainya dia baligh dalam keadaan masih gadis maka dia lebih 
berhak atas dirinya sendiri daripada ayahnya, maka tampaknya 
ayah tidak boleh memaksanya hingga dia baligh sehingga 
pernikahan harus dilakukan dengan seizinnya. 
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2211. Malik mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin 


Al Fadhl, dari Naf bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah £ bersabda, “Janda itu lebih berhak atas dirinya 


daripada walinya, sedangkan gadis itu dimintai izinnya terkait 
dirinya, dan diamnya itu adalah izinnya. 8! 
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37 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Nikah, bab: Permintaan Izin kepada Gadis 
dan Janda terkait Dirinya, 2/542-543, no. 4). 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Nikah, bab: Permintaan 
Izin kepada Janda untuk Nikah dengan Lisan, dan Kepada Gadis dengan Diam, 
2/1037, no. 66/4121) dari jalur Said bin Manshur, Qutaibah bin Said dan Yahya bin 
Yahya dari Malik dan seterusnya; dan dari jalur Qutaibah bin Said dari Sufyan dari 
Ziyad bin Sa'd dari Abdullah bin Fadhl dan seterusnya dengan redaksi yang serupa. 
(67/4121) 

Juga dari jalur Ibnu Abi Umar dari Sufyan dan seterusnya dengan redaksi yang 
serupa. (no. 68/4121) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (pembahasan: Nikah, bab: Ayah dan 
Selainnya Tidak Boleh Menikahkan Gadis dan Janda Tanpa Kerelaan Keduanya, 
3/372, no. 5136) dan (pembahasan dan bab yang sama, 2/1036, no. 64/1419). 
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2212. Malik mengabarkan kepada kami, dari Abdurrahman 
bin Al Qasim, dari ayahnya, dari Abdurrahman dan Mujammi' bin 
Zaid bin Jariyah, dari Khansa' binti Khidam, bahwa ayahnya 
menikahkannya saat dia telah menjadi janda dalam keadaan dia 
tidak suka. Kemudian dia mendatangi Nabi &, lalu beliau 
membatalkan pernikahannya.38 


Jika wali seorang perempuan, baik janda atau gadis, 
menikahkannya tanpa seizinnya, maka pernikahannya batal kecuali 
ayah terhadap anaknya yang masih gadis dan kecuali tuan 
terhadap budaknya. Karena Nabi #& membatalkan pernikahan 


Khansa' anak perempuan Khidam ketika dia dinikahkan oleh 
ayahnya dalam keadaan dia tidak suka. Nabi #& tidak mengatakan: 


Kecuali kamu ingin berbakti kepada ayahmu sehingga kamu 
memperkenankan pernikahan olehnya. Seandainya perkenan 
kepada Khidam untuk menikahkan anak perempuannya itu dapat 


38 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Nikah, bab: Nikah, Inti Penjelasan tentang 
Nikah yang Tidak Boleh, 2/535, no. 25): dan Al Bukhari (pembahasan: Nikah, bab: 
Ketika Seseorang Menikahkan Anak Perempuannya dalam Keadaan Dia Tidak 
Senang, Maka Nikahnya Batal, 3/372, no. 5138) dari jalur Ismail dari Malik dan 
seterusnya. 

Juga dari jalur Ishaq dari Yazid dari Yahya bahwa Qasim bin Muhammad 
menceritakan kepadanya, bahwa Abdurrahman bin Yazid dan Mujammi' bin Yazid 
menceritakan kepadanya, bahwa seorang laki-laki yang bernama Khidam 
menikahkannya anak perempuannya... dengan redaksi yang serupa. (no. 5139) 

Dalam A/ Muwaththa ` disebut nama Yazid. Demikian pula dalam Shahih. Al 
Bukhari dan Ma rifah As-Sunan wa Al Atsardari jalur Asy-Syafi'i, dan inilah yang kami 
cantumkan di sini. Sedangkan dalam beberapa naskah A/ Ummdainnya tertulis Zaid, 
dan itu merupakan kesalahan yang nyata. 
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mengesahkan pernikahan tersebut, maka sepertinya Nabi & 


menyuruh Khansa untuk memperkenankan pernikahan oleh 
ayahnya, dan tentulah Nabi $ tidak menolak pernikahan tersebut. 


Tampaknya, Sunnah Rasulullah & saat beliau 
membedakan antara gadis dan janda, dimana beliau menjadikan 
janda lebih berhak atas dirinya daripada walinya, dan beliau 
mengharuskan agar gadis diminta izinnya terkait dirinya, (Sunnah 
beliau ini) menunjukkan bahwa wali yang beliau maksud adalah 
ayah secara khusus, sehingga beliau menjadikan janda lebih berhak 
atas dirinya daripada ayah. Hal itu menunjukkan bahwa perintah 
beliau kepada ayah untuk meminta izin kepada anak gadisnya 
terkait pernikahan dirinya merupakan perintah yang bersifat 
anjuran, bukan bersifat fardhu. Karena seandainya anak gadis itu 
jika tidak suka ayahnya tidak boleh menikahkannya, maka dia 
menjadi seperti janda. Tampaknya pernyataan yang tepat tentang 
hal ini adalah setiap perempuan itu lebih berhak atas dirinya 
daripada walinya; dan izinnya janda disampaikan dalam bentuk 
perkataan, sedangkan izinnya gadis ditandai dengan diam. 


Saya tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat di 
antara para ulama bahwa tidak ada seorang wali pun selain ayah 
yang boleh menikahkan gadis atau janda kecuali dengan seizinnya. 
dika mereka tidak membedakan antara gadis dan janda yang sudah 
baligh, maka tidak boleh berpegang selain pendapat yang saya 
sampaikan terkait perbedaan antara gadis dan janda, yaitu 
ketentuan tersebut hanya berlaku pada ayah yang menjadi wali dan 
selain wali. Seandainya tidak boleh bagi ayah untuk menikahkan 
anak gadisnya kecuali dengan seizin anaknya itu, maka dia tidak 
boleh menikahkannya saat masih kecil karena saat itu dia tidak 
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memiliki kewenangan terhadap dirinya. Dengan demikian tidak 
ada perbedaan antara ayah dan wali-wali lain dalam menikahkan 
gadis, sebagaimana tidak ada perbedaan di antara mereka dalam 
menikahkan janda. 


Jika ada yang bertanya, “Akan tetapi, Nabi & 
memerintahkan untuk meminta izin kepada anak gadis terkait 
dirinya. Apa tanggapan Anda?” Jawabnya, tampaknya perintah 
beliau hanya untuk menyenangkan hati anak. Selain itu, bisa jadi 
anaknya itu mengalami suatu penyakit yang tidak diketahui oleh 
orang lain sehingga saat itulah dia mengutarakannya saat dia 
diminta pendapat; atau dia tidak senang terhadap laki-laki yang 
meminangnya lantaran ada suatu cacat, sehingga permintaan izin 
kepadanya itu lebih baik dalam kehati-hatian, lebih menyenangkan 
hatinya, serta lebih bagus secara akhlak. 


Seperti itulah yang kami perintahkan kepada ayahnya. 
Kami juga memerintahkan kepadanya agar yang mengajaknya 
musyawarah adalah keluarga perempuan yang paling dekat 
dengannya serta mengetahui seluk-beluk anak tersebut, baik itu ibu 
atau selainnya. Dia tidak boleh buru-buru dinikahkan kecuali 
sesudah diberitahu siapa yang akan menjadi suaminya. 


Selanjutnya, makruh bagi ayah untuk menikahkannya jika 
ayah mengetahui ketidaksukaannya terhadap laki-laki yang dia 
nikahkan dengannya. Tetapi jika ayah melakukannya dan 
menyedekahkan anak gadisnya dengan laki-laki yang tidak dia 
sukai, maka hukumnya boleh. Oleh karena ayah boleh 
menikahkan anak perempuannya dengan paksa dengan laki-laki 
yang tidak dia sukai, maka demikian pula seandainya dia 
menikahkannya tanpa meminta pendapatnya. 
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Jika ada yang bertanya, “Apa dalilnya bahwa terkadang 
ayah diperintahkan untuk bermusyawarah dengan anak gadis 
sedangkan saat itu dia tidak memiliki keputusan di hadapan 


ayahnya yang diperintahkan untuk mengajaknya musyawarah?” 
Jawabnya adalah Allah & berfirman kepada Nabi-Nya $}, 


” 
sos, 


IG masal 


A 


“Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.” 
(Qs. Ali Imran (3): 159) 


Allah tidak memberikan hak pilih kepada mereka di 
hadapan Nabi &, melainkan Allah hanya mewajibkan mereka 
untuk menaati beliau. Akan tetapi, musyawarah itu dapat 
memuaskan hati. Musyawarah disunnahkan bagi seseorang yang 


tidak memiliki kewenangan terhadap umat seperti kewenangan 
yang dimiliki Rasulullah #&. 


Kakek dari ayah, ayahnya kakek, dan kakeknya kakek 
menempati kedudukan anak dalam menikahkan gadis dan 
perwalian janda selama tidak ada yang lebih dekat darinya. 


Seandainya seorang gadis dinikahkan dengan beberapa 
suami yang sesudah itu seluruhnya meninggal dunia, atau mereka 
menceraikannya, sedangkan dia telah mengambil mahar dan 
warisan, baik suaminya telah hidup serumah dengannya atau 
belum, namun dia belum pernah digauli, maka dia dinikahkan lagi 
seperti menikahkan gadis karena sebutan gadis belum terlepas 
darinya kecuali sekiranya dia telah menjadi janda, baik dia telah 
mencapai usia baligh, keluar ke pasar, bepergian, serta merupakan 
orang yang berharga di tengah keluarganya, atau semua itu tidak 
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ada pada dirinya. Alasannya adalah karena dia tetap masih gadis 
dalam semua keadaan tersebut. 


Jika dia telah digauli, baik dengan nikah yang sah atau tidak 
sah, atau dengan jalan zina, baik dia masih kecil atau sudah besar, 
baik dia sudah baligh atau belum baligh, maka dia telah menjadi 
janda sehingga ayah tidak boleh menikahkannya kecuali dengan 
seizinnya. Ayah tidak boleh menikahkannya manakala dia telah 
menjadi janda meskipun dia belum baligh. Ayah hanya boleh 
menikahkan anak perempuan yang masih kecil manakala masih 
gadis, karena gadis tidak memiliki kewenangan terhadap dirinya 
jika dia masih kecil, dan tidak pula sesudah dia baligh di hadapan 
ayahnya. 


Tidak seorang pun selain ayah yang boleh menikahkan 
perempuan gadis atau janda yang masih kecil, baik dengan 
seizinnya tanpa izinnya. Mereka tidak boleh menikahkan salah satu 
dari keduanya hingga dia baligh sehingga dia bisa memberikan izin 
terkait dirinya. Jika seorang wali selain ayah menikahkannya saat 
dia masih kecil, maka nikah terhapus, dia dan suaminya tidak 
saling mewarisi, dan thalak tidak terjadi padanya. Hukum nikah 
tersebut sama seperti hukum nikah yang tidak sah dalam semua 
aspeknya; tidak terjadi thalak dan pewarisan di dalamnya. Ayah dan 
para wali lain memiliki kedudukan yang sama terhadap anak yang 
sudah janda. Seorang wali tidak boleh menikahkan janda kecuali 
dengan seizinnya. Izinnya janda diungkapkan dengan perkataan, 
sedangkan izinnya gadis ditengarai dari diamnya. Jika ayah 
menikahkan janda di luar pengetahuannya, maka nikah terhapus, 
baik janda tersebut rela sesudah itu atau tidak rela. Demikian pula 
dengan seluruh wali terhadap perempuan gadis dan janda. 
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18. Ayah Menikahkan Anak Perempuannya yang 
Masih Gadis dengan Laki-laki yang Tidak Setara 


Keputusan ayah yang memaksakan anaknya yang masih 
gadis dalam perkara nikah itu boleh asalkan pemikahan tersebut 
memberikan kebaikan dan maslahat baginya, atau tidak 
mengakibatkan dia menerima suatu kekurangan. Tetapi keputusan 
tersebut tidak boleh manakala mengakibatkan suatu kekurangan 
baginya atau bahkan mudharat baginya. Sebagaimana jual-beli 
yang dilakukan ayah atas nama anaknya itu boleh asalkan tidak 
membawa mudharat baginya dalam jual-beli dengan obyek yang 
biasanya orang-orang yang ahli tidak saling menutupi untuk 
mencari keuntungan yang besar. Demikian pula dengan anak laki- 
lakinya yang masih kecil. 


Seandainya seseorang menikahkan anak perempuannya 
dengan seorang budak miliknya atau milik orang lain, maka 
pernikahan tersebut tidak sah karena budak tidak setara sehingga 
hukumnya tidak boleh. Pernikahan tersebut mengakibatkannya 
menerima suatu kekurangan. Seandainya dia menikahkan anak 
perempuannya dengan laki-laki yang tidak setara, maka hukumnya 
tidak boleh karena hal itu mengandung suatu kekurangan. 
Seandainya dia menikahkan anak perempuan dengan laki-laki 
yang setara tetapi mengidap penyakit kusta, belang, gila, 
kemaluannya dikebiri—baik dengan cara dipotong atau tidak 
dipotong, maka hukumnya tidak boleh. Karena seandainya anak 
perempuan itu telah baligh, maka dia memiliki hak pilih manakala 
dia mengetahui salah satu penyakit tersebut. Seandainya seseorang 
menikahkan anak perempuannya dengan laki-laki yang setara dan 
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sehat, kemudian di suatu hari laki-laki tersebut mengalami salah 
satu dari penyakit-penyakit tersebut, maka dia tidak boleh 
memisahkan antara laki-laki tersebut dan anak perempuannya 
hingga anak perempuannya baligh. Sesudah dia baligh, maka dia 
memiliki hak pilih. 


Seandainya seseorang menikahkan anak perempuan 
dengan paksa dengan seorang laki-laki yang mengidap sebagian 
dari penyakit tersebut kemudian penyakitnya itu hilang sebelum 
anak perempuan itu baligh, atau tepat saat dia baligh, kemudian 
dia memilih untuk tetap hidup bersamanya, maka hukumnya tidak 
boleh karena sejak awal akad tersebut terhapus. 


Seandainya seseorang menikahkan anak laki-lakinya yang 
masih kecil atau hilang akal dengan seorang budak perempuan, 
maka pernikahan tersebut batal karena anak kecil tidak khawatir 
jatuh ke dalam zina. Lagi pula, orang yang hilang akal tidak bisa 
mengungkapkan keadaan dirinya bahwa dia takut zina, meskipun 
masing-masing dari keduanya tidak memperoleh biaya untuk 
perempuan merdeka. Seandainya dia menikahkan anak laki- 
lakinya dengan perempuan yang terkena kusta, atau belang, atau 
gila, atau kemaluannya tertutup, maka pernikahan tersebut tidak 
boleh. Demikian pula, seandainya dia menikahkannya dengan 
perempuan yang menimbulkan mudharat baginya, atau anak 
tersebut tidak membutuhkan perempuan seperti itu, seperti 
perempuan yang sudah tua renta, atau buta, atau terpotong 
anggota tubuhnya, atau semacam itu. 
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19. Perempuan yang Tidak Memiliki Wali 
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2213. Rasulullah Æ bersabda, “Perempuan mana saja yang 
menikah tanpa izin walinya, maka nikahnya batal. 89 


Dalam hadits tersebut tampak jelas bahwa yang menjadi 
wali adalah adalah laki-laki, bukan perempuan. Perempuan tidak 
bisa menjadi wali bagi perempuan lain untuk selama-lamanya. 
Oleh karena dia tidak bisa menjadi wali bagi dirinya sendiri, maka 
terlebih lagi dia tidak bisa menjadi wali bagi perempuan lain. Dia 
juga tidak boleh melakukan akad nikah. 


A8 £ 
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ra 
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39 Hadits ini telah disebutkan berikut fakhrijnya pada no. (2203) dalam bab 
tentang nikah tidak sah kecuali dengan wali. 
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2214. Periwayat yang f#sigah mengabarkan kepada kami, 
dari Ibnu Juraij, dari Abdurrahman bin Al Qasim, dari ayahnya, dia 
berkata: Ada seorang perempuan kerabat Aisyah yang dipinang 
kepada Aisyah. Kemudian dia menghadiri (pernikahannya). Ketika 
tinggal akad nikah, dia berkata kepada sebagian keluarga 
perempuan itu, “Nikahkanlah, karena perempuan tidak bisa 
menjadi wali dalam akad nikah.”10 


40 Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Nikah, bab: Orang yang Mengatakan Perempuan Tidak Boleh 
Menikahkan Perempuan Lain, dan Akad Hanya Terjadi Di Tangan laki-laki, 3/458, 
no. 15959) dari jalur Ibnu Idris dari Ibnu Juraij dari Abdurrahman bin Qasim, dia 
berkata: Saya tidak mengetahuinya kecuali dari ayahnya, dari Aisyah &, dia berkata, 
“Jika ada seorang pemuda dari anak-anak saudarinya yang mencintai seorang pemudi 
dari anak-anak saudaranya, maka dia mengadakan tabir di antara keduanya dan 
berbicara ini dan itu. Jika tidak tersisa selain akad nikah, maka dia pun berkata, “Hai 
fulan, nikahkanlah karena kaum perempuan tidak bisa menikahkan.” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Nikah, bab: Nikah Tanpa Wali, 6/201) dari jalur Ibnu Juraij, dia 
berkata: Aisyah æ... dan seterusnya. 

Seperti inilah riwayat ini mu'adhdhal (no. 10499). Tidak jauh dari kemungkinan 
bahwa sebagian sanadnya hilang dalam proses penerbitan atau pada manuskrip. 

Pengarang A/ Jauhar An-Nagi menilai lemah riwayat ini dengan mengatakan, 
“Mengenai sanadnya, yaitu Asy-Syafi'i dari periwayat yang tepercaya, ini tidak bisa 
dijadikan hujjah seperti yang kita ketahui. Ath-Thahawi menilainya salah dalam Ikhtilaf 
Al “Ulama karena dua alasan, yaitu: 

Pertama, Ibnu Hanbal mengatakan: Ibnu Juraij berkata: Aku dikabari dari 
Abdurrahman bin Qasim. Dengan demikian, periwayat antara Asy-Syafi'i dan 
Abdurrahman tidak dikenal. 

Kedua, Ibnu Idris meriwayatkannya dari Ibnu Juraij dari Abdurrahman bin Qasim 
dari Aisyah @ secara terputus sanadnya tanpa menyebutkan kata “dari ayahnya”. 

Lih. catatan kaki Sunan Al Kubra (7/112). 
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2215. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami, dari 
Hisyam bin Hassan, dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, dia 
berkata, “Perempuan tidak bisa menikahkan perempuan lain, 
karena sesungguhnya pelacur itu menikahkan dirinya sendiri.”41 


Selain itu, kami melihat bahwa riwayat Ibnu Idris pada Ibnu Abi Syaibah 
disebutkan di dalamnya “saya tidak mengetahuinya selain dari ayahnya”. Dengan 
demikian, pelansiran yang kedua itu ditiadakan. 

Adapun pernyataan, “Sesungguhnya perkataan Asy-Syafi'i “periwayat yang tsiqah 
mengabarkan kepada kami,” tidak bisa dijadikan hujjah”, tampak jelas bahwa Ibnu Idris 
meriwayatkan khabar ini. Demikian pula dengan Abdurrazzag. Keduanya merupakan 
periwayat yang tepercaya. 

41 Seperti inilah Ibnu Uyainah meriwayatkannya secara mauguf. Sedangkan yang 
lain meriwayatkannya secara marfu’. Sebagian dari mereka meriwayatkan sebagian 
redaksinya secara marfu’ dan sebagian yang lain secara mauguf. 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah (pembahasan: Nikah, bab: Tidak Boleh 
Nikah kecuali Dengan Wali, 1/606, no. 1882) dari jalur Jumail bin Hasan Al Ataki dari 
Muhammad bin Marwan Al Ugaili dari Hisyam bin Hassan dari Muhammad bin Sirin 
dari Abu Hurairah 4, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Perempuan tidak bisa 
menikahkan perempuan lain, dan perempuan tidak bisa menikahkan dirinya karena 
sesungguhnya pelacur itulah yang menikahkan dirinya.” 

Al Bushiri dalam Az-Zawa “id (hlm. 269-270) mengatakan, “Hadits ini memiliki 
riwayat penguat yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam Jami'nya dari hadits Ibnu 
Abbas secara marfu’ dan mauguf.” Dia juga mengatakan, “Hadits yang mauguf ini 
lebih shahih sanadnya. Sedangkan hadits Abu Hurairah Æ diperselisihkan dan terkena 
kritik. Jumail bin Hasan Al Ataki dikomentari Abdan sebagai orang yang fasik dan 
berbohong. Ibnu Adi berkata, “Saya tidak mendengar seorang ulama berkomentar 
tentangnya selain Abdan, dan saya berharap Jumail bin Hasan tidak masalah. Saya 
tidak mengetahui adanya hadits mungkar miliknya.” Ibnu Hibban menyebutkan namanya 
dalam Ars-Tsigaf dan berkata, Statusnya gharib' Tetapi hadits ini dilansir oleh Ibnu 
Hibban dalam Shahihnya, Ibnu Khuzaimah, A! Hakim dan lain-lain. Musallamah Al 
Andalusi berkata, “Statusnya tsiqah, dan para periwayat yang lain juga tsig 
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Jika seorang perempuan ini menikahkan budak 
perempuannya, maka dia tidak boleh menikahkannya sendiri, dan 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni (pembahasan: Nikah, bab: 

3/227-228) dari jalur Jumail bin Hasan dari Muhammad bin Marwan Al Ugaili dari 
Hisyam bin Hassan dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah &: secara marfu’. Di 
dalamnya disebutkan, “Karena sesungguhnya penzina itulah yang menikahkan 
dirinya.” aa S: 
Juga dari jalur Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi dari Abdussalam bin 
Harb dari Hisyam dari Ibnu Sirin dari Abu Hurairah sebagian darinya secara marfu’, 
dan sebagian yang lain secara mauquf, yaitu: “Kami mengatakan, “Sesungguhnya 
perempuan yang menikahkan dirinya itulah pelacur.” 

Juga dari jalur Hafsh bin Ghiyats dari Hisyam bin Hassan dari Muhammad bin 
Sirin dari Abu Hurairah &, “Kami menceritakan bahwa perempuan yang menikahkan 
dirinya sendiri itulah perempuan penzina.” 

Juga dari jalur Nadhar bin Syumail dari Hisyam bin Hassan dari Ibnu Sirin dari 
Abu Hurairah 48, seperti yang ada di sini secara terhenti sanadnya. 

Juga dari jalur Muslim bin Abu Muslim Al Jurmi dari Makhlad bin Husain dari 
Hisyam dari Ibnu Sirin dari Abu Hurairah secara terangkat sanadnya. 

Juga dari jalur Abdussalam bin Harb dari Hisyam dari Ibnu Sirin dari Abu 
Hurairah dan seterusnya secara terangkat sanadnya, selain kalimat, “Perempuan 
penzinalah yang menikahkan dirinya”, karena ini adalah perkataan Abu Hurairah. (no. 
25-31) 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Al Baihagi dalam Sunan Al Kubra (pembahasan: 
Nikah, bab: Tidak Boleh Nikah Kecuali dengan Wali, 7/110). Al Baihagi meriwayatkan 
hadits Makhlad bin Husain yang telah disebutkan pada Ad-Daruguthni. Dia 
meriwayatkannya dari jalur Hasan bin Sufyan dari Muslim bin Abdurrahman Al Jurmi. 

Kemudian Al Baihagi berkata: Hasan berkata: Aku bertanya kepada Yahya bin 
Ma'in tentang riwayat Makhlad bin Husain dari Hisyam bin Hassan. Dia menjawab, 
“Dia adalah periwayat yang tepercaya.” Kemudian saya menyebutkan hadits ini 
kepadanya. Dia berkata, “Ya, ada seorang syaikh di tempat kami yang 
meriwayatkannya secara marfu' dari Makhlad.” 

Juga dari jalur Bahr bin Nashr dari Bisyr bin Bakar dari Al Auza'i dari Ibnu Sirin 
secara mauguf. 

Ibnu Abdil Hadi dalam At-Tangih mengatakan, “Adapun Jumail dimaksud adalah 
Jumail bin Hasan Al Azdi Al 'Ataki Al Ahwazi, periwayat yang masyhur. Dia menjadi 
sumber riwayat bagi Ibnu Khuzaimah, Ibnu Abi Daud , dan Khalaf. Darinyalah Ibnu 
Majah dan Ibnu Khuzaimah meriwayatkan hadits ini. Dia dinilai tsigah oleh Ibnu 
Hibban dan dikomentari negatif oleh selainnya.” 

Lih. Nashb Ar-Rayah (3/188) 

Dari semua penjelasan di atas dapat kami simpulkan bahwa bagian pertama dari 
hadits tersebut adalah shahih dan terangkat sanadnya kepada Nabi $. Sedangkan 
kalimat “karena pelacur itu menikahkan dirinya” statusnya hasan. 
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tidak pula wakilnya seandainya dia bukan wali perempuan 
tersebut. Jika perempuan tersebut bukan merupakan wali bagi 
budak perempuannya, maka tidak ada seseorang yang menjadi 
wali dengan sebab perempuan tersebut manakala dia memang 
bukan salah satu walinya. Sebagaimana perempuan tidak boleh 
mewakilkan dirinya kepada orang yang menikahkannya kecuali 
yang diwakilkan itu memang walinya. Budak perempuan itu 
dinikahkan oleh wali perempuan yang menjadi tuan budak itu, 
yang juga menikahkannya, atau oleh sultan manakala tuannya itu 
mengizinkan untuk menikahkan budak perempuannya, 
sebagaimana mereka menikahkannya jika dia mengizinkan untuk 
menikahkannya. Wali seorang perempuan tidak boleh menunjuk 
seorang perempuan sebagai wali untuk menikahkan perempuan 
pertama. 


Oleh karena perempuan tidak bisa menjadi wali bagi dirinya 
sendiri, dia juga tidak bisa menjadi wali dengan jalan perwakilan. 
Seorang wali tidak boleh menikahkan budak perempuannya 
kecuali dengan seizinnya. Seorang laki-laki boleh mewakilkan laki- 
laki lain dalam pernikahan, sedangkan perempuan tidak boleh 
dijadikan wakil dengan alasan seperti yang saya sampaikan. Tidak 
boleh juga mewakilkan kepada laki-laki kafir untuk menikahkan 
perempuan muslimah, karena keduanya sama-sama tidak menjadi 
wali dalam keadaan apapun. 


Demikian pula, dia tidak boleh mewakilkan kepada budak 
dan orang yang belum sempurna kemerdekaannya. Demikian 
pula, dia tidak boleh mewakilkan kepada orang yang terbatasi hak 
transaksinya dan terganggu akalnya karena mereka semua tidak 
bisa menjadi wali dalam keadaan apapun. 
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20. Para Pembawa Wasiat 
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2216. Allah & menyebutkan masalah para wali, 


“Rasulullah & bersabda, “Perempuan mana yang menikah tanpa 
izin walinya, maka nikahnya batal. "#2 


Tidak ada seorang ulama pun yang berbeda pendapat 
bahwa yang menjadi wali adalah kerabat ashabah (dari jalur ayah), 
sedangkan paman dari jalur ibu tidak bisa menjadi wali, jika 
mereka bukan ashabah. Jadi, tampak jelas dalam perkataan 
mereka bahwa tidak ada perwalian bagi pembawa wasiat jika dia 
bukan bagian dari ashabah. Karena perwalian tampaknya 
diberikan kepada ashabah lantaran adanya beban diyat pada 
mereka. Sedangkan pembawa wasiat tidak termasuk orang yang 
terkena beban diyat, baik pembawa wasiat ayah untuk mengurusi 
anak yang masih gadis atau janda, atau pembawa wasiat dari 
orang lain. 


42 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada no. (2203) dalam bab 
tentang tidak sah nikah kecuali dengan wali. 
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Jadi, pembawa wasiat tidak memiliki perwalian dalam 
pernikahan sama sekali. Alasannya adalah karena dia bukan wakil 
wali, dan juga bukan wali. Paman dari jalur ibu itu lebih besar 
kemungkinannya menanggung diyat daripada ibu, namun dia tidak 
berhak atas perwalian manakala dia tidak memiliki nasab dari jalur 
ayah. Ini merupakan pendapat mayoritas ulama yang saya jumpai 
dari kalangan ahli atsar dan qiyas. Ada seorang ulama yang 
berkata, “Pernikahan gadis oleh pembawa wasiat ayah boleh 
secara khusus, bukan wali-wali yang lain. Tetapi dia tidak boleh 
menikahkan gadis tanpa seizinnya, sedangkan ayah boleh 
menikahkannya tanpa izinnya. Pembawa wasiat tidak boleh 
menikahkan janda atas perintahnya, karena urusannya diserahkan 
kepada para wali.” Dia juga mengatakan, “Boleh juga pernikahan 
yang dilakukan oleh pembawa wasiat wali selain pembawa wasiat 
ayah.” 


Dia mengklaim bahwa jika seseorang telah meninggal 
dunia, maka terputuslah perwakilan. Jika pembawa wasiat adalah 
seorang wakil menurutnya seperti wakilnya orang yang hidup, 
maka wakil ayah dan saudara merupakan wali bagi para wali bagi 
perempuan, baik gadis atau janda. Menurut kami dan menurutnya, 
mereka boleh menikahkan dengan jalan perwakilan orang yang 
mewakilkan kepada mereka seperti kebolehan bagi orang yang 
mewakilkan mereka untuk menikahkan, serta mendudukkan 
mereka pada kedudukan orang yang diwakilkan. 


Ulama tersebut tidak membolehkan pembawa wasiat ayah 
apa yang dia perbolehkan bagi ayah. Dia mengatakan, “Pembawa 
wasiat itu bukan wakil, dan juga bukan ayah.” Ketika dia ditanya, 
“Bagaimana dengan wali kerabat,” dia menjawab, “Tidak boleh.” 
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Ketika dia ditanya, “Lalu, siapa dia?” Dia menjawab, “Pembawa 
wasiat wali.” Dia lantas mengatakan, “Dia menduduki kedudukan 
wali.” Tampaknya dia tidak memahami apa yang dia ucapkan. 
Ketika dia ditanya, “Lalu apa yang boleh dilakukan bagi selain 
ayah?” Dia menjawab, “Pembawa wasiat itu bukan wali dan bukan 
wakil yang sah pernikahannya. Dia tidak memiliki hak dalam 
pernikahan sama sekali.” Dengan demikian, dia telah 
mengemukakan suatu pendapat yang kontradiktif dan berlawanan 
dengan makna Al Qur`an, Sunnah dan atsar. 


21. Menikahkan Anak yang Masih Kecil dan Orang 
Gila 


Tidak boleh ada yang menikahkan anak perempuan yang 
masih kecil dan belum baligh selain ayah. Jika seseorang selain 
ayah menikahkannya, maka pernikahannya terhapus. Kakek sama 
kedudukannya dengan ayah jika tidak ada ayah. Mereka 
menggantikan kedudukan ayah dalam hal itu. Tidak boleh juga ada 
yang menikahkan perempuan yang terganggu akalnya selain ayah. 
dika tidak ada ayah, maka perkaranya diajukan kepada sultan, dan 
sultan harus memberitahu mempelai laki-laki mengenai kabar yang 
tersiar baginya bahwa perempuan tersebut terganggu akalnya. Jika 
dia tidak menghiraukan hal itu, maka sultan menikahkan 
perempuan itu dengannya. Para wali selain ayah dilarang untuk 
menikahkan perempuan yang terganggu akalnya karena wali selain 
ayah tidak boleh menikahkan seorang perempuan kecuali dengan 
kerelaannya. Oleh karena perempuan yang terganggu akalnya itu 
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tidak bisa mengungkapkan kerelaan hatinya, maka pernikahan 
oleh para wali selain ayah itu tidak sempuma. 


Saya membolehkan sultan untuk menikahkannya karena dia 
telah mencapai kebutuhan terhadap nikah, dan bahwa pernikahan 
dapat menjaganya, dan bisa jadi mengakibatkan kesembuhan 
baginya. Pemikahan oleh sultan itu sama seperti keputusan hukum 
baginya, baik keputusan hukum yang memberikan manfaat atau 
yang memberatkan. Jika dia sudah sembuh, maka dia tidak 
memiliki hak pilih. Sultan tidak boleh menikahkannya kecuali 
dengan laki-laki yang setara. Jika dia menikahkannya dengan laki- 
laki yang setara, maka pemikahannya berlaku, sehingga dia saling 


mewarisi dengan suaminya. 


Jika seorang perempuan terganggu akalnya karena suatu 
penyakit, atau birsam (radang selaput paru-paru), atau selainnya, 
maka sultan tidak boleh menikahkannya, melainkan dia 
menangguhkannya. Jika dia sadar, maka walinya —siapa pun itu— 
menikahkannya dengan seizinnya. Jika dia tidak kunjung sadar 
hingga berlama-lama dan putus harapan terhadap 
kesembuhannya, maka ayah atau sultan boleh menikahkannya. 
Jika selain hilang akal itu dia juga gila, atau terkena kusta, atau 
belang, maka hal itu harus diberitahukan kepada suami sebelum 
dinikahkan. Jika dia mengalami dhani “3 dimana para ahli penyakit 
tersebut melihat bahwa dia tidak ingin menikah, maka menurut 
saya sebaiknya walinya tidak menikahkannya. Tetapi jika dia 
menikahkannya, maka saya tidak membatalkan pernikahannya, 
karena pernikahan itu justru memberikan keuntungan baginya, 


43 Dhani berarti penyakit kritik yang setiap kali disangka akan sembuh maka 
justru terjadi sebaliknya, semakin kritis. 
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bukan menimbulkan beban baginya. Dalam hal ini tidak ada 
perbedaan apakah yang terganggu akalnya itu masih gadis atau 
sudah janda; tidak ada yang boleh menikahkannya selain ayah atau 
sultan tanpa izin darinya karena dia tidak bisa memberikan izin. 


22. Pernikahan Anak Kecil dan Laki-laki Dewasa 
yang Terganggu Akalnya 


Asy-Syafi'i berkata tentang orang dewasa yang terganggu 
akalnya: Ayahnya boleh menikahkannya karena dia tidak memiliki 
kewenangan terhadap dirinya. Jika dia sekali waktu gila dan sekali 
waktu sembuh, maka ayahnya tidak boleh menikahkannya hingga 
dia memberikan izin dalam keadaan sadar untuk dinikahkan. Jika 
dia telah mengizinkan, maka ayahnya boleh menikahkan, dan 
pernikahannya oleh ayahnya itu tidak saya tolak. Tidak ada 
seorang pun selain ayah yang berhak menikahkan orang yang 
terganggu akalnya karena dia tidak memiliki kewenangan terhadap 
dirinya sendiri. Perkaranya itu diadukan kepada hakim, lalu hakim 
bertanya tentangnya. 


Jika dia perlu menikah, maka hakim mengutarakan 
keadaannya itu kepada perempuan yang dinikahi. Jika perempuan 
tersebut rela dengan keadaannya, maka hakim menikahkannya. 
Jika dia tidak perlu menikah menurut pandangan hakim karena 
sakit menahun atau selainnya, maka hakim tidak boleh 
menikahkannya, dan tidak pula walinya, kecuali tujuan 
pernikahannya adalah agar dia dilayani sehingga dia boleh 
dinikahkan dengan tujuan tersebut. 
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Kakek dan seterusnya memiliki kewenangan yang sama 
dengan kewenangan ayah terhadap orang yang terganggu akalnya, 
serta terhadap anak perempuan yang masih kecil dan gadis. Kakek 
dan seterusnya boleh menikahkan anak laki-laki yang masih kecil, 
dan anak tersebut tidak memiliki hak pilih ketika dia telah baligh. 
Hal itu tidak boleh dilakukan oleh sultan atau wali lainnya. Jika dia 
dinikahkan oleh sultan atau wali selain ayah, maka pernikahan 
tersebut terhapus karena kami memberlakukan kewenangan ayah 
terhadapnya karena ayah menggantikan kedudukannya dalam 
mengupayakan maslahat baginya selama dia tidak memiliki 
kewenangan atas dirinya. Anak tersebut tidak memiliki hak pilih 
sesudah dia baligh. Adapun selain ayah tidak boleh melakukan hal 
itu. Seandainya anak kecil dalam keadaan gila atau lemah akal, lalu 
dia dinikahkan oleh ayahnya, maka pernikahannya batal karena 
dia tidak membutuhkan pernikahan. 


Jika orang yang terganggu akalnya telah dinikahkan, maka 
ayahnya atau sultan tidak boleh melakukan khulu 4 antara dia dan 
istrinya, tidak pula menthalaknya atas namanya. Salah satu dari 
keduanya tidak boleh menikahkan kecuali anak yang sudah baligh 
dan sesudah ditengarai bahwa dia membutuhkan pernikahan. 
Seandainya ayah atau sultan menceraikan istri anaknya, maka 
cerainya tidak jatuh. Demikian pula seandainya ayah atau sultan 
melakukan ila4? zhiha* atas nama anaknya; ila ' dan zhihar itu 
tidak berlaku efektif baginya, karena tidak ada beban syariat 
padanya. Demikian pula, seandainya ayah atau sultan menuduh 


44 Khulu' berarti istri membayarkan kompensasi kepada suami supaya suami 
menceraikannya. 

45 Ja ` berarti sumpah untuk tidak menggauli istri selama empat bulan atau lebih. 

46 Zhihar berarti seorang suami berkata kepada istrinya, “Kamu bagiku seperti 
punggung ibuku.” 
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istri anaknya itu berzina dan meniadakan hubungan nasab untuk 
anaknya, maka dia tidak boleh melakukan sumpah £'an, dan anak 
tersebut tetap dihubungkan nasabnya kepadanya. 


Seandainya istri anaknya itu berkata, “Dia impoten, tidak 
pemah menggauliku,” maka kami tidak menetapkan batas waktu . 
baginya. Alasannya adalah karena seandainya perempuan itu sudah 
tidak perawan, maka bisa jadi suaminya itu pernah menggaulinya 
tetapi dia menyangkal. Seandainya suaminya itu dalam keadaan 
sehat, maka saya menetapkan bahwa perkataan yang dipegang 
adalah perkataannya dengan disertai sumpahnya. Jika perempuan itu 
masih perawan, maka bisa jadi dia menolak untuk dijamah suaminya, 
sehingga tidak masuk akal sekiranya suaminya itu membela diri 
bahwa istrinya menolak disetubuhi. Seandainya dia menolak, maka 
dia diperintahkan dengan isyarat tangan agar menggauli istrinya. 
Seandainya dia murtad, maka istrinya tidak haram baginya karena dia 
terbebas dari beban syariat. Seandainya istrinya yang murtad dan 
tidak kembali kepada Islam hingga idda/rnya berakhir, maka dia 


tercerai secara ba indari suaminya. 


Demikian pula, jika perempuan yang terganggu akalnya 
dinikahkan, maka ayahnya atau wali selainnya tidak boleh 
melakukan khulu' untuknya dengan satu dirham pun dari hartanya, 
dan tidak boleh membebaskan suaminya dari hak nafkahnya, serta 
tidak boleh membebaskan hak apapun yang wajib diberikan 
suaminya. Jika dia melarikan diri atau menolak digauli, maka dia 
tidak berhak atas nafkah dari suaminya selama dia melarikan diri 
atau menolak digauli. Jika suaminya melakukan ża ` terhadapnya 
dan walinya meminta agar suaminya menghentikan, maka 
dikatakan kepada suaminya, “Bertakwalah kepada Allah dan 
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kembalilah kepada istrimu atau thalaklah dia!” Dia tidak dipaksa 
untuk menthalak istrinya sebagaimana dia tidak dipaksa 
seandainya istrinya sendiri yang minta. 


Demikian pula, jika suaminya impoten, maka tidak 
diberikan penangguhan bagi perempuan tersebut karena 
seandainya dia dalam keadaan sehat maka dia boleh menuntutnya 
atau dia diceraikan. Jika perempuan tersebut membiarkannya, 
maka suami tidak dipaksa untuk menceraikan karena perceraian 
terjadi hanya dengan kerelaan perempuan itu dan penolakan 
suami untuk kembali. Jadi, tidak seorang pun yang boleh meminta 
agar suaminya menceraikannya dengan hukum yang mengikat- 
suaminya saja, bukan perempuan tersebut, sedangkan perempuan 
tersebut tidak memiliki hak tuntut. Seandainya dia meminta, maka 
permintaannya itu tidak harus dipenuhi oleh suaminya. Demikian 
pula dengan anak perempuan yang masih kecil dan tidak berakal 
dalam semua keadaan yang saya sampaikan. 


Seandainya suami menuduh istrinya yang gila berzina dan 
meniadakan hubungan nasab anaknya, maka dikatakan 
kepadanya, “Jika kamu ingin meniadakan hubungan nasab anak 
itu dengan jalan an, maka lakukanlah an!” jika dia melakukan 
li'an, maka terjadilah cerai di antara keduanya, dan suami itu tidak 
boleh menikahinya lagi untuk selama-lamanya, perempuan itu 
tidak dikembalikan kepadanya, dan hubungan nasab anak diputus 
darinya. Jika dia mendustakan dirinya, maka hubungan nasab anak 
ditautkan kembali kepadanya dan dia tidak dijatuhi sanksi ta'zir, 
tetapi dia tidak boleh menikahi perempuan itu lagi untuk selama- 
lamanya. Jika dia menolak untuk melakukan sumpah /''an, maka 
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perempuan itu tetap menjadi istrinya, anak itu tetap menjadi 
anaknya, dan dia tidak dikenai sanksi ta'zir. 


Jika ada anak yang dilahirkan istrinya selama istrinya itu 
masih dalam kepemilikannya, maka dia tidak boleh meniadakan 
hubungan nasab anak tersebut dengan jalan £'an. Jika didapati 
seorang anak bersamanya, lalu dia berkata, “Istriku tidak 
melahirkannya,” sedangkan saat itu tidak ada ahli nasab, 
sedangkan terlihat istrinya itu menyusui anak tersebut dan 
menyayanginya seperti kasih sayang ibu kepada anaknya, maka 
dia tidak serta-merta dianggap sebagai ibunya kecuali ada empat 
orang saksi perempuan yang bersaksi bahwa dia melahirkan anak 
tersebut, atau suaminya mengakui bahwa istrinya itu 
melahirkannya sehingga nasab anak dihubungkan kepadanya. Jika 
ada ahli nasab lalu mereka menghubungkan nasab anak itu 
kepadanya, maka dia dihukumi sebagai anaknya kecuali dia 
meniadakan hubungan nasab itu dengan jalan £f'an. 


Ayah tidak boleh menikahkan anak perempuan yang masih 
kecil dan anak perempuan yang terganggu akalnya dengan budak 
laki-laki dan tidak pula dengan laki-laki yang tidak setara 
dengannya. Sedangkan setiap perempuan yang sudah baligh dan 
janda yang meminta dinikahkan dengan budak atau laki-laki yang 
tidak setara dengannya, saya berpendapat bahwa ayahnya dan 
walinya berhak melarangnya. Ayah tidak boleh memaksa 
pernikahan tersebut padanya. Ayah atau sultan tidak boleh 
menikahkan perempuan yang masih kecil dan perempuan yang 
terganggu akalnya dengan orang gila, orang yang menderita sakit 
kusta, belang, dan terganggu akalnya. Karena dia berhak 
menghapus pernikahannya seandainya dia mengetahui keadaan 
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suaminya itu meskipun dia menikah dengannya dengan 
kerelaannya. 


Demikian pula, ayah tidak boleh menikahkannya dengan 
laki-laki yang terputus kemaluannya. Demikian pula, ayah tidak 
boleh memaksa budak perempuannya untuk menikah dengan 
salah satu di antara mereka. Tetapi dia boleh menghibahkan dan 
menjual budak perempuannya kepada salah seorang di antara 
mereka. 


Wali anak laki-laki yang masih kecil tidak boleh 
menikahkannya dengan perempuan gila, menderita sakit kusta, 
belang, terganggu akalnya, perempuan yang tidak bisa digauli 
dalam keadaan apapun, dan budak perempuan meskipun dia tidak 
memperoleh biaya untuk menikahi perempuan merdeka, karena 
dia tidak termasuk orang yang khawatir jatuh ke dalam zina. 


23. Nikah dengan Saksi-saksi (1) 


Tidak sah pernikahan ayah untuk anaknya yang sudah 
janda, tidak pula wali selain ayah untuk anak perempuan yang 
masih gadis, tidak pula untuk anak perempuan yang terganggu 
akalnya, kecuali pernikahannya itu memenuhi empat hal, yaitu: 
perempuan yang dinikahkan itu rela dalam keadaan baligh, dimana 
batasan balighnya adalah haidh atau genap berumur lima belas 
tahun: kerelaan suami yang sudah baligh: perempuan dinikahkan 
oleh wali yang tidak ada wali lain yang lebih dekat darinya atau 
oleh sultan: dan akad nikah itu disaksikan oleh dua saksi yang adil. 
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Jika pernikahan kurang salah satu dari keempat hal tersebut, maka 
pernikahan tidak sah. 


Ayah anak perempuan yang masih gadis boleh 
menikahkannya saat masih kecil atau sudah besar tanpa izin 
darinya. Tetapi saya lebih senang ketika dia sudah baligh agar. 
ayah meminta izin darinya. Ketentuan tersebut juga berlaku untuk 
tuan terhadap budak perempuannya, tetapi ketentuan tersebut 
tidak berlaku untuk tuan terhadap budak laki-lakinya, dan tidak 
pula untuk seorang wali selain ayah terhadap anak perempuan 
yang masih gadis. Demikian pula, ayah anak perempuan gila yang 
sudah baligh boleh menikahkannya seperti menikahkan anak 
perempuan yang masih kecil, baik dia masih gadis atau sudah 
janda. Yang demikian itu tidak boleh dilakukan oleh selain ayah, 
kecuali sultan. 


24. Nikah dengan Saksi-saksi (2) 


0, 0- A £ 
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2217. Muslim bin Khalid dan Sa'id mengabarkan kepada 
kami, dari Ibnu Juraij, dari Abdullah bin Utsman bin Khaitsam, dari 
Sa'id bin Jubair dan Mujahid, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Tidak 
sah nikah kecuali dengan dua saksi yang adil dan wali yang 
pintar.” Aku menduga Muslim bin Khalid mendengarnya dari Ibnu 
Khutsaim.47 


Pa Sea ad o fo. zao £ 
a JU AN al oe G Gl -YYA 


ljá det oiee Lea 


4? Atsar ini diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni (pembahasan: Nikah, bab: 3/231- 

232) dari jalur Adi bin Fadhl dari Abdullah bin Utsman bin Khutsaim dari Said bin 

“Jubair “dari Ibnu Abbas 5, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Tidak sah nikah 
kecuali dengan wali dan dua saksi yang adil. Perempuan mana yang dinikahkan oleh 
seorang wali dalam keadaan tidak disukai, maka nikahnya batal.” 

Ad-Daruguthni berkata, “Adi bin Fadhl mengangkat sanadnya kepada 
Rasulullah $, sedangkan periwayat lain tidak mengangkat sanadnya.” 

Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah sesudah menyebutkan hadits ini dari Ad- 
Daruguthni berkata, “Para periwayatnya #sigah namun tidak terjaga dari perkataan 
Ibnu Abbas. Tidak ada yang mengangkat sanadnya kepada Rasulullah & selain Adi bin 
Fadhl.” 

Akan tetapi Ibnu Hajar dalam At-Taikhish Al Habir berkata, “Adi adalah 
periwayat yang lemah.” (3/162) 

Asy-Syafi'i meriwayatkan dalam bab para wali dan nikah dengan kesaksian. Dia 
berkata; Diriwayatkan dari Hasan bin Abu Hasan bahwa Rasulullah & bersabda, 
“Tidak sah nikah kecuali dengan wali dan dua saksi yang adil.” 

Dia berkata, “Meskipun sanadnya terputus dan tidak sampai kepada Nabi &, 
namun mayoritas ulama berpegang pada hadits ini. Nabi $ juga bersabda, “Perbedaan 
antara nikah dan perzinaan adalah para saksi.” Riwayat ini valid dari Ibnu Abbas & 
dan para sahabat Nabi & yang lain.” 
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2218. Malik mengabarkan kepada kami, dari Abu Az- 
Zubair, dia berkata: Ada yang mengadu kepada Umar tentang 
pernikahan yang tidak disaksikan, kecuali oleh seorang laki-laki 
dan seorang perempuan. Dia pun berkata, “Ini adalah perkawinan 
rahasia, dan aku tidak memperkenankan. Seandainya aku 
menangani masalah ini, tentulah aku merajamnya.”18 


Seandainya pernikahan disaksikan oleh orang yang tidak 
diperkenankan bersaksi meskipun banyak jumlahnya dan berasal 
dari kalangan orang-orang Islam yang merdeka, atau kesaksian 
budak-budak muslim atau orang kafir dzimmi, maka pernikahan 
tersebut tidak sah hingga dia disaksikan oleh dua saksi yang adil. 


Jika dua saksi tidak ditolak dari segi keadilan, kemerdekaan 
dan balighnya, serta tidak ada cacat pada diri keduanya secara 
khusus, maka pernikahan sah. 


48 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (pembahasan: Nikah, bab: Inti 
Penjelasan tentang Pemikahan yang Tidak Boleh, 2/535, no. 26). 

Al Baihaqi dalam Ma'rifah As-Sunan wa Al Atsar (5/254) mengatakan, “Sanad 
hadits dari Umar Æ terputus. Said bin Abu Arubah meriwayatkan dari Qatadah dari 
Hasan dan Said bin Musayyib bahwa Umar &@ berkata, “Tidak sah nikah kecuali 
dengan wali dan dua saksi yang adil...” Said bin Musayyib disebut sebagai periwayat 
Umar #8. Ibnu Umar # pemah mengirim surat kepadanya untuk bertanya tentang 
sebagian urusan dan perkara Umar.” 

Kemudian Al Baihagi berkata, “Yang diriwayatkan oleh Hajjaj bin Artha'ah dari 
Atha' dari Umar Æ bahwa dia membolehkan kesaksian perempuan bersama laki-laki 
dalam nikah itu terputus sanadnya. Hajjaj tidak bisa dijadikan hujjah.” 
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Jika dua saksi yang adil merupakan musuh bagi mempelai 
perempuan atau laki-laki, dan suami-istri tersebut saling 
membenarkan dalam masalah nikah, maka kesaksian tersebut 
diterima karena itu adalah kesaksian dua saksi yang adil. Jika 
suami-istri saling menyangkal, maka pernikahan tidak sah karena 
saya tidak memperkenankan kesaksian keduanya terhadap musuh 
keduanya. Saya lantas meminta yang menyangkal di antara 
keduanya untuk bersumpah. Jika dia bersumpah, maka dia 
terbebas dari dakwaan. 


Jika dia menolak untuk bersumpah, maka saya 
mengembalikan sumpah kepada temannya. Jika temannya 
bersumpah, maka saya menetapkan pernikahan baginya. Jika dia 
tidak bersumpah, maka saya tidak menetapkan pernikahan 
baginya. Jika seorang laki-laki terlihat memasuki kamar seorang 
perempuan lalu perempuan tersebut berkata, “Dia suamiku,” dan 
laki-laki tersebut berkata, “Dia istriku, aku menikahinya dengan 
dua saksi yang adil,” maka pernikahan ditetapkan meskipun kami 
tidak mengetahui dua saksi yang dia maksudkan. 


Seandainya akad nikah dilakukan tanpa saksi, kemudian 
mempelai laki-laki mengadakan diadakan kesaksian atas 
kejadiannya, dan mempelai perempuan dan walinya juga 
mengadakan kesaksian atas statusnya, maka pernikahan tersebut 
tidak sah. Kami tidak mengesahkan pernikahan kecuali pernikahan 
yang diadakan di hadapan dua saksi yang adil serta hal-hal yang 
saya sampaikan di atas. Dia juga tidak boleh berbicara akan 
terjadinya pernikahan. Yang demikian itu hukumnya tidak boleh. 
Dia tidak sah kecuali dengan mengadakan akad nikah yang baru 
lainnya. 
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Seandainya dua saksi adil saat menghadiri nikah, kemudian 
keadaan keduanya berubah buruk hingga kesaksian keduanya 
ditolak, tetapi keduanya saling membenarkan bahwa pernikahan 
telah terjadi saat dua saksi itu masih adil, atau ada bukti yang 
menunjukkan hal itu, maka hukumnya boleh. Jika keduanya 
mengatakan bahwa pernikahan terjadi saat keduanya sudah 
menjadi buruk keadaannya, maka hukumnya tidak boleh. 


Saya hanya memandang akad nikah, dan saya tidak 
memandang keadaan dua saksi saat ini. Dia berbeda dengan 
kesaksian atas hak selain nikah di tempat ini. Kesaksian atas hak 
itu dilihat pada hari dijatuhkannya keputusan hukum, dan tidak 
dilihat keadaan dua saksi sebelumnya. Sedangkan kesaksian atas 
pernikahan itu dilihat pada hari terjadinya akad. 


Seandainya suami-istri tidak mengetahui keadaan dua saksi, 
tetapi keduanya saling membenarkan akan terjadinya nikah 
dengan dua saksi, maka pernikahan tersebut sah, dan kedua saksi 
itu dihukumi sebagai saksi yang adil hingga saya mengetahui cacat 
pada saat terjadinya nikah. Jika nikah telah terjadi kemudian 
suami-istri menyuruh untuk menyembunyikan pernikahan dan dua 
saksi, maka nikah tersebut tetap sah, tetapi saya memakruhkan 
sekiranya keduanya merahasiakan pernikahan agar tidak timbul 
kecurigaan terhadap keduanya. 
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25. Nikah Hingga Jangka Waktu Tertentu dan 
Pernikahan dengan Anak yang Belum Dilahirkan 


Jika seorang laki-laki berkata kepada seorang perempuan, 
“Aku menikahkanmu dengan bayi yang dikandung istriku,” lalu 
perempuan tersebut menerima, atau “Anak pertama yang 
dilahirkan istriku” lalu perempuan tersebut menerima, atau 
perkataan seperti itu disampaikan seorang laki-laki kepada laki-laki 
lain terkait bayi yang dikandung istrinya, “Aku menikahkanmu 
dengan anak perempuan pertama yang dilahirkan istriku” lalu laki- 
laki tersebut menerima, maka semua itu tidak dianggap sebagai 
pernikahan sama sekali. Tidak sah pernikahan bagi anak yang 
belum dilahirkan. Tidakkah Anda melihat bahwa bisa jadi istrinya 
itu melahirkan anak perempuan, dan bisa jadi melahirkan anak 
laki-laki. Oleh karena perkataan dikaitkan dengan obyek yang tidak 
riil, maka hukumnya tidak boleh. Nikah tidak sah kecuali terhadap 


orang tertentu. 


Seandainya seorang laki-laki berkata, “Besok pagi aku 
nikahkan kamu dengan anak perempuanku,” lalu laki-laki 
keduanya itu menerimanya, atau seorang laki-laki berkata kepada 
laki-laki lain, “Besok pagi aku menikahkan anak laki-lakiku dengan 
anak perempuanmu,” lalu ayahnya anak perempuan itu menerima 
sedangkan anak laki-laki dan anak perempuan itu masih kecil, 
maka hukumnya tidak boleh karena bisa jadi besok paginya anak 
laki-laki, atau perempuan, atau anak laki-laki, atau kedua-duanya 
meninggal dunia. 


Seandainya akad nikah telah terlaksana, dimana 
terlaksananya akad nikah itu terjadi dengan ucapan nikah, namun 
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dalam satu waktu suami tidak halal menggauli istrinya, suami-istri 
tidak saling mewarisi, maka hukumnya tidak boleh. Yang demikian 
itu ada kemiripan dengan nikah mut'ah dimana seorang 
perempuan menjadi istri dalam beberapa hari dan tidak menjadi 
istri dalam beberapa hari. Bahkan dia lebih kuat maknanya 
daripada nikah mut'ah karena ada satu waktu sesudah akad 
dimana nikah tidak berlaku efektif. Menurut kami, yang demikian 
itu tidak bisa disebut nikah, dan tidak pula menurut ulama yang 
membolehkan nikah mut'ah. Dia lebih rusak daripada nikah 
mut'ah. 


26. Perkataan yang Mengakibatkan Sahnya Akad 
Nikah 


Seandainya seorang laki-laki meminang atas nama dirinya 
dan berkata, “Nikahkan aku dengan fulanah,” atau wakil 
seseorang berbicara seperti itu atas nama orang yang 
mewakilkannya, atau ayah anak laki-laki berkata seperti itu atas 
nama anaknya kepada walinya perempuan sesudah dia 
mengizinkan untuk menikahkan peminang atau yang dipinangkan, 
lalu wali mengatakan, “Aku menikahkan kamu dengan fulanah” 
dengan menyebut nama perempuan yang dimaksudnya itu, maka 
nikah telah sah. Suami atau orang yang melangsungkan akad 
nikahnya dengan jalan perwakilan tidak perlu mengatakan, “Aku 
terima!” manakala dia mengutarakan maksud terlebih dahulu lalu 
maksudnya itu dijawab dengan nikah. 


Kendati saya membutuhkan hal ini, namun saya selama- 
lamanya tidak memperkenankan pernikahan kecuali dengan cara 
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seorang laki-laki menunjuk seorang wali dan seorang perempuan 
menunjuk walinya untuk menikahkan keduanya. Alasannya adalah 
seandainya saya butuh agar peminang mengatakan saat 
dinikahkan, “Saya terima” padahal dia telah menyampaikan 
perkataan nikah terlebih dahulu, karena saya tidak tahu apa yang 
terpikir bagi peminang, maka saya juga butuh agar wali 
perempuan mengatakan, “Aku perkenankan”, karena saya tidak 
tahu apa yang terpikir olehnya. Jika dia menikahkan, maka 
pemikahan tidak terjadi kecuali dengan cara laki-laki yang 
dinikahkan mengutarakan lagi kalimat gabu/ (menerima) terhadap 
nikah. Kemudian saya butuh mengembalikan perkataan kepada 
suami. Selanjutnya, seperti itu pula wali perempuan. Dengan 
makna ini nikah tidak sah untuk selama-lamanya. 


Nikah tidak sah kecuali dengan cara yang saya sampaikan, 
yaitu akad untuk keduanya dilangsungkan oleh seseorang dengan 
jalan memberikan perwakilan kepada keduanya. Akan tetapi, 
seandainya wali dari pihak perempuan terlebih dahulu mengatakan 
kepada seorang laki-laki, “Aku menikahkanmu dengan anak 
perempuanku,” maka tidak terjadi nikah sebelum laki-laki itu 
mengatakan, “Aku terima.” Karena ini (ucapan wali) adalah 
kalimat yang diucapkan sebagai awal pembicaraan, bukan jawaban 
terhadap permintaan. Seandainya seorang laki-laki meminta 
pernikahan kepada seorang perempuan tetapi ayahnya tidak 
menjawabnya hingga peminang itu mengatakan, “Aku menarik 
permintaan nikahku,” kemudian ayahnya menikahkannya sesudah 
dia menarik permintaan nikah itu, maka nikah terhapus. 
Alasannya adalah karena ayah menikahkan laki-laki yang tidak 
meminang, kecuali laki-laki tersebut berkata sesudah pernyataan 
pemikahan dari ayah, “Aku terima.” 
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Seandainya seorang laki-laki meminang kepada laki-laki lain 
tetapi laki-laki pertama tidak menjawabnya hingga dia terganggu 
akalnya, kemudian dia menikahkannya, maka pernikahan tersebut 
tidak sah karena akad nikah dilakukan oleh orang yang ucapannya 
sia-sia dan orang yang tidak bisa menjadi wali. Demikian pula 
seandainya yang terganggu akalnya adalah laki-laki yang 
meminang sesudah dia melakukan pinangan dan sebelum 
dinikahkan. Akan tetapi, seandainya wali sudah melakukan akad 
terhadapnya kemudian dia terganggu akalnya, maka pernikahan 
sah manakala dia melakukan akad dalam keadaan berakal sehat. 
Seandainya hal ini terjadi pada seorang perempuan yang 
mengizinkan untuk dinikahkan, tetapi dia tidak kunjung dinikahkan 
hingga terganggu akalnya, kemudian dia dinikahkan sesudah 
terganggu akalnya, maka pernikahan terhapus karena tidak 
sesuatu dari nikah yang mengikat padanya hingga dia terganggu 
akalnya sehingga izinnya batal. Pendapat yang benar adalah 
seperti yang kami sampaikan dalam masalah ini. 


Seandainya perempuan tersebut dinikahkan sebelum 
terganggu akalnya, kemudian dia terganggu akalnya sesudah 
dinikahkan, maka pernikahan tersebut berlaku padanya. 
Seandainya seorang laki-laki berkata kepada ayah dari seorang 
perempuan, “Apakah kamu menikahkanku dengan fulanah?” Lalu 
dia menjawab, “Aku sudah menikahkanmu dengannya,” maka 
pernikahan tidak ditetapkan hingga laki-laki yang dinikahkan itu 
menerima nikah karena ucapannya itu bukan merupakan 
permintaan nikah, melainkan sekedar pertanyaan. Seandainya dia 
meminta nikah dengan seorang perempuan bagi dirinya sendiri 
tanpa menyebut mahar, kemudian walinya menikahkannya, maka 
pernikahan sah dan perempuan tersebut berhak atas mahar 
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standar. Seandainya laki-laki tersebut menyebutkan maharnya lalu 
walinya menikahkannya dengan seizin mempelai perempuan, 
maka maharnya wajib dibayarkan kepadanya.19 


49 Dalam salah satu manuskrip tertulis: Tamat ini, segala puji bagi Allah di awal 
dan di akhir. Semoga karunia dan keselamatan dari Allah senantiasa tercurah pada 
junjungan kami Muhammad @;. Dilanjutkan dengan pembahasan tentang persusuan. 

Lalu pada catatan kakinya tertulis: Saya telah sampai pembahasan dan bacaan 
bersama para fugaha di Madrasah Al Hussamiyyah dalam beberapa pertemuan. 
Pertemuan terakhir terjadi pada tanggal 10 Jumadil Akhir tahun 746 H. Al Fagir Abu 
Hasan Ali Al Munir Musa Asy-Syafi'i. 

Sedangkan dalam manuskrip lain tertulis: Tamat pembahasan ini dengan segala 
puji bagi Allah, disusul pembahasan tentang persusuan. 
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PEMBAHASAN PERSUSUAN 


1. Perempuan yang Haram Dinikahi karena 
Kekerabatan 


Allah & berfirman, 


5 SAN AG Te 2.83 
Å baie iah 


“Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu: anak- 
anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan.” 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 23) 

Yang dimaksud dengan ibu di sini adalah ibunya seseorang 
yang melahirkannya, ibunya ibu tersebut, serta ibunya ayah hingga 
ke atas lagi, karena mereka semua masih disebut ibu. Sedangkan 
yang disebut dengan anak perempuan di sini adalah anak kandung 
perempuan seseorang, dan anak-anak perempuan dari anak- 
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anaknya yang laki-laki dan yang perempuan hingga ke bawah lagi 
karena mereka semua masih bisa disebut anak perempuan. 
Sebagaimana nenek itu masih disebut dengan kata ibu hingga ke 
atas lagi. Demikian pula dengan cucu hingga ke bawah lagi. 


Adapun yang dimaksud saudari adalah anak ayah, baik 
kandung atau seibu. Yang dimaksud dengan bibi dari jalur ayah 
adalah perempuan yang dilahirkan oleh kakeknya yang paling 
dekat atau yang paling jauh hingga .ke atas lagi. Yang dimaksud 
dengan bibi dari jalur ibu adalah perempuan yang dilahirkan ibunya 
ibu hingga ke atas lagi. Yang dimaksud dengan anak-anak 
perempuan saudara adalah setiap anak saudara, baik seayah atau 
seibu atau sekandung, dari anak yang dilahirkan oleh ibunya. 
Mereka semua disebut sebagai anak-anak saudara hingga ke 
bawah lagi. Demikian pula dengan anak-anak perempuan saudari. 


Allah mengharamkan saudari persusuan, dan 
keharamannya itu mengandung dua makna, yaitu: 


Pertama, oleh karena Allah menyebutkan pengharaman ibu 
dan saudari persusuan, maka Allah mendudukan keduanya dalam 
hal keharaman seperti kedudukan ibu dan saudari dalam nasab, 
dimana seluruh persusuan itu menempati kedudukan nasab. Jadi, 
siapa saja yang haram dinikahi karena hubungan nasab itu juga 
haram dinikahi karena hubungan persusuan. Pendapat ini kami 
pegang berdasarkan dalil Sunnah Rasulullah & dan qiyas terhadap 
Al Qur`an. 

Kedua, yang diharamkan dari hubungan persusuan adalah 
ibu dan saudari saja, sedangkan yang lain tidak haram. 
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Jika ada yang bertanya, “Mana dalil Sunnah bahwa 


persusuan itu sama kedudukannya dengan nasab?” Jawabnya, 
adalah: 


A 2 o “ea $ 


oå Troj o z 


PE C T. 
Ie uaa ea aga 
BA Oa apu Ú de CP 2 “JG SS 


2219. Malik bin Anas mengabarkan kepada kami, dari 
Abdullah bin Dinar, dari Sulaiman bin Yasar, dari Urwah bin Az- 
Zubair, dari Aisyah æ, bahwa Rasulullah & bersabda, “Haram 


karena persusuan orang yang haram karena kelahiran. 50 


f 


r LA 


TN KE of f 5 D A "$ X 


50 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Persusuan, bab: Inti Penjelasan tentang 
Persusuan, 2/607, no. 15) dan Muslim (pembahasan: Persusuan, bab: Haram Akibat 
Persusuan Orang yang Haram Akibat Kelahiran, 2/1068-1069, no. 1/1444) dari jalur 
Abu Usamah dan Ali bin Hasyim bin Barid dari Hisyam bin Urwah dari Abdullah bin 
Abu Bakar dari Amrah dari Aisyah æ, dia berkata: Rasulullah & bersabda kepadaku, 
“Haram akibat persusuan orang yang haram akibat kelahiran. ” 

Ini merupakan ringkasan, dan dalam hadits berikutnya dia disebutkan dengan 
disertai kisah. Hadits tersebut juga terdapat dalam A/ Muwaththa ` dan Ash-Shahihain. 
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2220. Malik mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin 
Abu Bakar, dari Amrah binti Abdurrahman bahwa Aisyah 
istri Nabi & mengabarkan kepadanya, bahwa saat Nabi & 
berada di sisinya, dia mendengar suara seorang laki-laki minta izin 
untuk masuk ke dalam rumah Hafshah. Aisyah berkata: Aku lalu 
berkata, “Wahai Rasulullah, lelaki itu minta izin untuk masuk ke 
dalam rumahmu!” Rasulullah & bersabda, “Menurutku dia adalah 


paman persusuan bagi Hafshah.” Aisyah bertanya, “Wahai 
Rasulullah, kalau seandainya fulan masih hidup —maksudnya 
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adalah paman persusuannya-, apakah dia juga boleh menemuiku?” 
Beliau menjawab, “Ya, sesungguhnya persusuan dapat 
mengharamkan apa yang haram karena kelahiran. *! 


“03 rr “9 


Ben db ae era 
JP AI EL 3 eh NN 


- á PAA “8G PN Pai 
2221. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami, dia 


berkata: Aku mendengar Ibnu Jud'an berkata: Aku mendengar 
Ibnu Al Musayyib menceritakan, dari Ali bin Abu Thalib &, bahwa 


dia berkata, “Ya Rasulullah, apakah engkau berhasrat untuk 
menikahi anak perempuan pamanmu, yaitu anak perempuan 


51 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Persusuan, bab: Menyusui Anak yang Masih 
Kecil, 2/601, no. 1). 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (pembahasan: Kesaksian, bab: 
Kesaksian terhadap Nasab, 2/249, no. 3646) dari jalur Abdullah bin Yusuf dari Malik 
dan seterusnya. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Persusuan, bab: 
Keharaman Akibat Persusuan Sebagaimana Keharaman Akibat Kelahiran, 2/1068, 
no. 1/1444) dari jalur Yahya bin Yahya dari Malik dan seterusnya. 
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Hamzah. Dia adalah pemudi yang paling cantik di kalangan 
Quraisy.” Beliau menjawab, “Tidakkah kamu tahu bahwa Hamzah 
itu saudaraku sepersusuan, dan bahwa Allah Taal 
mengharamkan karena persusuan apa yang Dia haramkan karena 


nasab.”52 


52 HR. Muslim (pembahasan: Persusuan, bab: Keharaman Anak Perempuan 
Saudara Sepersusuan, 2/1071) dari jalur Abu Muawiyah dari A'masy dari Sa'd bin 
Ubaidah dari Abu Abdurrahman dari Ali, dia berkata: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, 
mengapa engkau sangat mengutamakan Quraisy tetapi engkau meninggalkan wanita- 
wanita kami?” Beliau balik bertanya, “Adakah wanita dari kalian yang pantas bagiku?” 
Dia menjawab, “Ya, yaitu putrinya Hamzah.” Maka Rasulullah & bersabda, 
“Sesungguhnya dia tidak halal bagiku, karena dia adalah putri saudaraku sepersusuan.” 

Juga dari jalur Jarir, Ibnu Numair Abdullah, dan Sufyan, mereka semua dari 
A'masy dengan sanad ini dengan redaksi yang sama. (no. 11/1446) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Persusuan, bab: Haram Akibat Persusuan Orang yang Haram Akibat 
Nasab, 7/475, no. 13946) dari jalur Sufyan Ats-Tsauri dari Ali bin Zaid bin Jud'an dan 
seterusnya. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Said bin Manshur dalam Sunarrnya 
(pembahasan: Nikah, bab: 1/272, no. 948) dari jalur Ismail bin Ibrahim dari Ali bin 
Zaid dengan sanad ini dengan redaksi yang serupa. 

Juga dari jalur Sufyan dari Ali bin Zaid dan seterusnya secara ringkas pada 
kalimat, “Haram akibat persusuan orang yang haram akibat nasab.” 

Seperti itulah riwayat At-Tirmidzi secara ringkas dari jalur Ali bin Zaid dan 
seterusnya. Dia berkata, “Status hadits hasan-shahih.” (Bahasan: Persusuan, 3/443, 
no. 1146) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (pembahasan: Nikah, bab: Haram 
Akibat Persusuan Orang yang Haram Akibat Nasab, 3/362, no. 5100) dari jalur 
Musaddad dari Yahya dari Syu'bah dari Qatadah dari Jabir bin Zaid dari Ibnu 
Abbas #5, dia berkata: Rasulullah & ditanya, “Tidakkah engkau menikahi anak 
perempuan Hamzah?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya dia adalah anak perempuan 
saudaraku sepersusuan.” 

Bir bin Umar berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, Aku mendengar 
Qatadah, Aku mendengar Jabir bin Zaid... dengan redaksi yang sama. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan dan bab yang sama, 
2/1071, no. 12/1447) dari jalur Huddab bin Khalid dari Hammam dari Qatadah dari 
Jabir dari Ibnu Abbas 4%, bahwa Nabi & dibujuk untuk menikahi anak perempuan 
Hamzah, lalu beliau menjawab, “Sesungguhnya dia tidak halal bagiku. Sesungguhnya 
dia adalah anak perempuan saudaraku sepersusuan. Haram akibat persusuan orang 
yang haram akibat hubungan rahim.” 
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2222. Ad-Darawardi mengabarkan kepada kami, dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, dari Nabi & 
tentang anak perempuan Hamzah, seperti hadits Sufyan tentang 
anak perempuan Hamzah.58 


Dalam Sunnah ini sendiri dijelaskan bahwa diharamkan 
pernikahan akibat persusuan dengan perempuan yang haram 
dinikahi akibat kelahiran (nasab), dan bahwa air susu yang timbul 
akibat suami itu dapat mengharamkan sebagaimana kelahiran dari 
ayah; tidak ada perbedaan dalam hal tersebut. 
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53 Saya tidak menemukan riwayat Aisyah & tentang anak perempuan Hamzah 
pada selain Asy-Syafi'i. 
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2223. Malik mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, 
dari Amr bin Syarid, bahwa Ibnu Abbas ditanya tentang seorang 
laki-laki yang memiliki dua istri, kemudian salah satu dari keduanya 
menyusui seorang anak laki-laki, dan yang lain menyusui seorang 
anak perempuan. Ibnu Abbas ditanya, “Apakah anak laki-laki 
tersebut boleh menikah dengan anak perempuan tersebut?” Dia 
menjawab, “Tidak, karena bibitnya satu.” 4 
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54 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (pembahasan: Persusuan, bab: 
Menyusui Anak Kecil, 2/602-603, no. 5). 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Said bin Manshur dalam Sunarrnya 
(pembahasan: Nikah, bab: Riwayat tentang Anak Perempuan Saudara Sepersusuan, 
1/276, no. 966) dari jalur Malik dan seterusnya. 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (pembahasan: Persusuan, bab: 
Riwayat tentang Susu yang Timbul dari Suami, 3/455, no. 1149) dari jalur Qutaibah 
bin Said dan Ma'n dari Malik dan seterusnya. 

Kalimat “bibitnya satu” maksudnya adalah sperma yang mengakibatkan 
kehamilan itu berasal dari satu laki-laki, sedangkan air susu yang diberikan kepada 
anak tersebut timbul akibat sperma suami. 
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2224. Sa'id bin Salim mengabarkan kepada kami, dari Ibnu 
Juraij, bahwa dia bertanya kepada Atha' tentang air susu yang 
timbul akibat sperma suami, “Apakah air susu itu menjadikan 
mahram?” Dia menjawab, “Ya.” Aku bertanya lagi kepadanya, 
“Apakah telah sampai kepadamu berita dari orang yang valid?” 
Dia menjawab, “Ya.”25 


Ibnu Juraij berkata: Atha* berkata, “Firman Allah, 
AG 3 ar 3 AN, 5 “Saudara perempuan sepersusuan” (Qs. 
An-Nisaa” (4): 23) maksudnya adalah saudarimu dari ayahmu.” 
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2225. Sa'id bin Salim mengabarkan kepada kami, dari Ibnu 

Juraij, bahwa Amr bin Dinar mengabarkan kepadanya, bahwa Abu 


Sya'tsa* berpendapat air susu yang timbul akibat sperma suami 
bisa menjadikan mahram.56 


55 Atsar ini diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dalam Mushannafnya (pembahasan: 
Persusuan, bab: Air Susu yang Timbul Akibat Sperma Suami, 7/471-472, no. 13933) 
dari jalur Ibnu Juraij dengan redaksi yang serupa, tanpa kalimat: “Apakah telah sampai 
kepadamu berita dari orang yang valid?” Dia menjawab, “Ya.” 

56 Saya tidak menemukan riwayat dari Abu Sya'tsa' pada selain A/ Umm. 
Sedangkan riwayat dari Thawus diriwayatkan oleh: 

Said bin Manshur dalam Sunar-nya (pembahasan: Nikah, bab: Riwayat tentang 
Anak Perempuan Saudara Sepersusuan, 1/373-374, no. 954) dari jalur Abbad bin 
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Ibnu Juraij berkata: Dari Abu Daud, dari ayahnya, bahwa 
dia berkata, “Air susu yang timbul akibat sperma suami itu 
mengharamkan.” 


Jika seorang laki-laki menikah dengan seorang perempuan 
kemudian perempuan tersebut meninggal dunia atau dithalaknya 
sebelum digaulinya, maka menurut saya dia tidak boleh menikah 
dengan ibunya perempuan itu, karena ibu dalam Kitab Allah 
diharamkan secara umum tanpa dijelaskan syarat di dalamnya. 
Syarat hanya berlaku untuk anaknya istri. 


Asy-Syafi'i berkata: ini merupakan pendapat mayoritas 
mufti, serta pendapat sebagian sahabat Nabi &. 


Manshur, dia berkata: Aku juga bertanya kepada Thawus, lalu dia menjawab seperti 
perkataan orang-orang pertama (maksudnya mengharamkan).” 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Nikah, bab: Pendapat 
Makruh para Ulama tentang Air Susu yang Timbul akibat Sperma Suami, 4/18, no. 
13932) dari jalur Ibnu Ulayyah dari Abbad bin Manshur, dia berkata: Aku bertanya 
kepada Qasim bin Muhammad, “Istri ayahku berkata bahwa dia pernah menyusui 
seorang anak perempuan dengan air susu saudari-saudariku dari ayahku. Apakah 
perempuan itu halal bagiku?” Dia menjawab, “Tidak, ayahmu itu sama dengan 
ayahnya.” Aku juga bertanya kepada Thawus, dan dia menjawab sama.” 

Akan tetapi, Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar dan Ibnu Juraij dari Ibnu 
Thawus dari ayahnya, bahwa dia berkata, “Susu ayah itu tidak mengharamkan.” Dia 
menyebutnya dengan susu suami.” (Lih. Mushannaf pembahasan: Persusuan, bab: 
Susu Suami, 7/471, no. 13932). 

Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra berkata, “Kami meriwayatkan madzhab ini 

“(maksudnya madzhab yang mengharamkan air susu yang timbul akibat sperma suami) 
dari para tabi'in dari Qasim bin Muhammad, Jabir bin Zaid Abu Sya'tsa', Atha', 
Thawus, Mujahid, dan Az-Zuhri. (pembahasan: Persusuan, bab: Yang Diharamkan 
Akibat Persusuan, 7/453). 
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2226. Malik mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin 

Sa'id, dia berkata: Zaid bin Tsabit ditanya tentang seorang laki-laki 
yang menikahi seorang perempuan, lalu dia menceraikannya 
sebelum menggaulinya, “Apakah ibunya perempuan itu halal bagi 
suaminya?” Zaid bin Tsabit menjawab, “Tidak, ibu itu samar 


larangannya, tidak ada syarat di dalamnya (maksudnya sebelum 


perempuan itu digauli). Syarat hanya berlaku pada anak 


perempuan istri.”57 


57 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (pembahasan: Nikah, bab: Seorang 
Laki-laki Tidak Boleh Menikahi Ibu Istrinya, 2/533, no. 22). 

Sanad hadits terputus —sebagaimana yang dikatakan Al Baihagi— antara Yahya 
bin Said dan Zaid bin Tsabit &. 

Akan tetapi Al Baihaqi berkata, “Diriwayatkan dari Said bin Musayyib bahwa Zaid 
bin Tsabit æ berkata, “Jika perempuan itu mati, maka ibunya tidak halal bagi 
suaminya. Jika suaminya menceraikannya, maka dia boleh menikahi ibunya jika dia 
mau.” (Atsar tersebut diriwayatkan dari Ibnu Abi Syaibah dari Ibnu Ulayyah dari Ibnu 
Abi Arubah dari Qatadah dari Sa'd dan seterusnya (pembahasan: Nikah, bab: 
Seseorang yang Menikahi Perempuan kemudian Menceraikannya Sebelum 
Menggaulinya, Apakah Boleh Menikahi Ibunya? 3/484). 

Al Baihagi berkata, “Perkataan sekelompok orang itu lebih kuat.” Diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas & seperti perkataan Zaid yang pertama. demikian pula dari Masruq, 
dia berkata: Itu adalah perkataan Atha”, Ikrimah dan selainnya.” (Lih. Ibnu Abi 
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Demikian pula dengan ibu-ibunya hingga atas lagi dan 
nenek-neneknya, karena mereka semua terbilang ibu-ibunya istri. 


Jika seorang laki-laki menikahi seorang perempuan, 
sedangkan dia belum menggaulinya hingga istrinya itu meninggal 
dunia atau dicerainya, maka setiap anak perempuan mantan 


istrinya itu hingga ke bawah halal baginya sesuai dengan firman 
Allah &, 


Syaibah, pembahasan dan bab yang sama, 3/484-485). Ibnu Hajar dalam At-Talkhish 
Al Habir berkata, “Dalam bab ini terdapat riwayat dari Ibnu Abbas & dari 
perkataannya sendiri, yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang 
kuat.” (3/166) 

Al Baihagi berkata, “Tentang hal ini diriwayatkan sebuah hadits yang tersambung 
sanadnya: 

Asy-Syafi'i meriwayatkan dengan sanadnya dari Ibnu Mubarak dari Mutsanna dari 
Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya yaitu Abdullah bin Amru #& dari Nabi & 
bahwa beliau bersabda, “Jika seorang laki-laki menikahi seorang perempuan kemudian 
menceraikannya sebelum menggaulinya, maka dia boleh menikahi anak 
perempuannya, tetapi dia tidak boleh menikahi ibunya.” 

Al Baihagi berkata: Mutsanna bin Shabbah tidak kuat. Dia diikuti dalam riwayat 
ini oleh Abdullah bin Lahi'ah dari Amru. 

Al Baihagi meriwayatkan dengan sanadnya dari Ibnu Lahi'ah dari Amru dan 
seterusnya dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Lahi'ah statusnya diperselisihkan. Sebagian ulama menilai bagus haditsnya. 

Hadits Ibnu Lahi'ah ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. Dia berkata, “Hadits ini 
tidak shahih dari segi sanadnya. Yang meriwayatkannya adalah Ibnu Lahi'ah dan 
Mutsanna bin Shabbah dari Amru bin Syu'aib, dan Mutsanna bin Shabbah dan Ibnu 
Lahi'ah merupakan periwayat yang lemah.” 

Lih. Sunan At-Tirmidzi (pembahasan: Nikah, bab: Orang yang Menikahi Seorang 
Perempuan Kemudian Menceraikannya Sebelum Menggaulinya, Apakah Boleh 
Menikahi Anak Perempuannya atau Tidak? 3/425, no. 1117) 

Kami katakan bahwa masing-masing dari dua hadits tersebut menguatkan satu 
sama lain sehingga hadits ini naik derajatnya menjadi hasan. 

Akan tetapi, bisa jadi dia terdegradasi dengan komentar Ibnu Hajar dalam At- 
Talkhish Al Habir (3/166), “Selain At-Tirmidzi mengatakan bahwa tampaknya Ibnu 
Lahi'ah mengambilnya dari Mutsanna kemudian dia menggugurkannya, karena Abu 
Hatim mengatakan, “Ibnu Lahi'ah tidak pernah mendengar dari Amru bin Syu'aib.” 
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A mr ” 2 > CP oA Ar 

ERRA l LI 

CE t7 i2 PL L KP, 

Ia LES GK D ob Ip ALE Bi 
D AG a 


“Dan anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari 
istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur 
dengan istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa 
kamu menikahinya.” (Qs. An-Nisaa` (4): 23) 


Seandainya seorang laki-laki menikahi seorang perempuan 
kemudian dia menceraikannya sebelum menggaulinya, kemudian 
dia menikah dengan anak perempuannya, maka haram baginya 
ibu istrinya itu meskipun dia belum menggauli istrinya, karena 
dengan demikian ibunya itu telah menjadi ibu mertua baginya, 
padahal sebelumnya ibunya itu adalah istrinya namun dia belum 
menggaulinya. 


Seandainya dia telah menggauli ibunya, maka anak 
perempuannya tidak halal baginya, dan tidak pula salah seorang 
anak perempuan yang dilahirkan anak perempuannya itu untuk 
selama-lamanya, karena mereka itu termasuk anak-anak asuh dari 
istri yang telah dia gauli. 


Allah & berfirman, 


Tg 


(Dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu 
(menantu).” (Qs. An-Nisaa` (4): 23) 
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Jadi, perempuan mana saja yang telah dinikahi seorang 
laki-laki, maka dia haram bagi ayahnya, baik suaminya itu telah 
menggaulinya atau belum menggaulinya. Demikian pula, 
perempuan tersebut haram bagi semua ayahnya, baik dari jalur 
ayah atau dari jalur ibu, karena sebutan ayah mencakup mereka 
semua. Demikian pula dengan setiap perempuan yang dinikahi 
cucunya dari anak laki-laki atau anak perempuan hingga ke bawah 
lagi, karena sebutan ayah mencakup mereka semua. 


Allah & berfirman, 
Í, KA li KESAN, 


E - 


TG 53 la 

“Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah 
dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau.” 
(Qs. An-Nisaa' (4): 22) 

Perempuan mana saja yang telah dinikahi seorang laki-laki, 
maka dia haram bagi anaknya laki-laki itu, baik dia telah 
menggaulinya atau belum menggaulinya. Demikian pula dengan 
cucunya dari anak laki-laki atau dari anak perempuan hingga ke 
bawahnya, karena sebutan ayah mencakup mereka semua. 

Setiap istri ayah atau anak yang saya haramkan bagi 
anaknya atau bagi ayahnya dengan jalan nasab itu juga saya 
haramkan manakala dia menjadi istri bagi ayah atau anak 
persusuan. 


Jika ada yang bertanya, “Akan tetapi, Allah & hanya 
berfirman, “Dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu 
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(menantu) ” (Qs. An-Nisaa [4] 23) Mengapa Anda 
mengharamkan istri anak laki-laki persusuan?” Jawabnya, sesuai 
alasan yang telah kami sampaikan, yaitu Allah menggabungkan 
antara ibu dan saudari persusuan serta ibu dan saudari nasab 
dalam hal keharaman. Kemudian Nabi & penjelasan, “Haram 
(dinikahi) akibat persusuan orang yang haram akibat nasab.” 


Jika dia bertanya, “Apakah Anda tahu tentang apa ayat ini 
diturunkan, “Dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu 
(menantu).” (Qs. An-Nisaa' (4): 23) Jawabnya, Allah Mahatahu 
tentang tujuan dari diturunkannya ayat ini. adapun makna yang 
saya dengar secara terpisah kemudian saya gabungkan adalah: 


2227. Rasulullah & hendak menikahi anak perempuan 
Jahsy, sebelumnya dia menjadi istri Zaid bin Haritsah. Sementara 
Nabi #& telah mengadopsi Zaid bin Haritsah, kemudian Allah & 
memerintahkan agar anak-anak asuh itu dipanggil dengan nama 
bapak-bapak mereka: 


v A AR > PER Ia 
ga Su gh r TAR al Ai ob 
‘Jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, maka 


(panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama. ” (Qs. Al 
Ahzaab (33): 5) 


58 HR. Al Bukhari (pembahasan: Tauhid, bab: Ayat bahwa Arsy Allah Berada di 
Atas Air, 4/388, no. 7420) dari jalur Hammad bin Zaid dari Tsabit dari Anas, bahwa 
Zaid bin Haritsah datang melaporkan keluh kesahnya, lantas Nabi #& bersabda, 
“Bertakwalah engkau kepada Allah, dan tahanlah istrimu!” Anas berkata, “Seandainya 
Rasulullah sudah merahasiakan sesuatu, beliau pasti merahasiakan masalah ini.” Ketika 
itu Zainab binti Jahsy membanggakan diri kepada istri-istri beliau lainnya seraya 
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Allah & berfirman, 
31, ». Eh PRA bra A Pata 
an 4 AS DKA sol Mes Jas Gs 
1A > Ea s9 A1 AN XS 1A ES AA. 
Apel Pa O KN ena a 


2A Ars 


IN Sa i Unta dago KA 


“Dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai 
anak kandungmu (sendiri), Yang demikian itu hanyalah 
perkataanmu di mulutmu saja. Dan Allah mengatakan yang 
sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan (yang benar). Panggillah 


berkata, “Kalian dinikahkan oleh keluarga kalian, sedangkan aku dinikahkan oleh Allah 
Ta'ala dari atas langit tujuh.” 

Juga (pembahasan: Tafsir, bab: Surah Al Ahzab, 3/276, no. 4782) dari jalur 
Musa bin Uqbah dari Salim dari Abdullah bin Umar 4, bahwa Zaid bin Haritsah 
mantan sahaya Rasulullah Æ tidak kami panggil kecuali dengan nama Zaid bin 
Muhammad, hingga turun ayat Al Qur'an, “Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) 
dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka, itulah yang lebih adil pada sisi Allah.” 
(Qs. Al Ahzaab [33]: 5) 

Juga (pembahasan: Nikah, bab: Kesetaraan dalam Hal Kering 3/360, no. 5088) 
dari jalur Abu Yaman dari Syu'aib dari Az-Zuhri dari Urwah bin Zubair dari 
Aisyah æ... Nabi & dahulu mengadopsi Zaid. Orang yang mengadopsi seorang anak 
di masa jahiliyah itu anak tersebut akan dipanggil orang-orang dengan nama orang itu, 
dan juga memperoleh warisannya. Hal itu berlangsung hingga Allah menurunkan ayat 
kepada beliau, “Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama 
bapak-bapak mereka, itulah yang lebih adil pada sisi Allah.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 5) 
Mereka lantas dikembalikan kepada bapak-bapak mereka. Barangsiapa yang tidak 
diketahui nama bapaknya, maka dia dipanggil maula (mantari sahaya) dan saudara 
seagama... 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Keutamaan Para 
Sahabat, bab: Keutamaan Zaid bin Haritsah, 4/1884, no. 62/2425) dari jalur Musa 
bin Uqbah dari Salim dari Ibnu Umar Æ seperti yang ada pada Al Bukhari. 
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mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak- 
bapak mereka; itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu 
tidak mengetahui bapak-bapak mereka, maka (panggillah mereka 
sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu.” (Qs. 
Al Ahzaab (33): 4-5) 


Allah juga berfirman kepada Nabi-Nya &, 


KIR KS G GI sa KG 


SP PA ae at 


Cc 
Muka sales F5 Ta & O~ CERA 
“Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap 
istrinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia 
supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) 
istri-istri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu 
telah menyelesaikan keperluannya daripada istrinya.” (@s. Al 
Ahzaab (331: 37) 


KEK 


Tampaknya firman Allah &, 5 Gal Aa í ias 
ALA “Dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu 
(menantu)” (Qs. An-Nisaa" (4): 23) maksudnya bukan anak-anak 
asuh yang kalian panggil dengan sebutan anak itu. Persusuan tidak 
ada hubungannya dengan ini sama sekali. Kami mengharamkan 


akibat persusuan berdasarkan giyas terhadap apa yang telah 
diharamkan Allah, dan berdasarkan sabda Rasulullah &, “Haram 


akibat persusuan orang yang haram akibat kelahiran.” 
Allah & berfirman, 
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“Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah 
dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau.” 
(Qs. An-Nisaa` (4): 22) 


Allah & juga berfirman, 


ä A > s4 De 1r .. ke 
la 36 Wine KA TA A ola 


“Dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan 
yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau.” 
(Os. An-Nisaa' (4): 23) 


Dahulu anak laki-laki yang paling tua menggantikan 
ayahnya dalam memiliki istri ayahnya, dan seseorang boleh 
memadu antara dua perempuan bersaudara. Kemudian Allah & 
melarang mereka untuk memadu dua perempuan bersaudara, atau 
menikahi perempuan yang telah dinikahi ayahnya kecuali yang 
sudah terjadi di masa lampau di zaman jahiliyah sebelum mereka 
mengetahui keharamannya. Hal itu bukan merupakan pengakuan 
terhadap praktik yang tetap berjalan di tangan mereka, yaitu 
memadu dua perempuan bersaudara sebelum Islam datang, 
sebagaimana Nabi #& mengakui praktik nikah jahiliyah yang tidak 
halal dalam Islam sama sekali. 


Terkait istri-istri anak yang kami haramkan bagi ayah, istri- 
istri ayah yang kami haramkan bagi anak, ibu istri dan anak istri 
yang telah digauli yang kami haramkan bagi suami, maksudnya 
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adalah dengan jalan nikah. Adapun jika hubungan intim itu terjadi 
dengan jalan zina, maka sesungguhnya zina tidak memiliki hukum; 
tidak mengharamkan sesuatu yang halal. Seandainya seorang laki- 
laki berzina dengan seorang perempuan, maka perempuan itu 
tidak menjadi haram baginya, bagi anaknya dan bagi ayahnya. 
Demikian pula seandainya dia berzina dengan ibu istrinya, atau 
anak istrinya, maka istrinya tidak menjadi haram baginya. 
Demikian pula, seandainya seseorang memiliki istri lalu dia berzina 
dengan saudarinya, maka dia tidak perlu menjauhi istrinya, dan dia 
tidak dianggap memadu dua perempuan bersaudara. 


Jika hubungan intim terjadi dengan jalan nikah yang tidak 
sah, maka dimungkinkan dia mengakibatkan keharaman karena 
ditetapkannya nasab dalam hubungan tersebut, diambilnya mahar 
di dalamnya, pelakunya dijauhkan dari sanksi hadd, berlaku iddah 
di dalamnya. Semua itu merupakan hukum persetubuhan yang 
halal. Saya senang sekiranya persetubuhan tersebut 
mengakibatkan keharaman tetapi tidak sampai jelas alasannya. 
Seandainya seorang laki-laki menikahi seorang perempuan dengan 
pernikahan yang tidak sah kemudian dia menggaulinya, maka 
menurut saya laki-laki tersebut tidak halal menikahi ibunya dan 
anak perempuan istrinya itu, dan perempuan tersebut juga tidak 
boleh dinikahi oleh anak dan anak laki-laki dari laki-laki tersebut. 
Jika yang menikahi dengan pernikahan yang tidak sah itu tidak 
sampai menggaulinya, maka pernikahan yang tidak sah tanpa 
persetubuhan itu tidak sampai mengharamkan apapun di 
dalamnya, karena hukum yang berlaku di dalamnya adalah tidak 
ada mahar, tidak bisa dikaitkan dengan thalak di dalamnya, dan 
tidak ada hak dan kewajiban apapun di antara suami-istri tersebut. 
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Ulama lain mengatakan bahwa pernikahan yang tidak sah 
itu tidak mengakibatkan keharaman meskipun terjadi persetubuhan 
di dalamnya, sebagaimana zina tidak mengakibatkan keharaman, 
karena perempuan tersebut tidak bisa disebut sebagai istri. 
Tidakkah Anda melihat bahwa dia tidak bisa dikenai thalak, dan 
tidak berlaku hak dan kewajiban di dalamnya? 


Ulama selain kami dan selain ulama tersebut mengatakan 
bahwa sesuatu yang bisa diharamkan oleh perbuatan yang haram 
itu lebih bisa diharamkan dengan perbuatan yang haram. 


Masalah ini dan selainnya telah kami sampaikan dalam 
bahasan tentang perbedaan hadits. Intinya, Allah # menetapkan 
keharaman nikah karena faktor nasab dan perbesanan, dan 
menjadikan hal itu sebagai salah satu nikmat bagi hamba-hamba- 
Nya. Perempuan mana yang diharamkan Allah bagi seorang laki- 
laki, maka laki-laki tersebut juga diharamkan bagi mereka. Para 
perempuan itu memiliki keharaman bagi laki-laki akibat hubungan 
pernikahan seperti keharaman akibat nasab. Alasannya adalah 
karena Allah ridha dengan pernikahan, memerintahkan dan 
menganjurkannya, sehingga tidak mungkin keharaman itu 
dijadikan sebagai karunia oleh Allah, padahal barangsiapa yang 
menolak sesuatu itu dianjurkan Allah untuk dilakukan, seperti 
pelaku zina yang maksiat kepada Allah, dijatuhi-Nya sanksi hadd, 
dan ditetapkan baginya siksa neraka kecuali Allah memaafkannya. 
Alasannya adalah karena pengharaman nikah itu justru merupakan 
nikmat, bukan kesengsaraan. Nikmat itu ditetapkan dengan jalan 
yang halal, bukan ditetapkan dengan jalan haram yang Allah telah 
jadikan kesengsaraan di dalamnya, baik cepat atau lambat. 
Demikian pula, seandainya seorang laki-laki berzina dengan istri 
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saudarinya, maka hal itu tidak dianggap sebagai memadu dua 
perempuan bersaudara, dan laki-laki tersebut tidak haram 
menikahi saudarinya yang diajaknya berzina sebagai ganti bagi 
istrinya. : 

Oleh karena persusuan mengakibatkan keharaman bagi 
seseorang seperti keharaman akibat nasab, maka seorang laki-laki 
tidak boleh menikahi anak-anak perempuan ibu yang telah 
menyusui hingga ke bawahnya, anak-anak perempuan dari anak- 
anak ibu tersebut baik yang laki atau yang perempuan, serta setiap 
anak perempuan yang dilahirkan dari anak laki-laki atau anak 
perempuan. Demikian pula dengan ibu-ibunya dan setiap orang 
yang melahirkan ibu tersebut, karena mereka semua sama 
kedudukannya dengan ibu-ibunya dan saudari-saudarinya. 
Demikian pula dengan saudari-saudari ibu yang menyusui itu 
karena mereka adalah bibi-bibi dari jalur ibu. Demikian pula 
dengan bibi-bibinya ibu dari jalur ayah dan ibu, karena mereka 
semua sama kedudukannya dengan bibi-bibi ibunya dari jalur ayah 
dan ibu. Demikian pula dengan anak yang disusui seorang 
perempuan dengan air susu dari laki-laki yang disusui ibu susu 
tersebut, baik ibu yang menyusuinya atau selainnya. Demikian pula 
dengan orang yang disusui dengan air susu anak dari perempuan 
yang telah menyusuinya dari ayahnya yang dengan air susu ayah 
itu dia disusuinya atau suami lainnya. 

Jika seorang perempuan menyusui seorang anak yang baru 
lahir, maka tidak ada larangan sekiranya perempuan yang 
menyusui itu menikah dengan ayah anak tersebut. Ayahnya anak 
tersebut juga boleh menikah dengan anak perempuan dan ibunya 
perempuan tersebut, karena perempuan tersebut bukan menyusui 
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ayahnya anak. Demikian pula, jika ayah anak itu tidak 
menikahinya, maka tidak ada larangan bagi saudara dari anak 
yang disusui itu untuk menikahi perempuan tersebut asalkan dia 
tidak disusuinya, karena saudaranya anak tersebut bukan anaknya. 
Demikian pula, saudaranya anak tersebut boleh menikahi anaknya 
perempuan tersebut. Tidak ada larangan bagi anak yang disusui 
untuk menikahi anak perempuan paman persusuannya, baik dari 
jalur ayah atau dari jalur ibu, sebagaimana pernikahan tersebut 
tidak dilarang dalam hubungan nasab. 


Seorang laki-laki tidak boleh memadu antara dua 
perempuan bersaudara sepersusuan dalam satu pernikahan atau 
dalam hubungan intim dengan jalan perbudakan. Demikian pula 
dengan memadu seorang perempuan dengan bibi persusuannya. 
Apa yang diharamkan karena faktor nasab itu juga diharamkan 
karena faktor persusuan. Perempuan-perempuan yang memiliki 
hubungan rahim dari jalur persusuan itu termasuk perempuan- 
perempuan yang haram dinikahi. Mereka boleh diajak bepergian 
seperti halnya perempuan-perempuan mahram secara nasab. 
Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara persusuan oleh 
perempuan merdeka, budak atau kafir dzimmi. Mereka semua 
dianggap sebagai ibu, dan mereka semua haram dinikahi 
sebagaimana perempuan merdeka haram dinikahi; tidak ada beda. 
Dalam hal ini juga tidak ada perbedaan apakah budak perempuan 
itu digauli dengan jalan kepemilikan atau dengan jalan nikah. 
Semua itu mengakibatkan keharaman. 


Seandainya seorang anak laki-laki dan anak perempuan 
minum susu dari seekor hewan ternak, baik itu kambing, sapi atau 
unta, maka itu tidak dianggap sebagai persusuan, melainkan hanya 


152 


Al Umm 


sekedar makanan dan minuman. Dia tidak mengharamkan di 
antara orang-orang yang meminumnya. Yang mengakibatkan 
keharaman adalah susu perempuan dari anak Adam, bukan susu 
betina dari jenis hewan. 


Allah & berfirman, 
TA Ka A TN EKA sS GI Gea 7 


“Jbu-ibumu yang menyusui kamu: saudara perempuan 
sepersusuan.” (Qs. An-Nisaa` (4): 23) 


da 
Casa sa xai r 
Op | sap 3 Kanaan | ab 
“Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) mu 


untukmu, maka berikanlah kepada mereka upahnya.” (Qs. Ath- 
Thalaag (65): 6) 


AA on Z oh ye GILA P. 
ol SG a cas ad NN Gap SIT, 
ue 2 E 
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 


tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. ” 
(Qs. Al Baqarah (2): 233) 


Allah & mengabarkan bahwa batas kesempurnaan 
persusuan adalah dua tahun. Allah juga membebankan upah 
persusuan pada laki-laki yang anaknya disusui. Upah atas 
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persusuan itu tidak diberikan kecuali terhadap persusuan yang 
memiliki jangka waktu yang diketahui. 


Kata persusuan merupakan kata yang mencakup satu 
isapan susu atau lebih hingga sempurnanya persusuan dua tahun. 
Kata ini juga mencakup setiap persusuan yang terjadi sesudah dua 
tahun. 


Oleh karena demikian maknanya, maka para ulama wajib 
mencari dalil apakah persusuan dapat mengakibatkan keharaman 
dengan batasan minimal yang bisa disebut sebagai persusuan, 
ataukah ada makna persusuan yang semestinya, bukan makna 
persusuan yang lain? : 


SEA A5 EN 


r 
/ a o7 


F PA ” oz oz 97 o oz o Dr A o 

PLATE E S AS E PE IP A 
A A < o£ o 0 a - o Aa PE P o 2 

Sia JI Cd OS ode GI dh 
o o A s? Pn 3 Pa F 2r r 30 z no 
je vd or A "> å á 3 P ” E o 
pa o PAS s 5 Ar 

OLI oa La ba ya 

2228. Malik mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin 


Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dari Amrah, dari 
Aisyah Ummul Mukminin, bahwa dia berkata, “Diantara kalimat 
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yang diturunkan Allah Ta'a dalam Al Qur`an adalah, sepuluh 
persusuan yang diketahui itu bisa menjadikan mahram. Kemudian 
kalimat ini dihapus dengan lima persusuan yang diketahui. Saat 
Nabi #& wafat, kalimat-kalimat ini masih dibaca sebagai bagian dari 
Al Qur` an.”29 


rO r 


Sensa NA 


jang dn aa Buas a 


a A > 5 aa aa na 
Ts Ya Ga 06 Bau 


ALL 2 L Oo. 
tia 


2229. Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin 
Sa'id, dari Amrah, dari Aisyah, bahwa dia berkata, “Al Qur`an 
turun dengan ketentuan bahwa sepuluh persusuan yang diketahui 
itu bisa menjadikan mahram. Kemudian ketentuan ini diubah 


59 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Persusuan, bab: Riwayat tentang Persusuan, 
2/608, no. 17). Malik berkata, “Hadits ini tidak dijadikan pegangan.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Persusuan, bab: 
Keharaman dengan Lima Kali Persusuan, 2/1057, no. 24/1452) dari jalur Yahya bin 
Yahya dari Malik dan seterusnya. 

Makna pernyataan “kalimat-kalimat ini masih dibaca sebagai bagian dari Al 
Qur'an” maksudnya adalah penghapusan dengan lima kali persusuan itu turun 
belakangan sekali hingga saat Nabi & wafat sebagian orang masih membacanya “lima 
kali persusuan”, serta menjadikannya Al Qur'an yang dibaca karena dia belum 
menerima kabar tentang penghapusannya lantaran baru saja turun. 
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menjadi lima persusuan menjadikan mahram. Karena itu, tidak ada 
yang boleh masuk ke kamar Aisyah selain anak (persusuan) yang 
telah genap lima kali persusuan.”0 


60 Silakan bandingkan dengan hadits sebelumnya. 

Saya tidak menemukan redaksi, “Karena itu, tidak ada yang boleh masuk ke 
kamar Aisyah « selain anak (persusuan) yang telah genap lima kali persusuan” pada 
selain Asy-Syafi'i. 

Akan tetapi, Abu Daud dalam hadits Aisyah meriwayatkan redaksi yang 
menunjukkan maknanya, yaitu: 

Abu Daud (pembahasan: Nikah, bab: Ulama yang Mengharamkan Pernikahan 
Akibat Persusuan terhadap Anak yang Sudah Besar, 2/549-550) dari jalur Ahmad bin 
Shalih dari Anbasah dari Yunus dari Ibnu Syihab dari Urwah bin Zubair dari Aisyah & 
dan Ummu Salamah « tentang kisah Salim mantan sahaya Abu Hudzaifah dan 
penyusuan istri Abu Hudzaifah terhadapnya sesudah Nabi & bersabda kepadanya, 
“Susuilah ia!” Kemudian dia menyusuinya sebanyak lima kali. Di dalamnya disebutkan: 

Karena itu Aisyah & memerintahkan anak-anak perempuan saudari-saudarinya 
dan anak-anak perempuan saudara-saudaranya agar mereka menyusui orang yang 
Aisyah pikir dan ingin agar dia bisa masuk menemuinya meskipun sudah besar, yaitu 
sebanyak lima kali persusuan. Sesudah itu anak yang disusui itu pun masuk ke rumah 
Aisyah &. 

Malik meriwayatkan dengan redaksi yang serupa dari Ibnu Syihab dari Urwah 
bahwa Abu Hudzaifah... Kemudian dia menyebutkan dengan redaksi yang serupa. 

Di dalamnya disebutkan: Rasulullah & bersabda kepadanya, “Susuilah dia 
sebanyak lima kali persusuan, sehingga dengan itu dia menjadi anak dari jalan 
persusuan.” Aisyah Ummui Mukminin lalu melakukannya terhadap orang-orang yang 
dia ingin bertemu dengannya. Karena itu dia menyuruh saudarinya yang bernama 
Ummu Kultsum binti Abu Bakar Ash-Shiddig dan anak-anak perempuan dari 
saudaranya untuk menyusui orang yang dia sukai untuk bertemu dia.” (pembahasan: 
Persusuan, bab: Riwayat tentang Persusuan Sesudah Besar, 2/ 605-606, no. 12) 

Ibnu Abdil Bar berkata, “Hadits ini termasuk hadits yang tersambung sanadnya 
karena Urwah pernah bertemu dengan Aisyah & dan istri-istri Nabi £ yang lain, dan 
karena dia bertemu dengan Sahlah binti Suhail. Sanadnya disambungkan oleh 
sekelompok periwayat.” 
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2230. Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Al Hajjaj bin Al Hajjaj —aku menduga 


dia dari Abu Hurairah—, dia berkata, “Persusuan tidak menjadikan 


mahram selain yang menembus ke usus-usus. S1 


61 Sanad hadits shahih namun terhenti. 

Asy-Syafi'i meriwayatkan secara tersambung sanadnya dari jalur Jarir bin 
Abdullah dari Muhammad bin Ishag dari Ibrahim bin Ugbah dari Hajjaj bin Hajjaj dari 
Abu Hurairah :&, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Persusuan sebanyak satu dan 
dua isapan tidaklah mengharamkan. Tidak ada yang mengharamkan dari persusuan 
selain yang menebus ke usus-usus.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bazzar dalam Musnadnya (Zawa 'id Musnad 
Al Bazzar, 1/567). Dia berkata, “Kami tidak mengetahuinya dengan redaksi ini kecuali 
dengan sanad ini. Hajjaj bin Hajjaj merupakan periwayat yang dikenal. Dia 
meriwayatkannya dari ayahnya dan Abu Hurairah. Dia juga menjadi sumber riwayat 
bagi Urwah.” 

Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (4/261) berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Al Bazzar, dan dalam sanadnya terdapat Ibnu Ishaq. Statusnya Isigah tetapi dia 
mudallis. Sedangkan para periwayat selebihnya merupakan para periwayat Isigah.” 

At-Tirmidzi meriwayatkan dan berkata: @utaibah menceritakan kepada kami, 
Abu Zur'ah menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Fathimah binti Mundzir dari Ummu Salamah, dia berkata: Rasulullah $ bersabda, 
“Tidak ada persusuan yang mengharamkan selain persusuan yang menembus ke usus- 
usus dan dilakukan di payudara, dan itu terjadi sebelum penyapihan.” 

At-Tirmidzi berkata, “Status hadits hasan-shahih.” (Sunan At-Tirmidzi, 
pembahasan: Persusuan, bab: Riwayat bahwa Persusuan Tidak Mengharamkan Selain 
Terhadap Anak Kecil, Bukan Anak yang Sudah Berumur Dua Tahun, 3/449) 

Al Albani berkata, “Sanad hadits shahih menurut kriteria Al Bukhari dan 
Muslim.” 

Lih. Al Irwa' (6/221) 
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2231. Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Abdullah bin Az-Zubair, bahwa Nabi & 


Jadi, ini merupakan riwayat penguat yang shahih dan menguatkan riwayat yang 
terputus sanadnya dari hadits Abu Hurairah «,. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam A/ Mawarid (hlm. 1250) dari 
jalur Abu Kamil Al Jahdari dari Abu 'Awanah dan seterusnya secara ringkas pada 
redaksi, “Tidak berlaku persusuan selain yang menembus ke usus-usus. 51 

Ibnu Majah melansir riwayat penguat dari hadits Abdullah bin Zubair sebagai 
berikut: 

Ibnu Majah (pembahasan: Nikah, bab: Tidak Berlaku Persusuan Sesudah 
Penyapihan, 1/626, no. 1946) dari jalur Harmalah bin Yahya dari Abdullah bin Wahb, 
dia berkata: Ibnu Lahi'ah mengabarkan kepadaku, dari Abu Aswad, dari Urwah, dari 
Abdullah bin Zubair, bahwa Rasulullah & bersabda, “Tidak berlaku persusuan selain 
yang menembus ke usus-usus. ” 

Al Albani berkata, “Sanad hadits jayyid, seluruh periwayatnya tsiqah dan 
merupakan para periwayat Muslim selain untuk Lahi'ah. Dia buruk hafalannya selain 
dalam riwayat Al “Abadilah (beberapa periwayat yang bernama Abdullah) darinya, 


karena riwayat seperti itu statusnya shahih, dan riwayat ini adalah bagian dari riwayat 
tersebut.” 


Lih. A/Irwa' (6/222) 

Ini juga merupakan riwayat penguat yang shahih juga dan sanadnya terangkat 
kepada Nabi &. 

Dari uraian di atas kami menyimpulkan bahwa riwayat yang terangkat sanadnya 
dari hadits Abu Hurairah : ini juga shahih. 
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bersabda, “Satu dan dua isapan tidaklah menjadikan mahram. 


Tidak pula satu dan dua kali persusuan. '*? 


62 HR. Ibnu Hibban dalam A/ Ihsan (pembahasan: Persusuan, bab: Berita tentang 
Orang yang Tidak Pandai Menilai Hadits dan Tidak Memahami Atsar yang Shahih 
bahwa Khabar Hisyam yang Kami Sampaikan itu Terputus, Tidak Tersambung, 1/39, 
no. 4225-4226) dari jalur Abdah bin Sulaiman dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya 
dari Ibnu Zubair dari Rasulullah & dan seterusnya. Juga dari jalur Muhammad bin 
Dinar Ath-Thahir dari Hisyam dari ayahnya dari Abdullah bin Zubair dari Zubair 
dengan mengangkat sanadnya kepada Nabi $. Juga dari jalur Ibnu Uyainah dari 
Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Aisyah &, “Satu dan dua isapan tidaklah 
menjadikan mahram.” 

Asy-Syafi'i meriwayatkan hadits ini dari jalur Anas bin Iyadh dari Hisyam dalam 
Ikhtilaf Malik Wasy-Syafi'i dalam bab tentang persusuan. Sesungguhnya itu Rabi’ 
berkata: Saya bertanya kepada Asy-Syafi'i, “Apakah Ibnu Zubair mendengar dari 
Nabi &?” Dia menjawab, “Ya, dan dia menghafalnya dari beliau. Pada waktu Nabi & 
wafat, dia sudah berumur sembilan tahun.” 

Al Baihagi berkata, “Apa yang dikatakan oleh Asy-Syafi'i itu benar, namun Ibnu 
Zubair #8 mengambil hadits ini dari Aisyah « dari Nabi &.” 

Kemudian Al Baihagi menyitirnya dengan sanadnya dari Yahya bin Said dari 
Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Ibnu Zubair dari Aisyah æ dari Nabi & dengan 
redaksi yang sama. (Lih. Sunan Al Kubra, pembahasan: Persusuan, bab: Ulama yang 
Mengatakan bahwa Persusuan Tidak Mengharamkan Kecuali Lima Kali Persusuan, 
4/454). 

Urwah juga meriwayatkannya dari Aisyah «& secara terangkat sanadnya. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-Darimi dalam Sunan-nya (pembahasan: 
Nikah, bab: Berapa Kali Persusuan yang Mengharamkan?, 2/129) dari jalur Abdullah 
bin Shalih dari Laits dari Yunus dari Ibnu Syihab dari Urwah dari Aisyah & dari 
Nabi &, beliau bersabda, “Satu isapan dan dua isapan tidaklah menjadikan mahram.” 

Al Albani berkata, “Sanad hadits shahih menurut kriteria Al Bukhari dan 
Muslim.” 

Lih. Al iwa’ (6/219) 

Al Baihagi juga meriwayatkan dari jalur Ayyub dari Ibnu Abi Mulaikah dari 
Abdullah bin Zubair dari Aisyah &, dia berkata: Rasulullah @ bersabda, “Satu isapan 
dan dua isapan tidaklah menjadikan mahram.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Persusuan, bab: Satu dan 
Dua Isapan, 2/1073-1074, no. 17/1450). 

At-Tirmidzi sesudah riwayatnya berkata, “Status hadits hasan-shahih.” 
(pembahasan: Persusuan, 3/446-447). 

Sebagian ulama menganggap hadits ini simpang siur dan karena itu ditolak, dan 
bahwa sanad hadits ini berkisar pada Urwah. 

Lih. A/ JauharAn-Nagi ala Sunan Al Baihagi 7/454). 
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2232. Malik mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, 
dari Urwah, bahwa Nabi & memerintahkan istri Abu Hudzaifah 
untuk menyusui Salim sebanyak lima kali persusuan agar bisa 
menjadi mahram dengan air susunya. Istri Abu Hudzaifah pun 
melakukannya sehingga dia memandang Salim sebagai anaknya.63 


P 


Pernyataan ini tidak benar karena hadits ini juga diriwayatkan dari selain jalur 
Urwah—sebagaimana dalam hadits Muslim, dan juga dari jalur Ibnu Zubair: 

Muslim meriwayatkan dari jalur Said bin Abu Arubah dari Qatadah dari Shalih bin 
Abu Maryam Abu Khalil dari Abdullah bin Harits, bahwa Ummu Fadhil menceritakan 
bahwa Nabi & bersabda, “Satu persusuan atau dua persusuan, serta satu isapan atau 
dua isapan tidaklah menjadikan mahram.” 

Dalam riwayat Hammad bin Salamah dari Qatadah dan seterusnya disebutkan, 
“Satu kali kulum dan dua kali kulum tidaklah menjadikan mahram.” 

Oleh karena jalur-jalur ini shahih sanadnya, hadits ini tidak jauh kemungkinannya 
bahwa dia telah disampaikan dari semua jalur ini. 

Atau, tambahan yang terdapat pada sebagiannya dan tidak terdapat dalam 
sebagian yang lain dari segi sanad itu merupakan tambahan dari para periwayat tsigah, 
sehingga tidak ada benturan yang menjadi syarat sebuah hadits disebut simpang siur. 
Tambahan dari periwayat tsigah itu bisa diterima sebagaimana telah berlaku secara 
baku dalam ilmu Ushul Hadits. 

63 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Persusuan, bab: Riwayat tentang Persusuan 
Sesudah Besar, 2/605) dalam sebuah hadits yang panjang dan diringkas Asy-Syafi'i di 
sini. Asy-Syafi'i akan meriwayatkannya sebentar lagi dalam bab berikutnya dalam versi 
yang panjang (no. 2234). 
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2233. Malik mengabarkan kepada kami, dari Nafi', bahwa 
Salim bin Abdullah mengabarkan kepadanya, bahwa Aisyah 
mengirim dia, saat dia masih menyusu untuk menemui saudarinya, 
yaitu Ummu Kultsum. Ummu Kulisum lantas menyusuinya 
sebanyak tiga kali persusuan. Kemudian Ummu Kultsum sakit 
sehingga dia tidak menyusui Salim selain tiga kali. Karena itu aku 


tidak bisa masuk ke ruangan Aisyah karena persusuanku belum 
64 


Ar 
. 


genap sepuluh kali persusuan. 


Aisyah & memerintahkan untuk menyusui Salim sepuluh 
kali karena itu merupakan batas maksimal persusuan. Namun 


persusuan terhadap Salim belum genap lima kali sehingga dia 
tidak bisa masuk ke kamar Aisyah &. Barangkali Salim tunduk 


64 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (pembahasan: Persusuan, bab: 
Menyusui Anak yang Masih Kecil, 2/603). Di dalamnya disebutkan: Aisyah & berkata, 
“Susuilah dia sepuluh kali persusuan agar dia bisa masuk ke kamarku.” 

Riwayat Malik ini diikuti oleh Ibnu Juraij sebagaimana yang ada pada Zaid. 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Persusuan, bab: Persusuan yang Sedikit, 7/469, no. 13928) dari jalur 
Ibnu Juraij dari Nafi’ dan seterusnya dengan redaksi yang serupa. 
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dengan perkataan Aisyah & terkait sepuluh kali persusuan, lalu 
dia dihapus dengan lima kali persusuan yang diketahui. Karena itu 
Salim menceritakan dari Aisyah & tentang apa yang dia ketahui 
saja bahwa dia telah disusui sebanyak tiga kali sehingga dia tidak 
bisa memasuki kamar Aisyah &. Dia tahu bahwa Aisyah Bs 
memerintahkan agar dia disusui sebanyak sepuluh kali. Karena itu 
dia berpikir bahwa yang menghalalkannya untuk masuk ke kamar 
Aisyah «œ adalah persusuan sebanyak sepuluh kali. Sedangkan 
persusuan lima kami itu kami ambil dari Nabi £ berdasarkan 
cerita Aisyah & bahwa hanya lima persusuan saja yang 
mengakibatkan status mahram, dan bahwa ketentuan ini 
dahulunya merupakan bagian dari Al Qur`an. 


Persusuan tidak mengakibatkan status mahram kecuali lima 
kali persusuan yang terpisah-pisah. Yaitu anak yang disusui 
menyusu, kemudian dia berhenti menyusu, kemudian menyusu 
lagi, kemudian berhenti menyusu lagi. Setiap kali dia menyusu 
dalam ukuran yang bisa diketahui bahwa air susu telah sampai ke 
rongga perutnya, baik sedikit atau banyak, maka itu dianggap 
sebagai satu kali persusuan. Jika dia telah berhenti menyusu dan 
melakukan persusuan dengan ukuran yang sama atau lebih, maka 
itu dihitung sebagai satu kali persusuan. 


Jika anak yang disusui telah menelan puting kemudian dia 
lalai dengan sesuatu sebentar kemudian dia kembali lagi, maka itu 
dihitung sebagai satu kali persusuan. Penghentian tidak dihitung 
kecuali yang terpisah waktunya secara nyata, sebagaimana orang 
yang bersumpah bahwa dia tidak makan di siang hari kecuali satu 
kali, dan ternyata dia makan dan bernafas sesudah menelan 
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makanan hingga dia makan lagi, maka itu dianggap sebagai satu 
kali makan meskipun waktunya lama. 


Seandainya dia memutusnya dengan waktu yang jelas 
sesudah makan makanan, baik sedikit atau banyak, kemudian dia 
makan lagi, maka dia dianggap melanggar sumpah karena yang 
demikian itu dianggap sebagai dua kali makan. 


Seandainya anak yang disusui telah mengambil puting yang 
satu kemudian mengisapnya, kemudian dia berpindah ke puting 
yang lain dan mengisapnya, maka itu dihitung sebagai satu kali 
persusuan karena persusuan itu terkadang terdiri dari bernafas, 
melepaskan dan kembali lagi. Sebagaimana makan dan minum 
dilakukan dengan disela-sela nafas, dan itu dihitung sebagai satu 
kali makan. Dalam hal ini tidak dilihat sedikit atau banyaknya air 
susu yang masuk. Asalkan sudah sampai ke rongga perut, maka 
itu dihitung sebagai satu kali persusuan. Dan selama belum genap 
lima kali persusuan, maka anak yang disusui tidak menjadi 
mahram. 


Wajur dan sa'uthPS itu sama seperti persusuan karena 
kepala adalah bagian dari rongga tubuh. 


Jika ada yang bertanya, “Mengapa Anda tidak 
mengharamkan dengan satu kali persusuan, sedangkan sebagian 
ulama terdahulu mengatakan bahwa satu kali persusuan itu sudah 
mengharamkan?” Jawabnya adalah kami berpendapat demikian 
berdasarkan apa yang kami ceritakan bahwa Aisyah & 
menceritakan bahwa Kitab menetapkan status mahram dengan 


65 Wajur berarti obat yang cara penggunaannya ditaruh dalam mulut kemudian 
diminumkan air. Sa'uth juga seperti itu. 
Lih. (A/ Oamus 
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sepuluh kali persusuan, kemudian bilangan tersebut dihapus 
dengan lima kali persusuan. Juga berdasarkan hadits yang kami 
ceritakan bahwa Nabi $ bersabda, “Satu kali persusuan dan dua 
kali persusuan tidaklah menjadikan mahram. '** Rasulullah & 
memerintahkan agar Salim disusui sebanyak lima kali persusuan 
agar dia menjadi mahram. 

Apa yang diceritakan Aisyah & tentang Kitab dan apa yang 
disampaikan Rasulullah & itu menunjukkan bahwa persusuan 
tidak mengakibatkan status mahram seandainya kurang dari apa 
yang disebut persusuan. Tidak ada seorang pun yang memiliki 
bobot hujjah di hadapan Nabi &. Sebagian ulama terdahulu 
memang berpendapat sesuai yang diceritakan Aisyah æ tentang 
Kitab itu, kemudian tentang Sunnah, tetapi apa yang diceritakan 
Aisyah tentang Kitab kemudian tentang Sunnah itu sudah 
mencukupi. 

Jika ada yang bertanya, “Apa padanan masalah ini?” 
Jawabnya, Allah & berfirman, 

P 2 ady AL 


PRA P3 z2 A th » 
“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, 
potonglah tangan keduanya.” (Os. Al Maa 'idah (5): 38) 


Sementara Nabi & menetapkan bahwa hukuman potong 


tangan berlaku pada pencurian seperempat dinar dan barang yang 
dicuri harus berada di tempat penyimpanan. Allah Æ juga 
berfirman, 


66 | ih. hadits no. (2231). 
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“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka 
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera. ” (Qs. An- 
Nuur [24]: 2) 


Nabi #& merajam dua pelaku zina yang sudah menikah, dan 
beliau tidak menderanya. Karena itu kami berargumen dengan 
Sunnah Rasulullah & bahwa yang dimaksud dengan hukuman 
potong tangan bagi pencuri dan dera seratus kali bagi pelaku zina 
adalah berlaku pada sebagian pencuri dan sebagian pelaku zina, 
bukan siapa saja yang bisa disebut mencuri dan berzina. Demikian 
pula, kami berargumen dengan Sunnah Rasulullah $ bahwa yang 
dimaksud dengan keharaman akibat persusuan adalah berlaku 
untuk sebagian anak yang disusui, bukan setiap anak yang bisa 
disebut telah disusui. 


2. Menyusui Anak yang Sudah Besar 


“7 “9 
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2234. Malik mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab 
bahwa dia pernah ditanya tentang hukum menyusui orang yang 
sudah besar. Lalu dia berkata: Urwah bin Az-Zubair mengabarkan 
kepadaku bahwa Abu Hudzaifah bin Utbah bin Rabi'ah —salah 
seorang sahabat Nabi & yang ikut perang Badar— telah 
mengadopsi Salim yang biasa dipanggil Salim maula Abu 
Hudzaifah, sebagaimana Rasulullah & mengadopsi Zaid bin 
Haritsah. Abu Hudzaifah menganggap Salim sudah seperti 
anaknya sendiri, sehingga dia menikahkan Salim dengan anak 
saudaranya, yaitu Fathimah binti Walid bin Utbah bin Rabi'ah. 
Ketika itu Fathimah termasuk orang-orang yang pertama kali ikut 
berhijrah, dia juga termasuk janda dari kalangan Quraisy yang 
utama. Tatkala Allah & menurunkan ayat berkenaan dengan Zaid 
bin Haritsah, Dia menurunkan, “Panggillah mereka (anak-anak 
angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah 
Yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui 
bapak-bapak mereka, maka (panggillah mereka sebagai) saudara- 
saudaramu seagama dan maula-maula-mu” (Qs. Al Ahzaab (33): 
5), maka setiap anak yang diadopsi dikembalikan kepada 
bapaknya masing-masing. Jika tidak diketahui siapa bapaknya, 
maka dikembalikan kepada para walinya. Sahlah binti Suhail, istri 
Abu Hudzaifah dari Bani Amir bin Lu'ai menemui Rasulullah & 
dan berkata, “Wahai Rasulullah, kami dulu melihat Salim sebagai 
anak yang masih kecil. Dia sering memasuki kediamanku saat aku 
memakai pakaian sehari-hari dan kami tidak mempunyai rumah 
kecuali satu. Menurutmu bagaimana keadaannya?” Rasulullah & 
bersabda —Sebagaimana yang telah sampai kepada kami—, 
“Susuilah dia sebanyak lima kali persusuan, sehingga dia menjadi 
mahram, dari jalan persusuan.” Aisyah Ummul Mukminin lalu 
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melakukannya terhadap orang-orang yang dia ingin agar anak 
tersebut bisa bertemu dengannya. Lalu dia menyuruh saudara 
wanitanya, Ummu Kultsum dan anak-anak perempuan dari 
saudaranya untuk menyusui orang yang dia sukai untuk bertemu 
dia, dari laki-laki dan wanita. Namun seluruh istri Nabi #& menolak 
menjadikan penyusuan sebagai sarana agar seseorang boleh 
bertemu dengan salah satu di antara mereka. Mereka lalu berkata, 
“Tidak, demi Allah, menurut pendapat kami perintah 
Rasulullah & kepada Sahlah binti Suhail tidak diberikan 
kepadanya, kecuali sebagai keringanan dari Rasulullah & secara 
khusus. Tidak seorang pun bertemu dengan kami hanya lantaran 
persusuan semacam ini.”67 


67 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Persusuan, bab: Riwayat tentang Persusuan 
Sesudah besar, 2/605-606, no. 12). 

Ibnu Abdil Bar berkata, “Hadits ini termasuk hadits yang tersambung sanadnya 
karena Urwah pernah bertemu dengan Aisyah & dan istri-istri Nabi & yang lain, dan 
karena dia bertemu dengan Sahlah binti Suhail. Sanadnya disambungkan oleh 
sekelompok periwayat.” 

Al Baihaqi berkata, “Hadits Malik statusnya mursal, namun sanadnya 
disambungkan oleh Ugail bin Khalid, Syu'aib bin Abu Hamzah dan Yunus bin Yazid 
dari Az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah &. 

Lih. Ma rifah As-Sunan wa Al Atsar (6/93) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Persusuan, bab: Menyusui 
Anak yang Sudah Besar, 2/1076-1077) dari jalur Sufyan bin Uyainah dari 
Abdurrahman bin Qasim dari ayahnya dari Aisyah &, dia berkata, “Sahlah binti Suhail 
datang kepada Nabi #& dan berkata, “Saya melihat ada ketidaksukaan di wajah Abu 
Hudzaifah mengenai masuknya Salim dengan leluasa ke rumah kami—dimana Salim 
adalah anak asuhnya. Nabi & pun bersabda, “Susuilah dia!” Sahlah berkata, 
“Bagaimana bisa aku menyusuinya sedangkan Salim itu sudah besar dan dewasa?” 
Rasulullah & pun tersenyum dan bersabda, “Aku tahu bahwa dia itu laki-laki yang 
sudah dewasa.” 

Juga dari jalur Abdul Wahhab Ats-Tsagafi dari Ibnu Abi Mulaikah dari Qasim 
dengan redaksi yang serupa. Di dalamnya disebutkan, “Susuilah dia agar kamu haram 
bagimu dan agar hilang apa yang ada di hati Abu Hudzaifah. ” Kemudian dia kembali 
dan berkata, “Aku sudah menyusuinya, sehingga apa yang menjadi ganjalan di hati 
Abu Hudzaifah telah hilang.” (no. 26-27/1453) 
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Inilah khabar tentang sikap istri-istri Nabi & terkait 
menyusui anak yang sudah besar. 


Ketentuan ini berlaku untuk Salim maula Abu Hudzaifah 
secara khusus. 


Jika ada yang bertanya, “Apa dalilnya pendapat yang Anda 
sampaikan?” 

Saya sampaikan hadits Salim yang disebut maula Abu 
Hudzaifah dari Ummu Salamah dari Nabi & bahwa beliau 
memerintahkan istri Abu Hudzaifah untuk menyusuinya sebanyak 
lima kali persusuan agar dengan itu dia menjadi mahram. 


2235. Dalam hadits tersebut Ummu Salamah berkata, 
“Ketentuan itu berlaku untuk Salim secara khusus.”68 


Al Bukhari menyambungkan sanad yang terputus di sini, dimana dia 
meriwayatkannya dari Yahya bin Bukair dari Laits dari Ugail dari Ibnu Syihab dari 
Urwah dari Aisyah &. Akan tetapi dia tidak menyebutkan kisah Salim, melainkan 
hanya mengisyaratkannya. (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Peperangan, bab: 
Khalifah Menceritakan Kepadaku, 3/91, no. 4000) 

Juga dari jalur Abu Yaman dari Syu'aib dari Az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah & 
sebagaimana dalam hadits pertama. (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Nikah, bab: 
Keseteraan dalam Agama, 3/360, no. 5088) 

8 Al Baihaqi berkata, “Saya tidak menemukan hadits Ummu Salamah dalam 
riwayat Rabi’. Al Muzanni dalam A/ Mukhtashar Al Kabir menyebutkan bahwa Asy- 
Syafi'i ketika disodori hadits ini mengatakan, “Kami tidak menjadi ketentuan ini berlaku 
khusus berdasarkan hadits ini (hadits Malik). Akan tetapi, periwayat yang tsiqah 
mengabarkan kepadaku, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Abu Ubaidah bin Abdullah 
—yaitu Ibnu Zam'ah— dari Zainab binti Abu Salamah dari ibunya yaitu Ummu 
Salamah, bahwa dia menceritakan hadits Salim dari Nabi &. Dalam hadits itu dia 
berkata, “Itu adalah keringanan khusus bagi Salim.” Asy-Syafi'i berkata, “Karena itu 
kami berpegang pada hal ini secara yakin, bukan secara dugaan.” 

Al Baihaqi berkata, “Asy-Syaffi berpendapat demikian karena hadits Malik 
statusnya mursal, padahal dia telah disambungkan sanadnya oleh Ugail bin Khalid...” 
sampai akhir kutipan kami dalam #akhrij hadits sebelumnya. 
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Oleh karena dia dikeluarkan dari hukum umum, maka 
sesungguhnya hukum khusus dan umum merupakan dua hal yang 
berbeda. Secara nalar tidak boleh dipahami selain bahwa 
persusuan terhadap anak yang sudah besar itu tidak 
mengakibatkan status mahram. Oleh karena persusuan terhadap 
anak kecil dan anak yang sudah besar itu berbeda, maka harus 
dicari dalil mengenai batasan waktu yang apabila seorang anak 
telah mencapai batasan waktu tersebut lalu dia disusui, maka dia 
tidak menjadi mahram. 


Dalil tentang perbedaan antara anak yang masih kecil dan 
yang sudah besar ditemukan dalam Kitab Allah &. 


Allah & berfirman, 


Al Baihagi juga berkata, “Di dalamnya ada cerita Urwah dari Ummu Salamah 
dan istri-istri Nabi & yang lain. Hanya saja dia tidak memastikan soal keringanan 
bahwa dia berlaku khusus untuk Salim dalam cerita dari para istri Nabi &. Urwah 
hanya mengatakan” Mereka berkata kepada Aisyah &, “Demi Allah, kami tidak 
melihat hal itu. Bisa jadi keringanan itu hanya untuk Salim dari Rasulullah &, bukan 
untuk orang lain.” Masalah tersebut dalam riwayat yang diriwayatkan Urwah dari 
Ummu Salamah dipastikan bahwa keringanan tersebut berlaku khusus bagi Salim.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Persusuan, bab: Menyusui 
Anak yang Sudah Besar, 2/1078, no. 31/1454) dari jalur Abdul Malik bin Syu'aib bin 
Al Laits dari ayahku dari kakekku dari “Ugail bin Khalid dari Ibnu Syihab dari Abu 
Ubaidah bin Abdullah bin Zam'ah bahwa ibunya yaitu Zainab binti Abu Salamah telah 
mengabarkan kepadanya, bahwa ibunya yaitu Ummu Salamah istri Nabi & berkata, 
“Para istri Nabi & enggan memberi kebebasan masuk rumah mereka bagi anak-anak 
yang telah dijadikan mahram karena persusuan. Dan kami berkata kepada Aisyah, 
“Demi Allah kami tidak melihat hal ini kecuali hanya sekedar keringanan yang 
diberikan oleh Rasulullah & khusus untuk Salim. Oleh karena itu, tidak ada seorang 


pun yang mahram karena persusuan yang boleh masuk ke rumah kami dan melihat 
kami.” 
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“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 
tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempumakan penyusuan. ” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 233) 

Allah & menetapkan batasan sempurna persusuan adalah 
dua tahun penuh. Selanjutnya Allah & berfirman, 
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“Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) 
dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada 
dosa atas keduanya.” (Qs. Al Baqarah (2): 233) 


Maksudnya adalah penyapihan sebelum dua tahun. Hal itu 
menunjukkan bahwa keringanan dari Allah Æ untuk menyapih 
anak sebelum dua tahun dilakukan dengan kesepakatan dari kedua 
orang tua untuk menyapihnya sebelum dua tahun. Yang demikian 
itu tidak dilakukan kecuali dengan pengamatan kedua orang tua 
terhadap anak yang disusui, dimana keduanya melihat bahwa 
penyapihan anak sebelum dua tahun itu lebih baik baginya 
daripada menyempurnakan persusuan karena adanya suatu 
penyakit yang terjadi padanya, atau pada perempuan yang 
menyusuinya sedangkan anak tidak menerima air susu perempuan 
lain, atau hal-hal semacam itu. 
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Allah telah menetapkan batasan waktu baginya, sehingga 
hukum sesudah lewatnya batasan waktu itu berbeda dengan 
hukum sebelum itu. 


Jika ada yang bertanya, “Apa contohnya?” Jawabnya, 
Allah & berfirman, 
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“Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah 
mengapa kamu menggashar shalat.” (Qs. An-Nisaa` (4): 101) 


Mereka boleh mengqashar shalat dalam keadaan musafir. 
Syarat qashar bagi mereka dalam keadaan yang disebutkan sifat- 
sifatnya itu mengandung dalil bahwa hukum mereka di luar sifat 
tersebut adalah tidak boleh qashar. Allah % juga berfirman, 
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“Wanita-wanita yang dithalak hendaklah menahan diri 
(menunggu) tiga kali guru `.” (Qs. Al Baqarah (2): 228) 

Ketika perempuan-perempuan yang dithalak itu telah 
melewati tiga kali guru `, maka hukum mereka sesudah lewatnya 
batas tersebut berbeda dengan hukum mereka sebelum itu. 

Jika ada yang bertanya, “Tetapi Urwah mengatakan bahwa 
istri Nabi Æ selain Aisyah & mengatakan, “Kami tidak melihat 
perintah Nabi & kepada Salim ini kecuali sebagai keringanan bagi 
Salim.” Jawabnya, perkataan Urwah dari sekelompok istri-istri 
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Nabi & selain Aisyah & itu tidak berbeda dari perkataan Zainab 
dari ibunya, yaitu bahwa itu merupakan keringanan. Selain itu ada 
perkataan Ummu Salamah dalam hadits tersebut, “Keringanan 
tersebut bersifat khusus.” Juga ada tambahan dari perkataan 
selainnya, “Kami tidak melihatnya selain sebagai keringanan.” 
Selain itu ada dalil Al Qur`an seperti yang saya sampaikan. Saya 
juga menghafal dari sejumlah ulama yang saya jumpai bahwa 
persusuan Salim itu berlaku khusus. 

Jika ada yang bertanya, “Apakah ada khabar tentang hal ini 
dari salah seorang sahabat Nabi & sesuai yang Anda katakan 


tentang menyusui anak yang sudah besar?” Jawabnya, “Ya.” 
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2236. Malik mengabarkan kepada kami, dari Anas, dari 
Abdullah bin Dinar, dia berkata: Ketika aku bersama Ibnu Umar di 
Darul Qadha ` (mahkamah, pengadilan), ada seorang lelaki yang 
mendatanginya dan bertanya mengenai hukum menyusui orang 
dewasa. Umar lalu menjawab, “Suatu ketika ada seorang lelaki 
mendatangi Umar bin Al Khaththab dan berkata, “Aku memiliki 
seorang budak wanita yang aku gauli, lalu istriku dengan sengaja 
menyusui budak wanita tersebut. Ketika aku ingin menggauli 
budak itu, istriku berkata, “Jangan kau lakukan, demi Allah aku 
telah menyusuinya?'.” Lantas Umar berkata, “Hukumlah istrimu itu 


dan gaulilah budak perempuanmu, sebab persusuan itu untuk yang 
masih kecil”.”69 


6? Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (pembahasan: Persusuan, bab: 
Riwayat tentang Persusuan Sesudah Besar, 2/606 no. 13). 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Persusuan, bab: Menyusui Anak yang Sudah Besar, 7/462, 13890) dari 
jalur Az-Zuhri dari Salim dari Ibnu Umar bahwa ada secrang perempuan yang 
menyusui seorang budak perempuan milik suaminya agar dia bisa menjadikan budak 
perempuan itu haram bagi suaminya. Suaminya itu lantas menemui Umar dan 
ceritakan kejadian itu kepadanya. Umar pun berkata, “Saya mendesakmu agar kamu 
menghukum istrimu saat kamu pulang, dan agar kamu menggauli budak 
perempuanmu itu.” 

Para periwayat keduanya merupakan para periwayat hadits-hadits shahih. 
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2237. Malik mengabarkan kepada kami, dari Nafi’, dari 
Ibnu Umar, bahwa dia berkata, “Tidak ada persusuan kecuali bagi 
anak yang disusui saat masih kecil.”70 
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70 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (pembahasan: Persusuan, bab: 
Menyusui Anak yang Masih kecil, 2/603, no. 6). Di dalamnya ada tambahan, “Dan 
tidak berlaku persusuan untuk anak yang sudah besar.” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Persusuan, bab: Tidak Berlaku Persusuan Sesudah Disapih, 7/465, no. 
13905) dari jalur Malik dan seterusnya. Di dalamnya ada tambahan yang tidak terdapat 
dalam A/ Muwaththa `. 

Juga dari jalur Ma'mar dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku 
tidak mengetahui persusuan itu berlaku kecuali saat masih kecil.” (no. 13904). 

Juga dari jalur Ibnu Juraij dari Musa bin Uqbah dari Nafi’, bahwa Ibnu Umar # 
berkata, “Kami tidak mengetahui persusuan itu berlaku kecuali saat masih kecil.” 

Para periwayat dalam sanad-sanad ini merupakan para periwayat hadits-hadits 
shahih. 
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2238. Malik mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin 

Sa'id, bahwa Abu Musa berkata, “Menurutku persusuan terhadap 
anak yang sudah besar itu menjadikannya sebagai mahram.” Ibnu 
Mas'ud berkata, “Lihatlah apa yang telah kamu fatwakan kepada 
lelaki ini!” Abu Musa bertanya, “Bagaimana pendapatmu dalam 
hal ini?” Abdullah bin Mas'ud berkata, “Tidak berlaku hukum 
penyusuan kecuali dalam masa dua tahun.” Kemudian Abu Musa 
berkata, “Janganlah kalian menanyakan suatu perkara kepadaku 


selama orang alim ini (Ibnu Mas'ud) masih berada di tengah-tengah 
kalian!”71 


71 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (pembahasan: Persusuan, bab: 
Riwayat tentang Persusuan Sesudah Dewasa, 2/607, no. 14) dalam sanadnya terdapat 
keterangan dari Yahya bin Said, bahwa ada seorang laki-laki yang bertanya kepada 
Abu Musa Al Asy'ari, “Aku mengisap air susu dari payudara istriku hingga masuk ke 
dalam perutku. Abu Musa menjawab, "Menurutku, istrimu itu telah haram bagimu.' 
Abdullah bin Mas'ud & lantas berkata... dan seterusnya dengan redaksi yang serupa. 

Abu Umar bin Abdul Bar berkata, “Sanadnya terputus, tetapi dia tersambung dari 
beberapa jalur yang lain.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Persusuan, bab: Menyusui Anak yang Sudah Besar, 7/463-464) dari 
jalur Ats-Tsauri dari Abu Hushain dari Abu Athiyyah Al Wadf'i, dia berkata: Seorang 
laki-laki datang kepada Ibnu Mas'ud dan berkata, “Saat aku bersama istriku, dia 
memeras susunya dari kedua payudaranya, lalu aku mengisapnya kemudian menelan 
air susunya. Aku lantas mendatangi Abu Musa untuk bertanya kepadanya. Dia 
menjawab, 'Istrimu itu haram bagimu.” Orang itu melanjutkan: Kemudian Ibnu Mas'ud 
berdiri, dan kami pun berdiri bersamanya hingga tiba di tempat Abu Musa. Ibnu 
Mas'ud bertanya kepadanya, “Apa yang kamu fatwakan kepada orang ini?’ Abu Musa 
pun menyampaikan apa yang dia fatwakan. Ibnu Mas'ud berkata—sambil memegang 
tangan laki-laki itu, “Apakah orang ini masih dianggap sebagai anak yang disusui? 
Persusuan itu hanya berlaku untuk yang menumbuhkan daging dan darah.” Abu Musa 
pun berkata, “Janganlah kalian bertanya kepadaku...” dan seterusnya. 
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Atsar ini juga diriwayatkan oleh Said bin Manshur dalam Sunarnya 
(pembahasan: Nikah, bab: Riwayat tentang Anak Perempuan Saudara Persusuan, 
1/279) dari jalur Sufyan dari Ismail bin Abu Khalid dari Abu Amru Asy-Syaibani, 
bahwa ada seorang laki-laki yang memeras susu dari payudara istrinya, lalu dia 
mengusapnya hingga tertelan dan masuk ke dalam tenggorokannya. Dia lantas 
menemui Al Asy'ari, lalu Al Asy'ari berkata, “Janganlah kamu mendekati istrimu.” 
Kemudian ada yang memberinya saran, “Temuilah Ibnu Mas'ud.” Dia pun menjumpai 
Abdullah bin Mas'ud dan mengabarkan apa yang dikatakan Al Asy'ari. Abdullah bin 
Mas'ud pun berkata, “Sesungguhnya air susu tersebut bagus, tidak haram.” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Nikah, bab: Persusuan, 3/548, no. 17029) dari jalur Abu Muawiyah 
dari Ismail dari Abu Amru Asy-Syaibani, dia berkata: Abdullah berkata, “Persusuan 
yang mengharamkan adalah yang menumbuhkan daging dan mengembangkan 
tulang.” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni dalam Sunan-nya (pembahasan: 
Persusuan, 4/173, no. 8) dari jalur Abu Hisyam Ar-Rifa'i dari Abu Bakar bin Ayyasy 
dari Abu Shalih dari Abu Athiyyah Al Wadi'i, dia berkata: Seorang laki-laki datang 
kepada Abu Musa... Lalu dia menyebutkan redaksi seperti yang ada pada kami. 

Meskipun dalam sanad ini terdapat Abu Hisyam Ar-Rifa'i yang statusnya lemah, 
namun dia terkuatkan dengan dua sanad yang shahih sebelumnya. 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (pembahasan: Nikah, bab: Menyusui 
Anak yang Sudah besar, 2/549, no. 2059) dari jalur Abdussalam bin Muthahhar 
bahwa Sulaiman bin Mughirah menceritakan kepada mereka dari Abu Musa Al Hilali 
dari ayahnya dari seorang anak Abdullah bin Mas'ud dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, 
“Tidak berlaku persusuan kecuali yang menguatkan tulang dan menumbuhkan 
daging.” Abu Musa berkata, “Janganlah kalian bertanya kepada kami saat orang alim 
ini ada di tengah kalian.” 

Dalam sanad ini terdapat beberapa periwayat yang tidak dikenal, karena Abu 
Musa Al Hilali dan ayahnya sama-sama tidak dikenal sebagaimana yang dikatakan oleh 
Ibnu Abi Hatim. Seorang anak Abdullah bin Mas'ud juga tidak dikenal. 

Lih. A/ Jarh wa At-Ta'dil(9/438) dan Al iwa’ (6/224) 

Sanad yang muguf dan shahih ini menguatkan riwayat yang tersambung 
sanadnya dari beberapa jalur riwayat yang lemah, yaitu: 

Al Humaidi (Musnad Abdullah bin Mas'ud, 1/432) dari jalur Waki' dari Sulaiman 
bin Mughirah dari Abu Musa Al Hilali dan seterusnya secara terangkat sanadnya, 
bahwa Rasulullah & bersabda, “Tidak ada yang mengharamkan dari persusuan selain 
yang menumbuhkan daging dan mengembangkan tulang.” 

Abu Daud (pembahasan dan bab yang sama, no. 2060) dari Muhammad bin 
Sulaiman Al Anbari dari Wak?’ secara terangkat sanadnya. 

Ad-Daruguthni dalam Sunan:nya (pembahasan dan bab yang sama, 4/172-173, 
no. 7) berbeda Nadhar bin Syumail dari Sulaiman bin Mughirah dan seterusnya secara 
terangkat sanadnya dengan redaksi, “Tidak berlaku persusuan selain yang menguatkan 
tulang dan menumbuhkan daging.” 
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Batas pemisah antara anak kecil dan orang dewasa adalah 
persusuan dalam usia dua tahun. Jika anak disusui dalam usia dua 
tahun sebanyak lima kali persusuan sebagaimana yang telah saya 
sampaikan, maka telah sempurna persusuan terhadapnya sehingga 
dia menjadi mahram. 


Dalam hal ini tidak ada perbedaan apakah anak tersebut 
disusui dalam usia kurang dari satu tahun kemudian persusuannya 
dihentikan kemudian dia disusui lagi sebelum genap dua tahun, 
atau dia disusui secara beruntun hingga dia disusui oleh 
perempuan lain dalam usia dua tahun sebanyak lima kali 
persusuan. Seandainya dia disusui secara beruntun dan tidak 
disapih hingga selama tiga tahun, atau dua tahun, atau enam 
bulan, atau kurang dari itu, atau lebih dari itu, kemudian dia disusui 
sesudah berusia dua tahun, maka persusuan tersebut tidak 
mengakibatkan keharaman sama sekali. Persusuan tersebut sama 
kedudukannya dengan makanan dan minuman. 


Seandainya dia disusui selama dua tahun sebanyak empat 
kali persusuan, lalu persusuan yang kelima atau lebih diberikan 
sesudah dua tahun, maka persusuan tersebut tidak 
mengharamkan. Tidak ada persusuan yang mengharamkan selain 
yang sempurna lima kali dalam usia dua tahun. Persusuan dan 
wajur hukumnya sama dalam hal menjadikan mahram. Jika air 
susu dicampur ke dalam makanan lalu diberikan kepada anak, baik 
susunya yang dominan atau makanannya yang dominan, manakala 


Juga dari jalur Waki' dan seterusnya. 

Hadits ini menurut mereka semua berkisar pada Abu Musa Al Hilali dari ayahnya, 
dan keduanya merupakan periwayat yang tidak dikenal. Seperti itulah penjelasan Abu 
Hatim Ar-Razi. 

Akan tetapi, riwayat mauguf yang memiliki hukum marfir’ itu shahih menurut 
kami. 
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air susu tersebut telah sampai ke dalam rongga badannya, baik 
susu tersebut dicampur dengan banyak air atau sedikit asalkan 
sampai ke dalam rongga badannya, maka semua itu dianggap 
sebagai persusuan. Seandainya air susu dijadikan keju kemudian 
dia diberikan sebagai makanan, maka itu sama seperti persusuan. 
Demikian pula seandainya air susu dijadikan sa'uth karena kepala 
itu termasuk rongga badan. 


Seandainya air susu disuntikkan ke dalam tubuh anak, 
maka ada dua pendapat tentang hal ini, yaitu: 


Pertama, itu dianggap sebagai rongga tubuh karena dia 
dapat membatalkan puasa seandainya dia disuntikkan. 


Kedua, apa yang sampai ke dalam otak itu seperti apa saja 
yang sampai ke dalam lambung karena otak mengambil nutrisi dari 
lambung. Sedangkan suntikan tidak seperti itu. 


Seandainya seorang anak kecil diberi makan dengan air 
susu seorang perempuan dengan cara dijadikan makanan satu kali, 
dijadikan wajur satu kali, dijadikan sa 'uth satu kali, dan disusukan 
satu kali, lalu diulang lagi hingga genap lima kali, maka ini 
dihukumi sebagai persusuan yang mengharamkan. Masing-masing 
sama kedudukannya dengan yang lain, baik semua itu dilakukan 
secara berturut-turut atau secara terpisah-pisah. Tetapi jika yang 
kelima tidak terjadi kecuali sesudah genap dua tahun, maka dia 
tidak mengharamkan. Jika yang kelima terjadi ketika disusui lalu 
air susu sampai ke dalam rongga badannya, atau dengan cara yang 
saya sebutkan sama kedudukannya dengan persusuan bersama 
berlalunya dua tahun sebelum sempurna, maka dia telah 
mengharamkan, meskipun hal itu terjadi sekejap mata sebelum 
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genap dua tahun, atau bersamaan dengan genapnya dua tahun, 
asalkan sempurnanya dua tahun tidak mendahuluinya. 


3. Air Susu Orang Tua, Laki-laki dan Perempuan 


Jika air susu muncul akibat kehamilan —dan saya tidak 
menduga selain bahwa air susu itu muncul akibat kehamilan—, 
maka air susu tersebut merupakan milik orang tua laki-laki dan 
perempuan, sebagaimana anak itu milik orang tua laki-laki dan 
perempuan. Dengan demikian saya melihat perempuan yang 
memiliki susu itu. Jika air susunya turun akibat anak yang lahir dari 
seorang laki-laki, maka anak tersebut dihubungkan nasabnya 
kepada orang tua laki-laki karena kehamilannya berasal dari laki- 
laki tersebut. Jika ada seorang anak yang disusui dengan air susu 
tersebut, maka anak yang dilahirkan dan anak yang disusui dengan 
air susu tersebut dihukumi sebagai anak laki-laki yang merupakan 
ayah nasab dari anak yang dilahirkan itu, sebagaimana anak 
ditetapkan sebagai milik orang tua perempuan, dan sebagaimana 
anak ditetapkan berasal dari orang tua laki-laki dan perempuan. 


Jika air susu yang digunakan untuk menyusui anak tersebut 
- merupakan air susu seorang anak yang nasabnya tidak ditetapkan 
dari laki-laki yang mengakibatkan kehamilan, maka saya 
menggugurkan air susu tersebut, sehingga anak yang disusui tidak 
menjadi anak bagi laki-laki yang mengakibatkan kehamilan. Oleh 
karena nasab yang kedudukannya lebih besar daripada persusuan, 
maka gugurlah air susu yang ditempatkan pada kedudukan nasab 
dalam hal keharaman. Karena Nabi & bersabda, “Haram akibat 
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persusuan apa yang haram akibat nasab.” Juga karena ada cerita 
dari Aisyah æ tentang keharaman persusuan dalam Al Qur`an. 


Jika seorang perempuan yang hamil dari zina melahirkan 
anak, baik laki-laki yang berzina dengannya itu mengakui atau 
tidak mengakui, lalu dia menyusui seorang anak, maka anak yang 
disusuinya itu menjadi anaknya, tetapi dia tidak menjadi anak bagi 
laki-laki yang berzina dengan perempuan tersebut. Namun, untuk 
tataran sikap wara’, saya memakruhkan laki-laki tersebut menikah 
dengan anak-anak perempuan dari anak yang lahir dari zina yang 
dilakukan laki-laki tersebut, sebagaimana saya memakruhkannya 
untuk menikah dengan anak yang lahir dari zina tersebut. 


Jika ada yang bertanya, “Apakah ada hujjah tentang 
pendapat yang Anda sampaikan itu?” Saya jawab, “Ya.” 


2239. Nabi & memutuskan anak budak perempuan 
Zam'ah sebagai milik Zam'ah, dan memerintahkan Saudah untuk 
berhijab darinya karena beliau melihat kemiripan anak itu dengan 
Utbah. Karena itu anak tersebut tidak pernah melihat Saudah, 
padahal Nabi & juga memutuskan bahwa anak tersebut menjadi 


saudaranya Saudah, hingga Saudah wafat.'2 Karena boleh saja 


72 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Peradilan, bab: Keputusan untuk Menautkan 
Nasab Anak kepada Ayahnya, 2/739) dari jalur Ibnu Syihab dari Urwah bin Zubair dari 
Aisyah & istri Nabi &, bahwa dia berkata, “Utbah bin Abu Waggash berpesan kepada 
saudaranya, yaitu Sa'd bin Abu Waggash, bahwa anak budak perempuan Zam'ah itu 
berasal darinya sehingga anak tersebut harus diserahkan kepada Sa'd bin Abu 
Waggash.” Aisyah & melanjutkan, “Lalu pada saat terjadi Fathu Makkah, Sa'd 
mengambil anak itu dan berkata, “Dia adalah anak saudaraku. Saudaraku telah 
berpesan kepadaku tentang anak ini.” Abd bin Zam'ah lantas menemuinya dan 
berkata, “Dia saudaraku dan anak budak perempuan ayahku. Anak ini dilahirkan di 
atas kasur saudaraku.” Keduanya lantas mengajukan gugatan kepada Rasulullah $- 
Sa'd berkata, “Ya Rasulultah, dia adalah anak saudaraku. Saudariku itu telah berpesan 
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anak itu tidak melihat Saudah meskipun dia adalah saudara bagi 
Saudah. Demikian pula, boleh saja anak yang lahir dari nikah tidak 
melihat saudarinya. Yang menghalangi saja untuk menghapusnya 
adalah karena anak tersebut bukan anak dari Zam'ah manakala dia 
berasal dari zina. 


Seandainya seorang gadis yang belum pernah disentuh 
dengan jalan nikah atau selainnya, atau seorang janda yang tidak 
diketahui pernah hamil tiba-tiba mengeluarkan air susu, kemudian 
keduanya menyusui seorang anak dengan air susu itu sebanyak 
lima kali, maka anak yang disusuinya itu menjadi anak keduanya, 
sedangkan ayahnya tidak ada. Anak tersebut berbeda makna dari 
anak zina meskipun dia memiliki ibu dan tidak memiliki ayah, 
karena air susu yang digunakan untuk menyusuinya tidak turun 
akibat zina. 


Seandainya seorang perempuan menyusui dalam keadaan 
tidak diketahui suaminya, kemudian datang seorang laki-laki yang 
mengakui bahwa dia telah menikahi perempuan tersebut dengan 


kepadaku tentang anak ini.” Sementara Abd bin Zam'ah berkata, “Anak ini saudaraku 
dan anak dari budak perempuan ayahku. Dia dilahirkan di atas kasur saudaraku.” 
Rasulullah & pun bersabda, “Anak ini milikmu, wahai Abd bin Zam'ah.” 

Kemudian Rasulullah @ bersabda, “Anak itu milik firasy (suami yang menggauli 
istrinya), sedangkan yang berzina itu dihalangi.” Kemudian beliau bersabda kepada 
Saudah binti Zam'ah, “Berhijablah dari anak itu” lantaran beliau melihat kemiripannya 
dengan Utbah bin Abu Waggash. Karena itu anak tersebut tidak pernah melihat 
Saudah hingga bertemu dengan Allah & (meninggal dunia).” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (pembahasan: Jual-Beli, bab: Tafsir 
tentang Ayat-Ayat Mutasyahibah, 2/75, no. 2053) dari jalur Malik dan seterusnya. 

Hadits-hadits ini memiliki padanan, yaitu pada no. (2218, 2421, 2523, 2745, 
4303, 6749, 6765, 6817, 7182). 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Persusuan, bab: Anak 
Milik Firasy, dan Menghindari Syubhat, 2/108, no. 36/1457) dari jalur Laits dari Ibnu 
Syihab dengan sanad ini dengan redaksi yang serupa. 
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pernikahan yang sah, serta mengakui anaknya, dan perempuan itu | 
pun mengakui pernikahan tersebut, maka anak itu menjadi anak 
perempuan tersebut sebagaimana anak itu menjadi anak laki-laki 
tersebut. 


Seandainya ada seorang perempuan yang menikah dengan 
secara tidak sah lalu dia melahirkan anak dari pernikahan tersebut, 
dimana pernikahan dilakukan tanpa wali atau tanpa saksi-saksi 
yang adil, atau bagaimana pun bentuk pernikahan yang tidak sah 
selain pernikahan yang dilakukan di masa iddah dari suami yang 
anak yang lahir ditautkan nasab kepadanya, atau perempuan 
tersebut hamil lalu keluar air susu dan dengan air susu itu dia 
menyusui seorang anak, maka air susu tersebut merupakan air 
susu laki-laki yang menikah secara tidak sah dan perempuan yang 
menyusui, sebagaimana bayi yang dikandung merupakan anak 
laki-laki yang menikahi ibunya dengan pernikahan yang sah. 


Seandainya seorang sedang menjalani iddah-nya akibat 
kematian suami yang menikahi dengan sah atau tidak sah, atau dia 
dithalak oleh suaminya, kemudian di masa iddah itu dia menikah 
dengan suami kedua dan digauli suaminya di masa iddahrnya 
sehingga dia hamil dan menghasilkan air susu, atau dia melahirkan 
anak dan menyusui seorang anak lain dengan air susu itu, maka 
anak itu dihukumi sebagai anaknya. Pendapat yang paling 
mendekati kebenaran menurut saya adalah status anak tersebut 
ditangguhkan untuk dihubungkan kepada kedua laki-laki tersebut 
hingga anaknya dilihat oleh ahli nasab. Siapa di antara kedua laki- 
laki itu yang kepadanya ahli nasab menghubungkan nasab anak, 
maka anak dihubungkan kepadanya, dan anak yang disusui itu 
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menjadi anak yang kepadanya nasabnya dihubungkan, dan gugur 
hubungan ayah bagi orang yang nasab anak digugurkan darinya. 


Seandainya kandungan perempuan tersebut gugur dalam 
keadaan belum tampak wujudnya, atau dia melahirkan anak tetapi 
kemudian mati dan belum sempat dilihat oleh ahli nasab, 
kemudian perempuan tersebut menyusui seorang anak, maka anak 
yang disusui itu tidak dinyatakan sebagai anak bagi salah satu dari 
kedua laki-laki tersebut (suami dan mantan suami) tanpa yang lain 
secara hukum. Sebagaimana anak yang dilahirkan itu tidak 
dihukumi sebagai anak salah satu dari keduanya. Untuk kehati- 
hatiannya, sebaiknya anak yang disusui tidak menikah dengan 
anak perempuan salah satu dari keduanya, dan agar salah satu 
dari keduanya tidak melihat anak-anak perempuan dari anak yang 
disusui dalam keadaan terbuka auratnya, dan tidak pula melihat 
. anak yang disusui jika dia berjenis kelamin perempuan. Meskipun 
demikian, dia tidak menjadi mahram bagi anak-anak perempuan 
tersebut sehingga dia tidak boleh berduaan dan bepergian bersama 
mereka. 


Seandainya anak yang dilahirkan tetap hidup hingga bisa 
dilihat oleh juru nasab lalu mereka mengatakan, “Ini adalah anak 
keduanya secara bersama-sama,” maka urusan anak tersebut 
ditangguhkan hingga dia menentukan sendiri nasab yang dia 
inginkan di antara keduanya. Jika dia menautkan nasab dirinya 
kepada salah satu dari keduanya, maka terputuslah dari laki-laki 
lain yang dia tidak menautkan nasab kepadanya. Anak tersebut 
tidak boleh meninggalkan penautan nasab kepada salah satunya, 
melainkan dia dipaksa untuk menghubungkan nasab kepada salah 
satunya. Jika dia meninggal dunia sebelum menautkan nasab, atau 
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dia mencapai baligh dalam keadaan terganggu akalnya sehingga 
dia tidak menautkan nasab dirinya kepada salah satu dari 
keduanya hingga dia mati sedangkan dia memiliki anak, maka 
anaknya itulah yang menggantikan kedudukannya dalam 
menautkan nasab kepada salah satu dari keduanya. Jika dia tidak 
memiliki anak, maka warisannya ditangguhkan. 


Dalam hal ini ada dua pendapat, yaitu: 


Pertama, anak yang disusui itu berbeda dari anak yang 
dilahirkan karena ditetapkan bagi anak atas ayah dan juga bagi 
ayah atas anak hak-hak warisan, diyat, perwakilan darah, dan 
pernikahan dengan anak perempuan, dan hukum-hukum lain yang 
berkaitan dengan anak-anak yang dilahirkan itu. Sedangkan hak- 
hak tersebut tidak ditetapkan bagi laki-laki yang menyusui pada 
anak yang disusui, atau sebaliknya. Barangkali inilah alasan 
mengapa anak tersebut tidak ditautkan nasab kepada keduanya. 
Barangsiapa yang mengikuti pendapat ini, maka dia menjadikan 
anak yang disusui sebagai anak keduanya secara bersama-sama, 
dan dia tidak memberikan hak pilih kepada anak tersebut untuk 
menjadi anak bagi salah satunya tanpa terhubung kepada yang. 
lain. Ulama yang berpendapat demikian juga berpendapat sama 
dalam masalah-masalah sebelumnya yang semakna. 


Kedua, diberikan hak pilih kepada anak, sehingga siapa saja 
di antara keduanya yang dia pilih untuk menjadi ayahnya maka 
itulah ayahnya sekaligus menjadi ayah anak yang disusui. 
Sementara anak yang disusui tidak boleh memilih selain ayah yang 
dipilih oleh anak yang dilahirkan, karena persusuan itu mengikuti 
nasab. Jika anak yang dilahirkan mati dalam keadaan belum 
memilih nasab, maka anak yang disusui boleh memilih salah 


186 


AlUmm 


satunya sehingga yang dipilih itulah yang menjadi ayahnya, 
sedangkan yang lain diputus hubungan keayahannya. Tetapi untuk 
kehati-hatiannya, dia tidak boleh menikahi anak-anak perempuan 
dari laki-laki yang tidak dipilihnya itu, dan anak-anak 
perempuannya tidak menjadi mahram baginya sehingga dia tidak 
boleh melihat mereka lantaran putusnya hubungan keayahan 
darinya. 


Jika seorang perempuan menyusui seorang laki-laki dewasa 
dengan air susu seorang anak, lalu ayah anak yang dilahirkan itu 
menampik nasab darinya, lalu dia melakukan sumpah Ian 
terhadap perempuan tersebut sehingga nasab anak itu diputuskan 
darinya, maka dia tidak dihukumi sebagai ayah bagi anak yang 
disusui. Tetapi jika ayah tersebut menarik kembali nasabnya 
kepada dirinya, maka dia dikenai sanksi had (atas tuduhan 
zinanya), dan anak yang dilahirkan itu dihubungkan nasab 
kepadanya, dan dia kembali dihukumi sebagai ayah bagi anak yang 
disusui dengan jalan persusuan. 


Seandainya seorang perempuan dithalak oleh suaminya 
dalam keadaan telah digaulinya, atau ditinggal mati oleh suaminya 
dalam keadaan dia menyusui dan dia sedang haidh saat menyusui 
itu sebanyak tiga kali haidh, dan air susunya tetap mengalir, 
kemudian dia menyusui seorang anak, maka anak yang disusui itu 
dihukumi sebagai anaknya dan anak suami yang mencerainya atau 
mati. Air susu tersebut juga dihukumi berasal dari suami karena 
belum ada suami lain yang menyentuhnya. 


Seandainya perempuan tersebut menikah dengan suami 
lain sesudah air susunya berhenti, atau air susunya belum berhenti 
tetapi sesudah itu berhenti, kemudian dia digauli oleh suaminya itu 
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sehingga air susunya menjadi deras tetapi tidak tampak kehamilan 
padanya, maka air susu tersebut dihukumi berasal dari suami 
pertama. Jika ada seorang anak yang dia susui, maka dia menjadi 
anaknya dan anak suami pertama, bukan anak suami terakhir. 


Jika perempuan tersebut telah digauli oleh suaminya 
sesudah susunya berhenti mengalir dari suami pertama, kemudian 
air susunya kembali, maka ditanyakan kepada kaum perempuan 
tentang waktu dimana air susu keluar dan menunjukkan adanya 
kehamilan. Jika mereka mengatakan, “Seandainya kehamilan 
terjadi pada perempuan yang masih gadis atau sudah janda dan 
belum melahirkan sama sekali, atau pada perempuan yang pernah 
melahirkan itu tidak keluar air susunya pada waktu tersebut, 
melainkan air susunya keluar pada bulan kedelapan atan 
kesembilan,” maka air susu dihukumi sebagai milik suami pertama. 
Jika dia terus mengalir, maka air susu dihukumi sebagai milik 
suami pertama hingga mencapai waktu dimana air susu muncul 
dari kehamilannya yang terakhir. 


Jika air susunya kembali keluar pada waktu dimana 
semestinya dia keluar air susu dari kehamilannya yang terakhir, 
maka air susu tersebut tetap dihukumi sebagai air susu suami 
pertama dalam keadaan apapun, karena saya mengetahui dengan 
pasti akan air susu suami pertama, dan pada sisi yang lain saya 
ragu air susu tersebut tercampur dengan air susu dari suami yang 
lain. Tetapi saya lebih senang sekiranya dia anak yang disusui 
menjaga diri dari anak-anak perempuan suami yang terakhir pada 
waktu sekarang. 


Seandainya seorang laki-laki ragu apakah seorang 
perempuan telah menyusuinya sebanyak lima kali persusuan, 
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maka saya berpendapat bahwa sebaiknya dia tidak melihat 
perempuan itu dalam keadaan terbuka auratnya, dan dia tidak 
menjadi mahram baginya karena sesuatu yang masih diragukan. 
Seandainya dia menikahi perempuan tersebut atau salah seorang 
anak perempuannya, maka saya tidak menghapus pemikahan itu 
karena saya belum yakin bahwa perempuan itu adalah ibu baginya. 


Seandainya air susunya telah terhenti dan tidak kembali lagi 
hingga terjadi kehamilan yang kedua pada waktu yang 
memungkinkan keluarnya susu dari suami yang kedua, maka ada 
dua pendapat tentang hal ini, yaitu: 


Pertama, air susu tersebut dihukumi berasal dari kehamilan 
yang pertama dalam keadaan apapun. Jika air susu keluar lagi 
karena digerakkan oleh sperma suami kedua, maka itu seperti 
keluarnya air susu lantaran perempuan itu menyayangi seorang 
anak sehingga air susunya keluar untuknya, atau dia meminum 
obat, atau dia memakan makanan yang dapat meningkatkan 
produksi air susu. 


Kedua, jika air susu telah terhenti secara nyata kemudian 
dia kembali lagi, maka dia dihukumi berasal dari suami yang 
kedua. 


Jika air susu tidak keluar dari suami kedua dalam keadaan 
apapun, yang dengan air susu itu dia menyusui anak hingga ibunya 
melahirkan, maka air susu tersebut dihukumi berasal dari suami 
pertama menurut semua pendapat ini. Jika ada air susu yang 
kembali keluar dan dengan itu dia menyusui meskipun sedikit, 
maka air susu itu dihukumi berasal dari kedua suami secara 
bersama-sama. Barangsiapa yang tidak membedakan antara air 
susu dan anak, maka dia mengatakan bahwa air susu tersebut 
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milik suami pertama untuk selama-lamanya, karena belum ada 
anak baru yang lahir. Anak yang disusui itu tidak dihukumi sebagai 
anak suami kedua manakala dia telah dihukumi sebagai anak bagi 
suami pertama dengan jalan persusuan. Sementara ulama yang 
membedakan antara air susu dan anak mengatakan bahwa air susu 
tersebut berasal dari keduanya secara bersama-sama. 


Seandainya seorang perempuan dithalak dan air susunya 
tidak berhenti, atau dia mengalami haidh dalam keadaan menyusui 
kemudian dia telah haidh sebanyak tiga kali dan menikah dengan 
suami lain, lalu dia digauli oleh suaminya itu hingga hamil, namun 
air susunya tidak berhenti hingga dia melahirkan, maka 
sesungguhnya kelahiran tersebut telah memutus air susu yang 
pertama. Jika ada seorang anak yang dia susui, maka anak itu 
menjadi anaknya dan anak suami terakhir. Anak yang disusui itu 
tidak halal menikahi anak yang dilahirkan perempuan tersebut, dan 
tidak pula anak yang dilahirkan oleh suami terakhir karena suami 
terakhir ini adalah ayah anak yang disusui tersebut. Tetapi dia halal 
menikahi anak dari suami pertama dari selain perempuan yang 
menyusuinya karena suami pertama itu bukan ayahnya. 


Seandainya seorang perempuan menyusui anak kecil 
sebanyak empat kali, kemudian susunya diperah, kemudian 
perempuan itu mati, kemudian susu itu dijadikan wajur bagi anak 
tersebut sesudah perempuan itu mati, maka anak ini dihukumi 
sebagai anaknya, sebagaimana dia dihukumi sebagai anaknya 
seandainya dia menyusuinya lima kali saat masih hidup. 


Seandainya persusuan yang kelima terjadi sesudah 
perempuan yang menyusui meninggal dunia, atau darinya diperah 
susu sesudah dia meninggal dunia lalu dijadikan wajur, maka hal 
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itu tidak menjadikan mahram karena mayit tidak memiliki 
perbuatan yang berdampak hukum dalam keadaan apapun. 
Seandainya perempuan yang menyusui itu tidur lalu diperah 
susunya dan dijadikan wajur untuk anak yang disusui, maka 
persusuan tersebut mengakibatkan status mahram karena susu dari 
perempuan yang masih hidup itu halal, dan yang tidak halal adalah 
susu perempuan yang sudah meninggal dunia. Sesungguhnya 
orang hidup yang tidur itu bisa melakukan perbuatan pidana 
dengan cara dia berbalik dan menimpa seseorang atau 
menjatuhkan sesuatu padanya hingga membunuhnya, sehingga 
perbuatannya itu dikenai diyat. Sedangkan seseorang tidak diberi 
hak diyat akibat kejatuhan orang mati hingga orang itu tewas. 
Orang yang tertimpa itu tidak diberi hak diyat karena mayit tidak 
dihukumi melakukan perbuatan pidana. 


Seandainya perempuan yang menyusui belum 
menyempurnakan lima kali persusuan, lalu susunya diperas dalam 
jumlah yang banyak hingga susunya terhenti, kemudian susu 
tersebut dijadikan wajur untuk anak yang disusui sebanyak dua 
atau tiga kali hingga genap lima kali, maka hal itu tidak 
mengakibatkan status mahram karena itu dianggap sebagai satu 
susu dan karenanya tidak terjadi selain satu kali persusuan. Dia 
tidak seperti air susu yang muncul lagi di payudara; setiap kali dia 
keluar dari payudara maka timbul lagi air susu yang lain, sehingga 
dengan demikian persusuan dapat dibedakan hingga lima kali. 


Rabi' berkata: . Dalam hal ini ada pendapat lain, yaitu bahwa 
jika susunya diperah lalu digunakan untuk menyusui seorang anak 


beberapa kali, maka setiap persusuan itu dihitung satu kali 
manakala di antara dua persusuan itu ada jeda yang nyata. Hal itu 
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itu seperti sarapan. Ketika seseorang sarapan, kemudian dia 
berhenti dengan jeda yang nyata, kemudian dia makan lagi, maka 
dihitung dua kali makan meskipun makanannya sama. Demikian 
pula seandainya persusuan dihentikan dari bayi dengan jeda yang 
nyata, meskipun air susunya satu. 


Seandainya seorang laki-laki menikahi anak perempuan 
yang masih kecil, kemudian anak perempuan disusui oleh ibu laki- 
laki tersebut yang melahirkannya, atau disusui oleh suami 
persusuannya, atau disusui oleh anak perempuannya, baik anak 
perempuan nasab atau persusuan, atau disusui oleh istri anaknya, 
baik anak nasab atau anak persusuan dengan air susu yang timbul : 
dari anaknya itu, maka anak perempuan tersebut haram baginya 
untuk selama-lamanya, dan anak perempuan itu berhak atas 
setengah mahar darinya. Laki-laki tersebut berhak menuntut ganti 
setengah mahar standar dari perempuan yang menyusuinya, baik 
perempuan yang menyusui itu sengaja merusak nikah atau tidak 
sengaja. Karena setiap orang yang merusak sesuatu itu 
menanggung nilai obyek yang dia rusak, baik dia sengaja merusak 
atau tidak sengaja. Nilai obyek dalam hal ini adalah setengah 
mahar standar, karena itulah nilai yang dia rusak dari anak 
perempuan tersebut yang menjadi tanggungan suaminya, baik nilai 
setengah mahar standar itu lebih besar dari setengah mahar yang 
dia bayarkan atau lebih sedikit jika dia telah menetapkan mahar 
untuk anak perempuan tersebut, atau dia tidak menyebutkan 


nominalnya. Karena'itulah batasan minimal yang wajib dibayarkan 


suami kepada istri dalam keadaan apapun manakala menthalaknya 
sebelum menyebutkan nominal mahar. 
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Saya tidak membebankan seluruh mahar pada laki-laki 
karena manakala terjadi lantaran si istri disusui oleh perempuan 
tersebut, karena kerusakan pernikahannya itu bukan dianggap 
sebagai perbuatan pidana kecuali dalam pengertian merusak 
pernikahan. Perusakan pernikahan itu dilakukan dengan persusuan 
yang seandainya dilakukan sebelum laki-laki tersebut menikahi 
anak perempuan tersebut maka hukumnya boleh. Perusakan 
terjadi karena persusuan dilakukan sesudah pernikahan, dalam 
pengertian bahwa kerusakan itu mengakibatkan kerugian bagi laki- 
laki tersebut. Oleh karena itu adalah kerusakan yang membawa 
kerugian baginya, maka saya membebankan pada perempuan 
yang menyusui apa yang menjadi kewajiban suami dalam pokok 
nikah, yaitu setengah mahar standar. 


Yang menghalangi saya untuk membebankan pada 
perempuan yang menyusui setengah dari mahar yang disebutkan 
adalah karena itu merupakan pemberian yang disertai 
kecondongan hati. Denda atas sesuatu yang dirusak adalah harga 
dari yang harus dibayarkan, dan saya tidak menambahkan sedikit 
pun dari yang harus dia bayarkan. Seperti seandainya dia membeli 
suatu barang dengan harga seratus, kemudian seseorang 
merusaknya padahal barang tersebut sebenarnya bernilai lima 
puluh, maka dia tidak dikenai seratus. 


Yang menghalangi saya untuk membebankan pada 
perempuan yang menyusui itu kurang dari setengah mahar standar 
atau mahar yang telah ditetapkan nilainya adalah karena 
seandainya ayah anak perempuan yang dinikahi itu bersikap 
memihak kepada suami dalam mahar anaknya, maka suami 
menanggung setengah mahar standar. Karena itu saya tidak 
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membebankan pada perempuan yang menyusui selain dalam 
ukuran yang harus ditanggung suami atau kurang dari itu 
manakala nilai dari setengah mahar standar kurang dari mahar 
yang diberikan suami kepada istrinya. 


Yang menghalangi saya untuk menggugurkan denda dari 
perempuan yang menyusui meskipun suami belum menetapkan 
mahar bagi istrinya adalah karena mahar tersebut merupakan hak 
istri atas suami, seperti setengah mahar standar seandainya suami 
menceraikan istri. Juga karena saya tidak memperkenankan 
ayahnya istri untuk berpihak kepada suami dalam masalah mahar 
anaknya. Saya hanya membebankan pada perempuan yang 
menyusui apa yang wajib dia tanggung dalam keadaan apapun, . 
dan saya batalkan darinya keberpihakan suami, sama seperti 
hibahnya. Seorang istri berhak atas mut'ah (pemberian untuk 
menyenangkan hati) hanya jika dia dithalak oleh suaminya sebelum 
suaminya menyebutkan mahar standar baginya manakala istri 
tersebut memiliki hak atas harganya sebagaimana dia memiliki hak 
untuk memaafkannya. Adapun anak perempuan yang masih kecil, 
dia tidak memiliki hartanya sendiri, dan ayahnya pun tidak boleh 
bersikap memihak terkait anak perempuannya itu dan terkait 
hartanya. 


Seandainya seorang laki-laki menikahi seorang perempuan 
dan dia tidak menggaulinya hingga memadu istrinya itu dengan 
seorang anak kecil yang masih menyusu, kemudian dia disusui 
oleh istrinya, maka saya mengharamkan bagi suami tersebut 
perempuan yang sudah menjadi ibu bagi anak perempuan tersebut 
dalam keadaan apapun, karena perempuan yang menyusui itu 
menjadi salah satu ibu bagi istrinya. Perempuan yang menyusui itu 
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tidak berhak atas setengah mahar dan tidak pula mut'ah karena 
dialah yang merusak pernikahannya sendiri. Sementara 
pernikahan dengan anak perempuan tersebut rusak tanpa terjadi 
thalak, karena anak perempuan itu telah menjadi anaknya dan 
juga anak ibunya bersamanya. Juga karena perempuan yang 
menyusuinya itu tidak menjadi ibu bagi anak perempuan tersebut, 
dan anak perempuan ini menjadi anak bagi perempuan yang 
menyusui kecuali dalam satu waktu. Dengan demikian, keduanya 
dalam kasus ini sama seperti seorang laki-laki yang menikahi 
seorang perempuan bersama anak perempuannya. Dengan 
demikian, anak perempuan itu berhak atas setengah mahar 
lantaran kerusakan nikah, lalu suami menuntut kepada istrinya 
yang menyusui anak perempuan itu dengan setengah mahar 
standar. 


Seandainya seorang laki-laki menikahi dua anak perempuan 
yang masih kecil, kemudian dua anak perempuan itu disusui oleh 
istrinya, dimana persusuan yang kelima dilakukan secara serentak, 
maka pernikahan ibu tersebut rusak sebagaimana telah saya 
paparkan, dan pernikahan dua anak perempuan itu juga rusak 
secara bersama-sama. Masing-masing dari keduanya berhak atas 
setengah mahar yang disebutkan untuknya. Sementara laki-laki 
tersebut berhak menuntut kepada istrinya berupa setengah dari 
mahar masing-masing dari keduanya. Jika dia belum menyebutkan 
mahar untuk masing-masing, maka masing-masing berhak atas 
mahar standar. Tetapi laki-laki tersebut halal menikahi salah satu 
darinya secara sendiri-sendiri karena keduanya merupakan anak 
persusuan bagi seorang perempuan yang belum dia gauli. 
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Seandainya seorang laki-laki memiliki tiga istri yang masih 
kecil, kemudian istrinya yang lama menyusui dua istri yang masih 
kecil itu sebanyak lima kali, kemudian yang satunya lagi disisihkan 
dan hanya disusuinya sebanyak tiga kali, maka persusuan tiga kali 
itu tidak mengharamkan. Sedangkan dua istri lain yang disusui 
sebanyak lima kali secara bersama-sama itu menjadi mahram, 
karena istri yang ketiga itu tidak disusui kecuali sesudah dua yang 
lain menjadi haram bagi laki-laki tersebut, dan sesudah ibu haram 
baginya. Dengan demikian, yang ketiga itu bukan merupakan 
saudari bagi dua anak perempuan itu kecuali sesudah keduanya 
haram bagi laki-laki tersebut. Selain itu, dia tidak disusui sebanyak 
lima kali oleh ibu kecuali sesudah ibu terthalak ba'in dari laki-laki 
tersebut. Seandainya ibu menyusui salah satu dari mereka 
sebanyak lima kali, kemudian dia menyusui dua yang lain sebanyak 
lima kali, maka ibu menjadi haram bagi laki-laki tersebut saat dia 
menyusui anak perempuan yang pertama sebanyak lima kali 
persusuan, karena dia telah menjadi ibu bagi istri-istrinya. 
Sementara dua anak perempuan yang disusui sebanyak lima kali 
secara bersama-sama itu menjadi anak ibu, dimana ibu tidak 
menjadi ibu kecuali dalam keadaan anak perempuan telah terikat 
akad nikah dengan laki-laki tersebut dalam satu waktu, sedangkan 
dua anak perempuan itu bersaudara. Dengan demikian, 
pernikahan keduanya terhapus secara bersama-sama. Keduanya 
menjadi haram sesudah keduanya menjadi bersaudara secara 
bersama-sama. Tetapi kemudian masing-masing dapat dipinang 
secara sendiri-sendiri. 


Jika perempuan itu menyusui dua anak perempuan yang 
lain secara terpisah, maka keduanya tidak menjadi haram bagi laki- 
laki tersebut secara bersama-sama, karena perempuan tersebut 
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tidak menyusui salah satu dari anak perempuan kecuali sesudah 
dia terpisah secara ba'in dari suaminya bersama anak perempuan 
yang pertama. Akan tetapi, akad nikah bagi anak perempuan 
yang disusui perempuan tersebut masih ada sesudah anak 
perempuan yang pertama terpisah ba'in dari laki-laki tersebut. 
Akad nikah anak perempuan yang disusui sesudahnya gugur 
karena dia adalah saudari istrinya, sehingga dia seperti seorang 
perempuan yang dinikahi dengan dimadu bersama saudarinya. 


Rabi' berkata: Dalam hal ini ada pendapat lain, bahwa jika 
perempuan tersebut menyusui istri yang keempat sebanyak lima 
kali, maka dia telah menyempurnakan istri yang ketiga dan 
keempat dengan lima kali persusuan, dan dengan itu yang kelima 
diharamkan. Seolah-olah laki-laki tersebut memadu antara dua 
perempuan bersaudara dari jalan persusuan, sehingga akad nikah 
mereka terhapus secara bersama-sama. Sesudah itu laki-laki 
tersebut boleh menikahi siapa saja yang dia inginkan di antara 
mereka. 


Seandainya anak perempuan pertama disusui lima kali, 
kemudian dua anak perempuan lainnya disusui lima kali secara 
bersama-sama, maka ibu yang menyusui haram bagi laki-laki 
tersebut dalam keadaan apapun. Kemudian pernikahan anak 
perempuan pertama terhapus bersama ibu. Dua anak perempuan 
yang lain juga menjadi haram bagi laki-laki tersebut karena 
keduanya telah menjadi dua saudara-saudara dalam satu waktu 
secara bersama-sama. 


Seandainya mereka berjumlah tiga anak perempuan yang 
masih kecil, dan satu perempuan dewasa yang belum digauli, 
sedangkan perempuan dewasa ini memiliki anak-anak persusuan, 
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kemudian dia menyusui ketiga anak perempuan itu satu demi satu, 
maka pernikahan ibu terhapus, dan dia tidak halal lagi dalam 
keadaan apapun. Dia berhak atas setengah mahar. Sementara 
suami berhak menuntut kepada anak perempuan yang 
disempurnakan persusuannya sebanyak lima kali terlebih dahulu 
—istrinya yang mana saja yang disempurnakan— (menuntut) 
dengan setengah mahar standar dan setengah mahar standar 
ibunya. Jika mereka disempurnakan persusuannya secara 
bersama-sama, maka terhapuslah pernikahan mereka secara 
bersama-sama. Sementara suami berhak menuntut kepada 
masing-masing dari mereka setengah mahar ibu yang menyusui. 


Seandainya ada satu anak perempuan yang dinikahi, lalu 
persusuannya disempurnakan lima kali sebelum jelas penghapusan 
nikah perempuan yang telah disempurnakan persusuannya terlebih 
dahulu, maka tidak terhapus pernikahan anak perempuan yang 
disempurnakan persusuan sesudahnya karena dia tidak disusui 
hingga ibunya dan saudarinya terpisah secara ba'in darinya. 
Kemudian pernikahan perempuan yang disempurnakan 
persusuannya sesudahnya dihapus karena dia telah menjadi 
saudari istri yang telah ditetapkan pernikahannya, sehingga dia 
menjadi saudari yang dinikahi secara dimadu dengan saudarinya. 


Demikian pula dengan anak-anak perempuan dari 
perempuan itu dari jalur persusuan, dan cucu-cucu perempuannya.. 
Mereka semua menjadi haram akibat persusuan mereka, 
sebagaimana mereka haram akibat persusuan perempuan tersebut. 


Seandainya suami menggauli istrinya sedangkan saat itu dia 
menyusui mereka, atau mereka disusui oleh anaknya istrinya, 
maka dia berhak atas mahar akibat telah terjadinya persetubuhan, 
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dan anak perempuan yang disusuinya dan yang disusui anaknya itu 
menjadi haram bagi suami tersebut, baik istri tersebut menyusui 
dua anak perempuan secara bersama-sama, atau dia menyusui 
ketiganya secara bersama-sama, atau sendiri-sendiri; pernikahan 
mereka rusak untuk selama-lamanya, karena mereka telah menjadi 
anak-anak bagi perempuan yang digauli suami tersebut. Demikian 
pula dengan setiap perempuan yang disusui perempuan tersebut 
dan oleh anak perempuan tersebut. 


Seandainya masalahnya seperti itu, sedangkan suami belum 
menggauli istrinya, kemudian mereka disusui oleh ibu istrinya, atau 
nenek istrinya, atau saudari istrinya, atau anak perempuan 
saudarinya, maka ketentuannya sama seperti ketentuan terkait 
anak-anak perempuan istrinya manakala dia menyusui mereka, 
sedangkan istrinya tidak menyusui mereka. Pernikahan dengan 
istrinya itu rusak, dan istrinya berhak atas setengah mahar standar 
manakala dia belum menggauli istrinya. Dia berhak menuntut 
setengah mahar kepada yang disempurnakan persusuannya 
pertama kali sebanyak lima kali di antara istri-istrinya karena dialah 
yang menjadikan dirinya sebagai ibu bagi istrinya. Dengan 
demikian, pernikahan perempuan yang disusui pertama kali dan 
istrinya yang paling tua itu terhapus secara bersama-sama. Suami 
lantas menuntut setengah dari mahar standar untuk istri yang 
pernikahannya rusak. Jika dia menyusui mereka secara bersama- 
sama, maka pernikahan mereka rusak seluruhnya, dan dia berhak 
menuntut atas setengah-setengah dari mahar mereka. 


Masalah ini tidak berbeda dari masalah sebelumnya kecuali 
dalam satu hal saja, yaitu bahwa istri-istrinya yang masih kecil itu 
tidak haram baginya dalam keadaan apapun, dan dia boleh 
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menikahi mereka dari awal dengan siapa saja di antara mereka 
secara tersendiri (tidak boleh memadu), karena yang 
mengakibatkan mereka haram baginya adalah saudari-saudari 
istrinya dari jalan persusuan, atau anak-anak perempuan saudari 
istrinya, atau saudari istrinya, sehingga dia hanya haram memadu 
di antara mereka, sedangkan mereka tidak haram baginya 
seandainya dinikahi secara sendiri. 


Seandainya suami telah menggauli istrinya, maka haramlah 
pernikahan dengan siapa saja yang disusui oleh ibu-ibu istrinya 
dalam keadaan apapun. Tetapi dia tidak haram menikahi 
perempuan-perempuan yang disusui oleh saudari-saudari istrinya 
dan anak-anak perempuan saudara istrinya dalam keadaan 
apapun. Dia juga boleh menikahi perempuan-perempuan yang 
disusui oleh saudari-saudari istrinya jika dia mau asalkan secara 
tersendiri. Pernikahan yang pertama di antara mereka dan istrinya 
terhapus secara bersama-sama. Sedangkan pernikahan 
perempuan-perempuan sesudahnya tidak rusak karena mereka 
disusui sesudah istrinya terthalak ba'in darinya. Dengan demikian, 
dia tidak dianggap memadu mereka dengan bibi mereka, baik dari 
jalur ayah atau dari jalur ibu, kecuali di antara mereka ada satu 
perempuan atau dua perempuan yang disusui secara bersama- 
sama sehingga pernikahan keduanya rusak lantaran keduanya 
menjadi bersaudara. 


Seandainya ada perempuan asing yang menyusui istrinya 
yang masih kecil, maka hal itu tidak merusak pernikahan dengan 
istrinya. Tetapi perempuan asing itu menjadi haram baginya untuk 
selama-lamanya karena dia telah menjadi ibu bagi istrinya. Laki-laki 
tersebut juga haram untuk memadu antara salah satu anak 
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perempuan dari perempuan asing itu, baik dari jalan nasab atau 
persusuan, (memadu) dengan istrinya yang telah disusui. 


Jika seorang laki-laki menikahi perempuan yang masih 
kecil, kemudian dia memadunya dengan bibinya dari jalur ayah, 
atau dia telah menggauli bibi itu, maka laki-laki itu dan istrinya 
yang masih kecil dipisahkan, dan dia tidak berhak atas mahar 
standar. Jika ibunya bibi itu menyusui anak perempuan tersebut, 
maka saya tidak memisahkan antara laki-laki itu dan perempuan 
yang masih kecil itu. Bibi tersebut telah menjadi mahram bagi 
perempuan itu, baik sebelum nikah atau sesudahnya. Yang 
diharamkan adalah memadu keduanya. Adapun menikahi salah 
satunya sesudah yang lain itu tidak haram. 


4. Bab: Kesaksian dan Pengakuan Akan Persusuan 


Saya tidak mengetahui adanya seseorang yang dipandang 
sebagai ulama yang masyhur berbeda pendapat bahwa kesaksian 
kaum perempuan diperkenankan dalam perkara-perkara yang 
tidak boleh sengaja dilihat oleh kaum laki-laki yang bukan 
mahram di luar kesaksian. Mereka berpendapat demikian dalam 
masalah persalinan perempuan dan cacat yang ada di balik 
pakaiannya. Menurut saya, persusuan itu sama seperti itu. Laki-laki 
yang bukan mahram atau suami tidak boleh sengaja melihat 
payudara perempuan, sedangkan seorang laki-laki tidak mungkin 
bersaksi atas persusuan yang dilakukan seorang perempuan tanpa 
melihat payudaranya. Karena seandainya seorang laki-laki melihat 
seorang anak menyusu sedangkan payudara perempuan yang 
menyusui tertutup, maka dimungkinkan anak tersebut menyusu 
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dari wathab'3 yang dibuat seperti puting payudara dan memiliki 
ujung seperti ujung payudara, kemudian anak tersebut dimasukkan 
ke lengan pakaiannya. 


Karena itu, kesaksian perempuan dalam perkara persusuan 
itu hukumnya boleh, sebagaimana kesaksian mereka dalam 
perkara persalinan itu hukumnya boleh. Seandainya ada dua laki- 
laki atau satu laki-laki dan dua perempuan yang adil melihat hal 
itu, maka kesaksian mereka diterima. Kesaksian kaum perempuan 
tidak diperkenankan dalam kasus-kasus yang khusus disaksikan 
oleh perempuan kecuali mereka berstatus merdeka, adil dan 
baligh. Jumlah mereka juga harus empat perempuan karena ketika 
Allah Æ membolehkan kesaksian mereka dalam masalah hutang, 
Allah mendudukkan dua perempuan sebagai pengganti satu laki- 
laki. Menurut pendapat ahli fatwa yang saya jumpai, kesaksian dua 
laki-laki merupakan kesaksian yang sempurna dalam semua kasus 
selain zina. Dengan demikian, dua perempuan itu selamanya 
menempati kedudukan satu laki-laki manakala keduanya sah untuk 
bersaksi. | 


Alas Ss LP vi E Hama al 


73 Wathab berarti wadah air dari kulit kambing yang berumur satu tahun atau 
lebih. (Lih. A/ Gamud 
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2240. Muslim mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, 
dari Atha*, dia berkata, “Tidak sah kesaksian dari kaum 
perempuan yang kurang dari empat orang.”74 


Jika ada empat perempuan yang bersaksi bahwa seorang 
perempuan telah menyusui perempuan lain sebanyak lima kali, 
dan dia juga menyusui suaminya perempuan lain itu lima kali, atau 
suaminya mengakui bahwa perempuan tersebut menyusuinya lima 
kali, maka dia dan istrinya dipisahkan. Jika dia terlanjur menggauli 
istrinya itu, maka istrinya berhak atas mahar standar. Jika dia 
belum menggaulinya, maka istrinya itu tidak berhak atas setengah 
mahar dan tidak pula mut'ah. 


Demikian pula seandainya di antara kaum perempuan itu 
(para saksi) ada saudarinya perempuan yang diberi kesaksian, atau 
bibinya dari jalur ayah atau ibu. Karena kesaksiannya tidak ditolak, 
kecuali kesaksian anak atau orang tua. 


Jika perempuan itu menyangkal terjadinya persusuan, 
sedangkan di antara para saksi itu ada anak perempuannya 
perempuan itu dan ibunya, maka kesaksian mereka diterima, baik 
suami menyangkalnya atau mengakuinya. Jika perempuan tersebut 
mendakwakan persusuan sedangkan suami menyangkal, atau tidak 
menyangkal, maka tidak sah kesaksian ibunya perempuan itu, ibu- 
ibunya (nenek ke atas), anak perempuan, dan anak-anak 
perempuannya (cucunya ke bawah). Dalam hal ini tidak ada beda 
apakah persusuan ini terjadi sebelum akad nikah atau sesudahnya, 


74 Atsar ini diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: 
Persusuan, bab: Kesaksian Perempuan terhadap Persusuan, 7/483, no. 13972) dari 
jalur Ibnu Juraij dari Atha', dia berkata, “Boleh kesaksian segala sesuatu yang tidak 
bisa dilihat oleh kaum perempuan, dan tidak boleh kesaksian dari mereka kurang dari 
empat perempuan.” 
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dan baik sebelum terjadi persetubuhan atau sesudahnya. Dalam 
kasus ini perempuan tersebut tidak dipisahkan dari suaminya 
kecuali dengan kesaksian empat orang perempuan yang 
kesaksiannya diperkenankan, asalkan di antara mereka tidak ada 
seorang musuh bagi pihak yang diberi kesaksian, dan tidak ada 
saksi yang tidak adil. 


Dalam hal itu boleh kesaksian perempuan yang menyusui 
karena dia tidak memiliki kepentingan dan mudharat untuk ditolak 
kesaksiannya. Demikian pula, kesaksian anak dan ibunya 
perempuan yang menyusui itu hukumnya boleh. Namun kesaksian 
mereka ditangguhkan hingga mereka bersaksi bahwa bayi yang 
disusui itu disusui sebanyak lima kali persusuan yang air susunya 
masuk seluruhnya ke dalam rongga tubuhnya, atau sebagian dari 
masing-masing persusuan itu masuk ke dalam rongga tubuhnya. 
Kesaksian mereka terhadap hal itu bersifat longgar karena yang 
dalam kesaksian ini tidak ada yang bisa dilakukan selain mereka 
melihat terjadinya persusuan, dan pengetahuan mereka akan 
sampainya air susu ke dalam rongga tubuh berdasarkan yang 
tampak dari persusuan yang mereka lihat. 


Seandainya ada anak kecil yang disusui kemudian dia 
muntah, maka itu seperti dia disusui dan air susunya tetap tertahan 
dalam tubuhnya. 


Jika persusuan tidak disaksikan oleh empat orang 
perempuan, maka saya tetap menganjurkan agar suami yang 
diduga memiliki hubungan persusuan dengan istrinya itu untuk 
menceraikan istrinya jika telah pernikahan, atau mengurungkan 
pernikahan jika belum terjadi demi kehati-hatian. Karena 
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meninggalkan perempuan yang boleh dinikahi itu lebih baik 
daripada menikahi perempuan yang haram dinikahi. 

Seandainya dia menikahinya, maka saya tidak memisahkan 
keduanya kecuali dengan kesaksian yang pasti bahwa telah terjadi 
persusuan. 

Jika ada yang bertanya, “Apakah ada khabar dari Nabi & 
tentang hal ini?” Jawabnya adalah ya. 


Has ol AKu Pl E pai JG SA o F 
-£ £ Pa o AA z sÊ r PE 82 0 £ 

úl al Ci a el Z4 Di opoh Ope 

Pa SI sg NN dea al 3 
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2241. Abdul Majid bin Abdul Aziz mengabarkan kepada 
kami, dari Ibnu Juraij, dia berkata: Ibnu Abi Mulaikah 
mengabarkan kepadaku, bahwa Uabah bin Al Harits mengabarkan 
kepadanya, bahwa dia menikahi Ummu Yahya binti Abu Ahab, 
lalu berkatalah seorang budak perempuan hitam, “Aku pernah 
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menyusui kalian berdua.” Kemudian aku datang kepada Nabi & 
dan mengadukan hal itu kepada beliau. Beliau lantas berpaling 
dariku. Aku pun berpindah tempat dan menceritakan hal itu 
kepada beliau. Beliau lantas bersabda, “Bagaimana lagi sedangkan 


perempuan ini sudah mengakui bahwa dia telah menyusui kalian 
berdua?” 


Sikap Nabi & yang berpaling dari Uqbah bin Harits 
tampaknya karena beliau tidak melihat bahwa kesaksian ini 
merupakan kesaksian yang harus dia ikuti. Sedangkan sabda 
Nabi &, “Bagaimana lagi sedangkan perempuan ini sudah 
mengakui bahwa dia telah menyusui kalian berdua?” Tampaknya 
menunjukkan bahwa beliau tidak suka sekiranya Uqbah bin Harits 
tetap hidup serumah dengan istrinya. Menurut sebuah riwayat, 
perempuan itu adalah saudarinya persusuan. Ini adalah makna 
pendapat yang kami sampaikan, yaitu sebaiknya dia meninggalkan 
istrinya sebagai bentuk kehati-hatian, bukan sebagai pelaksanaan 
suatu hukum. 


75 HR. Al Bukhari (pembahasan: Nikah, bab: Kesaksian Perempuan yang 
Menyusui, 3/363-364, no. 5104) dari jalur Ali bin Abdullah dari Ismail bin Ibrahim 
dari Ayyub dari Abdullah bin Abu Mulaikah dari Ubaidah bin Maryam dari Uqbah bin 
Harits —Abu Mulaikah berkata: Saya juga telah mendengarnya dari Uqbah, tetapi 
hadits Ubaid lebih aku hafal— dia berkata, “Aku menikahi seorang perempuan, lalu 
ada seorang perempuan berkulit hitam mendatangi kami seraya berkata, 
“Sesungguhnya aku pernah menyusui kalian berdua.” Lalu aku pun segera mendatangi 
Nabi $. Aku berkata, “Aku telah menikahi fulanah binti fulan, lalu kami didatangi oleh 
seorang perempuan berkulit hitam dan dia berkata padaku, “Sesungguhnya. aku pemah 
menyusui kalian berdua.” Perempuan itu pembohong.” Beliau pun berpaling dariku, 
lalu aku menghadap lagi ke wajah beliau dan berkata, “Sesungguhnya wanita itu 
adalah pembohong.” Beliau bersabda, “Bagaimana lagi sedangkan dia telah mengakui 
bahwa dia benar-benar telah menyusui kalian berdua? Tinggalkanlah fulanah itu!” 
Ismail (periwayat hadits) memberikan isyarat dengan jari telunjuk dan jari tengahnya 
(untuk menggambarkan laki-laki dan perempuan yang telah menikah), menirukan 
Ayyub.” 
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5. Pengakuan Tentang Persusuan 


Jika seorang laki-laki mengakui bahwa seorang perempuan 
adalah ibu persusuannya atau anak persusuannya, dan dia pun 
tidak menikahi salah satu dari keduanya, namun perempuan yang 
diakuinya sebagai ibunya itu telah melahirkan, atau dia memiliki air 
susu yang diketahui air susu seperti itu bisa digunakan untuk 
menyusui, dia pun memiliki usia yang dimungkinkan perempuan 
sepertinya menyusui laki-laki seperti itu seandainya dia lahir, atau 
ika anak persusuan) dia memiliki usia yang dimungkinkan untuk 
disusui oleh istrinya atau budak perempuan yang melahirkan anak 
untuknya seperti yang dia akui bahwa perempuan tersebut adalah 
anak persusuan, maka dia tidak halal untuk menikahi salah satu 
dari keduanya untuk selama-lamanya secara hukum, dan tidak pula 
anak-anak perempuan keduanya. 


Seandainya dia berkata di tempat itu juga, “Aku keliru, atau 
aku salah sangka,” maka ucapannya tidak diterima karena dia 
telah mengakui bahwa keduanya memiliki hubungan mahram 
darinya sebelum ada sesuatu yang mengikatnya bagi keduanya 
atau mengikat keduanya baginya. Demikian pula seandainya pihak 
perempuan yang mengakui dan pihak laki-laki mendustakan, 
kemudian pihak perempuan berkata, “Aku keliru.” Karena pihak 
perempuan itu mengakui persusuan dalam keadaan dimana dia 
tidak sedang berusaha menolak mudharat atau menarik manfaat 
dengan pengakuan tersebut: serta tidak ada sesuatu yang mengikat 
bagi laki-laki tersebut dan tidak pula bagi dirinya dengan 
pengakuannya itu. 
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Seandainya masalahnya sama, namun perempuan yang 
diakui laki-laki tersebut telah menyusuinya itu belum pernah 
melahirkan, atau pernah melahirkan tetapi usianya lebih muda dari 
laki-laki tersebut sehingga perempuan seperti itu tidak mungkin 
menyusui laki-laki sepertinya dalam keadaan apapun, atau 
perempuan yang diakui laki-laki tersebut sebagai anak 
persusuannya itu setara umurnya atau lebih tua darinya atau 
mendekati, dimana laki-laki seperti itu tidak mungkin memiliki 
anak persusuan sepertinya, maka perkataan laki-laki dan 
perempuan tersebut dalam keadaan-keadaan ini tidak berlaku. 
Laki-laki tersebut juga tidak haram menikahi salah satu dari 
keduanya, dan tidak pula anak keduanya. Dakwaan dan 
pengakuannya hanya diterima terkait hal-hal yang mungkin. 


Dalam hal ini tidak ada perbedaan apakah ucapannya itu 
disangkal oleh perempuan yang diakuinya itu atau dibenarkan: 
atau yang mendakwakan adalah pihak perempuan, bukan pihak 
laki-laki. Tidakkah Anda melihat bahwa seandainya laki-laki 
tersebut berkata kepada laki-laki lain yang lebih tua darinya, “Dia 
ini anakku,” lalu laki-laki yang diakuinya itu membenarkan, maka 
dia tidak dinyatakan sebagai anaknya untuk selama-lamanya. 
Demikian pula seandainya dia berkata kepada seorang laki-laki 
yang lebih muda darinya, “Dia ini ayahku,” lalu laki-laki yang 
diakui itu membenarkannya, padahal tidak ada hubungan nasab di 
antara keduanya yang diketahui, maka laki-laki tersebut tidak 
dihukumi sebagai ayahnya. Saya hanya menerima pengakuan 
terkait hal-hal yang mungkin terjadi. 


Seandainya masalah dakwaan keduanya sama, namun laki- 
laki tersebut berkata, “Dia saudariku persusuan,” atau pihak 
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perempuan yang berkata, “Dia saudaraku persusuan,” sedangkan 
pengakuan tersebut terjadi sebelum dia menikahi perempuan itu, 
baik perkataan tersebut dibenarkan atau didustakan oleh pihak 
yang diakui, baik laki-laki atau perempuan, maka seluruhnya 
hukumnya sama. Tidak seorang pun dari keduanya yang halal 
menikahi yang lain, dan tidak pula menikahi anaknya secara 
hukum. Tetapi dalam hubungannya dengan Allah, jika boleh 
menikah seandainya keduanya sama-sama tahu bahwa keduanya 
telah berbohong; serta boleh menikahi anak keduanya. Seandainya 
laki-laki tersebut mengakui bahwa perempuan itu adalah 
saudarinya persusuan dari seorang perempuan yang tidak dia 
sebutkan namanya, maka ucapannya itu diterima. Dalam hal ini 
saya tidak perlu melihat usia laki-laki dan perempuan itu, karena 
bisa jadi laki-laki tersebut lebih tua dari perempuan tersebut, 
dimana perempuan yang menyusui laki-laki tersebut berumur 
panjang hingga menyusui perempuan tersebut dengan air susu 
anak yang berbeda dari air susu yang digunakan untuk menyusui 
laki-laki tersebut. Demikian pula jika perempuan yang diakui 
sebagai saudari persusuan itu lebih tua darinya. 


Jika laki-laki tersebut menyebutkan nama perempuan yang 
menyusuinya, dimana dia berkata, “Ia menyusuiku dan fulanah,” 
sedangkan tidak mungkin sama sekali perempuan itu 
menyusuinya, atau tidak mungkin sama sekali perempuan itu 
menyusui fulanah dengan alasan yang saya sampaikan, yaitu 
terpautnya usia atau kematian perempuan yang dia klaim 
menyusui keduanya sebelum keduanya lahir, maka pengakuannya 
itu tidak sah, sama seperti dalam masalah-masalah sebelum ini. 
Saya memberlakukan pengakuan laki-laki dan perempuan hanya 
dalam kasus yang mungkin. Saya tidak memberlakukan pengakuan 


209 


AlUmm 


keduanya dalam kasus yang tidak mungkin manakala pengakuan 
keduanya tidak menimbulkan dampak apapun bagi yang satu 
terhadap yang lain. 


Seandainya laki-laki yang mengakui itu sudah memiliki 
ikatan nikah dengan perempuan yang diakui, namun dia belum 
menggaulinya hingga dia mengakui bahwa dia adalah anak 
perempuannya, atau saudarinya, atau ibunya, sedangkan 
pengakuan itu mungkin benar, maka saya bertanya kepada 
perempuan itu. Jika dia membenarkannya, maka saya 
memisahkan keduanya, dan saya tidak memberikan kepadanya 
mahar atau mutah. Tetapi jika dia mendustakannya, atau dia 
masih kecil namun ayahnya mendustakannya, atau ayahnya 
mengakui dakwaan laki-laki tersebut, maka hukumnya sama 
karena dia tidak berhak membatalkan hak perempuan itu. 
Maksudnya, saya memisahkan keduanya dalam keadaan apapun, 
dan saya menetapkan baginya setengah dari mahar yang 
disebutkan karena laki-laki itu mengakui bahwa perempuan 
tersebut haram baginya sesudah laki-laki tersebut berkewajiban 
membayar mahar jika dia telah menggaulinya dan setengah mahar 
jika dia menceraikannya sebelum menggaulinya. Jadi, saya 
menerima pengakuan laki-laki tersebut terkait hal-hal yang 
mengakibatkan kerusakan bagi dirinya: dan saya menolak 
pengakuannya dalam hal-hal yang menghilangkan kewajiban hak 
atas dirinya. 


dika laki-laki tersebut ingin meminta perempuan tersebut 
bersumpah, sedangkan perempuan tersebut telah baligh, maka 
saya memintanya bersumpah bahwa dia bukan saudarinya dari 
jalan persusuan. Jika dia bersumpah, maka dia berhak atas 
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setengah mahar. Jika dia menolak bersumpah, maka laki-laki 
tersebut bersumpah bahwa perempuan itu adalah saudarinya dari 
jalan persusuan, dan gugurlah darinya kewajiban setengah mahar. 
Jika laki-laki tersebut menolak untuk bersumpah, maka dia 
menanggung setengah mahar. 


Jika istrinya itu masih kecil atau terganggu akalnya, maka 
tidak berlaku sumpah padanya. Saya mengharuskan laki-laki 
tersebut untuk membayarkan kepadanya setengah dari mahar 
yang disebutkan nominalnya. Jika istri yang masih kecil itu sudah 
dewasa, maka saya memintanya bersumpah seandainya laki-laki 
tersebut menginginkan. 


Seandainya laki-laki tersebut belum menetapkan mahar bagi 
istrinya, sedangkan istrinya masih kecil atau terbatasi hak 
transaksinya, maka dia berhak atas setengah dari mahar standar 
karena walinya tidak boleh menikahkan perempuan itu tanpa 
mahar. Jika perempuan itu sudah baligh dalam keadaan tidak 
terbatasi hak transaksinya, lalu dia dinikahkan dengan kerelaannya, 
maka dia tidak berhak atas mahar, melainkan dia berhak atas 
mut'ah. 


Jika pihak perempuan yang mendakwakan persusuan, 
maka saya memberi fatwa kepada pihak laki-laki agar bertakwa 
kepada Allah & dan meninggalkan pernikahan dengannya dengan 
cara menjatuhkan thalak padanya agar perempuan itu menjadi 
halal bagi laki-laki lain seandainya perempuan itu berbohong. Dia 
pun tidak merugi seandainya perempuan itu jujur. Saya tidak 
memaksanya secara hukum untuk menceraikan istrinya karena 
pernikahan telah mengikat perempuan itu sehingga saya tidak 
membenarkan ucapannya yang merusak hak suaminya. Namun 
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saya meminta suami bersumpah kepada istri atas dakwaan istri 
bahwa dia bukan saudarinya dari jalan persusuan. Jika suami 
bersumpah, maka saya menetapkan pernikahan. Jika dia menolak 
untuk bersumpah, maka saya meminta istrinya untuk bersumpah. 
Jika istrinya bersumpah, maka saya menghapus pernikahan, dan 
tidak ada hak apapun bagi istri. Jika dia tidak mau bersumpah, 
maka dia tetap menjadi istrinya laki-laki itu dalam keadaan 
apapun. 


Ketentuan ini berlaku manakala salah satu dari keduanya 
tidak mengajukan saksi berupa empat perempuan atau dua laki- 
laki, dan tidak pula satu laki-laki dan dua perempuan atas apa 
yang dia dakwakan. Jika keduanya mengajukan saksi yang 
diterima tentang hal itu, maka tidak ada sumpah di antara 
keduanya. Pernikahan terhapus manakala ada saksi-saksi 
perempuan atau saksi-saksi laki-laki yang bersaksi atas terjadinya 
persusuan. Jika ada empat perempuan yang bersaksi atas 
pengakuan seorang laki-laki atau seorang perempuan akan 
terjadinya persusuan, maka kesaksian mereka tidak diterima 
karena perkara ini (pengakuan) termasuk perkara yang hanya 
disaksikan oleh laki-laki. Kesaksian kaum perempuan secara 
tersendiri diterima hanya dalam perkara-perkara yang tidak 
sepantasnya bagi laki-laki untuk melihat perkara di luar kesaksian. 


Jika pengakuan disampaikan sesudah terjadi persetubuhan, 
dan yang mengakui adalah pihak laki-laki, maka jika 
pengakuannya itu didustakan oleh pihak perempuan, maka pihak 
perempuan berhak atas mahar yang disebutkan nominalnya. Jika 
pengakuannya dibenarkan oleh pihak perempuan, maka dia 
berhak atas mahar standar, baik jumlahnya lebih banyak atau lebih 
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sedikit daripada mahar yang disebutkan untuknya. Jika pihak 
perempuan yang membuat pengakuan bahwa dia adalah saudari 
suaminya dari jalan persusuan, maka dia tidak diberi mahar kecuali 
ucapannya itu dibenarkan oleh suaminya sehingga dia berhak atas 
mahar standar. | 


6. Orang Laki-laki yang Menyusui dari Kedua 
Susunya 


Saya tidak berpikir sama kali bahwa laki-laki bisa 
memproduksi air susu. Tetapi seandainya dia bisa memproduksi 
air susu lalu dengan air susu itu dia menyusui seorang anak 
perempuan, maka saya memakruhkan baginya untuk menikahi 
perempuan itu dan juga anaknya. Jika dia terlanjur menikahinya, 
maka saya tidak menghapusnya karena Allah & hanya 
menyebutkan persusuan yang dilakukan oleh ibu, sedangkan ibu 
itu berjenis kelamin perempuan. Ayah dan ibu merupakan dua 
makhluk yang berbeda. Ayah disebut karena dialah yang 
menanggung biaya persusuan. 


Allah & berfirman, 


AA kena tata AN Ad ARELES 
a Sr Ad aides 
“Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada 
para ibu dengan cara yang makruf.” (Qs. Al Baqarah [2]: 233) 


Karena itu, hukum ayah tidak boleh disamakan dengan 
hukum ibu, dan hukum ibu tidak boleh disamakan dengan hukum 
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ayah dalam keadaan Allah & telah membedakan hukum-hukum 
mereka. 


7. Persusuan oleh Khuntsa (Hermaprodit)76 


Menurut pokok madzhab yang saya ikut dalam masalah 
khuntsa atau hermaprodit, jika yang dominan adalah laki-laki, 
menikahi perempuan dan tidak keluar air susu, maka kami 
menghukuminya sebagai laki-laki. Jika ternyata dia keluar air susu 
lalu dengan air susu itu dia menyusui seorang anak, maka itu tidak 
dianggap sebagai persusuan yang mengharamkan. Itu sama seperti 
air susu laki-laki karena kami telah menghukuminya sebagai laki- 
laki. Adapun jika yang dominan adalah perempuan, dan dia pun 
keluar air susu dengan jalan nikah atau selain nikah, kemudian 
dengan air susu itu dia menyusui seorang anak, maka persusuan 
tersebut mengharamkan sebagaimana persusuan yang dilakukan 
oleh perempuan. 


Jika keadaannya musykil, maka dia boleh menikahi jenis 
kelamin mana saja. Jika dia telah menikahi perempuan, maka saya 
tidak membolehkannya menikah dengan jenis lain (laki-laki). 


76 Khuntsa atau hermaprodit adalah orang yang mereka dua kemaluan, yaitu 
kemaluan laki-laki dan kemaluan perempuan. Sedangkan khuntsa musykil adalah yang 
tidak memiliki tanda-tanda yang menunjukkan jenis laki-laki atau perempuan. 


214 


Al Umm 


8. Bab: Pinangan Secara Sindiran 


Ar-Rabi' bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Allah # berfirman, 


“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita 
itu dengan sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan 
mengawini mereka) dalam hatimu.” (Qs. Al Baqarah (2): 235) 


EIR ye BA 
Yang dimaksud dengan kalimat AI CLS Meng adalah 
berakhirnya iddah.' 


Tampak jelas dalam Kitab Alah bahwa Allah 
membedakan dalam hal hukum di antara hamba-hamba-Nya, 
antara sebab-sebab perkara dan akad-akad perkara. Oleh karena 
Allah telah membedakan keduanya, maka jelas bahwa tidak boleh 
seorang pun yang menyamakan keduanya, dan bahwa suatu 
perkara tidak rusak mengikuti kerusakan sebab manakala akad 
perkara sah: dan tidak rusak pula akibat niat dalam perkara. 
Perkara-perkara itu tidak rusak kecuali karena suatu kerusakan 
yang telah ada saat akad, bukan karena yang lain. 


< 77 Kalimat selanjutnya dari penggalan ayat di atas adalah, ISM iis Ia SS 
AA LESII AG & “Dan janganlah kamu berketetapan hati untuk berakad nikah sebelum 
habis iddah-nya.” (Qs. Al Baqarah (2): 235) 
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Tidakkah Anda melihat bahwa Allah mengharamkan akad 
nikah hingga iddah berakhir, tetapi Allah tidak mengharamkan 
sindiran dalam meminang di masa iddah. Allah juga tidak 
mengharamkan menyebut nama perempuan yang sedang iddah, 
berniat untuk menikahinya, dan mengutarakan niat pinangan 
kepadanya. Niat menikahi merupakan jalan menuju nikah. Karena 
itu kami memperkenankan perkara-perkara dengan akadnya jika 
hukumnya boleh, dan kami menolaknya karena faktor akadnya jika 
tertolak. Kami tidak menggunakan sebab-sebab perkara dalam 
hukum sama sekali. Karena itu kami tidak memperkenankan 
seorang laki-laki menikahi perempuan dimana dia tidak berniat 
untuk menahan istrinya itu kecuali satu hari saja, dan perempuan 
yang dinikahi itu pun tidak meniatkan kecuali seperti itu. Demikian 
pula seandainya keduanya bersepakat untuk melakukan hal itu 
meskipun tidak ada dalam syarat nikah. Seperti itulah pendapat 
kami terkait thalak seandainya suami berkata kepada istrinya, 
“Jalanilah iddah!” Ucapannya itu tidak dianggap sebagai thalak 
kecuali disertai niat thalak, baik itu terjadi sebelum ada kemarahan 
atau sesudahnya. 


Oleh karena Allah & mengizinkan untuk meminang dengan 
sindiran di masa iddah, maka jelas bahwa Allah melarang 
meminang dengan terang-terangan di masa iddah. Allah 
membedakan antara hukum sindiran dan terang-terangan. Karena 
itu kami berpendapat bahwa sindiran itu selamanya tidak sama 
kedudukannya dengan pernyataan terang-terangan dalam suatu 
hukum kecuali orang berkata sindiran itu meniatkannya sebagai 
pernyataan terang-terangan. Kami menghukuminya serupa dengan 
thalak dari segi niat dan selainnya. Kami mengatakan bahwa ucapan 
itu tidak menjadi thalak kecuali dengan niatnya, dan kami katakan 
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bahwa kami tidak menjatuhkan sanksi had pada seseorang yang 
melakukan sindiran tuduhan zina kecuali dia meniatkannya sebagai 
tuduhan zina yang terang-terangan. 


Firman Allah, É Shi GI; “Dalam pada itu 
janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara 
rahasia” Pena adalah persetubuhan. Sedangkan firman 


Allah &, Ge AISI 
(kepada mereka) perkataan yang makruf” maksudnya adalah 


perkataan yang baik dan tidak mengandung unsur cabul di 
dalamnya. 


“Kecuali sekedar mengucapkan 


| 


Contoh seandainya dia mengatakan, “Aku menyukaimu, 
aku memiliki persetubuhan yang bagus dan dapat memuaskan,” 
maka ini—meskipun berupa sindiran—hukumnya dilarang karena 
buruk. Sedangkan sindiran selain ini yang dapat dipahami pihak 
perempuan sebagai ungkapan keinginan untuk menikahinya itu 
hukumnya boleh. Demikian pula dengan sindiran terhadap 
penerimaan itu hukumnya boleh bagi perempuan. Dia tidak 
dilarang untuk melakukan sindiran yang diperkenankan bagi pihak 
laki-laki, dan pihak laki-laki tidak dilarang melakukan sindiran yang 
diperkenankan bagi pihak perempuan. 


Jika laki-laki meminang perempuan secara terang-terangan 
dan pihak perempuan menjawabnya dengan terang-terangan pula, 
atau tidak secara terang-terangan, sedangkan keduanya tidak 
mengadakan akad nikah dalam dua keadaan tersebut hingga iddah 
berakhir, maka nikahnya sah. Sedangkan pernyataan terang- 
terangan dari keduanya secara bersama-sama itu hukumnya 
makruh. Pernikahan tidak rusak akibat pinangan terang-terangan 
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yang hukumnya tidak mubah, karena pernikahan terjadi 
belakangan sesudah pinangan, bukan pinangan itu sendiri. 
Tidakkah Anda melihat bahwa seandainya ada seorang 
perempuan yang bejat mengatakan, “Aku tidak mau menikah 
dengan seorang laki-laki sebelum aku melihatnya telanjang, atau 
sampai aku berkata cabul kepadanya lalu dia senang,” kemudian 
laki-laki tersebut telanjang di hadapannya atau melakukan sesuatu 
yang haram kepadanya, kemudian perempuan itu pun menikah 
“dengannya, maka pernikahan tersebut sah. Apa yang keduanya 
lakukan sebelum pernikahan itu tidak merusak pernikahan dengan 
sebab berupa sesuatu yang diharamkan. Karena pernikahan terjadi 
belakangan sesudah terjadi penyebab itu, sedangkan pernikahan 
dan penyebab itu merupakan dua hal yang berbeda. Ini termasuk 
perkara yang saya sampaikan bahwa segala sesuatu itu halal dan 
haram karena akadnya, bukan karena penyebabnya. 


Kalimat sindiran yang diperkenankan Allah adalah selain 
kalimat terang-terangan, yaitu seperti mengatakan, “Banyak laki- 
laki yang mencarimu, mencintaimu, dan berharap kepadamu. 
Kamu tinggal memilih, tidak perlu bersusah-payah. Sesungguhnya 
saya pun sangat berhasrat dan mencintaimu.” Atau kalimat-kalimat 
semakna dengan ini yang berbeda dari kalimat yang terang- 
terangan. 


Sedangkan kalimat terang-terangan itu seperti, “Menikahlah 
denganku jika kamu sudah halal, atau aku akan menikahimu jika 
kamu sudah halal,” atau kalimat-kalimat semacam itu yang sudah 
melewati batas sindiran, melainkan jelas-jelas sebagai pinangan, 
tidak mengandung makna selain makna pinangan. 
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Iddah yang di masa itu Allah memperkenankan pinangan 
secara sindiran adalah iddah selepas kematian suami. Jika iddah 
selepas kematian suami, maka tidak ada lagi suami yang 
diharapkan kembali kepadanya dalam keadaan apapun. Saya tidak 
senang sekiranya seorang laki-laki melakukan pinangan secara 
sindiran terhadap seorang perempuan di masalah iddah akibat 
thalak dimana suami yang menthalaknya tidak memiliki hak rujuk 
kepadanya, sebagai bentuk kehati-hatian. Tidak ada keterangan 
yang jelas bagiku bahwa hukumnya tidak boleh, karena suami 
pertama sudah tidak lagi memiliki kewenangan terhadap 
perempuan tersebut di masa iddahnya, sebagaimana dia tidak 
memiliki kewenangan terhadap perempuan tersebut seandainya 
dia telah selesai iddah. Adapun perempuan yang suaminya 
memiliki hak rujuk kepadanya, tidak seorang laki-laki pun yang 
boleh meminangnya dengan sindiran di masa iddah karena dia 
memiliki banyak kesamaan makna dengan istri. Ada kalanya jika 
dia dihadapkan pinangan dari laki-laki yang dia sukai, maka 
dikhawatirkan dia mengaku bahwa iddah-nya telah selesai 
meskipun sebenarnya iddah-nya belum selesai. Keadaan yang 
menurut saya tidak boleh meminang dengan sindiran, atau tidak 
boleh meminang dengan terang-terangan, lalu iddah-nya jatuh dan 
perempuan itu menikah, maka pernikahan tetap sah sesuai alasan 
yang telah kami sampaikan. 
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9. Perkataan yang Mengakibatkan Sahnya Akad 
Nikah dan yang Tidak 


Allah & berfirman kepada Nabi-Nya $, 


LA 2G gr en, HP AA 


Song) Oles a a Ula 


“Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap 
istrinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia.” (Os. 


Al Ahzaab (331: 37) 
Allah & berfirman, 


8AL PE La bt 
kan a s 
“Dan daripadanya Allah menciptakan istrinya.” (Qs. An- 
Nisaa` [4]: 1) 


Kr 


2A, ab A 2., 2. 
"mr ISC Las 3 
“Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang 
ditinggalkan oleh istri-istrimu. ” (Qs. An-Nisaa” [4]: 12) 


5 Pl 
PA “56 12 A Ar e 


eo gib 


“Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina) ” (Qs. 
An-Nuur [24]: 6) 


Per 
- 


& z Az 
an Ga DaRi Pena AI LI Z 
nte Bs ir Aw oa d JE S6 GAE oÉ 
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“Kemudian jika si suami menthalaknya (sesudah thalak yang 
kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia 
kawin dengan suami yang lain.” (Qs. Al Baqarah (2): 230) 


Ai AN sia ga KA ea ka aa 


AX a 


KAI os OA < iae G 


“Dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya 
kepada Nabi kalau Nabi mau mengawininya, sebagai 
pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang mukmin. ” (Qs. 
Al Ahzaab [33]: 50) 


GA IATA LN Ca Arr LA A 
EIL ani a G GA oa GG 


iz zst < 2r 1A G - 
CEE E R REA E N 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi 
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan 
mereka sebelum kamu mencampurinya maka sekali-kali tidak wajib 
atas mereka iddah bagimu yang kamu minta 
menyempumakannya.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 49) 


Íi Ka D G a 


E an p1 


Ki 
b: 
SN 
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“Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah 
dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau.” 
(Qs. An-Nisaa' (4): 22) 

Allah & menyebut nikah dengan dua kata, yaitu nikah dan 
tazwij (perkawinan). Allah 3 berfirman, “Dan perempuan mukmin 
yang menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau 
mengawininya.” (Qs. Al Ahzaab (33): 50) Allah & menjelaskan 
bahwa penyerahan ini berlaku untuk Rasulullah $, bukan untuk 
orang-orang muslim yang lain. Kata hibah atau penyerahan itu 
mencakup makna Nabi & melakukan akad nikah terhadap 
perempuan tersebut dengan cara perempuan tersebut 
menyerahkan dirinya kepada beliau tanpa mahar. 


Hal ini mengandung dalil bahwa nikah tidak sah kecuali 
dengan kata nikah atau tazwij (kawin). Nikah tidak bisa dilakukan 
dengan selain dua kata ini meskipun disertai niat perkawinan. 
Nikah itu berbeda dari thalak yang bisa dijatuhkan dengan kata- 
kata yang semakna dengan thalak asalkan disertai dengan niat 
thalak. Alasannya adalah karena perempuan sebelum dinikahi itu 
diharamkan kemaluannya, sehingga dia tidak menjadi halal kecuali 
dengan kata yang disebutkan Allah dapat menghalalkan kemaluan 
perempuan yang dinikahi, bukan dengan kata yang lain. 
Perempuan yang telah dinikahi itu menjadi haram lantaran 
pernyataan haram yang diungkapkan oleh suaminya, dimana kata 
tersebut termasuk kata yang disebutkan Allah dari jalan Kitab-Nya 
atau melalui lisan Nabi-Nya $. 


Sunnah Nabi £ menunjukkan bahwa thalak itu bisa jatuh 
dengan kata-kata yang serupa maknanya dengan thalak manakala 
suami menginginkan thalak. Sedangkan dalam Kitab dan Sunnah, 
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tidak boleh menghalalkan nikah kecuali dengan kata nikah atau 
kawin. Jika tuan budak perempuan, atau ayah dari perempuan 
gadis atau janda, atau walinya berkata kepada seorang laki-laki, 
“Aku menghibahkannya kepadamu, atau aku menghalalkannya 
bagimu, atau aku menyedekahkannya kepadamu, atau aku 
memubahkan kemaluannya bagimu, atau aku alihkan kepemilikan 
atas kemaluannya kepadamu, atau aku jadikan dia sebagai istrimu, 
atau aku jadikan dia sebagai permintaan, atau aku berikan dia 
kepadamu untuk kau gunakan seluruh hidupmu, atau aku 
membolehkannya bagimu selama kamu hidup, atau aku berikan 
kemaluannya kepadamu,” atau Kalimat-kalimat lain semacam itu, 
atau kalimat-kalimat tersebut diucapkan oleh perempuan bersama 
wali, dan diterima oleh laki-laki yang meminang bagi dirinya, dan 
dia mengatakan, “Aku menikahinya,” maka tidak terjadi 
pernikahan di antara keduanya. 


Tidak terjadi pernikahan untuk selama-lamanya kecuali 
dengan mengatakan, “Aku mengawinkanmu dengannya, atau aku 
menikahkanmu dengannya,” lalu suami mengatakan, “Aku terima 
nikahnya, atau aku terima kawinnya”; atau laki-laki yang 
meminang mengatakan, “Nikahkanlah aku dengannya, atau 
nikahkanlah dia denganku,” lalu walinya mengatakan, “Aku 
menikahkanmu dengannya, atau aku  mengawinkanmu 
dengannya,” dimana keduanya menyebut nama perempuan itu 
secara bersama-sama berikut nasabnya. 


Seandainya dia berkata, “Aku datang kepadamu untuk 
meminang fulanah,” kemudian walinya mengatakan, “Aku 
menikahkanmu dengannya,” maka itu tidak dianggap sebagai 
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pernikahan sebelum dia mengatakan, “Aku menerima pernikahan 
dengannya.” 


Seandainya dia berkata, “Aku datang kepadamu untuk 
meminang fulanah. Karena itu, nikahkanlah aku dengannya,” lalu 
walinya mengatakan, “Aku menikahkan kamu dengannya,” maka 
terjadilah pernikahan. Dia tidak perlu mengatakan, “Aku 
menerima perkawinan dan pernikahan dengannya.” Demikian 
pula seandainya wali mengatakan, “Aku menikahkan kamu dengan 
fulanah,” kemudian mempelai laki-laki berkata, “Aku terima,” 
sedangkan dia tidak mengatakan, “Perkawinan dengannya,” maka 
itu tidak dianggap sebagai nikah kecuali dia mengatakan, “Aku 
menerima perkawinan dengannya.” 


Seandainya peminang berkata, “Nikahkanlah aku dengan 
fulanah,” kemudian walinya mengatakan, “Sudah kulakukan,” atau 
“Aku penuhi permintaanmu,” atau “Aku berikan kepadamu apa 
yang kamu minta,” maka itu tidak dianggap sebagai pernikahan 
hingga walinya mengatakan, “Aku telah menikahkan kamu 
dengannya, atau aku telah mengawinkan kamu dengannya.” Jika 
mempelai laki-laki berkata, “Kawinkanlah aku dengan fulanah,” 
lalu walinya mengatakan, “Aku telah memberikan pernikahannya 
kepadamu, atau aku telah memberikan kemaluannya kepadamu, 
atau aku telah memberikan kepadamu urusannya, atau aku telah 
meletakkan urusannya di tanganmu,” maka itu tidak dianggap 
sebagai pernikahan hingga walinya mengucapkan kalimat, “Aku 
menikahkan kamu, atau aku mengawinkan kamu,” dan sebelum 
peminang mengatakan, “Nikahkanlah aku dengannya, atau 
kawinkanlah aku dengannya.” Jika kedua ucapannya ini telah 
sama-sama disampaikan, maka terjadilah pernikahan. 
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Demikian pula, pernikahan dengan anak yang masih kecil 
dan dengan budak perempuan itu tidak sah dengan ucapan para 
wali mereka kecuali dengan kalimat yang mengakibatkan sahnya 
pernikahan untuk orang-orang yang sudah baligh. Kedua belah 
pihak sudah sama-sama mengatakan jab nikah secara mutlak, 
maka hukumnya boleh. Jika dalam akad nikah terdapat 
pengecualian, maka hukumnya tidak boleh. Dalam pernikahan 
tidak boleh ada hak pilih sama sekali. Misalnya adalah wali 
mengatakan, “Aku menikahkan kamu dengan fulanah jika fulan 
rela, atau aku menikahkanmu dengannya dengan syarat kamu 
memiliki hak pilih di tempat akad ini, atau selama hari ini, atau 
lebih dari satu hari, atau dengan syarat fulanah memiliki hak pilih, 
atau aku menikahkan kamu dengannya jika kamu bisa 
mendatangkan sesuatu demikian, atau kamu berbuat demikian,” 
lalu dia melakukannya. Yang demikian itu tidak dianggap sebagai 
pernikahan sama sekali, melainkan wali perempuan harus 
menikahkannya dengan pernikahan yang sah dan mutlak tanpa 
pengecualian di dalamnya. 
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10. Hal-hal yang Boleh dan yang Tidak Boleh 
Dalam Nikah 


Tidak boleh menikahkan kecuali antara perempuan tertentu 
dengan laki-laki tertentu. Akad nikah sah pada saat itu juga, tidak 
ditangguhkan dengan syarat atau selainnya, melainkan bersifat 
mutlak. Seandainya seseorang memiliki dua anak perempuan, 
kemudian dia dipinang oleh seorang laki-laki, lalu laki-laki itu 
berkata, “Nikahkan aku dengan anak perempuanmu,” kemudian 
dia berkata, “Aku menikahkan kamu dengannya,” sedangkan 
ayah, anak perempuan yang dinikahkan dan suami sama-sama 
saling membenarkan bahwa keduanya (ayah dan mempelai laki-laki 
yang menikah) tidak mengetahui anak perempuan mana yang 
dinikahkan, dimana ayah berkata kepada mempelai laki-laki, 
“Anakku mana saja yang kamu inginkan, dialah istrimu,” atau 
mempelai laki-laki berkata kepada ayah, “Yang mana saja di 
antara anakmu yang kamu inginkan, maka dialah yang engkau 
nikahkan denganku,” maka itu tidak bisa disebut sebagai 
pernikahan. Demikian pula seandainya seseorang berkata, 
“Nikahkanlah anak laki-lakiku,” sedangkan dia memiliki dua anak 
laki-laki, kemudian wali perempuan menikahkannya, maka itu 
tidak dianggap sebagai pemikahan. 


Seandainya mempelai laki-laki berkata, “Nikahkanlah aku 
dengan anak perempuanmu fulanah besok, atau saat aku datang 
kepadamu, atau ketika aku masuk rumah, atau jika aku atau kau 
berbuat demikian,” kemudian wali fulanah mengatakan, “Aku 
menikahkan kamu dengannya sesuai yang kamu syaratkan,” 
kemudian mempelai laki-laki melakukan apa yang dia syaratkan, 
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maka itu tidak dianggap sebagai pernikahan. Seandainya keduanya 
mengucapkan kalimat nikah secara bersama-sama, tetapi akad 
tersebut tidak jatuh saat itu juga, maka dia tidak jatuh sesudah 
jangka waktu tertentu dan tidak pula sesudah syarat. 


Seandainya mempelai laki-laki berkata, “Kawinkanlah aku 
dengan anak yang dikandung istrimu,” kemudian orang itu 
menikahkannya dengan anak yang dikandung istrinya, dan 
ternyata memang anak itu lahir sebagai anak perempuan, maka itu 
tidak dianggap sebagai pernikahan. Demikian pula seandainya dia 
berkata kepada orang lain, “Kawinkanlah aku dengan anak yang 
dilahirkan oleh istrimu,” sedangkan istrinya itu berada di negeri 
bersama keduanya, atau tidak berada di tempat keduanya, lalu 
keduanya saling membenarkan bahwa keduanya tidak saling 
mengetahui saat akad nikah terjadi apakah istrinya orang itu 
melahirkan anak laki-laki atau anak perempuan. 


Demikian pula seandainya keduanya saling membenarkan 
bahwa keduanya sama-sama tahu bahwa istrinya orang itu 
melahirkan dua anak perempuan, sedangkan dia tidak menyebut 
salah satu dari keduanya yang dia nikahkan. Tetapi manakala 
keduanya mengucapkan kalimat nikah dengan anak perempuan 
tertentu, maka pernikahan tersebut boleh. Misalnya adalah dia 
menikahkan anak perempuannya yang bernama fulanah, 
sedangkan dia tidak mereka anak perempuan yang bernama 
fulanah selain satu orang. 


Saya lebih senang bagi seseorang sebelum melakukan 
pinangan serta setiap perkara yang diminta selain pinangan 
sekiranya dia memuji Allah dan menyanjung-Nya, serta membaca 
shalawat pada Rasul-Nya &, dan berpesan untuk bertakwa 
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kepada Allah &. Sesudah itu barulah dia mengutarakan 
maksudnya. Saya juga lebih senang sekiranya peminang 
melakukan hal itu kemudian langsung dinikahkan, dimana wali 
perempuan menambahkan kalimat, “Saya menikahkan kamu 
sesuai yang diperintahkan Allah 4, yaitu menahan dengan cara 
yang makruf atau melepaskan dengan cara yang ma'ruf.” Jika dia 
tidak menambahkan kalimat ini, melainkan hanya melakukan akad 
nikah, maka pernikahan tersebut sah. 


Ar 


E ISL oS a y T a | BS Ja 


BA IS IK AU UK ye 
Na gapi Pa 


2242. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dari 
Amr bin Dinar, dari Ibnu Abi Mulaikah, bahwa apabila Ibnu Umar 
menikahkan, maka dia mengucapkan kalimat, “Saya 
menikahkanmu sesuai yang diperintahkan Allah Ta'ala, yaitu 


menahan dengan cara yang makruf atau melepaskan dengan cara 


yang baik.”78 


78 Atsar ini diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: 
Nikah, bab: Kalimat yang Diucapkan Saat Nikah, 6/189, no. 10453) dari jalur 
Muhammad bin Ajlan dari Sulaiman bin Abu Yahya, dia berkata: Aku meminang 
kepada Ibnu Umar #5 seorang budak perempuannya, dan dia tidak lebih dari sekedar 
mengatakan, “Aku menikahkan kamu dengan ketentuan kamu menahan dengan cara 
yang ma'ruf atau melepaskan dengan cara yang baik.” 
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11. Larangan bagi Seseorang untuk Meminang 
Perempuan yang Telah Dipinang Saudaranya 
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2243. Malik mengabarkan kepada kami, dari Nafi', dari 
Ibnu Umar, bahwa Rasulullah & bersabda, “Janganlah salah 
seorang diantara kalian meminang perempuan yang dipinang oleh 
saudaranya. 19 


79 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Nikah, bab: Riwayat tentang Pinangan, 
2/523, no. 2) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Nikah, bab: Seorang 
Laki-laki Tidak Boleh Meminang Perempuan yang telah Dipinang Saudaranya, 3/373, 
no. 5142) dari jalur Makki bin Ibrahim dari Ibnu Juraij dari Nafi’ dari Ibnu Umar &g, 
dia berkata, “Nabi & melarang sebagian dari kalian menjual dengan menyaingi 
penjualan sebagian yang lain dan seorang laki-laki tidak boleh meminang perempuan 
yang dipinang yang meminang sebelumnya itu mengizinkan, atau yang meminang itu 
mengizinkannya.” 

Juga (pembahasan: Jual-Beli, bab: Larangan Menjual dengan Menyaingi 
Penjualan Saudaranya, dan Menawar Barang yang Ditawar Saudaranya Hingga Dia 
Mengizinkan atau Meninggalkan, 2/99, no. 2139) dari jalur Ismail bin Abu Uwais dari 
Malik dan seterusnya. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Nikah, bab: Keharaman 
Meminang Perempuan yang Dipinang Saudaranya Hingga Dia Mengizinkan atau 
Meninggalkan, 2/1032-1034, no. 49/1412) dari jalur Laits dari Nafi dari Ibnu 
Umar & dari Nabi &, “Janganlah sebagian dari kalian menjual dengan menyaingi 
penjualan sebagian yang lain, dan janganlah sebagian dari kalian meminang 
perempuan yang dipinang sebagian yang lain.” 
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2244. Malik mengabarkan kepada kami, dari Abu Az-Zinad 
dan Muhammad bin Yahya bin Hibban, dari Al A'raj, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Janganlah salah 
seorang diantara kalian meminang perempuan yang dipinang oleh 
saudaranya. 80 


Juga dari jalur Yahya Al @aththan dari Ubaidullah dari Nafi’ dari Ibnu Umar ® 
dari Nabi $. Di dalamnya disebutkan, “Janganlah meminang perempuan yang 
dipinang saudaranya kecuali saudaranya itu mengizinkan.” (no. 50/1412) 

80 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Nikah, bab: Riwayat tentang Pinangan, 
2/523, no. 1) dari jalur Muhammad bin Yahya bin Habban dari Al A'raj dan 
seterusnya. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (pembahasan: Nikah, bab: Larangan 
Meminang Pinangan Saudaranya Hingga Saudaranya itu Menikah atau Meninggalkan, 
3/373, no. 5144) dari jalur Yahya bin Bukair dari Laits dari Ja'far bin Rabi'ah dari Al 
A'raj dari Abu Hurairah # secara terangkat sanadnya, “Janganlah seseorang 


meminang perempuan yang dipinang saudaranya hingga saudaranya itu menikah atau 
meninggalkan.” 


Hadits ini juga diriwayatkan dalam Shahifah Hammam Ibni Munabbih (hlm. 540, 
no. 112) dari Abu Hurairah : secara terangkat sanadnya, “Janganlah salah seorang 
di antara kalian menjual dengan menyaingi penjualan saudaranya, dan jangan pula 
meminang perempuan yang dipinang saudaranya.” 

Silakan baca hadits sebelumnya karena dia menguatkan hadits ini. 
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2245. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan bin 
Uyainah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dia berkata: 
Ibnu Musayyib mengabarkan kepadaku, dari Abu Hurairah, dia 
berkata: Nabi & bersabda, “Janganlah salah seorang diantara 
kalian meminang perempuan yang dipinang oleh saudaranya. 81 
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81 HR. Al Bukhari (pembahasan: Jual-Beli, bab: Larangan Menjual dengan 
Menyaingi Penjualan Saudaranya, 2/100, no. 2140) dari jalur Ali bin Abdullah dari 
Sufyan dan seterusnya. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan dan bab yang sama, 
51/1413) dari jalur Sufyan bin Uyainah dan seterusnya. 

Juga dari jalur Abdurrazzag dari Ma'mar dari Az-Zuhri dari Said dari Abu 
Hurairah & (no. yang sama). 
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2246. Muhammad bin Ismail mengabarkan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Muslim Al Khayyath, dari Ibnu Umar, 


bahwa Nabi #& melarang seorang laki-laki meminang pinangan 


saudaranya hingga saudaranya itu menikah atau meninggalkan.22 


Dari hadits-hadits ini tampak jelas bahwa barangsiapa yang 
meminang seorang perempuan, maka orang lain tidak boleh 
meminangnya hingga peminang itu mengizinkan atau dia 
mengurungkan pinangan. Ada kemungkinan bahwa yang dilarang 


82 HR. Al Humaidi (Musnad Abu Hurairah, 2/42) dari jalur Yazid dari Ibnu Abi 
Dzi'b dan seterusnya. Dalam sanadnya terdapat Muslim Al Khabbath dengan ba’, dan 
redaksinya adalah: Rasulullah #& melarang mencegat kafilah, atau orang kota 
menjualkan barang milik orang badui; melarang salah seorang di antara kalian 
meminang perempuan yang dipinang saudaranya hingga saudaranya itu menikahi atau 
meninggalkan, serta shalat sesudah Ashar hingga matahari terbenam dan shalat 
sesudah Shubuh hingga matahari naik atau tiba waktu Dhuha.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam A/ Mu'jam Al Kabir 
(12/336) dari jalur Ali bin Ja'd dari Ibnu Abi Dzi'b dan seterusnya. 

Abu Qasim Al Baghawi meriwayatkannya dalam A/ Ja diyyat dari Ali bin Ja'd, 
namun dia tidak menyebutkan bagian redaksi yang sedang dibahas di sini, yaitu, “Dan 
janganlah dia meminang...” dan seterusnya. 

Lih. A/ Ja diyyat (2/324, no. 2787) 

Syaikh Ahmad Syakir berkomentar terhadap hadits A/ Musnad (7/89-90) bahwa 
sanadnya shahih. 

Para ulama berbeda pendapat tentang Muslim. Ada yang mengatakan Al 
Hannath, ada yang mengatakan Al Khabbath, dan ada yang mengatakan Al Khayyath. 

Yahya bin Ma'in berkata, “Muslim ini menjual khabat (sejenis bahan makanan) 
dan gandum hinthah, dan dia juga seorang penjahit. Karena itu ketiga julukan itu ada 
padanya.” ii 

Lih. A/ Mu 'talaf Wal Mukhtalaf, karya Ad-Daruguthni (2/939-940) 

Sedangkan Muhammad bin Ismail dalam hadits di atas adalah Ibnu Abi Fudaik. 
Dia merupakan salah satu periwayat Kitab Enam. 
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Nabi & adalah seseorang meminang pinangan saudaranya dalam 
satu keadaan, tidak dalam keadaan lain. Selanjutnya kami 
mendapati Sunnah Nabi & menunjukkan bahwa Nabi $ hanya 
melarangnya dalam satu keadaan, tidak dalam keadaan lain. 
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2247. Malik mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin 
Yazid maula Aswad bin Sufyan, dari Abu Salamah bin 
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Abdurrahman, dari Fathimah binti Qais, bahwa suaminya 
menceraikannya secara ba'in, kemudian Nabi # menyuruhnya 
untuk menjalani iddah di rumah Ummu Maktum. Beliau bersabda, 
“Jika kamu sudah halal, beritahu aku!” Ketika aku sudah halal, aku 
pun memberitahu beliau bahwa Abu Jahm dan Muawiyah 
melamarku. Rasulullah $ bersabda, “Abu Jahm tidak pemah 
melepaskan tongkatnya dari pundaknya. Sedangkan Mu'awiyah itu 
miskin, tidak punya harta. Menikahlah kamu dengan Usamah.” 
Dia tidak suka dengan Usamah, tetapi Nabi £ bersabda, 
“Menikahlah kamu dengan Usamah.” Dia pun menikah dengan 
Usamah, lalu Allah Ta'ala menjadikan kebaikan pada diri Usamah, 
dan Fathimah binti Qais pun bahagia dengannya.83 


83 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Thalak, bab: Riwayat tentang Nafkah 
Perempuan yang Dithalak, 2/580-581). Asy-Syafi'i meringkasnya di sini, dan dia 
meriwayatkannya dalam Ar-Risalah seperti di sini. 

Adapun redaksi hadits dalam A/ Muwaththa ` adalah: 

Abu Amr bin Hafsh menjatuhkan thalak ba'in kepadanya, padahal dia sedang 
berada di Syam. Lalu Abu Amr mengutus wakilnya untuk mengirimkan gandum 
kepadanya hingga menjadikan Fatimah marah kepada. Abu Amr berkata, “Demi Allah, 
kamu tidak berhak atas apapun dariku.” Fatimah bin Qais lantas mendatangi 
Rasulullah & dan mengisahkan kejadian itu kepada beliau. Beliau lalu bersabda, 
“Kamu tidak berhak mendapatkan nafkah darinya.” Kemudian beliau menyuruhnya 
untuk menunggu masa iddah-nya di rumah Ummu Syarik. setelah itu beliau bersabda, 
“Dia adalah wanita yang sering dikunjungi oleh para sahabatku. Maka tunggulah masa 
iddah-mu di rumah Abdullah bin Ummi Maktum, dia adalah seorang yang buta, 
sehingga kamu dapat meletakkan pakaianmu di sisinya. Jika masa iddah-mu telah 
selesai maka beritahukanlah kepadaku.” Fatimah berkata, “Ketika masa idda/rku telah 
selesai, aku ceritakan kepada beliau bahwa Muawiyah bin Abu Sufyan dan Abu Jahm 
bin Hisyam telah melamarku. Rasulullah $ lalu bersabda, “Jahm itu seorang laki-laki 
yang tidak pemah meletakkan tongkat dari pundaknya, sedangkan Muawiyah adalah 
seorang laki-laki miskin yang tidak mempunyai harta. Menikahlah dengan Usamah bin 
Zaid!” Fatimah berkata, "Sebenarnya aku tidak menyukainya." Kemudian beliau 
berkata lagi, “Menikahlah dengan Usamah bin Zaid!” Maka aku pun menikah 
dengannya, dan ternyata Allah menjadikan kebaikan di dalam pemikahan itu hingga 
aku merasa bahagia." 
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Tampak jelas bahwa keadaan dimana Rasulullah & 
meminang Fathimah untuk Usamah itu berbeda dari keadaan 
dimana beliau melarang pinangan. Perempuan yang dipinang tidak 
memiliki dua keadaan yang berbeda hukumnya kecuali karena 
perempuan yang dipinang itu mengizinkan untuk dinikahkan 
dengan laki-laki tertentu sehingga wali menikahkannya dan 
pernikahan itu pun sah untuknya. Dalam keadaan ini seseorang 
tidak boleh meminangnya hingga laki-laki yang meminangnya itu 
mengizinkan atau dia mengurungkan pinangannya. Hal ini tampak 
jelas dalam hadits Ibnu Abi Dzi'b, dimana Fathimah memberitahu 
Rasulullah & bahwa Abu Jahm dan Muawiyah telah 
meminangnya. Saya tidak ragu bahwa pinangan salah satunya 
terjadi sesudah pinangan yang lain, namun beliau tidak melarang 
keduanya, dan tidak pula melarang salah satu di antara keduanya. 
Kami pun tidak tahu bahwa Fathimah mengizinkan untuk 
dinikahkan dengan salah satunya. Rasulullah & lantas 
meminangnya untuk Usamah. Tidak mungkin beliau meminangnya 
dalam keadaan dimana beliau melarang pinangan. 


Setahu kami, beliau juga tidak melarang Muawiyah dan Abu 
Jahm terkait tindakan yang keduanya lakukan. Padahal 
kemungkinan besar salah satu dari keduanya meminang Fathimah 
terlebih dahulu sebelum yang lain. Tetapi jika perempuan yang 
dipinang telah mengizinkan untuk dinikahkan dengan seorang laki- 
laki tertentu, maka dalam keadaan itulah laki-laki lain tidak boleh 
meminangnya. Izinnya janda disampaikan dengan ucapan, 
sedangkan izinnya gadis ditandai dari sikap diamnya. Jika seorang 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Thalak, bab: Perempuan 
yang Dithalak Tiga Kali Tidak Berhak atas Nafkah, 2/1114) dari jalur Yahya bin 
Yahya dari Malik dan seterusnya. 
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gadis memberi izin dengan ucapan, maka itu merupakan izin yang 
lebih kuat daripada sekedar diam. 


Jika seorang perempuan berkata kepada walinya, 
“Nikahkan aku dengan laki-laki yang menurutmu baik,” maka tidak 
ada larangan untuk meminangnya dalam keadaan ini karena dia 
belum mengizinkan untuk dinikahkan dengan laki-laki tertentu. 
Jika dia ditawari seorang laki-laki kemudian dia mengizinkan, maka 
dia tidak boleh dipinang lagi. Jika wali menjanjikan kepada 
seorang laki-laki untuk menikahkannya sesudah ada kerelaan dari 
pihak perempuan, maka dalam keadaan ini perempuan tersebut 
tidak boleh dipinang. 


Jika wali menjanjikan kepada seorang laki-laki tetapi 
perempuannya tidak rela, maka tidak ada larangan untuk 
meminangnya jika perempuan tersebut termasuk golongan kaum 
perempuan yang tidak boleh dinikahkan kecuali dengan 
perintahnya. Sedangkan urusan gadis diserahkan kepada ayahnya, 
dan urusan budak perempuan diserahkan kepada tuannya. Jika 
ayahnya gadis atau tuannya budak perempuan menjanjikan kepada 
seorang laki-laki untuk menikahkannya, maka orang lain tidak 
boleh meminangnya. 


Barangsiapa yang saya katakan tidak boleh meminang 
seorang perempuan, maka yang saya maksud adalah ketika dia 
tahu bahwa perempuan tersebut telah dipinang dan telah memberi 
izin. Ketika seorang laki-laki dalam keadaan dia dilarang meminang 
itu mengetahui keadaan yang sebenarnya, tetapi dia tetap 
melakukan pinangan, maka perbuatannya itu dianggap maksiat 
sehingga dia harus meminta ampun kepada Allah atas dosanya itu. 
Namun, seandainya dia tetap menikahinya dengan pinangan itu, 
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maka pernikahannya sah karena pemikahan merupakan sesuatu 
yang terjadi belakangan sesudah nikah. Masalah ini termasuk 
kategori masalah yang saya sampaikan sebelumnya, bahwa 
kerusakan itu hanya terjadi disebabkan oleh akad, bukan karena 
sesuatu yang mendahuluinya meskipun berupa sebab baginya, 
karena sebab dan peristiwa sesudahnya merupakan dua hal yang 


berbeda. 


12. Pernikahan dengan Laki-laki yang Impoten, 
Dikebiri dan Terpotong Kemaluannya 


Saya tidak mengetahui adanya pendapat yang berbeda dari 
seorang mufti yang saya jumpai bahwa istri laki-laki yang impoten 
diberi penangguhan selama setahun. Jika suaminya menggaulinya, 
maka selesai masalah. Jika tidak, maka dia diberi pilihan antara 
tetap hidup bersama suaminya atau berpisah dari suaminya. 
Barangsiapa yang berpendapat demikian, maka dia juga 
berpendapat bahwa jika seorang laki-laki menikahi seorang 
perempuan, tetapi kemudian laki-laki tersebut menggauli 
perempuan lain dan tidak pernah menggauli istrinya itu, namun 
istrinya itu tidak mengadukan perkaranya kepada sultan, maka 
keduanya tetap dalam hubungan pernikahan. Tetapi jika istrinya 
itu mengadukan perkara kepada sultan dan menuntut cerai, maka 
sultan memberinya penangguhan sejak hari keduanya mengadukan 
perkara kepada sultan hingga setahun. dika suaminya 
menggaulinya satu kali saja (dalam setahun), maka perempuan itu 
tetap menjadi istrinya. Tetapi jika suaminya tidak kunjung 
menggaulinya, maka sultan memberikan pilihan kepada istrinya. 
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Jika dia menginginkan pisah, maka sultan menghapus 
pernikahannya, dan perpisahan terjadi dengan cara terhapus akad 
nikahnya, bukan dengan jalan thalak, karena sultan menyerahkan 
hak penghapusan akad kepada perempuan, bukan kepada laki- 
laki. Tetapi jika perempuan itu ingin tetap hidup bersama 
suaminya, maka dia hidup bersama suaminya. Sesudah itu dia 
tidak diberi pilihan lagi sesudah dia tinggal bersama suaminya. 
Alasannya adalah karena pilihan perempuan tersebut untuk tetap 
tinggal bersama suaminya diartikan sebagai sikapnya 
meninggalkan hak untuk berpisah dalam keadaan dimana dia 
menuntut perpisahan. Jika dia memilih untuk tetap bersama 
suaminya sesudah sultan memutuskan untuk menangguhkan dan 
memberikan pilihan sesudah setahun, kemudian suaminya 
meninggalkannya dan iddahrnya telah berakhir, kemudian 
suaminya menikahinya dengan pernikahan yang baru, kemudian 
dia meminta untuk diberikan penangguhan, maka dia diberi 
penangguhan. 


Jika perempuan tersebut tahu sebelum menikah dengan 
suaminya bahwa suaminya impoten, kemudian dia rela menikah 
dengannya, atau dia mengetahui hal itu sesudah menikah 
kemudian dia rela tetap hidup bersamanya, kemudian dia meminta 
untuk diberikan penangguhan, maka dia diberi penangguhan. 
Sultan tidak memutus hak pilih perempuan itu untuk berpisah dari 
suaminya kecuali sesudah batas waktunya tiba dan perempuan itu 
memilih untuk tetap hidup bersama suaminya. Karena tidak ada 
seorang pun yang tahu tentang dirinya bahwa dia impoten hingga 
dia diuji, karena ada kalanya seseorang melakukan hubungan 
intim, kemudian berhenti melakukannya, kemudian melakukannya 
lagi. Yang memutus hak pilih istri adalah karena dia meninggalkan 
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hal tersebut sesudah dia memiliki hak untuk melakukannya tanpa 
ada penghalang. 


Seandainya seorang perempuan menikah dengan seorang 
laki-laki, kemudian suaminya itu menangguhkannya, kemudian 
perempuan tersebut diberi pilihan dan dia memilih untuk tetap 
hidup bersama suaminya, kemudian suaminya menceraikannya, 
kemudian istrinya rujuk kepadanya di masa iddah, kemudian dia 
meminta untuk diberi penangguhan, maka dia tidak berhak karena 
dia berada di sisi suaminya dengan akad dimana dia memilih untuk 
tetap hidup bersama suaminya sesudah dijatuhkan keputusan 
hukum. 


Rabi' berkata: Maksudnya, jika suami telah menyiramkan 
spermanya pada istri, maka suaminya berhak rujuk, dan istrinya itu 
harus menjalani iddah meskipun persetubuhan tersebut tidak 
sampai menenggelamkan kepala dzakarnya. 


Seandainya suaminya membiarkan istrinya hingga iddah- 
nya berakhir, kemudian dia menikahinya dengan pernikahan yang 
baru, kemudian istrinya itu meminta diberi penangguhan, maka 
sultan memberinya penangguhan. Karena akad ini berbeda dari 
akad dimana perempuan tersebut meninggalkan haknya sesudah 
ada keputusan. 


Jika suami telah menggauli istrinya satu kali saja dalam 
akad nikah, kemudian istrinya meminta untuk diberi penangguhan, 
maka dia tidak diberi penangguhan untuk selama-lamanya karena 
suami telah menggaulinya dalam akad nikah. Dia tidak seperti laki- 
laki yang menggauli perempuan lain tetapi tidak menggauli 
istrinya. Karena hubungan intimnya dengan perempuan lain itu 
berbeda dari hubungan intimnya dengan istrinya sendiri. 
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Seandainya suami yang impoten diberi penangguhan, 
kemudian keduanya berselisih dimana suami mengatakan, “Aku 
sudah menggaulinya,” sedangkan istrinya mengatakan, “Dia belum 
menggauliku,” maka jika istrinya itu adalah janda, maka perkataan 
yang dipegang adalah perkataan suami karena istrinya itu ingin 
menghapus nikahnya. Tetapi suami wajib bersumpah. Jika dia 
bersumpah, maka istrinya itu tetap menjadi istrinya. Sedangkan 
jika dia menolak untuk bersumpah, maka keduanya tidak serta- 
merta dipisahkan hingga istrinya bersumpah. Jika istrinya 
bersumpah, maka dia diberi pilihan. Jika istrinya tidak bersumpah, 
maka dia tetap menjadi istri bagi suaminya. Seandainya dia masih 
gadis, maka dia diberilah kepada empat perempuan yang adil. Jika 
mereka mengatakan bahwa dia masih perawan, maka itu 
menunjukkan kebenaran ucapannya bahwa suaminya belum 
menggaulinya. Suami bebas memilih agar istrinya bersumpah 
bahwa dia tidak pernah menggaulinya, kemudian keduanya 
dipisahkan. 


Jika istrinya tidak bersumpah, maka suamilah yang 
bersumpah bahwa dia pernah menggaulinya. Sesudah itu dia tetap 
hidup bersama istrinya, dan istrinya tidak diberi pilihan. Alasannya 
adalah karena terkadang selaput perawan bisa kembali menurut 
klaim para ahli manakala suami tidak menggauli istrinya secara 
seksama. Batasan minimal yang mengeluarkan suami dari 
pemberian batasan waktu adalah dia membenamkan kepala 
kemaluannya ke dalam vagina. Hal itu sudah menjadikan istrinya 
berstatus muhshan, serta dapat menjadikannya halal bagi suami 
yang pertama seandainya dia menceraikannya tiga kali. 
Seandainya dia menggauli istrinya pada duburnya, seberapa pun 
dalamnya, maka hal itu tidak mengeluarkannya dari pemberian 
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batasan waktu akibat terjadinya impotensi, karena itu bukan 
merupakan hubungan intim yang dikenal dan mengakibatkan 
halalnya istri bagi suami pertama. 


Seandainya suami menggauli istrinya dalam keadaan haidh, 
atau berihram, atau puasa, atau dia sendiri dalam keadaan ihram 
atau puasa, maka dia dianggap telah berbuat dosa, dan dia tidak 
tidak diberi penangguhan di dalamnya. Seandainya dia diberi 
penangguhan lalu kemaluannya terpotong, atau dia menikahi 
istrinya dalam keadaan telah terpotong kemaluannya, maka 
istrinya diberi pilihan saat mengetahui hal itu antara tetap tinggal 
bersamanya atau meninggalkannya. 


Seandainya seorang laki-laki yang dikebiri diberi 
penangguhan sedangkan kemaluannya tidak terpotong, atau dia 
menikahi istrinya dalam keadaan dikebiri tetapi tidak terpotong 
kemaluannya, maka istrinya tidak diberi pilihan hingga diberi 
penangguhan seperti penangguhan untuk laki-laki yang impoten. 
Jika dia menggauli istrinya, maka istrinya tetap menjadi istrinya. 
Jika tidak, maka dilakukan terhadap seperti yang dilakukan 
terhadap laki-laki yang impoten. Seandainya dia menikahi istrinya 
dan dia berkata, “Aku mandul,” atau dia tidak mengatakannya 
hinggai dia memiliki akad nikah kemudian dia mengakuinya, maka 
istrinya tidak ada hak pilih. 

Alasannya adalah karena dia tidak benar-benar tahu bahwa 
dirinya mandul untuk selama-lamanya hingga dia meninggal dunia, 
karena ada kalanya seorang laki-laki terlambat punya anak di 
waktu muda, melainkan baru memperoleh anak saat sudah tua. 
Istrinya tidak memiliki hak pilih terkait kelahiran anak. Hak pilih 
hanya diberikan saat dia tidak diberi persetubuhan, bukan karena 
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anak. Tidakkah Anda melihat bahwa kita tidak memberikan 
penangguhan kepada orang yang diberi manakala dia menggauli 
istrinya, padahal kemungkinan besar dia tidak bisa menghasilkan 
anak. 


Seandainya dia dikebiri dengan dipotong sebagian zakarnya 
dan tersisa sebagian yang lain tetapi masih bisa disebut sebagai 
dzakar, namun dia tidak kunjung menggauli istrinya, maka dia 
diberi penangguhan seperti penangguhan untuk suami yang 
impoten. Istrinya tidak diberikan hak pilih sebelum tiba batas 
waktu penangguhan untuk suami yang impoten, karena keduanya 
memiliki kesamaan. 


Jika ada khuntsa (hermaprodiħ buang air kecil seperti laki- 
laki, kemudian dia menikah sebagai seorang laki-laki, maka 
pernikahannya sah, dan istrinya tidak memiliki hak pilih. Namun 
khuntsa tersebut diberi penangguhan seperti suami yang impoten 
jika istrinya menghendaki. Jika jenis kelaminnya yang dominan 
sulit ditentukan, maka boleh menikah dengan jenis kelamin mana 
saja yang dia inginkan. Jika dia telah menikah dengan salah satu 
jenis kelamin, maka dia tidak boleh menikah dengan jenis kelamin 
lain. Dia mewarisi dan diwarisi sesuai jenis kelamin yang kami 
putuskan saat dia menikah. 


Rabi' berkata: Dalam hal ini ada pendapat lain, yaitu bahwa 
kami tidak mewarisinya selain pewarisan perempuan meskipun dia 
menikah sebagai seorang laki-laki, karena dia tidak dalam keadaan 
bebas memilih untuk menjadi laki-laki dimana kami memberikan 
harta warisan kepadanya berdasarkan ucapannya. 


Seandainya seorang perempuan telah dicumbu oleh 
suaminya lalu dia berkata, “Suamiku belum menggauliku,” maka 
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dia tidak berhak selain setengah mahar. Dia juga tidak wajib 
menjalani iddah karena dia berpisah dari suaminya sebelum 
digauli. | 


Jika seorang laki-laki menikah dengan khuntsa sebagai 
seorang perempuan, sedangkan dia buang air kecil seperti 
layaknya perempuan, atau jenis kelaminnya sulit ditentukan, 
dimana khuntsa tersebut tidak menikah sebagai seorang laki-laki, 
maka pernikahan tersebut sah dan suami tidak memiliki hak pilih 
di dalamnya. Jika seorang khuntsa menikah sebagai seorang laki- 
laki padahal dia buang air kecil seperti layaknya perempuan, atau 
dia menikah sebagai seorang perempuan padahal dia buang air 
kecil seperti layaknya laki-laki, maka pernikahan terhapus. Dia 
tidak boleh menikah kecuali sesuai dengan caranya buang air kecil; 
atau sekiranya dia sulit ditentukan jenis kelaminnya. Jika dia tidak 
bisa ditentukan jenis kelaminnya, maka dia boleh menikah dengan 
jenis kelamin mana saja yang dia inginkan. Jika dia telah menikah 
dengan satu jenis kelamin, maka dia tidak boleh menikah dengan 
jenis kelamin lain. Dia mewarisi dan diwarisi sesuai dengan 
caranya buang air kecil. 


13. Kewajiban Menikahkan Budak 


Allah & berfirman, 


PERAI 


E ~, r A ar S yg 

>A r m 1! > K Z K Sai 

ajah Ge i AN AN TS, 
“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara 
kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba 
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sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang 
perempuan.” (Qs. An-Nuur [24]: 32) 

Hukum-hukum Allah kemudian hukum-hukum Rasul- 
Nya & menunjukkan bahwa tidak ada kekuasaan bagi para wali 
—baik ayah atau selainnya— terhadap budak-budak perempuan 
mereka yang janda. 


Allah Æ berfirman, 


1 781Z PE ZERA 
. 


1 o - IAA ket |l KAA AR r 
bet e Ban G ESS 
“Apabila kamu menthalak istri-istrimu, lalu habis iddahnya, 
maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 
dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan diantara 
mereka dengan cara yang makruf. ” (Qs. Al Baqarah (2): 232) 


T ST, SA 17A FAT ARAA 


&, Aoi 
Sa 
“Kemudian apabila telah habis iddah-nya, maka tiada dosa 


bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri 
mereka menurut yang patut.” (Qs. Al Baqarah (2): 234) 


Pe or pe s » 2 3 A 
s PeR 3 a? Ma 2 Žr o - 24 8. a 2 
2 DES S G ie KA GP mUl 


“ A 


A 


2248. Rasulullah & bersabda, “Janda itu lebih berhak atas 
dirinya daripada walinya. Sedangkan gadis diminta izin terkait 


dirinya. 84 


Selain itu ada dalil-dalil yang lain. 


Kitab dan Sunnah menunjukkan bahwa para budak itu 
menjadi kewenangan orang yang memiliki mereka, dan bahwa 
mereka tidak memiliki kewenangan apapun atas diri mereka. Saya 
tidak menemukan dalil yang mewajibkan untuk menikahkan budak- 
budak laki-laki dan budak-budak perempuan yang shalih dan 
shalihah, sebagaimana saya menemukan dalil untuk menikahkan 
orang merdeka selain secara mutlak. Karena itu saya senang 
sekiranya budak-budak laki-laki dan perempuan yang sudah baligh 
itu dinikahkan, khususnya yang shalih dan shalihah. Namun saya 
tidak menemukan keterangan yang jelas bahwa seseorang dipaksa 
melakukannya, karena ayat di atas mengandung kemungkinan 
makna bahwa tujuannya bukan untuk mewajibkan. 


84 Hadits ini telah disebutkan berikut fakhrijnya pada no. (2211) bab: 
Pemikahan oleh Para Wali. 


245 


AlUmm 


14. Poligami dan Pernikahan Budak 


Allah & berfirman, 
Soss 2 AAs 2 Ket bea 1 20A Da 
S3 3 Ha KN 3 SUS 
“Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi, 


dua, tiga atau empat ” (Qs. An-Nisaa` [4]: 3) 


Tampak jelas dalam ayat di atas bahwa yang menjadi mitra 
bicara ayat itu adalah orang-orang merdeka, sesuai dengan firman 
Allah & selanjutnya, 


Ea P 47 10A GL fo 2 
SEN ES sisia A25 5 


“Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil 
maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu 
miliki.” (Qs. An-Nisaa' (4): 3) 


Tidak ada yang memiliki budak selain orang-orang 
merdeka. Dalam kalimat selanjutnya Allah & berfirman, 


ON 


“Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat 
aniaya. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 3) 


Yang bisa dianggap mungkin berbuat aniaya adalah orang 
yang memiliki harta, sedangkan budak tidak memiliki harta. 
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L ra 
rea $ 


BI US Je US SN 
U aa SA Sen CA :JU 
g oni SG Rb Sip PI 


ASI 3 ab of ag oh AN aa La Ns 


AA AN aG “JB Ai P 


2249. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Uyainah 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Abdurrahman maula Thalhah mengabarkan kepada kami, dia 


adalah periwayat yang tsigah, dari Sulaiman bin Yasar, dari 
Abdullah bin Utbah, bahwa Umar bin Al Khaththab &@ berkata, 


“Budak laki-laki boleh menikahi dua perempuan. ”85 


85 Atsar ini diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: 
Hal-hal yang Berkaitan dengan Budak Laki-laki dan Perempuan, bab: Berapa 
Perempuan yang Boleh Dinikahi Budak Laki-laki, 7/274, no. 13132) dari jalur Ibnu 
Juraij, dia berkata: Aku diberitahu bahwa Umar bin Khaththab s8 bertanya kepada 
orang-orang, “Dengan berapa perempuan budak boleh menikah?” Mereka sepakat 
untuk tidak menambahkan lebih dari dua perempuan.” 

Juga dari jalur Ibnu Uyainah dan seterusnya (no. 13134). 

Juga dari jalur Ma'mar dari Ayyub dari Ibnu Sirin, bahwa Umar bin Khaththab #& 
bertanya kepada orang-orang, “Dengan berapa perempuan budak halal menikah?” 
Abdurrahman bin Auf menjawab, “Dua.” Umar #5 diam, sepertinya dia rela dengan 
pendapat itu dan menyukainya. Sebagian dari perempuan berkata: Ibnu Sirin berkata: 
Umar &, berkata kepadanya, “Kamu sejalan dengan pendapat yang ada dalam 
pikiranku.” (no. 13135) 
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Ini merupakan pendapat mayoritas ulama mufti di berbagai 
negeri. Budak tidak boleh menikahi lebih dari dua perempuan. 
Demikian pula dengan orang yang belum sempurna kemerdekaan, 
baik itu budak yang dimerdekakan setengah dari dirinya, budak 
mukatab, budak mudabbar, atau budak yang ditangguhkan 
kemerdekaannya hingga waktu tertentu. Poligami budak dengan 
lebih dari dua istri itu sama dengan poligami orang merdeka 
dengan lebih dari empat istri, keduanya tidak berbeda. Jika orang 
merdeka telah melewati empat istri, maka saya berpendapat 
bahwa terhapuslah pernikahan dengan yang paling akhir di antara 
mereka dan melebihi bilangan empat. Demikian pula terhapus 
pernikahan budak dengan lebih dari dua istri. 


Jika samar diketahui siapa yang pertama, maka istri yang 
melebihi bilangan empat itu saya batalkan pernikahannya. Jika 
akad dilakukan secara bersama-sama terhadap lebih dari empat 
istri, maka saya menghapus pernikahan mereka seluruhnya. 
Seperti itulah yang saya lakukan terhadap budak ketika terjadi 
kesamaran, dan ketika terjadi akad terhadap lebih dari dua istri 
secara sekaligus. Inilah ketentuan yang berlaku dalam bab ini dan 
masalah-masalah lain yang diqiyaskan kepada bab ini. 


Saya tidak menemukan adanya perbedaan pendapat di 
antara seorang ulama pun yang saya jumpai dan saya tuturkan 
pendapatnya bahwa budak laki-laki tidak boleh menikah kecuali 
dengan seizin tuannya, baik tuannya itu laki-laki atau perempuan. 
Jika tuannya telah mengizinkan, maka dia boleh menikah. 
Tuannya tidak perlu melakukan akad nikah untuknya, melainkan 
dia bisa melakukan akad nikah bagi dirinya sendiri jika dia mau 
asalkan sudah diizinkan. Budak laki-laki boleh menikah dengan 
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seizin tuannya hanya jika tuannya itu telah baligh dalam keadaan 
tidak terbatasi hak transaksinya. Adapun jika dia terbatasi hak 
transaksinya, maka budak tersebut tidak boleh menikah sama 
sekali. Walinya tuan budak itu juga tidak boleh menikahkan 
budaknya menurut pendapat ulama yang mengatakan bahwa 
menikahkan budak itu hukumnya sunnah, bukan fardhu. 
Sedangkan menurut ulama yang mengatakan bahwa menikahkan 
budak itu hukumnya fardhu, maka walinya tuan budak harus 
menikahkan budaknya. 


Jika budak miliki bersama antara dua orang, kemudian 
yang satu mengizinkan nikah lalu budak itu menikah, maka 
pernikahannya terhapus. Dia tidak boleh menikah sebelum kedua 
pemiliknya sama-sama mengizinkan. Tuannya tidak boleh 
memaksa budak laki-lakinya untuk menikah. dika dia 
melakukannya, maka pernikahannya terhapus. Demikian pula, jika 
tuannya menikahkan budaknya tanpa izinnya, kemudian budak itu 
rela, maka pernikahannya tetap terhapus. Tetapi tuannya boleh 
menikahkan budak perempuannya tanpa izinnya, baik budak 
perempuannya itu masih gadis atau sudah janda. Jika tuannya 
mengizinkan budak laki-laki untuk menikahi perempuan merdeka, 
kemudian dia menikahi budak perempuan, atau mengizinkannya 
untuk menikahi budak perempuan lalu dia menikahi orang 
merdeka, atau mengizinkannya untuk menikahi perempuan 
tertentu kemudian dia menikahi perempuan lain, atau 
mengizinkannya untuk menikahi perempuan dari suatu negeri 
kemudian dia menikahi perempuan dari negeri lain, maka 
pernikahan terhapus. Jika tuannya mengatakan kepada budak laki- 
lakinya, “Menikahlah kamu dengan perempuan mana yang kamu 
suka,” kemudian dia menikah dengan perempuan merdeka atau 
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budak perempuan dengan pernikahan yang sah, maka pernikahan 
tersebut boleh. 


Budak laki-laki yang diizinkan nikah oleh tuannya boleh 
meminang untuk dirinya sendiri; dia tidak seperti perempuan. 
Demikian pula dengan orang yang terbatasi hak transaksinya. 
Manakala dia telah diberi izin oleh walinya, maka dia boleh 
meminang bagi dirinya sendiri. Seandainya walinya 
mengizinkannya untuk menikahi seorang perempuan, atau walinya 
berkata, “Siapa saja yang kamu inginkan,” kemudian dia menikah 
dengan perempuan yang diizinkan, atau menikahi seorang 
perempuan di saat walinya mengatakan, “Menikahlah dengan 
perempuan mana saja yang kamu inginkan,” lalu dia memberinya 
mahar lebih dari mahar standar, maka pernikahannya itu tetap 
berlaku. Sementara istrinya hanya berhak atas mahar standar, 
tidak boleh lebih. Istrinya itu tidak berhak menghapus pernikahan, 
karena pernikahan tidak bisa rusak karena faktor mahar dalam 
keadaan apapun. Budak dituntut atas kelebihan di atas mahar 
standar manakala dia telah dimerdekakan. Sedangkan istri tidak 
memiliki jalan untuk menuntutnya saat dia masih menjadi budak 
karena bertanya menjadi milik tuannya. 


Seandainya seorang tuan melakukan kitabafP? terhadap 
budaknya, maka dia tidak memiliki jalan atas budak selama Kkitabah 
itu tetap berlangsung, karena tuan tersebut tidak sempurna 
kepemilikannya atas hartanya, dan bahwa hartanya itu 
ditangguhkan hingga budak tidak mampu melunasi tebusan dirinya 
sehingga dia kembali kepada tuannya, atau saat itu dia 


86 Kitabah berarti memerdekakan budak dengan cara budak itu menebus dirinya 
secara bertahap. Jika tebusannya telah dilunasi, maka dia pun merdeka. 
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dimerdekakan sehingga harta itu menjadi miliknya. Jika dia 
dimerdekakan, maka istrinya berhak mengambil dari harta itu 
selisih di atas mahar standar hingga dia memperoleh mahar yang 
disebutkan baginya secara utuh. Seandainya hal ini terjadi pada 
orang merdeka yang terbatasi hak transaksinya, maka istrinya 
tidak boleh menuntutnya karena kami menolak tindakan budak 
lantaran hartanya merupakan milik orang lain, serta menolak 
tindakan orang yang terbatasi hak transaksinya lantaran terjadinya 
pembatasan hak transaksi padanya meskipun harta itu adalah 
miliknya. 


Seandainya seseorang mengizinkan budak laki-lakinya 
untuk menikahi seorang perempuan, tetapi dia tidak menyebutkan 
nama seorang perempuan dan tidak pula negerinya, lalu budaknya 
itu menikahi perempuan dari negeri lain, maka pernikahannya itu 
sah dan tuannya tidak berhak menghapus pernikahan tersebut. 
Tetapi tuannya boleh mencegah budaknya untuk pergi ke negeri 
tersebut. Jika seseorang mengizinkan budak laki-lakinya untuk 
menikahi seorang perempuan, maka maharnya diambil dari hasil 
yang diperoleh budak itu. Tuannya tidak boleh mencegahnya 
untuk mencari uang dan memberikan mahar kepada istrinya, 
bukan kepada tuan. Demikian pula dengan nafkah manakala dia 
wajib menafkahi istri. 


Jika budak yang diizinkan tuannya untuk menikah itu juga 
diizinkan untuk berniaga, maka dia boleh memberikan mahar dari 
harta yang ada di tangannya. Tetapi jika dia tidak diizinkan untuk 
berniaga, maka tuannya boleh mengambil sesuatu jika berada di 
tangannya karena harta tersebut adalah harta tuannya. Tetapi tuan 
wajib membiarkan budaknya untuk bekerja mencari mahar karena 
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izinnya kepada budak untuk menikah itu juga merupakan izin 
untuk bekerja mencari mahar dan membayarkannya. Jika tuannya 
mengizinkan budaknya untuk menikah, maka dia boleh mengajak 
budaknya itu bepergian dan mengutusnya ke tempat mana saja 
yang dia inginkan. Tetapi ketika budaknya itu bersamanya di kota, 
maka dia tidak boleh melarang budaknya itu untuk menemui 
istrinya pada saat budaknya itu tidak wajib memberikan pelayanan 
kepada tuannya. Tuannya boleh melarang budaknya untuk 
menemui istrinya pada saat budaknya itu wajib memberikan 
pelayanan kepadanya. Tidak ada suatu pertanggungan yang 
dibebankan pada diri budak dan harta tuannya seperti mahar dan 
nafkah, melainkan budak itulah yang menanggungnya. Dia wajib 
memikul pertanggungan sebagaimana pertanggungan wajib bagi 
orang asing. | 


Jika seseorang mengizinkan budak laki-lakinya untuk 
menikahi seorang perempuan yang merdeka dengan mahar 
sebesar seribu dirham, kemudian budaknya itu menikahinya 
dengan mahar seribu dirham dan tuannya menanggung seribu 
dirham itu, maka pertanggungan berlaku dan perempuan tersebut 
berhak menuntut pertanggungan kepada tuannya. Sementara 
budak tersebut tidak terbebas dari pertanggungan hingga 
perempuan itu memperoleh pelunasannya. Jika tuannya menjual 
suami perempuan itu kepada perempuan itu sendiri, baik dengan 
perintah suaminya atau tanpa ada perintah suaminya (menjual) 
dengan seribu dirham yang menjadi mahar itu sebelum budak itu 
menggaulinya, maka jual-beli ini batal karena akad jual-beli dan 
seribu dirham itu jatuh secara bersamaan; yang satu tidak 
mendahului yang lain. Oleh karena perempuan itu tidak bisa 
memiliki budak itu untuk selama-lamanya dengan hak seribu 
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dirham yang definitif itu karena hak hak tersebut batal lantaran 
pernikahannya terhapus seandainya dia memiliki suaminya, maka 
pembeliannya terhadap suaminya itu juga tidak sah. Dengan 
demikian, seribu dirham itu tetap pada keadaannya, budak itu 
tetap menjadi milik tuannya, dan keduanya (budak dan istrinya) 
tetap dalam hubungan pernikahan. 


Rabi' berkata: jika seseorang mengizinkan budak laki-lakinya 
untuk menikah dengan mahar seribu dirham kemudian budaknya itu 
menikah dan tuannya menanggung seribu dirham, kemudian 
perempuan tersebut menuntut seribu dirham kepada tuannya budak 
sebelum budak itu menggaulinya, kemudian tuannya tersebut menjual 
suami perempuan itu kepada perempuan itu sendiri dengan harga 
seribu dirham yang dibayar dengan maharnya, maka jual-beli tersebut 
tidak sah, sedangkan pernikahan tetap pada keadaannya semula. 
Alasannya adalah karena jika perempuan itu memiliki suaminya, 
maka pernikahannya terhapus. Jika pernikahannya terhapus, maka 
batallah haknya atas mahar. Manakala dia tidak memiliki mahar, 
maka budak tersebut dibeli tanpa harga sehingga jual-beli tersebut 
batal. Sedangkan pernikahan tetap pada keadaannya. Rabi' berkata: 
Ini merupakan pendapat Asy-Syafi'i, bahwa pernikahan tersebut 
tetap pada keadaannya. 


Tidak ada beda antara penjualan tersebut dilakukan dengan 
seizin budak atau tanpa izinnya. Karena perempuan tersebut tidak 
bisa memiliki suaminya untuk selama-lamanya dengan uang seribu 
dirham itu, dan tidak pula dengan sebagian darinya karena uang 
seribu dirham itu batal seluruhnya seandainya perempuan itu 
memiliki suaminya yang berstatus sebagai budak. Seandainya 
budak itu menceraikan istrinya sebelum dia menggaulinya, maka 
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istrinya berhak atas setengah dari seribu dirham. Seandainya 
masalahnya sama, lalu tuannya budak menjual budak itu kepada 
istrinya budak itu sendiri tanpa ada perintah dari budak dengan 
harga seribu dirham (bukan berupa mahar) atau kurang dari itu 
atau lebih dari itu, maka jual-beli tersebut sah, dan budak laki-laki 
itu menjadi miliknya. Perempuan itu pun menanggung harga beli 
budak tersebut. Sedangkan pernikahannya terhapus dari pihak istri 
dan dari pihak tuannya yang tidak memiliki kewenangan untuk 
menceraikan perempuan tersebut. Seandainya tuannya menjual 
budaknya itu kepada istrinya dengan jual-beli yang tidak sah, maka 
keduanya tetap berada dalam ikatan pernikahan. 


Seandainya istri budak laki-laki itu adalah juga seorang 
budak perempuan, dimana dia menikahi istrinya itu dengan seizin 
tuan istrinya, atau suami membelinya dengan seizin tuan suami, 
maka pernikahan keduanya tetap ada. Demikian pula, jika budak 
perempuan itu dihibahkan kepada suaminya, atau budak laki-laki 
itu dihibahkan kepada istrinya, atau suami atau istri itu memiliki 
pasangannya dengan jalan kepemilikan apapun, maka keduanya 
tetap dalam hubungan pernikahan karena apa yang dimiliki 
masing-masing itu jatuh kepada tuannya, tidak menjadi miliknya 
sendiri. 


Seandainya sebagian dari diri suami berstatus merdeka, 
kemudian istrinya membelinya dengan seizin orang yang memiliki 
bagian budak dari suaminya, maka pernikahan terhapus karena 
istri memiliki dari diri suaminya sebesar yang dimiliki suami dari 
dirinya sendiri. 

Jika seseorang mengizinkan budak laki-lakinya untuk 
menikah dengan perempuan yang dia kehendaki dan dengan 
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bilangan perempuan yang dia inginkan, maka dia boleh menikahi 
dua perempuan muslimah atau ahli Kitab atau dzimmi. Dia juga 
boleh memadu perempuan merdeka dengan budak perempuan, 
atau memadu budak perempuan dengan perempuan merdeka. Dia 
boleh melakukan akad nikah dengan budak perempuan dan 
perempuan merdeka secara bersama-sama. Tetapi dia tidak boleh 
menikah dengan budak perempuan dari ahli Kitab. Budak 
perempuan ahli Kitab tidak halal bagi laki-laki muslim kecuali dia 
menggaulinya dengan jalan kepemilikan. 


Jika seseorang berkata kepada budak laki-lakinya, “Aku 
menikahkan kamu,” maka pernikahan itu tidak sah baginya kecuali 
budak itu mengizinkannya. Jika dia mengizinkan tuannya untuk 
menikahkan, atau budak memintanya untuk menikahkannya, lalu 
tuan itu mengatakan, “Aku menikahkan kamu dengan fulanah atas 
perintahmu,” dan fulanah pun mendakwakan hal itu, lalu budak itu 
mengatakan, “Kamu belum menikahkan aku dengan fulanah,” 
maka perkataan yang dipegang adalah perkataan budak dengan 
disertai sumpahnya. Sedangkan perempuan tersebut harus 
mengajukan bukti. 


15. Budak yang Memanipulasi Statusnya 


Jika seorang budak meminang seorang perempuan dan 
memberitahunya bahwa dia merdeka kemudian perempuan itu 
menikah dengannya, kemudian perempuan itu tahu bahwa 
suaminya itu budak, maka dia dan para walinya memiliki hak pilih 
antara tetap bersama budak itu atau berpisah darinya. Jika 
perempuan itu memilih pisah dari budak tersebut sebelum terjadi 
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persetubuhan, maka dia tidak berhak atas mahar dan mut'ah. 
Yang demikian itu merupakan penghapusan nikah tanpa disertai 
thalak. Tetapi jika perempuan itu memilih untuk berpisah dari 
budak tersebut sesudah terjadi persetubuhan, maka dia berhak atas 
mahar standar. Jika budak tersebut melamar tanpa menyebutkan 
statusnya, lalu perempuan yang dilamar mengira bahwa dia 
merdeka, maka perempuan tersebut tidak memiliki hak pilih. 


Jika seorang laki-laki menikahi budak perempuan dalam 
keadaan menganggapnya sebagai perempuan merdeka, maka 
anak-anaknya tetap menjadi budak. Laki-laki tersebut bebas 
memilih antara menceraikan istrinya atau menahannya. Tetapi jika 
budak perempuan itu menipunya terkait status dirinya dan berkata, 
“Aku perempuan merdeka,” maka anaknya lahir sebagai orang 
merdeka. Dalam hal ini tidak ada perbedaan apakah yang ditipu 
adalah laki-laki merdeka, atau budak, atau budak mukatab, karena 
dia tidak menikah kecuali dalam keyakinan bahwa anaknya akan 
lahir sebagai orang merdeka. 


Jika orang lain yang menipu pihak laki-laki terkait status 
perempuan, kemudian dia melahirkan beberapa anak, kemudian 
laki-laki tersebut tahu bahwa istrinya seorang budak, maka anak- 
anaknya merdeka. Tuannya berhak mengambil mahar standar dari 
suaminya, sedangkan suaminya tidak boleh menuntut kepada 
pihak yang menipu atau terhadap istrinya. Selanjutnya tuannya 
mengambil nilai anak-anak perempuan itu pada saat mereka 
dilahirkan, lalu suami menuntut nilai mereka kepada orang yang 
menipu dalam pertanggungannya. Jika istrinya sendiri yang 
menipunya, maka dia menuntut kepadanya dengan nilai anak- 
anaknya yang telah diambil tuannya darinya manakala istrinya itu 
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dimerdekakan. Dia tidak boleh menuntut istrinya selama masih 
menjadi budak. Seandainya dia telah dibebani nilai anak-anaknya 
itu tetapi kemudian tidak ada sesuatu pun yang diambil darinya, 
maka dia tidak boleh menuntut apapun yang belum diambil 
darinya. 


16. Pengambilan Selir oleh Budak Laki-laki 


Allah & berfirman, 


A 


CN OE ami Al, 


“Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali 
terhadap istri-istri mereka atau budak yang mereka miliki: maka 
sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela.” (Qs. Al 
Mu'minuun (23): 5-6) 

Kitab Allah Æ menunjukkan bahwa kemaluan yang Allah 
halalkan itu dicapai dengan salah satu dari dua jalan, yaitu nikah 
dan kepemilikan budak. Allah & juga berfirman, 


Pa 
1.3 or 3 GAng or AEA EA 


side AN E pahe Wa ao no 


“Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba 
sahaya yang dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatu 
pun.” (Qs. An-Nahl [16]: 75) 
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alan sa Io EPERE 


Ol SU IS IC Th K2 pu i JG 


A Aa TaS 


2250. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dari 
Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, bahwa Nabi & bersabda, 
“Barangsiapa yang menjual seorang budak, sedangkan budak itu 
memiliki harta, maka hartanya itu menjadi milik penjual, kecuali 
pembeli mensyaratkannya. 8! 


Kitab dan Sunnah menunjukkan bahwa budak tidak bisa 
memiliki harta dalam keadaan apapun. Harta yang dikaitkan 
kepada dirinya hanya sebatas penyandaran sebutan kepemilikan 
kepadanya, tidak secara hakiki seperti perkataan ‘anak-anakmu’ 
kepada seorang guru, “kambing-kambingmu' kepada seorang 
penggembala, ‘rumahmu’ kepada orang yang mengurusi rumah. 
Tidak halal bagi seorang budak untuk mengambil selir, baik 
tuannya mengizinkan atau tidak mengizinkannya. Karena Allah & 
memperkenankan pengambilan selir hanya untuk orang-orang 
yang bisa memiliki harta, sedangkan budak tidak bisa menjadi 
pemilik harta sama sekali. Demikian pula dengan orang yang 
belum sempurna kemerdekaannya, seperti budak laki-laki yang 
dimerdekakan sebagian dari dirinya, atau budak mukatab, atau 


87 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrjinya pada no. (1750) di awal bahasan 
tentang Faraidh. Status hadits muttafag alaih. 
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budak mudabbar. Dia tidak halal menggauli budak perempuan 
dengan jalan kepemilikan budak dalam keadaan apapun hingga dia 
merdeka. Tetapi dia halal untuk menikah dengan seizin 
pemiliknya. 


Jika seorang budak laki-laki mengambil selir, maka tuannya 
berhak merampas selir itu darinya dan menikahkan budaknya itu 
dengan selir tersebut jika tuannya mau. Seandainya seorang budak 
yang mengambil selir atau budak mukatab itu dimerdekakan, 
sedangkan selirnya itu telah melahirkan anak baginya, maka 
selirnya itu tidak menjadi ummu walad hingga dia menggaulinya 
sesudah merdeka lalu budak perempuannya itu melahirkan anak. 
Seandainya seorang budak laki-laki yang dimerdekakan sebagian 
dari dirinya menjadikan selir berupa seorang budak perempuan 
yang diberikan tuannya kepadanya lalu budak perempuan itu 
melahirkan anak, kemudian budak laki-laki tersebut merdeka 
seutuhnya, maka budak perempuan itu menjadi ummu walad 
baginya karena budak laki-laki tersebut bisa memiliki. 


Jika tuannya ingin mengambil darinya sebagian nilai budak 
perempuan itu seukuran perbudakan yang ada pada diri budak 
laki-laki itu, seperti seandainya tuannya menghibahkan budak 
perempuan itu kepadanya sebelum dia merdeka sehingga dia 
memiliki setengahnya, maka setengahnya itu menjadi miliknya 
karena faktor kemerdekaan. Sedangkan tuannya berhak 
mengambil setengah yang kedua karena apa yang dimiliki budak 
itu merupakan milik tuannya. 


Jika seorang budak laki-laki atau orang yang belum 
sempurna kemerdekaannya atau budak mukatab menggauli 
seorang budak perempuan dengan jalan kepemilikan budak, maka 
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nasab anak yang lahir ditautkan kepadanya, dan dia tidak dikenai 
sanksi Aad karena faktor kesamaran. Jika dia merdeka dalam 
keadaan dia memiliki budak perempuan itu, maka dia boleh 
menjualnya. Budak perempuan itu tidak menjadi ummu walad 
baginya dimana dia dilarang untuk menjualnya. Seorang budak 
perempuan tidak menjadi ummu walad kecuali dengan cara dia 
menggaulinya sesudah dia merdeka dan memiliki. 


2251. Jika ada yang bertanya, “Diriwayatkan dari Ibnu 
Umar & tentang pengambilan selir oleh budak laki-laki.” 
Jawabnya, benar, tetapi ada juga riwayat yang sebaliknya. Ibnu 
Umar #5 berkata, “Seseorang tidak boleh menggauli ummu walad 
kecuali ummu walad yang jika mau maka dia bisa menjual, jika 
mau maka dia bisa menghibahkannya, dan jika mau maka dia bisa 
berbuat sesuka hati terhadapnya. ”88 


88 Atsar ini diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya (7/214, no. 
12836) dari jalur Ma'mar dari Ayyub dari Nafi’, dia berkata, “Ibnu Umar melihat 
budaknya memiliki beberapa selir, tetapi dia tidak memarahi mereka.” 

Juga dari jalur Ubaidullah bin Umar dari Nafi’ bahwa Ibnu Umar «8 tidak melihat 
adanya larangan terhadap hal itu, dan bahwa dia memerdekakan seorang budak laki- 
laki miliknya yang memiliki dua selir. Ibnu Umar #&, memerdekakan keduanya dan 
berkata, “Janganlah kamu mendekati keduanya kecuali dengan jalan nikah.” 

Abdurrazzag berkata, “Kami dikabari hadits ini oleh Ibnu Juraij dari Nafi”.” (no. 
12845) 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Nikah, bab: Pendapat Para Ulama tentang Budak yang Mengambil Selir, 
3/485, 16280) dari jalur Ibnu Ulayyah dari Ayyub dari Nafi’, dia berkata: Ibnu Umar 
melihat budak laki-lakinya mengambil selir dari hartanya, tetapi dia tidak 
memarahinya.” 

Al Baihagi berkata, “Asy-Syafi'i dalam madzhab lama meriwayatkan dalam atsar 
yang sampai kepadanya dari Nafi’ dari Ibnu Umar &, bahwa dia memerintahkan 
budak-budaknya yang laki-laki untuk mengambil selir.” 

Lih. Ma rifah As-Sunan wa Al Atsar (5/271-272) 
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2252. Jika ada yang bertanya, “Diriwayatkan pula dari Ibnu 
Abbas #5.” Saya jawab, Ibnu Abbas berkata demikian kepada 
seorang budak yang menceraikan istrinya. Ibnu Abbas æ berkata, 
“Kamu tidak berhak menjatuhkan talak.” Ibnu Abbas £ menyuruh 
budaknya itu untuk menahan istrinya, tetapi dia menolak sehingga 
Ibnu Abbas berkata, “Budak itu milikmu.” Ibnu Abbas 
menganggap halal budak perempuan itu dengan jalan 
kepemilikan.”2? 


Maksudnya, budak perempuan itu halal baginya dengan 
jalan nikah, dan budak tersebut tidak memiliki hak untuk 
menjatuhkan talak. 


Adapun atsar yang digunakan Asy-Syafi'i untuk membantah atsar di atas terdapat 
dalam A/ Muwaththa `. 

Atsar tersebut diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (pembahasan: Jual-Beli, bab: Apa 
yang Dilakukan terhadap Ummu Walad Ketika Dijual, dan Syarat Padanya, 2/616, no. 
6) dari jalur Nafi' dari Abdullah bin Umar dan seterusnya. 

89 Atsar ini diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan 
dan bab yang sama, 7/215, no. 12844) dari jalur Ma'mar dari Jabir Al Ju'fi dari 
Ikrimah dari Ibnu Abbas 4, dia berkata, “Tidak ada larangan bagi budak laki-laki 
untuk mengambil selir.” 

Juga dari jalur Ibnu Juraij, dia berkata: Amr bin Dinar mengabarkan kepadaku, 
bahwa Abu Ma'bad mantan sahaya Ibnu Abbas mengabarinya, bahwa ada seorang 
budak laki-laki milik Ibnu Abbas yang memiliki istri yang merupakan budak perempuan 
Ibnu Abbas juga. Kemudian dia menceraikan istrinya itu secara ba'in. Ibnu Abbas 
lantas berkata, “Kamu tidak memiliki hak thalak. Kembalilah kepada istrimu.” Namun 
dia menolak sehingga Ibnu Abbas berkata, “Budak itu milikmu.” Ibnu Abbas 
menganggap halal budak perempuan itu dengan jalan kepemilikan, tetapi budak laki- 
laki itu tetap menolak. (no. 12843) 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Said bin Manshur dalam Sunar-nya 
(pembahasan: Nikah, bab: Budak Laki-laki yang Menikah Tanpa Izin Tuannya, 1/242- 
243, no. 806) dari jalur Sufyan dari Amr bin Dinar dari Abu Ma'bad dengan redaksi 
yang serupa. 

Juga dari jalur Sufyan dari Amr bin Dinar dari Atha' dari Ibnu Abbas, bahwa 
budak laki-laki tidak berhak menjatuhkan thalak kecuali dengan seizin tuannya. Dia 
lantas menyebutkan finman Allah, “Allah membuat perumpamaan dengan seorang 
hamba sahaya yang dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatu pun.” (Os. 
An-Nahl (16): 75) (no. 807) 
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Argumen dalam hal ini adalah makna yang ditunjukkan oleh 
Kitab dan Sunnah seperti yang saya sampaikan. Sementara Anda 
mengklaim bahwa jika ada budak laki-laki yang menjatuhkan 
thalak, maka thalaknya itu jatuh dan istrinya tidak lagi halal 
baginya sesudah dua kali thalak atau tiga kali. 


17. Penghapusan Pernikahan Suami-Istri yang 
Salah Satunya Masuk Islam 


Allah & berfirman, 


- 


219 2z {í A 1 0.3. 

Ae MAN Pata: ar D 
a 

A A GA 2 IT AL GA Me 
MALAS, KAA an TA PA AT 
“Apabila datang berhijrah kepadamu perempuan- 
perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) 
mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka: maka 
Jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman 
maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada (suami-suami-- 
mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada halal bagi orang-orang 


kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka.” 
(Qs. Al Mumtahanah (60): 10) 


Dia juga berfirman, 


(Sia SEN, 
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“Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali 
(perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir.” (Qs. Al 
Mumtahanah (60): 10) 


Ayat ini turun dalam perjanjian damai antara Nabi @ dan 
penduduk Makkah yang saat itu masih menyembah berhala. 
Mengenai firman Allah, “Maka hendaklah kamu uji (keimanan) 
mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka, maka 
jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) 


1” 


beriman...” maksudnya adalah tawarkanlah iman kepada 
perempuan-perempuan itu. Jika mereka menerimanya dan 
mengakuinya, maka kamu telah mengetahui bahwa mereka benar- 
benar beriman. Seperti itulah manusia mengetahui sisi yang 
tampak saja. Allah & berfirman, “Allah lebih mengetahui tentang 
keimanan mereka.” Maksudnya tentang rahasia-rahasia keimanan 
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa seorang manusia tidak diberi 
hak untuk memutuskan hukum berdasarkan aspek yang tidak 


tampak. Makna kedua ayat tersebut sama. 


Jika suami-istri sama-sama penyembah berhala, maka siapa 
saja di antara keduanya yang masuk Islam, maka saat itulah 
dilarang melakukan hubungan badan hingga yang tertinggal itu 
masuk Islam sesuai dengan firman Allah, “Mereka tiada halal bagi 
orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi 
mereka.” (@s. Al Mumtahanah (60): 10) Juga sesuai dengan 
firman Allah, “Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali 
(perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir.” (Qs. Al 
Mumtahanah (60): 10) Dimungkinkan akad nikah terhapus 
manakala persetubuhan dilarang sesudah keislaman salah satu dari 
keduanya, karena jika yang satu muslim dan yang lain musyrik 
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maka keduanya tidak boleh mengadakan akad nikah sejak awal. 
tetapi dimungkinkan juga akad nikah tidak terhapus kecuali yang 
tertinggal dari keduanya itu menyatakan tetap pada agamanya 
dalam jangka waktu tertentu, sehingga apabila jangka waktu 
tersebut telah habis sedangkan dia belum masuk Islam maka 
pemikahan keduanya terhapus. Tidak boleh mengatakan bahwa 
hubungan antara suami-istri itu tidak terputus hingga yang 
tertinggal masuk Islam itu melewati satu jangka waktu tertentu, 
kecuali berdasarkan khabar yang mengikat. 


2253. Saya dikabari oleh sekelompok ulama Quraisy, para 
ulama ahli sejarah perang, dan lain-lain dari sejumlah ulama 
sebelum mereka bahwa Abu Sufyan bin Harb masuk Islam di Marr 
saat Rasulullah & menaklukkan tempat tersebut. Dengan 
penaklukan tempat tersebut dan penduduknya yang masuk Islam, 
maka tempat tersebut menjadi negeri Islam. Sedangkan saat itu 
istrinya yang bernama Hindun binti Utbah masih kafir di Makkah, 
dimana Makkah saat itu masih menjadi negeri yang wajib 
diperangi. Kemudian Abu Sufyan bin Harb mendatangi istrinya 
untuk mengajaknya masuk Islam, tetapi istrinya itu memegang 
jenggotnya dan berkata, “Bunuhlah orang tua sebelum satu tahun 
ini!” Hindun bertahan pada sikapnya itu selama beberapa hari 
sebelum masuk Islam, hingga akhirnya dia masuk Islam dan 
berbaiat kepada Nabi $. Keduanya pun tetap pada pernikahan 
mereka.?? 


90 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada no. (2117) dalam bahasan 
tentang hukum memerangi orang-orang musyrik, bab tentang istri yang masuk Islam 
sebelum suaminya dan suami yang masuk Islam sebelum istrinya. 
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2254. Kami juga dikabari bahwa Rasulullah & memasuki 
Makkah lalu mayoritas penduduknya masuk Islam dan Makkah 
pun menjadi negeri Islam. Saat itu istri Ikrimah bin Abu Jahal dan 
istri Shafwan bin Umayyah masuk Islam, sedangkan suami 
keduanya lari ke arah laut dari jalur Yaman dalam keadaan kafir 
menuju negeri kafir. Kemudian keduanya datang dan masuk Islam 
sesudah lama kemudian. Shafwan sendiri ikut dalam Perang 


Hunain dalam keadaan kafir, tetapi pernikahannya dengan istrinya 
tetap berlaku.?! 


Semua itu terjadi dalam keadaan istri-istri mereka telah 
digauli dan iddah mereka belum berakhir. Saya tidak mengetahui 
adanya ulama yang berbeda pendapat bahwa yang belakangan itu 
tidak kunjung masuk Islam sedangkan iddah istrinya telah berakhir, 
maka terputuslah tali pernikahan di antara keduanya, baik yang 
masuk Islam itu yang keluar dari negeri yang wajib diperangi 
sedangkan yang bertahan pada agamanya tinggal di negeri yang 
wajib diperangi, atau yang bertahan itu yang keluar dari negeri 
yang wajib diperangi, atau keduanya sama-sama keluar dari negeri 
yang wajib diperangi, atau keduanya sama-sama tinggal. Suatu 
negeri tidak berdampak terhadap hukum halal dan haram sama 
sekali. Yang menimbulkan dampak hukum halal dan haram adalah 
perbedaan agama. 


Kata Marr dimaksud adalah Marr Zhuhran sebagaimana disebutkan dalam riwayat 
lain. Tempat ini merupakan bagian dari Makkah. 

91 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada no. (2118) dalam bahasan 
tentang hukum memerangi orang-orang musyrik, bab tentang istri yang masuk Islam 
sebelum suaminya dan suami yang masuk Islam sebelum istrinya. 
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18. Cabang Penjelasan Tentang Keislaman Salah 
Satu dari Suami-Istri Sebelum yang Lain dalam 
Masa Iddah 


Jika suami-istri sama-sama musyrik penyembah berhala, 
atau sama-sama Majusi Arab, atau sama-sama luar Arab dari selain 
Bani Israil dan keduanya memeluk agama Yahudi atau Nasrani, 
atau agama musyrik apapun yang keduanya anut selama keduanya 
bukan berasal dari Bani Israil, atau keduanya mengikuti agama 
Yahudi dan Nasrani, kemudian salah satunya masuk Islam sebelum 
yang lain sedangkan suami telah menggauli istrinya, maka suami 
tidak boleh lagi menggauli istrinya dan pernikahan tersebut 
tertangguhkan pada iddah. Jika yang tertinggal itu masuk Islam 
sebelum iddah istri berakhir, maka pernikahan keduanya tetap 
berlaku. Jika yang tertinggal itu tidak masuk Islam hingga iddah 
istri berakhir, maka tali pernikahan di antara keduanya terputus. 
Terputusnya pernikahan ini karena terhapus, bukan karena thalak. 


Perempuan tersebut boleh menikah saat itu juga dengan 
siapa saja yang dia inginkan. Sedangkan suami boleh menikahi 
saudarinya dan empat istri selainnya. Adapun iddah perempuan itu 
sama seperti iddah perempuan yang dithalak. Jika perempuan itu 
menikah sebelum jddahnya selesai, maka pernikahannya 
terhapus. Jika suami yang menikahinya itu telah menggaulinya, 
maka dia berhak atas mahar standar. Jika yang belakangan itu 
masuk Islam sebelum iddah-nya berakhir, maka istrinya tetap 
menjadi istrinya, tetapi dia harus menjauhi istrinya hingga berakhir 
iddah-nya dari pernikahan yang rusak, baik perempuan itu yang 
masuk Islam sebelum suaminya, atau suaminya yang masuk Islam 
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sebelum dia. Jika suami yang masuk Islam di antara keduanya, 
maka dia tidak boleh menikahi saudari istrinya di masa iddah 
istrinya. Jika dia melakukannya, maka pernikahan tersebut 
terhapus. 


Demikian pula, dia tidak boleh menikah dengan empat 
perempuan selainnya. Tetapi jika perempuan itu yang masuk Islam 
sedangkan suaminya tertinggal, kemudian dia menikahi saudari 
istrinya atau empat perempuan selainnya, kemudian dia masuk 
Islam dan istri-istri itu juga masuk Islam sebelum istrinya yang 
pertama selesai iddah-nya, maka dia menahan empat di antara 
mereka yang dia suka dan menceraikan sisanya. 


Suami-istri yang beragama Yahudi dan Nasrani dalam hal 
ini sama seperti suami-istri yang menyembah berhala manakala 
istri masuk Islam sebelum suami. Tetapi jika suami masuk Islam 
sebelum istrinya, maka pernikahan keduanya tetap berlaku karena 
laki-laki muslim boleh menikahi perempuan Yahudi dan Nasrani. 


Suami dalam hal ini sama saja apakah dia berstatus 
merdeka atau budak. Jika salah seorang dari Bani Israil adalah 
musyrik dan mengikuti agama selain agama Yahudi dan Nasrani, 
maka dia seperti para penyembah berhala yang kami paparkan. 


19. Hubungan Badan, Thalak, Kematian dan Bisu 


Jika seorang suami penyembah berhala menggauli istrinya 
kemudian salah satu dari keduanya masuk Islam, kemudian salah 
satu dari suami-istri itu meninggal dunia, maka keduanya tidak 
saling mewarisi. Jika suami yang meninggal dunia, maka istri 
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menyempurnakan jddah-nya sejak terputusnya tali pernikahan 
berupa iddah thalak, bukan iddah kematian. Jika yang tertinggal 
itu mengalami bisu atau gangguan akal hingga iddah istri berakhir, 
maka terputuslah tali pernikahan di antara keduanya. Seandainya 
dia menyatakan Islam tetapi dia tidak memahaminya, maka 
terputuslah tali pernikahan di antara keduanya. Tali pernikahan 
tidak bertahan kecuali dia masuk Islam dalam keadaan dia 
memahami Islam. 


Demikian pula, seandainya yang tertinggal itu masih kecil 
dan belum baligh, lalu dia menyatakan masuk Islam, maka tali 
pernikahan di antara keduanya terputus. Seandainya dia 
menyatakan masuk Islam dalam keadaan mabuk, maka 
pernikahan keduanya tetap berlaku karena saya memberlakukan 
keislaman orang yang mabuk, tetapi saya menjatuhinya hukuman 
mati seandainya dia tidak konsisten pada keislamannya. Saya tidak 
memberlakukan keislaman orang yang terganggu akalnya bukan 
karena mabuk. Di sisi lain, saya tidak memberlakukan keislaman 
anak kecil, tetapi saya tidak menjatuhinya hukuman mati 
seandainya dia tidak konsisten. Seandainya suami yang masuk 
Islam sedangkan istrinya tertinggal dalam keadaan terganggu 
akalnya atau belum baligh, kemudian dia menyatakan masuk 
Islam, maka saya memutuskan tali pernikahan di antara keduanya. 


Seandainya istri masuk Islam dalam keadaan telah baligh 
dan tidak terganggu akalnya kecuali akibat mabuk khamer atau 
nabidz yang memabukkan, maka pernikahannya tetap berlaku 
karena saya memaksanya untuk masuk Islam dan saya akan 
menjatuhinya hukuman mati seandainya dia tidak melakukannya. 
Seandainya dia minum obat yang mengandung racun hingga 
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hilang akal lalu dia murtad, atau suami yang melakukan hal itu lalu 
dia murtad, atau salah satu dari keduanya musyrik kemudian 
masuk Islam kemudian sadar tetapi sesudah itu dia tetap pada 
agamanya yang lama, maka saya tidak menetapkan hukum bagi 
murtad dan keislaman keduanya pada saat akal keduanya hilang. 
Keduanya sama seperti keadaan sedia kala, yaitu mengikuti agama 
yang dia anut semula hingga keduanya mengganti agama yang lain 
dalam keadaan keduanya berakal sehat. 


20. Batas Waktu Thalak dalam Iddah 


Jika salah satu dari suami-istri masuk Islam, maka kami 
menangguhkan pernikahan pada iddah, lalu suami menthalak 
istrinya, maka thalak tersebut ditangguhkan. Jika yang tertinggal di 
antara keduanya itu masuk Islam di masa iddah istri, maka 
terjadilah thalak. Tetapi jika dia tidak masuk Islam hingga iddah 
istri berakhir, maka thalaknya tidak berlaku karena kita tahu bahwa 
yang tertinggal di antara keduanya itu tidak masuk Islam hingga tali 
pernikahan keduanya terputus, dan bahwa saat itu suami 
menthalak perempuan yang bukan istrinya lagi. 


Demikian pula seandainya suami melakukan ja’ atau 
zhihar?2, maka tindakannya itu ditangguhkan. Jika yang tertinggal 
di antara keduanya itu masuk Islam di masa iddah istri, maka ʻa’ 
atau zhihar tersebut berlaku. Tetapi jika tali pernikahan sudah 
terputus, maka ila' atau zhihar tidak berlaku. Jika salah satu dari 


92 Jla’ berarti sumpah suami untuk tidak menggauli istrinya. Sedangkan Zhihar 
adalah menyamakan istri dengan punggung ibunya dengan tujuan untuk 
mengharamkan dirinya menggauli istrinya. 
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suami-istri masuk Islam, kemudian istri melakukan Ahulu?3 
terhadap suaminya, maka khulu' tersebut ditangguhkan. Jika yang 
tertinggal itu masuk Islam, maka Akhulu' berlaku. Tetapi jika yang 
tertinggal itu tidak masuk Islam hingga tali pernikahan di antara 
keduanya terputus, maka Akhulu' batal, dan kompensasi yang 
diambil suami harus dikembalikan. 


Demikian pula, seandainya suami memberikan pilihan 
kepada istri lalu istri memilih thalak, atau suami menyerahkan 
urusan istri kepada laki-laki lain lalu laki-laki lain itu 
menceraikannya, maka thalak tersebut ditangguhkan sebagaimana 
yang saya paparkan. Seandainya istri membebaskan suami dari 
mahar tanpa ada thalak, atau istri menghibahkan sesuatu kepada 
suami, maka pembebasan mahar dan hibah tersebut sah, 
sebagaimana hal-hal tersebut boleh dilakukan antara suami dan 
istri yang dithalak. 


21. Bersetubuh di Masa Iddah z 


Seandainya seorang laki-laki masuk Islam sedangkan 
istrinya tidak masuk Islam di masa iddah, lalu dia menggauli 
istrinya, maka hubungan badan itu diharamkan baginya lantaran 
beda agama. Dia dihalangi untuk mendekati perempuan tersebut 
hingga dia masuk Islam, atau dia terthalak ba'n darinya. Jika 
istrinya masuk Islam di masa iddah, maka istrinya tidak berhak atas 
mahar karena kita tahu bahwa laki-laki tersebut menggaulinya 


93 Khulu' berarti gugatan perpisahan dari istri dengan cara istri membayarkan 
kompensasi kepada suami. 
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dalam keadaan dia sebagai istrinya, sehingga dia tidak berhak atas 
mahar. Tetapi jika istri tidak masuk Islam hingga iddah-nya selesai 
sejak hari suaminya masuk Islam, maka terputuslah tali pernikahan 
di antara keduanya, dan istrinya itu berhak atas mahar standar. Dia 
harus menyempurnakan iddah-nya sejak hari terjadinya hubungan 
badan, dimana dia menjalani iddah sejak hari suaminya masuk 
Islam. Demikian pula seandainya perempuan itu yang masuk Islam 
sedangkan suaminya yang tetap kafir manakala perempuan 
tersebut mengajukan gugatan kepada kami. 


29 Nafkah di Masa Iddah 


Jika istri masuk Islam sebelum suami, kemudian suami 
masuk Islam dalam keadaan istri masih menjalani iddah, maka 
keduanya tetap dalam hubungan pernikahan. Jika suami masuk 
Islam sesudah iddah, maka putuslah tali pernikahan di antara 
keduanya. Istri berhak mendapat nafkah dari suami di masa iddah 
dalam dua kasus tersebut karena istri tertahan pada suami dan 
karena suami kapan saja bisa masuk Islam sehingga keduanya 
tetap dalam hubungan pernikahan. Seandainya suami yang masuk 
Islam sedangkan istri yang tertinggal kemudian dia masuk Islam di 
masa iddah, atau dia tidak masuk Islam hingga iddah-nya berakhir, 
maka dia tidak memperoleh nafkah di hari-hari dia dalam keadaan 
kafir karena dialah yang menghalangi dirinya dari suami. 
Seandainya suami membayarkan nafkah kepadanya di masa iddah 
tetapi dia tidak kunjung masuk Islam, kemudian suami ingin 
memintanya kembali kepadanya, maka hukumnya tidak boleh 
karena itu merupakan pemberian sukarela kepada istri dan suami 
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telah menyerahkannya kepada istrinya. Tetapi seandainya suami 
menyerahkan nafkah kepada istrinya dengan syarat dia masuk 
Islam, lalu istrinya itu masuk Islam, atau dia tidak masuk Islam, 
maka suami berhak memintanya kembali karena tidak ada upah 
bagi seseorang untuk masuk Islam kecuali pemberi 
menyerahkannya secara sukarela. 


Seandainya keduanya berselisih tentang keislaman, dimana 
istri mengatakan, “Aku telah masuk Islam sejak kamu masuk 
Islam, dan engkau tidak memberiku nafkah,” sedangkan suami 
mengatakan, “Tidak, melainkan kamu masuk Islam hari ini,” maka 
perkataan yang dipegang adalah perkataan suami dengan disertai 
sumpahnya, dan dia tidak wajib memberi nafkah kecuali istrinya 
mengajukan bukti atas perkataannya sehingga kami mengambilkan 
nafkah untuk istri dari suami sejak hari yang ditunjukkan bukti 
bahwa dia masuk Islam. 


23. Suami Tidak Menggauli Istrinya 


Seandainya suami-istri sama-sama penyembah berhala 
sedangkan suami belum pernah menggauli istrinya meskipun 
keduanya sudah berduaan, maka saya menangguhkan perkara 
keduanya. Jika suami masuk Islam sebelum istri, maka terputuslah 
tali pernikahan di antara keduanya, dan istri berhak atas setengah 
mahar jika suami telah menyebutkan mahar yang halal bagi istri. 
Jika suami telah menyebutkan mahar yang haram, maka istri 
berhak atas setengah dari mahar standar. Jika tidak ada 
penyebutan mahar, maka dia berhak atas mut'ah karena 
penghapusan nikah terjadi dari pihak suami. 
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Seandainya keduanya masuk Islam secara bersama-sama, 
maka keduanya tetap dalam ikatan pernikahan. Jika keduanya 
datang sebagai muslim secara bersama-sama, sedangkan kami 
tahu bahwa salah satu di antara keduanya masuk Islam terlebih 
dahulu tetapi kami tidak mengetahui siapa, maka tali pernikahan di 
antara keduanya terputus, dan istri tidak berhak atas setengah 
mahar hingga kami mengetahui bahwa suami masuk Islam terlebih 
dahulu. Seandainya istri mendakwakan bahwa suaminya masuk 
Islam terlebih dahulu, sedangkan suami mengatakan, “Tidak, 
melainkan istriku yang masuk Islam terlebih dahulu,” maka 
perkataan yang dipegang adalah perkataan istri dengan disertai 
sumpahnya, sedangkan suami harus mengajukan bukti. Alasannya 
adalah karena akad telah terjadi sehingga kewajiban setengah 
mahar tidak batal kecuali istrinya itu masuk Islam sebelumnya. 
Seandainya keduanya datang kepada kami sebagai muslim lalu 
suami mengatakan, “Kami masuk Islam secara bersama-sama,” 
sedangkan istrinya mengatakan, “Salah satu di antara kami masuk 
Islam terlebih dahulu,” maka perkataan yang dipegang adalah 
perkataan suami dengan disertai sumpahnya. Ucapan istri terkait 
penghapusan nikah tidak diterima. 


Dalam hal ini ada pendapat lain, yaitu pernikahan terhapus 
hingga keduanya saling membenarkan, atau ada bukti atau 
kesaksian yang menunjukkan bahwa keduanya masuk Islam secara 
bersama-sama, karena keislaman dapat menghapus akad nikah 
kecuali dilakukan secara bersama-sama. Jadi, siapa saja di antara 
keduanya yang mendakwakan penghapusan nikah, maka 
perkataan yang dipegang adalah perkataannya dengan disertai 
sumpahnya. Seandainya perempuan yang mengatakan, “Kami 
masuk Islam secara bersama-sama,” sedangkan suami 
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mengatakan, “Tidak, melainkan salah satu di antara kami masuk 
Islam terlebih dahulu,” maka pernikahan terhapus dengan 
pengakuan suami bahwa pernikahan tersebut terhapus. Sedangkan 
perkataan suami terkait mahar tidak dibenarkan atau diterima. Dia 
didenda untuk membayarkan setengah mahar sesudah istrinya 
bersumpah bahwa keduanya masuk Islam secara bersama-sama. 


Seandainya suami menyaksikan keislaman istri kemudian 
suami datang dan berkata, “Aku masuk Islam bersamanya,” maka 
dia dibebani kesaksian dan bukti. Jika dia bisa mengajukan bukti, 
maka istrinya itu tetap menjadi istrinya. Jika dia tidak mengajukan 
bukti sedangkan kami mengetahui keislaman istri sebelum 
mengetahui keislaman suami, maka istri bersumpah bahwa 
suaminya tidak masuk Islam kecuali sebelumnya atau sesudahnya, 
lalu tali pernikahan di antara keduanya terputus. Siapa saja di 
antara keduanya yang kami bebani bukti bahwa keislaman 
keduanya terjadi secara bersama-sama, atau bukti terkait waktu 
keislaman dirinya untuk menunjukkan bahwa keislaman keduanya 
terjadi secara bersama-sama, maka buktinya tidak diterima hingga 
para saksi memastikan bahwa keduanya masuk Islam secara 
bersama-sama. Jika mereka bersaksi bagi salah satu dari 
keduanya, bukan untuk yang lain, bahwa dia masuk Islam pada 
hari demikian bulan demikian saat matahari terbenam, tidak maju 
dan tidak mundur, atau saat matahari terbit, tidak maju dan tidak 
mundur, sedangkan keislaman yang lain juga diketahui terjadi pada 
waktu tersebut, maka kami menetapkan pernikahan di antara 
keduanya. Jika mereka mengatakan, “Saat matahari terbenam, 
atau tergelincir, atau terbit,” maka pernikahan tidak bertahan 
karena bisa jadi keislaman keduanya terjadi pada dua waktu, 
dimana yang satu terjadi sebelum yang lain. 
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24. Perselisihan di Antara Suami-lstri 


Seandainya suami telah memasuki kamar istrinya dan 
menggaulinya, kemudian keduanya datang kepada kami secara 
bersama-sama sebagai dua orang Islam, lalu istrinya mengatakan, 
“Dahulu kami masuk Islam kemudian aku masuk Islam sebelum 
suamiku, atau dia masuk Islam sebelum aku, lalu iddah-ku berakhir 
sebelum yang tertinggal di antara kami masuk Islam,” sedangkan 
suami mengatakan, “Kami tidak lain sudah Islam sejak awal,” atau 
dia mengatakan, “Dahulu kami musyrik, kemudian kami masuk 
Islam secara bersama-sama,” atau “Salah satu dari kami memang 
masuk Islam sebelum yang lain, tetapi iddah istriku tidak habis 
hingga yang tertinggal di antara kami masuk Islam,” maka jika istri 
mengajukan bukti, maka bukti istri itulah yang dipegang. Jika dia 
tidak mengajukan bukti, maka perkataan yang dipegang adalah 
perkataan suami. Perkataan istri untuk merusak pernikahan tidak 
diterima karena keduanya saling membenarkan akan terjadinya 
akan nikah, tetapi kemudian istri mendakwakan terhapusnya akad 
nikah. Seandainya suami yang mendakwakan terhapusnya akad 
nikah, maka akad nikah terhapus berdasarkan pengakuannya. 
Sedangkan ucapannya terkait setengah mahar tidak diterima 
meskipun dia belum menggauli istrinya, melainkan istrinya 
bersumpah lalu mengambil setengah mahar darinya. 


Seandainya seorang perempuan dan seorang laki-laki kafir 
kemudian keduanya datang kepada kami dalam keadaan telah 
masuk Islam, dan keduanya saling membenarkan akan terjadinya 
pernikahan saat masih kafir, sedangkan perempuan tersebut 
termasuk golongan perempuan yang halal bagi laki-laki itu dalam 
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keadaan apapun, maka dia tetap menjadi istrinya. Seandainya 
keduanya saling menyangkal, maka istrinya harus mengajukan 
bukti akan terjadinya pernikahan, atau pengakuan dari masing- 
masing keduanya akan terjadinya pernikahan, atau pengakuan dari 
pihak yang menyangkal di antara keduanya akan terjadinya 
pernikahan, kemudian perempuan itu tetap menjadi istrinya. 


25. Mahar 


Jika suami-istri yang musyrik nikah dengan mahar yang 
boleh bagi seorang muslim untuk dibayarkan sebagai mahar, lalu 
suami itu telah menggauli istrinya, kemudian pernikahan di antara 
keduanya terputus, lalu keduanya masuk Islam, maka mahar 
tersebut tetap menjadi milik istri, apapun itu. Jika istri telah 
menerima mahar, maka itu berarti dia telah terlunasi haknya. Jika 
dia belum menerimanya, maka dia mengambilnya dari suami. Jika 
keduanya saling menyangkal dalam soal mahar dimana suami 
mengatakan, “Dia sudah menerimanya,” sedangkan istri 
mengatakan, “Aku belum menerimanya,” maka perkataan yang 
dipegang adalah perkataan istri, sedangkan suami harus 
mengajukan bukti. Demikian pula seandainya pernikahan tidak 
terhapus, atau salah satu dari keduanya masuk Islam sedangkan 
yang lain tidak masuk Islam. Jika maharnya rusak, maka istri 
berhak atas mahar standar. 


Jika maharnya berupa sesuatu yang hararn seperti khamer 
dan sejenisnya, sedangkan istri belum menerimanya, maka dia 
berhak atas mahar standar. Jika istri menerimanya sesudah salah 
satu dari suami-istri masuk Islam, maka istri berhak atas mahar 
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standar. Seorang muslim tidak boleh memberikan khamer dan 
tidak pula mengambil khamer. Jika istri telah menerimanya saat 
keduanya masih musyrik, maka itu telah berlalu dan istri tidak 
berhak selain itu, karena Allah & berfirman, 


end DARI Le 21 AA GA Of Ga -Akr 
SEN GEA a aie le 


“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang- 
orang yang beriman.” (Qs. Al Baqarah (2): 278) 


Jadi, Allah telah membatalkan riba yang bertemu dengan 
masa Islam, tetapi Allah tidak memerintahkan mereka untuk 
mengembalikan riba yang telah terambil sebelum Islam. Jika 
maharnya berupa beberapa rotl khamer dan telah diambil 
sebagiannya di waktu musyrik dan tersisa sebagiannya, maka dari 
suami diambil setengah dari mahar standar. Demikian pula jika 
yang tersisa adalah sepertiga, atau dua pertiga, atau kurang dari 
itu, atau lebih dari itu. Istri berhak menuntut sisanya dari mahar 
standar, dan salah satu dari keduanya tidak boleh mengambil 
khamer di masa Islam seandainya orang Islam memberikannya 
kepada orang musyrik, atau orang musyrik memberikannya 
kepada orang Islam. 


Jika salah satu dari keduanya mengambilnya di masa Islam, 
maka dia harus menumpahkannya, dan dia tidak 
mengembalikannya kepada orang yang mengambilnya sama 
sekali, kecuali khamer tersebut berubah menjadi cuka tanpa ada 
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campur tangan dari manusia, sehingga cuka itu harus 
dikembalikan kepada orang yang memberikannya karena itu 
adalah harta definitiinya yang telah berubah menjadi cuka. 
Sementara istri meminta kembali mahar standar. Tetapi 
seandainya khamer itu berubah menjadi cuka karena perbuatan 
manusia, maka saya menumpahkannya, dan istrinya itu tidak 
boleh mengonsumsinya dan tidak pula mengembalikannya. Dia 
hanya menuntut sisa mahar. 


Jika suami-istri muslim, di negeri manapun keduanya 
tinggal, baik di negeri Islam atau di negeri yang wajib diperangi, 
lalu salah satu di antara keduanya murtad, maka ketentuan dalam 
hal ini sama seperti ketentuan terkait dua suami-istri penyembah 
berhala yang salah satunya masuk Islam; tidak berbeda sedikit pun 
terkait terhapusnya pernikahan dan keharaman yang lain. Karena 
dia semakna dengan hukum yang diputuskan Rasulullah & terkait 
suami-istri ahlu/ harbi yang salah satunya masuk Islam sebelum 
yang lain, bahwa pernikahan keduanya tetap terjaga seandainya 
yang tertinggal di antara keduanya itu masuk Islam sebelum iddah 
istri berakhir. Saya mendapati dalam Sunnah Rasulullah & bahwa 
akad nikah di saat musyrik itu tetap berlaku, dan bahwa akad 
nikah dalam istri juga berlaku. Saya juga mendapati dalam hukum 
Allah & keharaman perempuan-perempuan muslimah bagi laki- 
laki musyrik, dan keharaman perempuan-perempuan musyrik 
penyembah berhala bagi laki-laki muslim. Saya mendapati salah 
satu dari suami-istri manakala murtad, maka pernikahan tersebut 
haram. 


Tidak ada perbedaan terkait siapa di antara suami-istri yang 
masih Islam, baik istri terlebih dahulu atau suami. Laki-laki muslim 
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tidak halal menggauli perempuan kafir, dan perempuan muslimah 
tidak halal digauli oleh laki-laki kafir. Jadi, masalah ini (murtadnya 
salah satu dari suami-istri) memiliki semua makna hukum Nabi $, 
tidak berbeda satu huruf pun dalam soal halal dan haram. Jika 
suami murtad sesudah menggauli istrinya, maka dia dihalangi 
untuk mendekati istrinya lagi. Jika iddah istrinya berakhir sebelum 
suami kembali kepada islam, maka pernikahannya terhapus. Jika 
istri yang murtad, atau keduanya sama-sama murtad, atau salah 
satu dari keduanya murtad sesudah yang lain, maka ketentuannya 
sama; selamanya saya melihat iddah. Jika iddah berakhir sebelum 
keduanya menjadi muslim, maka saya terhapus pernikahan 
keduanya. Jika keduanya masuk Islam sebelum iddah-nya berakhir, 
maka pernikahan keduanya tetap. 


Asy-Syafi'i berkata tentang dua orang muslim yang salah 
satunya murtad, dan dua orang kafir harbi yang salah satunya 
masuk Islam, kemudian yang murtad itu mengalami bisu atau 
gangguan akal sebelum kembali ke Islam: Jika iddah berakhir 
sebelum yang tertinggal di antara keduanya itu masuk Islam, maka 
terputuslah pertalian di antara keduanya. Jika pernikahan tidak 
tetap berlaku kecuali keduanya sama-sama muslim sebelum 
berakhirnya iddah, maka sesungguhnya iddah tersebut berakhir 
sebelum keduanya sama-sama menjadi muslim. Seandainya yang 
murtad di antara keduanya menjadi bisu sedangkan suami sudah 
menggauli istrinya sebelum murtad dalam keadaan tidak hilang 
akal, lalu dia melakukan isyarat masuk Islam dengan isyarat yang 
bisa dipahami, dan dia juga mengerjakan shalat sebelum 
berakhirnya iddah, maka kami mempertahankan pernikahan 
keduanya. Jika yang menjadi bisu adalah suami, lalu dia bisa bicara 
dan berkata, “Isyaratku itu bukan untuk masuk Islam, dan shalatku 
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itu bukan karena iman,” melainkan karena suatu alasan yang dia 
sampaikan, maka kami menetapkan kewajiban mahar padanya, 
dan kami memisahkan keduanya jika iddah sudah berlalu. 


Jika iddah belum berlalu, maka kami menghalangi 
keduanya hingga iddah pertama berakhir. Jika dia menggauli 
istrinya sesudah murtad, maka kami menetapkan mahar yang lain, 
lalu istrinya menghadapi iddah dari persetubuhan yang lain itu. 
Sesudah istrinya menyempurnakan iddah-nya dari yang pertama, 
maka dia menjalani iddah dari yang kedua. Jika suami masuk Islam 
di masa iddah yang terakhir, maka suami tidak boleh 
mempertahankan nikah di dalamnya karena istri hanya menjalani 
iddah dari pemikahan yang tidak sah. Tetapi seandainya suami 
masuk Islam di sisa-sisa iddah yang pertama, maka pernikahan 
keduanya tetap berlaku. 


Jika istri yang murtad kemudian dia memberi isyarat masuk 
Islam dengan isyarat yang bisa dipahami serta mengerjakan shalat, 
lalu suaminya dibiarkan mendekatinya, dan suaminya pun 
menggaulinya, lalu perempuan itu berkata, “Isyaratku bukan untuk 
masuk Islam, dan shalatku bukan shalat Islam,” maka perkataan 
istri untuk menghapus pernikahan itu tidak diterima. Sekarang dia 
dianggap sebagai murtad sehingga dia diminta bertaubat atau 
dijatuhi hukuman mati. Jika di masa iddah-nya itu dia kembali 
kepada Islam, maka keduanya tetap dalam pernikahan. 


Jika suami yang murtad lalu dia melarikan diri, lalu istrinya 
telah menyelesaikan iddah, kemudian suami datang sebagai 
muslim dan mengaku bahwa dia masuk Islam sebulan sebelum dia 
datang, dimana waktu tersebut jatuh sebelum berlalunya masa 
iddah istrinya, sedangkan iddah-nya sekarang telah selesai, lalu 
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istrinya itu menyangkal keislamannya kecuali pada waktu dimana 
dia telah keluar dari iddah, maka perkataan yang dipegang adalah 
perkataan istri dengan disertai sumpahnya. Sedangkan suami 
harus mengajukan bukti. Ketika akad nikah di antara dua orang 
kafir terhapus lantaran salah satu di antara keduanya masuk Islam, 
atau di antara dua orang Islam ketika salah satunya murtad dengan 
berakhirnya iddah, maka perempuan boleh menikah saat itu juga, 
dan laki-laki boleh menikah dengan saudarinya perempuan itu dan 
dengan empat perempuan selainnya. 


26. Penghapusan Pernikahan Antara Suami-lstri 
Karena Faktor Kafir Hanya Terjadi Sesudah Iddah 
Selesai 


Seandainya suami-istri sama-sama Nasrani atau Yahudi 
Bani Israil, lalu suami masuk Islam, maka pernikahannya tetap 
seperti sedia kala karena perempuan Yahudi dan Nasrani 
hukumnya halal bagi laki-laki muslim. Dia tidak haram menikahi 
perempuan tersebut sejak awal. Seandainya istri yang masuk 
Islam, maka masalahnya seperti masalah suami-istri yang 
penyembah berhala. Ketika istri masuk Islam, maka suaminya 
dihalangi untuk mendekatinya. Jika suaminya masuk Islam di masa 
iddah, maka keduanya tetap dalam pernikahan. Jika suami tidak 
masuk Islam hingga iddah selesai, maka terputuslah tali 
pernikahan di antara keduanya. Jika suami belum menggauli 
istrinya, maka terputuslah tali pernikahan seandainya istri lebih 
dahulu masuk Islam karena saat itu istri tidak wajib menjalani 


iddah. 
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Seandainya laki-laki muslim memiliki istri perempuan 
Nahudi atau Nasrani, lalu istrinya itu murtad kepada agama Majusi 
atau zindiq (atheis) sehingga istrinya itu menjadi orang yang tidak 
halal bagi suaminya, maka dia dalam hal terhapusnya pernikahan 
sama seperti perempuan muslimah yang murtad. Jika dia kembali 
kepada agama lama yang dia tinggalkan dari agama Yahudi atau 
Nasrani sebelum iddah-nya selesai, maka dia menjadi halal bagi 
suaminya. Jika dia tidak kembali hingga iddah-nya selesai, maka 
terputuslah tali pernikahan di antara keduanya. 


Adapun orang Arab atau orang luar Arab —bukan dari 
kalangan Bani Israil— yang memeluk agama Yahudi atau Nasrani 
itu sama seperti penyembah berhala dalam hal terhapusnya 
pernikahan serta terkait hukum halal dan haram darinya. adah 
perempuan merdeka seluruhnya sama, baik dia seorang muslimah 
atau seorang ahli Kitab atau penyembah berhala, baik dia menjadi 
istri bagi suami penyembah berhala yang masuk Islam atau tidak 
masuk Islam manakala dia bermahkamah kepada kami. /ddah 
setiap budak perempuan juga sama, baik dia muslimah atau ahli 
Kitab. Tidak halal bagi laki-laki muslim untuk menikahi budak 
perempuan dari kalangan ahli Kitab. tidak halal pula bagi laki-laki 
merdeka harbi menikahi budak perempuan harbi. Setiap orang 
yang tunduk kepada hukum kami, maka kami menghukuminya 
dengan hukum Islam. 


Seandainya suami-istri sama-sama harbi ahli Kitab, 
kemudian suaminya masuk Islam, maka keduanya tetap dalam 
hubungan pernikahan. Tetapi saya memakruhkan pernikahan 
dengan perempuan-perempuan ahlul harbi. Seandainya seorang 
muslim menikahi perempuan harbi dari kalangan ahli Kitab, maka 
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saya tidak menghapus pernikahan tersebut, melainkan hanya 
memakruhkannya, karena saya khawatir sekiranya dia dipaksa 
oleh orang-orang kafir harbi untuk meninggalkan agamanya, atau 
mereka menzhaliminya. Saya juga khawatir sekiranya anaknya 
dijadikan budak atau dipaksa keluar dari agamanya. Sedangkan 
negeri itu sendiri tidak mengharamkan dan tidak pula 
menghalalkan sesuatu. Seandainya pernikahan dihukumi halal dan 
haram karena faktor negeri, tentulah dia haram menikahi 
perempuan muslimah yang tinggal di negeri yang wajib diperangi, 
sedangkan pernikahan tersebut tidak haram baginya. Faktor negeri 
tidak menghalalkan suatu pernikahan dan tidak pula 
mengharamkannya. Yang menghalalkan dan yang mengharamkan 
adalah faktor agama, bukan faktor negeri. 


27. Seorang Laki-laki yang Masuk Islam dalam 
Keadaan Memiliki Lebih dari Empat Istri 


Allah & berfirman, 
Bagr 2 AAs 2 KLB y Sa 5 LA red 
E ELS iia a AN Eli 


“Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi, 
dua, tiga atau empat.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 3) 
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2 a a Basi pe sat, kta 


2255. Malik mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, 
bahwa Rasulullah & bersabda kepada seorang laki-laki dari bani 
Tsagif yang masuk Islam dalam keadaan memiliki sepuluh istri, 
“Tahanlah empat istri, dan ceraikanlah selebihnya. 4 


oz IL 0”, “aa de z r0 


o$ o aS 3 a da AA NN 


# 


ai aaa 


Al C3 Al 883 Bi On ia aa 


2256. Seorang periwayat yang #sigah —yaitu Ibnu Ulayyah 
atau selainnya— mengabarkan kepada kami, dari Ma'mar, dari 
Ibnu Syihab, dari Salim, dari ayahnya, bahwa Ghailan bin Salamah 


24 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrjinya pada no. (2108) dalam bab 
tentang orang kafir harbi yang masuk Islam dalam keadaan memiliki lebih dari empat 
orang istri, dalam bahasan tentang hukum memerangi orang-orang musyrik. 
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masuk Islam dalam keadaan memiliki sepuluh istri. Nabi & lantas 


bersabda kepadanya, “Tahanlah empat, dan ceraikanlah -atau 
tinggalkanlah-selebihnya. °S 


r 0 


LS y Pa aa GP SA —NYOV 
Ba Je a EP 
BIA PP PSP LI 


2257. Orang yang mendengar Muhammad bin 
Abdurrahman mengabarkan kepadaku, dia mengabarkan dari 
Abdul Majid bin Suhail bin Abdurrahman bin Auf dari Naufal bin 
Muawiyah...?6 


95 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrjinya pada no. (2107) dalam bab 
tentang orang kafir harbi yang masuk Islam dalam keadaan memiliki lebih dari empat 
orang istri, dalam bahasan tentang hukum memerangi orang-orang musyrik. 

2 Ini adalah sanad untuk hadits sebelumnya pada no. (2109) dalam bahasan 
tentang hukum memerangi orang-orang musyrik, bab tentang orang kafir harbi yang 
masuk Islam dalam keadaan memiliki lebih dari empat istri: Dari Naufal bin Muawiyah 
Ad-Dailami, dia berkata: Aku masuk Islam dalam keadaan memiliki lima istri, kemudian 
Rasulullah 8& bersabda kepadaku, “Tahanlah empat, yang mana saja yang kamu 
inginkan di antara mereka, dan ceraikanlah selebihnya!” Kemudian aku menjumpai 
yang paling lama bersamaku, sudah tua renta, mandul, dan sudah bersamaku sejak 
enam puluh tahun: kemudian aku mencerainya.” 

Saya tidak menemukan takhrij hadits ini. perlu dicatat bahwa di tempat tersebut 
Asy-Syafi'i berkata: Aku dikabari oleh orang yang mendengar Ibnu Abu Zinad. 
Sedangkan di sini Asy-Syafi'i mengatakan: Saya dikabari oleh orang yang mendengar 
Muhammad bin Abdurrahman. 

Ibnu Abi Zinad nama aslinya adalah Abdurrahman, bukan Muhammad bin 
Abdurrahman. Dalam At-Tadzkirah karya Al Husaini tidak ada orang yang bernama 
Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Zinad, yang merupakan sumber riwayat bagi 
Asy-Syafi'i. Ibnu Abi Zinad ini meninggal dunia pada tahun 174 H. Saat itu Asy-Syafi'i 
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Sunnah Rasulullah & menunjukkan bahwa pembatasan 
Allah terhadap bilangan istri sampai empat orang itu menunjukkan 
keharaman bagi seorang laki-laki untuk memadu lebih dari empat 
istri. Sunnah Rasulullah & menunjukkan bahwa pilihan dalam 
kasus memiliki lebih dari empat istri itu diserahkan kepada suami. 
Dengan demikian, suami boleh memilih yang paling lama usia 
pernikahannya, atau yang paling baru, serta memilih siapa di 
antara dua perempuan bersaudara, baik akad dia lakukan secara 
serentak atau terpisah, karena Allah telah memaafkan mereka atas 
akad yang telah lalu. 


Tidakkah Anda melihat bahwa Nabi & tidak bertanya 
kepada Ghailan mengenai siapa di antara mereka yang dia nikahi 
terlebih dahulu? Beliau memberinya kebebasan memilih saat dia 
masuk Islam dan saat istri-istrinya masuk Islam untuk menahan 
empat di antara mereka, tanpa mengatakan siapa di antara 
mereka yang terlebih dahulu dia nikahi? Atau, tidakkah Anda 
melihat bahwa Naufal bin Muawiyah mengabarkan bahwa dia 
menceraikan istri yang paling lama menemaninya di antara 
mereka? 


MI A Pa GP Sing YYA 
le E Ta sat ate tas Da 


si a G Ugal a 


berusia empat belas tahun sehingga sangat dimungkinkan bahwa Asy-Syafi'i benar- 
benar mendengar riwayat darinya. 
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2258. Diriwayatkan dari Ad-Dailami atau Ibnu Ad-Dailami, 
bahwa dia masuk Islam dalam keadaan memperistri dua 
perempuan bersaudara. Nabi lantas menyuruhnya untuk 
menahan siapa saja diantara keduanya yang dia inginkan dan 
menceraikan yang lain.?7 


97 Asy-Syafi'i akan meriwayatkannya dengan sanadnya insya' Allah dalam bab 
tentang pernikahan orang musyrik. Dia berkata: Ibnu Abi Yahya mengabarkan 
kepadaku, dari Ishag bin Abdullah, dari Abu Wahb Al Jaisyani, dari Khirasy, dari Ad- 
Dailami atau Ibnu Ad-Dailami, dia berkata, “Aku masuk Islam dalam keadaan 
memperistri dua perempuan bersaudara. Aku bertanya kepada Nabi &, kemudian 
beliau menyuruhku untuk menahan siapa saja di antara keduanya yang saya inginkan 
dan menceraikan yang lain.” 

Abu Daud dan selainnya meriwayatkan hadits ini demikian: 

Abu Daud (pembahasan: Thalak, bab: Orang yang Masuk Islam dalam Keadaan 
Memiliki Istri Lebih dari Empat Orang atau Dua Perempuan Saudara-saudara, 3/ 678) 
dari jalur Yahya bin Ma'in dari Wahb bin Jarir dari ayahnya dari Yahya bin Ayyub dari 
Yazid bin Abu Habib dari Abu Wahb Al Jaisyani dari Dhahhak bin Fairuz dari ayahnya, 
dia berkata: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, aku masuk Islam dalam keadaan 
memperistri dua perempuan bersaudara.” Beliau bersabda, “Ceraikanlah siapa saja 
yang kamu ingin cerai di antara keduanya!” 

Al Baihaqi dalam Ma'rifah As-Sunan wa Al Atsar (5/316-317) sesudah 
menyebutkan riwayat dari jalur Abu Daud berkomentar, “Sanad hadits shahih. Riwayat 
ini diperkuat dengan riwayat Abdullah bin Lahi'ah dari Abu Wahb Al Jaisyani.” (Silakan 
lihat riwayat Ibnu Lahi'ah dalam Sunan Ad-Daruguthni, 3/ 273-274, no. 106-109). 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (pembahasan: Nikah, bab: 
Seseorang yang Masuk Islam dalam Keadaan Memperistri Dua Perempuan 
Bersaudara, 3/427) dari jalur Yahya bin Ayyub dan seterusnya. 

Juga dari jalur Ibnu Lahi'ah dari Abu Wahb Al Jaisyani dan seterusnya (no. 1129- 
1130). Dia berkata, “Status hadits hasan.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (pembahasan: Nikah, bab: 
Seseorang yang Masuk Islam dalam Keadaan Memperistri Dua Perempuan Saudara- 
saudara, 1/627, no. 1950-1951) dari jalur Ishag bin Abdullah bin Abu Farwah dan 
seterusnya: dan dari jalur Ibnu Lahi'ah dan seterusnya. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam A/ Ihsan (pembahasan: 
Nikah, bab: Pernikahan Orang-orang Kafir, 9/462) dari jalur Yahya bin Ayyub dan 
seterusnya. 

Nama Abu Wahb Al Jaisyani Al Mishri dan Dhahhak bin Fairuz disebutkan 
namanya oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat (6/291, 4/387). 
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Hadits yang saya sampaikan itu menunjukkan bahwa setiap 
akad yang dilakukan di masa jahiliyah dan mereka anggap sebagai 
pernikahan itu hukumnya boleh manakala pernikahan tersebut 
boleh dilakukan sejak awal di masa Islam dalam keadaan apapun. 
Hadits tersebut juga menunjukkan bahwa dalam akad tersebut ada 
dua hal. Pertama, akad yang sudah terlewatkan di masa jahiliyah. 
Kedua, perempuan yang tetap terikat dengan akad. Yang sudah 
terlewatkan itu tidak bisa dikembalikan manakala yang tetap 
bertahan dengan akad yang terlewatkan itu hukumnya boleh dalam 
keadaan apapun. Yang demikian itu sama seperti hukum Allah #& 
terkait riba. 


Allah & berfirman, 


Oi P $ 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 


dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang- 
orang yang beriman.” (Qs. Al Baqarah (2): 278) 


Tidak boleh dikatakan bahwa jika seseorang masuk Islam 
dalam keadaan memiliki lebih dari empat istri maka dia menahan 
istri-istri yang pertama lantaran akad dengan mereka itulah yang 
sah. Alasannya adalah karena tidak ada satu akad pun di masa 
jahiliyah yang sah bagi seorang muslim karena dia dipersaksikan 
oleh orang-orang musyrik. Akan tetapi, sebagaimana yang saya 
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sampaikan, pernikahan tersebut ditolerir bagi mereka sebagaimana 
riba yang telah terjadi di masa lalu ditolerir. 


Jadi, selama suatu akad itu mereka pandang sebagai akad 
nikah, maka hukumnya sama, tidak berbeda sama sekali. Perintah 
Allah æ untuk mengembalikan riba yang tersisa mengandung dalil 
bahwa riba yang telah diambil di masa jahiliyah itu tidak 
dikembalikan karena dia telah terlaksana di masa jahiliyah. 
Sedangkan yang sudah diakadkan tetapi belum terjadi serah terima 
hingga Islam datang itu harus dikembalikan. 


Seperti itulah hukum Rasulullah $, yaitu ditentukan oleh 
faktor sempurnanya akad bagi mereka, meskipun akad seperti itu 
tidak sah menurut Islam dalam keadaan apapun. Jika akad nikah 
dengan perempuan yang dinikahi itu sah menurut Islam dalam 
keadaan apapun, maka akad tersebut sempuma. Beliau 
memerintahkan untuk menahan dengan akad yang terlaksana di 
masa jahiliyah. Jika akad itu tidak boleh dilakukan dari awal di 
masa Islam dalam keadaan apapun, maka tindakan menikmati 
objek yang diakadkan itu hukumnya tidak boleh karena dia berupa 
objek yang berwujud, sebagaimana tidak boleh mengambil riba di 
masa Islam karena riba merupakan objek yang berwujud dan tidak 
terlanjur ada. 


28. Pernikahan Orang Musyrik 


Jika ada laki-laki musyrik yang mengadakan akad nikah 
dalam keadaan musyrik dengan cara apapun akad itu dilakukan, 
dan perempuan bagaimana pun yang dia nikahi, lalu yang 
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tertinggal di antara suami-istri itu masuk Islam, lalu perempuan 
tersebut menjalani iddah-nya sehingga iddah-nya tidak selesai 
melainkan keduanya dalam keadaan telah memeluk Islam, maka 
jika suami boleh menikahinya sejak awal pada saat keduanya 
sama-sama masuk Islam, maka pernikahan tersebut tetap berlaku. 
Suami tidak berhak menghapusnya kecuali dengan mengadakan 
thalak.. Tetapi seandainya suami tidak boleh menikahinya sejak 
awal keduanya sama-sama masuk Islam dalam keadaan apapun, 
maka pernikahan yang dilakukan dalam keadaan musyrik itu 
terhapus. Seandainya telah berlalu satu waktu sesudah keduanya 
sama-sama masuk Islam dimana laki-laki tersebut halal menikahi 
perempuan tersebut sejak awal, maka pernikahan dengan cara 
syirik itu hukumnya tidak halal, tetapi halal memulai pernikahan 
yang lain dalam Islam kecuali pernikahan yang saya sampaikan, 
yaitu dengan lebih dari empat perempuan karena itu merupakan 
perkara lain. 


Akad saat masih musyrik itu tidak dipersoalkan masalah ada 
wali atau tidak ada wali, dengan saksi atau tanpa saksi, serta 
dengan cara apapun pernikahan itu dihukumi tidak sah dalam 
Islam, atau nikah yang diharamkan, atau nikah selainnya yang 
dibatasi waktunya dengan selain kematian. Dalam hal ini tidak ada 
perbedaan antara pernikahan oleh laki-laki harbi, dzimmi atau 
pemegang perjanjian damai. Demikian pula, mereka juga sama 
dalam hal mahar, thalak, zhihar dan ila? Tetapi pemegang 
perjanjian damai dan selainnya berbeda dalam beberapa hal yang 
akan kami jelaskan nanti, insya’ Allah. 
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29. Cabang Penjelasan Tentang Pernikahan Orang- 
orang Musyrik 


Jika seorang laki-laki menikahi seorang perempuan di masa 
iddah-nya di negeri yang wajib diperangi dalam keadaan keduanya 
musyrik, maka saya perlu melihat lebih jauh jika keduanya sama- 
sama masuk Islam. Jika perempuan itu telah keluar dari iddah, 
maka pernikahannya berlaku karena pada saat itu laki-laki tersebut 
boleh menikahinya sejak awal. Tetapi jika perempuan itu masih 
menjalani sebagian dari iddah-nya, maka pernikahannya terhapus. 
Dia tidak boleh menikah dengan laki-laki tersebut atau laki-laki lain 
sebelum menyempurnakan iddah, karena saat itu laki-laki tersebut 
tidak boleh menikahinya dari akad sewa. Jika laki-laki yang 
menikahinya itu telah menggaulinya di masa iddah, maka dia 
menyempurnakan iddah dari laki-laki tersebut, lalu dia memasuki 
iddah dari suami sebelumnya. Karena seandainya keduanya tidak 
sama-sama masuk Islam kecuali sesudah iddah-nya berlalu dari 
suami pertama, maka saya menetapkan pernikahan tersebut. Saya 
tidak menolak pernikahan tersebut dengan alasan iddah 
sebagaimana Saya menolaknya di masa Islam karena faktor iddah, 
baik saat itu juga atau sesudah waktu yang lama. 


Seandainya suami-istri masuk Islam secara bersama-sama 
sedangkan suami memiliki empat selir (budak perempuan yang 
dinikahi), maka jika dia dalam keadaan lapang, maka terhapuslah 
pernikahan dengan mereka semua. Demikian pula seandainya dia 
dalam keadaan susah tetapi tidak khawatir jatuh ke dalam zina. 
Jika dia dalam keadaan sulit dan tidak memperoleh biaya untuk 
menikahi perempuan merdeka, sedangkan dia khawatir jatuh ke 
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dalam zina, maka dia menahan salah satu di antara mereka, 
sedangkan pernikahan yang lain terhapus. Jika sebagian dari 
mereka saja yang masuk Islam, maka ditunggu keislaman 
selebihnya. Barangsiapa yang keislamannya terjadi bersamaan 
dengan keislaman suami sebelum berlalunya iddah istri yang 
masuk Islam, maka suami memiliki hak pilih di dalamnya. 


Seandainya seorang laki-laki masuk Islam dalam keadaan 
memperistri seorang ibu dan anak perempuannya, maka jika dia 
telah menggauli salah satu dari keduanya, maka pernikahan 
keduanya haram baginya untuk selama-lamanya. Jika dia telah 
menggauli ibunya saja, maka anak perempuannya menjadi anak 
bawaan dari seorang istri yang telah dia gauli. Jika dia telah 
menggauli anak perempuannya saja, maka ibunya menjadi ibu 
mertua dari seorang istri yang telah dia gauli. Jika dia belum 
menggauli salah satu di antara keduanya, maka dia boleh menahan 
anak perempuannya jika dia mau, tetapi dia tidak boleh menahan 
ibunya, baik ibunya itu dia nikahi terlebih dahulu atau terakhir 
manakala dua akad tersebut telah terjadi di masa musyrik. Oleh 
karena boleh menikahi salah satu di antara keduanya dalam Islam 
dalam keadaan apapun, maka boleh juga menikahi anak 
perempuan sesudah ibu manakala dia belum menggauli ibu. Tetapi 
dia tidak boleh menikahi ibu meskipun dia belum menggauli anak 
perempuannya karena ibu statusnya samar.?8 


Seandainya seorang laki-laki masuk Islam dalam keadaan 
memiliki ibu dan anak perempuannya, sedangkan dia telah 


98 Maksudnya adalah disebutkan secara samar dalam firman Allah, “Dan ibu-ibu 
dari istri-istri kalian.” (Qs. An-Nisaa" (4): 23) Di sini dia disebutkan tanpa keterangan 
syarat bahwa suami belum menggauli istrinya yang merupakan anak perempuan ibu 
dimaksud. 
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menggauli keduanya dengan jalan kepemilikan, maka dia haram 
menggauli keduanya untuk selama-lamanya. Seandainya dia telah 
menggauli ibunya saja, maka dia haram menggauli anak 
perempuannya. Seandainya dia telah menggauli anak 
perempuannya saja, maka dia haram menggauli ibunya. Tetapi dia 
boleh menahan mereka dalam kepemilikannya meskipun haram 
baginya kemaluan mereka atau kemaluan perempuan yang haram 
baginya di antara mereka. 


Seandainya dia masuk Islam dalam keadaan memiliki 
seorang perempuan dan bibinya, baik dari jalur ayah atau dari jalur 
ibu, baik dia telah menggauli keduanya atau belum menggauli 
keduanya, atau dia telah menggauli salah satu di antara keduanya 
dan belum menggauli yang lain, maka semua itu hukumnya sama. 
Dia boleh menahan siapa saja di antara keduanya yang dia 
inginkan, dan menceraikan yang lain. Tidak ada hukumnya 
makruh dari keduanya kecuali yang dimakruhkan dari memadu 
antara dua perempuan saudara-saudara. Masing-masing dari 
keduanya hukumnya halal dinikahi secara sendiri-sendiri sesudah 
yang lain. Demikian pula dengan dua perempuan bersaudara. 
Manakala seorang laki-laki masuk Islam dalam keadaan memiliki 
dua perempuan bersaudara, maka keduanya tidak berbeda dari 
seorang perempuan dan bibinya, baik dari jalur ayah atau dari jalur 
ibu. 

Seandainya seorang laki-laki masuk Islam dalam keadaan 
memiliki budak perempuan dan perempuan merdeka, atau 
memiliki selir perempuan dan perempuan merdeka, lalu mereka 
sama-sama masuk Islam di masa iddah, maka pernikahan dengan 
selir itu terhapus, sedangkan pernikahan dengan perempuan 
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merdeka tetap, baik dia dalam keadaan sulit dan takut zina atau 
tidak sulit dan tidak takut zina. Karena saat itu dia telah memiliki 
istri berupa perempuan merdeka sehingga dia tidak boleh 
menikahi saat itu juga budak perempuan sama sekali. Seandainya 
masalahnya sama, tetapi dia telah menceraikan tiga kali istrinya 
yang merdeka sebelum istrinya itu masuk Islam, atau sesudah 
istrinya masuk Islam, baik dia sendiri telah masuk Islam atau 
belum, padahal saat itu dia dalam keadaan sulit dan takut zina, 
kemudian dia dan selirnya masuk Islam secara bersama-sama, 
maka saya menangguhkan pernikahan mereka. 


Jika keislamannya dan keislaman istrinya yang mereka itu 
sama-sama terjadi di masa iddah-nya, maka pernikahan dengan 
selir itu terhapus, sedangkan perempuan yang merdeka itu tertalak 
tiga kali, karena kami tahu bahwa perempuan yang merdeka itu 
adalah istri. Dia berhak atas mahar yang disebutkan nominalnya 
jika suaminya telah menggauli, dan dia tidak halal bagi suaminya 
itu hingga dia menikah dengan suami yang lain. Tetapi jika 
keislaman keduanya tidak terjadi secara bersama-sama hingga 
iddah-nya selesai, maka pernikahan dengan perempuan yang 
merdeka itu terhapus tanpa thalak. Thalak tidak jatuh padanya 
karena kami tahu ketika iddah telah berlalu sebelum keduanya 
sama-sama masuk Islam bahwa sebenarnya suami itu menthalak 
seseorang yang bukan istrinya. 


Selanjutnya dia memilih salah satu dari selir-selirnya itu jika 
memang dia boleh menikahi budak perempuan saat itu. Adapun 
jika keislamannya dan keislaman mereka semua terjadi secara 
bersama-sama, sedangkan dia tidak termasuk orang yang boleh 
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menikahi budak dari awal (saat itu), maka pernikahan dengan 
mereka terhapus secara bersama-sama. 


Seandainya dia memiliki beberapa budak perempuan atau 
satu budak perempuan, kemudian dia masuk Islam sedangkan saat 
itu dia termasuk orang yang tidak boleh menikahi budak 
perempuan, lalu keislamannya dan keislaman budak perempuan 
itu terjadi secara bersama-sama dalam keadaan dimana dia boleh 
menikahi budak dari awal, maka dia boleh menikahi budak 
perempuan di antara budak-budak perempuan yang masuk Islam 
secara bersamaan dengannya. Dia juga boleh menikahi seorang 
budak perempuan meskipun sebagian dari mereka masuk Islam 
sebelum sebagian yang lain. 


Jika dia memperoleh kelapangan sesudah sulit untuk 
mendapatkan biaya menikahi perempuan merdeka, maka tidak 
haram baginya menahan salah seorang di antara mereka, karena 
saya melihat keadaannya ketika dia dan mereka masuk Islam 
secara bersama-sama. Jika waktu keislaman mereka berbeda-beda, 
maka siapa saja di antara mereka yang masuk Islam dalam 
keadaan laki-laki tersebut boleh menikahinya, maka dia boleh 
menahan salah satu di antara mereka. Dia tidak boleh menahan 
salah satu di antara mereka yang masuk Islam dalam keadaan dia 
tidak halal untuk menahan salah seorang di antara mereka. 


Jika dia memiliki istri seorang budak perempuan dan 
beberapa perempuan merdeka, atau beberapa perempuan 
merdeka dan beberapa selir, sedangkan dia termasuk orang yang 
boleh menikahi budak perempuan, kemudian keislamannya terjadi 
secara bersama-sama dengan keislaman salah seorang budak 
perempuan atau lebih, maka saya menangguhkan mereka. Jika 
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ada seorang perempuan merdeka yang masuk Islam di masa 
iddahnya, maka terhapuslah pernikahan dengan seluruh budak 
yang masuk Islam dan yang tertinggal. Jika keislaman laki-laki 
tersebut tidak terjadi secara bersama-sama dengan keislaman 
seorang istrinya yang merdeka di masa iddah, maka dia memilih 
satu di antara budak-budak perempuannya itu jika dia termasuk 
orang yang halal menikahi budak perempuan. Karena yang saya 
pertimbangkan adalah hari dimana dia dan budak perempuan itu 
masuk Islam secara bersama-sama. 


Jika pada waktu itu dia boleh dari awal menikahi budak 
perempuan tersebut, maka saya menetapkan hak baginya untuk 
menahan budak perempuan tersebut jika dia mau. Tetapi jika dia 
tidak termasuk orang yang boleh menikahinya pada waktu itu, 
maka saya tidak menetapkan pernikahan budak perempuan itu 
bersama laki-laki tersebut dengan akad pertama dalam jangka 
waktu sesudahnya. 


Seandainya mereka dimerdekakan sebelum mereka 
merdeka, maka mereka seperti orang yang dinikahinya sejak awal 
dalam keadaan mereka berstatus merdeka. Demikian pula, 
seandainya mereka masuk Islam sedangkan laki-laki tersebut kafir, 
namun keislamannya dan keislaman mereka tidak terjadi secara 
bersama-sama hingga mereka dimerdekakan, maka dia seperti 
orang yang menikahi sejak awal dalam keadaan mereka semua 
berstatus merdeka. 


Seandainya seorang budak laki-laki memiliki empat selir, 
kemudian dia dan mereka masuk Islam, maka kepadanya 
dikatakan, “Tahanlah dua di antara mereka, dan ceraikanlah 
sisanya!” Seandainya dia memiliki beberapa istri yang berstatus 
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merdeka, kemudian dia dan mereka masuk Islam secara bersama- 
sama, namun tidak ada seorang pun di antara mereka yang ingin 
berpisah darinya, maka kepadanya dikatakan, “Tahanlah dua di 
antara mereka, dan ceraikanlah sisanya!” Demikian pula 
seandainya mereka terdiri dari budak perempuan dan perempuan 
merdeka, baik muslimah atau ahli Kitab. 


Seandainya mereka itu budak lalu mereka dimerdekakan 
sebelum budak laki-laki itu masuk Islam, lalu mereka memilih 
untuk berpisah darinya, maka itu hak mereka karena mereka 
memang boleh melakukan hal tersebut sesudah budak laki-laki itu 
masuk Islam. Sedangkan iddah mereka sama seperti iddah-nya 
perempuan-perempuan merdeka. Mereka harus menjaga diri sejak 
hari mereka memilih berpisah darinya. Jika keislaman budak laki- 
laki itu bersamaan dengan keislaman mereka di masa iddah, maka 
iddah mereka sama seperti iddah perempuan-perempuan merdeka 
sejak hari mereka memilih berpisah darinya. Tetapi jika 
keislamannya tidak berbarengan dengan keislaman mereka di 
masa iddah, maka iddah mereka sama seperti iddah perempuan 
merdeka sejak hari keislaman yang paling pertama masuk Islam, 
karena penghapusan nikah terjadi sejak hari itu, manakala 
keislaman keduanya tidak bertemu di masa iddah. Iddah mereka 
sama seperti iddah perempuan merdeka dalam keadaan apapun, 
karena iddah tidak habis hingga mereka menjadi perempuan 
merdeka. 


Jika mereka tidak memilih untuk berpisah darinya dan tidak 
pula tetap bersamanya, maka mereka diminta untuk memilih 
manakala keislamannya dan keislaman mereka terjadi secara 
bersama-sama. Jika keislaman mereka terjadi terlebih dahulu 


297 


AlUmm 


sebelum keislamannya lalu mereka memilih tinggal bersamanya 
kemudian dia masuk Islam, maka mereka diberi pilihan ketika dia 
masuk Islam. Mereka berhak untuk berpisah darinya. Alasannya 
adalah karena sebelumnya mereka memilih untuk tetap 
bersamanya padahal saat itu mereka tidak memiliki hak pilih. 
Mereka memiliki hak pilih hanya ketika keislaman mereka dan 
keislamannya terjadi secara bersama-sama. 


Seandainya keislaman mereka dan keislamannya terjadi 
secara bersama-sama sedangkan mereka masih menjadi budak, 
kemudian mereka dimerdekakan pada saat itu juga, kemudian 
mereka memilih pisah darinya, maka hukumnya tidak boleh 
manakala datang sedikit saja dari waktu dunia dimana keislaman 
mereka dan keislamannya terjadi secara bersama-sama. 
Seandainya keislaman mereka dan keislamannya serta 
kemerdekaan mereka dan kemerdekaannya terjadi secara 
bersama-sama, maka mereka tidak memiliki hak pilih. Demikian 
pula, seandainya keislaman mereka dan keislamannya terjadi 
secara bersama-sama, kemudian mereka dimerdekakan tetapi 
mereka tidak menjatuhkan pilihan hingga dia dimerdekakan, maka 
mereka tidak memiliki hak pilih. 


Seandainya seorang budak laki-laki memiliki empat istri 
perempuan merdeka, lalu keislamannya dan keislaman empat 
istrinya itu terjadi secara bersama-sama, seperti mereka masuk 
Islam bersamanya dalam satu kalimat atau dengan kalimat-kalimat 
yang terpisah, kemudian dia dimerdekakan, maka dikatakan 
kepadanya, “Pilihlah dua di antara mereka, dan ceraikanlah dua 
yang lain!” Dalam hal ini tidak ada beda apakah dia dimerdekakan 
di masa iddah atau sesudah iddah mereka selesai. Karena dia 
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berstatus budak pada hari keislamannya dan keislaman mereka 
terjadi secara bersama-sama, sedangkan dia tidak boleh beristri 
lebih dari dua. 


Demikian pula seandainya keislamannya dan keislaman dua 
orang di antara mereka terjadi secara bersama-sama di masa 
iddah, kemudian dia dimerdekakan, kemudian dua yang lain 
masuk Islam di masa iddah. Dia tidak boleh menahan selain dua 
istri saja, yaitu dua istri yang mana saja yang dia suka, baik yang 
masuk Islam pertama kali atau yang masuk Islam terakhir kali, 
karena itu merupakan akad yang terjadi saat masih menjadi budak. 


Akad saat masih berstatus budak itu hanya berlaku 
untuknya dalam kasus keislamannya dan keislaman istri-istrinya 
terjadi secara bersama-sama sebelum berlalunya iddah, sehingga 
tidak ditetapkan baginya dengan akad di masa berstatus budak itu 
selain dua istri saja. Jika dia telah memilih dua, maka dia telah 
meninggalkan dua istri yang tidak dia pilih. Selanjutnya dia boleh 
menikahi keduanya saat itu juga dia keduanya mau. Alasannya 
adalah karena ini merupakan pernikahan dari awal sesudah dia 
menjadi merdeka, sehingga di masa merdeka itu dia boleh 
memadu empat istri. 


Jika budak laki-laki menikahi budak perempuan dalam 
keadaan musyrik, kemudian budak laki-laki itu dimerdekakan, 
kemudian dia memiliki istrinya, baik seluruhnya atau sebagiannya, 
atau istrinya itu yang dimerdekakan lalu dia memiliki suaminya, 
baik seluruhnya atau sebagiannya, kemudian keislaman keduanya 
bertemu di masa iddah, sedangkan suami sebelum itu masih 
bertahan dalam kekafiran dengan hubungan nikah, maka tidak 
berlaku lagi pernikahan di antara keduanya. 
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Jika seorang laki-laki menikah dalam keadaan musyrik 
kemudian dia menggauli istrinya, kemudian suami masuk Islam 
sebelum istri, atau istri masuk Islam sebelum suami, maka 
hukumnya sama. Pernikahan tersebut ditangguhkan pada iddah. 
Jika yang tertinggal di antara keduanya itu masuk Islam sebelum 
iddah istri berakhir, sedangkan nikah tersebut termasuk nikah yang 
boleh dilakukan sejak awal di masa Islam, dimana di antara mereka 
itu tidak ada perempuan yang tidak boleh dimadu, maka 
pernikahannya berlaku. Demikian pula seandainya mereka 
berstatus merdeka, antara satu hingga empat. Suami tidak 
diperintahkan memilih dalam keadaan mereka tetap menjadi istri- 
istrinya. Dia bebas memilih antara menahan mereka atau 
menceraikan mereka. Jika dia meninggal dunia, maka mereka 
mewarisinya. Jika mereka meninggal dunia, maka dia mewarisi 
mereka. Jika dia berkata, “Aku telah menghapus pernikahan 
mereka, atau pernikahan salah seorang di antara mereka,” maka 
ucapannya itu ditinjau lebih jauh. Jika dia mengatakan, “Yang saya 
maksud adalah menjatuhkan thalak padanya,” maka jatuhlah 
thalak padanya, dan itu sesuai dengan bilangan thalak yang dia 
maksudkan. Tetapi jika dia mengatakan, “Yang saya maksud 
adalah pernikahan dengan mereka itu tidak sah,” maka itu bukan 
thalak. Dia harus bersumpah bahwa dia tidak bermaksud 
menjatuhkan thalak. 


Jika dia memiliki lebih dari empat istri kemudian dia masuk 
Islam, lalu ada satu istri yang masuk Islam di masa iddah, lalu dia 
berkata, “Aku memilih untuk menahannya,” kemudian ada istri 
lain yang masuk Islam, lalu dia berkata, “Aku memilih untuk 
' hingga dia berkata seperti itu terhadap empat 
istrinya, maka itu hukumnya boleh baginya, dan pernikahan 


menahannya, 
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mereka berlaku lantaran pilihannya terhadap mereka. Sedangkan 
pernikahan selebihnya terhapus. Seandainya setiap kali ada satu 
istrinya yang masuk Islam dia berkata, “Aku memilih untuk 
menghapus pernikahannya,” maka penghapusannya itu 
ditangguhkan. Jika mereka masuk Islam secara bersama-sama, 
atau dia tidak berkata demikian hingga mereka semua masuk Islam 
secara bersama-sama, atau sebagian masuk Islam sebelum 
sebagian yang lain namun masing-masing dari mereka masuk 
Islam sebelum iddah-nya selesai, maka laki-laki tersebut disuruh 
memilih dan dikatakan kepadanya, “Pilihlah empat di antara 
mereka yang kamu inginkan, dan ceraikanlah sisanya, karena 
penghapusan yang kamu laki-laki itu dianggap sebagai 
penghapusan terhadap orang yang kamu pilih untuk kamu hapus. 
Tetapi kamu tidak boleh menghapus mereka kecuali yang kamu 
maksud adalah thalak. Kamu tidak harus menghapus mereka.” 
Jika dia menahan empat di antara mereka, maka terhapuslah 
pernikahan terhadap selebihnya tanpa ada thalak, karena dia 
dipaksa untuk meninggalkan istri yang lebih dari empat, sehingga 
apa yang dipaksakan padanya itu tidak dianggap sebagai thalak. 
Kami menetapkan akad baginya berdasarkan pilihannya, karena 
Sunnah memberinya pilihan untuk menahan siapa saja yang dia 
inginkan di antara mereka sehingga kami pun mengikuti Sunnah. 


Sebaiknya dia mengatakan, “Aku menahan fulanah dan 
fulanah, atau aku menahan akad fulanah, atau aku menetapkan 
akad fulanah,” atau kalimat-kalimat semacam itu. Jika dia berkata 
demikian terhadap empat istrinya, maka terhapuslah akad 
selebihnya. Seandainya dia berkata, “Aku membatalkan istri-istri 
yang saya pilih untuk saya tahan, dan saya memilih selebihnya 
(yang mulanya tidak dia pilih),” maka yang selebihnya itu sudah 
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putus darinya sehingga tidak ada jalan baginya untuk memiliki 
mereka kecuali dengan pernikahan yang baru. Tetapi kami 
menangguhkannya terkait pernyataannya, “Aku membatalkan istri- 
istri yang saya pilih.” Jika yang dia maksud adalah thalak, maka 
jatuhlah thalak, dan itu sesuai dengan bilangan thalak yang dia 
inginkan. Tetapi jika dia berkata, “Aku tidak memaksudkannya 
sebagai thalak, melainkan saya bermaksud bahwa saya melihat 
adanya kebebasan memilih bagi saya,” atau selain itu, maka dia 
harus bersumpah bahwa dia tidak memaksudkan thalak, dan 
ucapan itu pun tidak dianggap sebagai thalak. 


Perempuan-perempuan yang pernikahannya terhapus 
lantaran dipilihnya perempuan-perempuan yang lain itu wajib 
menjalani iddah yang dimulai sejak terhapusnya pernikahan 
mereka karena mereka telah digauli. Pernikahan mereka terhapus. 
Jika dia berkata, “Aku tidak memaksudkan ucapanku itu untuk 
menetapkan akad fulanah,” serta istri-istri yang dia katakan seperti 
itu, atau dia mengatakan, “Saya memilih fulanah,” atau perkataan 
semacam itu yang menunjukkan penetapan akad mereka tanpa 
menetapkan akad selebihnya dari mereka, maka terhapuslah akad 
selebihnya secara hukum, dan tidak ada dikenai pertanggungan. 
Sedangkan akad istri-istri yang dia nyatakan pilihannya terhadap 
mereka itu tetap berlaku; dan dia pun memiliki hak untuk 
menggauli mereka karena pernikahan mereka tetap berlaku, tidak 
hilang kecuali dia menghapusnya, sedangkan dia belum 
menghapusnya. 


Yang dapat menghapus akad adalah pilihan kepada selain 
mereka, sedangkan dia tidak memilih selain mereka. Saya lebih 
senang sekiranya dia membuat pilihan yang baru terhadap mereka, 
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sehingga hal itu menjadi penghapus terhadap selebihnya, yaitu 
perempuan-perempuan yang telah dia hapus akadnya secara 
hukum. Sedangkan pertanggungan dalam hal ini adalah antara 
dirinya dengan Allah Æ. Jadi, ada kelonggaran baginya untuk 
menahan istri-istri yang telah dia hapus pernikahannya dengan 
cara mengadakan pilihan yang baru terhadap mereka, atau dia 
menghapus dalam hubungannya dengan Allah pernikahan dengan 
istri-istri yang kami putuskan mereka sebagai istri-istrinya. 


Hukumnya adalah seperti yang saya sampaikan. 
Seandainya dia telah memilih empat kemudian dia berkata, “Saya 
tidak bermaksud memilih mereka, dan saya memilih empat 
selebihnya,” maka kami memberlakukan padanya empat istri yang 
telah dia pilih terlebih dahulu, dan kami menganggap pilihannya 
terhadap yang terakhir batal. Seperti seandainya dia menikahi 
seorang perempuan lalu dia berkata, “Aku tidak memaksudkan 
pernikahannya sebagai akad nikah,” maka kami memberlakukan 
pernikahan ini padanya karena itulah yang tampak dari 
ucapannya. Ucapannya ini lebih menjelaskan bahwa pernikahan 
tersebut halal baginya daripada perempuan yang dinikahinya sejak 
awal, karena pernikahan dengan mereka itu tetap berlaku kecuali 
dia menghapusnya, sedangkan dia belum menghapusnya. 


Seandainya dia masuk Islam bersama delapan istrinya, lalu 
dia berkata, “Aku menghapus akad nikah dengan empat orang di 
antara mereka” dan dia menyebutkan nama-nama mereka, maka 
akad istri-istri yang tidak dia hapus itu tetap berlaku. Saya tidak 
membutuhkan perkataannya, “Aku menetapkan akad selebihnya,” 
dan tidak pula perkataannya, “Aku memilih selebihnya.” 
Sebagaimana ketika jumlah istrinya empat orang lalu dia dan 
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mereka masuk Islam secara bersama-sama, saya tidak 
membutuhkan perkataannya, “Aku menetapkan akad mereka,” 
karena mereka itu tetap sebagai istrinya dengan akad pertama, 
dan karena terjadinya keislaman suami-istri secara bersama-sama 


di masa iddah. 


Jika seorang laki-laki masuk Islam dalam keadaan memiliki 
empat istri, dan di antara mereka ada dua perempuan bersaudara 
serta seorang perempuan dan bibinya, maka kepadanya dikatakan, 
“Tahanlah salah satu dari dua perempuan bersaudara itu, serta 
salah satu dari dua perempuan yang merupakan bibi dan 
keponakan itu, lalu ceraikanlah selebihnya!” 


Jika dia memiliki empat istri selan mereka, maka 
kepadanya dikatakan, “Tahanlah empat, selama kamu tidak 
menahan dua perempuan bersaudara secara bersama-sama, atau 
seorang perempuan dan bibinya secara bersama-sama!” 


Demikian pula, seandainya mereka adalah budak-budak 
perempuan Yahudi atau Nasrani dari Bani Israil, maka terhapuslah 
pernikahan mereka karena dia tidak boleh menikahi mereka dari 
awal dalam Islam. 


Seandainya seorang laki-laki masuk Islam dalam keadaan 
memiliki empat orang istri, dimana dia telah menggauli empat 
perempuan di antara mereka dan belum menggauli empat yang 
lain, baik mereka masuk Islam sebelumnya atau sesudahnya, hanya 
saja keislaman istri-istri yang belum dia gauli seluruhnya terjadi 
sebelumnya atau sesudahnya, maka tali pernikahan antara dia dan 
istri-istrinya yang belum dia gauli itu terputus. Sedangkan tali 
pernikahan dengan istri-istrinya yang sudah dia gauli itu tetap 
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berlaku. Dia seperti seorang laki-laki yang masuk Islam dalam 
keadaan memiliki empat istri tanpa memiliki istri-istri yang lain. 


Seandainya masalahnya sama, kemudian mereka masuk 
Islam sebelumnya, atau dia masuk Islam sebelum mereka, 
kemudian dia menggauli salah satu dari mereka yang belum 
pernah dia gauli, maka hubungan intimnya dengan perempuan 
tersebut diharamkan, dan dia harus membayar mahar standar 
untuknya karena hubungan badan yang syubhat itu. Alasannya 
adalah karena hubungan badan tersebut dilakukan sesudah 
terputusnya tali pemikahan di antara keduanya, dan dia tidak 
boleh menyentuh istrinya itu lagi. Tetapi dia boleh menikahinya 
dari awal manakala dia tidak memiliki empat istri selain 
perempuan itu dan tidak pula perempuan yang haram dia madu 
bersama perempuan itu. Perempuan tersebut berhak atas mahar 
standar akibat terjadinya hubungan badan, dan dia harus menjalani 
iddah. Nasab anak dihubungkan kepada laki-laki tersebut jika ada 
anak. Keduanya tidak dikenai sanksi had lantaran hubungan badan 
terjadi secara syubhat atau samar. 


30. Meninggalkan Pilihan Dan Tebusan Di 
Dalamnya 


Jika seorang laki-laki masuk Islam dalam keadaan memiliki 
lebih dari empat istri, kemudian sebagian dari mereka masuk 
Islam, maka dia diminta untuk memilih di antara mereka dan 
selebihnya. Kami tidak menangguhkannya dalam memilih hingga 
mereka semua masuk Islam di masa iddah mereka atau iddah 
mereka selesai sebelum mereka masih Islam. Kemudian dia 
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diminta memilih manakala keislamannya dan keislaman lebih dari 
empat istri terjadi secara bersama-sama. Dia boleh memilih untuk 
menahan empat istrinya yang masuk Islam, sehingga hal itu 
menjadi penghapus bagi pernikahan istri-istri selebihnya yang 
tertinggal, baik mereka masuk Islam sesudah itu atau tidak masuk 
Islam. Demikian pula, seandainya dia memilih satu atau dua, maka 
dia diberi penangguhan terhadap selebihnya, dan dia memilik hak 
pilih terhadap selebihnya hingga genap empat. 


Jika mereka berjumlah delapan orang kemudian empat di 
antaranya masuk Islam, lalu dia mengatakan, “Saya memilih untuk 
menghapus pemikahan mereka dan menahan selebihnya selain 
mereka,” maka saya menangguhkan penghapusan tersebut. Jika 
empat selebihnya masuk Islam di masa iddah mereka, maka akad 
empat istri pertama terhapus dengan penghapusan yang 
sebelumnya. Jika iddah mereka berlalu sebelum mereka masuk 
Islam, maka masalahnya seperti sebelumnya. Jika dia 
memaksudkan ucapannya itu untuk menjatuhkan thalak, maka itu 
adalah thalak. Jika dia tidak memaksudkannya untuk menjatuhkan 
thalak, maka dia harus bersumpah, dan mereka tetap menjadi istri- 
istrinya. 


Jika seorang laki-laki masuk Islam dalam keadaan memiliki 
lebih dari empat istri, kemudian mereka masuk Islam juga, maka 
dia diperintah untuk memilih. Jika dia mengatakan, “Saya tidak 
memilih,” maka dia ditahan hingga dia memilih, dan dia wajib 
memberi mereka nafkah dari hartanya karena dia menjadi 
penghalang bagi mereka dengan akad yang telah terjadi 
sebelumnya. Sementara sultan tidak berhak menjatuhkan thalak 
atas namanya, sebagaimana sultan berhak menjatuhkan thalak atas 
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nama sahaya. Jika selama ditahan itu dia tetap menolak untuk 
memilih, maka dia diberi sanksi ta'zir dan ditahan selama-lamanya 
hingga dia memilih. seandainya akal sehatnya hilang selama 
ditahan, maka dia dilepaskan, tetapi istri-istrinya tetapi dinafkahi 
dari hartanya hingga dia sadar lalu memilih atau mati. Demikian 
pula, seandainya dia diberi penangguhan untuk memilih hingga 
akal sehatnya hilang, maka jika dia mati sebelum memilih, maka 
kami memerintahkan mereka secara bersama-sama untuk 
menjalani iddah yang paling lama antara empat bulan sepuluh hari | 
atau tiga kali haidh, karena di antara mereka itu ada empat istri 
yang ditinggal mati suaminya dan ada empat istri yang terhapus 
akadnya, sedangkan masing-masing tidak diketahui siapa 
orangnya. 


Warisan untuk empat istri ditangguhkan hingga mereka 
berdamai. Jika sebagian dari mereka rela dengan perdamaian 
sedangkan yang lain tidak rela, sedangkan jumlah istri yang rela 
kurang dari empat orang atau empat orang, maka kami tidak 
memberikan apapun kepada mereka. Karena seandainya mereka 
rela lalu kami memberi mereka setengah warisan atau kurang, 
maka dimungkinkan mereka adalah orang-orang yang memang 
tidak berhak. Jika lima orang di antara mereka rela dengan 
perdamaian, lalu mereka mengatakan, “Kita tahu bahwa salah 
seorang di antara kita berhak atas seperempat warisan, sehingga 
berilah kami seperempat warisan untuk istri,” maka saya tidak 
memberi mereka apapun hingga mereka sama-sama mengakui 
bahwa mereka tidak memiliki hak atas tiga perempat sisanya dari 
warisan istri. Jika mereka melakukannya, maka saya memberi 
mereka seperempat dari warisan istri, dan saya menyerahkan tiga 
perempat lainnya dari warisan istri kepada tiga istri selebihnya 


307 


AlUmm 


dengan dibagi secara sama di antara mereka. Jika yang rela 
dengan perdamaian berjumlah enam orang, sehingga dengan 
demikian mereka rela dengan setengah bagian, maka saya 
memberi mereka setengah bagian. Jika yang rela adalah tujuh 
orang sehingga dengan demikian mereka rela dengan tiga 
perempat, maka saya memberi mereka tiga perempat. Sedangkan 
seperempat yang lain saya berikan kepada sisanya. 


Saya mengatakan bahwa saya tidak memberikan apapun 
kepada seorang pun di antara mereka hingga mereka rela dengan 
aturan seperti yang saya sampaikan itu karena sesungguhnya 
mereka (ketujuh istri yang menerima perdamaian) telah memutus 
hak-hak mereka dari istri-istri selebihnya. Jika saya memberi 
mereka hak-hak mereka hingga mencapai tiga perempat, maka 
jika saya menangguhkan bagian seperempat untuk satu istri, maka 
itu berarti saya memberi mereka haknya dan menahan hak bagi 
yang satu, sedangkan dia tidak rela terhadap mereka. Dan jika 
saya memberikan seperempat kepadanya, maka itu berarti saya 
memberinya sesuatu yang diambil oleh dua istri tanpa ada tindakan 
dari mereka menyerahkan bagian itu kepadanya. Maksimal dia 
hanya memperoleh bagian untuk satu orang, dan bisa jadi dia tidak 
memperoleh bagian apapun. Oleh karena mereka telah 
memutuskan hak-hak mereka dari selebihnya, maka saya tidak 
memberikan kepada istri yang satu selain apa yang boleh saya 
berikan kepadanya, baik itu berupa haknya, atau hak mereka yang 
mereka tinggalkan untuknya, atau berupa hak milik sebagian dari 
mereka yang mereka tinggalkan untuknya. 


Seyogianya bagi ayah dari anak perempuan yang masih 
kecil dan wali yatim untuk mengambilkan baginya setengah dari 
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warisan seorang perempuan jika dia diminta berdamai atas warisan 
itu manakala tidak diketahui bukti yang jelas; tidak mengambil 
kurang dari itu baginya. 


Jika istri-istri itu yang mati atau salah seorang di antara 
mereka, sedangkan suami yang masih hidup, maka dikatakan 
kepadanya, “Silakan kamu menghapus pernikahan siapa saja di 
antara mereka yang kamu inginkan, dan ambillah warisan istri-istri 
yang tidak kamu hapus pernikahannya.” Warisan suami 
ditangguhkan setiap kali salah seorang di antara istri-istrinya 
meninggal dunia hingga dia memilih empat istri lalu dia mengambil 
warisan mereka. Jika sebagian dari mereka atau para ahli waris 
sebagian dari mereka mendakwakan sesudah kematiannya bahwa 
suami tersebut telah menghapus pernikahan salah seorang 
perempuan di antara mereka, maka dia bersumpah bahwa dia 
tidak melakukannya, dan sesudah itu dia mengambil warisannya. 


31. Istri Yang Terhapus Nikahnya Karena Faktor 
Akad Dan yang Tidak Terhapus 


Seandainya seorang laki-laki masuk Islam dalam keadaan 
memiliki seorang istri yang akadnya tidak mutlak, lalu istrinya itu 
masuk Islam, maka dia tidak boleh mempertahankan pernikahan 
perempuan itu karena dia belum mengadakan akad nikah 
padanya. Misalnya adalah dia menikahinya secara mut'ah. 
Seseorang yang menikah secara mut'ah itu tidak memiliki 
kewenangan atas istri untuk selamanya, melainkan dia hanya 
memilikinya dalam jangka waktu tertentu, tidak pada waktu yang 
lain. Atau seperti laki-laki yang menikahi perempuan dengan 
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syarat pihak perempuan memiliki hak pilih; atau laki-laki lain atau 
perempuan lain yang memiliki hak pilih, atau laki-laki tersebut 
yang memiliki hak pilih. Karena semua ini satu makna bahwa 
suami tidak memiliki kewenangan terhadap istrinya dengan akad 
tersebut secara mutlak. Seandainya perempuan yang menikah 
secara mut'ah itu membatalkan syaratnya dari suami sebelum salah 
satu dari keduanya masuk Islam, kemudian suami masuk Islam, 
maka perempuan tersebut tetap tidak menjadi istrinya karena dia 
belum mengadakan akad baginya untuk pernikahan yang selama- 
lamanya, dan dia belum mensyaratkannya pada perempuan 
tersebut dalam akad. Seandainya keduanya sepakat untuk 
membatalkan syarat sebelum salah satu dari keduanya masuk Islam 
kemudian keduanya masuk Islam secara bersama-sama, maka 
pemikahan tetap terhapus kecuali keduanya melakukan 
pemikahan yang baru saat masih musyrik. 


Demikian pula dengan syarat-syarat yang saya sebutkan 
bersamanya, yaitu syarat hak pilih bagi suami, atau bagi istri, atau 
bagi keduanya secara bersama-sama, atau bagi selain keduanya 
secara sendiri-sendiri atau bersama keduanya, selama pernikahan 
tersebut tidak bersifat mutlak, manakala keduanya membatalkan 
syarat tersebut. Jika keduanya tidak membatalkan syarat tersebut, 
maka pernikahan tidak berlaku. Dia tidak berbeda dengan nikah 
mut'ah dalam hal apapun. 


Seandainya seorang laki-laki menikahi seorang perempuan 
saat musyrik tanpa saksi atau tanpa wali yang merupakan muhrim 
bagi mempelai perempuan, lalu keduanya masuk Islam, atau 
dengan cara pernikahan apapun yang kami nilai tidak sah dalam 
Islam dalam keadaan apapun selain nikah yang kami sebutkan, 
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yaitu nikah yang di dalamnya kami tidak memberikan kepada 
suami kewenangan atas istri untuk selama-lamanya, sedangkan 
pernikahan dengan cara tersebut hukumnya sah bagi mereka 
meskipun mereka juga mempraktekkan pernikahan yang lebih sah 
dari itu, kemudian keduanya bersama-sama masuk Islam, maka 
keduanya tetap dalam hubungan pernikahan. 


Seandainya seorang laki-laki menguasai seorang 
perempuan dengan cara apapun kemudian apapun, atau 
perempuan itu yang merayunya sehingga dia menggauli 
perempuan itu lalu dia tinggal bersamanya, atau perempuan itu 
melahirkan darinya seorang anak, atau tidak melahirkan, 
sedangkan hal itu tidak dianggap sebagai pernikahan menurut 
mereka, kemudian keduanya masuk Islam di masa iddah, maka hal 
itu tetap tidak dianggap sebagai pernikahan bagi mereka, dan 
keduanya harus dipisahkan menurut mereka. Perempuan tersebut 
tidak berhak atas mahar kecuali dia digauli sesudah Islam dengan 
jalan syubhat sehingga dia berhak atas mahar standar. Karena saya 
tidak memutuskan hak apapun bagi perempuan tersebut atas 
sesuatu yang telah terlanjur terjadi di masa syirik. Pernikahan 
tersebut tidak berlaku baginya manakala itu bukan dianggap 
sebagai pernikahan bagi mereka atau bagi laki-laki itu sendiri 
manakala keduanya bukan merupakan pemegang perjanjian damai 
yang pada keduanya berlaku hukum istri. Semua ketentuan ini 
berlaku manakala seorang laki-laki menikahi seorang perempuan 
musyrik dalam keadaan laki-laki itu juga musyrik. 


Adapun jika dia seorang muslim, kemudian dia menikahi 
perempuan musyrik penyembah berhala, atau dia seorang musyrik 
kemudian dia menikahi seorang perempuan muslimah, kemudian 
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dia telah menggaulinya, kemudian keduanya sama-sama Islam di 
masa iddah, maka pemikahan terhapus dalam keadaan apapun 
karena akad tersebut diharamkan sejak awal lantaran perbedaan 
agama. Pernikahan tidak berlaku kecuali dengan adanya 
pernikahan lain di kemudian hari. Seandainya dia telah menalak 
istrinya di masa syirik dalam dua masalah tersebut, maka talak itu 
tidak berlaku bagi istrinya. 


Jika seorang laki-laki dari negeri yang wajib diperangi 
masuk Islam sedangkan istrinya kafir, kemudian laki-laki tersebut 
murtad dari Islam sebelum istrinya masuk Islam, maka jika istrinya 
masuk Islam sebelum iddah-nya selesai dan laki-laki itu juga 
kembali kepada Islam sebelum idahnya berakhir sehingga 
keduanya sama-sama menjadi muslim di masa iddah, maka 
keduanya tetap dalam hubungan pernikahan. Jika suami masuk 
Islam sebelum istrinya kemudian dia murtad kemudian dia masuk 
Islam lagi dalam keadaan iddah istrinya belum selesai, kemudian 
istrinya masuk Islam di masa iddah, maka keduanya tetap dalam 
hubungan pernikahan. Jika suami tidak masuk Islam hingga iddah 
selesai, maka pernikahannya terhapus. Seandainya istrinya masuk 
Islam dalam keadaan suami murtad, lalu iddahnya selesai dalam 
keadaan suami tetap murtad, maka pernikahannya terhapus. 
Seandainya suami kembali kepada Islam sesudah iddah istrinya 
selesai, maka pernikahannya terhapus dan iddah-nya juga selesai 
sehingga dia boleh menikah dengan laki-laki mana saja yang dia 
inginkan. /ddah-nya dimulai sejak suami masuk Islam. Demikian 
pula seandainya istri yang masuk Islam terlebih dahulu kemudian 
dia murtad: keduanya tidak berbeda. Tidak ada beda pula apakah 
yang murtad di antara keduanya itu tetap tinggal di negeri Islam 
atau bergabung dengan negeri kaum musyrikin: baik dia telah 


312 


AlUmm 


ditawari untuk kembali kepada Islam atau belum ditawari. Jika 
yang murtad itu masuk Islam lagi sebelum iddah istri selesai, maka 
keduanya tetap dalam hubungan pernikahan. 


Perempuan yang murtad dipercayai ucapannya terkait 
berakhirnya masa iddahnya di waktu yang memungkinkan, 
sebagaimana perempuan muslimah dipercayai ucapannya terkait 
berakhirnya masa iddah di waktu yang memungkinkan. Dalam hal 
ini tidak ada perbedaan apakah yang murtad adalah istri atau 
suami. Jika suami belum pernah menggaulinya lalu dia murtad, 
atau istrinya murtad, maka pernikahan di antara keduanya 
terhapus dengan kemurtadan siapa saja di antara keduanya karena 
tidak ada iddah. Jika suami yang murtad, maka istri berhak atas 
setengah mahar karena kerusakan pernikahan terjadi dari pihak 
suami. Seandainya istri yang murtad, maka dia tidak berhak atas 
mahar karena kerusakan pernikahan terjadi dari pihak istri. Setiap 
pasangan suami-istri sama ketentuannya dalam masalah ini. 


Pengaruh murtadnya orang yang mabuk akibat khamer 
atau nabidz yang memabukkan dalam menghapus pernikahan 
istrinya itu sama seperti murtadnya orang yang sadar. Sedangkan 
murtadnya orang yang terganggu akalnya bukan karena mabuk itu 
tidak menghapus pernikahan. 


32. Thalaknya Suami yang Musyrik 


Oleh karena Rasulullah Æ memberlakukan akad nikah 
musyrik dan mengakuinya tetap bertahan di masa Islam, maka 
tidak boleh mengatakan pendapat selain bahwa thalaknya suami 
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yang musyrik itu juga berlaku. Karena thalak itu berlaku mengikuti 
berlakunya nikah, dan gugur mengikuti gugurnya nikah. 
Seandainya sepasang suami-istri masuk Islam dalam keadaan 
suami telah menceraikan istrinya di masa syirik sebanyak tiga kali, 
maka istrinya itu tidak lagi halal baginya hingga istrinya menikah 
dengan suami yang lain. Jika suami tersebut menggaulinya 
sesudah thalak tiga kali di masa syirik, maka dia tidak berhak atas 
mahar karena kami membatalkan apa yang dirusak laki-laki 
tersebut dari milik perempuan tersebut di waktu syirik. 


Seandainya suami masuk Islam kemudian dia menggauli 
istrinya itu sesudah thalak tiga kali, maka istrinya wajib menjalani 
iddah, nasab anak ditautkan kepada suami, keduanya dipisahkan, 
dan istri berhak atas mahar standar. Rabi' berkata: Ketentuan ini 
berlaku jika ada toleransi karena ketidaktahuan. 


Jika suami telah menceraikannya satu atau dua kali 
kemudian keduanya masuk Islam, maka thalak yang dia jatuhkan 
di masa syirik itu tetap dihitung, dan dilanjutkan di masa Islam. 
Seandainya dia menthalak istrinya tiga kali di masa syirik, 
kemudian mantan istrinya itu telah menikah dengan suami lain, 
lalu suami lain ini telah menggaulinya lalu dia menceraikannya atau 
mati, kemudian dia dinikahi oleh suaminya yang menceraikannya, 
maka suaminya memiliki tiga kesempatan thalak sebagaimana 
yang berlaku dalam Islam. Jika pernikahan tersebut sah menurut 
mereka, maka kami memberlakukannya dalam Islam, selama dia 
tidak menikahi muhrim, serta bukan nikah mut'ah atau yang 
semakna dengannya. 


Seandainya suami melakukan i/a' di masa syirik kemudian 
keduanya masuk Islam sebelum berlalu empat bulan, maka ketika 
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telah genap empat bulan sejak ia’ itu, maka dia diberi 
penangguhan seperti orang yang melakukan ila' diberi 
penangguhan dalam Islam. 


Seandainya empat bulan telah berlalu sebelum keduanya 
masuk Islam, kemudian keduanya masuk Islam, kemudian istri 
meminta agar suami diberi penangguhan, maka suami diberikan 
penangguhan pada saat itu juga karena batas waktu i/a' telah 
lewat. Seandainya suami melakukan Zhihar terhadap istrinya di 
masa syirik kemudian keduanya masuk Islam dalam keadaan suami 
telah menggauli istrinya, baik sesudah Islam atau sebelumnya, atau 
dia tidak menggaulinya, maka saya memerintahkan untuk 
menjauhi istrinya hingga dia membayar kaffarah atas zhihar. 


Seandainya suami menuduh zinanya berzina di masa syirik 
kemudian keduanya masuk Islam, kemudian keduanya mengajukan 
perkara kepada kami, maka saya katakan kepadanya, “Silakan 
kamu lakukan sumpah /'an.” Tetapi saya tidak memaksa suami 
untuk melakukan sumpah /'an karena tidak ada sanksi had bagi 
istri seandainya dia mengaku berzina di masa syirik, dan dia tidak 
memiliki pengaruh terhadap perpisahan. Perpisahan terjadi hanya 
ketika suami melakukan sumpah /'an. Jika suami tidak melakukan 
sumpah /'an, maka tidak ada beda apakah saya mendustakan diri 
suami itu atau tidak mendustakannya. Saya tidak memaksanya 
untuk melakukan sumpah an, tidak menjatuhkan sanksi had 
padanya, dan tidak pula menjatuhkan sanksi ta'zir padanya. 
Alasannya adalah karena dia menuduh istrinya berzina di waktu 
syirik, sedangkan saat itu tidak berlaku sanksi had dan ta'zir 
padanya. 
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Seandainya suami berkata kepada istrinya di waktu musyrik, 
“Kamu tertalak jika kamu memasuki rumah itu,” kemudian istrinya 
itu memasuki rumah dimaksud, baik di waktu musyrik atau 
sesudah Islam, maka istrinya itu terthalak, dan apa yang dikatakan 
suami di waktu musyrik itu berlaku baginya, sebagaimana 
perkataan suami sesudah Islam itu juga berlaku baginya. Tidak 
berbeda dalam hal tersebut. 


Seandainya seorang laki-laki menikahi seorang perempuan 
di waktu musyrik dengan suatu mahar tetapi dia tidak 
menyerahkan mahar itu kepada istrinya, atau tanpa mahar, 
kemudian dia menggauli istrinya dalam dua kasus tersebut, 
kemudian istrinya meninggal dunia sebelum maharnya diberikan, 
kemudian suami masuk Islam lalu para ahli waris istrinya meminta 
mahar yang telah dia sebutkan atau mahar standar, maka mereka 
tidak berhak atas apapun. Alasannya adalah karena saya tidak 
menetapkan hak bagi sebagian mereka atas sebagian yang lain 
terkait sesuatu yang sudah terlanjur di waktu musyrik dan perang. 


33. Pernikahan Kafir Dzimmi 


Akad nikah di antara sesama orang-orang kafir dzimmi 
selama tidak mereka ajukan kepada kami itu seperti pernikahan 
orang-orang kafir harbi. Apa saja yang mereka sahkan sebagai 
pernikahan, kemudian mereka masuk Islam, maka kami tidak 
menghapus pernikahan di antara mereka manakala pernikahan 
tersebut boleh dilakukan dari awal sesudah Islam dalam keadaan 
apapun, baik dengan wali atau tanpa wali, baik dengan saksi atau 
tanpa saksi. Setiap nikah yang menurut mereka hukumnya boleh 
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itu kami hukumnya boleh manakala perempuan yang dinikahi itu 
memang boleh dinikahi sesudah Islam dalam keadaan apapun. 


Demikian pula seandainya pernikahan dilakukan di masa 
iddah, dan hal itu boleh bagi mereka, kemudian keduanya tidak 
masuk Islam hingga iddah berakhir. Tetapi jika keduanya masuk 
Islam di masa iddah, maka saya menghapus pernikahan keduanya 
karena pernikahan seperti itu tidak boleh dilakukan dari awal 
sesudah istri dalam keadaan apapun. Demikian pula, seandainya 
dia menikahi perempuan muhrimnya atau istri ayahnya kemudian 
keduanya masuk Islam, maka saya menghapus pernikahan 
tersebut karena pernikahan itu tidak boleh dilakukan dari awal 
sesudah Islam dalam keadaan apapun. Demikian pula, jika dia 
menikahi seorang perempuan yang telah dia thalak tiga kali 
sebelum istrinya itu menikah dengan suami lain dan telah 
digaulinya. Jika salah seorang di antara mereka masuk Islam dalam 
keadaan memiliki lebih dari empat istri, maka kepadanya 
dikatakan, “Tahanlah empat istrimu yang kamu inginkan, dan 
tinggalkanlah selebihnya!” 


Demikian pula dengan mahar mereka. Jika suami 
membayar mahar dalam bentuk khamer, daging babi atau sesuatu 
yang dapat dijadikan harta benda bagi mereka, baik bangkai atau 
bukan, asalkan dia memiliki harga di antara mereka, lalu suami 
telah menyerahkannya kepada istrinya, kemudian suami masuk 
Islam, lalu istrinya meminta mahar lagi, maka dia tidak berhak atas 
mahar selain yang telah dia terima. Oleh karena akad yang dapat 
merusak pernikahan saja ditolerir, maka terlebih lagi mahar yang 
tidak merusak pernikahan itu lebih kuat alasannya untuk ditolerir. 
Tetapi seandainya istri belum menerima sedikit pun dari mahar 
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tersebut kemudian keduanya masuk Islam, maka jika maharnya itu 
halal diberikan sesudah Islam, maka mahar itulah yang menjadi 
hak istri, tidak ditambahkan. Jika mahar tersebut tidak halal, maka 
istri berhak atas mahar standar. Jika istri telah menerima mahar 
sedangkan maharnya itu tidak halal, kemudian suami 
menceraikannya sebelum terjadi persetubuhan, atau sesudah 
keduanya masuk Islam, maka suami tidak berhak menuntut 
kembali apapun dari istrinya. Demikian pula jika yang masuk Islam 
adalah istri, sedangkan suami tertinggal. Seorang muslim tidak 
boleh mengambil sesuatu yang haram, dan tidak pula 
memberikannya. 


Jika istri belum menerima mahar yang haram itu kemudian 
keduanya masuk Islam lalu suami menceraikannya, maka istri 
berhak menuntut setengah dari mahar standar. Jika suami yang 
masuk Islam sedangkan istri ahli Kitab, maka keduanya tetap 
dalam hubungan pernikahan. Jika orang-orang musyrik menikah 
kemudian mereka masuk Islam, maka saya tidak menghapus 
pernikahan seorang pun di antara mereka. Jika laki-laki Yahudi 
menikahi perempuan Nasrani, atau laki-laki Nasrani menikahi 
perempuan Yahudi, atau laki-laki Majusi menikahi perempuan 
Yahudi atau Nasrani, atau laki-laki penyembah berhala menikahi 
perempuan ahli Kitab, atau laki-laki ahli Kitab menikahi 
perempuan penyembah berhala, maka saya tidak menghapus 
pernikahan mereka jika mereka masuk Islam. 


Demikian pula, seandainya sebagian dari mereka lebih 
utama nasabnya daripada sebagian yang lain, lalu mereka saling 
menikah di waktu musyrik dengan pernikahan yang sah menurut 
mereka, kemudian mereka masuk Islam, maka saya tidak 
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menghapus pernikahan karena faktor perbedaan nasab, seberapa 
pun jauhnya perbedaan tersebut. Oleh karena mereka ditolerir 
terkait hal-hal yang dapat merusak akad dalam Islam, maka 
sesungguhnya perbedaan nasab itu lebih ringan kerusakannya. 


Jika ada perempuan Nasrani menjadi istri laki-laki penyembah 
berhala, atau perempuan penyembah berhala menjadi istri laki-laki 
Nasrani, maka anak laki-lakinya tidak boleh dinikahkan dengan 
perempuan muslimah, hewan sembelihan anak tersebut tidak boleh 
dimakan, dan anak perempuannya tidak boleh dinikahi laki-laki 
muslim karena dia bukan ahli Kitab murni. Tetapi dia tidak ditawan 
lantaran adanya jaminan keadaan bagi salah satu orang tuanya. 
Seandainya ahli Kitab mengajukan gugatan hukum kepada kami 
sebelum mereka masuk Islam, maka kami wajib menjalankan hukum 
Islam di antara mereka, baik yang datang kepada kami adalah suami 
atau istri. dika pernikahan belum terjadi, maka kami tidak 
menikahkan mereka kecuali dengan saksi-saksi yang muslim, mahar 
yang halal, wali yang memiliki kewenangan, baik itu ayah atau 
saudara yang tidak ada kerabat yang lebih dekat darinya, serta harus 
seagama dengan perempuan yang dinikahi. 


Jika agama wali dan perempuan yang dinikahkan berbeda, 
maka dia tidak bisa menjadi wali baginya. Jika wali muslim 
sedangkan perempuannya musyrik, maka dia tidak bisa menjadi 
wali baginya. Perempuan tersebut harus dinikahkan dengan 
kerabatnya yang paling dekat dan seagama dengannya. Jika dia 
tidak memiliki kerabat, maka dia dinikahkan oleh hakim karena 
pernikahan oleh hakim merupakan keputusan hukum atas 
perempuan itu. Kemudian kami memperlakukan para wali mereka 
seperti kami memperlakukan para wali perempuan muslimah. 
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Jika mereka mengajukan perkara kepada kami sesudah 
terjadi pernikahan, sedangkan perempuan yang dinikahi itu boleh 
dinikahi sejak awal saat mereka mengajukan perkara kepada kami 
dalam keadaan apapun, maka kami memperkenankan pernikahan 
tersebut, karena akadnya telah berlangsung di waktu syirik dan 
sebelum mereka mengajukan perkara kepada kami. Tetapi jika 
pemikahan tersebut tidak boleh dalam keadaan apapun, maka 
kami menghapusnya. Jika maharnya berupa sesuatu yang 
diharamkan dan suami telah membayarnya sesudah nikah, maka 
istri tidak ditetapkan berhak selain mahar itu. Tetapi jika suami 
belum membayarnya, maka kami menetapkan bagi istri mahar 
standar atas suami. 


Seandainya seorang perempuan meminta dinikahkan 
dengan laki-laki yang tidak setara derajatnya dengannya, 
sedangkan para walinya menolak, maka dia dilarang menikah 
dengan laki-laki tersebut. Tetapi jika dia telah menikah dengan 
laki-laki tersebut sebelum perkaranya diajukan kepada kami, maka 
kami tidak menolaknya manakala pernikahan seperti itu dianggap 
sah bagi mereka, lantaran akadnya sudah terlanjur terjadi. 


Jika mereka mengadukan perkara kepada kami dalam 
keadaan suami telah menthalak tiga kali atau satu kali, atau 
melakukan #a' terhadapnya, atau melakukan zhihar, atau 
menuduhnya berzina, maka kami menjatuhkan padanya hukum 
seperti hukum bagi seorang muslim yang memiliki istri muslimah. 
Kami mengharuskan padanya apa yang kami haruskan pada laki- 
laki muslim. Dalam membayar kaffarah zhihar, tidak cukup 
baginya selain memerdekakan budak mukmin. Jika dia hanya 
memberi, maka tidak cukup kecuali dengan memberi makan 
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kepada orang-orang mukmin. Sedangkan puasa tidak cukup 
untuknya dalam pembayaran kaffarah, karena puasa tidak dicatat 
pahalanya baginya dan tidak bermanfaat bagi orang lain. 


Tidak ada sanksi Aad bagi seseorang yang menuduh zina 
perempuan musyrik. Dia juga tidak harus melakukan sumpah fan 
dan tidak dikenai sanksi tazir. Seandainya mereka mengajukan 
perkara kepada kami sesudah suami menceraikannya tiga kali, 
kemudian suami menahannya dan menggaulinya, maka jika yang 
demikian itu hukumnya boleh bagi mereka, maka kami 
menetapkan mahar standar bagi istri lantaran terjadinya 
persetubuhan tersebut. Tetapi jika hal itu tidak boleh bagi mereka, 
sedangkan suami telah memerkosanya, maka kami menetapkan 
mahar standar bagi istri lantaran terjadinya persetubuhan. Jika hal 
itu dianggap sebagai zina bagi mereka sedangkan suami tidak 
memerkosanya, maka kami tidak menetapkan mahar baginya. 
Kami memisahkan keduanya dalam semua kasus tersebut. 


Jika orang kafir dzimmi menikahkan anaknya yang masih 
kecil, baik laki-laki atau perempuan, maka keduanya tetap dalam ————— 
hubungan keduanya. Boleh bagi mereka dari pernikahan tersebut 
apa saja yang boleh bagi umat Islam. 


Jika seorang muslimah menikah dengan laki-laki orang kafir 
dzimmi, maka pernikahan tersebut terhapus, dan keduanya harus 
diberi sanksi yang mendidik tetapi tidak sampai kepada sanksi 
hadd. Jika laki-laki itu sudah menggaulinya, maka dia berhak atas 
mahar standar. Jika seorang muslim menikah dengan perempuan 
kafir dari selain ahli Kitab, maka pernikahan terhapus. Laki-laki 
muslim tersebut diberi sanksi yang mendidik kecuali dia termasuk 
orang yang ditolerir lantaran ketidaktahuan. Jika dia menikahi 


321 


Al Umm 


perempuan ahli Kitab dari kalangan orang-orang kafir harbi, maka 
saya memakruhkannya tetapi pemikahan tersebut sah. 


34. Pernikahan Orang Murtad 


Jika seorang muslim murtad kemudian dia menikahi 
seorang muslimah atau perempuan murtad, atau perempuan 
musyrik ahli Kitab, atau perempuan penyembah berhala, maka 
pernikahannya batal, baik keduanya atau salah satu dari keduanya 
masuk Islam, atau keduanya sama-sama tidak masuk Islam. Jika 
suami tidak menggaulinya, maka istri berhak atas mahar standar, 
nasab anak ditautkan kepada suami, dan tidak ada sanksi hadd 
Jika suami belum menggaulinya, maka tidak ada mahar, baik itu 
setengah mahar atau mut'ah. Jika suami telah menggaulinya, 
maka istri berhak atas mahar standar, tetapi persetubuhan tersebut 
tidak menjadikannya berstatus muhshan. Persetubuhan tersebut 
juga tidak menghalalkan perempuan tersebut bagi suaminya yang 
pertama seandainya suaminya yang pertama itu menceraikannya 
tiga kali, karena pernikahan tersebut tidak sah. Saya menilainya 
tidak sah karena laki-laki tersebut musyrik, tidak halal menikahi 
seorang muslimah; atau dia seorang musyrik yang tidak dibiarkan 
tetap pada agamanya sama sekali. Dia tidak seperti orang kafir 
dzimmi yang diberi jaminan keamanan karena membayar jizyah. 
Dia dibiarkan mengikuti hukumnya selama tidak bermahkamah 
kepada kami. Dia juga bukan seorang kafir harbi yang boleh 
dibiarkan tetap pada agamanya dan dilepaskan sesudah ditangkap. 
Sebaliknya, dia adalah seorang musyrik yang wajib dibunuh, dan 
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tidak seorang pun yang boleh melepaskannya; dan tidak boleh 
pula untuk tidak membunuhnya dan mengambil hartanya. 


Tidak boleh menikahi perempuan murtad. Jika dia menikah 
kemudian dia digauli, maka dia berhak atas mahar standar, 
sedangkan pernikahannya terhapus. Alasan penghapusan 
pernikahan perempuan yang murtad sama seperti alasan 
penghapusan pernikahan laki-laki murtad. 
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PEMBAHASAN MAHAR 


1. Penjelasan Umum Tentang Mahar 


Allah & berfirman, 


€ 
e LA ANRA r 
AE 3S CISS 
“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita yang kamu 
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan.” (Qs. An- 
Nisaa * [4]: 4) 
Allah & berfirman, 


MSI AA DANG KRA TAX 
ESERITA TN Sa al a 
“Karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka 


dan berilah maskawin mereka menurut yang patut” (Qs. An- 
Nisaa` [4]: 25) 
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Dia juga berfirman, 


“Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu) 
mencari istri-istri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk 
berzina. Maka istri-istri yang telah kamu nikmati (campuri) di 
antara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan 
sempurna) sebagai suatu kewajiban. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 24) 


Dia juga berfirman, 
OA Pt r AL AN Kerta KM 
GAN a Teman s 


“Dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak 
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan 
kepadanya.” (Qs. An-Nisaa” (4): 19) 


Dia juga berfirman, 


>A KAYA 


a a NT 
smie 9 go OE G22 Jal 2) 


Tt 2 
ss < Ar KOTA Te ANA 
IGO VUES Yap 


pa 


“Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang 
lain, sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara 
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mereka harta yang banyak, maka janganlah kamu mengambil 
kembali daripadanya barang sedikit pun.” (Qs. An-Nisaa` [4]: 20) 


Dia juga berfirman, 


ae» Dy Ai -— a2 Rr SL At 
Bana AE na ) 


Cad ya 


“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, 
oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) 
alas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) 
telah menafkahkan sebagian dari harta mereka.” (Qs. An-Nisaa` 
[4]: 34) 


Dia juga berfirman, 


fp. T 


er 4 r A yu. Aaaa 
Aa Meri a 2, 


"Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah 
menjaga kesucian dirinya hingga Allah memampukan mereka 
dengan karunia-Nya. ” (Qs. An-Nuur [24]: 33) 

Allah & memerintahkan para suami untuk memberikan 
mahar kepada istri-istri mereka. Kata ajr (upah) sama maknanya 
dengan shidag, dan shidag sama maknanya dengan ajr dan mahar. 
Itu adalah istilah yang disebut dengan banyak kata. Karena itu, 
dimungkinkan perintah pembayaran mahar berlaku pada orang 
yang telah menyebutkan nilainya, bukan pada orang yang belum 
menyebutkan nilainya, baik dia telah menggauli atau belum 
menggauli, karena mahar adalah hak yang diwajibkan seseorang 
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atas dirinya sehingga dia tidak boleh menahan sedikit pun darinya 
kecuali dengan alasan yang diberikan Allah keduanya, yaitu dia 
menjatuhkan thalak sebelum terjadi persetubuhan. 


Allah & berfirman, 


1 A z 
5x >A arg or SA A £ za ARA, p 
. 


Kg 309 Sa ol Bo ea ols 


or 2 Asl Zz x 


EE ET aa NY AS a 


aa 


“Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu 
bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah 
menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang 
telah kamu tentukan itu, kecuali jika istri-istrimu itu memaafkan 
atau dimaafkan oleh orang yang memegang ikatan nikah.” (Qs. Al 
Baqarah [2]: 237) 


Dimungkinkan pula mahar hukumnya wajib karena faktor 
akad meskipun suami tidak menyebutkan nilai mahar dan belum 
menggauli istrinya. Dimungkinkan pula mahar itu tidak wajib untuk 
selamanya kecuali seseorang mewajibkannya atas dirinya sendiri, 
dan dia telah menggauli istrinya meskipun dia tidak menyebutkan 
mahar. Oleh karena perintah mahar itu mengandung tiga 
kemungkinan makna ini, maka makna yang paling kuat untuk 
dipegang adalah yang ditunjukkan oleh Kitab, Sunnah atau Ijma'. 


Kami sendiri berargumen dengan firman Allah &, 
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2 f1 0 or ge Saga ML. AI P A 
ET E IATE y CREE 
a, Se LAS ZARAI AIL KTA per a 
P Aaoi de a a 
“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika 
kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan 
mereka dan sebelum kamu menentukan maharnya. Dan hendaklah 
kamu berikan suatu mut'ah (pemberian) kepada mereka. Orang 
yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin 
menurut kemampuannya (pula), yaitu pemberian menurut yang 
patut ” (Qs. Al Baqarah (2): 236) 


Maksudnya, akad nikah itu hukumnya sah meskipun tanpa 
menyebutkan nilai mahar. Alasannya adalah karena thalak tidak 
jatuh kecuali pada istri yang telah dinikahi. Oleh karena boleh 
melakukan akad nikah tanpa menyebutkan mahar, maka hal ini 
menjadi dalil tentang perbedaan antara nikah dan jual-beli. Jual-beli 
tidak sah kecuali dengan harta tertentu yang definitif, sedangkan 
nikah sah tanpa menyebutkan mahar. Kami berargumen bahwa 
akad nikah itu sah dengan ucapan nikah, dan bahwa mahar tidak 
dapat merusak akad nikah untuk selama-lamanya. 


Oleh karena demikian ketentuannya, maka seandainya 
seseorang melakukan akad nikah dengan mahar yang tidak 
diketahui atau berupa sesuatu yang haram, maka sesungguhnya 
pernikahan tersebut ditetapkan dengan ucapan, dan pihak 
perempuan berhak atas mahar standar manakala dia telah digauli. 
Mahar tidak wajib dibayarkan oleh suami yang menthalak 
manakala dia tidak menyebutkan nilai mahar dan belum 
menggauli. Alasannya adalah karena mahar itu wajib akibat akad 
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dan persetubuhan meskipun suami tidak menyebutkan mahar 


berdasarkan firman Allah &, 
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“Dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya 
kepada Nabi kalau Nabi mau  mengawininya, sebagai 
pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang mukmin.” (Os. 
Al Ahzaab (33): 50) 


Maksudnya adalah nikah dan persetubuhan tanpa mahar. 


Firman Allah, PUS Sp T avís LAN “Sedang kamu telah 


memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang 
banyak” (Qs. An-Nisaa' [4]: 20) menunjukkan bahwa tidak ada 
batasan dalam mahar, baik sedikit atau banyak, karena Allah tidak 
menyebutkan larangan terhadap ginthar yang berarti harta yang 
banyak, serta tidak menyebutkan batasan minimal. Hal itu 
ditunjukkan oleh Sunnah dan giyas terhadap ijma' dalam masalah 
ini. Jadi, batasan minimal yang boleh dibayarkan sebagai mahar 
sama dengan batasan minimal sesuatu yang biasa dijadikan 
manusia sebagai harta benda: apa yang dianggap dirusak oleh 
seseorang milik orang lain itu memiliki nilai; dan apa yang biasa 
diperjualbelikan di antara manusia. 


Jika ada yang bertanya, “Apa dalilnya tentang pendapat 
ini?” Jawabnya adalah sabda Nabi $, 
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2259. “Tunaikanlah penghubung-penghubung itu!” Ada 
yang bertanya, “Apa yang dimaksud dengan penghubung- 
penghubung itu, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Sesuatu 
yang sama-sama diterima dengan rela oleh para keluarga. 9 


99 HR. Ad-Daruguthni (pembahasan: Nikah, bab: Mahar, 3/244, no. 10) dari 
jalur Shalih bin Abdul Jabbar dari Muhammad bin Abdurrahman bin Al Bailamani dari 
ayahnya dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah @ bersabda, “Nikahkanlah budak- 
budak kalian!” Beliau bersabda demikian tiga kali. Kemudian ada yang bertanya, “Apa 
itu @la'ig di antara mereka, ya Rasulullah?” Beliau menjawab, “Sesuatu yang saling 
diterima dengan rela oleh para keluarga meskipun berupa sebatang kayu arak.” 

Ibnu @aththan berkata, “Shalih bin Abdul Jabbar tidak diketahui hal ihwalnya. 
Sedangkan Muhammad bin Abdurrahman bin Al Bailamani statusnya lemah.” Al 
Bukhari berkata, “Hadits ini munkar.” Ulama yang berpendapat demikian mengatakan 
bahwa hadits ini matruk sebagaimana yang disampaikan Al Bukhari dalam At-Tarikh 
Al Ausath. 

Sementara ayahnya tidak pasti sifat adilnya, melainkan kelemahannya tampak 
dari apa yang dia katakan. (Lih. A/ Wahm Wal Auham, 3/503-504) 

Lih. A/ Marasil karya Abu Daud (hlm. 186). Abu Daud berkata: Hannad 
menceritakan kepada kami, Waki’ menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Umair 
Al Khats'ami, dari Abdul Malik bin Mughirah Ath-Tha'ifi, dari Ibnu Al Bailamani, dia 
berkata: Rasulullah & membaca firman Allah, “Berikanlah maskawin (mahar) kepada 
wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. ” (Qs. An-Nisaa" 
[4]: 4) Mereka bertanya, “Ya Rasulullah, apa yang menjadi pengikat di antara 
mereka?” Beliau menjawab, “Sesuatu yang diterima dengan rela oleh para keluarga.” 

Ibnu Hajar dalam At-Talkhish (3/190) berkata, “Sanad hadits sangat lemah 
karena dia berasal dari riwayat Muhammad bin Abdurrahman Al Bailamani dari 
ayahnya. Ada perbedaan tentang jalur riwayat ini. ada yang mengatakan berasal dari 
Ibnu Al Bailamani dari Ibnu Umar. Hadits ini dilansir oleh Ad-Daruguthni dan Ath- 
Thabrani... Ad-Daruguthni meriwayatkannya dari hadits Abu Said Al Khudri, namun 
sanadnya juga lemah. Sementara Al Baihagi meriwayatkan dari hadits Umar dengan 
sanad yang lemah juga.” 

Ad-Daruguthni meriwayatkan beberapa hadits penguatnya, demikian pula Al 
Baihaqi: 
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Kata alag tidak digunakan selain sesuatu yang bisa 
dijadikan harta benda meskipun sedikit. Kata ma/ (harta) dan kata 
alag tidak digunakan selain untuk sesuatu yang memiliki nilai yang 
diperjualbelikan, dan apabila dirusak oleh seseorang maka dia 
harus membayarkan nilainya meskipun sedikit, serta sesuatu yang 
tidak dibuang oleh manusia dari harta benda mereka seperti Aus 
dan semisal itu. yang kedua adalah setiap manfaat yang dimiliki 


Ad-Daruguthni (pembahasan: Nikah, bab: Mahar, 3/242-243) dari jalur Abdullah 
bin Wagid Abu Qatadah dari Abdullah bin Mu'ammal dari Abu Zubair dari Jabir, dia 
berkata, “Sungguh kami menikahi perempuan dengan mahar beberapa nampan atau 
dua nampan gandum.” 

Dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Wagid Abu Qatadah Al Harrani. Al 
Bukhari berkata, “Para ulama tidak berkomentar tentangnya.” Dia juga mengatakan, 
“Mereka meninggalkannya.” Abu Zur'ah dan Ad-Daruguthni berkata, “Statusnya 
dha'if Diriwayatkan pula dari Ibnu Ma'in, tetapi riwayat ini tidak memiliki bobot.” 
Selain itu, dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Mu'allam Al Makhzumi Al Makki. 
An-Nasa'i dan Ad-Daruguthni mengatakan statusnya lemah. Seperti itu pula 
keterangan dalam A/ Mizan. 

Juga dari jalur Ali bin Ashim dari Abu Harun Al Abdi dari Abu Said, dia berkata: 
Kami bertanya kepada Rasulullah & tentang mahar untuk para wanita. Beliau 
menjawab, “Sesuatu saja yang diterima dengan damai oleh keluarga mereka.” 

Dalam sanadnya terdapat Ali bin Ashim. Ya'gub bin Syaibah berkata, “Para 
sahabat kami berbeda pendapat tentangnya.” Dalam sanadnya juga terdapat Abu 
Harun Al “Abdi. Nama aslinya adalah Umarah bin Juwain. Ibnu Al Jauzi berkata, 
“Menurut Hammad bin Zaid, dia pendusta.” Penilaian yang sama juga disampaikan Az- 
Zaila'i. Ahmad berkata, “Tidak berbobot.” Ibnu Ma'in berkata, “Lemah.” Ibnu Hibban 
berkata, “Dia meriwayatkan dari Abu Said sesuatu yang bukan haditsnya.” Al Jauzajani 
berkata, “Pendusta dan perekayasa.” Seperti itulah penjelasan dalam A/ Mizan. 

Juga dari jalur Ya'qub bin Atha' dari ayahnya dari Jabir bin Abdullah, dia 
berkata, “Kami menikah di zaman Rasulullah # dengan mahar segenggam makanan.” 

Ya'qub bin Atha” dinilai lemah oleh Ahmad. Abu Hatim berkata, “Dia tidak 
kuat.” Muawiyah bin Shalih meriwayatkan dari Ibnu Ma'in bahwa Ya'gub bin Atha' 
lemah. Seperti itu pula penjelasan dalam A/ Mizan. 

Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (pembahasan: Mahar, bab: Sesuatu yang Boleh 
Dijadikan Mahar, 7/240) dari jalur Yahya bin Adam dari Syarik dari Ismail bin Muslim 
dari Amr bin Dinar dari Thawus dari Ibnu Abbas &, dia berkata, “Jika kamu rela 
dengan siwak dari kayu arak, maka itu menjadi mahar bagimu.” 

Saya katakan, semua ini menunjukkan bahwa hadits ini memiliki dasar sanad. 
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dan halal harganya seperti penyewaan rumah atau yang semakna 
dengan rumah, yaitu yang halal sewanya. | 


Pemberian mahar dalam ukuran sedang itu lebih kami 


sukai. Saya senang sekiranya seseorang tidak memberikan mahar 
melebihi mahar yang diberikan Rasulullah & kepada istri-istri 
beliau, dan yang dibayarkan untuk putri-putri beliau, yaitu lima 
ratus dirham, sebagai upaya mencari berkah dengan cara menelani 
setiap perkara yang dikerjakan Rasulullah #&. 
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2260. Abdul Aziz bin Muhammad mengabarkan kepada 
kami, dari Yazid bin Abdullah bin Al Had, dari Muhammad bin 
Ibrahim bin Harits At-Taimi, dari Abu Salamah, dia berkata: Aku 
bertanya kepada Aisyah, “Berapakah mahar Nabi &?” Dia 
menjawab, “Mahar beliau untuk istri-istri beliau sebesar dua belas 
ugiyah dan satu nasy.” Dia bertanya, “Tahukah kamu apa itu 
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nasy?” Aku menjawab, “Tidak.” Dia berkata, “Setengah 


ugiyah.”100 
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100 HR. muslim (pembahasan: Nikah, bab: Mahar, 2/1042, no. 78/1426) dari 
jalur Abdul Aziz bin Muhammad dengan sanad ini dengan redaksi yang serupa. Di 
dalamnya ada tambahan redaksi, “Itulah lima ratus dirham, dan inilah mahar 
Rasulullah & kepada istri-istri beliau.” 
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2261. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada ai dari 
Humaid Ath-Thawil, dari Anas bin Malik, bahwa ketika 
Rasulullah & tiba di Madinah, beliau membagikan tempat-tempat 
tinggal kepada orang-orang, namun diantara mereka bagian 
Abdurrahman bin Auf jatuh pada Sa'd bin Rabi’. Sa'd lantas 
berkata kepadanya, “Kemarilah aku akan berbagi denganmu atas 
hartaku, aku akan ceraikan untukmu istriku yang kamu suka, dan 
aku akan mencukupimu sehingga tidak perlu bekerja.” 
Abdurrahman pun berkata, “Semoga Allah memberkahi keluarga 
dan harta bendamu. Tunjukkan saja kepadaku dimana pasar.” Dia 
pun pergi ke pasar dan berhasil memperoleh sesuatu. Dia lantas 
meminang seorang perempuan dan menikahinya. Rasulullah & 
bertanya kepadanya, “Berapa mahar yang kamu berikan saat 
menikahinya, wahai Abdurrahman?” Dia menjawab, “Satu biji 
emas.” Beliau bersabda, “Adakanlah walimah meskipun dengan 
seekor kambing!401 


101 HR. Al Bukhari (pembahasan: Nikah, bab: Walimah Meskipun dengan Seekor 
Kambing, 3/379, no. 5167) dari jalur Ali bin Al Madini dari Sufyan bin Uyainah dan 
seterusnya. 

Dalam hadits Al Bukhari terdapat keterangan yang gamblang mengenai 
penceritaan Humaid kepada Sufyan bin Uyainah dan penceritaan Anas # kepada 
Humaid. Dengan demikian, hilanglah status tadlis pada keduanya. 

Muslim meriwayatkannya dari jalur Syu'bah dari Qatadah dan Humaid. Takhrij- 
nya ada pada hadits berikutnya. 
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2262. Malik mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Humaid Ath-Thawil menceritakan kepadaku, dari Anas bin Malik, 
bahwa Abdurrahman bin Auf datang menemui Nabi & dalam 
keadaan masih ada sisa-sisa warna kuning di tubuhnya. 
Rasulullah & pun bertanya kepadanya tentang hal itu, lalu dia 
mengabarkan kepada beliau, bahwa dia telah menikahi seorang 
perempuan dari golongan Anshar. Rasulullah & bertanya, 


“Berapa mahar yang kamu berikan kepadanya?” Dia menjawab, 
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“Emas seberat biji kurma.” Rasulullah Æ pun bersabda kepadanya, 
“Adakanlah walimah meskipun dengan seekor kambing! 02 


Dapat dipahami dengan jelas dalam Kitab Allah #& bahwa 
laki-laki yang menikahi dan telah menggauli itu wajib membayar 
mahar sesuai alasan yang telah kami sampaikan. Allah lantas 
membuat ketetapan terkait para hamba sahaya bahwa mereka 
dinikahi dengan seizin tuan-tuan mereka, dan mereka juga diberi 
mahar. 


Allah & berfirman, 
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“Maka istri-istri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara 
mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna) 
sebagai suatu kewajiban.” (Qs. An-Nisaa` [4]: 24) 


Allah & juga berfirman, 


102 HR. Al Bukhari (pembahasan: Nikah, bab: Pewamaan Kuning bagi Laki-laki 
yang Menikah, 3/376, no. 5153) dari jalur Abdullah bin Yusuf dari Malik dan 
seterusnya. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan dan bab yang sama, 
2/1042-1043) dari jalur Hammad bin Zaid dari Tsabit dari Anas dengan redaksi yang 
serupa, dan di dalamnya terdapat redaksi, “Semoga Allah memberkahimu.” 

Juga dari jalur Abu Awanah dari Qatadah dari Anas bin Malik dengan redaksi 
yang serupa tanpa kalimat “bekas warna kuning”. 

Juga dari jalur Syu'bah dari Qatadah dan Humaid dari Anas dengan redaksi yang 
serupa dengan hadits sebelumnya. 

Juga dari jalur Syu'bah dari Humaid dengan redaksi yang serupa dengan hadits 
sebelumnya. 

Juga dari jalur Nadhar bin Syumail dari Syu'bah dari Abdul Aziz bin Shuhaib dari 
Anas dan seterusnya. Di dalamnya disebutkan: Rasulullah £ melihatku dalam keadaan 
ada tanda-tanda keceriaan perkawinan. Aku lantas berkata, “Aku telah menikahi 
seorang perempuan dari golongan Anshar.” Beliau bertanya, “Berapa mahar yang 
kamu berikan kepadanya?” Aku menjawab, “Emas seberat satu biji kurma.” 

Juga dari jalur lain (no. 79-83/1427) 
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“Dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya 
kepada Nabi.” (Os. Al Ahzaab (33): 50) 


Maksudnya adalah ketentuan tersebut berlaku khusus bagi 
Nabi #& dengan jalan hibah tanpa mahar. Allah menginformasikan 
bahwa kekhususan tersebut hanya untuk Nabi #&, bukan untuk 


orang-orang mukmin lainnya. 


Jadi, pernikahan mana yang terjadi tanpa mahar, maka dia 
berlaku. Manakala perempuan menuntut maharnya, maka dia 
harus diberi mahar standar. Demikian pula, jika suami telah 
menggaulinya sedangkan suami belum menetapkan mahar 
baginya, maka dia berhak atas mahar standar. Tidak terlepas 
kemungkinan bahwa suami menikahi seorang perempuan tanpa 
mahar kemudian dia menceraikannya sebelum terjadi 
persetubuhan sehingga perempuan yang dinikahi itu berhak atas 
mut'ah. Itulah kasus dimana Allah mengeluarkan suami dari 
kewajiban setengah mahar yang disebutkan manakala dia 
menjatuhkan talak sebelum menggauli istrinya. Dalam semua kasus 
ini tidak ada perbedaan apakah istrinya itu perempuan merdeka 
muslimah, atau dzimmi, atau budak muslimah, atau budak 
mudabbar, atau budak mukatab, atau setiap orang yang belum 
sempurna kemerdekaannya. 


Allah & berfirman, 
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“Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu 
bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah 
menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang 
telah kamu tentukan itu.” (Qs. Al Baqarah (2): 237) 


Allah & menyerahkan hak menetapkan mahar kepada 
suami. Hal itu menunjukkan bahwa penetapan mahar itu dengan 
kerelaan istri, karena penetapan mahar itu keharusan suami 
terhadap istri. Mahar tidak berlaku bagi suami dan istri kecuali 
dengan kesepakatan keduanya. Allah tidak membuat batasan 
dalam ukuran mahar. Kitab Allah & menunjukkan bahwa ukuran 
mahar adalah sesuai yang disepakati di antara dua mempelai, 
sebagaimana harga jual-beli adalah seperti yang disepakati oleh 
dua pelaku jual-beli. Seperti itulah yang ditunjukkan Sunnah 
Rasulullah &. Dalam setiap mahar yang disebutkan, tidak boleh 
selain berupa suatu harga. 


Setiap yang boleh dijadikan objek jual-beli atau sewa 
dengan suatu harga itu boleh dijadikan mahar. Sedangkan yang 
tidak boleh dijadikan objek jual-beli atau sewa itu tidak boleh 
dijadikan mahar. Jadi, mahar harus berupa sesuatu yang diketahui 
(definitif), dan berupa benda tertentu yang halal dijual secara tunai 
atau secara tempo, baik sedikit atau banyak. Seorang laki-laki 
boleh menikahi seorang perempuan dengan mahar sebesar satu 
dirham, atau bahkan kurang dari satu dirham, atau berupa sesuatu 
yang dilihatnya lebih sedikit daripada nilai dirham dan barang 
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terkecil yang memiliki harga, manakala perempuan yang dinikahi 
itu rela dan dia termasuk orang yang memiliki kewenangan atas 
hartanya. 


Seorang perempuan boleh dinikahi dengan mahar berupa 
suami menjahitkan pakaian untuknya, atau membangunkan 
sebuah rumah untuknya, atau melayaninya selama sebulan, atau 
melakukan suatu pekerjaan untuknya, atau mengajarinya Al 
Qur`an dalam ukuran tertentu, atau mengajari budaknya dengan 
suatu keahlian, atau hal-hal semacam itu. 
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2263. Malik mengabarkan kepada kami, dari Abu Hazim, 
dari Sahl bin Sa'd, bahwa ada seorang wanita datang kepada 
Rasulullah & dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku menyerahkan 
diriku sepenuhnya kepadamu.” Perempuan itu berdiri lama hingga 
ada seorang laki-laki datang seraya berkata, “Wahai Rasulullah, 
nikahkanlah aku dengannya jika engkau tidak berkenan.” 
Rasulullah & lalu bertanya kepada laki-laki tersebut, “Apakah 
kamu mempunyai sesuatu yang dapat dijadikan mahar untuknya? 
Laki-laki itu menjawab, “Saya tidak mempunyai sesuatu kecuali 
kain sarung ini.” Rasulullah $ bersabda, “Jika kamu memberikan 
kain sarung itu padanya, maka kamu duduk tanpa sarung. Carilah 
yang lain.” Laki-laki itu mengadu, “Aku tidak mempunyai sesuatu 
pun.” Beliau bersabda lagi, “Carilah walau hanya sekedar cincin 
besi.” Laki-laki itu lalu mencari namun tidak mendapatkan apapun. 
Laki-laki itu berkata, “Aku tidak menemukan apapun.” 
Rasulullah £ bertanya, “Apakah kamu mempunyai hafalan dari 
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surah Al Qur`an? Laki-laki itu menjawab, “Ya, aku hafal surah ini 
dan itu.” -Dia menyebutkan surahnya-. Rasulullah & lalu 
bersabda, “Aku akan menikahkan kamu dengan wanita itu dengan 
mahar hafalanmu dari surah Al Qur 'an. 108 


Cincin dari besi itu harganya tidak sampai mendekati satu 
dirham, tetapi dia tetap memiliki harga yang diperjualbelikan. 
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2264. Telah sampai kepada kami bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Berikanlah ala'ig (pernak-pemik)” Para sahabat 


bertanya, “Apa itu ala “ig?” Beliau menjawab, “Sesuatu yang 
diterima dengan rela oleh para keluarga.”194 


103 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Nikah, bab: Riwayat tentang Mahar, 2/526) 
dari jalur Abu Hazim bin Dinar dan seterusnya. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (pembahasan: Nikah, bab: Sultan 
adalah Wali, 3/370, no. 5135) dari jalur Abdullah bin Yusuf dari Malik dan seterusnya: 
dan Muslim (pembahasan: Nikah, bab: Mahar, 2/1040-1041) dari jalur Abu Hazim 
dengan redaksi yang serupa. Dalam sebagian redaksinya disebutkan, “Pergilah, kamu 
telah diberi kewenangan atas perempuan ini dengan hafalan Al Qur`an yang ada 
padamu." 

104 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada no. (2259). 
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2265. Telah sampai kepada kami, bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Barangsiapa yang mencari kehalalan (menikah) dengan 


satu dirham (sebagai mahar), maka dia telah memperoleh 
kehalalan. 105 


105 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Nikah, bab: 
Pendapat Ulama tentang Mahar Perempuan, 3/492, no. 7/238) dari jalur Waki' dari 
Ibnu Abi Labibah dari kakeknya, dia berkata: Rasulullah #& bersabda, “Barangsiapa 
yang mencari kehalalan...” Seperti inilah yang tertulis dalam naskah cetakan. Selain 
ada kekurangan di dalamnya, redaksi ini juga salah tulis, dimana dia mengatakan: Dari 
Ibnu Abi Labid. Al Baihagi menisbatkan hadits ini kepada Ibnu Abi Syaibah menurut 
sanad yang benar. 

Riwayat selebihnya ada pada Ibnu Abi Syaibah: Dia berkata: Aku mendengar 
Waki’ berfatwa dengan hadits ini. Dia mengatakan, “Laki-laki boleh menikahi 
perempuan dengan mahar satu dirham.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (pembahasan: 
Mahar, bab: Barang yang Boleh Dijadikan Mahar, 7/238, no. 14372) dari jalur Waki' 
dari Yahya bin Abdurrahman bin Abu Labibah dari kakeknya yaitu Abu Labibah bahwa 
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa yang mencari kehalalan 
dengan satu dirham (sebagai mahar), maka dia telah memperoleh kehalalan 
(maksudnya nikah). ” 

Pengarang A/ Jauhar An-Naqi mengatakan, “Selain perbedaan ini (maksudnya 
antara riwayat Ibnu Abi Syaibah dan riwayat Al Baihaqi), ada perbedaan pula 
mengenai nama anaknya Abdurrahman. Al Baihaqi dan selainnya mengatakan 
namanya adalah Yahya. Sedangkan Ibnu Mandah dalam Ma'rifah Ash-Shahabah 
mengatakan namanya adalah Hasan. Seperti itu pula pendapat pengarang A/ Isti'ab. 
Ath-Thahawi dalam Ahkam Al Qur'an menyebutkan hadits ini kemudian dia berkata, 
“Sanadnya tidak dipastikan oleh para ahli riwayat.” 

Ibnu Hajar dalam At-Ta/khish mengatakan, “Hadits ini dilansir oleh Ibnu Syahin 
dalam An-Nikah karyanya dari jalur Jariyah bin Haram dari Yahya dari ayahnya dari 
kakeknya dengan redaksi, “Nikah diperoleh kehalalannya dengan mahar dua dirham 
atau lebih.” 

Lih. At-Talkhish (3/190, no. 1551) 

Hadits ini memiliki riwayat penguat dari hadits Jabir yang disebutkan oleh Abu 
Daud: 
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2266. Telah sampai kepada kami bahwa Rasulullah & 
membolehkan pernikahan dengan mahar sepasang sandal.106 


Abu Daud (pembahasan: Nikah, bab: Sedikit Mahar, 2/585, no. 2110) dari jalur 
Yazid (bin Harun) dari Musa bin Muslim bin Ruman dari Abu Zubair dari Jabir bin 
Abdullah bahwa Nabi @ bersabda, “Barangsiapa yang memberikan secakup sawig 
atau kurma kering untuk mahar seorang perempuan, maka dia telah memperoleh 
kehalalan.” 

Al Mundziri berkata, “Dalam sanadnya terdapat Musa bin Muslim, statusnya 
lemah.” 

Syaikh Ahmad Syakir berkata, “Salah seorang periwayat Abu Daud keliru 
namanya. Dia menyebutnya Musa bin Muslim bin Ruman, padahal yang benar adalah 
Shalih bin Muslim bin Rumah. Ahmad meriwayatkannya dalam A/ Musnad sesuai 
nama yang benar.” 

Sebenarnya, tidak ada kekeliruan dalam riwayat Abu Daud dengan bukti 
komentar Abu Daud sesudahnya, dimana dia menjelaskan orang yang 
meriwayatkannya dari Shalih bin Rumah. 

Sebenarnya juga, namanya itu diperselisihkan. (Silakan baca komentar terhadap 
Shalih bin Muslim bin Ruman dengan dikutip dari Taji! A! Manfa'ah dalam At- 
Tadzkirah 2/130-731, no. 2853). 

106 HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Nikah, bab: Riwayat tentang Mahar 
Perempuan, 3/411-412) dari jalur Yahya bin Said, Abdurrahman bin Mahdi dan 
Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah, dari Ashim bin Ubaidullah, dari Abdullah bin 
Amir bin Rabi'ah, dari ayahnya, bahwa ada seorang perempuan dari Bani Fazarah 
yang menikah dengan mahar dua sandal. Rasulullah & lantas bertanya, “Apakah 
kamu merelakan dirimu dan hartamu dengan sepasang sandal? Dia menjawab, “Ya.” 
Nabi & pun memperkenankannya.” 

At-Tirmidzi berkata, “Dalam bab ini ada riwayat dari Umar, Abu Hurairah, Sahl 
bin Sa'd, Abu Said, Anas, Aisyah, Jabir, dan Abu Hadrad Al Aslami #5.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Amir bin Rabi'ah statusnya hasan-shahih." 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (pembahasan: Nikah, bab: Mahar 
Perempuan, 1/608) dari jalur Sufyan dari Ashim dan seterusnya. 

Lih. A/ Ja'diyyat (1/261, no. 871) dari jalur Ali bin Ja'd dari Syu'bah dari Ashim 
dan seterusnya. 
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Khaththab &, berkata tentang tiga genggam kismis, “Ini adalah 


mahar.”107 
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Al Bushiri dalam Mishbah Az-Zujajah (1/122) berkata, “Ashim bin Ubaidullah 
meskipun menjadi sumber riwayat bagi Syu'bah, Malik dan Ibnu Uyainah, namun dia 
dinilai munkar oleh Al Bukhari dan Abu Hatim.” 

Akan tetapi Al Hafizh Abdul “Azhim Al Mundziri berkata, “Meskipun Ashim itu 
lemah haditsnya, namun sebagian ahli Hadits memberlakukan haditsnya, dan dinilai 
shahih oleh At-Tirmidzi.” 

Dalam A/ Mal karya Ibnu Abi Hatim (1/424, no. 1276) dijelaskan, “Saya bertanya 
kepada ayahku tentang Ashim bin Ubaidullah. Dia menjawab bahwa statusnya munkar. 
Menurut sebuah pendapat, dia tidak memiliki sebuah hadits yang bisa dijadikan 
pegangan. Saya lantas bertanya, “Apa yang mereka tentang darinya?” Ayahku 
menjawab, ‘Dia meriwayatkan dari Abdullah bin Amir bin Rabi'ah dari ayahnya bahwa 
seorang laki-laki menikahi seorang perempuan dengan mahar berupa dua sandal, lalu 
Nabi & memperkenankannya. Padahal hadits tersebut munkar.” 

Dalam konteks ini kita dapat memahami bahwa At-Tirmidzi menilainya hasan- 
shahih karena hadits-hadits lain dalam bab ini yang dia isyaratkan, bukan karena dia 
terlalu gampang dalam menilai, sebagaimana penilaian sebagian ulama lain. Kami 
memahami bahwa At-Tirmidzi tidak menilainya shahih lantaran ada Ashim— 
sebagaimana yang dikatakan oleh Al Mundziri, melainkan dia menilai shahih haditsnya 
karena faktor hadits lain. 

107 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i. Al Baihaqi 
meriwayatkannya dari jalur Asy-Syafi'i dalam Ma rifah As-Sunan wa Al Atsar (5/376) 
dan Sunan Al Kubra (7/240). 
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2268. Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Ayyub bin 
Musa, dari Yazid bin Abdullah bin @usaith, dia berkata: Ada 
seorang laki-laki yang menjadikan budak perempuan sebagai 
selirnya, kemudian ada seorang laki-laki lain yang berkata, 
“Berikan budak perempuan itu kepadaku.” Laki-laki pertama 
lantas menceritakannya kepada Sa'id bin Musayyib, lalu Sa'id 
berkata, “Tidak halal seorang perempuan yang dihibahkan bagi 
seseorang sepeninggalan Nabi &. Seandainya orang itu 


memberinya mahar berupa cambuk atau lebih dari itu, niscaya 
hukumnya boleh.” 108 


108 Atsar ini diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dalam Sunannya 
(pembahasan: Nikah, bab: Menikah Budak Perempuan yang Masih kecil, 1/ 205, no. 
640) dari jalur Sufyan dengan sanad ini dengan redaksi yang serupa. Di dalamnya 
disebutkan, “Kemudian seorang laki-laki berkata, “Hibahkanlah dia kepadaku.” Orang 
itu menjawab, “Dia untukmu.” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam  Mushannafnya 
(pembahasan: Nikah, bab: Mahalnya Mahar, 6/179, no. 10414) dari jalur Ibnu 
Uyainah dan seterusnya secara ringkas dari Yazid dari Ibnu Musayyib, “Seandainya dia 
memberinya mahar berupa seutas cambuk, tentulah perempuan itu halal baginya.” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Nikah, bab: Pendapat Ulama tentang Mahar Perempuan, 3/493) dari 
jalur Ibnu Uyainah secara ringkas seperti yang ada pada Abdurrazzag. 
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2269. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Aku bertanya kepada Rabiah tentang barang yang 
boleh diberikan sebagai mahar dalam nikah. Dia menjawab, “Satu 
dirham.” Aku bertanya, “Bagaimana jika kurang dari itu?” Dia 
menjawab, “Setengah dirham.” Aku bertanya, “Bagaimana jika 
kurang dari itu?” Dia menjawab, “Boleh, walaupun satu biji 
gandum atau segenggam gandum.” 109 


109 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i. Atsar ini diriwayatkan oleh 
Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (7/241) dan Ma'rifah As-Sunan wa Al Atsar (5/376) 
dari jalur Asy-Syafi'i. 

Al Baihaqi dalam Ma rifah As-Sunan wa Al Atsar menyebutkan bahwa Asy-Syafi'i 
menyebutkan atsar ini di tempat lain. 

Dia berkata: Ibnu Abi Yahya mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku 
bertanya kepada Rabi'ah, “Berapa ukuran minimal mahar?” Dia menjawab, “Apa yang 
diterima dengan rela oleh para keluarga?” Aku bertanya, “Meskipun satu dirham?” Dia 
menjawab, “Meskipun setengah dirham.” Aku bertanya, “Meskipun kurang dari itu?” 
Dia menjawab, “Meskipun segenggam gandum atau sebiji gandum.” 

Lih. Ma rifah As-Sunan wa Al Atsar (5/376-377) 
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2. Mahar yang Rusak Sebelum Diserahkan 


Seandainya seorang laki-laki menikahi seorang perempuan 
dengan mahar tertentu yang disebutkan, maka mahar tersebut 
telah jatuh kewajibannya, baik dia meninggal dunia atau istrinya 
meninggal dunia, baik sesudah dia menggaulinya atau belum 
menggaulinya. Jika berupa tunai, maka mahar harus dibayar tunai. 
Jika berupa hutang, maka mahar jatuh sebagai hutang. Jika 
berupa takaran, maka mahar harus berupa takaran. Jika berupa 
barang yang disebutkan sifat-sifatnya, maka dia harus berupa 
barang tersebut. 


Jika mahar berupa barang tertentu, seperti budak laki-laki 
atau perempuan, unta, atau sapi, kemudian objek-objek tersebut 
rusak di tangan suami sebelum dia menyerahkannya, kemudian dia 
menceraikannya sebelum menggaulinya, maka istri berhak atas 
setengah dari nilainya pada saat terjadi akad nikah. Itulah hari 
dimana istri memilikinya selama suami tidak melakukan tindakan 
yang menghalangi bagi istri. Jika istri menuntutnya lalu suami 
menolak untuk memberikannya, maka suami dianggap mengambil 
tanpa izin sehingga istri berhak atas nilai tertinggi yang pemah 
dicapai objek tersebut. 


Rabi berkata: Asy-Syafi'i memiliki pendapat lain, yaitu 
bahwa suami menetapkan mahar berupa sesuatu, lalu sesuatu 
tersebut rusak sebelum istri menerimanya, maka dia berhak atas 
mahar standar. Seperti seandainya istrinya itu membeli sesuatu 
darinya lalu sesuatu tersebut rusak sebelum istrinya itu 
menerimanya, maka dia meminta kembali harga yang telah dia 
berikan. Seperti itulah istri meminta kembali kemaluannya, dan itu 
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merupakan harga yang karenanya suami membayarkan mahar, 
yaitu mahar standar. 


Rabi' berkata: Ini adalah pendapat yang paling akhir dari 
Asy-Syafi'i. 


Rabi' berkata: Jika dia menikahinya dengan mahar berupa 
jasa penjahitan pakaian tertentu kemudian pakaian itu rusak, maka 
istri berhak atas upah standar dari menjahit baju tersebut. 
Pekerjaan menjahitnya itu dinilai pada waktu dia menikahi istrinya, 
sehingga dia menanggung upah standar. | 


Rabi berkata: Asy-Syafi'i menarik pendapat ini dan 
berkata, “Dia berhak atas mahar standar.” 


Rabi berkata: Asy-Syafi'i berkata: Jika suami menetapkan 
mahar berupa sesuatu tetapi dia tidak menyerahkan sesuatu itu 
kepada istrinya hingga sesuatu tersebut rusak di tangannya, maka 
jika dia telah menggauli istrinya, maka istrinya berhak atas mahar 
standar. Jika dia menceraikannya sebelum menggaulinya, maka 
istrinya berhak atas mahar standar. Istrinya hanya berhak 
menuntut sesuatu yang dimilikinya dengan kemaluannya, sehingga 
dia meminta kembali harga dari kemaluan itu, seperti seandainya 
dia membeli sesuatu dengan harga satu dirham kemudian sesuatu 
tersebut rusak, maka dia meminta kembali apa yang telah dia 
bayarkan. Karena dia belum diberi pengganti dari harga satu 
dirham itu. Karena itu, demikian pula dia meminta kembali apa 
yang telah dia beri, yaitu kemaluan, dan bentuknya adalah mahar 
standar. Ini merupakan pendapat terakhir dari Asy-Syafi'i. 


Jika dia menikahinya dengan mahar berupa sesuatu yang 
tidak bisa dijadikan upah, seperti pihak perempuan mengatakan, 
“Aku mau menikahimu dengan mahar engkau mendatangkan 
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kepadaku budakku yang melarikan diri atau untaku yang kabur,” 
maka syarat tersebut tidak boleh, tetapi pernikahannya tetap 
berlaku, dan istri berhak atas mahar standar. Alasannya adalah 
karena tindakan mendatangkan objek yang kabur itu bukan 
merupakan sewa yang wajib dan berlaku baginya, serta bukan 
merupakan sesuatu yang memiliki batas akhir yang bisa diketahui. 
Sedangkan pengalihan kepemilikan kemaluan dari istri kepada 
suami itu seperti dia memberikan kepada suami uang satu dinar 
dengan syarat dia melakukan salah satu dari dua hal ini. Jika suami 
mampu mendatangkan objek yang diupahkan, maka suami berhak 
atas satu dinar. Jika dia tidak dapat mendatangkan objek tersebut, 
maka dia tidak memperoleh satu dinar. Dia tidak memiliki dinar 
tersebut kecuali dia berhasil mendatangkan objek yang diupahkan 
kepada istrinya. Padahal istrinya telah mengalihkan kepemilikan 
atas kemaluannya kepadanya sebelum dia mendatangkan objek 
yang diupahkan itu. 


Dalam setiap kasus dimana saya menetapkan mahar 
standar bagi istri dari suami manakala suami meninggal dunia atau 
istri meninggal dunia, baik sesudah terjadi persetubuhan atau 
sebelumnya, lalu dalam kasus itu suami menceraikannya sebelum 
menggaulinya, maka istri berhak atas setengah mahar yang 
disebutkan, dan setengah dari barang yang dijadikan mahar 
untuknya jika masih ada. Jika sudah terlepas dari tangan, maka dia 
berhak atas setengah dari mahar standar. Misalnya, seandainya 
suami menikahinya dengan mahar berupa pekerjaan menjahit 
suatu pakaian, kemudian pakaian tersebut rusak, maka istri berhak 
atas setengah mahar standar karena kemaluannya dihukumi 
sebagai harga. Jika sewa batal lantaran kerusakan objek, maka istri 
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berhak atas setengah dari harga sewa sebagaimana yang berlaku 
dalam jual-beli. 


Jika suami telah memenuhi maharnya, dan dia 
memberikannya dalam bentuk dinar atau dirham, kemudian dia 
menceraikannya sebelum menggaulinya, maka dia berhak meminta 
kembali setengahnya. Jika dinar atau dirham itu telah rusak, maka 
setengah dari padanannya. Demikian pula dengan makanan yang 
ditakar dan ditimbang. Jika tidak ditemukan padanannya, maka 
setengah dari nilainya. 


3. Suami yang Telah Membayar Mahar Kemudian 
Dia Mencerai Istrinya Sebelum Menggaulinya 


Jika suami menetapkan mahar kepada istri dalam bentuk 
dinar atau dirham, dan dia telah menyerahkan dinar atau dirham 
itu kepada istrinya, kemudian dia menceraikannya sebelum dia 
menggaulinya, sedangkan dinar dan dirham itu masih ada 
barangnya dan belum berubah, keduanya pun saling 
membenarkan bahwa itu adalah dinar yang diberikan suami, maka 
suami berhak meminta kembali setengahnya. Demikian pula jika 
maharnya berupa perak atau emas batangan. Jika ada sebagian 
darinya yang berubah di tangan istri, baik perak itu dipendam 
sehingga menjadi usang dan berkurang, atau emasnya terlempar 
ke dalam api sehingga berkurang, atau emas dan perak itu 
dibentuk sehingga nilainya bertambah atau bobotnya berkurang 
dalam api, maka semua itu hukumnya sarna: suami berhak 
menuntut setengah padanannya pada hari dia menyerahkan mahar 
itu kepada istri. 
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Alasannya adalah karena istri memilikinya karena faktor 
akad, dan menanggungnya karena faktor penyerahan. Dengan 
demikian, dia berhak atas pertambahannya dan menanggung 
penyusutannya. Jika suami berkata dalam kasus menyusut, “Aku 
mau mengambilnya dalam keadaan menyusut,” maka istri tidak 
boleh menahannya dari suami kecuali dalam satu kasus, yaitu 
ketika penyusutan terjadi pada timbangan sedangkan barangnya 
bertambah. Dalam kasus ini suami tidak boleh mengambilnya 
dalam keadaan bertambah pada barangnya. Pertambahan itu 
terjadi pada harta istri. Kecuali istri mau menyerahkan dalam 
keadaan bertambah tetapi belum berubah dari keadaannya. Suami 
tidak boleh mengambil selain dalam keadaan seperti itu. 


Seandainya suami memberikan mahar kepada istri dalam 
bentuk perhiasan yang ditempa atau bejana dari perak atau emas, 
lalu mahar tersebut pecah, maka ketentuannya seperti yang saya 
sampaikan. Istri harus mengembalikan kepada suami setengah 
nilainya pada hari suami menyerahkannya dalam bentuk sudah 
ditempa. 


Seandainya mahar berupa dua bejana, kemudian salah 
satunya pecah dan yang lain masih utuh, maka ada dua pendapat 
tentang hal ini, yaitu: 

Pertama, suami boleh meminta kembali setengah nilainya 
kecuali dia mau menjadi sekutu bagi istri atas bejana yang tersisa, 


dan mempertanggungkan istri setengah dari nilai bejana yang 
rusak. 


Kedua, dia menjadi sekutu atas sisanya dan 
mempertanggungkan istri atas setengah dari nilai barang yang 


351 


AlUmm 


rusak. Dia tidak memiliki hak selain itu. Ini merupakan pendapat 
yang paling benar di antara dua pendapat. 


Seandainya istri telah menambahkan suatu perubahan atau 
suatu unsur lain ke dalam dua bejana itu, maka dia harus 
memberikan kepada suami setengah dari nilai keduanya pada hari 
suami menyerahkan keduanya kepada istri. Jika dua bejana terbuat 
dari perak kemudian keduanya pecah, kemudian suami menthalak 
istri, maka suami meminta kembali setengah dari nilai dua bejana 
itu dalam keadaan tertempa oleh emas. Jika keduanya terbuat dari 
emas, maka suami menuntut istri setengah dari nilai keduanya 
dalam keadaan ditempa dalam bentuk perak. Alasannya adalah 
karena suami tidak boleh mengambil perak dengan perak yang 
lebih banyak timbangannya daripada perak tersebut. keduanya 
tidak boleh berpisah sebelum melakukan serah terima. 


Seandainya maharnya berupa fulus atau bejana dari 
perunggu, besi atau timah, maka itu tidak berbeda ketentuannya. 
Hanya saja, nilai semua ini diukur dengan mata uang yang paling 
banyak berlaku dalam negeri, apakah itu dinar atau dirham. Dalam 
kasus ini salah satu pihak boleh meninggalkan pihak lain sebelum 
menerima nilai barang tersebut, karena dia tidak serupa dengan 
penukaran mata uang, serta tidak serupa dengan sesuatu yang 
mengandung riba nasi ah. 


Demikian pula, seandainya suami memberikan mahar 
berupa kayu lalu kayu itu belum berubah hingga suami menthalak 
istrinya, maka suami menjadi sekutu bagi istrinya atas setengah 
dari kayu tersebut. Tetapi seandainya kayu itu telah berubah 
karena usang, membusuk, atau menyusut, seberapa pun 
penyusutannya, maka istri wajib memberikan kepada suami 
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setengah dari nilainya dalam keadaan normal, kecuali suami mau 
menjadi sekutu bagi istri atas setengah dari barang-barang yang 
telah menyusut tersebut, sehingga istri tidak boleh menghalangi 
suami untuk mengambilnya. Ketentuan terkait kayu sama seperti 
ketentuan terkait bejana emas manakala sebagiannya rusak dan 
sebagian yang lain masih tersisa. 


Demikian pula, jika nilainya bertambah karena telah dibuat 
menjadi pintu, peti atau selain itu, maka barang tersebut menjadi 
milik istri. Sedangkan suami menuntut setengah dari nilainya pada 
hari suami menyerahkan kayu kepada istrinya. Jika istri ingin 
menyerahkan setengahnya dalam bentuk pintu dan menjadikan 
suami sebagai sekutu atas setengahnya dalam bentuk peti, maka 
suami tidak wajib menerimanya kecuali dia rela, meskipun peti dan 
pintu tersebut lebih banyak nilainya daripada kayu. Karena kayu 
memiliki kegunaan yang tidak dimiliki peti dan pintu. Suami juga 
tidak harus mengalihkan haknya kepada benda lain meskipun lebih 
besar harganya daripada haknya. Kayu dalam kasus ini tidak 
serupa dengan dinar dan dirham yang masih utuh; emas tersebut 
dan emas lain memiliki kegunaan yang sama. 


Demikian pula seandainya suami memberikan mahar dalam 
bentuk pakaian lalu pakaian tersebut usang, maka suami menuntut 
setengah nilainya kecuali suami mau menjadi sekutu istri atas 
setengah pakaian tersebut dalam keadaan usang, sehingga istri 
tidak boleh menghalangi suami untuk mengambilnya karena harta 
suamilah yang berkurang. 


Seandainya suami memberikan mahar dalam bentuk kain 
kemudian istri telah memotongnya atau mencelupnya sehingga 
nilainya bertambah akibat dipotong dan dicelup, atau berkurang, 
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maka hukumnya sama; suami menuntut setengah dari nilainya. 
Seandainya suami ingin menjadi sekutu bagi istri atas kain yang 
sudah dipotong atau diwamai itu dalam keadaan telah menyusut, 
atau istri ingin agar suami menjadi sekutu baginya atas kain 
tersebut dalam keadaan bertambah nilainya, maka masing-masing 
tidak dipaksa menerimanya kecuali dia menghendaki. Karena kain 
yang belum dipotong dan belum diwarnai itu memiliki manfaat 
yang tidak dimiliki kain yang sudah dipotong dan diwarnai. Ada 
kalanya kain tersebut berubah dari keadaannya saat suami 
memberikannya kepada istri. 


Demikian pula, seandainya suami memberikan mahar 
kepada istri dalam bentuk benang kemudian istri menenunnya, 
maka suami menuntut kembali setengah dari nilai benang yang 
sepadan dengannya jika dia memiliki padanan. Jika dia tidak 
memiliki padanan, maka suami menuntut kembali setengah dari 
nilainya pada saat suami menyerahkannya. Setiap kasus dimana 
saya mengatakan suami meminta kembali setengah dari nilainya, 
maka yang menjadi ukuran adalah nilai pada hari suami 
menyerahkannya. Sedangkan penyusutan dan pertambahan yang 
terjadi sesudahnya tidak dipertimbangkan, karena istri dihukumi 
sebagai pemilik barang pada saat terjadi akad, dan dia dikenai 
pertanggungan pada hari terjadinya serah terima manakala suami 
menceraikannya. Istri harus membayar setengahnya jika barang 
masih utuh, atau setengah nilainya jika sudah rusak. 


Seandainya suami memberikan mahar kepada istri berupa 
batu bata, kemudian istri menggunakannya untuk membangun 
rumah; atau suami memberikan mahar berupa kayu kemudian istri 
memasukkannya ke dalam bangunan; atau suami memberikan 
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mahar berupa batu lalu istri memasukkannya ke dalam bangunan, 
sedangkan barang-barang tersebut masih berwujud, maka barang- 
barang tersebut sudah menjadi milik istri, dan suami meminta 
kembali setengah dari nilainya pada hari suami menyerahkannya 
kepada istri. Alasannya adalah karena istri membangun dengan 
bahan bangunan yang telah dia miliki, sedangkan suami berhak 
atas setengahnya karena faktor thalak. 


Istri telah menggunakannya dalam keadaan dia telah 
memilikinya, sehingga barang-barang tersebut tidak dikeluarkan 
dari tempatnya kecuali istri menghendaki. Jika barang-barang 
tersebut keluar dalam keadaan seperti keadaannya semula, maka 
suami menjadi sekutu atas barang-barang tersebut. Tetapi jika dia 
keluar dalam keadaan menyusut, maka suami tidak dipaksa untuk 
mengambilnya kecuali dia menghendakinya, dan dia berhak atas 
setengah nilainya. 


Jika seorang laki-laki menikahi seorang perempuan dengan 
mahar suami melayani fulan selama sebulan, lalu dia telah 
melayaninya selama setengah bulan, kemudian fulan yang 
dilayaninya itu meninggal dunia, maka istri memiliki hak atas 
setengah dari mahar standar untuknya yang diambil dari harta 
suami. Seandainya dia dinikahi dengan mahar berupa suami 
membawanya di atas unta tertentu ke suatu negeri, lalu suami 
membawanya hingga setengah perjalanan, kemudian unta tersebut 
mati, maka istri berhak atas setengah dari mahar standar untuknya 
yang diambil dari harta suami. Setengah mahar standar itu sama 
seperti harga yang telah diwajibkan suami dengan pengangkutan 
tersebut. Tidakkah Anda melihat bahwa seandainya istri menyewa 
unta suami sebesar sepuluh dirham, kemudian unta itu mati di 
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tengah perjalanan, maka istri berhak meminta kembali lima 
dirham? 


4. Mahar Berupa yang Bisa Bertambah 


Seandainya suami memberikan mahar kepada istri berupa 
budak perempuan dan budak laki-laki yang masih kecil lalu kedua 
budak itu menjadi besar, atau dua budak yang tidak pandai dan 
tidak bisa bekerja lalu keduanya menjadi pandai dan bisa bekerja, 
atau dua budak yang tadinya buta kemudian menjadi melek, atau 
keduanya terkena sakit belang kemudian sembuh, atau mengalami 
suatu mudharat lalu mudharatnya itu hilang, atau sebaliknya 
keduanya dalam keadaan sehat lalu keduanya mengalami suatu 
penyakit, atau muda lalu menjadi tua, atau cacat pada badan 
keduanya, dimana yang dimaksud dengan penyusutan dan 
pertambahan adalah yang bersifat permanen pada badan, bukan 
pada selain badan, kemudian suami menceraikannya sebelum 
menggaulinya, maka kedua budak itu tetap menjadi milik istri. 
Tetapi istri harus memberi suami setengah dari nilai dua budak itu, 
dimana nilainya diukur pada hari dia menerima keduanya, kecuali 
istri berkenan memberikan keduanya kepada suami dalam keadaan 
keduanya telah mengalami pertambahan, sehingga suami tidak 
memiliki hak selain itu. Lain halnya jika pertambahan itu 
mengubah keduanya, seperti dahulunya kecil lalu menjadi besar 
secara mencolok. Alasannya adalah karena budak yang kecil itu 
memiliki manfaat yang tidak dimiliki oleh budak yang besar 
badannya. Dalam kasus ini suami berhak atas setengah dari nilai 
budak. 
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Jika kedua budak itu mengalami penyusutan, maka istri 
membayarkan kepada suami setengah dari nilai keduanya, kecuali 
suami berkenan mengambil keduanya dalam keadaan menyusut 
sehingga istri tidak boleh menghalangi suami untuk mengambil 
keduanya, karena istri hanya berhak menghalangi suami untuk 
mengambil pertambahannya. Adapun budak yang mengalami 
penyusutan dari yang diberikan suami kepadanya, istri tidak 
berhak menghalangi suami untuk mengambilnya. Jika kedua budak 
itu dahulunya kecil lalu menjadi besar, maka istri berhak 
menghalangi suami untuk mengambil keduanya meskipun 
keduanya mengalami penyusutan, karena kecil dan besar 
merupakan dua sifat yang berbeda, dimana masing-masing 
memiliki kegunaan yang berbeda. 


Seandainya kedua budak itu tetap pada keadaan keduanya, 
namun keduanya mengalami suatu cacat, maka istri tidak boleh 
menghalangi suami untuk mengambil keduanya dalam keadaan 
cacat, karena yang demikian itu bukan merupakan perubahan dari 
kecil dan besar. Yang besar tetap pada keadaannya semua, 
sedangkan yang sehat itu lebih baik daripada yang cacat. Semua 
ini berlaku selama qadhi belum memutuskan agar suami 
mengambil setengah dari budak. Tetapi jika qadhi telah 
memutuskan bahwa suami mengambil setengah dari budak lalu 
istri menghalanginya, maka istri bertanggungjawab atas apa yang 
terjadi pada budak saat berada di tangannya. Jika budak itu mati, 
maka istri menanggung setengah dari nilai budak. Jika budak itu 
mengalami cacat, maka suami mengambil setengahnya dan 
mempertanggungkan kepada istri setengah dari cacat. Ketentuan 
ini berlaku dalam semua masalah dalam bab ini serta masalah- 
masalah lain yang diqiyaskan kepadanya. 
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Pohon kurma dan pohon lain yang mengalami 
pertambahan dan penyusutan dalam semua ini sama seperti budak 
laki-laki dan perempuan, tidak berbeda dalam hal apapun. 
Seandainya mahar berupa budak perempuan kemudian suami 
telah menyerahkannya kepada istri lalu budak perempuan itu 
melahirkan, atau berupa ternak betina lalu dia melahirkan anak 
saat berada di tangan istri, kemudian suami menceraikannya tiga 
kali sebelum menggaulinya, maka istri berhak atas anak ternak dan 
anak budak perempuan tersebut. Hewan ternak tentu mengalami 
pertambahan atau penyusutan, sehingga dia menjadi hak istri. 
Sedangkan suami meminta kembali setengah dari nilai budak dan 
ternak tersebut, dimana nilainya dilihat pada hari suami 
menyerahkannya kepada istri. 


Lain halnya jika suami berkenan mengambil setengah dari 
budak perempuan yang dia serahkan kepada istri dalam keadaan 
mengalami penyusutan, sehingga itu menjadi hak suami; kecuali 
penyusutan budak perempuan itu disertai perubahan dari kecil 
menjadi besar, sehingga penyusutannya itu disebabkan faktor cacat 
atau perubahan badan. Tetapi jika penyusutan itu terjadi akibat 
bertambahnya usia, maka sesungguhnya dari sisi lain itu 
merupakan suatu pertambahan. Suami tidak boleh mengambil 
pertambahan. Pertambahan itu terjadi saat objek menjadi milik 
istri. Jika suami menyerahkan budak dalam keadaan sudah tua 
sehingga penyusutan adalah karena tua atau renta, maka suami 
boleh mengambilnya karena sifat renta merupakan penyusutan 
seluruhnya, bukan pertambahan. Suami tidak dipaksa untuk 
mengambil objek yang mengalami penyusutan kecuali dia 
berkenan. 
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Demikian pula dengan budak perempuan manakala dia 
melahirkan sehingga dia mengalami penyusutan akibat kelahiran 
itu, lalu suami memilih untuk mengambil setengahnya dalam 
keadaan menyusut; keduanya tidak berbeda dalam hal apapun. 
Hanya saja, jika anak budak perempuan itu masih kecil, maka 
suami mengambil setengah dari nilai budak itu agar budak tersebut 
tidak terpisah dari anaknya pada hari dimana suami meminta 
pelayanan budak perempuan itu. Karena saya tidak memaksa 
suami pada hari gilirannya agar anak tersebut disusui dan diasuh 
oleh budak lain sehingga budak perempuan itu akan tersita 
waktunya dan tidak bisa melayani suami tersebut. Di sisi lain, saya 
tidak menghalangi persusuan bagi anak tersebut karena dapat 
menimbulkan mudharat baginya. Karena itu, saya tidak 
menetapkan bagi suami selain setengah dari nilai budak 
perempuan itu. 


Jika anak-anak budak perempuan tersebut sudah besar, 
maka suami boleh meminta kembali setengah dari ibunya, tetapi 
suami tidak dipaksa untuk melakukan hal itu karena budak 
perempuan tersebut sudah menjadi ibu sehingga keadaannya 
berbeda dari keadaannya sebelum dia melahirkan. Jika budak 
perempuan itu mengalami pertambahan sesudah melahirkan, 
maka istri tidak dipaksa untuk memberikan setengah dari budak 
perempuan itu kepada suami, melainkan istri boleh memberinya 
setengah dari nilai budak perempuan tersebut. Namun jika istri 
memberikan kepada suami setengah dari budak tersebut secara 
sukarela, atau budak perempuan itu tidak mengalami 
pertambahan, maka budak perempuan itu boleh dipisahkan dari 
anaknya pada hari dimana suami berhak atas pelayanan budak 
tersebut. Jika setengah dari budak perempuan itu jatuh kepada 
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suami, maka anak yang dilahirkannya menjadi milik bersama 
antara suami dan istri tersebut. 


Demikian pula jika budak perempuan, hewan temak dan 
budak laki-laki yang dijadikan mahar itu menghasilkan suatu hasil. 
Atau, maharnya berupa kebun kurma lalu dia menghasilkan buah. 
Buah kurma yang dihasilkannya itu menjadi milik istri, tanpa 
melibatkan suami, karena terjadinya buah-buahan itu dalam 
kepemilikan istri. Tetapi seandainya budak perempuan itu dalam 
keadaan mengandung, atau hewan ternak itu dalam keadaan 
bunting, maka suami berhak atas setengah dari nilainya yang 
diukur pada hari dia menyerahkan budak perempuan atau hewan 
ternak itu kepada suami, karena itu terjadi belakangan saat objek 
berada dalam kepemilikan istri. Saya tidak memaksa suami juga— 
jika istri menginginkan—untuk mengambil budak perempuan 
dalam keadaan hamil atau mengambil hewan temak dalam 
keadaan bunting karena ada kekhawatiran terhadap kondisi hamil 
dan bunting itu. 


Selain itu, hewan ternak yang tidak bunting memiliki 
kegunaan yang tidak dimiliki hewan ternak yang bunting. Kami 
juga tidak memaksa istri —seandainya suami menginginkan— 
untuk memberikan kepada suami budak perempuan yang hamil 
dan hewan ternak yang bunting, dalam keadaan budak perempuan 
atau hewan temak itu lebih besar pertambahannya daripada 
keadaannya yang tidak hamil atau bunting. Budak perempuan itu 
mengalami penyusutan di satu keadaan dan mengalami 
pertambahan di keadaan lain. 


Seandainya maharnya berupa kebun kurma, dimana suami 
menyerahkannya dalam keadaan tidak berbuah, lalu kebun kurma 
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itu berbuah, maka seluruh buahnya menjadi milik istri, 
sebagaimana dia memiliki anak ternak, penghasilan budak, dan 
anak budak perempuan. Jika suami menceraikannya sebelum 
menggaulinya, sedangkan kebun kurma itu mengalami 
pertambahan, maka suami meminta kembali setengah dari nilai 
kebun kurma itu yang diukur pada saat dia menyerahkannya 
kepada istri. Lain halnya jika istri berkenan untuk memberikan 
setengah kebun kurma itu dalam keadaan telah mengalami suatu 
pertambahan pada keadaannya dimana istri mengambil kebun 
kurma tersebut, yaitu dalam keadaan masih remaja. Suami tidak 
berhak selain setengahnya. Tetapi jika kebun kurma itu mengalami 
pertambahan sedangkan dia telah layu dan sifat remajanya hilang, 
maka suami tidak harus menerimanya. Karena meskipun kebun 
kurma itu mengalami pertambahan pada hari itu dengan buahnya, 
namun dia mengalami perubahan ke arah penyusutan dari segi 
keremajaannya, sehingga suami tidak dipaksa untuk mengambilnya 
kecuali dia berkenan. 


Suami dipaksa untuk mengambilnya hanya jika istri 
menyerahkan kebun kurma dalam keadaan yang sama seperti saat 
dia mengambilnya, yaitu dalam keadaan remaja atau lebih bagus 
lagi, serta bukan mengalami penyusutan akibat peninggian. Jika 
suami menthalak istri dalam keadaan kebun kurma belum berubah 
keremajaannya, atau dia telah mengalami penyusutan dalam 
keadaan keluar mayangnya, lalu suami ingin mengambil 
setengahnya dengan mayangnya, maka hukumnya tidak boleh. 
Sama seperti budak perempuan yang hamil dan hewan ternak 
yang bunting; suami tidak boleh mengambilnya karena adanya 
pertambahan akibat hamil dan bunting. Hewan ternak bunting itu 
berbeda dari kurma yang keluar mayangnya karena mayang tidak 
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menguban pohon kurma dari satu keadaan untuk selama-lamanya, 
kecuali dengan pertambahan. Ada atau tidak adanya mayang pada 
pohon kurma tidak memiliki pengaruh. 


Jika istri ingin menyerahkan setengahnya kepada suami 
dalam keadaan telah keluar mayangnya, maka suami tidak 
memiliki hak selain itu sesuai alasan yang kami sampaikan, yaitu 
perbedaan antara pohon kurma dengan anak ternak dan 
kehamilan, dalam arti bahwa mayang itu tidak lain adalah suatu 
pertambahan, dan dia bukan merupakan sesuatu yang mengubah 
pohon kurma itu sendiri. 


Jika pohon kurma telah berbuah dan telah tampak kualitas 
dan kematangannya, maka ketentuannya sama. Demikian pula 
dengan setiap pohon yang diberikan suami kepada istri sebagai 
mahar, lalu pohon tersebut berbuah, maka ketentuannya tidak 
berbeda; istri dan suami berhak atas setengah dari nilainya, kecuali 
istri berkenan untuk menyerahkan setengahnya kepada suami dan 
setengah buahnya, sehingga suami tidak berhak selain itu 
manakala pohon belum berubah karena telah meninggi dan 
menjadi ramping. Jika dia telah menjadi ramping atau menyusut 
karena suatu cacat yang terjadi padanya, maka suami tidak harus 
mengambil dalam keadaan seperti itu. 


Seandainya pada waktu suami menthalak istri dan pohon 
berbuah itu istri ingin mengatakan, “Aku akan memetik buahnya!” 
lalu suami mengambil setengah pohon, maka hukumnya boleh 
manakala pemetikan buah itu tidak mengakibatkan kerusakan 
pada pohon di kemudian hari. Tetapi jika pemetikan buah itu 
mengakibatkan kerusakan bagi pohon di kemudian hari, maka 
suami tidak harus mengambilnya dalam keadaan cacat kecuali dia 
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berkenan. Seandainya istri berkenan untuk membiarkan pohon 
hingga dia memetik buahnya kemudian dia menyerahkan setengah 
pohon kepada suami, maka suami tidak harus menerimanya 
karena pohon bisa jadi rusak sampai waktu tersebut. Dia tidak 
harus menerima haknya yang tunai itu ditangguhkan, kecuali dia 
berkenan. Dalam semua keadaan ini suami mengambil setengah 
dari nilai kebun manakala kedua pihak tidak saling rela selain itu. 
Seandainya suami berkenan memberikan penangguhan kepada 
istri hingga dia memetik buah kemudian suami mengambil 
setengah dari pohon dan kebun kurma, maka istri tidak harus 
menerimanya karena dua alasan, yaitu: 


Pertama, pohon dan kebun kurma itu mengalami 
pertambahan hingga waktu panen. 


Kedua, ketika suami menceraikannya dalam keadaan mahar 
mengalami suatu pertambahan, dimana suami dihalangi untuk 
mengambil mahar itu, maka istrilah yang menjadi pemilik mahar 
itu, bukan suami. Hak suami terkadang bisa dialihkan kepada 
nilainya, sedangkan istri tidak harus menerima sekiranya haknya 
dialihkan kepada selain yang menjadi haknya pada saat jatuh 
thalak, sedangkan suami tidak memiliki hak di dalamnya. 


5. Mahar yang Tidak Diserahkan Hingga Dia 
Bertambahan atau Berkurang 


Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-Syafi'i 
berkata: Seandainya suami memberikan mahar berupa budak 
perempuan atau hewan ternak, namun dia tidak menyerahkan mahar 
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itu kepada istrinya hingga budak perempuan atau hewan temak itu 
menghasilkan keturunan di tangannya, kemudian dia menthalak 
istrinya sebelum menggaulinya, maka istrinya berhak atas seluruh 
keturunan itu, sedangkan suami tidak berhak sama sekali. Karena 
budak perempuan dan hewan temak itu menghasilkan keturunan 
dalam kepemilikan istri. Sedangkan hewan temak itu harus dilihat 
terlebih dahulu. Jika dia tetap dalam keadaannya seperti sedia kala 
saat suami menetapkannya sebagai mahar untuk istri, atau 
mengalami pertambahan, maka hewan temak itu tetap menjadi milik 
istri, dan suami hanya berhak meminta kembali setengah dari hewan 
ternak tersebut, bukan keturunannya. 


Jika hewan ternak itu mengalami penyusutan dari 
keadaannya saat suami menetapkannya sebagai mahar bagi istri, 
maka istri memiliki hak pilih. Dia bebas memilih antara mengambil 
dari suami setengah nilai hewan ternak yang diukur pada hari 
suami menetapkannya sebagai mahar, atau mengambil 
setengahnya dalam keadaan telah mengalami penyusutan. 
Demikian pula seandainya maharnya berupa budak perempuan 
lalu dia melahirkan anak, atau budak laki-laki lalu dia menghasilkan 
pemasukan. 


Rabi berkata: Asy-Syafi'i memiliki pendapat lain, bahwa 
istri bebas memilih antara mengambil setengahnya dalam keadaan 
mengalami penyusutan, atau meminta kembali setengah dari 
mahar standar. Ini merupakan pendapatnya yang paling shahih di 


antara dua pendapat, serta merupakan pendapatnya yang paling 
akhir. 


Jika keturunan hewan ternak atau anak budak perempuan 
itu mati di tangan suami atau mengalami penyusutan, sedangkan 


364 


Al Umm 


istri telah meminta suami untuk menyerahkannya tetapi dia 
menolak untuk menyerahkannya, maka suami menanggung nilai 
tertinggi yang pemah dicapai objek tersebut, serta menanggung 
penyusutan. Suami menyerahkannya seperti pertanggungan orang 
yang mengambil tanpa izin, karena dia harus menyerahkannya 
tetapi dia menolak untuk menyerahkannya. 


Seandainya suami telah menawarkan kepada istri untuk 
menyerahkan budak perempuan kepadanya, lalu istri meminta 
agar budak perempuan itu tetap berada di tangan suami sebelum 
dia menerimanya dari suami, atau suami tidak menolak untuk 
menyerahkan budak perempuan itu dan istri juga tidak 
memintanya, maka ada dua pendapat dalam kasus ini, yaitu: 


Pertama, suami tidak menanggung budak perempuan itu 
jika mengalami penyusutan, dan istri memiliki hak pilih antara 
mengambilnya dalam keadaan mengalami penyusutan, atau 
membiarkannya. Jika budak perempuan itu mati, maka dia 
mengambil mahar standar. 


Kedua, suami dihukumi sebagai orang yang mengambil 
tanpa izin, tetapi dia tidak berdosa seperti dosanya orang yang 
mengambil tanpa izin. Alasannya adalah karena suami terkena 
pertanggungan terhadapnya, dan tidak ada yang bisa 
mengeluarkannya dari pertanggungan kecuali dengan cara 
menyerahkan mahar kepada istri atau kepada wakilnya istri 
dengan seizinnya. Jika suami telah menyerahkannya kepada istri 
atau wakilnya dengan seizin istri, kemudian istri 
mengembalikannya kepada suami sesudah itu, maka mahar 
tersebut dihukumi sebagai amanah di tangan suami sehingga dia 
tidak dikenai pertanggungan terhadapnya dalam keadaan apapun. 
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Jika suami belum menyerahkan mahar kepada istri, lalu istri 
mengembalikannya sesudah itu, maka mahar itu ada pada suami. 
Biaya yang dia keluarkan untuknya itu tidak dia tuntutkan kembali, 
dan dia dianggap melakukannya secara sukarela. Manakala terjadi 
perbuatan pidana terhadap mahar saat berada di tangan suami, 
lalu dia mengambil dendanya, maka istri memiliki hak pilih. Dia 
bebas memilih antara mengambil dendanya itu karena denda itu 
dimiliki karena faktor hartanya; atau dia membiarkan denda itu 
pada suami karena objek mahar telah menyusut dari keadaan saat 
dia memilikinya. Jika suami menghalangi istri untuk 
mengambilnya, maka istri boleh membebankan pertanggungan 
pada suami atas penyusutan yang terjadi di tangan suami. 


Apa yang dijual suami dari objek mahar atau keturunan 
hewan ternak, lalu yang dijual itu ditemukan lagi, maka jual-beli 
dibatalkan. Jika dia sudah terlepas dari tangan, maka istri berhak 
atas nilainya dari suami karena suami dikenai pertanggungan 
atasnya. Suami tidak boleh mengambil pembayaran yang dia 
terima dari menjual objek tersebut, karena dalam hal ini dia 
bertindak di luar kewenangan, dan karena seandainya objek yang 
dijual itu masih ada, maka jual-beli dibatalkan. 


Seandainya istri ingin memperkenankan jual-belinya 
manakala telah terjadi, maka jual-beli tersebut tetap tidak sah. 
Suami tidak halal untuk memiliki pembayaran karena sesuatu yang 
bukan miliknya itu tidak bisa mengeluarkannya dari pertanggungan 
kecuali dengan cara mengembalikannya kepada mitra jual-belinya, 
atau mitra jual-belinya itu menghibahkan kepadanya. 


Jika dia bertemu dengan mitra jual-belinya dalam keadaan 
barang telah terlepas dari tangan, maka pembeli bertanggungjawab 
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atas nilainya, dimana dia dan pembeli saling mengimpaskan 
dengan barang itu dari harga jual-beli keduanya, lalu keduanya 
saling mengembalikan selisih pada siapa saja di antara keduanya. 
Misalnya, harga barang seratus dinar sedangkan nilai sebenarnya 
delapan puluh. Dengan demikian, pembeli menuntut penjual 
sebesar dua puluh. Demikian pula, seandainya harganya delapan 
puluh sedangkan nilainya seratus, maka penjual menuntut pembeli 
yang di tangannya barang tersebut rusak sebesar dua puluh. 


Saya membedakan antara harga penjualan dari harta istri 
dan denda yang diambil suami atas perbuatan pidana terhadap 
harta istri karena istri dalam kasus terjadinya perbuatan pidana 
terhadap hartanya tidak memiliki hak selain denda, atau dia 
meninggalkan denda itu. Sedangkan dalam kasus hartanya dijual, 
dia berhak meminta kembali barangnya. Jika barang itu sudah 
terlepas dari tangan, maka dia berhak atas nilainya. Dia tidak 
berhak atas hasil penjualan jika hartanya lebih tinggi nilainya 
daripada hasil penjualannya, karena dia tidak boleh 
memperkenankan jual-beli yang dilakukan suami. Sedangkan 
selisih dari harga jualnya itu menjadi milik pembeli dalam jual-beli 
yang tidak boleh, karena dia menjamin kepada suami dalam 
bentuk nilai. 


Seandainya suami memberikan mahar berupa kebun kurma 
atau pepohonan, namun dia tidak menyerahkannya kepada 
istrinya hingga tanaman tersebut berbuah di tangannya, lalu dia 
menempatkan buah-buahan itu dalam botol dan meletakkan di 
atasnya shagr!10 yang diambil dari kebun kurma istri, atau dia 


ï 


110 Shagr berarti perasan kurma basah sebelum dimasak. Jika sudah dimasak, 
maka dia disebut rub. 
Lih. (A/ Mishbah Al Munir) 
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menempatkannya dalam sebuah karung, maka istri boleh 
mengambil buah-buahan itu dengan shagr dan mengambilnya 
dalam keadaan telah dikemas. Sedangkan suami boleh 
mengeluarkannya dari botol dan karung karena itu adalah 
miliknya. Jika dia mengeluarkannya, maka dia tidak boleh 
membahayakan buah-buahan yang ada. Jika dia mengeluarkan 
dari keranjang lalu rusak dan tidak tersisa sedikit pun yang bisa 
digunakan, maka istri boleh mengambilnya dan mengeluarkannya 
dari kantongnya, serta mengambil kekurangannya dari suami 
karena suami telah merusaknya, kecuali suami rela membiarkan 
wadahnya itu. 


Demikian pula setiap buah-buahan yang ditata atau 
dikemas oleh suami seperti yang saya gambarkan di atas. Jika 
suami mengemas buah-buahan dengan rubb dari dirinya sendiri, 
maka istri boleh mengambil buah-buahan dan memisahkan rubb 
darinya jika tidak membahayakan buah-buahan itu dan tidak 
menguranginya sedikit pun. Jika hal itu mengurangi buah-buahan 
yang ada, maka istri boleh melepaskan rubb, lalu dia mengambil 
nilai kekurangannya seberapa pun besarnya dan upah pelepasan 
buah-buahan dari rubb, karena suamilah yang bertindak di luar 
kewenangan. 


Setiap bencana yang terjadi pada buah-buahan saat berada 
di tangan suami, seperti kebakaran, belalang, atau selainnya, maka 
suami bertanggungjawab terhadapnya. Jika buah-buahan itu 
memiliki padanannya, maka dia menanggung padanannya. Jika 
dia tidak memiliki padanan, maka dia menanggung nilainya. Jika 
masih ada sisa dari buah-buahan, maka dia menanggung nilai 
penyusutan. Suami seperti orang yang mengambil tanpa izin 
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dalam kasus dimana dia tidak dimintai pertanggungan. 
Keadaannya tidak berbeda dari keadaan orang yang mengambil 
tanpa izin kecuali dalam satu hal, dimana dia ditolerir karena 
adanya kesamaran jika dia termasuk orang yang tidak tahu, atau 
dia melakukan interpretasi tetapi interpretasinya itu keliru. 


Seandainya suami menetapkan mahar berupa budak 
perempuan lalu dia menggauli budak perempuan itu hingga 
melahirkan anak, kemudian dia menthalak istrinya sebelum terjadi 
persetubuhan, dan dia berkata, “Saya pikir kamu tidak memiliki 
budak itu kecuali setengahnya hingga kamu digauli, lalu saya 
menggauli budak itu; dan saya melihat bahwa saya memiliki 
setengahnya,” maka anak tersebut dinilai untuk dibebankan pada 
suami di hari dia dilahirkan, lalu nasabnya ditautkan kepada suami. 
Sementara istrinya berhak atas mahar yang setara dengan budak 
perempuan itu. 


Istri bebas memilih antara mempertahankan budak f 
perempuan itu sebagai budak sehingga dia menjadi milik istri, atau 
mengambil nilainya yang paling tinggi antara pada hari suami 
menetapkannya sebagai mahar atau pada hari suami 
menghamilinya, lalu budak perempuan itu jatuh ke tangan suami. 
Budak perempuan itu tidak menjadi ummu walad bagi suami 
dengan kelahiran anak tersebut. Dia tidak menjadi ummu walad 
bagi suami kecuali dengan jalan persetubuhan yang sah. Saya 
memberikan hak pilih kepada istri karena kelahiran telah 
mengubah keadaan budak perempuan dari keadaannya semula 
pada hari suami menetapkannya sebagai mahar, yaitu sebelum 
budak perempuan itu melahirkan. 
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Seandainya suami memberikan mahar berupa tanah, lalu 
dia telah menyerahkan tanah itu kepada istrinya, lalu istrinya telah 
menanaminya atau meminta orang lain menanaminya, atau dia 
telah meletakkan benih di dalamnya, kemudian suami 
menceraikannya sebelum menggaulinya, sedangkan di tanah 
tersebut ada tanaman yang sudah berdiri, maka suami meminta 
kembali setengah dari nilai tanah. Saya tidak menjadikan haknya 
dari tanah sebagai hak yang ditangguhkan, sedangkan sebenarnya 
haknya itu tunai. 


Saya juga tidak mengharuskan suami untuk menunggu 
tanah hingga kosong kemudian dia mengambil setengahnya. 
Karena jika tanah itu terpakai dalam kepemilikan istri, maka 
haknya berubah menjadi bentuk nilai, tidak berubah kepada selain 
nilai kecuali kedua pihak sepakat sehingga apa yang keduanya 
sepakati itu hukumnya boleh. Demikian pula seandainya istri telah 
membajaknya dan belum menanaminya. Seandainya dia telah 
menanaminya atau mendirikan bangunan di atasnya, maka suami 
berhak nilainya yang diukur pada hari dia menyerahkan tanah itu 
kepada istrinya. 


Seandainya istri telah menanaminya dan telah 
memanennya, kemudian suami menceraikannya dalam keadaan 
tanah tersebut telah dipanen, maka dia berhak atas setengah dari 
tanah ini, kecuali tanaman pada tanah tersebut menjadi nilai 
tambah baginya, sehingga suami tidak boleh mengambil tanah 
dalam keadaan mengalami suatu pertambahan kecuali istri 
berkenan sehingga pada saat itu suami tidak berhak selainnya. Jika 
tanaman itu mengakibatkan penyusutan pada tanah, maka suami 
berhak atas setengah dari nilainya. Suami tidak harus 


370 


Al Umm 


mengambilnya dalam keadaan menyusut kecuali dia berkenan 
untuk mengambilnya. Jika dia berkenan untuk mengambilnya, 
maka dia boleh mengambilnya dalam keadaan kurang, sehingga 
pada saat itu istri tidak boleh menghalangi suami untuk mengambil 
setengah dari tanah. 


6. Mahar dan Jual-Beli 


Seandainya suami menikahi istrinya dengan mahar seribu 
dirham dengan syarat istrinya memberinya seorang budak yang 
harganya setara seribu dirham, lalu istri menyerahkan budak itu 
kepada suami dan suami menyerahkan seribu dirham kepada istri, 
kemudian suami menceraikannya sebelum menggaulinya, maka 
ada dua pendapat tentang hal ini, yaitu: 


Pertama, mahar yang disebutkan besarannya itu sama 
seperti jual-beli, sehingga tidak berbeda dalam kasus ini. Ulama 
yang berpendapat demikian beralasan bahwa dalam syarat sesuatu 
yang disebutkan itu boleh dilakukan apa yang boleh dilakukan 
dalam jual-beli, dan tidak boleh dilakukan apa yang tidak boleh 
dilakukan dalamm jual-beli. Dengan demikian, kami 
memperkenankan sekiranya nikah itu disertai jual-beli yang lain, 
dan kami tidak menceraikannya karena suami memiliki seluruhnya. 
Jika kepemilikan dalam mahar itu bisa batal karena faktor thalak, 
maka bisa jadi kepemilikan dalam jual-beli itu juga batal karena 
faktor syufah. Selanjutnya, kami tidak menghalangi akad yang 
mengandung syufah untuk disamakan dengan jual-beli dalam 
selain aspek ini. Yang demikian itu hukumnya boleh, dan kami 
tidak menghapus mahar istri, serta tidak mengembalikannya 
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kepada mahar standar. Mahar itu sesuai dengan kerelaan kedua 
pihak. 


Kedua, mahar tidak boleh dibarengi dengan jual-beli. Jika 
terjadi hal semacam ini, maka kami memberlakukan nikah, tetapi 
menetapkan mahar standar bagi istri. Obyek yang dijual itu harus 
dikembalikan seandainya masih ada. Jika sudah tidak ada, maka 
yang dikembalikan adalah nilainya. Pendapat ini dipegang oleh 
Asy-Syafi'i. 


Dasar pengetahuan tentang hal ini adalah Anda mengetahui 
nilai budak yang dialihkan kepemilikannya oleh suami kepada 
istrinya, bersamaan dengan pengalihan kepemilikan dari istri 
kepada suami atas akad nikahnya. Jika nilai budak adalah seribu, 
sedangkan mahar standar untuk perempuan sepertinya adalah 
seribu, maka mahar yang berjumlah seribu itu dibagi untuk nilai 
budak dan mahar standar bagi istri. Dengan demikian, budak itu 
dijual dengan harga lima ratus dirham, sedangkan maharnya 
sebesar lima ratus dirham. Dengan demikian, budak itu terlaksana 
penjualannya dengan harga lima ratus dirham, sehingga apabila 
suami telah menerima budak itu dan menyerahkan uang seribu 
dirham, kemudian dia membatalkan istrinya sebelum 
menggaulinya, maka dia meminta kembali mahar sebesar dua 
ratus lima puluh dirham, dan itulah setengah dari mahar yang dia 
berikan. 


Seandainya budak itu mati di tangan istri sebelum suami 
menerimanya, maka jual-beli batal, dan suami meminta kembali 
dari istri lima ratus dirham, sedangkan sisanya merupakan mahar 
untuk istri. Jika suami menceraikannya sebelum menggaulinya, 
maka suami meminta kembali darinya dua ratus lima puluh 
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dirham. Jika dia belum menyerahkan mahar, maka dia harus 
menyerahkan dua ratus lima puluh dirham kepada istrinya. 
Seandainya budak itu tidak mati, tetapi dia mengalami suatu cacat, 
maka suami memiliki hak pilih untuk mengambilnya dalam 
keadaan cacat dengan semua harganya, atau membatalkan jual- 
beli terhadapnya. 


Seandainya suami menetapkan mahar untuk istri berupa 
budak tertentu dengan syarat istri menambahkan kepadanya seribu 
dirham, maka masalah ini sama seperti masalah pertama. Perlu 
dilihat terlebih dahulu. Jika nilai budak itu seribu sedangkan mahar 
standar untuk istrinya seribu, sedangkan tambahan yang diberikan 
istri kepada suami sebesar seribu, maka istri berhak atas setengah 
budak dengan jalan mahar, dan setengah budak yang lain sebagai 
pengganti untuk seribu yang dia berikan. Jika suami 
menceraikannya sebelum terjadi persetubuhan, maka suami 
menuntut kepadanya seperempat dari budak itu, dan istri berhak 
atas tiga perempat budak, yaitu setengahnya untuk seribu dan 
seperempatnya untuk setengah mahar. 


Ulama yang membolehkan akad ini beralasan, “Yang 
menghalangi saya untuk membatalkan jual-beli seluruhnya 
manakala sebagiannya batal akibat talak adalah karena saya 
menjadikan apa yang diberikan suami itu terbagi untuk mahar dan 
jual-beli. Bagian yang untuk mahar dan setengah dari mahar itu 
seperti bagian yang telah dikonsumsi, karena pernikahan tidak bisa 
dibatalkan sebagaimana jual-beli dibatalkan. Jadi, saya tidak boleh 
menolak jual-beli seluruhnya saat sebagiannya telah dikonsumsi. 
Saya hanya boleh menolak jual-beli seluruhnya jika objek jual-beli 
itu masih ada. Jika sebagiannya telah lenyap, maka saya tidak 
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mengembalikannya sisanya sama sekali. Karena jika saya 
mengembalikan maka itu berarti saya membatalkan jual-beli dan 
mengembalikan sebagian dari objek jual-beli, tidak sebagian yang 
lain.” | 


Seandainya suami menikahi istrinya dengan mahar berupa 
budak tertentu ditambah uang seribu dirham dengan syarat istrinya 
itu memberikan kepadanya seorang budak tertentu dan seratus 
dinar, lalu keduanya melakukan serah terima sebelum keduanya 
berpisah, maka pernikahan tersebut sah. Sedangkan nilai budak 
yang menjadi mahar itu dikalkulasi bersama uang seribu dirham. 
Jika harganya seribu dirham, maka itu berarti maharnya dua ribu. 
Selanjutnya nilai dua ribu ini dibagi untuk mahar standar bagi istri 
dan untuk harga budak yang diberikan istri bersama seratus dinar. 
Jika mahar standar untuknya adalah seribu, nilai budak yang 
diberikan istri kepada suami seribu, sedangkan nilai seratus dinar 
itu setara dengan dua ribu dirham, maka budak yang diberikan istri 
itu dijual dengan harga lima ratus, seratus dinar dijual dengan 
seribu dirham, dan maharnya lima ratus. Karena semua itu 
dihitung untuk budak yang dijadikan mahar untuk istri, dan uang 
seribu dirham itu dimiliki dengan seluruhnya. Jadi, apa yang 
diberikan istri kepada suami, yaitu akad nikah, budak dan uang 
seratus dinar itu dinilai dengan budak dan seribu dirham. 


Jika suami menceraikannya sebelum menggaulinya, maka 
istri harus menyerahkan seratus dinar dan budak itu, dan suami 
meminta kembali dari istri sebesar dua ratus lima puluh dirham 
dari seluruh harta yang diberikannya kepada istri, yaitu budak dan 
seribu dirham, masing-masing diambil sesuai porsinya. Dengan 
demikian, dari seribu dirham yang diberikannya itu dia 
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memperoleh seratus dua puluh lima; dan dari budak yang 
diberikannya itu dia memperoleh seratus dua puluh lima dirham. 
Itulah harganya. Jika kedua pihak tidak melakukan serah terima 
sebelum keduanya berpisah, maka mahar tersebut tidak sah 
karena dia mengandung penukaran mata uang yang ditangguhkan. 
Suatu transaksi yang mengandung penukaran mata uang itu tidak 
boleh dilakukan sekiranya kedua pihak berpisah sebelum 
melakukan serah terima. Sedangkan bagi istri mahar yang standar. 


Seandainya suami memberinya mahar seribu dengan syarat 
istri mengembalikan kepadanya seribu atau lima ratus, maka 
pernikahan tersebut berlaku sedangkan maharnya batal sehingga 
istri berhak atas mahar standar. Tidak boleh menukar dirham 
dengan dirham kecuali dalam ukuran yang diketahui serta secara 
sama. Setidaknya yang terjadi dalam akad ini adalah lima ratus 
dirham itu terbayarkan dari seribu untuk sesuatu yang tidak 
diketahui pada waktu akad jual-beli. 


Tidakkah Anda melihat bahwa mahar standar bagi istri itu 
seribu, sehingga lima ratusnya ditutupi dengan sepertiga dari 
seribu, dan masih sisa seratus; sedangkan lima ratus yang lain 
ditutupi dengan tujuh ratus? Seandainya mahar standar bagi istri 
adalah lima ratus, maka hukumnya tidak boleh karena transaksi 
terjadi dalam keadaan tidak diketahui porsi dirham yang diberikan 
istri kepada suami dari dirham yang diberikan suami kepada istri. 
Dalam keduanya tidak sah hingga akad penukaran dipisahkan dari 
akad jual-beli. Dengan demikian, dirham dibayar dengan dirham 
yang sama dari timbangan dengan timbangan, sedangkan 
maharnya dapat diketahui ukurannya di luar dirham tersebut. 
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Jika penukaran terjadi antara dinar dengan dirham, dan itu 
dibayarkan secara tunai dimana keduanya melakukan serah terima 
sebelum berpisah, maka tidak dilarang. Karena tidak ada larangan 
selisih pada sebagiannya atas sebagian yang lain asalkan secara 
tunai dengan tunai. 


Seandainya suami menikahi istri dengan mahar pakaian 
seharga seribu dirham dengan syarat istri menambahkan kepada 
suami sebesar seribu dirham, sedangkan mahar untuk perempuan 
sepertinya adalah seribu dirham, maka setengah pakaian itu dijual 
kepada istri dengan harga seribu, sedangkan setengahnya lagi 
dijadikan sebagai mahar. Jika suami menceraikannya sebelum 
menggaulinya, maka istri memperoleh tiga perempat pakaian. 
Yaitu setengahnya dia peroleh dengan jalan jual-beli, sedangkan 
setengah dari setengahnya yang lain dia peroleh sebagai setengah 
dari mahar. 


Rabi' berkata: Semua pendapat ini ditinggalkan karena Asy- 
Syafi'i telah menariknya dan beralih kepada pendapat yang lain. 


Seandainya suami menceraikannya sebelum menggaulinya 
sedangkan dia belum menyerahkan pakaian kepada istri hingga 
pakaian itu rusak di tangannya, maka dia harus mengembalikan 
seribu dirham yang telah dia terima dari istri. Jika dia belum 
menerimanya, maka dia tidak menyerahkan apapun darinya. 
Alasannya adalah karena apa yang dibeli istri dari suami itu telah 
rusak sebelum dikuasai sehingga istri tidak wajib menanggung 
harganya. Selanjutnya suami memberi istri setengah dari mahar 
standar yang diambil dari nilai pakaian tersebut, yaitu seperempat 
dari nilai pakaian, yaitu dua ratus lima puluh dirham. Ketentuan ini 
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berlaku untuk semua masalah dalam bab ini dan masalah-masalah 
lain yang diqiyaskan kepadanya. 


Seandainya suami menikahi istri dengan mahar ayahnya 
istri (yang dijadikan budak) sedangkan harga ayahnya itu setara 
dengan seribu dirham, atau dengan mahar berupa anaknya istri 
sedangkan harga anaknya itu setara dengan seribu dirham, dengan 
syarat istri mengembalikannya kepada suami seribu dirham, 
sedangkan mahar standar untuk istri adalah seribu, lalu suami 
menyerahkan ayahnya istri kepada istri atau belum 
menyerahkannya, maka hukumnya sama; pernikahan berlaku dan 
maharnya boleh. Sementara ayahnya itu merdeka begitu istri 
memilikinya karena suami mengalihkan kepemilikan atas ayah 
kepada istri pada saat dia memiliki akad nikah atas istri. 


Demikian pula dengan anaknya istri jika itu yang dijadikan 
mahar. Istri wajib memberikan kepada suami seribu dirham yang 
dia tambahkan. dika suami menceraikannya sebelum 
menggaulinya, maka suami meminta kembali darinya dua ratus 
lima puluh, dan itu merupakan setengah dari maharnya. Karena 
ayahnya itu dijual dengan harga lima ratus dirham. Ayah tersebut 
murni menjadi milik istri ketika dia merdeka, sehingga mahar istri 
sebesar lima ratus. Karena itu suami meminta kembali setengahnya 
dari istri, yaitu dua ratus lima puluh dirham. 


dika ada yang bertanya, “Saya melihat Anda menempatkan 
mahar pernikahan sama kedudukannya dengan jual-beli, 
sedangkan Anda mengatakan bahwa dua pelaku jual-beli memiliki 
hak pilih selama keduanya belum berpisah. Jika demikian, laki-laki 
dan perempuan memiliki hak pilih terhadap mahar selama 
keduanya belum berpisah.” Jawabnya adalah tidak. 
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Jika dia bertanya, “Apa perbedaan di antara keduanya?” 
maka jawabnya adalah: Kami—tanpa ada seorang ulama pun yang 
kami ketahui berbeda pendapat dari kami—menjadikan pernikahan 
seperti jual-beli yang objeknya telah rusak. Kami mengatakan 
bahwa manakala mahar tidak diketahui ukurannya, maka istri 
berhak atas mahar standar, sedangkan pernikahannya tidak 
dibatalkan. Ini seperti pendapat kami terkait penjualan sesuatu 
yang tidak diketahui nilainya dan rusak di tangan pembeli: dan 
terkait jual-beli yang diketahui ukuran objeknya dimana ada hak 
pilih bagi pemiliknya berupa nilai objek tersebut. Oleh karena 
hukum nikah adalah akadnya tidak bisa dibatalkan, maka kami 
menetapkan hukum bahwa nikah itu seperti jual-beli yang 
objeknya telah rusak di tangan pembelinya. Tidakkah Anda 
melihat bahwa seandainya seseorang membeli budak dari orang 
lain dengan syarat dia memiliki hak pilih pada hari itu atau saat itu 
juga, lalu budak itu mati sebelum masa hak pilih berlalu, maka 
pembeli tetap menanggung harganya. Nikah tidak bisa dibatalkan 
karena tidak ada barang yang dikembalikan. Nikah itu bukan 
barang, dan dua pihak yang menikah itu tidak memiliki hak pilih 
sesuai alasan yang telah kami sampaikan. 


Seandainya suami menikahi istri dan menetapkan mahar 
untuknya sebesar seribu dirham dengan syarat istri 
mengembalikannya kepadanya lima ratus dirham, maka 
pernikahannya berlaku sedangkan maharnya batal. Istri tersebut 
berhak atas mahar standar, baik keduanya telah melakukan serah 
terima sebelum berpisah atau belum melakukan serah terima. 
Karena porsi lima ratus dirham dari seribu dirham itu tidak 
diketahui, karena uang lima ratus dirham itu dibagi untuk seribu 
dan untuk mahar standar. Demikian pula, seandainya suami 
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menikahi istri dengan mahar seribu dengan syarat istri 
mengembalikan kepadanya seribu, maka maharnya batal. Masalah 
ini sama dengan masalah sebelumnya, ditambah alasan lain bahwa 
seandainya maharnya seribu dan dibalas dengan seribu dengan 
disertai tambahan, maka terjadilah riba akibat adanya tambahan; 
atau nikah terjadi tanpa ada porsi mahar. Dengan demikian, istri 
berhak atas mahar standar, sedangkan jual-beli terhadap seribu 
dirham itu batal. 


Demikian pula seandainya dia menikahi istrinya dengan 
mahar seratus irdab gandum hinthah dengan syarat istri - 
mengembalikan kepadanya seratus irdab gandum hinthah, atau 
kurang dari itu, atau lebih dari itu. Demikian pula, setiap mahar 
yang diberikan suami kepada istri lalu istri mengembalikan sesuatu 
yang sama, yang selisih sebagiannya atas sebagian yang lain 
dihukumi sebagai riba, maka hukumnya tidak boleh. Dalam semua 
masalah ini mahar tidak sah sebelum menyebutkan porsi mahar 
dari uang yang diberikan suami kepada istri dan porsi apa yang 
suami ambil dari istri. Jika suami memberikan mahar sebesar 
seribu dengan syarat porsi mahar istri sebesar lima ratus, lalu istri 
mengembalikan kepada suami lima ratus untuk pembayaran lima 
ratus, sedangkan pertukaran ini terjadi pada objek yang selisih 
sebagiannya atas sebagian yang lain dihukumi riba, maka ada dua 
pendapat di dalamnya, yaitu: 


Pertama, hukumnya boleh. Ulama yang berpendapat 
demikian juga mengatakan bahwa seandainya seorang laki-laki 
memberi mahar untuk dua perempuan sebesar seribu dirham, 
maka pernikahannya berlaku, dan seribu dirham itu dibagi di 
antara keduanya sesuai dengan mahar standar keduanya. Jadi, 
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keduanya memperoleh seukuran mahar standar masing-masing. 
Dengan demikian, perempuan yang mahar standarnya seribu 
memperoleh sepertiga dari seribu, dan perempuan yang mahar 
standarnya dua ribu memperoleh dua pertiga dari seribu. 


Seandainya suami memberikan mahar istrinya berupa ayah 
istrinya, maka ayahnya itu merdeka saat terjadi akad nikah 
padanya, dan keduanya tidak perlu berpisah sebagaimana 
perpisahan diperlukan dalam jual-beli. Pengalihan kepemilikan 
kepada istri atas mahar terjadi karena faktor akad. Jika ada cacat 
pada ayah yang bisa mengurangi sepersepuluh nilainya, maka istri 
meminta dari suami sepersepuluh dari mahar standarnya. 
Seandainya suami menceraikannya sebelum menggaulinya, maka 
suami meminta kembali dari istri setengah dari nilai ayahnya pada 
waktu istrinya itu menerimanya. 


Demikian pula, seandainya ayahnya meninggal dunia, maka 
suami meminta kembali setengah dari nilainya pada hari istri 
menerimanya, dan kemerdekaannya tidak dibatalkan. Demikian 
pula, seandainya istri pailit, atau suami memberikan mahar kepada 
istri berupa ayahnya dalam keadaan istri pailit kemudian suami 
menceraikannya, maka suami tidak memperoleh setengahnya, dan 
tidak pula orang-orang yang berpiutang dari ayahnya, karena 
ayahnya itu dimerdekakan pada saat itu juga begitu 
kepemilikannya telah sempuma dengan jalan akad. Seandainya 
suami memberinya mahar berupa ayahnya dalam keadaan dia 
terbatasi hak transaksinya, maka pernikahan berlaku sedangkan 
mahar berupa ayahnya itu batal, karena tidak ditetapkan baginya 
kepemilikan atas ayahnya, dan dia berhak atas mahar standar. 
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Demikian pula seandainya dia terbatasi hak transaksinya 
lalu dia diberi mahar berupa ibunya atas perintah ayahnya, 
sedangkan ayahnya merupakan walinya, atau diperintahkan oleh 
seorang walinya selain ayah. Karena ayahnya atau walinya yang 
lain tidak boleh memerdekakan budak atas namanya, dan tidak 
pula membelikannya budak yang dimerdekakan atas namanya, 
baik budak itu anaknya atau orang tuanya. 


Seandainya dia tidak terbatasi hak transaksinya, lalu suami 
memberinya mahar berupa ayahnya yang bernilai seribu bersama 
seribu dirham yang lain, kemudian suami menceraikannya sebelum 
menggaulinya, maka suami meminta kembali darinya setengah dari 
nilai ayahnya, yaitu lima ratus dirham, dan lima ratus dirham yang 
lain yang merupakan setengah dari seribu dirham. Seandainya 
suami memberinya mahar berupa ayahnya yang harganya setara 
dengan seribu dirham dengan syarat dia memberikan ayahnya 
suami kepada suami dimana ayahnya suami itu berharga seribu 
dirham, sedangkan mahar standar untuk istri tersebut adalah seribu 
dirham, maka itu berarti ayahnya suami dijual kepada suami 
dengan mahar standar istri dan dengan ayahnya. 


Adapun setengah dari ayahnya istri menjadi hak istri 
dengan jalan mahar, sedangkan setengah yang lain ditukar dengan 
ayahnya suami. Dengan demikian ayah keduanya dimerdekakan 
secara bersama-sama. Jika suami menceraikannya sebelum 
menggaulinya, maka suami meminta kembali darinya seperempat 
dari nilai ayahnya istri, yaitu dua ratus lima puluh dirham, dan itu 
merupakan setengah dari porsi dirham standar. 


Seandainya suami memberikan mahar kepada istri berupa 


budak laki-laki yang berharga seribu dirham, sedangkan mahar 
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standar istri setara seribu dirham, dengan syarat bahwa istri 
menambahkan kepadanya seorang budak yang bemilai seribu 
dirham, lalu suami mendapatkan cacat pada budak yang diberikan 
istri, maka ada dua pendapat tentang hal ini, yaitu: 


Pertama, suami mengembalikannya dengan setengah dari 
budaknya yang dia berikan kepada istri, karena budak istri dijual 
dengan setengah budaknya suami. Sedangkan istri memperoleh 
setengah dari budak yang diberikan suami kepadanya. Jika suami 
menceraikannya, maka suami meminta kembali dari istri 
seperempat dari budak yang dia berikan sebagai mahar, yaitu 
setengah dari mahar suami kepada istri. Sedangkan istri 
memperoleh seperempat dari budak tersebut karena itulah 
setengah dari maharnya. 


Kedua, ketika pertukaran tersebut boleh dijadikan sebagai 
jual-beli atau nikah, atau jual-beli atau sewa, maka hal itu tidak 
boleh seandainya kepemilikan atas budak yang diberikan sebagai 
mahar itu batal karena adanya cacat yang karenanya budak itu 
boleh dikembalikan, atau karena ternyata budak tersebut hak 
orang lain, atau karena suami menceraikannya sehingga suami 
berhak atas sebagian dari budak tersebut, kecuali seluruh transaksi 
batal. 


Dengan demikian, istri mengembalikan kepada suami apa 
yang telah dia ambil dari suami, dan suami mengembalikan kepada 
istri apa yang telah dia ambil dari istri. Sesudah itu istri berhak atas 
mahar standar. Seperti seandainya seseorang membeli dua budak 
lalu ternyata salah satunya merupakan hak orang lain, maka jual- 
beli atas budak yang kedua juga batal. Atau dia menemukan cacat 
pada salah satu budak, lalu dia memutuskan untuk 
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mengembalikannya, maka jual-beli terhadap budak yang kedua 
juga batal manakala dia tidak ingin menahan budak dalam keadaan 
cacat. 


Kedua,!!! seorang laki-laki tidak boleh mengadakan akad 
nikah dengan suatu mahar dengan syarat istri memberinya 
sesuatu, baik sedikit atau banyak, baik dengan jalan jual-beli, upah, 
sewa, atau pembebasan dari sesuatu yang menjadi hak istri atas 
suami. Alasannya adalah karena jika suami telah memberikan 
mahar kepada istri sebesar dua ribu dirham, sedangkan mahar 
standar baginya adalah seribu dirham, lalu istri memberinya 
seorang budak yang bernilai seribu dirham, kemudian suami 
menceraikannya sebelum menggaulinya, maka batallah setengah 
dari porsi mahar standar baginya, sedangkan setengah yang lain 
tetap. Jika saya menjadikan jual-beli sebagai bagian dari mahar, 
maka batallah setengahnya. Saya tidak menemukan sesuatu yang 
digabungkan oleh satu transaksi itu batal melainkan secara 
bersama-sama: dan dia tidak dihukumi boleh kecuali secara 
bersama-sama. 


Jika saya menjadikannya batal seluruhnya, maka 
sesungguhnya dia batal tanpa ada cacat, sedangkan setengah dari 
porsi akad nikah itu tidak bisa batal. Karena itu ketentuan ini 
terbantah dengan apa yang saya sampaikan, dan itu lebih baik 
daripada batal sebagian transaksi sedangkan yang lain tidak batal. 
Jika saya tidak menjadikannya batal dalam keadaan apapun, maka 
itu berarti saya memperkenankan jual-beli bersama mahar tanpa 
ada kepemilikan. Padahal, sebagian darinya telah batal, dan jual- 
beli terjadi padanya dengan porsi dari harga yang tidak diketahui 


111 Ini adalah kelanjutan dari poin: Pertama, hukumnya boleh. 
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ukurannya. Karena mahar standar untuk istri tidak diketahui 
dengan persis sebelum ditanyakan atau dibandingkan dengan 
perempuan lain. 


Jika ada yang bertanya, “Tetapi, ada kalanya satu transaksi 
mencakup dua budak secara bersama-sama. Apa tanggapan 
Anda?” Jawabnya, benar. Keduanya berstatus budak, lalu 
keduanya tetap dijadikan budak secara bersama-sama. Ketika 
transaksi terhadap salah satunya batal, maka batal pula transaksi 
terhadap yang lain ketika jual-beli belum sempurna. Sedangkan 
nikah tidak seperti ini. 

Rabi' berkata: Pendapat inilah yang dipegang oleh Asy- 
Syafi'i. Kami juga berpegang pada pendapat ini. 


Barangsiapa yang berpegang pada pendapat ini, maka dia 
tidak memperkenankan seorang laki-laki menikahi dua perempuan 
dengan mahar seribu dirham tanpa menjelaskan berapa bagian 
untuk masing-masing istri dari seribu dirham tersebut. Tetapi saya 
tetap memberlakukan nikah dalam setiap kasus yang saya 
sampaikan, dan saya menetapkan bagi setiap perempuan yang 
dinikah dengan cara ini mahar standar jika suami meninggal dunia 
atau telah menggaulinya, serta setengah dari mahar standar jika 
suami menceraikannya sebelum menggaulinya. Demikian pula, 
ulama tersebut tidak memperkenankan seorang laki-laki menikahi 
seorang perempuan dengan mahar seribu dirham dengan syarat 
istrinya itu membebaskannya dari sesuatu yang menjadi hak istri 
atas suami sebelum nikah. Seorang laki-laki juga tidak boleh 
menikahi seorang perempuan dengan mahar seribu dirham 
dengan syarat istri melakukan suatu pekerjaan kepada suami. 
Seorang laki-laki juga tidak menikahi seorang perempuan dengan 
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mahar seribu dirham dengan syarat suami melakukan suatu 
pekerjaan bagi istri. 


Alasannya adalah karena semua merupakan gabungan 
nikah dan sewa, sedangkan porsi nikah dan porsi sewa tidak 
diketahui: serta merupakan gabungan nikah dan pembebasan hak, 
sedangkan porsi nikah dan porsi pembebasan hak tidak diketahui. 
Ketentuan ini berlaku untuk semua masalah dalam bab ini dan 
masalah-masalah lain yang digiyaskan kepadanya. 


Rabi berkata: Pendapat ini dipegang oleh Asy-Syafi'i. 


Jika seorang istri diberi mahar berupa budak laki-laki atau 
budak perempuan, kemudian istri menjadikan keduanya sebagai 
budak mukatab,12 atau memerdekakannya keduanya, atau 
menghibahkan keduanya, atau menjual keduanya, atau menjadikan 
keduanya sebagai budak mudabbar, atau keduanya keluar dari 
kepemilikan istri, kemudian suami menceraikannya sebelum 
menggaulinya, maka budak-budak tersebut tidak dikembalikan 
manakala suami menceraikannya sebelum menggaulinya. Namun 
suami meminta kembali dari istri setengah dari nilai budak-budak 
yang telah dia maharkan kepada istri, dimana nilainya diukur pada 
waktu dia menyerahkan budak-budak itu kepada istrinya. 
Seandainya istri menjadikan budak laki-laki atau budak perempuan 
sebagai budak mudabbar, kemudian dia menarik tadbir!3, 
kemudian suaminya menceraikannya, sedangkan budak tersebut 


112 Budak mukatab berarti budak yang diberi kesempatan oleh tuannya untuk 
menebus dirinya secara angsuran dalam jangka waktu tertentu. Jika angsurannya telah 
lunas, maka dia merdeka. 

113 Budak mudabbar berarti budak yang dimerdekakan oleh tuannya, dimana 
kemerdekaannya jatuh sesudah tuannya meninggal dunia. Tindakan tuannya itu disebut 
tadbir. 
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tetap dalam keadaannya semua, maka suami meminta kembali 
setengah dari budak tersebut. 


Jika suami menceraikannya sebelum istri menarik tadbir, 
maka suami tidak dipaksa untuk mengambil budak tersebut 
meskipun sesudah itu istri membatalkan tadbir, karena setengah 
mahar telah menjadi milik suami. Sementara budak laki-laki atau 
budak perempuan tersebut terhalang bagi suami karena tindakan 
tadbir istri. Pemiliknya (suami) tidak dipaksa untuk membatalkan 
tadbir. Oleh karena suami tidak dipaksa untuk mengambilnya, 
maka haknya diganti dengan setengah dari nilai budak tersebut. 
Jadi, haknya tidak berpindah kepada budak yang telah menjadi 
harga dengan kehendak istri, manakala suami tidak ingin 
mengambil budak laki-laki atau budak perempuan tersebut. kepada 
suami dikatakan, “Batalkan tadbir!” 


7. Pemasrahan Diri 


Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-Syafi'i 
berkata: Definisi pemasrahan diri yang apabila suami melakukan 
akad nikah dengan cara seperti itu maka dapat diketahui bahwa itu 
merupakan pemasrahan diri dalam nikah adalah seorang laki-laki 
menikahi seorang perempuan yang berstatus janda dan memiliki 
kewenangan atas dirinya (menikahinya) dengan kerelaannya, 
dimana suami tidak menyebutkan mahar, atau suami berkata 
kepadanya, “Aku menikahimu tanpa mahar.” Nikah dengan cara 
ini hukumnya sah. Tetapi seandainya suami telah menggaulinya, 
maka dia berhak atas mahar standar. Jika dia tidak menggaulinya 
hingga dia menceraikannya, maka istrinya itu tidak berhak atas 
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mut'ah, dan tidak pula setengah mahar. Demikian pula dalam 
pernikahan ini suami berkata, “Aku menikahimu, dan bagimu hak 
pada dirimu seratus dinar mahar.” Ucapan ini dihukumi sebagai 
pemasrahan, bahkan lebih dari pemasrahan. Suami tidak wajib 
membayar seratus dinar, sehingga apabila istri mengambil seratus 
dinar dari suami, maka dia harus mengembalikannya dalam 
keadaan apapun. Jika suami meninggal dunia sebelum 
menyebutkan mahar untuk istrinya, atau istrinya yang meninggal 
dunia, maka hukumnya sama. 


2270. Diriwayatkan dari Nabi% bahwa beliau 
memutuskan perkara Barwa' binti Wasyig yang menikah tanpa 
mahar, lalu suaminya meninggal dunia. Beliau memutuskan 
Barwa' memperoleh mahar standar untuk perempuan sepertinya, 
dan beliau juga memutuskan bahwa dia memperoleh warisan. 114 


114 HR. Abu Daud (pembahasan: Nikah, bab: Orang Menikah Tanpa 
Menyebutkan Mahar Hingga Meninggal Dunia, 2/588-590, no. 2114) dari jalur 
Utsman bin Abu Syaibah dari Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan dari Firas dari Asy- 
Sya'bi dari Masrug dari Abdullah tentang seorang laki-laki yang menikahi seorang 
perempuan lalu laki-laki itu mati meninggalkannya tanpa sempat menggaulinya, 
padahal dia belum menentukan mahar untuk istrinya. Abdullah berkata, “Dia berhak 
atas mahar utuh, perempuan itu wajib menjalani iddah, dan dia memperoleh warisan.” 
Ma'gil bin Sinan berkata, “Aku mendengar Rasulullah & memutuskan demikian dalam 
kasus Barwa' binti Wasyig.” 

Juga dari jalur Utsman bin Abu Syaibah dari Yazid bin Harun dan Ibnu Mahdi 
dari Sufyan dari Manshur dari Ibrahim dari Algamah dari Abdullah dengan redaksi yang 
sama. (no. 2115) Sufyan dimaksud adalah Sufyan Ats-Tsauri. 

Sanad ini sesuai dengan kriteria Asy-Syaikhani. 

Juga dari jalur Said bin Abu Arubah dari Qatadah dari Khilas dan Abu Hassan 
dari Abdullah bin Utbah bin Mas'ud bahwa Abdullah bin Mas'ud #4... dengan redaksi 
yang sama. 

Akan tetapi, dalam sanad ini dijelaskan bahwa orang-orang yang menceritakan 
kisah Barwa’ dari Rasulullah & adalah orang-orang dari Asyja'. Di antara mereka 
adalah Jarrah dan Abu Sinan. (no. 2116) 
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Al Albani berkata, “Sanad hadits shahih, seluruh periwayatnya tsigah dan 
merupakan para periwayat Muslim.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (pembahasan: Nikah, bab: Riwayat 
tentang Seorang Laki-laki yang Menikahi Seorang Perempuan Lalu Dia Mati Sebelum 
Menentukan mahar Baginya, 3/441, dari jalur Mahmud bin Ghailan dari Yazid bin 
Habbab dari Sufyan dan seterusnya. 

At-Tirmidzi berkata, “Status hadits Aasan-shahih.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i (pembahasan: Nikah, bab: 
Kebolehan Menikah Tanpa Mahar, 6/121, no. 3354) dari jalur Zaidah bin Quddamah 
dari Manshur dari Ibrahim dari Algamah dan Aswad, keduanya berkata: Abdullah bin 
Mas'ud datang... dengan redaksi yang serupa. 

Abu Abdurrahman (An-Nasa”i) berkata, “Saya tidak mengetahui adanya seorang 
ahli Hadits yang menyebut nama Aswad dalam hadits ini selain Zaidah.” (Ini 
merupakan tambahan dari periwayat yang tepercaya sehingga diterima) 

Juga dari jalur Yazid dari Sufyan dari Manshur dan seterusnya (no. 3355). 

Juga dari jalur Sufyan dari Firas dari Asy-Sya'bi dari Masrug dan seterusnya (no. 
3356) 

Juga dari jalur Ali bin Mushir dari Daud bin Abu Hindun dari Asy-Sya'bi dari 
Algamah dari Abdullah dan seterusnya (no. 3357) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (pembahasan: Nikah, bab: 
Seseorang yang Menikah Tanpa Menentukan mahar Bagi Istrinya Kemudian Dia Mati 
dalam Keadaan Seperti Itu, 1/609) dari jalur Abu Bakar bin Abu Syaibah dari 
Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan dari Firas dan seterusnya. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim dalam A/ Mustadrak (2/180-181) dari 
jalur Daud bin Abu Hindun dan seterusnya. Al Hakim berkata, “Hadits ini shahih 
menurut kriteria Muslim.” Penilaiannya itu disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Juga dari jalur Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan dari Firas dan seterusnya. 

Al Hakim berkata, “Status hadits shahih menurut kriteria Al Bukhari dan 
Muslim.” Penilaiannya itu disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (pembahasan: Nikah, bab: Mahar, 
9/410-411, no. 4099) dari jalur Manshur dan seterusnya. 

Juga dari jalur Daud bin Abu Hindun dan seterusnya. (no. 4101) 

Juga dari jalur Abdurrahman bin Mahdi dan seterusnya. (no. 4098) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarud dalam A/ Muntaga (hlm. 294, no. 
718) dari jalur Abdurrahman bin Mahdi dan seterusnya, dan dari jalur Sufyan dari 
Manshur dan seterusnya. 

Seperti itulah, hadits ini dinilai shahih oleh banyak imam seperti yang Anda lihat, 
sebagaimana dia dinilai shahih oleh Ibnu Hajar dan Al Baihagi. Ibnu Hajar berkata, 
“Tidak ada kesamaran tentang keshahihan sanadnya.” (Lih. At-Talkhish Al Habir, 
3/191) 

Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kabir berkata, “Perbedaan dalam menyebut nama 
orang yang meriwayatkan kisah Barwa' binti Wasyig dari Nabi & tidak melemahkan 
hadits ini. Karena seluruh riwayat ini sanadnya shahih. Bahkan pada sebagian 
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sanadnya ada keterangan yang menunjukkan bahwa sekelompok orang dari Asyja' 
bersaksi atas hal itu. Sepertinya sebagian riwayat menyebutkan satu orang di antara 
mereka, sebagian yang lain menyebutkan dua orang, dan sebagian yang lain tidak 
menyebut. Hal semacam itu tidak menolak hadits. Seandainya bukan karena status 
tepercaya periwayat yang meriwayatkannya dari Nabi &, tentulah kegembiraan 
Abdullah bin Mas'ud dalam meriwayatkan hadits ini tidak memiliki makna. Allah 
Mahatahu.” 

Al Hakim berkata: Syaikh kami Abu Abdullah berkata, “Seandainya aku 
berjumpa dengan syariat, tentulah aku berdiri di hadapan orang-orang dan berkata, 
“Hadits ini shahih. Jadi, berpeganglah pada hadits ini.” 

Lih. A/ Mustadrak (2/180) 

Selain itu, hadits ini memiliki riwayat penguat dari hadits Ugbah bin Amir, yaitu: 

Abu Daud (pembahasan: Nikah, bab: Orang yang Menikah Tanpa Menyebut 
Mahar Hingga Dia Meninggal Dunia, 3/590-591) dari jalur Muhammad bin Salamah 
dari Abu Abdurrahman Khalid bin Abu Yazid dari Zaid bin Abu Anisah dari Yazid bin 
Abu Habib dari Martsad bin Abdullah dari Uqbah bin Amir bahwa Nabi & bersabda 
kepada seorang laki-laki, “Apakah kamu rela aku menikahkah kamu dengan fulanah?” 
Dia berkata, “Ya.” Beliau bertanya kepada wanita tersebut, “Apakah kamu rela aku 
nikahkan kamu dengan fulan?” Perempuan tersebut menjawab, “Ya.” Kemudian laki- 
laki tersebut menggaulinya dalam keadaan belum menentukan mahar dan belum 
memberikan sesuatu pun kepadanya. Padahal dia termasuk orang-orang yang 
menyaksikan perdamaian Hudaibiyyah, sedangkan orang yang menghadiri perdamaian 
Hudaibiyyah itu memiliki bagian di Khaibar. Kemudian dia kedatangan tanda-tanda 
kematian, dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah & telah menikahkanku dengan 
fulanah sedangkan aku belum menentukan mahar untuknya dan belum memberikan 
sesuatu pun kepadanya. Aku meminta persaksian kalian bahwa aku telah memberikan 
kepadanya bagianku di Khaibar sebagai mahar. Kemudian perempuan tersebut 
mengambil bagian tersebut dan menjualnya seratus ribu.” 

Dalam sebuah riwayat di awal hadits Nabi & bersabda, “Sebaik-baiknya 
pernikahan adalah yang paling mudah.” 

Abu Daud berkata, “Hadits ini dikhawatirkan merupakan hadits tambahan karena 
kondisinya tidak demikian.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim dalam A/ Mustadrak (2/181-182) dari 
jalur Muhammad bin Salamah dan seterusnya. Al Hakim berkata, “Status hadits shahih 
menurut kriteria Al Bukhari dan Muslim.” Penilaiannya itu disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. 

Al Albani berkata, “Sebenarnya hadits ini hanya sesuai dengan kriteria Muslim 
saja, karena Muhammad bin Salamah dan Khalid bin Abu Yazid tidak dilansir 
haditsnya oleh Al Bukhari dalam Shahih Al Bukhari.” 

Lih. A/ hwa’ (6/345) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam A/ /hsan (pembahasan: 
Nikah, bab: Wali, 9/381) dari jalur Muhammad bin Salamah dan seterusnya. 
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Seandainya hadits ini valid, tentulah hadits ini menjadi 
pegangan yang paling kuat bagi kami. perkataan seseorang sama 
sekali tidak mengandung hujjah di hadapan Nabi & meskipun 
jumlah mereka banyak. Tidak pula dengan qiyas. Tidak ada sikap 
yang benar terhadap perkataan Nabi & selain ketaatan kepada 
Allah dengan cara menerima ucapan beliau. Tetapi seandainya 
hadits ini tidak valid dari Nabi &, maka tidak seorang pun yang 
boleh menilai valid dari beliau hadits yang tidak valid. Saya tidak 
menghafal hadits ini sama sekali dari jalur riwayat yang valid. Satu 
kali disebut nama Ma'gil bin Yasar, satu kali disebut nama Ma'gil 
bin Sinan, dan satu kali disebut dari beberapa orang Asyja' tanpa 
disebutkan namanya. 


Oleh karena hadits ini tidak valid, maka jika suami atau istri 
meninggal dunia, maka istri tidak berhak atas mahar, sedangkan 
suami berhak atas warisan dari istri jika istri meninggal dunia, dan 
istri juga berhak atas warisan dari suami jika suami meninggal 
dunia. Sementara istri tidak berhak atas mut'ah!!” ketika suami 
meninggal dunia karena istri tidak dithalak. Mut'ah hanya diberikan 
kepada perempuan yang dithalak. 


Jika suami mengadakan akad nikah dengan mahar yang 
disebutkan besarannya, atau tanpa mahar tetapi kemudian suami 
menyebutkan mahar kepada istrinya dan dia rela, atau istri 
mengajukan gugatan kepada sultan lalu hakim menentukan mahar 
baginya, maka itulah yang menjadi maharnya, dan dia berhak atas 
warisan. 


115 Mut'ah berarti pemberian sekedarnya dari suami kepada istri yang bertujuan 
untuk menyenangkan hati. 
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2271. Abdul Majid mengabarkan kepada kami, dari Ibnu 
Juraij, dia berkata: Aku mendengar Atha berkata: Aku 
mendengar Ibnu Abbas ditanya tentang perempuan yang ditinggal 
mati suaminya dalam keadaan suami telah menentukan maharnya. 


Ibnu Abbas berkata kepadanya, “Dia berhak mendapatkan mahar 
dan warisan.” 116 
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116 HR. Abdurrazzaq dalam Mushannafnya (pembahasan: Nikah, bab: Orang 
yang Menikah Tetapi Tidak Menggauli dan Tidak Menentukan mahar hingga Dia 
Meninggal Dunia, 6/294, no. 10897) 
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2272. Malik mengabarkan kepada kami, dari KR bahwa 
anak perempuan Ubaidullah bin Umar dan ibunya, yaitu anak 
perempuan Zaid bin Al Khaththab, dia (anak perempuan 
Ubaidullah bin Umar) merupakan istri anak laki-laki Abdullah bin 
Umar. Kemudian anak Abdullah itu meninggal dunia tanpa sempat 
menggauli istrinya dan tidak menyebutkan mahar baginya. Ibu 
perempuan itu lantas menuntut maharnya. Ibnu Umar berkata 
kepadanya, “Dia tidak berhak mendapatkan mahar. Seandainya 
dia berhak mendapatkan mahar, tentulah kami tidak menghalangi 
kalian untuk memperolehnya, dan tentulah kami tidak 
menzhaliminya.” Namun ibu perempuan itu tidak mau menerima 


keputusan tersebut. Mereka lantas menjadikan Zaid bin Tsabit 
sebagai hakim di antara mereka, lalu dia memutuskan bahwa 
perempuan tersebut tidak berhak mendapatkan mahar, namun dia 
berhak mendapatkan warisan.”117 


117 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (pembahasan: Nikah, bab: Riwayat 
tentang Mahar dan Warisan, 2/527, no. 10) Di dalamnya disebutkan, “Seandainya dia 
berhak atas mahar, tentulah kami tidak menahannya.” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan 
dan bab yang sama, 6/292, no. 10889) dari jalur Ubaidullah dan Abdullah bin Umar 
dari #5 bahwa Ibnu Umar menikahkan anak laki-lakinya yang bernama Waqid, lalu 
anaknya itu meninggal dunia sebelum menggauli istrinya atau menentukan mahar. Ibnu 
Umar lantas tidak menentukan mahar untuk istrinya itu. Namun ibunya perempuan itu 
bersikeras untuk mengajukan gugatan. Kemudian Abdurrahman bin Zaid mendatangi 
Ibnu Umar, lalu Ibnu Umar berkata, “Ibunya perempuan itu bersikeras untuk 
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2273. Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Atha` bin 
As-Sa`ib, dia berkata: Aku bertanya kepada Abdu Khair tentang 
seorang laki-laki yang dipasrahi (dalam urusan mahar), lalu dia 
meninggal dunia tanpa sempat menentukan mahar. Abdu Khair 


mengajukan gugatan kepadamu, dan keputusannya mengikuti apa yang kamu 
katakan.” Ibnu Umar berkata, “Aku tidak senang sekiranya kalian meninggalkan suatu 
hak jika memang hak itu milik kalian.” Kemudian ibunya perempuan itu mengajukan 
gugatan kepada Zaid bin Tsabit, dan Zaid pun tidak menentukan mahar bagi 
perempuan tersebut. Dia hanya menetapkan warisan bagi perempuan tersebut, dan 
perempuan tersebut harus menjalani iddah.” 

Juga dari jalur Ma'mar dari Ayyub dari Ibnu Umar dengan redaksi yang sama. 
(no. 10890) 

Juga dari jalur Ibnu Juraij dari Musa bin Uqbah dari Naf dengan redaksi yang 
serupa. Dia menyebutkan bahwa Ibnu Umar menikahkan anak perempuan Ubaidullah 
bin Umar. (no. 10891) 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Said bin Manshur dalam Sunarrnya 
(pembahasan: Nikah, bab: Seseorang yang Menikah Lalu Dia Meninggal Dunia 
Sebelum Menentukan mahar bagi Istrinya, 1/266, no. 925) dari jalur Husyaim dari 
Yahya bin Said dari Sulaiman bin Yasar, bahwa Ibnu Umar menikahkan anak laki- 
lakinya dengan anak perempuan saudarinya, yaitu Ubaidullah bin Umar. Saat itu anak 
laki-laki Ibnu Umar masih kecil, dan dia belum menentukan mahar bagi istrinya. Tidak 
lama kemudian, anaknya Ibnu Umar itu meninggal dunia. Pamannya anak perempuan 
itu lantas menggugat Ibnu Umar kepada Zaid bin Tsabit. Ibnu Umar berkata kepada 
Zaid, “Sesungguhnya aku menikahkan anakku, dan aku berniat dalam hati untuk 
berbuat baik kepadanya, namun dia meninggal dunia sebelum itu tanpa sempat 
menentukan mahar bagi perempuan tersebut.” Zaid berkata, “Kalau begitu, 
perempuan tersebut berhak atas warisan jika anakmu memiliki harga. Dia juga wajib 
menjalani iddah, dan dia tidak berhak atas mahar.” 
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menjawab, “Sang istri tidak berhak selain warisan.” Kami tidak 
ragu bahwa ini adalah pendapat Ali.118 


Asy-Syafi'i berkata: Sufyan berkata: Kami tidak tahu 
apakah perkataan kami tidak ragu itu berasal dari perkataan Ali, 
atau dari perkataan Atha *, atau dari perkataan Abdu Khair. 


Dalam nikah ada cara lain yang terkadang masuk ke dalam 
sebutan pemasrahan, sedangkan itu bukan pemasrahan yang 


118 Atsar ini diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dalam Mushannafnya (pembahasan 
dan bab yang sama, 1/265-266, no. 922) dari jalur Khalid bin Abdullah dari Atha` bin 
Sa'ib dari Abdu Khair dari Ali & bahwa dia berkata tentang perempuan yang 
ditinggal mati suaminya tanpa sempat ditentukan mahar baginya, “Dia berhak atas 
warisan, dan dia tidak memperoleh mahar.” 

Juga dari jalur Khalid dari Mutharrif dari Hakam dari Ali 48, dengan redaksi yang 
sama (no. 923). 

Juga dari jalur Husyaim dari Muhammad bin Salim dari Asy-Sya'bi dari Ali bin 
Abu Thalib æ bahwa dia berkata, “Dia berhak atas warisan, dia harus menjalani 
iddah, dan dia tidak memperoleh mahar.” (no. 924) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Nikah, bab: Seorang Laki-laki yang Menikahi Seorang Perempuan Lalu 
Dia Mati Sebelum Menentukan mahar, 3/556) dari jalur Ibnu Uyainah dari Amr dan 
Atha' bin Said dari Abdu Khair—ia berpendapat bahwa dia berasal dari Ali, dia 
berkata, “Perempuan itu memperoleh warisan, dan dia tidak memperoleh mahar.” 

Juga dari jalur Abu Muawiyah dari Asy-Syaibani dari Amr bin Murrah dari orang 
yang mengabarinya dari Ali #5, dia berkata, “Perempuan itu memperoleh warisan, dan 
dia tidak memperoleh mahar.” 

Juga dari jalur Abdah dari Atha' bin Sa'ib dari Abdu Khair dari Ali &, dia 
berkata, “Perempuan itu memperoleh warisan, dan dia tidak memperoleh mahar.” (no. 
17114, 17120, 17121) 

Al Baihagi berkomentar terhadap riwayat Asy-Syafi'i ini demikian, “Seperti inilah 
Asy-Syafi'i meriwayatkannya dalam bahasan tentang mahar (di sini) dari Sufyan secara 
ragu. Sedangkan Sufyan Ats-Tsauri dan Khalid bin Abdullah meriwayatkannya dari 
Atha bin Sa'ib dari Abdu Khair dari Ali tanpa ragu. Ats-Tsauri juga 
meriwayatkannya dari Yahya bin Said dari Sulaiman bin Yasar dari Zaid bin Tsabit: 
dan dari Ibnu Juraij dari Atha' dari Ibnu Abbas tentang seorang laki-laki yang menikahi 
seorang perempuan, lalu laki-laki tersebut meninggal dunia sebelum menggauli istrinya 
dan sebelum menentukan mahar untuknya. Mereka berkata, “Perempuan tersebut 
memperoleh warisan, dia harus menjalani iddah, dan dia tidak berhak atas mahar.” 
(Lih. Ma rifah As-Sunan wa Al Atsar, 5/5/387-388) 
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dikenal itu sendiri, melainkan dia berbeda dari bab sebelumnya. 
Yaitu ketika seorang perempuan berkata kepada seorang laki-laki, 
“Aku menikah denganmu dengan ketentuan kamu menentukan 
mahar bagiku sesukamu, atau sesukaku, atau yang kamu 
putuskan, atau yang aku putuskan, atau sesuai keinginan fulan, 
atau yang diridhai fulan, atau yang diputuskan fulan.” Semua ini 
terjadi dengan syarat mahar, tetapi itu merupakan syarat yang 
tidak diketahui secara definitif sehingga dia seperti mahar yang 
tidak sah, seperti mahar berupa buah-buahan yang belum tampak 
kualitas dan kematangannya, tetapi dia dijual dengan syarat dia 
dibiarkan hingga tampak kualitas dan kematangannya. Juga seperti 
bangkai, khamer, dan benda-benda serupa yang tidak halal dimiliki 
atau tidak halal dijual dalam keadaannya itu atau untuk selama- 
lamanya. Dalam semua kasus ini, istri memperoleh mahar standar. 
Jika suami menceraikannya sebelum menggaulinya, maka dia 
memperoleh setengah dari mahar standar, dan dia tidak berhak 
atas mut'ah menurut pendapat ulama yang mengatakan bahwa 
tidak ada mutah bagi perempuan yang ditentukan maharnya 
manakala dia dithalak sebelum digauli. Namun menurut pendapat 
ulama yang mengatakan mut'ah diberikan untuk setiap istri yang 
ditalak, perempuan tersebut berhak atas mut'ah. 


Jika mahar disebutkan dengan cara yang tidak boleh, baik 
secara tempo atau tidak secara tempo, atau disebutkan sesuatu di 
dalamnya, maka mahar tersebut tidak sah sehingga istri 
memperoleh mahar standar, atau setengah dari mahar standar jika 
dia ditalak sebelum digauli. Seandainya suami menentukan mahar 
berupa rumah atau seorang pelayan yang tidak dia sebutkan sifat- 
sifatnya, sementara istri juga tidak mengetahui barangnya, maka 
dia berhak atas mahar standar. Mahar tidak menjadi wajib kecuali 
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karena faktor yang mengakibatkan kewajiban dalam jual-beli. 
Tidakkah Anda melihat bahwa seandainya seseorang menjual 
rumah yang tidak disebutkan sifat-sifatnya, atau seorang budak 
pelayan yang tidak dia sebutkan sifat-sifatnya, sedangkan pembeli 
tidak pernah melihat salah satu dari keduanya dan tidak 
mengetahui barangnya, maka hukumnya tidak boleh? Demikian 
pula, seandainya suami berkata, “Aku memberimu mahar berupa 
seorang budak pelayan dengan harga empat puluh dinar,” maka 
hukumnya tidak boleh. Karena budak dengan harga empat puluh 
dinar itu terkadang masih kecil dan terkadang masih besar, bisa 
jadi berkulit hitam dan bisa jadi berkulit merah. Karena itu, dalam 
mahar tidak boleh selain yang diperbolehkan dalam jual-beli. 
Seandainya suami berkata, “Aku memberimu mahar berupa budak 
khumasi dengan jenis demikian atau dengan sifat demikian,” maka 
hukumnya boleh sebagaimana hal itu boleh dilakukan dalam jual- 
beli. 


Seandainya suami memberinya mahar berupa rumah yang 
tidak dia miliki, atau budak yang tidak dia miliki, atau orang 
merdeka, dimana dia berkata, “Ini budakku, aku maharkan 
kepadamu,” lalu istri menikah dengannya dengan mahar tersebut, 
kemudian diketahui bahwa rumah dan budak itu bukan miliknya 
pada waktu dia melakukan akad nikah dengan istrinya, maka akad 
nikah tersebut sah, dan istrinya itu berhak atas mahar standar. Dia 
tidak berhak atas nilai dari budak atau rumah tersebut. Seandainya 
suami memiliki keduanya sesudah itu lalu dia memberikan 
keduanya kepada istrinya, maka keduanya tidak dihukumi sebagai 
milik istri kecuali dengan memperbarui akad atas keduanya. 
Karena akad terjadi dalam keadaan suami tidak memiliki 
keduanya. Seperti seandainya terjadi akad jual-beli terhadap 
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keduanya, maka jual-beli tersebut tidak sah. Seandainya suami 
memiliki keduanya sesudah jual-beli, atau pemilik keduanya 
menyerahkan keduanya kepada wali dengan harga tersebut, maka 
hukumnya tidak boleh kecuali dia mengadakan jual-beli yang baru 
terhadap keduanya. Saya menentukan mahar standar bagi istri 
karena pernikahan tidak ditolak, sebagaimana jual-beli tidak ditolak 
manakala objeknya telah lepas dari tangan. Nikah itu sama seperti 
jual-beli yang objeknya telah lepas dari tangan. 


Tuannya budak perempuan dalam menikahkan seorang 
laki-laki tanpa mahar itu seperti perempuan yang baligh dan 
memiliki kewenangan terhadap dirinya sendiri manakala dia 
dinikahkan walinya tanpa menyebutkan mahar, atau dinikahkan 
walinya dengan ketentuan dia tidak memperoleh mahar. 
Seandainya dia dithalak suaminya sebelum digauli, maka dia 
berhak atas mut'ah, dan dia tidak berhak atas setengah mahar. 
Tetapi jika dia telah digauli suaminya, maka dia berhak atas mahar 
standar. Jika budak perempuan dinikahkan oleh tuannya tanpa 
mahar, dan jika perempuan merdeka mengizinkan dirinya 
dinikahkan tanpa mahar, kemudian perempuan merdeka dan tuan 
budak perempuan itu ingin agar suami menentukan mahar 
baginya, maka suami harus menentukan mahar baginya. Jika istri 
telah menagih suami lalu suami menceraikannya sebelum 
menentukan mahar kepadanya, atau hakim menentukan mahar 
standar baginya, maka dia tidak berhak selain mut'ah. Dia tidak 
memperoleh setengah dari mahar standar kecuali hakim 
menentukan mahar, atau suami menentukan mahar kepada istri 
sesudah istri mengetahui mahar standar, lalu istri rela sebagaimana 
akad terjadi, sehingga kesepakatan itu berlaku untuk keduanya. 
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Jika suami menikahi istri tanpa mahar, lalu suami 
menentukan mahar bagi istri namun istri tidak rela hingga suami 
meninggalkannya, maka dia berhak atas mut'ah, dan dia tidak 
berhak apapun dari mahar yang disebutkan hingga keduanya ridha 
secara bersama-sama. Jika keduanya ridha secara bersama-sama, 
maka mahar tersebut berlaku bagi masing-masing, dan salah satu 
dari keduanya tidak boleh membatalkan mahar yang telah 
disepakati itu, sebagaimana salah satu di antara keduanya tidak 
boleh membatalkan mahar yang diakadkan kecuali keduanya 
sama-sama membatalkannya, atau suami menjatuhkan talak 
sebelum terjadi persetubuhan sehingga setengah mahar gugur. 
Mahar yang ditentukan bagi istri tidak berlaku baginya sama sekali 
hingga kedua pihak mengetahui berapa mahar standar bagi istri, 
karena dia berhak atas mahar standar karena faktor akad selama 
dia tidak batal dengan thalak. Jika mahar ditentukan dalam 
keadaan keduanya tidak mengetahui mahar standar bagi istri, 
maka suami seperti pembeli dan istri seperti wali dimana objeknya 
tidak mereka ketahui, atau hanya salah satunya yang tahu. 


Ayah perempuan yang masih kecil atau perempuan yang 
sudah dewasa tetapi masih gadis itu tidak seperti tuan budak 
perempuan dalam kebolehan untuk merelakan maharnya. Ayah 
tidak boleh menikahkan anak perempuannya tanpa mahar. 


Jika ada yang bertanya, “Apa perbedaan di antara 
keduanya sedangkan dia boleh menikahkan keduanya secara 
bersama-sama tanpa kerelaan keduanya?” Jawabnya adalah 
karena mahar yang dimiliki budak perempuan untuk tuannya 
sendiri, bukan untuk budak perempuannya. Karena itu, 
tindakannya terhadap harta miliknya sendiri itu hukumnya boleh. 
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Sedangkan mahar yang diberikan kepada anak perempuan itu 
menjadi hak milik anak perempuan, bukan milik ayah. Maharnya 
dianggap sebagai harta miliknya. Sebagaimana ayah tidak boleh 
menghibahkan harta anak perempuan, maka demikian pula ayah 
tidak boleh menghibahkan anak perempuannya, dan tidak boleh 
pula menikahkan anak perempuannya tanpa mahar. Sebagaimana 
ayah tidak boleh merusak harta anak perempuannya selain itu. 


Jika ayahnya anak perempuan menikahkannya tanpa 
menyebutkan mahar baginya, atau ayah berkata kepada suami 
anak perempuannya, “Aku menikahkan kamu dengan anak 
perempuanku dengan ketentuan kamu tidak menanggung mahar,” 
maka pernikahan tetap berlaku bagi anak perempuan itu, dan dia 
berhak atas mahar standar atas suaminya, bukan menuntutnya 
kepada ayah. Jika ayah menjamin bagi suami kebebasan dari 
mahar anak perempuannya, sedangkan suami menyebutkan 
mahar, maka istri memiliki hak atas suami berupa maharnya yang 
diambil dari harta suami, baik suami hidup atau mati, dan baik istri 
hidup atau mati. Jika suami menceraikannya, maka dia berhak 
atas setengah dari mahar standar, dan suami tidak menuntut ganti 
kepada ayah karena ayah tidak menanggung baginya dari hartanya 
sama sekali sehingga dengan demikian pertanggungan itu berlaku 
wajib bagi ayah. Ayah hanya menanggung bagi suami untuk 
membatalkan darinya hak milik orang lain. 


Jika ada yang bertanya, “Mengapa Anda membebankan 
pada suami mahar standar bagi perempuan yang masih kecil, 
sedangkan suami dinikahkan ayah dengannya dalam keadaan 
suami tidak rela dengan nikah kecuali tanpa mahar?” Jawabnya 
adalah, apa pendapat Anda seandainya perempuan janda yang 
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memiliki kewenangan atas dirinya dan sah sekiranya dia 
menghibahkan hartanya itu menikah dengan seorang laki-laki 
dengan syarat dia tidak memperoleh mahar, kemudian dia 
meminta mahar sehingga saya menentukan mahar standar 
baginya, dan saya tidak membatalkan pernikahan sebagaimana 
saya membatalkan jual-beli. Saya tidak memberikan hak pilih 
kepada suami sekiranya istri menuntut mahar, padahal istri telah 
menikah tanpa mahar. Lalu, apa alasan saya patut berkata 
demikian terkait perempuan yang masih kecil? Jika seseorang 
mengatakan bahwa ketentuannya demikian karena keduanya 
sama-sama dinikahi, sedangkan hal paling sering terjadi pada anak 
perempuan yang masih kecil adalah kewenangan ayahnya 
terhadapnya itu berlaku terkait maharnya, sebagaimana perintah 
perempuan yang sudah dewasa terkait dirinya dan maharnya itu 
berlaku, maka jika suami dari perempuan yang sudah dewasa itu 
tidak terbebas dari mahar sekiranya dia tidak rela menikah 
dengannya perempuan tersebut kecuali tanpa mahar, dan 
perempuan itu menikah dengannya dengan ketentuan seperti itu, 
maka mahar tetap berlaku wajib atas suami. Kami tidak 
menghapus pernikahan, dan kami tidak menetapkan harta 
pampasan (ganti rugi) bagi suami. Seandainya suaminya telah 
menggaulinya, maka dia berhak atas mahar. Dengan demikian, 
anak perempuan yang masih kecil juga seperti itu. 


Barangkali dia mengatakan, “Benar. Akan tetapi, mengapa 
Anda membebankan pada suami dari perempuan yang masih kecil 
yang menceraikannya (membebankan) mahar standar, namun di 
sisi lain Anda tidak membebankan selain mut'ah pada suami 
perempuan yang sudah dewasa manakala dia menikahinya tanpa 
mahar lalu dia menceraikannya sebelum istri meminta ditentukan 
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mahar, atau mahar telah ditentukan, atau istri itu digauli?” 
Jawabnya, insya' Allah, adalah sesuai dengan alasan yang kami 
sampaikan, bahwa pemikahan tersebut tetap berlaku dengan suatu 
mahar, kecuali bagi orang yang perintahnya berlaku atas 
perempuan terkait harta orang itu, dimana dia rela sekiranya 
pernikahan tanpa disertai mahar, lalu suami menthalak perempuan 
yang dinikahkan sebelum menentukan mahar baginya, sehingga 
perempuan tersebut berhak atas mut'ah karena mereka telah 
merelakan mahar hingga mereka dithalak, seperti seandainya 
mereka merelakan mahar dalam keadaan telah ditetapkan 
kewajibannya. Perkenan mereka itu berlaku sah sesuai dengan 
firman Allah &, “Kecuali mereka memaafkan.” (Qs. Al Baqarah 
(21: 237) 


Sedangkan perempuan yang masih kecil tidak berhak 
merelakan mahar. Kendati dia merelakan, maka kerelaannya itu 
tidak berlaku. Yang boleh memaafkan maharnya adalah ayahnya. 
Karena itu kami membebankan pada suami setengah dari mahar 
standar karena faktor thalak. Kami membedakan keduanya karena 
perbedaan keduanya terkait harta keduanya. Juga karena suami 
tidak rela dengan suatu mahar kecuali dia terbebas dari mahar itu. 
Jadi, dia seperti orang yang menyebutkan mahar yang tidak sah. 
Seandainya suami telah menyebutkan mahar bagi istri kemudian 
ayah memaafkan, maka istri tetap berhak atas mahar yang 
disebutkan suami. Pemaafan ayah sesudah jatuhnya kewajiban 
mahar itu tidak berlaku. Demikian pula dengan perempuan yang 
terbatasi hak transaksinya manakala dia dinikahkan tanpa mahar. 
Dia tidak berbeda dari perempuan yang masih kecil dalam hal 
apapun. 
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2274. Abdul Wahhab mengabarkan kepada kami, dari 
Ayyub, dari Ibnu Sirin, bahwa seorang laki-laki menikahkan anak 
perempuannya dengan mahar empat ribu dirham, dan dia 
merelakan seribu untuk suami anaknya itu. Kemudian datanglah 
perempuan itu, suaminya dan ayahnya untuk mengajukan gugatan 
kepada Syuraih. Syuraih berkata, “Sedekah dan kebaikanmu itu 
hukumnya boleh, tetapi anakmu lebih berhak atas harga dari 
dirinya.” 119 


119 HR. Abdurrazzaq dalam Mushannafnya (pembahasan: Thalak, bab: 
Pembebasan Mahar, 6/300) dari jalur Ma'mar dari Ayyub dari Ibnu Sirin, dia berkata, 
“Kepada Syuraih diajukan perkara tentang seorang laki-laki yang merelakan mahar 
anak perempuan bagi suaminya sebesar seribu dirham. Syuraih berkata, “Kami 
membolehkan pemberian dan kebaikanmu, tetapi dia lebih berhak atas harga dari 
dirinya.” 

Ma'mar berkata, “Saya menerima kabar bahwa seseorang tidak boleh 
mengurangi mahar saudarinya kecuali dengan sepengetahuannya, atau dia meminta 
izinnya. 

Juga dari jalur Hisyam dari Muhammad dari Hisyam dengan redaksi yang sama 
(no. 10915-10916). 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Waki’ dalam Akhbar Al Qudhah (2/345) dari 
jalur Hammad dari Ayyub dengan redaksi yang serupa. 
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Dalam hal ini tidak ada beda antara perempuan yang masih 
gadis dan yang sudah janda, karena mahar merupakan milik anak 
perempuan, bukan milik ayah. Ayah tidak memiliki hak di 
dalamnya sama sekali. Perkataan Syuraih, “Sedekah dan 
kebaikanmu itu hukumnya boleh, tetapi anakmu lebih berhak atas 
harga dari dirinya” maksudnya adalah: Kamu telah berbuat baik, 
dan kebaikanmu itu bagus-bagus saja, tetapi kamu telah berbuat 
baik dengan sesuatu yang tidak boleh bagimu, karena anak 
perempuanmu lebih berhak atas harga dari dirinya. Maksudnya 
adalah maharnya. 


8. Mahar yang Tidak Sah 


Asy-Syafi'i berkata: Dalam akad nikah ada dua hal, yaitu 
akad dan mahar yang jatuh kewajibannya dengan terjadinya akad. 
Jadi, akad tidak rusak kecuali karena faktor-faktor yang kami 
sebutkan dapat merusak akad. Misalnya adalah melakukan akad 
secara dilarang. Sedangkan mahar tidak memiliki pengaruh terbaik 
sah atau tidak sahnya akad. Tidakkah Anda melihat bahwa akad 
tanpa menyebutkan mahar itu hukumnya tetap sah? Jika akad 
dilarang, maka dia tidak bisa menjadi sah lantaran dilakukan 
dengan mahar yang sah. Tidakkah Anda melihat bahwa akad 
nikah yang dilakukan tanpa mahar itu tetap sah dan tidak rusak, 
dan bahwa jika istri telah digauli maka dia berhak atas mahar 


standar? 


Dalam aspek ini nikah berbeda dari jual-beli, karena ketika 
jual-beli terjadi tanpa menyebutkan harga maka dia tidak jatuh 
efektif. Misalnya seseorang mengatakan, “Aku menjual kepadamu 


403 


Al Umm 


sesuai keputusanmu.” Ucapan ini tidak dianggap sebagai jual-beli. 
Tetapi ucapan seperti ini hukumnya sah dalam nikah. 


Jika ada yang bertanya, “Apa alasan Anda 
memperkenankan ucapan ini dalam nikah dan menolaknya dalam 
jual-beli, sedangkan Anda memberlakukan hukum-hukum jual-beli 
dalam sebagian besar dari masalah nikah?” Jawabnya, karena 
Allah & berfirman, 
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“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika 
kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan 
mereka dan sebelum kamu menentukan maharnya. Dan hendaklah 
kamu berikan suatu mut'ah (pemberian) kepada mereka.” (Os. Al 
Bagarah (2): 236) 
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“Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu 
bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah 
menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang 
telah kamu tentukan itu.” (Qs. Al Baqarah (2): 237) 

Allah & memberitahukan terkait istri yang telah ditentukan 
maharnya bahwa thalak jatuh padanya, sebagaimana Allah & 


memberitahukan terkait istri yang belum ditentukan maharnya 
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bahwa talak juga jatuh padanya. Sedangkan thalak itu tidak jatuh 
kecuali pada perempuan yang berstatus istri, dan seorang 
perempuan tidak disebut istri kecuali pernikahannya berlaku dan 
sah. 


Saya tidak mengetahui adanya ulama yang berbeda 
pendapat di masa lalu dan ulama yang saya jumpai bahwa 
pernikahan berlaku meskipun suami tidak menentukan mahar; dan 
bahwa istri berhak atas mut'ah seandainya dia dithalak sedangkan 
dia dinikahi tanpa disebutkan maharnya. Jika dia telah digauli, 
maka dia berhak atas mahar standar. Oleh karena ketentuan 
dalam hal ini sama seperti yang saya sampaikan, maka selamanya 
tidak boleh dikatakan bahwa nikah bisa rusak karena faktor mahar 
dalam keadaan apapun untuk selama-lamanya. Ketika suami 
menikahi istri dengan mahar yang tidak diketahui, atau berupa 
mahar yang haram dijual dalam keadaannya itu dimana suami 
menikahi istri, atau haram dalam keadaan apapun... 


Semua itu hukumnya sama. Akad nikah berlaku, sedangkan 
maharnya batal sehingga istri berhak atas mahar standar jika dia 
dithalak sebelum digauli. Alasannya adalah karena perempuan 
yang dinikahi itu menyebutkan mahar meskipun maharnya tidak 
boleh lantaran tidak diketahui dan tidak halal, karena perempuan 
tersebut tidak mau dinikahi suami tanpa mahar. Misalnya adalah 
suami menikahi istri dengan mahar berupa buah-buahan yang 
belum tampak kualitas dan kematangannya dengan syarat dia 
membiarkan buah-buahan itu hingga tampak kualitas dan 
kematangannya. 


Dengan demikian, istri berhak atas mahar standar, 
sedangkan buah-buahan tersebut tetap menjadi milik empunya 
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karena penjualannya dalam keadaan seperti ini hukumnya tidak 
halal dengan syarat ini. Seandainya perempuan itu dinikahi dengan 
mahar buah-buahan tersebut dengan syarat dia memotongnya 
pada saat itu juga, maka pernikahannya sah. Jika suami 
membiarkan buah-buahan itu hingga tampak kualitas dan 
kematangannya, maka buah-buahan tersebut menjadi milik istri, 
sedangkan suami dianggap berbuat demikian secara sukarela. 
Manakala suami menuntut istri untuk memotong buah-buahan itu, 
maka istri harus memotongnya dalam keadaan apapun saat suami 
menuntut. 


Seandainya suami menikahi istri dengan mahar berupa 
khamer atau babi, maka pernikahannya berlaku sedangkan 
maharnya batal sehingga istri berhak atas mahar standar. 
Demikian pula, jika dia menikahinya dengan mahar sesuai 
keputusan istri atau keputusan suami, maka istri berhak atas 
mahar standar. Jika istri atau suami mengangkat seorang juru 
penengah lalu keduanya rela, maka keduanya memperoleh apa 
yang keduanya terima dengan rela. Namun keduanya hanya 
memperoleh apa yang keduanya terima dengan rela sesudah 
keduanya mengetahui mahar standar istri. Apa yang keduanya 
terima dengan rela itu selamanya tidak berlaku kecuali sesudah 
keduanya mengetahui mahar standar istri. 


Seandainya suami telah menentukan mahar bagi istri lalu 
keduanya saling rela dengan mahar yang lain, atau suami belum 
menentukan mahar bagi istri lalu keduanya saling rela dengan 
suatu mahar, maka itu menjadi hak keduanya seperti seandainya 
keduanya menentukan mahar yang lain itu dari awal. Saya 
selamanya tidak mengatakan kepada istri, “Silakan tentukan 
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sendiri mahar untukmu,” akan tetapi saya katakan kepadanya, 
“Kamu berhak atas mahar standar,” kecuali kalian berdua sama- 
sama rela sehingga saya tidak mempermasalahkan apa yang telah 
sama-sama kalian terima dengan saling rela. 
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2275. Abdul Wahhab mengabarkan kepada kami, dari 
Ayyub, dari Ibnu Sirin, bahwa Al Asy'ats bin Qais menemani 
seorang laki-laki. Al Asy'ats melihat istri temannya itu, lalu istrinya 
itu suka kepadanya. Kemudian teman Al Asy'ats itu meninggal 
dunia di tengah perjalanan, lalu Asy'ats bin Qais melamar istrinya. 
Namun perempuan itu menolak untuk menikah dengannya kecuali 
dengan mahar yang dia tentukan sendiri. Asy'ats pun menikahinya 
dengan mahar yang dia tentukan sendiri. Tetapi kemudian dia 
menceraikannya sebelum perempuan itu menentukan mahar.. 
Kemudian Asy'ats berkata, “Angkatlah seorang penengah.” 
Perempuan itu berkata, “Aku mengangkat fulan dan fulan sebagai 
juru penengah.” Keduanya merupakan budak milik ayahnya dari 
negerinya. Asy'ats berkata, “Angkatlah juru penengah selain 
mereka.” Kemudian dia menemui Umar dan berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin, aku lemah sebanyak tiga kali.” Umar bertanya, 
“Apa itu?” Dia menjawab, “Aku mencintai seorang perempuan.” 
Umar berkata, “Itu merupakan sesuatu yang tidak kamu 
sanggupi.” Dia berkata lagi, “Kemudian aku menikahinya dengan 
mahar yang dia tentukan sendiri. Kemudian aku menceraikannya 
sebelum dia menentukan maharnya sendiri.” Umar berkata, “Dia 
hanya seorang perempuan dari umat Islam.”120 


120 Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Nikah, bab: Pendapat Ulama tentang Seorang Laki-laki yang Menikahi 
Perempuan dengan Mahar yang Ditentukan oleh Perempuan Itu Sendiri, 4/5) dari jalur 
Ghundar dari Syu'bah dari Ali bin Mudrik, dia berkata: Aku mendengar An-Nakh'i 
berkata, “Asy'ats menikahi seorang perempuan dengan mahar yang ditentukan oleh 
perempuan itu sendiri, lalu dia mengadu kepada Umar bin Khaththab #&:, kemudian 
Umar berkata kepadanya, “Buatlah dia rela! Buatlah dia rela!” 

Juga dari jalur Asyats dari Ibnu Sirin bahwa Asy'ats menikahi seorang 
perempuan dengan mahar yang dia tentukan sendiri. Kemudian Umar &, bertanya 
kepadanya tentang perempuan itu, dan dia menjawab, “Semalam suntuk, hanya Allah 
yang tahu, aku dalam keadaan takut sekiranya perempuan itu menentukan kewajiban 
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Yang dimaksud Umar #5 adalah perempuan tersebut hanya 
memperoleh mahar seperti layaknya seorang perempuan dari 
umat Islam. Bisa juga yang dimaksud Umar # adalah perempuan- 
perempuan dari kalangannya. Pendapat yang saya sampaikan, 
yaitu bahwa perempuan tersebut memperoleh mahar standar 
untuk perempuan-perempuan dari kalangannya merupakan 
pendapat yang setahu saya tidak diperselisihkan. Tampaknya 
itulah yang dimaksudkan Umar &: —Allah Mahatahu. Bilamana 
saya mengatakan bahwa dia berhak atas mahar standar untuk 
perempuan-perempuan dari kalangannya, maka yang saya maksud 
adalah saudari-saudarinya, bibi-bibinya, anak-anak pamannya. 
Sedangkan ibunya itu tidak termasuk perempuan-perempuan yang 
sekalangan dengannya. Saya juga memaksudkannya sebagai 
mahar untuk perempuan-perempuan di negerinya adalah karena 
mahar di berbagai negeri itu berbeda-beda. Saya juga 
memaksudkannya sebagai mahar untuk perempuan-perempuan 
yang semuda, secerdas dan sepandai dia, karena mahar itu 
berbeda-beda mengikuti faktor keremajaan, bentuk fisik dan 
kecerdasan. Saya juga memaksudkannya sebagai mahar untuk 
perempuan yang sekaya dia karena mahar itu berbeda-beda 
mengikuti faktor kekayaan. Saya juga memaksudkannya sebagai 
mahar untuk perempuan yang secantik dia, karena mahar itu 
berbeda-beda mengikuti faktor kecantikan. Saya juga 
memaksudkannya sebagai mahar untuk perempuan yang setegas 
dia, karena mahar itu berbeda-beda mengikuti faktor sikap 
ketegasan dan keberanian. Saya juga memaksudkannya sebagai 


maharku dari harta Qais.” Umar # berkata, “Dia tidak boleh melakukannya. Dia 
hanya berhak atas mahar standar untuk perempuan sepertinya.” (no. 17206-17209) 
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mahar untuk gadis atau janda karena mahar itu berbeda-beda 
untuk gadis atau janda. 


Jika perempuan-perempuan sepertinya biasa dinikahi 
dengan mahar tunai, atau hutang, atau barang, atau tunai dan 
barang, maka saya menetapkan mahar tunai untuk seluruhnya, 
karena penetapan nilai itu tidak dilakukan dengan hutang, karena 
ukuran tunai tidak bisa diketahui dari hutang. Hutang hanya boleh 
dengan kerelaan orang yang berhak atas hutang. Jika tidak ada 
perempuan-perempuan dari kalangannya, maka yang menjadi 
ukuran adalah perempuan yang paling mirip dengannya dari segi 
sifat-sifat yang saya sampaikan, dan dari segi nasab. Karena mahar 
itu juga berbeda-beda mengikuti faktor nasab. Seandainya 
perempuan-perempuan kalangannya itu meringankan mahar saat 
dinikahi laki-laki dari kabilahnya sendiri, dan lebih besar maharnya 
saat dinikahi oleh laki-laki asing, lalu dia rela dengan mahar 
tersebut, maka jika suami berasal dari kabilahnya sendiri maka 
maharnya seperti perempuan-perempuan dari kalangannya yang 
dinikahi oleh laki-laki dari kabilahnya. Jika suami orang asing, 
maka maharnya seperti mahar perempuan-perempuan lain yang 


dinikahi oleh laki-laki asing. 


9. Perselisihan Tentang Mahar 


Jika suami dan istri berselisih dalam soal mahar, baik 
sebelum terjadi persetubuhan atau sesudahnya, baik sebelum 
thalak atau sesudahnya, dimana suami mengatakan, “Aku 
menikahimu dengan mahar seribu,” sedangkan istri mengatakan, 
“Tidak, melainkan kamu menikahiku dengan mahar dua ribu,” 
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atau suami mengatakan, “Aku menikahimu dengan mahar berupa 
seorang budak laki-laki,” sedangkan istri mengatakan, “Tidak, 
melainkan kamu menikahiku dengan mahar rumah itu,” padahal 
tidak ada bukti dan kesaksian di antara keduanya, maka keduanya 
saling bersumpah. 


Saya memulai sumpah dari suami. Jika dia bersumpah, 
maka istri bersumpah. Jika istri bersumpah, maka saya 
menetapkan mahar standar bagi istri. Jika suami telah menggauli 
istri, maka istri berhak atas mahar standar secara utuh. Jika dia 
menceraikannya sebelum menggaulinya, maka istri berhak atas 
setengah dari mahar standar. Demikian pula jika suami berselisih 
dengan bapaknya istri yang masih kecil dan gadis atau tuannya 
budak perempuan. Demikian pula jika para ahli waris istri 
berselisih dengan para ahli waris suami sesudah keduanya 
meninggal dunia, atau para ahli waris salah satunya dengan yang 
lain sesudah meninggal dunia. 


Seandainya yang diperselisihkan adalah penyerahannya, 
dimana suami mengatakan, “Aku sudah menyerahkan mahar 
kepadamu,” sedangkan istri mengatakan, “Kamu belum 
menyerahkan apapun kepadaku”; atau suami berselisih dengan 
ayah gadis yang mengurusi hartanya atau tuannya budak 
perempuan yang dia nikahi, dimana suami berkata, “Aku telah 
menyerahkan mahar anakmu kepadamu,” sedangkan ayah 
mengatakan, “Kamu belum menyerahkannya,” maka perkataan 
yang dipegang adalah perkataan istri, ayahnya perempuan yang 
masih gadis, dan tuannya budak perempuan dengan disertai 
sumpah mereka, baik suami telah menggaulinya atau belum 
menggaulinya, baik yang mati adalah istri atau suami, atau 
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keduanya masih hidup, atau yang berselisih adalah para ahli waris 
keduanya atas sesuatu yang menjadi hak keduanya saat keduanya 
masih hidup, baik suami telah menentukan mahar atau belum 
menentukannya. 


Jika suami telah menentukan mahar, maka istri berhak atas 
mahar yang keduanya sepakati, atau yang ditunjukkan oleh bukti. 
Jika suami belum menentukan sedangkan keduanya tidak saling 
membenarkan serta tidak ada bukti yang menunjukkan, maka 
keduanya saling bersumpah jika keduanya masih hidup, atau para 
ahli waris keduanya mengenai apa yang mereka ketahui jika 
keduanya telah meninggal dunia. Sesudah itu istri berhak atas 
mahar standar karena mahar merupakan salah satu hak sehingga 
dia tidak hilang kecuali dengan pengakuan dari pemilik hak, atau 
orang yang memiliki kewenangan atas hak seperti wali bagi anak 
perempuan yang masih kecil dan tuannya budak perempuan 
terkait hal-hal yang membebaskan suami dari kewajiban mahar. 


Seandainya keduanya berselisih dalam soal mahar, 
kemudian istri mengajukan bukti bahwa suami menentukan mahar 
baginya sebesar dua ribu, sedangkan suami mengajukan bukti 
bahwa dia menentukan mahar baginya sebesar seribu, maka salah 
satu dari dua bukti itu tidak lebih kuat daripada yang lain. 
Alasannya adalah karena bukti istri menunjukkan dua ribu 
sedangkan bukti suami menunjukkan seribu. 


Dengan bukti itu suami telah memiliki akad, sehingga 
menurut saya tidak boleh ada pendapat di dalamnya selain bahwa 
keduanya harus saling bersumpah, dan sesudah itu istri berhak 
atas mahar standar. Ketentuan ini sama seperti ketentuan ketika 
keduanya saling membenarkan terkait objek jual-beli yang rusak 
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dan perselisihan keduanya tentang harga. Atau diadakan undian di 
antara keduanya, sehingga siapa di antara keduanya yang keluar 
undiannya, maka dia bersumpah bahwa para saksinya itu bersaksi 
dengan yang sebenarnya, dan sesudah itu dia mengambil dengan 
sumpahnya. 


Asy-Syafii berkata terkait kesaksian yang saling 
bertentangan: Istri berhak atas mahar standar, baik mahar standar 
baginya itu lebih dari dua ribu atau kurang dari seribu. Pendapat ini 
dipegang oleh Asy-Syafi'i. 


Seandainya keduanya saling membenarkan bahwa 
maharnya sebesar seribu, namun suami mengatakan, “Aku telah 
menyerahkan kepadanya seribu lima ratus dari maharnya,” dan 
istri pun mengakui hal itu, atau istri mengajukan bukti akan hal itu, 
lalu istri berkata, “Dia memberikannya kepadaku sebagai hadiah,” 
sementara suami mengatakan, “Bukan, melainkan sebagai 
mahar,” maka perkataan yang dipegang adalah perkataan suami 
dengan disertai sumpahnya. Demikian pula seandainya suami telah 
menyerahkan budak laki-laki kepada istri lalu dia berkata, “Kamu 
telah mengambilnya dariku secara jual-beli dengan maharmu,” 
sedangkan istri mengatakan, “Tidak, melainkan aku mengambilnya 
darimu sebagai hibah,” maka perkataan yang dipegang adalah 
perkataan suami dengan disertai sumpahnya. Suami bersumpah 
atas terjadinya jual-beli, sedangkan istri mengembalikan budak 
tersebut jika masih hidup atau nilainya jika sudah mati. 

Seandainya keduanya saling membenarkan bahwa 
maharnya sebesar seribu, lalu suami menyerahkan kepadanya dua 


ribu dan dia berkata, “Seribu untuk mahar dan seribu untuk 
titipan,” sedangkan istri mengatakan, “Seribu untuk mahar dan 
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seribu untuk hadiah,” maka perkataan yang dipegang adalah 
perkataan suami dengan disertai sumpahnya. Dengan demikian dia 
berhak atas seribu sebagai uang titipan. Jika istri mengakui bahwa 
dia telah menerima sesuatu dari suami, maka itu berarti dia 
mengakui harta milik suami, dan dia telah mendakwakan 
kepemilikan suami tanpa ada perkataan dari suami. Karena itu 
perkataan yang dipegang adalah perkataan suami terkait hartanya. 


Jika seorang laki-laki menikahi perempuan yang masih 
kecil, atau yang sudah besar tetapi masih gadis, dimana keduanya 
diwalikan oleh ayahnya terkait kemaluan dan harta benda 
keduanya, lalu laki-laki tersebut telah menyerahkan mahar kepada 
ayah keduanya, maka dia telah terbebas dari kewajiban mahar. 
Demikian pula dengan janda yang pengelolaan hartanya ada di 
tangan ayahnya. Demikian pula, jika dia telah menyerahkan mahar 
kepada orang yang mengelola harta istri meskipun itu bukan ayah, 
maka dia telah terbebas dari kewajiban mahar. 


Jika dia menyerahkan mahar kepada ayah sedangkan anak 
perempuannya sudah janda dan berwenang atas dirinya sendiri, 
atau anak perempuannya gadis, sudah baligh dan bijak sehingga 
dapat mengelola hartanya sendiri tanpa melibatkan ayahnya, atau 
dia menyerahkan mahar kepada salah seorang wali yang tidak 
mengelola harta istrinya, maka dia tidak terbebas dari kewajiban 
mahar. Mahar itu tetap wajib dalam keadaan apapun, dan suami 
boleh menuntut orang yang dia serahi mahar untuk 
mengembalikan kepadanya. Jika istri yang berwenang atas 
hartanya mewakilkan seseorang untuk menerima mahar, lalu 
suami menyerahkan mahar kepada wakil tersebut, maka dia telah 
terbebas dari kewajiban mahar. 
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10. Syarat dalam Nikah 


Jika seorang laki-laki mengadakan akad nikah dengan 
perempuan yang masih gadis atau sudah janda, baik dia memiliki 
kewenangan untuk mengelola hartanya sendiri atau tidak, maka 
sesungguhnya izinnya terkait pernikahan itu berbeda dari izinnya 
terkait mahar. Seandainya dia menikahi perempuan tersebut 
dengan mahar seribu dengan syarat ayahnya memperoleh seribu, 
maka pernikahannya berlaku dan perempuan tersebut berhak atas 
mahar standar, baik mahar standar baginya itu kurang dari seribu 
atau lebih dari dua ribu. 


Alasannya adalah karena pernikahan tersebut sah meskipun 
di dalamnya diakadkan mahar yang tidak sah. Mahar itu hukumnya 
wajib dalam pokok akad, tetapi dia bukan bagian dari akad. Dia 
tidak wajib karena akad selama suami tidak menetapkannya untuk 
istri sehingga saat itulah menjadi mahar bagi istri. Jika suami 
memberikannya kepada ayah, maka itu berarti dia memberikannya 
dengan hak orang lain, sehingga dia tidak boleh mengambil 
dengan hak orang lain. Pemberian tersebut juga bukan hibah. 
Seandainya dia hibah, tentulah hukumnya tidak boleh kecuali dia 
diterima. Perempuan yang dinikahi tersebut tidak berhak selain 
mahar standar. 


Seandainya perempuan yang dinikahi itu janda atau gadis 
yang sudah baligh, lalu sebelum nikah dia rela dinikahi dengan 
mahar dua ribu dengan syarat suami memberikan seribu kepada 
ayahnya atau saudaranya, maka pernikahan tersebut sah. Yang 
demikian itu dianggap sebagai perwakilan darinya kepada ayah 
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untuk menerima seribu yang dia perintahkan agar suami 
menyerahkan kepada ayahnya itu. 


Sebenarnya uang dua ribu itu haknya, tetapi dia bebas 
memberikannya kepada ayahnya atau saudaranya sebagai hibah 
bagi keduanya, dan bebas pula untuk tidak memberikannya 
kepada keduanya, karena itu merupakan hibah yang belum 
diterima, atau merupakan perwakilan untuk menerima uang seribu 
sehingga perempuan tersebut berhak membatalkan perwakilan. 


Saya membedakan antara gadis dan janda manakala 
keduanya memiliki kewenangan atau tidak memiliki kewenangan 
untuk mengelola hartanya sendiri, karena perempuan yang 
memiliki kewenangan di antara keduanya untuk mengelola 
hartanya sendiri itu boleh melakukan hal-hal yang dia perbuat 
terhadap hartanya itu, yaitu menunjuk wakil dan menghibahkan. 
Tidakkah Anda melihat bahwa seandainya seseorang membeli dari 
orang lain seorang budak dengan harga seribu dengan syarat 
pembeli memberinya lima ratus dan memberi orang lain lima ratus 
maka hukumnya boleh? Lima ratus tersebut dianggap sebagai 
pengalihan darinya kepada orang lain, atau sebagai perwakilan. 
Sedangkan anak gadis yang masih kecil dan janda yang tidak 
memiliki kewenangan terhadap hartanya itu tidak boleh melakukan 
tindakan-tindakan tersebut terhadap hartanya. 


Seandainya akad nikah sah berdasarkan perintah dari 
perempuan yang berwenang terhadap dirinya dengan mahar yang 
dia sepakati, kemudian suami menetapkan suatu syarat kepada 
istri sesudah akan nikah, maka suami berhak membatalkan syarat 
tersebut, tetapi memenuhi syarat tersebut lebih baik seandainya 
istrinya rela. 
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Seandainya hal ini terjadi pada perempuan yang tidak 
memiliki kewenangan terhadap hartanya, maka ketentuannya 
sama. Hanya saja, jika suami mengurangi sebagian dari mahar 
standar bagi perempuan yang tidak memiliki kewenangan terhadap 
hartanya, seberapa pun itu, perempuan tersebut berhak atas 
mahar standar. 


Seandainya ayah perempuan yang tidak memiliki 
kewenangan untuk mengelola hartanya itu berpihak kepada suami 
dalam soal mahar, atau bahkan membebaskannya dari mahar, 
maka suaminya tetap memberikan kepadanya mahar standar, dan 
suami tidak berhak menuntut kepada ayah. Sedangkan 
pembebasan ayah terhadap mahar itu batal, sebagaimana 
hibahnya ayah terhadap harta anak perempuan selain mahar itu 
juga batal. Demikian pula dengan wali-wali yang lain. Demikian 
pula seandainya perempuan tersebut memiliki kewenangan untuk 
mengelola hartanya, sehingga apa yang dilakukan ayah itu 
merupakan tindakan tanpa didasari perintah anak perempuannya. 


Seandainya seseorang menikahi gadis atau janda dengan 
perintahnya dengan mahar sebesar seribu dengan syarat istri boleh 
keluar dari rumah suami kapan saja dia ingin, atau dengan syarat 
suami tidak membawanya keluar dari negerinya, atau dengan 
syarat suami tidak boleh memadunya dengan istri lain, tidak 
mengambil selir bersamanya, atau syarat apapun yang ditetapkan 
istri terhadap suami, yang apabila akad nikah telah terjadi maka 
suami boleh melakukannya dan tidak memenuhi syarat itu bagi 
istrinya, maka pernikahan tetap berlaku sedangkan syaratnya 
batal. Jika dengan syarat tersebut suami mengurangi sebagian dari 
mahar standar, maka tetap berhak atas mahar standar. 
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Jika syarat tidak menjadikan mahar berkurang dari mahar 
standar, atau justru menambahkannya, maka saya membatalkan 
syarat tersebut, dan saya tidak memberikan hak kepada istri 
terhadap pertambahan di atas mahar standar baginya. Suami tidak 
harus menambahkan mahar di atas mahar standar lantaran tidak 
sahnya akad mahar akibat syarat yang masuk bersamanya. 


Tidakkah Anda melihat bahwa seandainya seseorang 
membeli seorang budak dengan harga seratus dinar dan seguci 
khamer, lalu pemilik budak rela mengambil seratus dinar itu dan 
membatalkan seguci khamer tersebut, maka hukumnya tidak boleh 
karena harga diakadkan dalam bentuk yang boleh dan yang tidak 
boleh, sehingga harga yang tidak boleh dan yang boleh itu sama- 
sama batal. Pemilik budak berhak lantas nilai budaknya itu 
seandainya budak tersebut mati di tangan pembeli. 


Seandainya suami menentukan mahar bagi istri sebesar 
seribu dengan syarat uang tersebut digunakan untuk nafkah istri, 
atau dengan syarat suami tidak memberikan hari giliran 
kepadanya, atau dengan syarat dia boleh berbuat apa saja 
terhadap istrinya, maka syarat tersebut batal. Jika mahar standar 
istri di bawah seribu, maka suami boleh meminta selisihnya hingga 
mahar yang diterima istri merupakan mahar standar baginya. 
Alasannya adalah karena istri mensyaratkan sesuatu yang tidak 
boleh, dimana suami menambahkan kepada istri hak yang 
sebenarnya telah ditiadakan kewajibannya bagi suami. Karena itu 
saya membatalkan tambahan di atas maharnya itu dan saya 
mengembalikannya kepada mahar standar. 


Jika ada yang bertanya, “Mengapa Anda tidak 
memperkenankan apa yang disyaratkan suami bagi istri, dan istri 
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menanggung apa yang dia syaratkan kepada suami?” Jawabnya, 
saya menolak syarat keduanya manakala keduanya membatalkan 
sesuatu yang dijadikan Allah dan Nabi #& sebagai hak masing- 
masing. Juga karena Nabi & bersabda, 


LISA dbe dk G SA 
C a a na 
ba 5 3 AP Tt s JK Fa AS à 


” 


MA KUA Kb CA AAN ca AI eCa 


2276. “Ada apa gerangan dengan orang-orang yang 
menetapkan syarat-syarat yang tidak ada dalam Kitab Allah? 
Syarat apa saja yang tidak terdapat dalam Kitab Allah Ta'ala itu 
batal meskipun sebanyak seratus syarat. Ketetapan Allah itu lebih 
benar, dan syarat Allah itu lebih kokoh. Perwalian hanya milik 


orang yang memerdekakan. 121 


Rasulullah & membatalkan setiap syarat yang tidak 
terdapat dalam Kitab Allah & manakala dalam Kitab Allah atau 
Sunnah Rasulullah $ terdapat aturan yang bertentangan dengan 
syarat tersebut. 


121 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrifnya pada no. 1756 dalam bahasan 
tentang Faraidh bab warisan, sebagaimana Asy-Syafi'i meriwayatkannya dengan sanad 
dari Malik dalam bahasan tentang wasiat bab perwalian dan sumpah (no. 1808). 
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Jika ada yang bertanya, “Bagaimana dengan syarat laki-laki 
tersebut terhadap istrinya, dan syarat perempuan tersebut 
terhadap suaminya, yang dianggap batal lantaran menyalahi Kitab 
Allah, atau Sunnah, atau perkara yang disepakati umat Islam?” 
Jawabnya, insya’ Allah, adalah: Allah Æ menghalalkan bagi 
seorang laki-laki untuk menikahi empat perempuan dan memiliki 
budak-budak perempuan untuk digauli. Jika istri mensyaratkan 
kepada suami agar dia tidak menikah lagi dan tidak mengambil 
selir, maka itu berarti istri telah melarang suami untuk melakukan 
hal-hal yang diperkenankan oleh Allah Æ. Rasulullah & bersabda, 


CABE G paas ola Jas Y SAN 
ha Y AG L 


dd Ar 


2277. “Tidak halal bagi seorang istri berpuasa sunnah 
sehari pada saat suaminya ada di rumah, kecuali seizinnya. 122 


Rasulullah & memberikan hak kepada suami untuk 
melarang istrinya melakukan perbuatan tagarrub kepada Allah 


122 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Puasa, bab: Puasanya 
Istri Tanpa Izin Suaminya, 4/305) dari jalur Ma'mar dari Hammam bin Munabbih 
bahwa dia mendengar Abu Hurairah & berkata: Rasulullah & bersabda, “Janganlah 
seorang istri berpuasa sunnah sedangkan suaminya ada di rumah kecuali seizinnya.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (pembahasan: Nikah, bab: Puasa 
Sunnah Istri dengan Seizin Suami, 3/387, no. 5192) dari jalur Ma'mar dan seterusnya. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Zakat, bab: Harta yang 
Diinfakkan Budak dari Harta Tuannya, 2/711, no. 84/1026) dari jalur Ma'mar dan 
seterusnya. 

Silakan baca takhrij lebih lanjut hadits ini dalam Shahifah Hammam bin 
Munabbih (hlm. 326-327, no. 76). 
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manakala bukan fardhu baginya lantaran besamya hak suami 
padanya. Allah telah menetapkan keutamaan bagi suami atas 
istrinya. Tidak ada seorang ulama pun yang saya kenal berbeda 
pendapat bahwa suami boleh membawa istrinya keluar dari satu 
negeri ke negeri lain, serta melarangnya untuk keluar rumah. 
Ketika istri mensyaratkan kepada suami untuk tidak melarangnya 
keluar dari rumah dan tidak membawanya keluar dari negerinya, 
maka itu berarti dia mensyaratkan bagi suami hal-hal yang 
membatalkan hak suami. Allah Æ berfirman, 


Pr 


zz 13 Pa z» PEE z 0A rz TE 2 x, 
Fi as KR UI 25 a AL 36 


r 


“Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, 
maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. 
Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat 
aniaya. ” (Qs. An-Nisaa [4]: 3) 


Kitab Allah menunjukkan bahwa laki-laki harus mengayomi 
istrinya. Sunnah juga menunjukkan hal demikian. Jika suami 
mensyaratkan untuk tidak menafkahi istrinya, maka itu berarti 
suami telah membatalkan apa yang telah ditetapkan sebagai 
kewajibannya. Allah memerintahkan untuk mempergauli istrinya 
dengan cara yang makruf, dan Allah tidak memperkenankannya 
untuk memukul istrinya kecuali dalam satu keadaannya. Manakala 
suami mensyaratkan terhadap istri bahwa dia boleh 
mempergaulinya sesuka hati, dan bahwa tidak ada kewajiban atas 
suami terkait tindakan yang dia lakukan terhadap istri, maka itu 
berarti suami mensyaratkan untuk melakukan sesuatu yang tidak 
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boleh dia lakukan. Karena itu kami membatalkan syarat-syarat ini 
dan yang semakna dengannya, dan kami menetapkan mahar 


standar bagi istri. Jika ada yang bertanya, “Diriwayatkan dari 
Nabi & bahwa beliau bersabda, 


G ball ia a a ag G GA oj -YYVA 


ZTA a Alb 


2278. “Sesungguhnya syarat yang paling pantas untuk 
kalian penuhi adalah syarat yang dengan itu kalian memperoleh 
kehalalan atas kemaluan. 123 


Jawabnya, seperti itulah kami berpendapat terkait Sunnah 
Nabi &, bahwa syarat-syarat yang dipenuhi adalah yang beliau 
jelaskan hukumnya boleh. Sunnah Rasulullah & tidak 
menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah syarat yang tidak 
boleh. Diriwayatkan dari Nabi & bahwa beliau bersabda, 


WA VI ab SA -vyys 
AS s3 ara ya 


2279. “Umat Islam itu terikat pada syarat-syarat mereka, 
kecuali syarat yang menghalalkan yang haram atau 
mengharamkan yang halal, 124 


128 HR. Al Bukhari (pembahasan: Syarat-Syarat, bab: Syarat-Syarat dalam Mahar 
saat Akad Nikah, 2/276, no. 2721) dari jalur Abdullah bin Yusuf dari Yazid bin Abu 
Habib dari Abu Khair dari Uqbah bin Amir 4, dia berkata: Rasulullah & bersabda, 
“Syarat yang paling pantas kalian penuhi adalah syarat yang dengan itu kalian 
memperoleh kehalalan atas kemaluan.” 
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11. Penjelasan Tentang Pemaafan Mahar 


Allah & berfirman, 


LK ON 241 022 GL Ae E 2 Ga yana 53 
-3 Q ” vi... a a - $ 


2 [redo h Aor GG a Ae Lt 
2235 SM gam Ogan ol pin ba Layan Ad 


EZ, 22-52 
ce 


“Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu 
bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah 
menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang 
telah kamu tentukan itu, kecuali jika istri-istrimu itu memaafkan 


124 HR. Abu Daud (pembahasan: Keputusan Hukum, bab: Perdamaian, 4/19- 
20, no. 3594) dari jalur Katsir bin Zaid dari Walid bin Rabah dari Abu Hurairah 4, dia 
berkata: Rasulullah & bersabda, “Perdamaian itu hukumnya boleh di antara umat 
Islam. ” Sebagian dari mereka menambahkan, “Kecuali perdamaian yang menghalalkan 
sesuatu yang haram atau mengharamkan sesuatu yang halal.” Sedangkan sebagian 
yang lain menambahkan: Rasulullah & bersabda, “Umat Islam itu terikat pada syarat- 
syarat mereka.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarud dalam A/ Muntaga (pembahasan: 
Peradilan dalam Perkara Jual-Beli, him. 269, no. 637) dari jalur Katsir dan seterusnya, 
dengan redaksi, “Umat Islam itu terikat pada syarat-syarat mereka selama sejalan 
dengan kebenaran.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari secara mu'allag pasti (pembahasan: 
Sewa-Menyewa, bab: Upah Pemandu Jalan, 2/135) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim dalam A/ Mustadrak (pembahasan: 
Jual-Beli, 2/49, no. 2309) dari jalur Katsir bin Zaid dan seterusnya. 

Hakim berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh para periwayat Madinah, 
sedangkan Al Bukhari dan Muslim tidak melansirnya.” 

Adz-Dzahabi berkata, “Dia tidak menilainya shahih—maksudnya Al Hakim tidak 
menilainya shahih dengan pernyataan ini. Katsir dinilah lemah oleh An-Nasa'i dan 
diterima oleh selainnya.” 
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atau dimaafkan oleh orang yang memegang ikatan nikah.” (Qs. Al 
Baqarah (2): 237) 


Allah memberikan hak kepada istri untuk memaafkan 
mahar yang telah jatuh kewajibannya baginya. Allah juga 
menetapkan hak bagi orang yang menjadi wali akad nikah untuk 
memaafkan mahar. Itu terjadi ketika mahar telah ditetapkan 
kemudian suami menyerahkan mahar jika penyerahannya belum 
sempurna, dan suami tidak meminta kembali setengahnya jika dia 
telah menyerahkannya. Tampak jelas menurut saya dalam ayat ini 
bahwa orang yang memegang akad nikah adalah suami. 

Alasannya adalah karena yang bisa memaafkannya adalah 
orang yang memiliki apa yang dia maafkan. Oleh karena Allah & 
menyebutkan pemaafan oleh istri terhadap setengah mahar yang 
dia miliki, maka tepat sekiranya Allah juga menyebutkan pemaafan 
oleh suami terhadap setengah mahar yang menjadi haknya. 
Allah & menganjurkan kita untuk memaafkan dan berbuat 
keutamaan. Allah & berfirman, 
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“Dan pemaafan kamu itu lebih dekat kepada takwa. Dan 


janganlah kamu melupakan keutamaan di antara kamu.” (Qs. Al 


Baqarah [2]: 237) 
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2280. Telah sampai kepada kami, dari Ali bin Abu 
Thalib & bahwa dia berkata, “Orang yang memegang ikatan 


nikah adalah suami.”125 


Da h Gp aa oi Kaban Ban a o ng 
Gib Lg a Sy AN Mad ya 


A r 4 3 


UT ju 5 o i Jas LE aiae Gi June 
il SI 


2281. Ibnu Abi Fudaik mengabarkan kepada kami, Sa'id 
bin Salim mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Ja'far bin 
Al Miswar, dari Washil bin Abu Sa'id, dari Muhammad bin Jubair 


bin Muth'im, dari ayahnya, bahwa dia menikahi seorang 
perempuan tetapi dia tidak sampai menggaulinya hingga dia 


125 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: 
Nikah, bab: Firman Allah Surah Al Bagarah Ayat 237, 3/454) dari jalur Ibnu Ulayyah 
dan Wak’ dari Jarir bin Hazim dari Isa bin Ashim dari Ali, dia berkata, “Maksudnya 
adalah suami.” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam Sunan A/ Kubra (pembahasan: 
Mahar, bab: Ulama yang Mengatakan bahwa Pemegang Tali Pernikahan adalah 
Suami, 7/251) dari jalur Jarir bin Hazim dari Isa bin Ashim dari Syuraih, dia berkata: 
Ali 8 bertanya kepadaku tentang orang yang memegang tali pernikahan. Syuraih 
berkata: Aku menjawab, “Dia adalah wali.” Ali berkata, “Tidak, melainkan suami.” 
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menceraikannya. Dia lantas mengirimkan mahar kepada 
perempuan itu secara utuh. Ketika dia ditanya tentang hal itu, dia 
menjawab, “Aku lebih pantas untuk memaafkan.”!12? 


126 Atsar ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam Sunan A/ Kubra (pembahasan: 
Mahar, bab: Ulama yang Mengatakan bahwa Pemegang Tali Pemikahan adalah 
Suami, 7/251) dari jalur Abdul Wahhab bin Atha` dari Muhammad bin Amr dari Abu 
Salamah bahwa Zubair bin Muth'im menikahi seorang perempuan dari Bani Nashar, 
dan dia telah menentukan mahar bagi perempuan tersebut. Kemudian dia 
menthalaknya sebelum menggaulinya. Dia lantas membaca ayat ini, “Kecuali jika istri- 
istrimu itu memaafkan atau dimaafkan oleh orang yang memegang ikatan nikah. ” (Qs. 
Al Bagarah (2): 237) Dia pun berkata, “Aku lebih pantas memaafkan daripada 
perempuan itu.” Dia pun menyerahkan mahar kepada perempuan itu. 

Al Baihaqi dalam Marifah As-Sunan wa Al Atsar (5/395-396) berkata, 
“Diriwayatkan dari Asy-Syafi'i bahwa dia berkata, “Allah berfirman, “Dan pemaafan 
kamu itu lebih dekat kepada takwa. Dan janganlah kamu melupakan keutamaan di 
antara kamu.” (Qs. Al Baqarah (2): 237) 

Dia berkata; Kami dikabari bahwa Jubair bin Muth'im masuk ke kamar Sa'd 
untuk menjenguknya, kemudian Sa'd memberi kabar tentang seorang perempuan dan 
menawannya kepada Jubair. Jubair pun menerimanya, lalu Sa'd menikahkannya 
dengan perempuan itu. Jubair lantas mengirimkan mahar kepada Sa'd secara utuh. 
Dia ditanya, “Apa yang mendorongmu untuk berbuat seperti itu?” Dia menjawab, “Dia 
menawarkan anak perempuannya kepadaku sehingga aku tidak senang untuk 
menthalaknya. Tetapi anak itu masih kecil sehingga aku menthalaknya.” Ada yang 
berkata, “Kamu hanya wajib menanggung setengah mahar.” Dia menjawab, “Lalu, apa 
makna firman Allah 4, “Dan janganlah kamu melupakan keutamaan di antara kamu.” 
(@s. Al Bagarah (2): 237) Aku lebih pantas untuk melakukan keutamaan.” 

Hadits ini diriwayatkan dari Nafi’ bin Jubair. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Nikah, bab: Penjelasan Surah Al Bagarah Ayat 237, 6/284-285, no. 
10862) dari jalur Ma'mar dari Shalih bin Kaisan bahwa Nafi' bin Jubair menikahi 
seorang perempuan lalu dia menthalaknya sebelum menggaulinya. Dia lantas 
menyempumakan mahar baginya dan menakwili firman Allah, “Atau dimaafkan oleh 
orang yang memegang ikatan nikah.” (Os. Al Bagarah (2): 237) Yang dimaksud adalah 
suami. Ma'mar berkata, “Firman Allah “kecuali mereka memaafkan” maksudnya 
adalah para istri menurut pendapat mereka semua. Sedangkan yang dimaksud dengan 
orang yang memegang ikatan pernikahan, ada yang mengatakan dia adalah suami, ada 
yang mengatakan wali, dan ada yang mengatakan bahwa mereka semua boleh 
memaafkan sehingga perempuan yang dinikahi meninggalkan mahar.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Nikah, bab: Penjelasan Surah Al Bagarah Ayat 237, 3/544) dari jalur 
Ibnu Idris dari Muhammad bin Harb, bahwa Naf? bin Jubair menthalak istrinya 
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2282. Abdul Wahhab mengabarkan kepada kami, dari 
Ayyub, dari Ibnu Sirin, dia berkata, “Orang yang memegang tali 
pernikahan adalah suami.”127 


sebelum menggaulinya, namun dia menyempurnakan mahar bagi istrinya itu. Dia 
berkata, “Aku lebih pantas memaafkan.” 

127 Seperti inilah yang tertulis dalam versi cetakan dan manuskrip, yaitu: Dari 
Ibnu Sirin, dia berkata, “Orang yang memegang tali pernikahan adalah suami.”127 
Barangkali ada nama yang gugur dalam riwayat ini, dan yang benar adalah: Dari Ibnu 
Sirin, dari Syuraih, dia berkata... 

Seperti itulah riwayat Asy-Syafi'i yang ada pada Al Baihaqi dalam Ma rifah As- 
Sunan wa Al Atsar dengan sanad ini (5/394). 

Seperti itu pula dalam dua karya tersebut, dan dalam riwayat Al Baihagi dalam 
Sunan Al Kubra. 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan 
yang sama, 6/284, no. 10859) dari jalur Ma'mar dari Ayyub dari Ibnu Sirin dari 
Syuraih, dia berkata, “Dia adalah suami.” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (3/544, 
no. 16975) dari jalur Ibnu Ulayyah dari Ayyub dari Ibnu Sirin, dia berkata: Syuraih 
berkata, “Dia adalah suami.” (di tempat yang sama) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam Sunan A/ Kubra (pembahasan: 
Mahar, bab: Ulama yang Mengatakan bahwa Pemegang Tali Pernikahan adalah 
Suami, 7/251, no. 14449) dari jalur Yahya bin Abu Thalib dari Abdul Wahhab bin 
Atha' Ats-Tsagafi dari Ibnu Aun dari Ibnu Sirin dari Syuraih bahwa dia berkata, 
“Maksudnya, kecuali istri memaafkan sehingga dia meninggalkan setengah maharnya, 
atau suami memaafkan sehingga dia menggenapi mahar untuk istrinya.” 
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2283. Sa'id bin Salim mengabarkan kepada kami, dari Ibnu 
Juraij, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Sa'id bin Jubair, dia berkata, 
“Orang yang memegang tali pernikahan adalah suami.”128 


128 Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya 
(pembahasan dan bab yang sama, 3/544, no. 16976) dari jalur Ibnu Ulayyah dari Ibnu 
Juraij dan seterusnya. 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan 
dan bab yang sama, 6/284, no. 10857) dari jalur Ibnu Juraij, dia berkata: Ikrimah bin 
Khalid mengabarkan kepadaku, bahwa Said bin Jubair berkata, “Dia adalah suami.” 
Pendapat ini juga dikemukakan oleh Mujahid. 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Al Baihagi dalam Sunan Al Kubra (pembahasan 
yang sama, 7/251, no. 14453) dari jalur Abu Awanah dari Abu Bisyr dari Thawus dan 
Atha' serta para ulama Madinah bahwa mereka berkata, “Orang yang memegang 
ikatan pernikahan adalah wali.” Kemudian saya memberitahukan kepada mereka 
pendapat Said bin Jubair bahwa dia adalah suami, lalu mereka pun mengoreksi 
pendapat mereka. Ketika Said bin Jubair tiba, dia berkata, “Apa pendapat kalian 
seandainya wali memaafkan sedangkan perempuan yang dinikahi menolak? Apa 
gunanya pemaafan wali? Atau sekiranya perempuan yang dinikahi memaafkan 
sedangkan wali menolak: apa yang bisa diperbuat oleh wali?” 
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2284. Sa'id mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, 
bahwa telah sampai kepadanya dari Ibnu Musayyib bahwa dia 
berkata, “Yaitu seorang suami.”129 


Orang-orang yang diajak bicara agar mereka memaafkan 
mahar sehingga pemaafan mereka itu diterima adalah orang-orang 
merdeka. Alasannya adalah karena para budak tidak memiliki 
apapun. Seandainya ada budak perempuan menjadi istri laki-laki 
merdeka lalu budak perempuan itu memaafkan sebagian 
maharnya atau seluruhnya, maka pemaafannya itu tidak boleh. 


Alasannya adalah karena dia tidak memiliki apapun. Apa 
yang ada di tangannya itu menjadi miliki tuannya. Seandainya tuan 
memaafkan mahar, maka hukumnya boleh. Demikian pula dengan 
budak laki-laki: jika dia memaafkan seluruh mahar padahal dia 
boleh meminta kembali setengahnya, maka pemaafannya itu tidak 


129 Atsar ini diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan 
dan bab yang sama, 6/284, no. 10860) dari jalur Ma'mar dari Qatadah dari Ibnu 
Musayyib, dia berkata, “Dia adalah suami.” 

Juga dari Ma'mar dari Qatadah, dia berkata: Aku dikabari oleh orang yang saya 
benarkan ucapannya bahwa Ibnu Musayyib berkata, “Dia adalah suami. Yang 
dimaksud dengan pemaafannya adalah menyempurnakan mahar, sedangkan yang 
dimaksud dengan pemaafan istri adalah merelakan setengah mahar yang menjadi 
haknya.” (no. 10861) 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya 
(pembahasan dan bab yang sama, 3/544) dari jalur Abdah dari Ibnu Abi Arubah dari 
Qatadah dari Ibnu Musayyib tentang firman Allah, “kecuali jika istri-istrimu itu 
memaafkan atau dimaafkan oleh orang yang memegang ikatan nikah.” (Os. Al 
Bagarah (2): 237) Dia berkata, “Orang yang memegang ikatan nikah adalah suami. 
Jika istri berkenan, dia boleh memaafkan sehingga dia tidak mengambil maharnya 
sama sekali. Dan jika suami berkenan, dia boleh memaafkan sehingga mahar dibagi di 
antara keduanya setengah-setengah.” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (pembahasan 
yang sama, 7/251, no. 14450) dari jalur Said dari Qatadah dari Said bin Musayyib 
bahwa dia berkata, “Orang yang memegang ikatan nikah adalah suami.” 

Riwayat Ma'mar dari Qatadah pada Abdurrazzag memberi kesan bahwa Qatadah 
meriwayatkannya secara tadlis. 
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boleh. jika tuannya memaafkan, maka pemaafannya itu boleh 
karena tuannyalah pemilik harta tersebut. 


Adapun ayah dari perempuan gadis tidak boleh memaafkan 
setengah mahar karena mahar itu bukan miliknya, melainkan milik 
anak perempuannya. Tidakkah Anda melihat bahwa seandainya 
ayah menghibahkan harta milik anak perempuannya selain mahar, 
maka hibahnya itu tidak boleh. 


Demikian pula, jika dia menghibahkan mahar, maka 
hibahnya itu tidak boleh karena itu adalah harta anak 
perempuannya. Demikian pula dengan ayah suami seandainya 
suami terbatasi hak transaksinya lalu ayah tersebut memaafkan 
setengah mahar yang menjadi haknya untuk memintanya kembali, 
maka pemaafan ayahnya hukumnya tidak boleh karena itu berarti 
dia menghibahkan harta anaknya, sedangkan dia tidak boleh 
menghibahkan harta anaknya. 


Tidak boleh memaafkan mahar selain orang yang sudah 
baligh, merdeka, bijak, dan berwenang untuk mengelola hartanya 
sendiri. Jika suami baligh dan merdeka namun dia terbatasi hak 
transaksinya, lalu dia membayarkan mahar, kemudian dia 
menthalak istrinya sebelum menggaulinya, lalu dia memaafkan 
setengah mahar yang boleh dia minta kembali, maka pemaafannya 
batal, sebagaimana hibah harta selain mahar hukumnya batal. 


Demikian pula, seandainya istri masih gadis, maka dia tidak 
boleh menghibahkan hartanya, dan tidak pula wali-walinya. Tetapi 
seandainya dia gadis, baligh, bijak, serta tidak terbatasi hak 
transaksinya, lalu dia memaafkan haknya, maka pemaafannya sah. 
Yang menjadi pertimbangan dalam hal ini adalah orang yang 
tindakannya terhadap hartanya berlaku dan pemaafannya 
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diperkenankan. Sedangkan orang yang tindakannya terhadap 
hartanya tidak diperkenankan itu saya tolak pemaafannya. 
Pemaafan merupakan bentuk lain dari hibah sebagaimana yang 
saya sampaikan. Dia adalah pembebasan dari hak. Jika istri belum 
menerima sedikit pun dari maharnya lalu dia memaafkannya, 
maka pemaafannya itu sah karena suami memegang apa yang dia 
tanggung sehingga dia terbebas dari pertanggungan. 


Seandainya istri telah menerima seluruh mahar atau 
setengahnya, lalu dia berkata, “Aku memaafkanmu atas mahar 
yang engkau tentukan bagiku,” maka jika istri mengembalikan 
mahar itu kepada suami, maka pemaafannya sah. Tetapi jika dia 
tidak mengembalikannya hingga dia menarik pemaafannya, maka 
dia berhak menarik pemaafannya itu, karena suami belum 
menerima apa yang dihibahkan istri kepadanya. Tidak ada makna 
bagi pembebasan yang dilakukan istri terhadap suami dari sesuatu 
yang bukan hak istri terhadapnya. Seandainya istri memaafkannya 
secara sempurna lalu mahar itu rusak di tangan istri, maka istri 
tidak wajib menggantinya kecuali dia berkenan. Seandainya istri 
meninggal dunia sebelum menyerahkan mahar kepada suami, 
maka para ahli warisnya tidak wajib memberikan mahar tersebut 
kepada suami. Mahar tersebut menjadi harta istri yang mereka 
mewarisi. 


Jika mahar berada di tangan salah satunya, lalu pemilik hak 
memaafkan haknya, maka pemaafannya itu sah. Jika mahar tidak 
berada di tangan salah satu dari keduanya, lalu pemilik hak 
memaafkan haknya, maka dia memiliki hak pilih untuk 
menyempurnakannya atau menariknya, serta menahannya. 
Namun menyerahkannya itu lebih saya sukai daripada 
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menahannya. Setiap pemberian yang tidak wajib atas seseorang 
itu dilakukan dengan keutamaan, dan seluruhnya terpuji dan 


dianjurkan. Merelakan mahar merupakan keutamaan karena itu 
diredaksikan dalam Kitab dan dianjurkan oleh Allah &. 


Jika seorang laki-laki menikahi seorang perempuan dengan 
suatu mahar, kemudian istri menghibahkan mahar itu kepada 
suami, baik sesudah dia menerimanya atau sebelumnya, baik 
sesudah thalak atau sebelumnya, maka seluruhnya sama: hibah 
tersebut sah. Jika hibah dilakukan istri sebelum thalak kemudian 
suami menceraikannya, lalu suami ingin menuntut setengah mahar 
kepada istri, maka dalam kasus ini tidak boleh dipegang selain 
salah satu dari dua pendapat, yaitu: 


Pertama, pemaafan mahar itu dianggap sebagai 
pembebasan terhadap suami dari apa yang menjadi hak istri 
padanya, sehingga suami tidak boleh menuntut kepada istri 
apapun yang telah dia miliki atas istri. Ulama yang berpendapat 
demikian mengatakan bahwa tidak ada kewajiban apapun pada 
istri kecuali apa yang menjadi milik istri atas suami dengan cara 
membebaskan suami dari haknya itu sebelum menerimanya, atau 
sesudah menerimanya, serta menyerahkan kepada suami. 


Kedua, suami boleh menuntut setengah mahar kepada 
suami, baik pemaafan istri dilakukan sebelum menerima mahar 
atau sesudahnya. Alasannya adalah karena suami memiliki hibah 
itu dengan jalan yang berbeda dari jalan kewajiban suami terhadap 
istri. 

Jika seorang laki-laki menikahi seorang perempuan yang 
tidak memiliki kewenangan terhadap hartanya sendiri dengan 
mahar yang tidak disebutkan, atau dengan mahar yang tidak sah, 
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lalu istri membebaskan suami dari kewajiban mahar sebelum istri 
menerimanya, maka pembebasan ini batal karena istri 
membebaskan suami dari kewajiban yang belum diketahui 
besarannya. 


Seandainya suami telah menyebutkan mahar bagi istri, dan 
mahar itu hukumnya halal, lalu istri ridha, kemudian dia 
membebaskan suami dari kewajiban mahar tersebut, maka 
pembebasannya ini sah karena dia membebaskan suatu dari 
kewajiban yang dia ketahui besarannya. Seandainya suami telah 
menyebutkan mahar yang tidak sah bagi istri, baik istri telah 
menerimanya atau belum menerimanya, lalu istri membebaskan 
suami dari kewajiban mahar tersebut, atau mengembalikannya 
kepada suami jika dia telah menerimanya, maka pembebasan ini 
batal. Istri tersebut mengembalikannya dalam keadaan apapun, 
dan dia berhak atas mahar standar. Jika dia mengetahuinya 
kemudian dia membebaskan suami dari mahar, maka 
pembebasannya ini berlaku. 


Tidakkah Anda melihat bahwa seandainya seseorang 
berkata kepada orang lain, “Telah menjadi hakmu harta yang ada 
di tanganku dari suatu jalan,” lalu orang lain itu berkata, “Kamu 
telah bebas dari kewajibannya,” maka dia tidak bebas dari 
kewajiban sebelum dia mengetahui harta tersebut, karena bisa jadi 
dia membebaskan karena berpikir bahwa harta tersebut hanya 
sebesar satu dirham, dan dia tidak membebaskan seandainya lebih 
dari satu dirham. 


Seandainya mahar sah dan diketahui sedangkan istri belum 
menerimanya hingga suami menceraikannya, lalu istri 
membebaskan suami dari setengah mahar yang wajib baginya, 
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maka pembebasan ini sah, dan istri tidak boleh menarik kembali 
sesuatu sesudah membebaskannya. Seandainya istri belum 
membebaskannya, tetapi dia mengalihkan kepada suami, 
kemudian dia membebaskan suami, maka pembebasan ini batal 
karena istri membebaskan suami dari sesuatu yang bukan milik istri 
dan sesuatu yang merupakan milik orang lain. 


Seandainya istri mengalihkan kepada suami kurang dari 
setengah mahar, kemudian dia membebaskan suami dari setengah 
mahar, maka pembebasan tersebut sah untuk sisanya yang 
ditanggung suami, dan tidak sah untuk yang sudah istri alihkan 
pada suami, karena harta tersebut telah keluar dari istri kepada 
orang lain. Dengan demikian, istri membebaskan suami dari 
sesuatu yang bukan merupakan hak istri pada suami, dan istri juga 
tidak memilikinya. Ketentuan ini berlaku untuk semua masalah 
dalam bab ini dan masalah-masalah lain yang diqiyaskan 
kepadanya. 


12. Mahar Berupa Barang Definitif Tetapi Barang 
Tersebut Cacat 


Jika suami menentukan mahar bagi istri berupa seorang 
budak tertentu, lalu istri mendapati cacat pada budak tersebut, baik 
cacat kecil atau cacat besar, dimana cacat seperti itu dapat 
dijadikan alasan untuk dikembalikan seperti dalam jual-beli, maka 
istri boleh mengembalikannya akibat cacat tersebut. Demikian pula 
seandainya suami menentukan mahar bagi istri berupa barang 
definitif dalam keadaan bebas dari cacat, namun suami tidak 
menyerahkannya kepada istri hingga terjadi cacat padanya. 
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Demikian pula dengan setiap objek yang ditentukan sebagai mahar 
oleh suami bagi istri, lalu istri mendapati cacat padanya, atau 
terjadi cacat di tangan suami sebelum menyerahkannya kepada 
istri. Istri boleh mengembalikannya karena cacat tersebut, dan 
boleh juga mengambilnya dalam keadaan cacat jika dia berkenan. 
Jika dia mengambilnya dalam keadaan cacat, maka dia tidak 
memiliki hak apapun terkait cacat tersebut. 


Jika dia mengembalikannya, maka dia menuntut kepada 
suami mahar standar karena sesungguhnya dia menjual 
kemaluannya kepada suami dengan harga budak perempuan. Oleh 
karena jual-beli terhadapnya batal karena pilihannya sendiri untuk 
mengembalikan, maka dia berhak atas mahar standar, 
sebagaimana dia berhak atas harga seandainya dia membelinya 
dari suami dengan suatu harga. Yang diminta kembali adalah 
harga yang telah diterima suami dari istri. Demikian pula, 
seandainya suami telah menentukan mahar bagi istri sedangkan 
istri belum melihatnya, kemudian saat melihatnya itu istri memilih 
untuk mengembalikannya, maka ketentuannya sama seperti 
sebelumnya. Keduanya tidak berbeda sama sekali. 


Jika suami menentukan mahar bagi istri berupa budak yang 
bukan milik suami, atau budak mukatab, atau orang merdeka 
dengan pengakuan bahwa dia adalah budaknya, atau berupa 
sebuah rumah milik orang lain, kemudian suami memiliki rumah 
dan budak tersebut, maka dalam semua kasus ini istri berhak atas 
mahar standar. 


Demikian pula dengan budak mukatab dan orang merdeka, 
karena budak mukatab tidak boleh dijual dan orang merdeka tidak 
memiliki harga. Dia tidak memiliki keduanya dalam keadaan 
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apapun. Budak dan rumah tersebut bukan merupakan miliknya. 
Tetapi pernikahan tetap terjadi, tidak terpengaruh oleh mahar 
yang tidak sah. Seandainya tuan budak atau pemilik rumah 
menyerahkan budak dan rumah itu kepada suami, maka budak 
dan rumah itu tetap tidak bisa menjadi milik istri. Seperti 
seandainya suami menjual kepada istri rumah atau budak yang 
tidak dia miliki, kemudian pemiliknya menyerahkan rumah atau 
budak itu kepadanya, maka jual-beli tersebut tidak sah. Seandainya 
suami menentukan mahar bagi istri berupa budak dengan 
menyebutkan sifatnya, maka mahar tersebut sah. Saya memaksa 
istri untuk menerimanya dari suami manakala suami telah 
mendatangkan budak dengan sifat minimal yang disebutkan suami. 


Demikian pula, seandainya suami menentukan mahar 
berupa gandum Ainthah, kismis atau cuka dengan sebelum 
sifatnya, atau secara tempo, maka hukumnya boleh. Istri wajib 
menerimanya manakala suami telah mendatangkan mahar dengan 
sifat minimal sesuai dengan yang disebutkan suami. Seandainya 
suami berkata, “Aku menentukan mahar bagimu berupa cuka 
sepenuh jerigen ini,” sedangkan saat itu cukanya tidak ada, maka 
hukumnya tidak boleh, dan istri berhak atas mahar standar. 
Seperti seandainya dia membeli cuka sepenuh jerigen ini 
sedangkan cukanya tidak ada, maka hukumnya tidak boleh. 


Alasannya adalah karena bisa jadi jerigen tersebut pecah 
sehingga tidak bisa diketahui berapa ukuran cukanya. Objek yang 
boleh dijual adalah barang definitif yang terlihat, atau barang yang 
tidak berada di tempat secara takaran atau timbangan dengan 
penakar dan timbangan yang dapat diketahui secara persis, 
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sehingga kedua pelaku jual-beli dipaksa untuk mengikuti penakar 
dan timbangan tersebut. 


Seandainya suami menentukan mahar bagi istri berupa 
beberapa jerigen, lalu suami berkata, “Jerigen-jerigen ini berisi 


” 


cuka,” kemudian perempuan itu menikah dengannya dengan 
mahar berupa jerigen-jerigen tersebut berikut isinya, atau apa yang 
ada dalam jerigen-jerigen tersebut, dan ternyata isinya adalah cuka, 
maka istri memiliki hak pilih manakala dia melihatnya genap 
takarannya atau kurang, karena dia belum melihatnya. Jika dia 
memilihnya, maka cuka tersebut menjadi miliknya jika memang 
hadits tentang hak pilih saat melihat objek itu valid. Jika dia 
memilih untuk menolaknya, maka dia berhak atas mahar standar 
atas suami. Seandainya dia mendapati jerigen itu berisi khamer, 
maka dia menuntut mahar standar kepada suami, karena dia tidak 
boleh memiliki khamer. Ini merupakan jual-beli barang yang tidak 
boleh, seperti seandainya suami sejak awal menentukan mahar 
berupa khamer maka istri berhak atas mahar standar. 


Seandainya suami menentukan mahar berupa rumah 
dengan syarat istri memiliki hak pilih terhadap mahar yang 
diberikan kepadanya antara mengambilnya atau 
mengembalikannya, atau suami menetapkan hak pilih bagi dirinya 
sendiri, maka pernikahannya sah karena hak pilih hanya ditujukan 
kepada mahar, bukan kepada pernikahan. Sedangkan istri berhak 
atas mahar standar, dan dia tidak boleh mengambil budak atau 
rumah tersebut. seandainya keduanya berdamai sesudah itu atas 
budak dan rumah tersebut, maka hukumnya tidak boleh hingga 
suami tahu berapa mahar standar bagi istrinya sehingga dengan itu 
istri mengambil mahar standar, atau istri rela diberikan suatu 
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mahar sehingga dia mengambil sesuai yang ditentukan suami, 
bukan berdasarkan nilai mahar standar yang tidak dia ketahui. 
Karena tidak boleh melakukan jual-beli kecuali dengan harga yang 
sama-sama diketahui oleh penjual dan pembeli, bukan hanya 
diketahui oleh salah satu dari keduanya. Kasus ini tidak serupa 
dengan kasus dimana suami menikahi istrinya dengan mahar 
berupa budak dengan pernikahan yang sah, lalu budak tersebut 
meninggal dunia. Alasannya adalah karena akad telah terjadi, 
sedangkan hak istri bukan berupa mahar standar. Jadi, budak 
tersebut menjadi objek jual-beli yang tidak diketahui. Kewajiban 
mahar berupa budak itu jatuh karena faktor akad, sedangkan istri 
tidak memiliki selain budak tersebut manakala kepemilikannya 
telah sah. 


Seandainya suami menentukan mahar berupa budak, lalu 
istri menerimanya dan mendapati cacat padanya, sedangkan cacat 
tersebut terjadi belakangan, maka dia tidak boleh 
mengembalikannya kecuali suami berkenan untuk mengambilnya 
dengan cacat yang terjadi belakangan saat berada di tangan istri. 
Sedangkan suami tidak memiliki hak apapun akibat cacat yang 
terjadi belakangan di tangan istri. Sementara istri berhak meminta 
ganti atas penyusutan akibat cacat tersebut. Demikian pula, 
seandainya istri telah memerdekakannya atau menjadikannya 
budak mukatab, maka dia tetap berhak menuntut kepada suami 
penyusutan yang diakibatkan cacat tersebut. 
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PEMBAHASAN NIKAH SYIGHAR 


1. Bab: Nikah Syighar 
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2285. Ar-Rabi' bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
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Malik bin Anas mengabarkan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu 
Umar, bahwa Rasulullah & melarang nikah syighar.130 


Nikah syighar adalah seorang laki-laki menikahkan anak 
perempuannya dengan laki-laki lain dengan syarat laki-laki lain itu 
menikahkannya dengan anak perempuannya, sedangkan diantara 
keduanya tidak ada mahar. 


130 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Nikah, bab: Inti Penjelasan tentang Nikah 
yang Tidak Boleh, 2/535, no. 24). 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (pembahasan: Nikah, bab: Syighar, 
3/366, no. 5112) dari jalur Abdullah bin Yusuf dari Malik dan seterusnya. 

Juga (pembahasan: Siasat, bab: Siasat dalam Nikah, 4/289, no. 6960) dari jalur 
Yahya bin Said dari Ubaidullah dari Nafi' dan seterusnya. Di dalamnya disebutkan: Aku 
bertanya kepada Nafi’, “Apa itu nikah syighar?” Dia menjawab, “Yaitu seseorang 
menikahi anak perempuan dengan laki-laki lain, dan laki-laki lain itu menikahkannya 
dengan anak perempuannya tanpa ada mahar. Atau seseorang menikahi saudari 
dengan laki-laki lain, dan laki-laki lain itu menikahkannya dengan saudarinya tanpa ada 
mahar.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Nikah, bab: Keharaman 
Nikah Syighar dan Batalnya, 2/1034-1035, no. 57/1415) dari jalur Yahya bin Yahya 
dari Malik dan seterusnya. 

Juga dari jalur Ubaidullah dari Nafi’ dari Ibnu Umar dengan redaksi yang sama. 
Di dalamnya disebutkan: Aku bertanya kepada Nafi', “Apa itu nikah syighar?” 

Juga dari jalur ubai dari Abu Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah #&, dia 
berkata, “Rasulullah & melarang nikah syighar.” 

Nikah syighar adalah seorang laki-laki berkata kepada laki-laki lain, “Nikahkan 
aku dengan anak permintaan, dan aku menikahkan kamu dengan anak perempuanku. 
Atau nikahkan aku dengan saudarimu, dan aku akan menikahkan kamu dengan 
saudariku.” (no. 61/1416) 

Juga dari jalur Abdurrazzag dari Ibnu Juraij dari Abu Zubair bahwa dia 
mendengar Jabir bin Abdullah berkata, “Rasulullah & melarang nikah120” (no. 
62/1417) 

Mengenai definitif nikah syighar dalam hadits Malik, Al Khathib berkata, “Definisi 
nikah syighar ini bukan berasal dari perkataan Nabi &, melainkan perkataan Malik. 
Dia disambung dengan matan hadits yang statusnya marfu’ Hal itu dijelaskan oleh 
Abdullah bin Musallamah Al @a'nabi, Abdurrahman bin Mahdi, Muhriz bin Aun dalam 
riwayat mereka terhadap hadits dari Malik. Mereka memisahkan perkataan Malik dari 
perkataan Rasulullah $.” (Lih. A/ Fash! Lil Wash! Al Mudarraj, 1/383-388, no. 385- 
386) 

Lih. Fathul Bari (9/162-163) 
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Saya tidak mengetahui definisi nikah syighar dalam hadits 
tersebut; apakah dari Ibnu Umar, Nafi' atau Malik. Namun, seperti 
itulah definitif nikah syighar yang sebenarnya. Jadi, setiap laki-laki 
yang menikahkan laki-laki lain dengan perempuan yang dia 
walikan dengan perwalian ayah terhadap anak perempuan gadis, 
atau ayah itu sendiri, atau wali-wali lain terhadap seorang 
perempuan dengan syarat mahar masing-masing dari dua 
perempuan yang dinikahkan itu dijadikan sebagai mahar untuk 
yang lain. Itulah yang disebut nikah syighar. 


L 
or 2 - 
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2286. Abdul Majid mengabarkan kepada kami, dari Ibnu 
Juraij, dia berkata: Abu Az-Zubair mengabarkan kepadaku, bahwa 
dia mendengar Jabir bin Abdullah berkata, “Sesungguhnya 
Nabi #& melarang nikah syighar.”181 


131 Silakan baca takhrij hadits sebelumnya, karena hadits Jabir ini ada pada 
Muslim dari jalur Abdurrazzag dan selainnya (no. 62/1417). 
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2287. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, bahwa Nabi & bersabda, “Tidak ada 


nikah syighar dalam Islam. 132 


Jika seorang laki-laki menikahkan anak perempuan dengan 
laki-laki lain, atau menikahkan perempuan yang dia walikan, siapa 
pun dia, dengan syarat laki-laki lain itu menikahkannya dengan 
anak perempuannya atau perempuan yang dia walikan, siapa pun 
dia, dengan syarat bahwa mahar masing-masing dari keduanya itu 
digunakan sebagai mahar untuk kemaluan yang lain, atau dengan 
syarat laki-laki lain itu menikahkannya dengan perempuan lain 
tanpa menyebutkan mahar untuk masing-masing dari dua 
perempuan yang dinikahkan tersebut, maka itulah nikah syighar 
yang dilarang Rasulullah &. Beliau tidak menghalalkan 
menikahkan tersebut, dan dia terhapus. Jika laki-laki yang 
dinikahkan menggauli masing-masing perempuan tersebut, maka 
masing-masing perempuan tersebut berhak atas mahar standar, 
dan dia harus menjalani iddah. Nikah syighar itu sama seperti 
pernikahan yang tidak sah dalam semua hukumnya: tidak berbeda 
sama sekali. 


132 Status hadits mursa/. Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i. 
Sebelumnya telah disampaikan hadits-hadits yang shahih. 


442 


Al Umm 


Jika laki-laki pertama menikahkan anak perempuannya 
dengan laki-laki kedua, atau menikahkan perempuan yang dia 
walikan, dengan syarat laki-laki keduanya menikahkan anak 
perempuannya atau perempuan yang dia walikan, dengan syarat 
masing-masing salah satu dari dua perempuan itu disebutkan 
ukurannya, dan mahar perempuan yang lain juga disebutkan 
ukurannya, baik lebih sedikit atau lebih banyak, atau dengan syarat 
perempuan yang satu disebutkan maharnya dan perempuan yang 
lain tidak disebutkan maharnya, atau laki-laki lain itu mengatakan, 
“Dia tidak berhak atas mahar,” maka yang demikian itu bukan 
nikah syighar yang dilarang. Pernikahan tersebut tetap sah, 
sedangkan maharnya tidak sah. Masing-masing dari keduanya 
berhak atas mahar standar manakala dia telah digauli suaminya, 
atau meninggal dunia, atau ditinggal mati suaminya, dan berhak 
atas setengah dari mahar standar seandainya dia ditalak sebelum 
digauli suaminya. 


Jika ada yang bertanya, “Atha” dan selainnya mengatakan 
bahwa pernikahan tersebut tetap berlaku, dan untuk masing- 
masing perempuan yang dinikahkan tersebut diambilkan mahar 
standar. Mengapa Anda tidak berpendapat seperti itu, padahal 
Anda mengatakan bahwa nikah tanpa mahar itu tetap berlaku, dan 
nikah dengan mahar yang tidak sah itu juga berlaku dengan cara 
Anda mengambil mahar standar baginya? Hal paling jauh yang 
terjadi dalam nikah syighar adalah maharnya tidak sah, atau 
pernikahan tersebut terjadi tanpa mahar.” Jawabnya, Allah & 
telah menjelaskan bahwa perempuan-perempuan itu diharamkan 
kecuali dengan jalan yang dihalalkan Allah, yaitu nikah atau 
kepemilikan budak. Rasulullah & yang berkedudukan sebagai 
penjelas bagi Allah & juga menjelaskan cara-cara nikah yang halal. 


443 


AlUmm 


Jadi, barangsiapa yang mengadakan akad nikah sebagaimana yang 
diperintahkan Allah & dan Rasul-Nya &, atau mengadakan akad 
nikah yang tidak diharamkan Allah dan tidak dilarang oleh Rasul- 
Nya &, maka pernikahannya itu sah. Dan barangsiapa yang 
menikah sebagaimana yang dilarang Rasulullah $, maka dia 
dianggap berbuat maksiat dengan pernikahannya itu. Hanya saja 
dia tidak dikenai sanksi jika dia melakukan maksiat itu karena tidak 
tahu. 


Jadi, perempuan yang haram itu tidak menjadi halal dengan 
nikah yang diharamkan. Nikah syighar itu diharamkan berdasarkan 
larangan Rasulullah $ terhadapnya. Demikian pula dengan setiap 
nikah yang dilarang oleh Rasulullah &; tidak menghalalkan 
perempuan yang tadinya haram. Seperti itulah pendapat kami 
terkait nikah mut'ah dan pernikahan orang yang sedang berihram, 
serta nikah-nikah lain yang dilarang. Karena itu kami berpendapat 
terkait jual-beli yang rusak bahwa dia tidak bisa mengakibatkan 
halalnya kemaluan budak perempuan. Oleh karena Nabi & 
melarang nikah dalam satu keadaan, lalu akad nikah dilakukan 
sesuai yang dilarang beliau itu, maka pernikahan tersebut 
terhapus, karena akad dilakukan dengan larangan, sedangkan akad 
yang dilarang itu tidak bisa menghalalkan sesuatu yang 
diharamkan. 


Pertanyaan di atas juga dapat dijawab bahwa kami 
membolehkan nikah tanpa mahar sesuai dengan firman Allah, 


72o’ $ PL EGA Ae e KIAN A At r 72 7 
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“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika 
kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan 
mereka dan sebelum kamu menentukan maharnya. Dan hendaklah 
kamu berikan suatu mut'ah (pemberian) kepada mereka.” (Qs. Al 
Baqarah (2): 236) 

Oleh karena Allah & menetapkan thalak, maka hal itu 
menunjukkan bahwa pernikahannya berlaku, karena thalak tidak 
terjadi kecuali pada pernikahan yang berlaku. Karena itu kami 
membolehkan pernikahan tanpa mahar. Oleh karena Allah & 
membolehkan pernikahan tanpa mahar, maka akad nikah itu 
didasarkan pada dua hal. Pertama, nikah itu sendiri. Kedua, apa 
yang dimiliki dengan nikah, yaitu mahar. 


Oleh karena nikah tanpa kepemilikan mahar itu hukumnya 
boleh, maka nikah berbeda dari jual-beli. Tetapi dalam pernikahan 
tersebut ada mahar standar manakala istri telah digauli. Nikah itu 
seperti jual-beli yang tidak sah dan objeknya telah rusak, dimana 
pembeli menanggung nilainya. Manakala mahar rusak, maka dia 
tidak merusak nikah. Dalam hal nikah tanpa mahar dan nikah 
dengan mahar yang tidak sah tidak ada larangan dari 
Rasulullah $, sehingga kalau ada maka kami mengharamkannya 
berdasarkan larangan beliau itu seperti yang terjadi dalam nikah 
syighar. Karena itu kami membolehkan apa yang diperbolehkan 
Allah & serta hal-hal yang semakna dengannya manakala tidak 
dilarang oleh Rasulullah $ dengan larangan yang kami ketahui, 
dan kami menolak apa yang dilarang Rasulullah &. Inilah 
kewajiban yang harus kami jalankan. Kami atau siapa pun yang 
memahami titah dari Allah tidak berpegang pada selain itu. 
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2288. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abdul Wahhab 
mengabarkan kepada kami, dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, bahwa ada 
seorang laki-laki yang menikahi seorang perempuan dengan mahar 
sesuai yang diputuskan perempuan itu. Kemudian laki-laki itu 
menceraikannya, dan perempuan itu pun menetapkan mahar 
berupa beberapa budak dari negerinya. Laki-laki itu menolak, lalu 
dia mengadukan hal itu kepada Umar bin Al Khaththab &, lalu 
Umar berkata, “Dia hanyalah seorang perempuan dari umat 
Islam.”188 


Menurutku dia berkata, “Maksudnya adalah mahar seorang 
perempuan di antara umat Islam.” 


183 Atsar ini telah disebutkan berikut takhriinya pada no. (2275) dalam bab 
tentang mahar yang rusak bahasan tentang mahar. 
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2. Bab: Pernikahan Orang yang Berihram 
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2289. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami, dari Nafi’, dari Nubaih bin Wahb 
saudara bani Abduddar, bahwa Umar bin Ubaidullah ingin 
menikahkan Thalhah bin Umar dengan anak perempuan Syaibah 
bin Jubair. Karena itu dia mengutus seseorang kepada Aban bin 
Utsman agar dia menghadiri pernikahan tersebut. Keduanya itu 


sedang berihram. Namun Aban mengingkari hal itu seraya berkata: 
Aku mendengar Utsman bin Affan berkata: Rasulullah & 
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bersabda, “Orang yang sedang ihram tidak boleh menikah, atau 
menikahkan, atau meminang. 184 
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2290. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami, dari Ayyub 
bin Musa, dari Nubaih bin Wahb, dari Aban bin Utsman, dari 
Utsman, dari Nabi 8&, dengan redaksi yang maksudnya sama 
dengan hadits di atas.125 
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134 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Pernikahan Orang yang Sedang 
Ihram, 1/348-349, no. 70). Di dalamnya dijelaskan, “Aban pada hari itu menjadi amir 
haji.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Nikah, bab: Keharaman 
Nikah bagi Orang yang Sedang Ihram, 2/103, no. 41/1409) dari jalur Yahya bin 
Yahya dari Malik dan seterusnya. 

135 HR. Muslim (pembahasan dan bab yang sama, 2/1031) dari beberapa jalur 
dari Ibnu Uyainah dan seterusnya, dengan redaksi, “Orang yang sedang ihram tidak 
boleh menikahi dan tidak boleh meminang.” 
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2291. Malik mengabarkan kepada kami, dari Rabi'ah bin 

Abu Abdurrahman, dari Sulaiman bin Yasar, bahwa Rasulullah & 
mengutus Abu Rafi' maula beliau dan seorang laki-laki dari 
golongan Anshar untuk menikahkan beliau dengan Maimunah 


binti Al Harits. Saat itu beliau berada di Madinah, belum keluar 
(untuk melakukan ihram).”136 
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2292. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan 


mengabarkan kepada kami, dari Amr bin Dinar, dari Yazid bin 
Asham, yaitu anak saudara perempuan Maimunah, bahwa 


136 HR. Ath-Thabrani (pembahasan dan bab yang sama, 1/348, no. 69). 
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Rasulullah & menikahi Maimunah saat beliau dalam keadaan halal 
(tidak berihram).!87 
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2293. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: 

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sa'id bin 

Musallamah Al Umawi mengabarkan kepada kami, dari Ismail bin 


Umayyah, dari Ibnu Al Musayyib, dia berkata, “Keliru orang yang 
meriwayatkan bahwa Nabi & menikahi Maimunah dalam keadaan 


137 HR. Muslim (pembahasan dan bab yang sama, 2/1032) dari jalur Abu Bakar 
bin Abu Syaibah dari Yahya bin Adam dari Jarir bin Hazim dari Abu Fazarah dari 
Yazid bin Asham dari Maimunah binti Harits & bahwa Rasulullah & menikahinya 
dalam keadaan beliau sedang halal (tidak berihram). 

Yazid bin Asham berkata, “Dia adalah bibiku dan bibinya Ibnu Abbas dari jalur 
ibu.” (no. 48/1411) 
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beliau sedang berihram. Rasulullah & tidak menikahinya, 


melainkan beliau dalam keadaan halal.” 138 
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2294. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami, dari Daud bin Hushain, dari Abu 


138 HR. Abu Daud (pembahasan: Orang yang Ihram Menikah, 2/424, no. 1845) 
dari jalur Ibnu Basysyar dari Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan dari Ismail bin 
Umayyah dari seorang laki-laki dari Said bin Musayyib, dia berkata, “Ibnu Abbas 4% 
telah keliru terkait pernikahan Maimunah dalam keadaan Rasulullah & sedang 
berihram.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam Sunan A/ Kubra (pembahasan: 
Nikah, bab: Nikahnya Orang yang Sedang Ihram, 7/212) dari jalur Abdul Quddus bin 
Hajjaj dari Al Auza'i dari Atha* dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah & menikahi 
Maimunah dalam keadaan beliau sedang ihram. 

Al Baihaqi berkata: Said berkata, “Ibnu Abbas 2 salah kira meskipun Maimunah 
adalah bibinya. Rasulullah & tidak menikahinya melainkan sesudah beliau halal.” 

Al Baihagi berkata, “Al Bukhari meriwayatkannya dalam Ash-Shahih dari Abdul 
Quddus bin Hajjaj.” 

Namun pernyataan Al Baihaqi itu dibantah oleh pengarang A/ Jauhar An-Nagi, 
“Hadits tersebut tidak terdapat dalam Shahih Al Bukhari.” 
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Ghathafan bin Tharif Al Muzani, bahwa dia mengabarkan 
kepadanya, bahwa ayahnya yaitu Tharif menikahi seorang 


perempuan dalam keadaan dia sedang berihram, lalu Umar bin 
Khaththab £ membatalkan pernikahannya.!3? 
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2295. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami, dari Nafi, dari Ibnu Umar, dia 
berkata, “Orang yang sedang ihram tidak boleh menikah, tidak 
boleh menikahkan, dan tidak boleh meminang untuk dirinya 
sendiri atau untuk orang lain.”140 


Orang yang sedang berihram tidak boleh melangsungkan 
akad nikah, baik untuk dirinya sendiri atau untuk orang lain. Jika 
orang yang berihram menikah dalam ihramnya, baik dia orang 
yang meminang bagi dirinya sendiri atau dipinangkan oleh orang 


139 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (pembahasan dan bab yang sama, 
1/349, no. 71). 

140 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, (pembahasan dan bab yang sama, 
no. 72). 
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yang dalam keadaan halal atas perintahnya, maka hukumnya sama 
karena dialah yang menikah. Pernikahannya itu terhapus. 


Demikian pula dengan perempuan yang berihram. Dia tidak 
boleh dinikahi oleh laki-laki manapun, baik sedang berihram atau 
sedang halal, karena dialah yang menikah. Demikian pula, 
seandainya orang yang berihram menikahkan seorang perempuan 
dengan laki-laki yang sedang halal, atau walinya dalam keadaan 
halal lalu walinya itu mewakilkan kepada orang yang berihram lalu 
orang yang berihram ini menikahkan perempuan tersebut, maka 
pernikahan tersebut terhapus karena orang yang berihram itulah 
yang melakukan akad nikah. 


Tidak ada larangan bagi orang yang berihram untuk 
menjadi saksi atas akad nikah karena saksi berbeda dari orang 
yang menikah dan orang yang menikahkan. 


Seandainya seorang laki-laki menjaga diri untuk tidak 
meminang seorang perempuan yang sedang berihram, maka itu 
lebih saya sukai. Tetapi saya tidak mengetahui adanya kesempitan 
baginya untuk meminang perempuan yang sedang ihram karena 
dia tidak sedang menjalani iddah atau yang semakna dengan itu. 
Manakala perempuan tersebut telah keluar dari ihramnya, maka 
dia boleh menikah. Bisa jadi dia sedang menjalankan umrah, 
sehingga dia boleh keluar dari ihramnya dengan cara 
menyegerakan thawaf. Bisa jadi dia sedang menjalankan ibadah 
haji, sehingga dia boleh menyegerakan ziarah pada hari Nahr 
untuk thawaf. Sedangkan perempuan yang sedang iddah tidak 
boleh mempercepat keluar dari iddah-nya sekejap pun. 


Jadi, pernikahan yang diakadkan oleh orang yang 
berihram, baik bagi dirinya sendiri atau bagi orang lain, hukumnya 
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terhapus. Jika suami telah menggauli istri, maka istri berhak atas 
mahar standar kecuali disebutkan maharnya, lalu keduanya 
dipisahkan. Si laki-laki boleh meminang lagi si perempuan setelah 
dia keluar dari ihramnya di masa iddah-nya dari laki-laki tersebut. 
Tetapi seandainya laki-laki tersebut menghindari tindakan ini, 
maka itu lebih saya sukai, karena meskipun perempuan tersebut 
menjalani iddah dari spermanya, namun dia menjalani iddah dari 
sperma yang tidak sah. 


Sedangkan laki-laki lain tidak boleh meminang perempuan 
tersebut hingga iddah-nya dari laki-laki pertama berakhir. Jika dia 
menikahinya, maka suami memiliki tiga kesempatan thalak 
terhadap istrinya karena penghapusan nikah itu bukan thalak. Jika 
laki-laki yang berihram meminang untuk seseorang, sedangkan 
yang melangsungkan akad nikah adalah laki-laki lain yang dalam 
keadaan halal, maka pernikahan tersebut sah. Kami mengesahkan 
nikah hanya karena faktor akad. Saya hanya memakruhkan bagi 
orang yang berihram untuk meminang bagi orang lain, 
sebagaimana saya memakruhkannya untuk meminang bagi dirinya 
sendiri. Maksiatnya berupa pinangan itu tidak merusak pernikahan 
yang dilakukan orang yang halal, sedangkan pernikahan olehnya 
itu dianggap sebagai ketaatan. 


Jika perempuan sedang umrah, atau laki-laki sedang 
umrah, maka masing-masing dari keduanya tidak boleh menikah 
hingga dia thawaf di Baitullah dan sa'i antara Shafa dan Marwah, 
serta memotong sebagian rambutnya. Jika dia menikah sebelum 
itu, maka pernikahannya terhapus. Jika si perempuan atau 
keduanya sedang menunaikan haji, maka masing-masing dari 
keduanya tidak boleh menikah sebelum melempar Jumrah, 
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mencukur rambut, dan thawaf pada Hari Nahr atau sesudahnya. 
Siapa saja di antara keduanya yang menikah sebelum ini, maka 
pernikahannya terhapus. 


Alasannya adalah karena akad nikah itu sama seperti 
persetubuhan. Manakala orang yang berihram itu tidak boleh 
melakukan persetubuhan, maka dia juga tidak boleh melakukan 
akad nikah. Orang yang sedang dalam ihram yang tidak sah itu 
tidak boleh menikah, sebagaimana dia tidak boleh menikah saat 
dalam ihram yang sah. Jika yang ihram dalam keadaan terhalang 
oleh musuh, maka dia tidak boleh menikah hingga dia melakukan 
tahallul dengan cara mencukur rambut dan menyembelih kurban. 
Jika dia terhalang oleh sakit, maka dia tidak boleh menikah 
hingga dia ia thawaf di Baitullah dan sa'i antara Shafa dan 
Marwah. 


Ketentuan pokok masalah ini adalah dilihat akad nikahnya. 
Jika orang yang berihram telah halal melakukan persetubuhan, 
maka saya memperkenankan pernikahannya. Jika persetubuhan 
belum halal bagi orang yang berihram lantaran keharaman ihram, 
maka saya membatalkan pernikahannya. 


Laki-laki yang berihram boleh rujuk kepada istrinya, dan 
perempuan yang ihram boleh dirujuk oleh suaminya, karena rujuk 
bukan merupakan pernikahan dari awal, melainkan memperbaiki 
kerusakan hubungan nikah yang sah. Hak untuk memperbaiki 
hubungan ini diserahkan kepada suami, bukan kepada istri dan 
para wali. di dalamnya juga tidak ada mahar dan pengganti. Orang 
yang rujuk juga tidak disebut sebagai orang yang menikah. 


Orang yang berihram boleh membeli budak perempuan 
untuk digauli dan dijadikan pelayan, karena pembelian itu tidak 
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seperti nikah yang dilarang, sebagaimana orang yang berihram 
boleh membeli budak perempuan bersama anaknya, ibunya dan 
menguasainya, tetapi dia tidak boleh menikahi mereka secara 
bersama-sama. Karena pembelian menghasilkan kepemilikan. 
Meskipun dengan kepemilikan itu dihalalkan untuk melakukan 
persetubuhan dalam satu keadaan, namun hukumnya tidak seperti 
hukumnya nikah, sehingga kalau seperti itu hukumnya maka kami 
pasti melarang orang yang berihram untuk membeli budak karena 
dia semakna dengan nikah. 


Seandainya seorang laki-laki sebelum berihram mewakilkan 
laki-laki lain untuk menikahkannya dengan seorang perempuan, 
kemudian laki-laki pertama itu berihram, lalu laki-laki kedua 
menikahkannya saat dia di negerinya, atau saat dia tidak 
bersamanya, baik dia mengetahui ihramnya laki-laki pertama atau 
tidak mengetahuinya, maka pemikahan terhapus manakala orang 
kedua mengadakan akad dalam keadaan orang yang diakadkan itu 
sedang ihram. 


Seandainya orang kedua mengadakan akad sedangkan 
orang pertama tidak berada di tempat pada suatu waktu, lalu 
orang pertama berkata, “Pada waktu tersebut aku tidak sedang 
ihram,” maka perkataan yang dipegang adalah perkataannya 
dengan disertai sumpahnya, kecuali ada bukti yang menunjukkan 
ihramnya pada waktu tersebut sehingga pernikahannya terhapus. 
Seandainya orang kedua menikahkannya pada suatu waktu, 
kemudian laki-laki yang dinikahkan itu berkata, “Aku tidak tahu 
apakah aku sedang ihram atau sedang halal pada waktu itu, atau 
aku tidak tahu kapan pernikahan terjadi,” maka untuk kehati- 
hatiannya sebaiknya dia meninggalkan pernikahan tersebut dan 
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memberikan setengah dari mahar jika dia telah menyebutkan 
besarannya, dan memberikan mutah seandainya dia belum 
menyebutkan mahar. Sesudah itu dia dipisahkan dari istrinya 
dengan satu talak, dan dia mengatakan, “Jika aku saat itu tidak 
sedang ihram, maka aku menjatuhkan satu thalak padanya.” 
Tetapi dia tidak harus mengatakan kalimat ini secara hukum, 
karena pernikahannya dihukum telah terjadi hingga diketahui 
bahwa pernikahannya itu terhapus. 


Semua ketentuan ini berlaku jika istri membenarkan ucapan 
suami bahwa pernikahan terjadi saat suami sedang ihram. Jika istri 
mendustakannya, maka saya mengharuskan setengah mahar bagi 
istri jika suami belum menggaulinya, kecuali suami bisa 
mengajukan bukti bahwa saat menikah itu dia sedang ihram. Saya 
menghapus nikah atas suami dengan pengakuannya bahwa 
pernikahannya terjadi secara tidak sah. Jika istri mengatakan, 
“Saya tidak tahu apakah dia jujur atau bohong,” maka kami 
katakan, “Kami menghapus pernikahan berdasarkan pengakuan 
suami. Jika kamu mengatakan, “Dia berbohong,” maka kami 
mengambilkan untukmu setengah mahar karena kamu tadinya 
tidak tahu tetapi kemudian kamu tahu. Jika kamu tidak berkata 
demikian, maka kami tidak mengambilkan sesuatu untukmu. Kami 
tidak mengambil apapun bagi orang yang tidak mendakwakan 
sesuatu.” 


Jika perempuan itu berkata, “Aku menikah saat aku 
ihram,” lalu suaminya membenarkannya, atau perempuan tersebut 
mengajukan bukti, maka pernikahan terhapus. Jika suami tidak 
membenarkannya, maka perkataan yang dipegang adalah 
perkataan suami, pernikahannya berlaku, dan dia harus 
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bersumpah. Jika dia menikahi seorang budak perempuan lalu 
tuannya berkata, “Aku  menikahkannya dengan budak 
perempuanku dalam keadaan budak perempuanku sedang ihram,” 
baik budak perempuan berkata demikian atau tidak mengatakan, 
maka jika suami membenarkan ucapan tuan budak tersebut, maka 
tidak ada hak mahar bagi budak tersebut. Jika tuan budak 
mendustakannya dan mendustakan budak perempuannya, maka 
pernikahannya tetap berlaku manakala suami bersumpah. 


3. Pernikahan Muhallil dan Mut'ah 
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2296. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami, dari Az- 
Zuhri, dari Abdullah bin Muhammad bin Ali dan Al Hasan bin 
Muhammad bin Ali, —dia berkata: Al Hasan paling kami ridhai 
diantara keduanya—, dari ayah keduanya, dari Ali bin Abi Thalib 
karramallahu wajhah.141 


141 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Nikah, bab: Nikah Mut'ah, 2/542, 
no. 41) dari jalur Malik dan seterusnya. 
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2297. Malik mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, 

dari Abdullah bin Muhammad bin Ali dan Al Hasan bin 


Muhammad bin Ali, dari ayah keduanya, dari Ali bin Abi 
Thalib &, bahwa Rasulullah & melarang nikah mut'ah dengan 


para wanita pada waktu perang Khaibar, serta melarang memakan 
daging keledai jinak.”142 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (pembahasan: Peperangan, bab: 
Perang Khaibar, 3/138-139, no. 4216) dari jalur Yahya bin @az'ah dari Malik dan 
seterusnya. 

Juga (pembahasan: Nikah, bab: Larangan Rasulullah & terhadap Nikah Mut'ah 
pada Saat-Saat Terakhir, 3/366-367, no. 5115) dari jalur Malik bin Ismail dari Ibnu 
Uyainah dan seterusnya. Di dalamnya disebutkan: Sesungguhnya Ali #& berkata 
kepada Ibnu Abbas.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Nikah, bab: Nikah 
Mut'ah, dan Penjelasan bahwa Nikah Tersebut Mulanya Diperkenankan, Kemudian 
Dihapus, Kemudian Diperkenankan, Kemudian Dihapus, dan Keharamannya Tetap 
Berlaku hingga Hari Kiamat, no. 29/1407) dari jalur Yahya bin Yahya dari Malik dan 
seterusnya. 

Juga dari beberapa jalur dari Ibnu Uyainah dan seterusnya. (no. 30/ 1407) 

142 Ibid. 
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2298. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dari 
Az-Zuhri, dari Ar-Rabi' bin Sabrah, dari ayahnya, bahwa Nabi & 
melarang nikah mut'ah.148 


Pengertian dasar dari nikah mut'ah yang dilarang adalah 
setiap nikah yang dibatasi waktunya, baik dekat atau jauh. 
Misalnya adalah seorang laki-laki berkata kepada seorang 


143 HR. Muslim (pembahasan dan bab yang sama, 2/1026-1027, no. 24/1406) 
dari jalur Sufyan bin Uyainah dan seterusnya. 

Juga dari jalur Qutaibah bin Said dari Laits dari Rabi' bin Sabrah Al Juhani dari 
ayahnya yaitu Sabrah bahwa dia berkata, “Pada mulanya Rasulullah & mengizinkan 
kami untuk menikahi wanita dengan cara mut'ah. Aku dan seorang laki-aki keluar 
untuk menemui seorang perempuan dari Bani Amir, sepertinya dia seorang gadis yang 
cantik dan berleher panjang. Kami lantas menawarkan diri kami kepadanya. Dia 
bertanya, “Apa yang kamu berikan?” Aku menjawab, “Selendangku.” Temanku 
menjawab, “Selendangku.” Selendang temanku itu lebih bagus daripada selendangku, 
tetapi aku lebih muda darinya. Ketika dia melihat selendang temanku, dia 
menyukainya. Dan ketika dia melihatku, dia lebih menyukaiku. Kemudian perempuan 
itu berkata (kepadaku), “Kamu dan selendangmu cukup bagiku.” Kemudian aku pun 
tinggal bersamanya selama tiga hari. Kemudian Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa 
yang memiliki sebagian dari perempuan-perempuan yang dia nikahi secara mut'ah ini, 
maka hendaklah dia melepaskannya.” (no. 10/1406) 

Juga dari jalur Bisyr bin Mufadhdhal dari Umarah bin Ghaziyyah dari Rabi' bin 
Sabrah Al Juhani, bahwa ayahnya berperang bersama Rasulullah & pada peristiwa 
Fathu Makkah. Dia berkata, “Kami tinggal bersama perempuan itu selama lima belas— 
yaitu tiga puluh malam dan siang. Kemudian Rasulullah @ mengizinkan kami untuk 
menikahi perempuan-perempuan secara mut'ah.” Kemudian dia menyebutkan riwayat 
sebelumnya. (no. 20/1406) 

Ada beberapa jalur riwayat lain pada no. (21-26/1406). 
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perempuan, “Aku menikahimu selama sehari, atau sepuluh hari, 
atau sebulan, atau aku menikahimu hingga aku keluar dari negeri 
ini, atau aku menikahimu hingga aku menggaulimu, lalu kamu 
menjadi halal bagi suami lain, sehingga aku menthalakmu tiga 
kali,” atau ucapan-ucapan seperti itu yang tidak menunjukkan 
pernikahan secara mutlak dan mengikat untuk selama-lamanya, 
atau perpisahan di dalamnya ditentukan belakangan. 


Nikah muhallil yang dalam riwayat disebutkan bahwa 
Rasulullah & melaknatnya adalah salah satu bentuk nikah mut'ah, 
karena pernikahan tersebut tidak mutlak manakala suami 
mensyaratkan untuk menikahi istri hingga terjadi persetubuhan. 
Ada kalanya waktunya dimundurkan, dan ada kalanya dipercepat. 
Pengertian dasarnya adalah laki-laki menikahi perempuan hingga 
dia menggaulinya. Jika dia telah menggaulinya, maka tidak ada lagi 
ikatan nikah bagi suami terhadap istri. Misalnya adalah dia 
mengatakan, “Aku menikahimu selama sepuluh hari.” Akad yang 
mengatakan “aku menikahimu selama sepuluh hari” menunjukkan 
bahwa tidak ada pernikahan lagi antara suami dan istri sesudah 
sepuluh hari. Seperti halnya dalam akad yang mengatakan, “Aku 
menikahimu agar kamu menjadi halal bagi suami pertama, 
sehingga tidak ada pernikahan antara aku dan kamu sesudah aku 
menggaulimu.” Ini seperti ucapan, “Aku menyewa darimu rumah 
ini selama sebulan, atau aku menyewa budak laki-laki ini selama 
sebulan.” Dalam akad satu bulan itu apabila waktu tersebut telah 
berlalu, maka tidak ada lagi akad sewa dan pengupahan. Juga 
seperti perkataan, “Aku menyewa rumah ini selama aku tinggal di 
negeri ini.” Dalam akad ini terlihat bahwa jika dia telah keluar dari 
negeri ini, maka tidak ada lagi sewa baginya. Akad semacam ini 
tidak boleh dalam sewa. 
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Jika akad nikah dilakukan dengan salah satu cara yang saya 
sebutkan, maka dia termasuk ke dalam nikah mut'ah. Demikian 
pula setiap nikah yang dibatasi hingga waktu tertentu, atau waktu 
yang tidak diketahui. Pernikahan tersebut terhapus, tidak ada 
pewarisan di antara suami-istri, serta tidak ada hukum perkawinan 
di antara keduanya, baik itu thalak, zhihar, ila' atau fan kecuali 
karena ada anak. Jika suami belum menggaulinya, maka istri tidak 
berhak atas mahar. Jika suami telah menggaulinya, maka istri 
berhak atas mahar standar, bukan mahar yang disebutkan baginya. 
Sesudah itu istri wajib menjalani iddah, dan dia tidak memperoleh 
nafkah selama masa iddah meskipun dia mengandung. Jika 
sesudah itu suami tersebut menikahinya lagi dengan pernikahan 
yang sah, maka dia memiliki kesempatan thalak sebanyak tiga kali. 


Jika seorang laki-laki tiba di suatu negeri dan dia ingin 
menikahi seorang perempuan, sedangkan keduanya berniat untuk 
tidak mempertahankan pernikahan kecuali selama laki-laki tersebut 
tinggal di negeri itu, atau satu hari, atau dua hari, atau tiga hari, 
baik yang demikian itu menjadi niatnya laki-laki bukan niatnya 
perempuan, atau niat perempuan bukan niat laki-laki, atau niat 
keduanya secara bersama-sama dan niat wali, namun akad nikah 
dilakukan secara mutlak tanpa ada syarat di dalamnya, maka 
pernikahan tersebut berlaku. Niat tidak merusak pernikahan sama 
sekali, karena niat hanyalah kata hati sedangkan manusia 
dimaafkan atas perkataan yang terlintas di hati mereka. Ada 
kalanya seseorang meniatkan sesuatu tetapi dia tidak 
melakukannya, dan ada kalanya seseorang meniatkan sesuatu dan 
melakukannya. Dengan demikian, perempuan itu terjadi 
belakangan, dan bukan bagian dari niat. 
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Demikian pula, seandainya laki-laki tersebut menikahinya 
dimana keduanya berniat, atau salah satunya berniat untuk tidak 
mempertahankan pernikahan kecuali sampai terjadi persetubuhan 
agar istri menjadi halal bagi suami pertama, maka pernikahan 
tersebut sah, baik wali meniatkan hal itu bersama keduanya, atau 
meniatkan hal lain, atau tidak meniatkannya. Wali dalam hal ini 
tidak memiliki makna dalam merusak sesuatu selama nikah tidak 
terjadi dengan syarat yang dapat merusak nikah itu sendiri. 


Jika di antara keduanya terjadi murawadhah,144 lalu yang 
laki-laki menjanjikan kepada yang perempuan bahwa jika dia 
menikahinya maka dia tidak menahannya kecuali dalam beberapa 
hari, atau selama dia tinggal di negeri tersebut, atau kecuali 
sekedar dia menggaulinya, baik disertai sumpah atau tanpa 
sumpah, maka hukumnya sama. Saya memakruhkan bagi laki-laki 
untuk melakukan murawadhah terhadap hal tersebut. Tetapi saya 
tetap melihat akadnya. Jika akadnya mutlak tanpa ada syarat di 
dalamnya, maka pernikahannya sah karena dia telah ditetapkan 
hak dan kewajiban suami istri di antara keduanya. Tetapi jika akad 
terlaksana dengan syarat tersebut, maka pernikahan tidak sah dan 
itu seperti nikah mut'ah. Apabila pernikahan terjadi secara sah dan 
terjadi persetubuhan di dalamnya, maka hal itu mengakibatkan 
laki-laki berstatus muhshan, dan juga bagi perempuan jika dia 
merdeka. Persetubuhan tersebut menjadikan perempuan halal bagi 
suami pertama yang menceraikannya tiga kali, serta 
mengakibatkan kewajiban mahar seluruhnya. Batas minimal 
persetubuhan agar berlaku hukum-hukum ini adalah terbenamnya 
kepala dzakar ke dalam vagina. 


144 Murawadhah berarti Anda menggambarkan kepada orang lain suatu barang 
yang tidak ada di tangan Anda. 
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Apabila pernikahan terjadi secara tidak sah, maka dia tidak 
mengakibatkan status muhshan, baik bagi laki-laki atau bagi 
perempuan. Pernikahan tersebut juga tidak menjadikan 
perempuan halal bagi suaminya yang pertama. Jika laki-laki yang 
menikahinya itu menggaulinya, maka dia berhak atas mahar 
lantaran telah memperoleh kesenangan dari kemaluannya. 


Jika ada yang bertanya, “Apakah ada khabar dari seorang 
sahabat Rasulullah & atau selain mereka mengenai apa yang 
Anda sampaikan bahwa seandainya seorang laki-laki menikah 
dengan niat fahlil, baik dia melakukan murawadhah atau tidak, 
maka selama dia tidak mengadakan akad nikah dengan syarat, 
maka pernikahannya itu berlaku sah?” Jawabnya, dalil yang kami 
sampaikan sebelumnya sudah cukup, yaitu dalil tentang larangan 
nikah mut'ah, dan bahwa nikah mut'ah merupakan nikah sampai 
batas waktu tertentu. 
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2299. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami, dari 

Ibnu Juraij, dari Saif bin Sulaiman, dari Mujahid, dia berkata: Ada 
seorang laki-laki dari Quraisy yang menceraikan istrinya secara 
battah (ba'in). Kemudian laki-laki tersebut bertemu seorang yang 
sudah tua bersama anaknya dari kalangan Badui di pasar. 
Keduanya datang membawa dagangan. Kemudian laki-laki Quraisy 
itu berkata kepada pemuda tersebut (anak orang tua itu), “Apakah 
kamu memiliki suatu kebaikan?” Laki-laki Quraisy itu berlalu dari 
hadapannya, tetapi kemudian dia berbalik lagi dan berkata seperti 
itu. Kemudian dia berlalu lagi dari hadapannya, kemudian kembali 
lagi dan berkata seperti itu. Pemuda itu menjawab, “Ya.” Laki-laki 
Quraisy bertanya, “Kalau begitu, tunjukkan tanganmu!” Kemudian 


dia mengajaknya pergi dan menceritakan kejadian yang 
dialaminya. Sesudah itu dia menyuruh pemuda itu untuk menikahi 
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perempuan tersebut (yang diceraikan laki-laki Quraisy itu). Pemuda 
itu pun menikahi perempuan tersebut, dan malam itu dia tinggal 
bersamanya. Pada pagi harinya, laki-laki Quraisy itu minta izin 
masuk, dan pemuda itu pun mengizinkannya, dan ternyata 
pemuda itu telah menggauli perempuan tersebut. Perempuan itu 
pun berkata, “Demi Allah, jika dia menceraikan aku, aku tidak 
akan menikah denganmu untuk selama-lamanya.” Pemuda itu 
lantas menceritakan kejadian tersebut kepada, lalu Umar 
memanggil laki-laki Quraisy tersebut dan berkata, “Seandainya 
kamu menikahinya, maka aku akan berbuat demikian dan 
demikian padamu.” Umar mengancamnya. Kemudian Umar 
memanggil suami perempuan itu dan berkata, “Pertahankanlah 
istrimu!”145 


145 Atsar ini diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dalam Mushannafnya (pembahasan: 
Nikah, bab: Tahlil, 6/267-268) dari jalur Ibnu Juraij, dia berkata: Mujahid berkata, 
“Ada seorang laki-laki dari Quraisy yang menthalak istrinya secara battah (ba'in) 
Kemudian laki-laki tersebut melewati seorang yang sudah tua bersama anaknya dari 
kalangan badui di pasar. Keduanya datang membawa dagangan. Kemudian laki-laki 
Quraisy itu berkata kepada pemuda tersebut (anak orang tua itu), “Apakah kamu 
memiliki suatu kebaikan?” Laki-laki Quraisy itu berlalu dari hadapannya, tetapi 
kemudian dia berbalik lagi dan berkata seperti itu. Kemudian dia berlalu lagi dari 
hadapannya, kemudian kembali lagi dan berkata seperti itu. Pemuda itu menjawab, 
“Ya.” Laki-laki Quraisy bertanya, “Kalau begitu, tunjukkan tanganmu!” Kemudian dia 
mengajaknya pergi, menceritakan kejadian yang dialaminya, dan menyuruhnya 
menikahi perempuan tersebut (yang diceraikan laki-laki Quraisy itu). Malam itu pemuda 
tersebut pun tinggal bersama perempuan itu. Pada pagi harinya, laki-laki Quraisy itu 
minta izin masuk, dan pemuda itu pun mengizinkannya, dan ternyata pemuda itu telah 
menggauli perempuan itu. Perempuan itu pun berkata, “Demi Allah, jika dia 
menthalakku, aku tidak akan menikah denganmu untuk selama-lamanya.” Pemuda itu 
lantas menceritakan kejadian tersebut kepada Umar 485, lalu Umar 4 memanggil laki- 
laki Quraisy tersebut dan berkata, “Seandainya kamu menikahinya, maka aku akan 
berbuat demikian dan demikian padamu.” Umar #, mengancamnya. Kemudian Umar 
memanggil suami perempuan itu dan berkata, “Tahanlah istrimu!” 

Ibnu Juraij berkata: Selain Mujahid berkata, “Ada seorang laki-laki yang 
menthalak istrinya secara ban di zaman Umar #. Saat itu ada seorang laki-laki 
miskin di Madinah, kalau tidak salah, dia berasal dari kalangan badwi yang bernama 
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2300. Sa'id mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Jurajj, 
dari Mujahid, dari Umar, dengan redaksi yang sama.146 


BP i Aka pp Aan 1 Ui YAA 
ga na P PE T Ia a 
Ga Gab BIA ol eae oil oe ol JB 


Pa 
r 


VEEG IA E 3) Ja "IG Ap Ae 


OS AR JG PG G5 ra an Pet a 


PA vG TA og ae OS UUS 


Dzun-Nimratain. Orang miskin itu didatangi oleh seorang perempuan tua, dan dia 
berkata, “Apakah kamu mau menikah, diberi mahar, disediakan para saksi, lalu kamu 
tinggal semalam bersamanya, kemudian di pagi harinya kamu ceraikan dia?” Dia 
menjawab, “Ya.” Perkara itu pun terjadi, dan dia bermalam bersama perempuan 
tersebut. Pada pagi harinya, perempuan itu memakaikan pakaian yang indah pada 
laki-laki itu dan berkata, “Aku ingin tetap bersamamu. Laki-laki itu memintamu untuk 
menthalakmu.” Orang miskin itu pun pergi ke tempat Umar #&, lalu Umar & 
memanggil perempuan tua itu dan memukulnya dengan keras. Umar Æ berkata, 
“Demi Allah, jika ada bukti!” Umar @ berkata kepada laki-laki tersebut, “Segala puji 
bagi Allah yang telah memberimu pakaian, wahai Dzun-Nimratain. Tahanlah istrimu. 
Jika kamu didatangi seorang laki-laki, maka temuilah aku!” 

146 Silakan baca riwayat sebelumnya dan takhrijnya. 
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2301. Sa'id bin Salim mengabarkan kepada kami, dari Ibnu 
Juraij, dia berkata: Aku dikabarkan dari Ibnu Sirin bahwa ada 
seorang perempuan yang dithalak oleh suaminya tiga kali. 
Kemudian ada seorang Badui miskin yang duduk di pintu masjid, 
lalu ada seorang perempuan datang menemuinya. Perempuan itu 
bertanya kepadanya, “Apakah kamu mau menikahi seorang 
perempuan dan kamu tidur bersamanya malam ini, lalu besok 
kamu menceraikannya?” Dia menjawab, “Ya.” Terjadilah perkara 
itu. Kemudian istrinya itu berkata kepadanya, “Besok pagi, jika 
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mereka berkata kepadamu, ‘Ceraikanlah dia’, maka janganlah 
kamu melakukannya, karena aku ingin tetap bersamamu seperti 
yang kamu lihat, dan pergilah kepada Umar!” Pada pagi harinya, 
mereka mendatangi laki-laki dan perempuan tersebut. Perempuan 
itu pun berkata, “Bicaralah kepadanya, karena kalianlah yang 
membawanya kemari.” Mereka pun berbicara kepadanya, tetapi 
dia menolak. Laki-laki tersebut lantas pergi ke tempat Umar, lalu 
Umar berkata, “Pertahankanlah istrimu. Jika mereka membuatmu 
ragu, maka temuilah aku!” Kemudian Umar mengutus seseorang 
untuk menemui perempuan yang merencanakan pernikahan 
tersebut dan menjatuhkan sanksi yang keras padanya. Kemudian 
laki-laki yang menikah itu pergi menemui Umar pada waktu pagi, 
lalu dia datang lagi pada sore hari dengan mengenakan pakaian 
yang bagus. Umar pun berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah 
memberimu pakaian yang indah, wahai Dzurriq'atain. Kamu 
sekarang keluar pada waktu pagi dan petang dengan mengenakan 
pakaian yang indah.”147 


147 Silakan baca takhrij hadits no. (2299). 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan 
dan bab yang sama, 6/267, no. 10786-10787) dari jalur Hisyam dari Ibnu Sirin, dia 
berkata, “Seorang perempuan mengirim utusan kepada seorang laki-laki untuk 
menikahinya agar dia halal bagi suaminya yang pertama. Umar: lantas 
memerintahkan laki-laki itu untuk tetap bersamanya dan tidak menthalaknya. Umar 4 
mengancam akan menjatuhkan sanksi padanya seandainya dia menthalak istrinya.” 
Ibnu Sirin berkata, “Laki-laki tersebut miskin, tidak memiliki apa-apa. Dia hanya 
memiliki dua potong kain: yang satu dia gunakan untuk menutupi kemaluannya, dan 
yang lain dia gunakan untuk menutupi duburnya. Dia dipanggil dengan nama 
Dzurrag'atain (Pemilik Dua Potong Kain).” 

Juga dari jalur Ma'mar dari Ayyub dari Ibnu Sirin dengan redaksi yang sama. 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Said bin Manshur dalam Sunanrnya (2/76, no. 
1999). 

Said berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, Yunus menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Sirin, bahwa ada seorang laki-laki dari Madinah yang menthalak 
istrinya tiga kali, lalu dia menyesal dan mengalami keadaan yang sedemikian rupa. 


469 


AlUmm 


Saya mendengar hadits ini secara bersambung sanadnya 
dari Ibnu Sirin, dimana dia menyambungnya dari Umar & dengan 
makna yang sama. 


4. Hak Pilih dalam Pernikahan 


Jika seorang laki-laki menikahi seorang perempuan dengan 
syarat laki-laki tersebut memiliki hak pilih dalam menikahinya 
selama sehari, atau kurang, atau lebih dari itu, atau dia memiliki 
hak pilih tanpa menyebutkan batas akhir pernikahannya, dimana 
dia bebas memilih antara memperkenankan pernikahan atau 
menolaknya, atau dia berkata, “Dengan syarat saya memiliki hak 


Kemudian ada yang menyarankan kepadanya, “Carilah seorang laki-laki untuk 
menghalalkan bekas istrimu itu bagimu.” Saat itu di Madinah ada seorang laki-laki dari 
badwi yang memiliki keutamaan datang ke Madinah. Dia sangat miskin, tidak memiliki 
apa-apa untuk menutupi tubuhnya selain dua potong kain, satu potong untuk 
menutupi kemaluannya dan satu potong untuk menutupi duburnya. Mereka lantas 
mengutus seseorang untuk menemuinya dan berkata kepadanya, “Maukah kamu kami 
nikahkan dengan seorang perempuan, kemudian kamu masuk ke kamarnya, 
menyingkap kerudungnya, kemudian kamu menthalaknya, nanti kami akan 
memberimu upah.” Dia menjawab, “Ya.” Mereka lantas menikahkannya, dan dia pun 
menggauli istrinya. Dia seorang pemuda yang sangat mulia. Ketika dia ia telah 
menggauli perempuan tersebut, perempuan itu pun suka kepadanya. Dia bertanya, 
“Apakah kamu memiliki suatu kebaikan?” Laki-laki itu menjawab, “Ya, seperti yang 
kamu inginkan.” Perempuan itu berkata, “Tunggu, jangan thalak aku dengan imbalan 
apapun, karena Umar & tidak akan memaksaku untuk menthalakku.” Pada pagi 
harinya, begitu dia membuka pintu, mereka nyaris memecahkan pintu itu. Ketika 
mereka masuk ke rumah, mereka berkata, “Ceraikan!” Laki-laki itu menjawab, 
“Terserah fulanah.” Mereka pun berkata kepada perempuan itu, “Katakan kepadanya 
agar dia menthalakmu!” Perempuan itu justru berkata, “Aku tidak senang dipaksa.” 
Mereka pun mengadukan perkara itu kepada Umar bin Khaththab æ, lalu Umar 
berkata kepada laki-laki tersebut, “Jika kamu menthalaknya, aku akan berbuat 
demikian dan demikian padamu!” Umar lantas mengangkat kedua tangannya dan 
berkata, “Ya Allah, Engkau telah memberi rezeki kepada Dzur-Rig'atain saat Umar 
bakhil kepadanya.” 
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pilih,” dengan arti bahwa barangsiapa yang memiliki hak pilih 
maka dia bebas memilih antara memperkenankan pernikahan atau 
menolaknya, maka pernikahan tersebut tidak sah. Demikian pula, 
jika hak pilih diberikan kepada istri, bukan kepada suami, atau 
kepada keduanya, atau keduanya mensyaratkan hak pilih, atau 
salah satunya mensyaratkan hak pilih bagi selain keduanya, maka 
pernikahan batal dalam semua keadaan ini. 


Jika suami belum menggaulinya, maka pernikahan 
terhapus. Jika suami telah menggaulinya, maka istri berhak atas 
mahar standar lantaran persetubuhan yang dilakukan suami 
terhadapnya dalam keadaan tidak ada pernikahan di antara 
keduanya. Sesudah itu suami boleh meminangnya bersama para 
peminang yang lain. Tetapi istri tersebut harus menjalani iddah 
dari sperma laki-laki tersebut. Seandainya laki-laki tersebut 
membiarkannya hingga dia bersih rahimnya, maka itu lebih saya 
sukai. 


Saya membatalkan pernikahan tersebut karena Nabi & 
melarang nikah mut'ah. Oleh karena kamu itu terhapus, maka 
larangannya tidak memiliki makna lebih daripada makna bahwa 
pernikahan itu hukumnya hanya jika bertujuan untuk 
menghalalkan perempuan yang dinikahi secara mutlak, bukan 
sampai batas waktu tertentu. Alasannya adalah jika pernikahan 
dibatasi hingga batas waktu tertentu, maka itu berarti perempuan 
tersebut memubahkan dirinya dalam satu keadaan dan melarang 
dirinya dalam keadaan lain. Karena itu, pernikahan tidak boleh 
kecuali secara mutlak, baik dari pihak istri sehingga tidak ada 
syarat bahwa istri yang dinikah itu sampai batas waktu tertentu, 
atau dari pihak suami, atau dari pihak keduanya. Pernikahan 
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dengan hak pilih itu lebih kuat alasannya daripada alasan nikah 
mut'ah dalam hal tidak sahnya pernikahan. Persetubuhan dalam 
pernikahan itu hukumnya halal sesuai ketentuan yang saya 
sampaikan, yaitu untuk selama-lamanya, bukan untuk satu 
keadaan hingga ditentukan pilihan yang terjadi belakangan. Jadi, 
akad terjadi atas nikah, namun persetubuhan di dalamnya tidak 
halal dalam keadaan apapun. 


Dengan demikian, nikah dalam akad tersebut tidak berlaku. 
Nikah tidak berlaku karena ada faktor yang terjadi belakangan. 
Dua macam nikah (mutlak dan terbatasi dengan syarat) tidaklah 
sama, dimana nikah dengan syarat hak pilih ini tidak berlaku 
dalam satu keadaan dan berlaku dalam keadaan yang lain. Yang 
demikian itu lebih buruk daripada nikah mut'ah, karena nikah 
mut'ah itu berlaku sejak awal hingga jangka waktu tertentu, dan 
tidak berlaku manakala jangka waktunya telah habis. 


Saya tidak mengetahui adanya ulama yang berbeda 
pendapat terkait pernyataan bahwa nikah itu hukumnya tidak 
boleh jika didasari hak pilih seperti yang berlaku dalam jual-beli. 
Oleh karena hak pilih dalam nikah itu hukumnya tidak boleh, 
maka orang yang menyampaikan pernyataan ini seharusnya juga 
tidak membolehkan nikah manakala didasari syarat hak pilih. 


5. Cakupan dalam Nikah dengan Hak Pilih 


Jika perempuan merdeka memiliki kewenangan atas dirinya 
sendiri, lalu dia dinikahkan oleh walinya dengan seorang laki-laki 
tanpa sepengetahuannya, maka pernikahan tersebut tidak sah, 
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baik sesudah itu dia memperkenankan pernikahan tersebut atau 
menolaknya. Tidak boleh menikahkan seorang perempuan dalam 
keadaan apapun untuk selama-lamanya hingga dia mengizinkan 
untuk dinikahkan sebelum dia dinikahkan. Jika dia telah 
mengizinkan untuk dinikahkan dengan seorang laki-laki tertentu 
lalu ada wali yang menikahkannya, maka hukumnya sah. 


Demikian pula, jika dia mengizinkan wali untuk 
menikahkannya dengan laki-laki yang dipilih walinya, kemudian 
wali menikahkannya dengan laki-laki yang setara dengannya, maka 
pernikahannya sah. Demikian pula dengan laki-laki; manakala dia 
dinikahkan oleh laki-laki lain tanpa izinnya, maka pernikahannya 
batal, baik sesudah itu laki-laki tersebut memperkenankannya atau 
menolaknya. Prinsip masalah ini adalah dilihat setiap akad nikah 
dimana persetubuhan dan memandang perempuan dalam keadaan 
telanjang di dalamnya itu hukumnya haram hingga batas waktu 
yang datang sesudahnya. Jadi, pernikahan terhapus, dan dia 
memiliki alasan yang sama dengan kasus yang saya sampaikan 
sebelumnya, yaitu nikah dengan hak pilih dan nikah mut'ah. 


Tidak boleh menikahkan anak laki-laki yang masih kecil, 
anak perempuan yang masih kecil, gadis yang sudah dewasa, 
kecuali sesudah ada kerelaannya terlebih dahulu. Anak gadis yang 
sudah baligh juga tidak boleh dinikahkan oleh wali selain ayah 
berdasarkan dalil yang kami sampaikan sebelumnya, yaitu dalil 
Sunnah mengenai pernikahan yang dilakukan ayah. 


Seandainya seorang perempuan merdeka mengizinkan 
walinya untuk menikahkannya dengan seorang laki-laki, lalu dia 
dinikahkan oleh seseorang yang bukan walinya dengan laki-laki 
tersebut, lalu sesudah itu wali mengizinkan pernikahannya, maka 
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hukumnya tidak boleh karena wali boleh menolak pernikahan yang 
dilakukan selain wali itu dengan alasan bahwa orang yang 
menikahkan itu tidak diizinkan untuk menikahkan, sehingga 
pernikahannya tidak boleh. Demikian pula dengan perempuan 
yang dinikahkan tanpa izin walinya lalu walinya memperkenankan 
pemikahan tersebut; atau budak laki-laki yang dinikahkan tanpa 
izin tuannya lalu tuannya mengizinkan pernikahan tersebut; atau 
budak perempuan yang dinikahkan tanpa izin tuannya kemudian 
tuannya memperkenankan pernikahan tersebut. Demikian pula 
dengan laki-laki merdeka namun terbatasi hak transaksinya ketika 
dia dinikahkan tanpa izin wali. Yang dimaksud walinya adalah wali 
harganya. 


Tidak ada perwalian atas laki-laki yang sudah baligh dalam 
hal nikah secara nasab, melainkan walinya yang dimaksud adalah 
wali yang mengelola hartanya, seperti yang terjadi padanya dalam 
jual-beli. Dia tidak serupa dengan perempuan yang walinya 
merupakan wali nasab lantaran adanya risiko aib padanya. 
Sedangkan laki-laki tidak terkena risiko aib dalam pernikahan. 
Seandainya walinya laki-laki yang terbatasi hak transaksinya itu 
mengizinkan sesudah akad nikah, maka pernikahan tersebut 
terhapus. Setiap pernikahan yang terhapus sebelum terjadi 
persetubuhan itu juga terhapus sesudah terjadi persetubuhan. 


Jika wali menikahkan seorang laki-laki yang tidak ada di 
tempat berdasarkan pinangan yang dilakukan orang lain, 
sedangkan peminang mengatakan, “Fulan tidak mengutusku dan 
tidak mewakilkanku,” maka pernikahan batal. Jika peminang itu 
berkata, “Fulan mengutusku,” kemudian walinya fulan 
menikahkannya, atau peminang menulis surat lalu wali 
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menikahkannya dan mengirimkan kabar tentang pernikahan, maka 
jika suami meninggal dunia sebelum mengakui pengutusan dan 
pengiriman surat tersebut, maka istri tidak mewarisinya. Jika suami 
tidak meninggal dunia dan dia mengatakan, “Aku tidak pemah 
mengutusnya dan tidak pernah menulis surat,” maka perkataan 
yang dipegang adalah perkataannya dengan disertai sumpahnya. 
Jika ada bukti akan adanya pengutusan atau surat yang untuk 
meminang perempuan tersebut, maka pernikahan ditetapkan 
berdasarkan bukti tersebut. 


Demikian pula, seandainya laki-laki yang dinikahkan itu 
meninggal dunia dalam keadaan belum mengakui pernikahan atau 
dia telah menyangkalnya, tetapi ada bukti, maka pernikahannya 
ditetapkan dengan bukti tersebut. Dengan demikian, istri berhak 
atas mahar yang disebutkan baginya, dan dia juga berhak atas 
warisan dari suami. Jika peminang mengatakan, “Fulan 
mewakilkanku untuk menikahkannya, lalu aku pun 
menikahkannya,” namun laki-laki yang dinikahkan itu menyangkal, 
maka perkataan yang dipegang adalah perkataannya dengan 
disertai sumpahnya jika tidak ada bukti. 


Tidak ada kewajiban mahar atau setengah mahar atas 
orang yang menikahkan dan mendakwakan adanya perwakilan 
kecuali dia sejak awal menanggung mahar, sehingga dia harus 
membayar setengah mahar karena pertanggungan tersebut karena 
suami belum menyentuhnya. Yang demikian itu tidak seperti 
seseorang yang membelikan sesuatu bagi orang lain, lalu orang 
lain ini menyangkal telah memberikan perwakilan kepada pembeli, 
sehingga apa yang dibeli itu menjadi milik pembeli dan dia harus 
membayar harganya. Sedangkan dalam nikah, orang yang 
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menikahkan tidak memiliki ikatan pernikahan seandainya dia 
melangsungkan akad nikah untuk orang lain. Allah jua yang 
memberi kita taufiq. 


6. Hak Pilih Terkait Mahar 


Jika seorang laki-laki mewakilkan orang lain untuk 
menikahkannya dengan seorang perempuan dengan suatu mahar, 
lalu wakilnya itu menambahkan mahar padanya, atau memberikan 
mahar yang tidak sesuai dengan perintahnya; atau jika seorang 
perempuan memerintahkan walinya untuk menikahkannya dengan 
suatu mahar, tetapi walinya itu menurunkan maharnya, atau dia 
menikahkannya dengan mahar berupa barang, maka tidak ada hak 
pilih bagi laki-laki dan perempuan tersebut dalam hal ini. 
Keduanya tidak berhak menolak pernikahan lantaran tindakan 
wakil yang di luar kewenangan dalam perkara mahar. Tetapi 
perempuan yang dinikahi memiliki hak atas suami mahar standar 
dalam semua kasus tersebut. 


Jika wakil suami menanggung tambahan mahar untuk istri, : 
maka wakil harus menambahkan di atas mahar standar. Jika wakil 
suami menanggung seluruh mahar, maka istri menuntut wakil atas 
seluruh mahar yang ditanggung suami, dan wakil menuntut suami 
untuk membayar mahar standar bagi istri. Dia tidak boleh 
menuntut suami untuk membayarkan tambahan yang dia bayarkan 
di atas mahar standar, karena dia dianggap memberikan tambahan 
di atas mahar standar itu secara sukarela. Jika mahar yang dia 
sebutkan itu sama dengan mahar standar, maka wakil meminta 
ganti kepada suami. Seandainya wakil tidak menanggung apapun, 
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maka itu berarti wakil tidak menanggung apapun. Mahar tidak 
sama dengan jual-beli; jika seseorang membelikan sesuatu bagi 
orang lain dengan menaikkan harganya, maka orang yang 
memerintahkan tidak berkewajiban apapun kecuali dia berkenan. 


Rabi' berkata: Maksudnya adalah kecuali dia berkenan 
untuk mengadakan pembelian yang baru dari pembeli, karena 
akad telah sah. 


Pembeli wajib membayar kelebihan harga karena dialah 
yang melangsungkan transaksi jual-beli, dan karena dia boleh 
memiliki apa yang dia beli dengan akad tersebut meskipun dia 
menyebutkannya untuk orang lain. Sedangkan orang yang 
menikahkan tidak boleh memiliki istri dengan akad yang dia 
lakukan untuk orang lain. Suami dan istri tidak memiliki hak pilih 
karena dalam nikah tidak boleh ada hak pilih dari sisi ini. 
Pernikahan tersebut tetap berlaku, sehingga istri berhak atas 
mahar standar. 


Jika ada yang bertanya, “Mengapa istri diberi mahar 
standar sedangkan suami tidak rela untuk menikahinya kecuali 
dengan mahar yang dia tentukan, sedangkan mahar yang dia 
tentukan itu lebih kecil daripada mahar standar?” Jawabnya 
adalah: Apa pendapat Anda seandainya suami tidak rela untuk 
menikahi kecuali tanpa mahar? Saya tidak menolak pernikahan 
tersebut. Saya juga tidak menetapkan hak pilih di dalamnya bagi 
suami-istri, dan tidak pula bagi salah satu di antara keduanya. Saya 
tetap mengesahkan pernikahan tersebut, dan saya mengambil 
mahar standar dari suami untuk istri, karena akad nikah tidak 
terhapus karena faktor mahar. 
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Akad nikah itu seperti jual-beli yang tidak sah dan objeknya 
telah rusak sehingga ada kewajiban nilainya. Karena itu suami 
memberikan mahar bagi istri. Sementara yang melangsungkan 
akad nikah adalah orang lain, dan orang lain ini menambahkan 
maharnya, lalu dia menambahkannya hingga mencapai mahar 
standar. Jadi, apa yang saya ambil dari suami karena tindakan 
wakil menambahkan mahar hingga mencapai mahar standar 
meskipun tidak mencapainya itu lebih sedikit daripada yang saya 
ambil darinya berupa mahar standar sejak awal (tanpa didahului 
penambahan), sedangkan suami tidak memberikannya dan tidak 
pula menikahi dengan mahar tersebut. | 


Demikian pula, seandainya seseorang mewakilkan orang 
lain untuk menikahkannya dengan perempuan tertentu tanpa 
menyebutkan besaran maharnya, lalu wakil tersebut memberinya 
mahar di atas mahar standar, sedangkan wakil tersebut tidak 
menanggungnya, maka istri hanya berhak atas mahar standar, dan 
suami tidak dibebani dengan kelebihan di atas mahar standar 
manakala dia tidak menyebutkannya. Istri juga tidak dikurangi hak 
maharnya di bawah mahar standar. Seandainya seorang laki-laki 
mewakilkan orang lain untuk menikahkannya dengan seorang 
perempuan dengan mahar sebesar seratus, lalu wakil itu 
menikahkannya dengan mahar sebesar lima puluh, maka 
pernikahannya sah dan istri hanya berhak lima puluh karena dia 
rela dengan jumlah tersebut. 


Seandainya dia mewakilkannya untuk menikahkannya 
dengan mahar seratus, lalu wakil itu menikahkannya dengan 
mahar berupa budak laki-laki, atau beberapa dirham, atau 
makanan, atau selainnya, maka istri berhak atas mahar standar 
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kecuali suami membenarkan bahwa dia menyuruh perwakilan 
untuk berbuat sesuai inisiatifnya dalam menentukan mahar. 
Demikian pula dengan perempuan seandainya dia mengizinkan 
walinya untuk menikahkannya, lalu walinya itu berbuat di luar 
kewenangan dalam soal maharnya. 


7. Hak Pilih Dari Segi Nasab 


Seandainya seorang budak mengaku sebagai laki-laki 
merdeka kepada perempuan merdeka, lalu dia menikah 
dengannya, sedangkan budak tersebut telah diizinkan tuannya 
untuk menikah, kemudian perempuan itu tahu bahwa laki-laki 
tersebut adalah budak; atau ada seseorang yang mendakwakan 
suatu nasab kepada seorang perempuan, lalu perempuan itu 
mendapatinya tidak sesuai dengan nasab yang disebutkan, yaitu 
nasab laki-laki tersebut lebih rendah daripada nasab perempuan, 
maka ada dua pendapat tentang hal ini, yaitu: 


Pertama, perempuan tersebut memiliki hak pilih karena dia 
dinikahkan dengan laki-laki tertentu sedangkan laki-laki tersebut 
menipu dengan sesuatu yang berbeda dengan kenyataannya. 


Kedua, pernikahan tersebut terhapus sebagaimana 
terhapusnya pernikahan seandainya perempuan mengizinkan 
untuk dinikahkan dengan laki-laki tertentu lalu dia dinikahkan 
dengan laki-laki lain. Misalnya dia mengizinkan untuk dinikahkan 
dengan Abdullah bin Muhammad dari bani fulan, lalu dia 
dinikahkan dengan Abdullah bin Muhammad dari selain bani fulan, 
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maka laki-laki yang dinikahkan itu berbeda dari laki-laki yang dia 
izinkan. 

Jika ada yang bertanya, “Mengapa Anda tidak memberikan 
hak pilih terhadap istri saat suami menipunya dengan nasabnya, 
sedangkan dia menikah dengan laki-laki tertentu, tetapi Anda tidak 
memberinya hak pilih kepada istri karena faktor mahar?” 
Jawabnya, mahar merupakan harta istri. Dia lebih berhak atas 
mahar itu, dan tidak ada aib padanya dan tidak pula pada orang 
yang menguranginya. Tidak ada perwalian bagi wali-walinya atas 
hartanya. Sedangkan dalam masalah nasab, para walinya sejak 
awal —manakala perempuan mengizinkan untuk dinikahkan 
dengan laki-laki tersebut— untuk menghalanginya menikah dengan 
laki-laki tersebut lantaran ada kekurangan pada nasab. Sementara 
di sisi lain, mereka tidak boleh menghalanginya sejak awal untuk 
menikah dengan laki-laki yang setara dengan cara merelakan 
maharnya. 


Jika ada yang bertanya, “Mengapa Anda tidak menjadikan 
pernikahan laki-laki yang menipunya (dalam soal mahar) itu 
terhapus dalam keadaan apapun?” Jawabnya, karena para wali 
perempuan boleh menikahkannya sejak awal dengan laki-laki 
tersebut. Alasan dilarangnya nikah saat para wali ingin 
melarangnya karena laki-laki yang menikahi itu tidak setara dengan 
perempuan yang dinikahi bukan karena para wali diharamkan 
untuk menikahkannya dengan laki-laki yang tidak setara meskipun 
perempuan itu rela dan mereka juga rela. Kami menolak 
pernikahan lantaran adanya kekurangan yang ditanggung oleh 
perempuan yang dinikahkan, sebagaimana hak pilih ditetapkan 
dalam menolak jual-beli lantaran ada aib, tetapi tidak haram untuk 
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melangsungkan jual-beli jika orang yang memiliki hak pilih 
berkenan. 


Jika ada yang bertanya, “Mengapa Anda menetapkan 
adanya hak pilih dalam masalah kesetaraan?” Jawabnya, karena 
Allah & memberikan kewenangan terhadap para wali dalam 
urusan kemaluan perempuan. Rasulullah $ menetapkan 
pernikahan perempuan tanpa izin walinya itu hukumnya tidak sah. 
Hal itu menjadi dalil bahwa pernikahan perempuan hukumnya 
tidak sah kecuali dengan wali. Manakala seorang perempuan 
melakukan pernikahan dengan mengabaikan salah satu unsur 
padahal dia memiliki sekutu dalam unsur itu, maka pernikahan 
tersebut tidak sah karena tidak adanya sekutu tersebut. Para wali di 
hadapan perempuan tidak memiliki kedudukan kecuali seperti 
yang kami sampaikan, Allah Mahatahu, kecuali perempuan itu 
menikahi laki-laki yang nasabnya berada di bawah nasab laki-laki. 
Allah tidak memberikan hak kepada para wali atas harta 
perempuan. 


Seandainya perempuan yang menipu laki-laki dengan 
mengatakan bahwa dia merdeka, padahal kenyataannya dia budak, 
tetapi tuannya telah mengizinkannya, maka laki-laki tersebut 
berhak menghapus menikah jika dia berkenan. 


Seandainya perempuan menipu laki-laki dalam masalah 
nasab, lalu laki-laki itu mendapati nasabnya lebih rendah, maka 
ada dua pendapat tentang hal ini, yaitu: 


Pertama, suami memiliki hak yang sama terhadap istri 
dalam kasus terjadinya penipuan nasab seperti hak istri terhadap 
suami, yaitu menolak pernikahan. Jika suami menolak pernikahan 
sebelum terjadi persetubuhan, maka istri tidak berhak atas mahar 
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dan mut'ah. Jika suami menolak pernikahan sesudah terjadi 
persetubuhan, maka bagi istri mahar standar, bukan mahar yang 
disebutkan baginya. Istri tidak memiliki hak nafkah selama iddah, 
baik dia hamil atau tidak hamil. Di antara keduanya juga tidak 
terjadi pewarisan manakala pernikahan terhapus. 


Kedua, suami tidak memiliki hak pilih jika perempuan itu 
merdeka, karena dia memiliki hak cerai. Dia tidak terkena aib 
seperti yang mengenai istri. Tetapi dia memiliki hak pilih dalam 
keadaan apapun jika istrinya itu budak. 


Rabi' berkata: Jika laki-laki ditipu oleh budak perempuan, 
maka dia memiliki hak pilih jika dia khawatir jatuh ke dalam zina 
dan dia tidak memperoleh biaya untuk menikahi perempuan 
merdeka. Jika dia memperoleh biaya untuk menikahi perempuan 
merdeka, atau dia tidak takut jatuh ke dalam zina, maka 
pernikahan terhapus dalam keadaan apapun. Ini merupakan 
pendapat Asy-Syafi'i. 


Seandainya laki-laki menipu perempuan dalam soal nasab, 
lalu laki-laki itu mendapati nasab perempuan lebih rendah darinya, 
namun dia tidak setara dengan perempuan tersebut, maka maka 
ada dua pendapat tentang hal ini, yaitu: 


Pertama, pihak perempuan dan walinya tidak memiliki hak 
pilih dari segi kesetaraan dengannya. Saya menetapkan hak pilih 
bagi istri dan walinya hanya jika terpaut jauh kesetaraannya. Jika 
tidak terpaut jauh kesetaraannya, maka tidak ada hak pilih. Ini 
merupakan pendapat yang paling mendekati kebenaran di antara 
pendapat, dan pendapat inilah yang saya pegang. 


Kedua, pernikahan terhapus karena perempuan tersebut 
sama seperti perempuan yang mengizinkan untuk dinikahkan 
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dengan seorang laki-laki kemudian dia dinikahkan dengan laki-laki 
lain. Ulama yang berpegang pada pendapat terakhir ini juga 
berpendapat demikian terkait perempuan yang menipu secara 
nasab, tetapi dia didapati tidak seperti itu. 

Seandainya seorang perempuan atau seorang laki-laki 
menipu dari segi nasab, tetapi ternyata dia lebih baik dari itu...148 
Yang menghalangi saya untuk berpendapat demikian adalah 
karena tipuan itu tidak dilakukan suami terkait fisiknya, dan tidak 
dilakukan istri terkait fisiknya. Keduanya adalah dua orang yang 
dinikahkan. Tipuan itu dilakukan oleh orang yang berada di 
atasnya. Istri tidak mengizinkan untuk dinikahkan dengan laki-laki 
lain, dan laki-laki tidak mengizinkan untuk dinikahkan dengan 
perempuan lain. Akan tetapi, ada tipuan dalam soal nasab yang di 
dalamnya ada hak akad. Pernikahan tersebut tidak rusak, dan lebih 
pantas untuk diperkenankan sejak awal. 


Jika ada yang bertanya, “Apakah Anda menemukan dalil 
Kitab atau Sunnah selain yang Anda sampaikan bahwa 
keberadaan para wali adalah karena faktor nasab atau hal 
semacam ini, sehingga Anda boleh menetapkan hak pilih dalam 
nikah, sedangkan hak pilih itu diserahkan kepada yang diberi 
pilihan untuk menetapkan pernikahan atau menghapus?” 
Jawabnya, ada. 


2302. Ketika Barirah dimerdekakan, Nabi & memberinya 
pilihan lalu dia memilih untuk berpisah dari suaminya, padahal dia 


148 Seperti inilah kalimat yang tertulis dalam semua naskah, tidak ada 
kelanjutannya. 
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berhak untuk tetap bersama suaminya.149 Karena Nabi $ tidak 
memberikan pilihan kepada Barirah melainkan dia memiliki hak 
untuk tetap bersama suami jika dia berkenan, atau berpisah dari 
suaminya jika dia berkenan. Padahal akad nikah terhadap Barirah 
itu sah, dan persetubuhan yang terjadi dalam pernikahan tersebut 
juga halal, namun dia berhak menghapus akad tersebut. Jadi, 
penghapusan yang dilakukan Barirah itu tidak memiliki alasan 
selain karena dia telah menjadi perempuan merdeka, sehingga 
laki-laki budak menjadi tidak lagi setara dengannya. Perempuan 
yang setara dalam satu keadaannya kemudian dia berpindah 
menjadi tidak setara dengan budak laki-laki itu lebih ringan 
keadaannya daripada perempuan yang sama sekali tidak setara 
dengan laki-laki yang menipunya, dimana dia menikah dengan laki- 
laki tersebut dengan ketentuan dia setara dengannya, tetapi 
ternyata laki-laki tersebut tidak setara dengannya. 


8. Cacat yang Ada Pada Mempelai Wanita 


Seandainya seorang laki-laki menikahi seorang perempuan 
dengan ketentuan perempuan tersebut cantik, muda, kaya, 
sempurna fisiknya, dan masih gadis, namun dia mendapatinya 
sebagai perempuan yang tua, jelek, miskin, terpotong anggota 
tubuhnya, janda, atau buta, atau dia mengalami suatu mudharat 
selain empat mudharat yang kami sebutkan ada hak pilih di 
dalamnya, maka suami tidak memiliki hak pilih. Orang yang 
mensyaratkan hal-hal seperti itu telah menzhalimi dirinya sendiri. 


149 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada no. (1756) dalam bahasan 
tentang Faraidh bab warisan. 
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Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara perempuan merdeka dan 
budak perempuan manakala keduanya menikah. Nikah itu tidak 
seperti jual-beli sehingga tidak ada hak pilih dalam nikah akibat 
cacat yang hanya terjadi pada tubuh perempuan. 


Menurut kami tidak ada hak pilih dalam nikah selain akibat 
empat hal. Yaitu kemaluannya tertutup tulang sehingga tidak bisa 
digauli sama sekali. Kondisi ini dapat menghalangi persetubuhan 
yang menjadi hak suami selama suami menikahinya. Jika 
kemaluan istri tertutup daging tetapi masih bisa digauli dalam satu 
keadaan, maka suami tidak memiliki hak pilih; atau jika istri 
mengobati dirinya hingga menjadi bisa digauli, maka tidak ada hak 
pilih bagi suami. Tetapi jika istri tidak mengobati dirinya, maka 
suami memiliki hak pilih manakala dia tidak bisa menggauli istrinya 
sama sekali. Jika suami meminta agar kemaluan istrinya dirobek 
dengan besi atau sejenis itu, atau dengan dipaksa suami saat 
hubungan intim, maka saya tidak memperkenankannya. Saat itu 
saya menetapkan hak pilih bagi suami. Tetapi jika istri 
melakukannya sehingga bisa kemaluannya bisa digauli sebelum 
saya menetapkan hak pilih bagi suami, maka saya tidak 
memberikan hak pilih lagi bagi suami. Hak pilih itu tidak berlaku 
bagi istri kecuali di hadapan hakim, kecuali keduanya saling rela 
dengan suatu kompensasi yang boleh, sehingga saya 
memperkenankan sikap saling rela di antara keduanya. 


Seandainya suami menikahi istri dan mendapatinya dalam 
keadaan mufdhah,!50 maka saya tidak memberikan hak pilih bagi 
suami karena dia bisa menggaulinya. Demikian pula, seandainya 


150 Mufdhah berarti jalan haidh, buang air kecil dan air besar menjadi satu. 
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ada gqam!?! pada kemaluan istri namun suami tetap bisa 
menggaulinya, maka saya tidak memberikan hak pilih kepadanya. 
Akan tetapi, seandainya garn tersebut menghalangi persetubuhan, 
maka dia seperti ratag (kemaluannya buntu sama sekali). Atau jika 
perempuan tersebut terkena penyakit kusta, belang atau gila. 
Tidak ada hak pilih akibat penyakit kusta kecuali yang jelas tanda- 
tandanya. 


Adapun za'ar!52 di alis atau tanda-tanda yang tampak 
sebagai kusta padahal bukan, tidak ada hak pilih di antara 
keduanya karena bisa jadi memang tidak ada kusta. Suami 
memiliki hak pilih akibat penyakit belang karena tampak jelas, baik 
belangnya sedikit atau banyak. Jika ada warna putih lalu istri 
mengatakan, “Ini bukan belang,” sedangkan suami mengatakan, 
“Itu adalah belang,” maka wama putih tersebut diperlihatkan 
kepada para ahlinya. Jika mereka mengatakan, “Itu adalah 
penyakit belang,” maka suami memiliki hak pilih. Jika mereka 
mengatakan, “Itu hanya panu, bukan belang,” maka tidak ada hak 
pilih bagi suami. Tetapi jika dia berkenan, maka dia boleh 
menahan istrinya. Dan jika dia berkenan, maka dia boleh 
menceraikan istrinya. 


Gila itu ada dua jenis. Jenis pertama adalah gila akibat 
kerusakan akal, baik sedikit atau banyak. Jenis kedua adalah gila 
akibat gangguan akal tanpa ada penyakit. Dalam dua keadaan 
tersebut suami memiliki hak pilih. Jenis gila ini lebih parah 


151 Gam berarti daging yang tumbuh di vagina pada jalan masuknya zakar seperti 
selaput yang tepat, dan dia bisa berupa tulang. 
152 Za 'ar berarti rambut alis tipis. 
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daripada orang yang sekali waktu hilang ingatan dan sekali waktu 
sadar. 


Adapun gangguan akal akibat penyakit itu tidak ada hak 
pilih di dalamnya selama sakit. Jika dia telah sembuh dari sakitnya 
tetapi akalnya tetap terganggu, maka istri memiliki hak pilih. Jika 
ada yang bertanya, “Apa argumen Anda memberikan hak pilih 
kepada suami akibat empat jenis cacat tersebut, bukan akibat 
cacat-cacat yang lain?” Jawabnya, argumen pendapat yang kami 
sampaikan mengenai buntunya kemaluan bersumber dari lebih dari 
satu hadits. Manakala vagina tidak bisa digauli sama sekali, maka 
istri tidak berada dalam makna sebagai seorang perempuan. 


Akan tetapi, Abu Sya'tsa' berkata, “Istri tidak boleh ditolak 
akibat garn, karena ada riwayat sebagai berikut: 


L 
o r l oh 4 0 senn $ 


i at e S i oE Ü pl A A A 


Dege h eag a 


Ag Dan co op "5 of Y! zS 


. ati 2 - A - 
3 5 ya 3 a 3 
2303. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dari 


Amr bin Dinar, dari Abu Asy-Sya'tsa', dia berkata, “Ada empat 
hal yang tidak boleh dalam jual-beli dan nikah kecuali disebutkan. 
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Jika ia disebutkan, maka hukumnya boleh. Keempat hal itu adalah 


gila, kusta, belang, dan garn.”158 


Jika ada yang bertanya, “Apakah Anda berpegang pada 
riwayat ini?” Jawabnya, jika gam menghalangi persetubuhan 
dalam keadaan apapun sebagaimana yang kami sampaikan, maka 
dia seperti ratg (kemaluan tertutup sama sekali). Pendapat inilah 
yang saya pegang. Tetapi jika qarn tidak menghalangi 
persetubuhan, maka itu hanya sebuah cacat yang mengurangi nilai 
perempuan sehingga saya tidak memberikan hak pilih kepada 
suami. 
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. 153 Atsar ini diriwayatkan oleh Said bin Manshur dalam Sunarrnya (pembahasan: 
Nikah, bab: Orang yang Menikahi Perempuan yang Terkena Penyakit Kusta atau Gila, 
1/247, no. 828) dari jalur Sufyan dan seterusnya. Di dalamnya disebutkan, “Kecuali 
dia menyentuh. Apabila dia telah menyentuh, maka hukumnya telah bol 

Saya menduga redaksi ini keliru. 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Nikah, bab: Perempuan yang Dinikahi laki-laki dalam Keadaan Memiliki 
Belang Atau Kusta lalu Digaulinya, 3/486, no. 16297) dari jalur Ibnu Ulayyah dari 
Ayyub dari Amr bin Dinar dari Jabir bin Zaid, dia berkata, “Ada empat cacat yang 
tidak boleh dalam jual-beli dan nikah, yaitu belang, gila, kusta dan memiliki qarn pada 
kemaluannya.” 


488 


AlUmm 


2304. Malik mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin 
Said, dari Ibnu Al Musayyib, bahwa dia berkata: Umar bin Al 
Khaththab berkata, “Laki-laki mana saja yang menikahi seorang 
perempuan, sedangkan perempuan itu mengalami gila, atau kusta, 
atau belang, lalu dia telah menggaulinya, maka perempuan 
tersebut berhak mendapatkan maharnya. Demikian itu karena 
suaminya memiliki hak untuk menuntut ganti kepada wali 


perempuan itu.”154 


Jika suami mengetahuinya sebelum terjadi persetubuhan, 
maka dia memiliki hak pilih. Jika dia memilih untuk berpisah dari 
istrinya, maka istrinya tidak memperoleh mahar, tidak pula 
setengah dari mahar, dan tidak pula mut'ah. Jika dia memilih 
untuk menahan istrinya sesudah dia mengetahui cacat tersebut, 
atau dia menikahinya dalam keadaan mengetahui cacat tersebut, 


154 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (pembahasan: Nikah, bab: Riwayat 
tentang Mahar, 2/526, no. 9) dari jalur Malik dan seterusnya. 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Said bin Manshur dalam Sunan-nya (pembahasan 
yang sama, 1/245, no. 818) dari jalur Husyaim dari Yahya bin Said dari Said dengan 
redaksi yang serupa. Di dalamnya disebutkan, “Maha baginya mahar lantaran 
persetubuhan suami terhadapnya, dan mahar itu ditanggung oleh orang yang menipu 
suami.” 

Juga dari jalur Sufyan dari Yahya bin Said dan seterusnya dengan redaksi yang 
serupa. (no. 819) 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya 
(pembahasan dan bab yang sama, 3/486, no. 16195) dari jalur Yahya bin Said dan 
seterusnya dengan redaksi yang serupa. 

Malik berkomentar terhadap perkataan Umar, “Dendanya daa oleh 
walinya perempuan.” Malik berkata, “Denda tersebut ditanggung walinya perempuan 
bagi suaminya manakala wali yang menikahkannya adalah ayahnya sendiri. atau 
saudaranya, atau orang yang tampaknya mengetahui cacat pada perempuan tersebut. 
Adapun jika wali yang menikahkannya adalah anak paman, atau mantan tuan; atau 
dari kabilah yang tampaknya tidak mengetahui cacat tersebut padanya, maka dia tidak 
dikenai denda, melainkan perempuan ini harus mengembalikan mahar yang telah dia 
mengambil dari suaminya, dan disisakan untuknya seukuran persetubuhan yang 
dilakukan padanya.” (2/527) 
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maka dia tidak memiliki hak pilih. Jika dia memilih untuk 
menahannya sesudah dia menggaulinya, lalu istrinya 
membenarkan pengakuannya bahwa dia tidak mengetahui cacat 
tersebut, maka saya memberinya hak pilih. 


Jika dia memilih untuk meninggalkan istrinya, maka istrinya 
berhak atas mahar standar akibat terjadinya persetubuhan. Suami 
tidak wajib memberikan nafkah kepada istrinya selama iddah, dan 
tidak wajib pula memberikan tempat tinggal kecuali dia berkenan. 
Dia tidak berhak menuntut ganti mahar, baik kepada istrinya atau 
kepada walinya. Jika ada yang bertanya, “Ada pendapat yang 
mengatakan bahwa suami berhak untuk menuntut ganti mahar 
kepada walinya perempuan.” 


Saya tidak menolak pernikahan karena faktor mahar karena 
Nabi & bersabda, 
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2305. “Perempuan mana saja yang menikah tanpa izin 
walinya, maka nikahnya batal. Jika suami telah menggaulinya, 
maka dia berhak mendapatkan mahar sebagai penghalal untuk 
kemaluannya. 155 


155 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrifnya pada no. (2203) dalam bab 
tentang tidak sah nikah kecuali dengan wali. 
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Rasulullah £ menetapkan mahar bagi istri karena terjadi 
persetubuhan dalam pernikahan yang tidak sah dalam keadaan 
apapun, dan beliau memberikan hak kepada suami untuk 
menuntut kembali mahar dari istri, padahal dalam kasus ini 
perempuan itulah yang menipu suami, bukan orang lain. Karena 
seandainya selain suami menikahkan suami dengan perempuan 
tersebut, maka pernikahannya tidak sah kecuali dengan seizin 
perempuan itu, kecuali perempuan gadis yang dinikahkan oleh 
ayahnya. 


Oleh karena dalam pernikahan tidak sah yang diakadkan 
untuknya itu suami tidak berhak menuntut mahar kepada istri 
dalam keadaan Nabi & telah menetapkan mahar itu sebagai hak 
istri, maka terlebih lagi dalam pernikahan yang sah dimana suami 
memiliki hak pilih di dalamnya itu maharnya tetap menjadi hak 
istri. Oleh karena tidak boleh perempuan yang mengambil mahar 
sedangkan walinya yang dikenai denda, karena paling jauh 
kasusnya adalah suami tertipu oleh istri, dan istri menipu terkait 
dirinya. Seandainya suami menuntut mahar kepada istri, maka istri 
tidak memberinya sejak awal. 


2306. Umar bin Khaththab &@ memutuskan perkara 


seorang perempuan yang menikah di masa iddah-nya bahwa jika 
dia telah digauli maka dia berhak atas mahar.156 


156 Atsar ini diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: 
Nikah, bab: Pernikahan Perempuan di Masa iddahrnya, 6/211, no. 10544) dari jalur 
Ma'mar dari Az-Zuhri dari Sulaiman bin Yasar bahwa Umar bin Khaththab 4% 
memutuskan bahwa perempuan yang menikah di masa iddalrnya itu tetap 
memperoleh maharnya secara utuh lantaran apa yang telah diambil secara halal 
darinya, lalu keduanya dipisahkan dan tidak boleh menikah untuk selama-lamanya. 
Perempuan tersebut harus menjalani iddah dari kedua suami tersebut.” 
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Mahar ditetapkan sebagai hak istri, sehingga seandainya 
Umar 85 mengarahkan suami kepada istri untuk menuntut 
maharnya, tentulah Umar &: tidak memutuskan mahar itu sebagai 
hak istri. Umar # juga tidak mengarahkan suami untuk menuntut 
mahar kepada walinya istri. Suatu nikah rusak karena faktor akad, 
karena seandainya nikah dilakukan tanpa wali maka hal itu dapat 
merusak nikah meskipun nikah tidak dilakukan di masa iddah. 


Faktor apa saja yang karenanya saya memberikan hak pilih 
bagi suami manakala istri melakukan akad nikah dalam keadaan 
faktor tersebut ada pada istri cacat, maka saya juga memberikan 
hak pilih kepada suami manakala faktor itu muncul belakangan 
sesudah akad nikah, karena alasan tersebut ada pada diri 
perempuan. Saya tidak memberikan hak pilih kepada suami 
dengan alasan pernikahan tidak sah, tetapi saya memberikan hak 
pilih kepadanya lantaran haknya dalam pernikahan tersebut, dan 
lantaran hak anak. 


Faktor apa saja yang karenanya saya memberikan hak pilih 
kepada suami manakala faktor tersebut terjadi pada istri, saya juga 
memberikan hak pilih kepada istri manakala faktor tersebut terjadi 
pada suami. Jika istri memilih berpisah dari suami sebelum terjadi 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Nikah, bab: Pendapat Ulama tentang Perempuan yang Menikah di Masa 
iddah-nya, Apakah Dia Berhak Atas Mahar atau Tidak?, 4/4, no. 17193) dari jalur 
Ibnu Ulayyah dari Shalih bin Muslim dari Asy-Sya'bi, dia berkata: Umar & berkata, 
“Keduanya dipisahkan, dan istri berhak atas mahar lantaran kemaluannya digauli.” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Said bin Manshur dalam Sunarnya 
(pembahasan: Nikah, bab: Perempuan yang Menikah di Masa iddahrnya, 1/219-220, 
no. 697) dari jalur Husyaim dari Asy'ats bin Sawar dari Asy-Sya'bi dari Masrug bahwa 
Umar bin Khaththab 4, menarik pendapatnya terkait mahar, dan menetapkan mahar 
sebagai hak istri lantaran kemaluannya telah digauli.” 

Juga dari jalur Sufyan dari Abu Zinad dari Sulaiman bin Yasar dengan redaksi 
yang sama dengan riwayat Abdurrazzag. (no. 698) 
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persetubuhan, maka suami tidak boleh menggaulinya, dan istri 
tidak berhak atas mahar atau mut'ah sama sekali. Jika dia tidak 
mengetahuinya hingga suaminya menggaulinya lalu dia memilih 
perpisahan, maka dia memperoleh mahar, dan perpisahan 
tersebut hukumnya boleh baginya. 


Cacat pada suami yang serupa dengan tertutupnya 
kemaluan pada istri adalah sekiranya kemaluan suami terpotong, 
sehingga saya memberikan hak pilih kepada istri saat itu juga. Jika 
istri mengetahui adanya satu faktor yang mengakibatkan hak pilih 
baginya tetapi dia tidak memilih untuk berpisah dari suaminya, 
melainkan dia tetap bersama suaminya, kemudian muncul cacat 
yang lain, maka dia memiliki hak pilih kembali terhadapnya. 
Demikian pula, jika dia mengetahui adanya dua atau tiga cacat 
pada suami lalu dia memilih untuk tetap bersama suami, maka 
saya memberinya hak pilih terkait cacat-cacat yang lain. Seperti itu 
pula terkait cacat-cacat yang terjadi pada istri. Jika istri mengetahui 
suatu cacat kemudian dia meninggalkannya padahal dia 
mengetahui adanya hak pilih baginya, maka itu seperti sikap rela 
untuk tetap hidup bersama suaminya, dan dia tidak lagi memiliki 
hak pilih. Jika suami mengetahui suatu cacat pada istri lalu dia 
menggaulinya, maka istri berhak atas mahar yang disebutkan 
suami, dan suami tidak lagi memiliki hak pilih untuk menghapus 
pernikahan. Dia hanya diberi pilihan antara menceraikan istrinya 
atau menahannya. 


Jika ada yang bertanya, “Apakah ada dalil lain selain atsar 
dalam kasus dimana Anda memberikan hak pilih kepada suami?” 
Jawabnya, ya. Penyakit kusta dan belang menurut klaim para ahli 
pengobatan dan orang-orang yang berpengalaman sering kali 
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menulari suami. Itu merupakan penyakit yang menghalangi 
persetubuhan. Nyaris tidak ada laki-laki yang dengan hati tenteram 
menggauli perempuan yang mengalami penyakit tersebut; dan 
nyaris tidak ada perempuan yang dengan hati tenteram mau 
digauli laki-laki yang mengalami penyakit tersebut. Adapun risiko 
pada anak itu sangat jelas bahwa jika anak lahir dalam keadaan 
mengalami penyakit kusta atau belang, baik laki-laki atau 
perempuan, maka jarang sekali dia selamat. Kalaupun dia selamat, 
maka keturunannya pasti celaka. Kami memohon keselamatan 
kepada Allah dari segala bala. 


Adapun penyakit gila dan gangguan mental itu dapat 
mengakibatkan gugurnya sanksi had dari penderitanya, baik suami 
atau istri. Selain itu, suami atau istri tidak bisa memenuhi hak 
pasangannya dengan nalar, tidak bisa menghindari perkara haram 
dengan nalar, istri tidak bisa menaati suami dengan nalar, dan 
terkadang penderita bisa membunuh pasangannya dan anaknya. 
Hukum tidak berlaku padanya dalam banyak kewajiban yang 
seharusnya dilakukan salah satu dari keduanya kepada 
pasangannya hingga suami menceraikannya namun thalak itu tidak 
jatuh pada istri, atau istri ingin mengajukan khulu' kepada suami 
tetapi khulu nya tidak berlaku. 


Seandainya seorang perempuan meminta untuk dinikahkan 
dengan laki-laki yang gila sejak awal, maka para wali boleh 
melarangnya, sebagaimana mereka boleh melarangnya untuk 
menikah dengan laki-laki yang tidak sepadan dengannya. Oleh 
karena saya memberikan hak pilih kepada istri lantaran suami 
terpotong kemaluannya, atau memberikan hak pilih kepada suami 
lantaran istri tertutup kemaluannya, maka terlebih lagi suami atau 
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istri memiliki hak pilih karena faktor gila dan gangguan mental 
karena alasan-alasan yang telah kami sampaikan. Lebih kuat 
alasannya sekiranya istri memiliki hak pilih daripada suami tidak 
menggaulinya lalu dia diberi penangguhan, kemudian jika suami 
tidak kunjung menggauli istrinya maka barulah istrinya diberi hak 
pilih. 

Jika ada yang bertanya, “Apakah ada hukum Allah & atau 
Sunnah Rasulullah & dimana terjadi hak pilih atau perpisahan di 
dalamnya bukan dengan jalan thalak, dan bukan karena faktor 
perbedaan agama?” Jawabnya, ya. Allah memberikan kesempatan 
kepada suami yang melakukan ila' untuk menunggu selama empat 
bulan. Dengan berlalunya waktu empat bulan itu Allah & 
membolehkan suami untuk kembali kepada istrinya atau 
menceraikan istrinya. Yaitu, ketika suami menolak untuk menggauli 
istrinya dengan mengucapkan sumpah, seandainya perbuatannya itu 
bukan karena dosa, tentulah ketaatan kepada Allah menuntutnya 
untuk tidak melanggar sumpahnya itu. Namun, oleh karena 
sumpahnya itu didasari dosa, maka Allah memberikan keringanan 
kepadanya untuk melanggar sumpah. Allah mewajibkan kaffarah 
akibat pelanggaran sumpah dalam perkara umum tanpa 
menyebutkan il’ secara khusus. Karena itu, suami harus membayar 
kaffarah karena melanggar sumpah. Jika dia tidak melanggar 
sumpahnya itu, maka saya menjatuhkan talak padanya. 

Kita semua tahu bahwa risiko bahaya akibat pergaulan 
orang yang terkena sakit kusta, belang, gila dan gangguan akal itu 
lebih besar daripada risiko bahaya akibat pergaulan suami yang 
melakukan i/a' selama dia belum melanggar sumpah. Oleh karena 
keduanya terkadang berbeda pada aspek yang lain, maka setiap 
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kasus pernikahan yang tidak saya hapus sama sekali itu akadnya 
tidak haram. Kami menetapkan hak pilih di dalamnya hanya 
karena ada cacat di dalamnya. Jadi, persetubuhan di dalamnya itu 
hukumnya mubah. Siapa saja di antara suami-istri yang memiliki 
hak pilih kemudian dia meninggal dunia atau pasangannya 
meninggal dunia sebelum dia memilih hak pilih, maka keduanya 
saling mewarisi dan talak bisa jatuh selama yang memiliki hak pilih 
tidak memilih untuk menghapus akad. Jika dia telah memilihnya, 
maka tidak terjadi thalak, ¿a? zhihar, Ifan dan pewarisan. 


9. Budak Perempuan yang Menipu Terkait Jati 
Dirinya 


Jika seseorang mengizinkan budak perempuannya untuk 
menikahi seorang laki-laki, dan mewakilkan seseorang untuk 
menikahkan budak perempuannya itu, lalu budaknya itu dipinang 
oleh seseorang, tetapi kemudian budaknya itu mengaku sebagai 
perempuan merdeka, sedangkan orang yang menikahkannya tidak 
menyampaikan status budak tersebut, atau orang yang 
menikahkannya menyebutkannya, atau keduanya tidak menyebut- 
kannya, atau keduanya sama-sama menyebutkannya, lalu laki-laki 
yang meminang itu menikahinya sebagai perempuan yang merdeka, 
lalu sesudah akad nikah dia tahu bahwa istrinya itu budak, baik telah 
terjadi persetubuhan atau belum, maka suami memiliki hak pilih 
untuk tetap bersama istrinya atau berpisah darinya. 


Jika laki-laki yang menikahinya itu termasuk orang yang 
halal menikahinya lantaran tidak memperoleh biaya untuk 
menikahi perempuan merdeka dan dia takut jatuh ke dalam zina, 
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maka jika dia memilih untuk berpisah dari budak tersebut sebelum 
terjadi persetubuhan, maka tidak ada kewajiban setengah mahar 
dan mut'ah baginya. Perpisahan terjadi karena akad nikah 
terhapus, bukan karena thalak. Tidakkah Anda melihat bahwa 
seandainya laki-laki yang menikahi itu menjadikan perpisahannya 
sebagai satu thalak, maka dia harus memberi istrinya setengah 
mahar yang dia tentukan sebelum terjadi persetubuhan dan seluruh 
mahar sesudah terjadi persetubuhan? 


Alasannya adalah karena Allah # mewajibkan setengah 
mahar bagi istri yang dicerai sebelum digauli. Suami tidak menuntut 
ganti mahar istri kepada istri itu sendiri, dan tidak pula kepada 
orang yang menipunya untuk menikahinya dalam keadaan apapun, 
karena persetubuhan itu sendiri mewajibkan mahar manakala sanksi 
had dihindarkan dari pelakunya. Persetubuhan ini merupakan 
persetubuhan yang tidak dikenai sanksi had, dan merupakan 
persetubuhan dalam hubungan nikah, bukan secara zina. 


Jika dia ingin tinggal bersama istrinya, maka hukumnya 
boleh. Jika dia memilih untuk berpisah dari istrinya sedangkan 
istrinya itu telah melahirkan anak, maka anak-anaknya merdeka, 
tetapi dia wajib menebus nilai mereka pada hari mereka dilahirkan 
dari perut ibu mereka. Itulah awal pertama hukum anak-anak 
mereka sama seperti hukum mereka bagi tuannya budak 
perempuan itu. Sementara suami menuntut ganti atas seluruh nilai 
anak-anaknya yang diambil darinya kepada orang yang menipunya. 


Jika yang menipunya adalah orang yang menikahkannya, 
maka dia menuntut ganti kepadanya. Jika yang menipunya adalah 
istrinya sendiri, maka dia menuntut istrinya sesudah istrinya 
dimerdekakan. Dia tidak menuntut istrinya saat masih menjadi 
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budak. Demikian pula jika dia berstatus budak mudabbar, atau 
ummu walad, atau diberi kemerdekaan yang jatuh pada waktu 
tertentu. Suami tidak menuntut denda kepada istri dalam keadaan 
dia masih menjadi budak, melainkan suami menuntut denda 
kepada istri saat dia telah merdeka jika istri yang menipunya. 


Jika istri berstatus sebagai budak mukatab, maka 
ketentuannya seperti ini dalam semua masalah di atas. Hanya saja, 
suami berhak menuntut istri atas nilai anak-anaknya yang telah dia 
bayarkan saat istrinya masih berstatus budak mukatab, karena 
sanksi pidana dan hutang berlaku pada budak mukatab. Jika dia 
melunasi tuntutan tersebut, maka selesai masalah. Jika dia tidak 
belum melunasinya kemudian dia tidak mampu dan dikembalikan 
menjadi budak, maka dia tidak menanggung denda tersebut dalam 
keadaan sebagai budak hingga dia dimerdekakan, sehingga saat 
dimerdekakan itulah dia menanggung denda. 


Jika laki-laki yang menikahi itu termasuk orang yang 
memperoleh biaya untuk menikahi perempuan merdeka, maka 
pernikahan tersebut terhapus dalam keadaan apapun, tidak ada 
hak pilih untuk memberlakukan pernikahan tersebut. Jika dia 
belum menggauli istrinya, maka tidak ada kewajiban mahar, 
setengah mahar, atau mut'ah. Jika dia telah menggaulinya, maka 
istrinya berhak atas mahar standar. Jika seseorang memukul perut 
budak perempuan itu hingga keguguran janinnya, maka ayah janin 
memiliki hak terkait janin tersebut seperti hak terkait janin dari 
perempuan yang merdeka manakala janin tersebut gugur dalam 
keadaan mati. 
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Pa 


PEMBAHASAN BERGAUL DENGAN ISTRI 


1. Bab: Penjelasan Umum Tentang Bergaul dengan 


Istri 
Allah & berfirman, 
> HI 9 lof o > KETIK > 74 
SE GS er G Cp UG 


2 KA 


“Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang Kami 
wajibkan kepada mereka tentang istri-istri mereka dan hamba 
sahaya yang mereka miliki.” (Qs. Al Ahzaab (33): 50) 


Allah & juga berfirman, 
~ D D LL AA A fy, 
ENE ap ji 


Al Umm 


” 


“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita. 
(Qs. An-Nisaa' (4): 34) 


Allah & juga berfirman, 


37 1 GA pa 


“Dan bergaullah dengan mereka secara patut” (Qs. An- 
Nisaa' (4): 19) 


Allah & juga berfirman, 


bon “5 fs a A KID pS gar 

5 ESA RAE NET 
“Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang makruf. Akan tetapi para suami 
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya.” (Qs. Al 

Baqarah (2): 228) 

Inilah garis besar penjelasan Allah & tentang berbagai 
kewajiban antara suami-istri, dan kami hanya akan menerangkan 
yang terlintas di pikiran dari tentang hak istri atas suami dan hak 


suami atas istri yang diwajibkan Allah dan yang disunnahkan 
Rasulullah &. 


Allah & mewajibkan masing-masing untuk menunaikan 
kewajibannya dengan cara yang makruf. Pengertian dasar dari kata 
makruf adalah jangan sampai pemilik hak susah payah dalam 
menuntutnya, dan memberikan hak kepada yang berhak itu 
dengan kerelaan hati, bukan karena terpaksa lantaran dituntut, 
serta tidak menunaikan hak dengan cara menunjukkan rasa tidak 
suka. Siapa saja di antara keduanya yang meninggalkannya, maka 
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dia telah berbuat zhalim karena sikap orang mampu yang 
menunda-nunda menunaikan hak itu dianggap sebagai kezhaliman. 


Ketetapan Allah dalam firman-Nya, “Dan para wanita 
mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut 
cara yang makruf. Akan tetapi para suami mempunyai satu 
tingkatan kelebihan daripada istrinya” (Os. Al Baqarah (2): 228) 
maksudnya adalah: bagi istri hak seperti kewajiban yang 
ditanggung istri, yaitu agar suami menunaikan hak kepada istri 
dengan jalan yang makruf. 


2. Kewajiban Menafkahi Istri 


Allah & berfirman, 

Gi Az H 3 1 ABI A Tinta RA rA Z 

Yi pH Hana Cg a e A (GL Lia Sab 
o di AE By r P3 KAKI 7 
Gas BIA SIA 2 Jon galah 
“Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: 
dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat 
berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang 


kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak 
berbuat aniaya.” (Qs. An-Nisaa” [4]: 3) 


Allah & juga berfirman, 


IL gp 5 K 


ie .. 7 A D r 
nas NB Il Sip 2 5035 


501 


AlUmm 


“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 
tahun penuh.” (Qs. Al Baqarah (2): 233) 


Allah & juga berfirman, 


Ie 
tarat E RAA 0 K2 


VANES TA 


“Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) mu 
untukmu, maka berikanlah kepada mereka upahnya.” (Qs. Ath- 
Thalaaq [65]: 6) 


o l o -A Petra) 


JS iy Aue ige A UN 
Z o P P ot A, - 2 á Da “P - 
ha ol bang ade MI lan l TJ asie 


Tae 


Li 


x 
X 


5 


sie il do àl J JG Hi BIC LNG 
BII Bg SIAK Va ca Ta 


2307. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Uyainah 


mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, 
dari Aisyah istri Nabi &, bahwa Hindun berkata, “Wahai 


Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan itu laki-laki yang pelit, dan 


502 


AlUmm 


aku tidak memperoleh selain apa yang masuk ke rumahku.” 
Rasulullah £ bersabda, “Ambillah harta yang bisa mencukupimu 
dan anakmu dengan cara yang makruf, 157 


Ar “9 “it rA 


BE CA JB ag US YAA 

tal E SIE oi pa UP eke Ui Us U> 
Pe E 
MA a of Sa 


£ 3 eer 


a E EE E P 


157 HR. Al Bukhari (pembahasan: Jual-Beli, bab: Orang yang Memberlakukan 
Perkara Suatu Negeri Menurut yang Mereka Saling kenali Di antara Mereka, 2/115) 
dari jalur Abu Nu'aim dari Sufyan dengan sanad ini. 

Redaksi hadits tersebut adalah: Hindun ibunya Muawiyah berkata kepada 
Rasulullah &, “Sesungguhnya Abu Sufyan itu seorang laki-laki yang sangat pelit. 
Apakah aku berdosa sekiranya aku mengambil sedikit dari hartanya secara sembunyi- 
sembunyi?” Beliau menjawab, “Ambillah kamu dan anak-anakmu harta yang cukup 
bagimu dengan cara yang baik.” (no. 1211) 

Juga (pembahasan: Kezhaliman dan Pengambilan Tanpa Izin, bab: Balasan oleh 
Orang yang Dizhalimi Manakala Menemukan Harta Orang yang Menzhaliminya, 
2/195, no. 2460) dari jalur Abu Yaman dari Syu'aib dari Az-Zuhri dari Urwah dari 
Aisyah &, dia berkata, “Hindun binti Utbah bin Rabiah datang dan berkata, “Ya 
Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan itu laki-laki yang sangat pelit. Apakah aku 
berdosa sekiranya aku memberi makan keluarga kami dengan harta miliknya?” Beliau 
menjawab, “Kamu tidak berdosa memberi mereka makan dengan jalan yang ma'ruf.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Peradilan, bab: Perkara 
Hindun, 3/1338-1339, no. 7/1714) dari jalur Ali bin Hujr As-Sa'di dari Ali bin Mushir 
dari Hisyam bin Urwah dengan redaksi yang serupa. 

Juga dari jalur Abdullah bin Humaid dari Abdurrazzag dari Ma'mar dari Az-Zuhri 
dari Urwah dengan redaksi yang serupa. (no. 8/1714) 
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PA 
Ú gie ng ale i Io IG MA 
SIK SU ehi 


2308. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Anas bin Iyadh 
mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari Yahya, 
dari Aisyah istri Nabi #&, bahwa dia menceritakan kepadanya, 
bahwa Hindun ibu Muawiyah datang kepada Nabi & dan berkata, 
“Sesungguhnya Abu Sufyan adalah orang yang sangat pelit, dia 
tidak memberiku nafkah yang cukup bagiku dan anakku kecuali 
yang aku ambil darinya secara sembunyi-sembunyi, sedangkan dia 
tidak mengetahuinya. Apakah aku berdosa melakukan perbuatan 
itu?” Nabi & menjawab, “Ambillah nafkah yang cukup bagimu 
dan anakmu dengan cara yang makruf 158 


Jü É YA Ea (iyaa 
Si a ake e Nu A 


AN 


SAGA JB IA Bu 
158 Silakan baca takhrif hadits sebelumnya. 
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“JB ea Sai -Jó Uai A i -Jó 
pr aaaf JG AT GA JÓ Bah, P AA 


BLEA A JA G Ku 


Eo Aa e Teka 
MAS y A e al a P 


A at $ o ,0£ Xx 0. 
dar Ipa) a 3) ba Ii 
SR Pe o 


2309. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Ajlan, dari Sa'id bin Abu 
Sa'id, dari Abu Hurairah, dia berkata: Seorang laki-laki datang 
kepada Nabi & dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku punya satu 
dinar.” Beliau bersabda, “Nafkahkanlah untuk dirimu sendiri.” 
Orang itu berkata lagi, “Aku masih punya dinar yang lain.” Beliau 
bersabda, “Nafkahkanlah untuk anakmu.” Orang itu berkata lagi, 
“Aku masih punya dinar yang lain.” Beliau bersabda, 
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“Nafkahkanlah untuk keluargamu. ” Orang itu berkata lagi, “Aku 
masih punya dinar yang lain.” Beliau bersabda, “Nafkahkanlah 
untuk budakmu.” Orang itu berkata lagi, “Aku masih punya dinar 
yang lain.” Beliau bersabda, “Engkau lebih tahu.” 


Sa'id bin Abu Sa'id berkata: Kemudian Abu Hurairah 
berkata setiap kali menceritakan hadits ini, “Anakmu berkata, 
‘Berilah aku nafkah! Kepada siapa kamu menyerahkanku?' Istrimu 
berkata, “Berilah aku nafkah, atau ceraikanlah aku.” Budakmu 
berkata, “Berilah aku nafkah, atau juallah aku'.”159 


Allah & berfirman, 


E. sF? G0 TA PA A oper 
Sa eGen a aiies 
“Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada 
para ibu dengan cara yang makruf. ” (Qs. Al Baqarah (2): 233) 


159 HR. Al Humaidi dalam Musnad-nya (hadits-hadits Abu Hurairah, 2/495, no. 
1176) dari jalur Sufyan dan seterusnya. 

Said bin Abu Said dimaksud adalah Al Magburi. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (pembahasan: Zakat, bab: 
Silaturahmi, 2/320-321) dari jalur Muhammad bin Katsir dari Sufyan dengan redaksi 
tersebut, dan dengan bagian yang terangkat sanadnya. 

Adapun bagian yang terhenti sanadnya pada Abu Hurairah diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dalam hadits lain, yaitu: 

Al Bukhari (pembahasan: Nafkah, bab: Kewajiban Nafkah pada Istri dan 
Keluarga, 3/425, no. 5355) dari jalur Umar bin Hafsh dari ayahnya dari A'masy dari 
Abu Shalih dari Abu Hurairah 48, dia berkata: Nabi @ bersabda, “Sebaik-baik sedekah 
adalah yang menyisakan nafkah yang cukup. Tangan di atas lebih baik daripada tangan 
di bawah. Dan mulailah sedekah dari orang yang kamu tanggung nafkahnya.” Seorang 
perempuan berkata, “Kamu beri makan aku atau kamu ceraikan aku.’ Budak berkata, 
“Kamu beri makan aku atau kamu pekerjakan aku.’ Anak berkata, ‘Berilah aku makan, 
kepada siapa kamu menyerahkanku?”” Orang-orang bertanya, “Wahai Abu Hurairah, 
kamu mendengar ini dari Rasulullah $?” Dia menjawab, “Tidak, kalimat ini bersumber 
dari kejelian Abu Hurairah.” 


506 


Al Umm 


PA YA AT Maak PA 
Pe 


“Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) mu 
untukmu, maka berikanlah kepada mereka upahnya.” (Qs. Ath- 
Thalaag (651: 6) 


Nabi & juga bersabda, “Ambillah nafkah yang cukup 
bagimu dan anakmu dengan cara yang makruf. ” 


Ayat dan hadits di atas mengandung penjelasan bahwa 
ayah menanggung biaya untuk kepentingan anak-anaknya yang 
masih kecil, seperti persusuan, nafkah, pakaian dan pelayanan. 


Firman Allah dalam surah An-Nisaa’, “Yang demikian itu 
adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya” (Qs. An-Nisaa' 
(4: 3) mengandung penjelasan bahwa suami menanggung 
kebutuhan istrinya berupa nafkah, pakaian dan tempat tinggal. 
Suami juga menanggung pelayanan dalam keadaan istri tidak 
mampu beraktivitas karena maslahat fisiknya membutuhkan 
pelayanan akibat penyakit menahun atau penyakit lainnya. Semua 
itu merupakan kewajiban suami. 


Dimungkinkan seorang laki-laki juga menanggung nafkah 
bagi pelayan istrinya manakala diketahui bahwa istrinya itu 
termasuk orang yang tidak bisa melayani dirinya sendiri. Ini 
merupakan madzhab banyak ulama. Jadi, seorang suami wajib 
menafkahi seorang pelayan bagi istri yang kemungkinan besar 
tidak bisa melayani dirinya sendiri. Suami tidak wajib menafkahi 
lebih dari seorang pelayan. Manakala istri tidak memiliki budak 
pelayan, maka setahu saya suami tidak dipaksa untuk memberinya 
budak pelayan. Akan tetapi, suami dipaksa untuk mengadakan 
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orang yang memasak makanan bagi istrinya yang tidak bisa dia 
buat sendiri, mengambilkan kebutuhan yang tidak bisa diambil 
istrinya seperti air, serta memenuhi kebutuhan-kebutuhannya yang 
lain. Kewajiban suami tidak melebihi batas tersebut. 


Seorang laki-laki juga wajib menafkahi anak-anaknya hingga 
mereka mencapai haidh dan mimpi basah. Sesudah itu mereka 
tidak memiliki hak nafkah pada ayah kecuali dia berkenan 
menafkahi mereka secara sukarela, dan kecuali mereka sakit 
menahun sehingga mereka wajib dinafkahi. Ketentuan ini 
berdasarkan qiyas terhadap nafkah bagi mereka manakala mereka 
tidak bisa mencukupi kebutuhan mereka sendiri saat masih kecil. 
Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara anak laki-laki dan anak 
perempuan. Mereka diberi nafkah selama mereka tidak memiliki 
harta. Jika mereka memiliki harta sendiri, maka nafkah mereka 
diambil dari harta mereka. 


Dalam hal ini tidak ada pula perbedaan antara anak dan 
cucu hingga ke bawahnya, selama mereka tidak memiliki ayah 
yang sanggup menafkahi mereka. 


Jika ayah atau ibunya seorang laki-laki sakit menahun 
sedangkan dia tidak memiliki harta untuk digunakan sebagai 
nafkah bagi keduanya, maka keduanya dinafkahi oleh anak, 
karena pada keduanya terhimpun dua keadaan, yaitu butuh dan 
sakit menahun. Dengan dua keadaan itu keduanya tidak bisa 
bekerja, dan keduanya sama keadaannya dengan anak kecil, atau 
lebih lemah lagi. Di antara nafkah untuk mereka adalah pelayanan 
sebagaimana yang saya sampaikan. Kakek hingga ke atas lagi 
sama kedudukannya dengan ayah. Jika tidak ayah di antaranya 
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yang mampu menafkahi mereka, maka mereka dinafkahi oleh 
cucu. 


Jika mereka dalam keadaan seperti yang saya sampaikan, 
maka nafkah mereka ditanggung oleh anaknya karena mereka 
adalah bagian darinya. Anaknya yang menafkahinya dengan alasan 
tersebut, karena kesenangan yang diperoleh dari mereka seperti 
seorang laki-laki memperoleh kesenangan dari istrinya. 


Seorang laki-laki wajib menafkahi istrinya, baik istrinya itu 
kaya atau miskin, lantaran dia menahan istrinya untuk kebutuhan 
dirinya untuk digauli dan selainnya, dan lantaran dia menghalangi 
orang lain untuk berbuat seperti itu. 


Tidak diragukan bahwa jika seorang istri telah mencapai 
usia yang pantas digauli lalu suami menolak untuk menggaulinya 
sedangkan istri tidak menolak untuk digauli, padahal suami harus 
menggaulinya, maka suami wajib menafkahi istrinya selama masih 
menjadi istrinya, baik dalam keadaan sehat atau sakit, baik suami 
tersebut berada di tempat atau tidak ada. 


Jika dia menceraikan istrinya namun dia masih berhak rujuk 
kepada istrinya, maka dia wajib menafkahi istrinya di masa iddah 
karena thalak tersebut tidak menghalanginya untuk menjadikan 
istrinya halal lagi baginya untuk dia gauli. Jika dia mempersaksikan 
dua saksi bahwa dia telah rujuk kepada istrinya, maka perempuan 
itu pun kembali menjadi istrinya. Jika dia tidak melakukannya, 
maka itu berarti dia menghalangi dirinya untuk rujuk kepada 
istrinya. Dia tidak wajib menafkahi istrinya manakala dia tidak 
berhak rujuk kepada istrinya, karena istrinya itu lebih berhak atas 
dirinya sendiri daripada suami. Istrinya itu tidak halal baginya 
kecuali dengan pernikahan yang baru. 
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Jika seorang laki-laki menikahi perempuan yang masih kecil 
dan tidak layak digauli, baik laki-laki tersebut masih kecil atau 
sudah besar, maka menurut sebuah pendapat suami tidak wajib 
menafkahi istrinya itu karena dia tidak memperoleh kesenangan 
dari istrinya, padahal tujuan terbesar dari pernikahan adalah 
memperoleh kesenangan dari istri. Ini merupakan pendapat 
sejumlah ulama di zaman kami, bahwa istri tidak berhak atas 
nafkah karena penahanan berasal dari pihak istri. Tetapi 
seandainya seseorang mengatakan bahwa suami tetap wajib 
menafkahi istrinya itu karena istrinya itu dihalangi dari laki-laki lain, 
maka pendapatnya ini bisa diterima sebagai sebuah madzhab. 


Jika yang baligh adalah istrinya sedangkan suami masih 
kecil, maka menurut sebuah pendapat suami wajib menafkahi istri 
karena penahanan berasal dari pihak suami, sedangkan 
perempuan seperti istrinya itu sudah pantas digauli. Pendapat lain 
mengatakan bahwa jika istri sejak awal sudah tahu bahwa 
suaminya itu masih kecil tetapi dia tetap menikah dengannya, 
maka istri tidak berhak atas nafkah, karena kita semua tahu bahwa 
laki-laki sepertinya tidak bisa menggauli istrinya. 


Nafkah tidak wajib bagi istri hingga dia digauli oleh 
suaminya, atau diberikan kesempatan kepada suami untuk 
menggaulinya, lalu suami meninggalkan kesempatan tersebut. Jika 
istri yang menolak untuk digauli, maka dia tidak berhak atas 
nafkah karena dia menghalangi suami untuk menggaulinya. 
Demikian pula, jika dia melarikan diri, atau menghalangi suami 
untuk menggauli sesudah sebelumnya suami pernah menggaulinya, 
maka dia tidak berhak atas nafkah selama dia menolak untuk 
digauli suami. 
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Jika suami telah menikahi istri, kemudian istri telah 
membiarkan suami untuk menggaulinya namun suami tidak 
kunjung menggaulinya, maka suami wajib menafkahi istrinya 
karena penghalangan terjadi dari pihak suami. 

Jika suami telah menikahi istri kemudian dia pergi 
meninggalkannya, lalu istrinya meminta nafkah, maka jika istrinya 
itu membiarkan dirinya digauli suami lalu suami pergi dan tidak 
menggaulinya, maka suami wajib memberikan nafkah. Tetapi jika 
istri tidak pernah membiarkan suami untuk menggaulinya dan 
tidak pula pernah menghalangi suami, maka dia tidak dianggap 
membiarkan dirinya digauli hingga dia pernah membiarkan dirinya 
digauli. Selama itu suami tidak wajib menafkahi. Suami harus 
dikirimi surat dan diberi penangguhan. Jika dia datang, maka 
selesai masalah. Jika dia tidak datang, maka dia harus memberi 
nafkah sesudah tiba waktu seukuran pengiriman surat tersebut dan 
kedatangan suami. 


3. Bab: Kadar Nafkah 


Allah & berfirman, 


Sar r A P TA (s “14 
Lg Sy agan Ska (Ba IS, SE 
“Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: 
dua, tiga atau empat ” (Qs. An-Nisaa' (4): 3) 


Ayat ini mengandung dalil bahwa seorang laki-laki wajib 
menafkahi istrinya. Hal ini telah diterangkan dalam Sunnah 
sebagaimana yang disebutkan dalam bab sebelumnya. 
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Nafkah ada dua macam, yaitu nafkah dari orang yang 
lapang kehidupannya, dan nafkah dari orang yang sempit 
rezekinya, yaitu orang fakir. Allah & berfirman, 


Te 2, 4 IAr RII È sem oh 23 
La Ga ay ae A cag edan cya Kan 33 Ga 


A 
Sata A r 
AYUH A 


“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya 
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah 
kepadanya. ” (Os. Ath-Thalaag [65]: 7) 


Batas minimal kewajiban nafkah terhadap istri dari orang 
yang sempit rezekinya adalah nafkah yang lazim berlaku di negeri 
keduanya. 


Jika yang lazim bagi perempuan-perempuan seperti istrinya 
itu harus dilayani, maka suami harus menafkahi istrinya berikut 
menyediakan satu orang pelayan baginya, tidak lebih. Sedangkan 
ukuran minimal nafkah untuk istri dan pelayanannya adalah nafkah 
yang cukup untuk membuat tubuh tegak berdiri, yaitu satu mud 
makanan sesuai dengan ukuran mud Nabi #& bagi istri setiap hari, 
terdiri dari makanan yang biasa dikonsumsi di negeri sendiri, 
seperti gandum hinthah, gandum sya ir, jagung, beras atau jelai. 


Pelayannya juga mendapat makanan yang sama. Selain itu 
ditambah seukuran lauk yang lazim dikonsumsi di negerinya, baik 
itu berupa minyak biji-bijian atau minyak samin, seukuran yang 
cukup sebagaimana yang saya jelaskan, yaitu tiga puluh mud 
dalam satu bulan. Pelayannya juga mendapat jatah lauk yang 
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serupa dengan lauk istri. Selain itu suami juga harus menyediakan 
minyak tubuh dan minyak rambut seukuran yang cukup bagi istri, 
sedangkan kebutuhan ini tidak diberikan kepada pelayannya 
karena tidak lazim bagi pelayan. 


Jika istri tinggal di negeri yang biasa mengonsumsi berbagai 
jenis biji-bijian, maka istri berhak atas biji-bijian yang paling banyak 
dikonsumsi di negeri itu. Menurut sebuah pendapat, dalam sebulan 
istri berhak atas empat rot/ daging, yaitu satu rot/ di setiap hari 
Jum'at. Itulah makanan yang makruf atau lazim bagi istri. Suami 
juga harus menyediakan pakaian yang pantas untuk dikenakan istri 
di negerinya bagi suami yang miskin, yaitu pakaian yang terbuat 
dari katun Kufah, Bashrah atau semacam itu. Sedangkan 
pelayannya mendapat kirbas,160 celana dalam, dan semacam itu. 
Di negeri yang iklimnya dingin, suami harus menyediakan pakaian 
secukupnya untuk cuaca yang dingin, seperti mantel yang tebal, 
beludru, selimut, celana, gamis, kerudung atau cadar. Sedangkan 
pelayannya mendapat jubah wol dan kain untuk selimut dan bisa 
dijadikan penghangat, gamis, kerudung, kaos kaki kulit, dan 
pakaian-pakaian lain yang tidak bisa ditinggalkan. Sedangkan di 
musim panas, suami harus menyediakan gamis, selimut dan 
kerudung bagi istri. 

Istri cukup dengan beludru dalam setiap dua tahun, jubah 


tebal selama dua tahun, serta semacam itu. 


Jika istri besar perutnya sehingga kebutuhan-kebutuhan 
tersebut tidak cukup baginya, atau kurang selera makan sehingga 
kurang dari itu sudah cukup baginya, maka takaran ini diserahkan 


160 Kirbas adalah pakaian kasar. Sebuah pendapat mengatakan bahwa Kkirbas 
adalah pakaian yang terbuat dari katun. 
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kepadanya, serta disesuaikan tambahannya. Jika dia selera makan, 
maka dia diberi tambahan uang untuk membeli daging, lauk, madu 
dikurangi makanan dan kelebihan takaran yang tidak dia 
konsumsi. 


Jika suami berkelapangan, maka suami menyediakan dua 
mud makanan sesuai ukuran mud Nabi. Suami juga 
menyediakan lauk dan daging dua kali lipat dari yang saya 
sebutkan untuk istri dari laki-laki yang miskin. Demikian pula 
dengan minyak dan madu. Suami juga harus menyediakan pakaian 
kualitas pertengahan dari pakaian produk Baghdad, Bahrain, serta 
pakaian halus dari Bashrah dan sejenisnya. 


Selain itu, suami harus menyediakan pakaian penghangat di 
musim dingin jika dia berada di negeri yang penduduknya 
membutuhkan pakaian penghangat. Istri diberi beludru kualitas 
pertengahan, tidak lebih. Jika istri selera makan, maka nafkahnya 
seperti yang saya sampaikan. Lalu nafkahnya dikurangi jika dia 
kurang selera makan hingga dia diberi satu mud makanan sesuai 
ukuran mud Nabi dalam sehari, karena dia memiliki 
kelonggaran dalam soal lauk dan jatah lainnya sehingga dia bisa 
menambah dengan apa yang dia suka. 


Dalam semua ketentuan ini, saya membebani suami untuk 
menyediakan setakaran makanan, bukan dalam bentuk dirham. 
Tetapi jika istri ingin menjualnya dan menukarnya dengan 
makanan yang dia inginkan, maka hukumnya boleh. Saya juga 
menetapkan kewajiban nafkah bagi satu orang pelayan, tidak 
boleh lebih. Kewajiban nafkahnya adalah satu mud ditambah 


sepertiga mud sesuai ukuran mud Nabi $, karena ukuran ini telah 
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longgar bagi orang sepertinya. Saya juga menetapkan kewajiban 
pakaian untuk pelayan berupa kirbas, pakaian kasar produksi 
Baghdad dan Wasith, atau pakaian-pakaian sejenis itu. Saya tidak 
menambahkan kualitas pakaian untuk pelayanan, sekaya apapun 
suami, dan siapa pun istrinya. 


Saya juga mengharuskan suami menyediakan bagi istrinya 
kasus dan batal dari perlengkapan produksi Bashrah yang kasar 
atau yang sejenis dengan itu; dan menyediakan bagi pelayan 
istrinya pakaian bulu, bantal, dan sejenisnya. Jika perlengkapan 
tersebut sudah usang, maka suami harus menggantinya. Saya 
menetapkan jatah minimal sebesar satu mud berdasarkan dalil dari 
Rasulullah $. Beliau menyerahkan kepada laki-laki yang 
menggauli istrinya di bulan Ramadhan berupa satu araq!?! yang 
berisi lima belas atau tiga puluh sha untuk dibagikan kepada enam 
puluh orang miskin.152 Dengan demikian, setiap orang miskin 
mendapat satu mud. Satu arag itu sebenarnya terdiri dari lima 
belas sha: Untuk ukuran seperti itulah araq dibuat agar empat 
arag setara dengan satu wasag. Namun orang yang menceritakan 
hadits ini memasukkan kata yang menunjukkan keraguan ke dalam 
hadits, sehingga menjadi: lima belas atau dua puluh sha' 


Saya menetapkan batasan maksimal jatah nafkah untuk istri 
sebesar dua mud karena ukuran maksimal yang ditetapkan 
Rasulullah & untuk fidyah dalam kaffarah mencukur rambut akibat 
ada gangguan di kepala adalah dua mud untuk setiap orang 
miskin. Ukuran di antara keduanya (satu mud dan dua mud) 
merupakan ukuran pertengahan. Karena itu, saya tidak 


161 Arag adalah anyaman yang terbuat dari daun kurma. Menurut sebuah 
pendapat, keranjang ini muat untuk lima belas sha 
162 Silakan lihat hadits no. (925) dan takhrij-nya. 
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menetapkan kurang dari satu mud, dan tidak pula melebihkan di 
atas dua mud. Karena kita tahu bahwa pada umumnya ukuran 
makanan pokok seseorang adalah satu mud, dan yang paling 
longgar adalah dua mud. 


Sedangkan kewajiban nafkah bagi suami pertengahan, tidak 
kaya dan tidak miskin, adalah antara dua ukuran tersebut, yaitu 
satu setengah mud bagi istri dan satu mud bagi pelayan. 


Jika seorang laki-laki telah menggauli istrinya kemudian dia 
pergi meninggalkannya untuk tujuan apapun, kemudian istrinya 
meminta untuk dinafkahi, maka istrinya itu bersumpah bahwa 
suaminya tidak pernah memberikan nafkah kepadanya. Sesudah 
itu ditetapkan kewajiban nafkah bagi istri dari harta suami. Jika 
suami tidak memiliki uang tunai, maka barang-barangnya dijual 
dan digunakan untuk menafkahi istri sesuai yang kami paparkan 
untuk suami yang berkelapangan atau miskin; apapun keadaan 
suami. 


Jika suami datang dan mengajukan suatu bukti kepada istri, 
atau istri mengakui bahwa dia telah menerima nafkah, baik 
langsung dari suami atau dengan perantara seseorang, sedangkan 
istri telah mengambil selain nafkah tersebut, maka meminta 
kembali dari istri setara dengan yang telah diambil istri. 


Jika suami pergi meninggalkan istrinya dalam waktu yang 
lama, dan selama itu istri tidak menuntut nafkah tetapi bukan 
membebaskan suami dari kewajiban nafkah, kemudian istri 
menuntut nafkah, maka ditetapkan nafkah baginya sejak suaminya 
itu pergi meninggalkannya. 
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Demikian pula, jika suami ada di tempat tetapi dia tidak 
menafkahi istrinya lalu istrinya menuntut nafkahnya pada hari-hari 
yang lalu, maka suami wajib menafkahinya. 


Jika keduanya berselisih dimana suami mengatakan, “Aku 
sudah menyerahkan nafkah kepadanya,” sedangkan istri 
mengatakan, “Dia belum menyerahkan apapun kepadaku,” maka 
perkataan yang dipegang adalah perkataan istri dengan disertai 
sumpahnya. Sementara suami wajib mengajukan bukti tentang 
penyerahan nafkah kepada istri, atau ada pengakuan dari istri 
akan penerimaan nafkah. Nafkah itu seperti hak-hak yang lain: 
tidak ada yang membebaskan suami dari kewajiban nafkah kecuali 
pengakuan istri, atau ada bukti yang menunjukkan bahwa dia telah 
menerima nafkah. 


Jika suami telah menyerahkan nafkah kepada istri untuk 
satu tahun, kemudian dia menceraikan istrinya tiga kali, maka 
suami meminta kembali dari istrinya sisa dari nafkah untuk setahun 
tersebut, yang dihitung sejak hari jatuhnya thalak. Tetapi jika 
suami menceraikan istrinya satu kali atau dua kali dimana dia 
berhak rujuk kepada istrinya, maka suami meminta kembali dari 
istrinya sisa nafkah untuk setahun sesudah iddah istri berakhir. Jika 
istri dalam keadaan hamil lalu suami menceraikannya tiga kali atau 
satu kali, maka suami meminta kembali dari istrinya sisa nafkah 
untuk setahun sesudah persalinan. 


Jika suami meninggalkan istrinya selama setahun tanpa 
memberikan nafkah kepadanya, sedangkan istri membebaskan 
suami dari nafkah selama tahun itu dan tahun yang akan datang, 
maka suami pun terbebas dari nafkah tahun yang lalu karena 
nafkah tersebut telah jatuh kewajibannya bagi istri. Namun suami 
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tidak terbebas dari kewajiban nafkah untuk tahun yang akan 
datang karena istri membebaskan suami sebelum jatuh kewajiban 
nafkahnya. Istri tetap berhak untuk menuntut nafkah kepada 
suaminya. Bilamana saya mewajibkan nafkah bagi istri lalu dia 
meninggal dunia, maka nafkahnya itu jatuh kepada para ahli waris. 
Jika suami yang meninggal dunia, maka istri berbagi dengan 
orang-orang yang berpiutang dalam mengambil hartanya, sama 
seperti hak orang-orang pada suami tersebut. 


4. Nafkah yang Wajib dan Tidak Wajib 


Jika seorang laki-laki telah memegang tali pernikahan 
dengan seorang perempuan, sedangkan perempuan sepertinya 
sudah bisa digauli meskipun belum baligh, dan dia pun telah 
mempersilakan dirinya digauli, atau keluarganya telah 
mempersilakan suami menggauli perempuan tersebut jika dia 
gadis, dan perempuan itu pun tidak menolak untuk digauli, maka 
suami wajib menafkahinya, sebagaimana suami wajib 
menafkahinya manakala dia telah menggaulinya, karena 
penahanan terjadi dari pihak suami. 


Demikian pula, jika suami masih kecil dan dia menikahi 
perempuan yang sudah baligh, maka dia wajib menafkahi istrinya 
karena penahanan terjadi dari pihak suami. 


Seandainya suami-istri sama-sama baligh, lalu istri menolak 
untuk digauli, atau suami melarangnya digauli karena suatu alasan 
untuk menjaga maslahat istri, maka suaminya tidak wajib 
menafkahi, kecuali penolakan terjadi dari suami. 
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Seandainya istri menolak digauli lalu suami pergi 
meninggalkannya, maka dia tidak wajib menafkahinya hingga dia 
datang pada saat istrinya tidak menolak untuk digauli meskipun 
kepergiannya lama. Lain halnya jika keluarga istri telah 
mengirimkan pesan kepada suami untuk datang dan menggauli 
istrinya, sehingga suami diberi penangguhan dalam waktu 
seukuran perjalanan suami sesudah surat itu sampai kepadanya, 
atau seukuran perjalanan istri kepadanya. Tetapi ada kelonggaran 
bagi suami dalam hal waktu perjalanan untuk menunaikan 
kebutuhan atau hal-hal semacam itu. Jika dia datang terlambat 
sesudah itu, maka dia wajib menafkahi istrinya karena penahanan 
terjadi dari suami. 


Seandainya istri telah digauli lalu dia sakit sehingga tidak 
mampu untuk digauli, maka suami wajib menafkahinya. Demikian 
pula jika suami mampu menggaulinya sedangkan istri untuk 
menolak untuk digauli manakala suami menginginkan. Demikian 
pula, seandainya istri belum pernah digauli sedangkan istri 
membiarkan dirinya digauli, maka suami wajib menafkahinya. 
Yang demikian itu berbeda dengan suami yang masih kecil. Suami 
dalam kasus ini dianggap menolak untuk menggauli istrinya karena 
dia enggan terhadap istrinya tanpa ada penolakan dari istrinya 
karena istrinya itu memungkinkan dirinya untuk digauli. 


Seandainya istri mengalami penyakit pada kemaluannya 
sehingga persetubuhan dapat mengakibatkan mudharat yang 
besar, maka istri dilarang untuk digauli meskipun istri 
menginginkan. Sedangkan suami dituntut untuk menafkahi istrinya 
kecuali dia berkehendak untuk menceraikan istrinya. Demikian 
pula, seandainya istri tertutup sehingga tidak bisa digauli untuk 
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selama-lamanya sesudah sebelumnya suami pernah menggaulinya, 
maka suami dituntut menafkahi istrinya karena faktor ini muncul 
belakangan pada istri, bukan karena istri menghalangi dirinya. Lagi 
pula, dia sudah pernah digauli sehingga dia termasuk perempuan 
yang dahulunya bisa digauli. 


Seandainya suami mengizinkan istrinya untuk ihram atau 
itikaf, atau ketika istri berkewajiban puasa nadzar atau kaffarah, 
maka suami wajib menafkahinya dalam keadaannya itu. Jika istri 
telah digauli atau belum digauli lalu dia melarikan diri atau menolak 
untuk digauli, atau istri merupakan seorang budak lalu tuannya 
melarangnya digauli, maka dia tidak berhak atas nafkah hingga dia 
membiarkan dirinya digauli. 


Seandainya istri mendakwakan suami bahwa dia telah 
menceraikannya tiga kali, sedangkan suami menyangkal lalu istri 
menolak untuk digaulinya, maka istri tidak berhak atas nafkah 
hingga istri kembali kepada sikap tidak menolak terhadap suami. 


Seandainya suami mengakui bahwa dia telah menceraikan 
salah satu dari istri-istrinya sebanyak tiga kali tetapi dia tidak 
menjelaskan istrinya yang mana, maka dia dituntut untuk 
menafkahi mereka semua hingga dia menjelaskan karena mereka 
semua tertahan akibat tindakannya. Penolakan terjadi dari suami, 
bukan dari istri-istrinya. 

Setiap istri dari laki-laki muslim, baik istri tersebut merdeka 
dan muslimah atau dzimmi, maka hukumnya sama dalam hal 
nafkah dan pelayanan, yaitu sesuai kondisi keuangan suami. 
Demikian pula jika istrinya budak lalu dia dibiarkan untuk 
menggauli istrinya. Hanya saja, dia tidak wajib menyediakan 
pelayan bagi budak perempuan meskipun dia kaya, karena 
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lazimnya budak perempuan adalah melayani dirinya sendiri, 
semewah apapun dan setinggi apapun harganya. 


Suami wajib menafkahi anaknya seukuran nafkah dan 
pakaian yang saya sampaikan untuk istrinya selama dia 
berkewajiban untuk menafkahi anaknya itu. Tetapi jika anak- 
anaknya berstatus budak, maka dia tidak wajib menafkahi mereka. 
Seseorang juga wajib menafkahi anaknya, cucu-cucunya, dan 
bapak-bapaknya sebagaimana yang saya sampaikan. Dia tidak 
wajib menafkahi seorang pun karena faktor kekerabatan selain 
mereka, baik itu saudara, paman dan bibi dari jalur ayah dan ibu, 
anak persusuan atau ayah persusuan. 


Setiap suami yang berstatus merdeka, baik muslim, dzimmi 
atau penyembah berhala, manakala dia memiliki seorang istri, 
maka ketentuannya sama dalam semua kasus di atas. Mereka tidak 
berbeda sama sekali. 


5. Bab: Nafkah Budak Laki-laki Terhadap Istrinya 


Jika budak laki-laki menikah atas seizin tuannya dengan 
seorang perempuan merdeka, atau ahli Kitab, atau sesama budak, 
maka dia wajib menikahi mereka semua seperti nafkah suami yang 
miskin, tidak berbeda sama sekali. Dia tidak dibebani lebih dari itu 
karena tidak ada budak melainkan dalam keadaan miskin, karena 
apa saja yang ada di tangannya meskipun berlimpah merupakan 
milik tuannya. 


Budak tidak wajib menafkahi anak-anaknya, baik mereka itu 
merdeka atau budak. 
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Budak mukatab dan budak mudabbar serta setiap budak 
yang belum sempuma kemerdekaannya itu hukumnya sama 
dengan budak dalam semua perkara ini. Jika budak mukatab 
memiliki ummu walad yang digaulinya dalam masa Kkitabah dengan 
jalan kepemilikan, lalu ummu walad tersebut melahirkan anak 
baginya, maka dia harus menafkahi anaknya itu. Jika dia tidak 
mampu, maka dia tidak wajib menikahi anaknya karena anaknya 
merupakan budak milik tuannya. 


Budak wajib menafkahi istrinya manakala dia menceraikan 
istrinya dengan cerai yang memungkinkannya untuk rujuk di masa 
iddah. Manakala dia tidak berhak rujuk kepada istrinya, maka dia 
tidak wajib menafkahi istrinya, kecuali istrinya itu hamil sehingga 
dia wajib menafkahi istrinya. Alasannya adalah karena nafkah 
untuk istri yang hamil itu hukumnya fardhu dalam Kitab Allah &. 
Setahu saya, hukum fardhu tersebut tidak lain karena keberadaan 
anak. Jika budak laki-laki menafkahi istrinya dalam keadaan telah 
dicerai dimana dia tidak berhak rujuk kepada istrinya, sedangkan 
dia melihat istrinya itu hamil, tetapi ternyata istrinya tidak hamil, 
maka dia meminta kembali nafkah yang telah dia berikan sejak dia 
menceraikannya. Tetapi dia tetap boleh menafkahinya jika dia 
menginginkan, baik dia menafkahinya atas perintah gadhi atau 
tanpa ada perintah dari gadhi. Karena secara lahiriah dia memang 
wajib nafkahi dengan alasan bahwa perempuan tersebut hamil. 
Tetapi jika ternyata istrinya tidak hamil, maka dia menuntut 
kembali nafkah darinya. 
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6. Bab: Suami yang Tidak Memiliki Harta untuk 
Menafkahi Istrinya 


Kitab Allah & dan Sunnah Rasul-Nya & menunjukkan 
bahwa seorang suami wajib menafkahi istrinya. 


Oleh karena di antara hak istri terhadap suaminya adalah 
menafkahinya, dan di antara hak suami terhadap istrinya adalah 
mengambil kenikmatan darinya, dimana masing-masing memiliki 
hak dan kewajiban terhadap pasangannya, maka dimungkinkan 
suami tidak boleh menahan istri untuk dia gauli sesuka hati dan 
menghalangi istri untuk menikah dengan laki-laki lain yang bisa 
mencukupinya, serta melarangnya untuk bepergian dalam keadaan 
suami tersebut tidak memiliki harta untuk menafkahi istrinya. Jadi, 
manakala suami tidak memiliki harta untuk menafkahi istrinya, 
maka dimungkinkan untuk diberikan hak pilih kepada istrinya 
antara tetap hidup bersamanya atau berpisah darinya. Jika istri 
memilih untuk berpisah darinya, maka terjadilah perpisahan bukan 
dengan jalan cerai, karena perpisahan tersebut bukan sesuatu yang 
dijatuhkan suami, dan tidak ada seorang pun yang diberi 
kewenangan untuk menjatuhkan cerai. 


Jü SI Uki Ju AN 
-Í 


e T e P 
dani MEI 3 TE o Ore 


523 


2310. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muslim bin 
Khalid mengabarkan kepada kami, dari Ubaidullah, dari Nafi’, dari 
Ibnu Umar, bahwa Umar bin Al Khaththab &, menulis surat 
kepada para panglima pasukan mengenai para prajurit yang pergi 
meninggalkan istri-istri mereka, untuk memerintahkan mereka 
supaya mendesak para prajurit tersebut agar menafkahi istri-istri 
mereka atau menceraikan. Jika mereka menceraikan, maka 
mereka harus mengirimkan nafkah yang mereka tahan.” 168 


163 Atsar ini diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: 
iddah dan Nafkah, bab: Seseorang yang Pergi Meninggalkan Istrinya tanpa 
Menafkahinya, 7/93-94, no. 12346) dari jalur Ubaidullah bin Umar dari Naft' dari Ibnu 
Umar &, dia berkata, “Umar #5 menulis surat kepada para panglima pasukan yang 
isinya, “Panggillah fulan dan fulan—beberapa orang yang telah terputus dari Madinah 
dan meninggalkannya dalam waktu yang lama! Suruh mereka memilih antara kembali 
kepada istri-istri mereka, atau mengirimkan nafkah untuk mereka, atau menceraikan 
mereka dan mengirimkan nafkah untuk hari-hari yang lalu.” 

Juga dari Ma'mar dari Ayyub dari Nafi’, dia berkata, “Umar #5 menulis surat 
kepada para gubernurnya mengenai laki-laki yang pergi meninggalkan istrinya tanpa 
mengirimkan nafkah. Dia menulis surat demikian: Panggillah mereka, dan suruhlah 
mereka untuk memberi nafkah, atau menceraikan istri-istri mereka. jika mereka tidak 
menceraikan istri mereka, maka desaklah mereka agar memberikan nafkah untuk hari- 
hari yang telah lalu dan hari-hari yang akan datang.” (no. 12347) 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Cerai, bab: Ulama yang Berpendapat bahwa Suami yang Pergi Harus 
Memberi Nafkah atau Menceraikan Istrinya, 4/169) dari jalur Abdullah bin Numair dari 
Ubaidullah bin Umar dari Nafi’, dia berkata, “Umar & menulis surat kepada para 
panglima perang mengenai para prajurit yang pergi meninggalkan istri-istrinya dari 
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Riwayat ini sejalan dengan pendapat yang saya sampaikan 
sebelumnya, dan pendapat inilah yang dipegang oleh mayoritas 
sahabat kami. Saya menduga Umar & tidak menemukan harta 
mereka di Madinah untuk dia ambil sebagai nafkah bagi istri-istri 
mereka. Karena itu dia menulis suami kepada para panglima 
pasukan untuk mendesak mereka mengambil nafkah jika mereka 
menemukannya, atau menjatuhkan cerai jika mereka tidak 
menemukannya. Jika mereka menjatuhkan menceraikan lalu 
ditemukan harta mereka, maka hendaknya para panglima itu 
mendesak mereka untuk mengirimkan nafkah yang mereka tahan. 


Jika suami memperoleh nafkah istrinya sehari demi sehari, 
maka keduanya tidak dipisahkan. Jika suami tidak memperoleh 
nafkah istrinya, maka suami tidak diberi penangguhan lebih dari 
tiga hari. Suami tidak boleh menghalangi istri selama tiga hari 
untuk keluar bekerja atau meminta. Jika suami tidak memperoleh 
nafkah bagi istrinya, maka istri diberi pilihan sebagaimana yang 
saya sampaikan dalam pendapat ini. Jika sesudah tiga hari itu 
suami memperoleh nafkah istri untuk satu hari dan tidak 
memperoleh nafkah dalam sehari, maka istri diberi pilihan. 


Jika telah berlangsung tiga hari sedangkan suami tidak 
mampu menafkahi istrinya dalam ukuran minimal nafkah yang 
saya sampaikan bagi orang miskin, maka istri diberi pilihan 
menurut pendapat ini. Jika telah sampai batas waktu tersebut dan 
suami memperoleh nafkah istri tetapi tidak memperoleh nafkah 


penduduk Madinah. Umar # memerintahkan mereka untuk kembali kepada istri-istri 
mereka, atau menceraikan, atau mengirimkan nafkah. Barangsiapa di antara mereka 
yang menceraikan istrinya, maka hendaknya dia mengirimkan nafkah yang telah dia 
lalaikan.” (no. 19020) 

Riwayat ini dan riwayat sebelumnya terputus antara Nafi” dan Umar #3. 
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untuk pelayannya, maka istri tidak diberi hak pilih karena istri 
dapat bertahan dengan nafkahnya. Nafkah untuk pelayannya itu 
menjadi hutang yang ditanggung suami. Apabila dia telah 
berkelapangan, maka saya mendesaknya untuk menafkahi pelayan 
istrinya. 

Jika keduanya dipisahkan kemudian suami memperoleh 
kelapangan, maka istri tidak dikembalikan kepadanya, dan suami 
tidak berhak rujuk kepada istrinya di masa iddah kecuali istrinya 
berkenan dengan nikah yang baru. 


Barangsiapa yang berpendapat demikian terkait suami yang 
tidak memperoleh nafkah bagi istrinya, lalu suami tidak 
memperoleh mahar untuk istrinya, maka menurut saya dia juga 
harus memberi istri pilihan manakala suami tidak memperoleh 
mahar untuk istrinya meskipun suami memperoleh nafkah untuk 
istrinya sesudah tiga hari atau semacam itu, karena mahar istri itu 
serupa dengan nafkahnya. 


Jika istri dinikahi dalam keadaan mengetahui kesulitan 
suami, maka hukum istri dan hukum suami di masa sulit suami itu 
seperti hukum perempuan yang menikah dengan seorang laki-laki 
dalam keadaan lapang kemudian dia menjadi sempit. Karena 
terkadang seseorang memperoleh kelapangan sesudah sempit, dan 
terkadang menghadapi kesempitan sesudah lapang. Ada kalanya 
istri mengetahui suaminya sedang sempit, tetapi dia melihat 
suaminya memiliki pekerjaan yang dapat menunjang kehidupan 
istri, atau harta yang dapat menyokong kehidupan keduanya, atau 
ada orang lain yang sukarela memberikan tunjangan kepada istri. 


Jika suami kesulitan menyediakan nafkah bagi istri, 
kemudian dia diberi penangguhan selama tiga hari, kemudian istri 
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diberi pilihan dan dia memilih untuk tetap bersama suaminya, 
maka kapan saja istri menghendaki, suami diberi penangguhan 
juga. Sesudah itu istri memiliki hak untuk berpisah dari suaminya, 
karena pilihannya untuk tetap bersama suami merupakan 
pemaafan terhadap kewajiban-kewajiban di masa lalu, sehingga 


pemaafannya terhadap kewajiban-kewajiban tersebut hukumnya 
boleh. 


Sedangkan pemaafannya terhadap kewajiban-kewajiban di 
masa mendatang itu hukumnya tidak boleh. Karena itu istri tidak 
boleh memaafkan nafkah yang belum jatuh kewajibannya. Dia 
seperti seorang perempuan yang menikah dengan seorang laki-laki 
yang dilihatnya sulit, karena terkadang dia memaafkan keadaan 
suaminya itu, kemudian suaminya memperoleh kelapangan 
sesudah sempit sehingga bisa menafkahi istrinya. 


Jika suami kesulitan mahar tetapi tidak kesulitan nafkah, 
kemudian istri diberi pilihan lalu dia memilih untuk bertahan 
bersama suaminya, maka dia tidak boleh berpisah dari suaminya 
karena tidak ada mudharat pada fisik istri selama suami 
menafkahinya dengan cara menunda maharnya. Lagi pula, istri 
telah meninggalkan hak untuk berpisah dari suaminya. Seperti 
halnya pemilik piutang atas orang yang pailit diberi pilihan antara 
hartanya yang definitif atau pertanggungan, lalu dia memilih 
pertanggungan, sehingga dia tidak boleh mengambil hartanya yang 
definitif sesudah itu. Mahar istri dihukumi sebagai hutang yang 
ditanggung suami kecuali istri memaafkan. 


Jika suami menikahi istrinya kemudian dia kesulitan 
mengadakan mahar, maka istri berhak untuk tidak digauli hingga 
suami memberikan maharnya, dan istri berhak atas nafkah nikah 
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dia berkata, “Kalau kamu membayarkan maharku, maka aku 
perkenankan dirimu menggauliku.” 


Jika istri telah digauli lalu suami kesulitan mahar, maka istri 
tidak memiliki hak pilih karena dia telah rela digauli tanpa mahar. 
Istri tidak boleh menolak suami selama suami menafkahinya. 
Hubungan istri dengan suami tanpa mahar itu dianggap sebagai 
kerelaan terhadap pertanggungan mahar, seperti kerelaan 
seseorang terhadap harta definitifnya yang dia temukan dan lebih 
memilih pertanggungan orang yang berhutang kepadanya, atau 
barang definitifnya itu telah lepas dari tangan orang yang 
berhutang kepadanya sehingga pemilik piutang tidak memiliki hak 
selain pertanggungan. 


Dalam hal ini kesulitan mahar dan nafkah, tidak ada beda 
apakah suami merdeka dan istri budak, atau suami budak dan istri 
merdeka atau budak. Mereka semua sama. Ada hak pilih bagi 
budak perempuan yang menjadi istri laki-laki merdeka dalam 
keadaan kesulitan nafkah. Jika tuannya berkenan untuk 
memberikan nafkah secara sukarela, maka tidak ada hak pilih bagi 
budak perempuan tersebut karena suami dianggap memperoleh 
nafkah. Manakala tuannya menolak, maka hak pilih ada di tangan 
budak perempuan, bukan tuannya. 


Demikian pula, hak pilih ada di tangan istri yang berstatus 
merdeka, bukan di tangan walinya. Jika budak perempuan atau 
perempuan merdeka itu terganggu akalnya atau masih kecil dan 
belum baligh, maka wali keduanya tidak boleh memisahkan 
keduanya lantaran suami kesulitan mahar dan nafkah. Jika suami 
budak perempuan kesulitan mahar, maka maharnya itu untuk tuan 
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budak perempuan. dengan demikian, hak pilih ada di tangan tuan 
budak perempuan, bukan di tangan budak perempuan itu sendiri. 


Jika budak perempuan memilih berpisah dari suaminya, 
sedangkan tuannya memilih agar dia tidak berpisah dari suaminya, 
maka tuan tidak harus memisahkan keduanya karena hak tersebut 
menjadi milik tuannya, sedangkan budak perempuan tersebut tidak 
mengalami suatu mudharat. Dalam kasus suami muslim sedangkan 
istri ahli Kitab, atau suami dan istri sama-sama ahli Kitab, jika istri 
menuntut haknya, maka ketentuannya sama terkait nafkah dan 
mahar seperti yang saya sampaikan terkait suami-suami yang 
berstatus merdeka. 


Menurut sebuah pendapat, tidak ada hak pilih bagi suami 
dalam keadaan suami kesulitan nafkah, melainkan istri dibiarkan 
mencari nafkah untuk dirinya sendiri. Tidak ada pula hak pilih 
dalam keadaan suami kesulitan mahar, tetapi istri boleh menolak 
suami selama dia belum pernah digauli. Jika dia telah digauli, 
maka istri tidak boleh menolak suami. Istri dianggap sebagai salah 
satu orang yang berpiutang di antara orang-orang yang 
berpiutang. 


Tuan wajib menafkahi ummu walad miliknya, budak 
mudabbarnya, serta seluruh budaknya, baik laki-laki atau 
perempuan, baik muslim atau kafir. Tetapi dia tidak wajib 
menafkahi budak-budak mukatab:nya hingga mereka tidak mampu 
melunasi kewajiban mereka. Jika mereka tidak mampu, maka dia 
wajib menafkahi mereka. 
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7. Bab: Kedua Orang Tua yang Lebih Berhak atas 
Anak 
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2311. Ar-Rab bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami, dari Ziyad bin Sa'd, dari 
Hilal bin Abu Maimunah, dari Abu Maimunah, dari Abu Hurairah, 
bahwa Rasulullah #& menyuruh seorang anak memilih antara ayah 
dan ibunya.164 
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164 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijinya pada no. 2126 dalam bab 
tentang hukum memerangi orang-orang musyrik bab memisahkan orang-orang yang 
memiliki hubungan rahim. 
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2312. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Uyainah 
mengabarkan kepada kami, dari Yunus bin Abdullah Al Jarmi, dari 
Umarah Al Jarmi, dia berkata, “Ali memintaku memilih antara 
ibuku dan pamanku. Kemudian dia berkata kepada saudaraku 
yang lebih kecil dariku, “Anak ini juga. Seandainya dia sudah seusia 
anak ini (Umarah Al Jarmi), maka aku akan menyuruhnya 
memilih .”165 
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165 Atsar ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada no. (2128) dalam 
pembahasan tentang hukum memerangi orang-orang musyrik bab tentang 
memisahkan orang-orang yang memiliki hubungan rahim. 
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2313. Ar-Rabi mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin 
Muhammad mengabarkan kepada kami, dari Yunus bin Abdullah, 
dari Umarah, dia berkata, “Ali memintaku memilih antara ibuku 
dan pamanku. Dia juga berkata kepada saudaraku yang lebih kecil 
dariku, “Seandainya dia sudah seusia anak ini, maka aku akan 
menyuruhnya memilih'.”166 


Ibrahim berkata: Dalam sebuah hadits disebutkan: Saat itu 
aku berusia tujuh tahun atau delapan tahun. 


Jika kedua orang tua berpisah dan keduanya berada di satu 
negeri, maka ibu lebih berhak atas namanya selama dia belum 
menikah dan selama anak-anaknya masih kecil. Jika salah seorang 
di antara mereka telah mencapai usia tujuh atau delapan tahun, 
dan saat itu dia sudah bisa nalar, maka dia disuruh memilih antara 
ayahnya dan ibunya. Dia tinggal bersama salah satu dari keduanya 
yang dia pilih. Jika dia memilih ibunya, maka ayahnya wajib 
menafkahinya, tetapi ayah tidak dilarang untuk mendidiknya. 

Dalam hal ini tidak ada beda antara anak laki-laki dan anak 
perempuan. Anak laki pergi belajar menulis dan keahlian lain jika 
dia memang memiliki keahlian, lalu pada malam hari dia tinggal 
bersama ibunya. Sementara ayahnya wajib menafkahinya. Jika dia 
memilih ayahnya, maka ayahnya tidak boleh melarangnya untuk 


166 Atsar ini telah disebutkan berikut takhrifnya pada no. (2128). 
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menjumpai ibunya, atau ibunya datang kepadanya dalam beberapa 
hari. Jika anak perempuan, maka dia ibunya tidak dilarang untuk 
mendatanginya. Saya tidak mengetahui adanya kewajiban pada 
ayah untuk membawa anak perempuan kepada ibunya kecuali 
karena sakit, sehingga ayah diperintahkan untuk membawa 
anaknya itu ke rumah ibunya. 


Jika anak perempuan meninggal dunia, maka ibu tidak 
dilarang untuk mengurus jenazahnya hingga menguburkannya. 
Saat anak perempuan sakit, ibu juga tidak dilarang untuk 
merawatnya di rumah ayahnya. 


Jika anak terganggu mentalnya, maka dia seperti anak 
kecil. Demikian pula, seandainya sejak awal dia tidak terganggu 
mentalnya kemudian dia mengalami gangguan mental, maka dia 
seperti anak kecil. Ibu lebih berhak atasnya, dan anak tersebut 
tidak disuruh memilih untuk selama-lamanya. 


Saya menyuruh anak memilih antara ayah dan ibunya 
hanya keduanya sama-sama bisa dipercaya atas anaknya. jika 
salah satunya tepercaya sedangkan yang lain tidak tepercaya, 
maka yang tepercaya itu lebih berhak atas anaknya tanpa disuruh 
memilih. Jika anak telah disuruh memilih kemudian dia memilih 
bersama salah satu dari kedua orang tuanya, kemudian dia 
mengoreksi dan memilih yang lain, maka dia dipindahkan kepada 
orang tua yang lain sesudah dia memilih orang tua yang pertama. 


Jika ibu telah menikah lagi, maka dia berhak atas anaknya, 
baik anaknya masih kecil atau sudah besar meskipun anak memilih 
ibu dalam keadaan ibu menikah. Jika ibu telah diceraikan, baik 
suaminya berhak untuk rujuk kepadanya atau tidak, maka ibu 
kembali haknya atas mereka. Jika suaminya rujuk kepadanya, atau 
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dia menikah lagi dengan suami tersebut atau dengan laki-laki lain, 
baik dia telah digauli atau belum digauli, baik suaminya ada di 
negeri itu ada tidak ada, maka ibu tidak memiliki hak atas anak- 
anaknya hingga dia diceraikan. Setiap kali dia diceraikan, maka 
haknya atas anak kembali karena hak itu dihalangi darinya lantaran 
suatu alasan. Jika alasan tersebut hilang, maka dia menjadi seperti 
sedia kala. Ketentuan ini demi menjaga hak anak. 


Jika seorang ibu menikah sedangkan dia memiliki ibu yang 
tidak bersuami (nenek), maka nenek ini menggantikan kedudukan 
ibu dalam mengurusi cucunya; tidak berbeda darinya dalam hal 
apapun. Tetapi jika nenek itu memiliki suami, maka dia tidak 
memiliki hak atas cucunya kecuali suaminya itu merupakan kakek 
dari cucu yang diasuh itu, sehingga dia tidak dihalangi haknya atas 
cucu. 


Jika ibu telah menjadi janda, maka dia lebih berhak atas 
mereka daripada nenek. 


Jika kerabat dari pihak ibu berkumpul lalu mereka 
memperebutkan anak untuk diasuh, maka ibu lebih utama, disusul 
ibunya, disusul ibu dari ibunya, dan seterusnya hingga ke atas; 
disusul nenek ibunya ayah, kemudian ibunya, kemudian ibu dari 
ibunya dan seterusnya; kemudian disusul nenek ibunya kakek 
ayahnya ayah, kemudian ibunya, kemudian ibu dari ibunya; disusul 
saudari sekandung, kemudian saudari seayah, kemudian saudari 
seibu, kemudian bibi dari jalur ibu, kemudian bibi dari jalur ayah. 


Tidak ada hak perwalian bagi ibunya ayahnya ibu, karena 
kekerabatannya dengan ayah, bukan dengan ibu. Jadi, kerabat 
anak dari jalur ibu itu lebih kuat. Tidak ada seorang pun yang 
berhak saat ada ayah selain ibu dan ibu-ibunya ibu. Adapun 
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saudara-saudaranya ibu dan selainnya, mereka berhak karena 
faktor ayah, sehingga mereka tidak memiliki hak saat ada ayah. 
Derigan ayahlah mereka tersambung. Kakek yang merupakan 

fahnya ayah menggantikan kedudukan ayah manakala tidak ada 
ayah, atau tidak berada di tempat, atau tidak bijak. Demikian pula 
dengan ayahnya ayahnya ayah. Demikian pula dengan paman, 
anak paman, anak paman ayah. Sementara ashabah 
menggantikan kedudukan ayah manakala tidak ada seseorang 
yang lebih dekat dari mereka saat ada ibu dan ibunya ibu yang 
lain. 


Jika orang tua laki-laki ingin berpindah dari negeri tempat 
dia menikahi orang tua perempuan, baik negeri itu adalah 
negerinya laki-laki tersebut, atau negerinya perempuan, atau 
negeri keduanya, atau tidak sama sekali, maka hukumnya sama; 
ayah lebih berhak atas anak, baik anak masih menyusu atau sudah 
besar, atau bagaimana pun keadaannya. Demikian pula, kerabat 
ayah meskipun jauh dan ashabah jika negeri suami-istri tidak sama 
itu lebih berhak. Jika ibu atau nenek berpindah sehingga satu 
negeri dengan mereka di tempat orang tua laki-laki itu berpindah, 
atau orang tua laki-laki membawa anak-anak pulang ke negeri 
orang tua perempuan, maka orang tua perempuan kembali 
haknya atas anak-anak. 


Semua ketentuan yang saya sampaikan itu berlaku 
manakala istri merdeka, atau orang yang memperebutkan anak 
dengan kekerabatan istri itu berstatus merdeka. Adapun jika istri 
atau orang yang memperebutkan anak dengan kekerabatan istri itu 
berstatus budak, maka budak tidak memiliki hak asuh atas anak 
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yang merdeka. Ayah yang merdeka lebih berhak atas anak apabila 
anak merdeka. 


Demikian pula, jika ibu mereka menikah sedangkan dia 
merdeka, atau dia tidak menikah tetapi dia tidak tepercaya, 
sedangkan dia memiliki ibu seorang budak, maka tidak ada hak 
bagi budak perempuan dengan kekerabatan ibu. Demikian pula 
dengan orang yang belum sempurna kemerdekaannya. Manakala 
ibu dimerdekakan, maka dia kembali haknya lantas anak. Jika 
anak dari laki-laki merdeka itu berstatus budak, maka pemilik 
mereka lebih berhak atas mereka daripada laki-laki tersebut. 
Manakala anak-anak berasal dari perempuan merdeka sedangkan 
ayahnya budak, maka ibu mereka lebih berhak atas mereka, dan 
mereka tidak disuruh memilih pada waktu pemilihan. 


Ayah yang belum sempurna kemerdekaannya tidak wajib 
menafkahi anak-anak dari istrinya jika mereka berstatus budak, 
karena nafkah mereka ditanggung oleh tuan mereka. Demikian 
pula, seandainya ayah mereka merdeka sedangkan mereka sendiri 
budak. Jika mereka telah dimerdekakan, maka nafkah mereka 
ditanggung ayah mereka yang berstatus mereka. Tidak ada 
kewajiban nafkah atas ayah yang belum sempurna 
kemerdekaannya, baik anak-anak tersebut dimerdekakan atau 
sejak awal mereka merdeka lantaran ibu mereka merdeka, karena 
ayah bukan ahli waris mereka, dan dia pun tidak memiliki harta 
untuk dia nafkahkan kepada mereka. Dia juga tidak memperoleh 
kesenangan dari mereka sebagaimana dia memperoleh 
kesenangan dari ibu mereka seandainya masih menjadi istrinya. 
Dia tidak berhak atas tinggalnya anak bersamanya. 
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Jika orang yang memperebutkan anak-anak itu seorang ibu 
atau kerabat yang tidak tepercaya, maka dia tidak memiliki hak 
atas anak. Dia seperti orang yang tidak ada dalam kasus ini. Orang 
yang paling dekatnya lebih berhak untuk memperebutkan anak. 
Misalnya, ibunya anak tidak tepercaya, sedangkan ibunya ibu 
tepercaya. Dengan demikian, hak jatuh pada ibunya ibu selama 
anak perempuannya itu tidak tepercaya. Jika keadaan anak 
perempuan menjadi baik, maka haknya atas anak pun kembali. 
Seperti halnya saat dia menikah sehingga dia tidak berhak atas 
anak, lalu dia menjadi janda sehingga haknya atas anak kembali. 
Demikian pula, jika ayah tidak tepercaya, maka ayahnya ayah 
menggantikan kedudukan ayah. Begitu juga saudaranya dan 
kerabatnya. Jika keadaan ayah menjadi baik kembali, maka 
haknya atas anak pun kembali. Ketentuan ini berlaku untuk semua 
masalah dalam bab ini dan masalah-masalah lain yang diqiyaskan 
kepadanya. 


8. Menggauli Istri dalam Keadaan Haidh 
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“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah, 
‘Haidh itu adalah kotoran.’ Oleh sebab itu hendaklah kamu 
menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu 
mendekati mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka telah 
bersuci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan 
Allah kepadamu.” (Qs. Al Baqarah (2): 222) 


Sebagian ulama Al @ur'an mengklaim bahwa firman Allah 
“sebelum mereka suci” maksudnya adalah hingga mereka melihat 
tanda suci. Firman Allah “Apabila mereka telah bersuci” 
maksudnya adalah bersuci dengan air (mandi). Sedangkan firman 
Allah “maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan 
Allah kepadamu” maksudnya adalah menggauli di tempat yang 
sebelumnya Allah perintahkan untuk menjauhinya. Pendapat 
mereka ini paling mendekati kebenaran —Allah Mahatahu. 
Tampaknya, pengharaman Allah & untuk menggauli istri di waktu 
haidh adalah karena kotornya tempat keluarnya haidh itu sendiri. 
Tampaknya pula, Allah & memperkenankan untuk menggauli 
mereka manakala mereka telah suci dan bersuci dengan air selepas 
haidh. Perintah untuk menggauli secara mubah pada kemaluan itu 
sendiri seolah-olah menjadi dalil bahwa menggauli istri pada 
duburnya itu hukumnya haram. 


Ayat ini juga mengandung dalil bahwa Allah hanya 
mengharamkan menggauli istri saat keluar darah haidh yang pada 
saat itu dia diperintahkan untuk menjauhi shalat dan puasa. Allah 
tidak mengharamkan menggauli istri saat keluar darah istihadhah 
(penyakit) karena istri saat keluar darah istihadhah itu dihukumi 
suci. Dia wajib mandi selepas darah haidh meskipun darah 
istihadhah masih ada. Saat itu dia sudah wajib shalat dan puasa. 
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Jika seorang perempuan sedang haidh, maka tidak halal bagi 
suaminya untuk menggaulinya. Tidak pula sesudah dia suci, 
sampai dia bersuci dengan air. Sesudah itu barulah suami halal 
menggaulinya. 


Jika istri berada dalam perjalanan sedangkan dia tidak 
menemukan air, maka jika dia telah tayamum, maka suaminya 
halal menggaulinya. Tetapi suami tidak halal menggaulinya saat 
mukmin dengan cara tayamum, kecuali istri mengalami suatu luka 
yang menghalanginya untuk mandi, sehingga dia cukup mencuci 
kemaluannya dan bagian tubuhnya yang tidak mengalami suka 
dengan air, kemudian dia tayamum. Sesudah itu suaminya halal 
menggaulinya manakala dia telah halal untuk mengerjakan shalat. 
Suami halal menggauli istrinya dalam keadaan keluar darah 
istihadhah jika suami berkenan. Hukum darah istihadhah itu sama 
seperti hukum orang yang suci. 


Dalam ayat tersebut tampak jelas bahwa menggauli istri itu 
dilarang saat haidh saja. Kita tahu bahwa persetubuhan dimaksud 
adalah persetubuhan pada vagina, karena bersenang-senang 
dengan selain vagina, melainkan pada anggota tubuh yang lain itu 
tidak disebut sebagai menggauli. 

2314. Sunnah Rasulullah & menunjukkan bahwa suami 
boleh menyentuh istrinya yang haidh manakala istrinya 
mengikatkan kain, sehingga suami bersenang-senang dari luar kain 
dengan cara menempelkan tubuh dan kemaluannya pada sarung 
itu. Yang demikian itu boleh dilakukan suami dari istri yang haidh. 
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Dia tidak boleh bersenang-senang dengan tubuh istri yang ada di 
balik kain. 167 


9. Bab: Menggauli Dubur Istri 


Allah & berfirman, 


Ts si Kena anta 
5s 


167 HR. Al Bukhari (pembahasan: Haidh, bab: Menyentuh Perempuan yang 
Haidh, 1/114, no. 299, 300) dari jalur @abishah dari Sufyan dari Manshur dari 
Ibrahim dari Aswad dari Aisyah &, dia berkata, “Aku pernah mandi bersama Nabi @ 
dari satu bejana, sedangkan kami berdua junub. Beliau menyuruhku untuk memakai 
sarung, dan saat itu aku sedang haidh.” 

Juga dari jalur Ismail bin Khalil dari Ali bin Mushir dari Abu Ishag Asy-Syaibani 
dari Abdurrahman bin Aswad dari ayahnya dari Aisyah &, dia berkata, “Salah seorang 
di antara kami jika haidh lalu Rasulullah & ingin menyentuhnya, maka beliau 
menyuruhnya untuk memakai sarung saat haidhnya itu deras, kemudian beliau 
menyentuhnya.” Aisyah berkata, “Siapa di antara kalian yang bisa menahan 
syahwatnya sebagaimana Nabi $ menahan syahwatnya?” 

Al Bukhari berkata, “Riwayat ini diikuti oleh Khalid dan Jarir dari Asy-Syaibani.” 
(no. 302) 

Juga dari jalur Abu Nu'man dari Abdul Wahid dari Asy-Syaibani dari Abdullah bin 
Syaddad dari Maimunah, dia berkata, “Rasulullah & apabila ingin menyentuh salah 
seorang istrinya, maka beliau menyuruhnya untuk memakai sarung dalam keadaan dia 
haidh.” 

Al Bukhari berkata, “Sufyan meriwayatkannya dari Asy-Syaibani.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Haidh, bab: Menggauli 
Istri yang Haidh dari Balik Sarung, 1/242-243, no. 1/293) dari jalur Jarir dari 
Manshur dan seterusnya dengan redaksi yang serupa. 

Juga dari jalur Ali bin Mushir dan seterusnya. (no. 2/293) 

Juga dari jalur Khalid bin Abdullah dari Asy-Syaibani dan seterusnya. (no. 3/293) 

Inilah dua jalur yang diisyaratkan oleh Al Bukhari tersebut. 
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“Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok- 
tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok-tanam bagimu itu 
bagaimana saja kamu kehendaki.” (Qs. Al Baqarah (2): 223) 


Dapat dipahami dengan jelas bahwa yang dimaksud dengan 
tempat bercocok tanam adalah tempat lahirnya anak, dan bahwa 
Allah & membolehkan untuk menggaulinya kecuali pada waktu 


haidh. Firman Allah Zis ái “bagaimana saja kamu kehendaki” 
maksudnya adalah dari arah mana saja yang kamu inginkan. 
Kebolehan mendatangi tempat bercocok tanam itu 
menyiratkan keharaman untuk menggauli istri di tempat lain. 
Karena itu, menggauli istri pada duburnya, seberapa pun 


kedalamannya seperti layaknya menggauli dalam vagina, 
hukumnya haram berdasarkan dalil Kitab dan Sunnah. 


ANE o gE E lal o P a 
3G. A PN o 14 
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2315. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Pamanku 
Muhammad bin Ali bin Syafi' mengabarkan kepada kami, dari 
Abdullah bin Ali bin As-Sa'ib, dari Amr bin Uhaihah atau Ibnu 
Fulan bin Uhaihah bin Fulan Al Anshari, dia berkata: Muhammad 
bin Ali —periwayat yang #sigah— berkata: Dari Khuzaimah bin 
Tsabit, bahwa seseorang bertanya kepada Rasulullah #& mengenai 
menggauli dubur istri. Rasulullah & pada mulanya menjawab, 
“Halal” Kemudian beliau memanggil orang itu atau menyuruh 
seseorang untuk memanggilnya, lalu beliau bersabda, “Bagaimana 
yang aku katakan tadi? Pada lubang'8 manakah dari kedua 
lubang (engkau menggaulinya). Jika dari belakangnya tetapi masuk 
ke vaginanya, maka hukumnya boleh. Jika dari belakangnya dan 


168 Kata yi Ah, AI dan Pa memiliki arti yang sama, yaitu lobang yang 
bentuknya bulat. 
Lih. At-Talkhish Al Habir (3/179) 
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masuk ke duburnya, maka hukumnya tidak boleh. Sesungguhnya 
Allah tidak malu terhadap kebenaran. Janganlah kalian menggauli 
istri-istri dari dubur mereka!69 


169 Imam Asy-Syafi'i dalam bab tentang menggauli istri pada duburnya sesudah 
ini, berkata sesudah meriwayatkan hadits tersebut, “Pamanku adalah periwayat tsigah, 
dan Abdullah bin Ali juga periwayat tsigah. Muhammad mengabarkan kepadaku dari 
Al Anshari, orang yang menceritakan hadits ini, bahwa dia memuji hadits ini. 
Sedangkan Khuzaimah termasuk periwayat yang tidak diragukan status tsigah baginya 
oleh seorang ulama pun.” (no. 2469) 

Ibnu Mulagain berkata, “Asy-Syafi'i dan Al Baihaqi meriwayatkan dari riwayat 
Khuzaimah bin Tsabit dengan sanad shahih, dan hadits tersebut dinilai shahih oleh 
Asy-Syafi'i." (2/200, no. 1990) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa 'i dalam Sunan A/ Kubra (pembahasan: 
Menggauli Istri, bab: Perbedaan pada Abdullah bin Ali bin Sa'ib, 5/318-319) dari jalur 
Muhammad bin Ali Asy-Syafi'i dari Abdullah bin Ali dari Amr bin Uhaihah bin Jallah, 
dia berkata: Aku mendengar Khuzaimah bin Tsabit berkata: Rasulullah & bersabda, 
“Sesungguhnya Allah melarang kalian untuk menggauli istri-istri pada dubur mereka.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (pembahasan: Nikah, bab: 
Larangan Menggauli Istri pada Pantatnya, 9/512-515, no. 4198) dari jalur Yazid bin 
Abdullah bin Had dari Ubaidullah bin Abdullah bin Hushain Al Wa'ili dari Harami bin 
Abdullah Al Wagifi dari Khuzaimah bin Tsabit, bahwa Rasulullah & bersabda, 
“Sesungguhnya Allah tidak malu terhadap kebenaran. Janganlah kalian menggauli istri 
pada pantat mereka!” 

Juga dari jalur Harmalah dari Ibnu Wahb dari Amr bin Harits dari Said bin Abu 
Hilal dari Abdullah bin Ali bin Sa'ib dari Hushain bin Mihshan dari Harmi dan 
seterusnya. (no. 4200) 

Hadits ini disebutkan dalam Syarh A/ Ma'ani (pembahasan: Nikah, bab: 
Menggauli Istri pada Duburnya, 3/43) dari jalur Umar mantan sahaya Ghufrah dari 
Abdullah bin Ali bin Sa'ib dari Abdullah bin Hushain dari Abdullah bin Harmi dari 
Khuzaimah. 

Hadits ini juga disebutkan dalam dalam Syarh Musykil Al Atsar (bab: Penjelasan 
tentang Problem Hadits yang Diriwayatkan tentang Sebab Turunnya Firman Allah, 
“Istri-istri kalian adalah tempat bercocok-tanam bagi kalian”, 15/430-431) dari jalur 
Ibrahim bin Muhammad Asy-Syafi'i dari Muhammad bin Ali dari Abdullah bin Ali dari 
Amr bin Abu Uhaidah, dia berkata, “Aku bersaksi demi Allah, Aku mendengar 
Khuzaimah bin Tsabit sebagaimana di sini dalam matan dan sanadnya yang kuat.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarud dalam A/ Muntaga (kumpulan bab 
Nikah, hlm. 297) dari jalur Sufyan bin Uyainah dari Yazid bin Usamah bin Al Hadi dari 
Umarah bin Khuzaimah dari Nabi &, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak 
malu terhadap kebenaran. Janganlah kalian menggauli istri pada dubur mereka!” 
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Adapun bersenang-senang dengan cara yang tidak sampai 
kepada vagina di antara dua pantat dan seluruh tubuh itu tidak 
dilarang, baik terhadap budak perempuan atau perempuan 
merdeka. Jika suami telah menggauli istrinya di duburnya, maka 
hubungan ini tidak menjadikan istrinya halal bagi suami yang 
pertama manakala dia menceraikannya tiga kali, serta tidak 
menjadikan istrinya berstatus muhshan. Tetapi tidak sepatutnya 
istri meninggalkan suami. Jika dia mengadukan perkaranya kepada 
imam, maka imam melarang suami berbuat demikian. Jika suami 
mengaku mengulangi perbuatannya, maka imam menjatuhkan 
sanksi yang mendidik untuknya, bukan sanksi pidana. Suami tidak 
dikenai denda apapun terhadap istrinya akibat menggauli di 


Al Baihaqi mengutip dengan sanadnya dari Asy-Syafi'i, dia berkata, “Sufyan 
keliru dalam hadits Ibnu Al Hadi.” 

Al Baihaqi menafsirkan hal itu dengan mengatakan, “Hadits ini berkisar pada 
Harami bin Abdullah, sedangkan Umarah bin Khuzaimah tidak memiliki sumber sanad 
selain dari hadits Ibnu Uyainah. Para ahli Hadits melihatnya keliru.” 

Lih. Sunan Al Kubra (7/197) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (pembahasan: Nikah, bab: Larangan 
Menggauli Istri pada Duburnya, 1/619, no. 1924) dari jalur Hajjaj bin Artha'ah dari 
Amr bin Syu'aib dari Abdullah bin Harami dari Khuzaimah bin Tsabit, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak malu terhadap kebenaran. 
Janganlah kalian menggauli istri pada pantat mereka!” 

Al Baihaqi juga berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Mutsanna bin Shabbah dari 
Amr bin Syu'aib dari Harami bin Abdullah dari Khuzaimah.” 

Dia juga berkata, “Amr bin Syu'aib memiliki sanad lain: 

Dia menyitir sanad ini dari jalur Abu Daud Ath-Thayalisi dari Hammam dari 
Qatadah dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya yaitu Abdullah bin Amr 
secara terangkat sanadnya, “Itulah luthiyyah kecil (perbuatan kaumnya Nabi Luth), ” 
Maksudnya adalah menggauli istri pada duburnya. (Lih. Sunan Al Kubra, 7/198. 
Silakan baca Minhah Al Ma'bud fi Tartib Musnad Ath-Thayalisi, 1/312, no. 1593) 

Sanad-sanad yang digunakan dalam meriwayatkan hadits ini dan seperti yang 
Anda lihat dinilai shahih oleh Asy-Syafi'i, Ibnu Hibban dan Ibnu Jarud. 

Al Hafizh Al Mundziri dalam At-Targhib (3/200) mengatakan, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan An-Nasa'i dengan beberapa sanad yang salah 
satunya bagus.” 


544 


Al Umm 


duburnya karena dia adalah istrinya. Seandainya suami berzina, 
maka dia dikenai sanksi zina jika melakukannya, dan dikenai denda 
berupa mahar standar jika dia melakukan tanpa izin. Barangsiapa 
yang melakukannya, maka dia wajib mandi dan perbuatannya itu 
dapat merusak hajinya. 


10. Bab: Istimna' (Onani) 


Allah & berfirman, 


en A 
Ss As FA uas DAN 2 Feb HA Han 
Da KA 


“Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali 
terhadap istri-istri mereka atau budak yang mereka miliki; maka 
sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. Barangsiapa 
mencari yang di balik itu maka mereka itulah orang-orang yang 
melampaui batas. ” (Qs. Al Mu'minun [23]: 5-7) 


Tampak jelas dalam penyebutan sifat mereka sebagai 
orang-orang yang menjaga kemaluan mereka kecuali terhadap 
istri-istri mereka atau budak-budak perempuan yang mereka miliki 
bahwa selain istri dan budak yang dimiliki itu hukumnya haram. 
Tampak jelas pula bahwa istri dan budak yang dimiliki itu adalah 
manusia, bukan hewan temak. Kemudian Allah menegaskannya 
dengan berfirman, “Barangsiapa mencari yang di balik itu maka 
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mereka itulah orang-orang yang melampaui batas.” (Qs. Al 
Mu'minun [23]: 7) jadi, tidak halal menggunakan zakat kecuali 
terhadap istri atau budak yang dimiliki, dan tidak halal onani. 


Asy-Syafi'i juga berkata tentang firman Allah, Sa Sa, 
aaa a ah pa a A Y “Dan orang-orang yang tidak 
mampu kawin hendaklah menjaga kesucian (diri) nya, sehingga 
Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya.” (Os. An-Nuur 
(24): 33) Makna ayat ini adalah, hendaklah mereka bersabar 


hingga Allah memberi mereka kecukupan. Ayat ini sama seperti 


le o soorte 
zen a 


firman Allah terkait harta anak yatim, 2A ég SE Re 


“Barang siapa (diantara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah 
dia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu). ” (Qs. An- 
Nisaa * [4]: 6) 


Maksudnya adalah hendaknya orang yang mengelola harta 
anak yatim itu menjaga diri untuk tidak memakannya, baik dengan 
jalan pinjaman atau selainnya. 


Firman Allah, “Dan orang-orang yang menjaga 
kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak yang 
mereka miliki” mengandung penjelasan bahwa mitra bicara ayat ini 
adalah kaum laki-laki, bukan kaum perempuan. Hal itu 
menunjukkan bahwa perempuan tidak boleh menjadikan budak 
laki-lakinya sebagai gundik, karena perempuanlah yang dijadikan 
selir atau dinikahi, bukan menikahi kecuali dalam pengertian 
dinikahi. Ayat tersebut juga mengandung dalil tentang keharaman 
menggauli binatang karena titah kehalalan kemaluan itu berlaku 
untuk perempuan anak Adam yang diwajibkan menjalani iddah 
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dan memperoleh warisan serta berbagai kewajiban suami-istri 
lainnya. 


11. Perselisihan Tentang Persetubuhan 


Jika seorang laki-laki telah memiliki tali pernikahan dengan 
seorang perempuan kemudian dia ingin menggaulinya, maka jika 
maharnya tunai atau sebagiannya tunai, maka istrinya itu tidak 
dipaksa untuk digaulinya hingga suami menyerahkan mahar yang 
tunai darinya. Tetapi jika maharnya berupa hutang seluruhnya, 
maka istri dipaksa untuk mau digauli kapan saja suaminya 
menginginkan. Tidak ada batasan bagi istri untuk menyerahkan 
dirinya lebih dari satu hari agar dia bisa memperbaiki keadaannya 
dirinya, sedangkan suami sepertinya tidak bisa menunggu lebih 
dari tiga hari, bilamana istri telah baligh dan layak digauli. Dalam 
hal ini tidak ada perbedaan antara budak dan perempuan 
merdeka. Wali perempuan merdeka atau tuannya budak 
perempuan tidak boleh menghalangi suami untuk menggaulinya 
manakala dia telah menyerahkan maharnya manakala maharnya 
itu tunai, atau dia telah menyerahkan sebagian maharnya yang 
tunai. 


Suami tidak diberi pertanggungan dalam soal mahar kecuali 
seukuran penangguhan dalam soal hutang. Hartanya dijual secara 
paksa sebagaimana hartanya dijual secara paksa untuk melunasi 
hutangnya. Hartanya juga ditahan untuk mahar sebagaimana 
hartanya ditahan untuk hutang; tidak ada perbedaan di antara 
keduanya. Semua ketentuan ini berlaku manakala istri telah baligh 
atau mendekati baligh, atau bertubuh kuat dan layak digauli. 
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Adapun jika istri tidak sanggup digauli, maka keluarganya boleh 
menghalangi suami untuk menggaulinya hingga istrinya itu 
sanggup digauli. Sementara suami tidak wajib menyerahkan 
seluruh mahar istri atau sebagiannya, dan tidak pula nafkahnya 
hingga istri berada dalam keadaan yang layak digauli, dan suami 
dibiarkan untuk menggauli istrinya. 


Manakala istri telah baligh, lalu suami mengatakan, “Aku 
tidak mau menyerahkan mahar sebelum kalian (kerabat istri) 
mengantarnya kepadaku,” sedangkan mereka berkata, “Kami tidak 
menyerahkannya kepadamu hingga kamu menyerahkan mahar,” 
maka siapa saja di antara keduanya yang melakukannya secara 
sukarela, maka yang lain dipaksa untuk menjalankan 
kewajibannya. Jika suami secara sukarela menyerahkan mahar, 
maka saya memaksa keluarga istri untuk mengantarnya kepada 
suami. Jika keluarga istri secara sukarela mengantarnya kepada 
suami, maka saya memaksa suami untuk membayar mahar. Jika 
mereka sama-sama menolak, maka saya memaksa keluarga istri 
untuk menetapkan waktu mereka mengantar istri kepada suami, 
dan saya mengambil mahar dari suaminya. Jika istri sudah diantar, 
maka saya menyerahkan mahar kepadanya, dan saya menetapkan 
hak nafkah baginya manakala kerabat istri mengatakan, “Kami 
telah menyerahkan kepadanya jika dia menyerahkan mahar 
kepada kami.” 


Jika istri sudah baligh tetapi sering sakit, maka saya 
memaksa agar dia digaul. Demikian pula dengan setiap 
perempuan yang tahan disetubuhi. Jika selain itu dia mengidap 
penyakit yang membuatnya tidak bisa disetubuhi, maka dia 
dibiarkan hingga sampai kepada keadaan dimana dia layak 
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disetubuhi, kemudian dia dipaksa untuk digauli. Manakala saya 
memberi istri penangguhan untuk digauli, maka saya tidak 
memaksa suami untuk menyerahkan mahar. 


Jika suami telah menggauli istrinya, lalu dia 
menyetubuhinya dan melakukan ifdha'170 terhadap istrinya 
kemudian tidak bisa merekat lagi, maka suami menanggung 
diyatnya secara sempurna, tetapi perempuan itu tetap menjadi 
istrinya dalam keadaan itu dan dia berhak atas mahar yang 
sempurna. Saat itu istri boleh menolak digauli suaminya pada 
vagina hingga dia sembuh sedemikian rupa sehingga apabila dia 
digauli lagi maka lukanya itu tidak kambuh dan tidak bertambah. 


Sesudah itu, jika istri sudah sembelih, maka dia harus 
membiarkan dirinya digauli suaminya. Perkataan yang dipegang 
dalam hal ini adalah perkataan istri selama penyakitnya itu masih 
ada. Jika waktunya berkepanjangan sedangkan kaum perempuan 
mengetahui perbuatan suami, maka jika mereka mengatakan 
bahwa istri telah sembuh dan bahwa persetubuhan terhadapnya 
tidak mengakibatkan bahaya, maka saya memaksa istri untuk 
membiarkan. dirinya digauli suaminya lagi. Jika istri sampai kepada 
keadaan dimana dia tidak bisa digauli lagi, maka saya mengambil 
mahar dan diyatnya, kemudian saya katakan kepada suami, “Dia 
tetap menjadi istrimu. Silakan memilih antara menceraikannya 
atau menahannya dengan syarat kamu menjauhinya manakala 
perempuan sepertinya tidak bisa digauli.” 


170 jfdha' berarti menyetubuhi istri dengan cara menggabungkan dua jalan 
menjadi satu jalan. 
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12. Bab: Perselisihan Suami-Istri Terkait Perabotan 
Rumah 


Jika suami dan istri berselisih mengenai perabotan di rumah 
yang keduanya tempati, baik keduanya telah berpisah atau belum 
berpisah, baik keduanya atau salah satu dari keduanya meninggal 
dunia sehingga para ahli waris keduanya atau para ahli waris salah 
satunya berselisih sesudah kematiannya, maka semua itu 
hukumnya sama. Manakala keduanya tinggal di rumah yang 
keduanya kuasai secara bersama-sama, maka tampaknya 
perabotan itu juga keduanya kuasai sebagaimana rumah berada di 
tangan keduanya atau di tangan dua orang. Dengan demikian, 
masing-masing bersumpah kepada temannya atas dakwaannya. 


Jika keduanya bersumpah secara bersama-sama, maka 
perabotan dibagi di antara keduanya setengah-setengah, karena 
terkadang seorang laki-laki memiliki perabotan kaum perempuan 
dengan jalan pembelian, warisan dan selainnya; dan terkadang 
perempuan memiliki perabotan kaum laki-laki dengan jalan 
pembelian, warisan dan selainnya. Oleh karena ada kemungkinan 
ini sedangkan perabotan berada di tangan keduanya, maka tidak 
boleh menghukuminya selain dengan hukum ini karena 
keberadaannya perabotan di tangan keduanya. 


2316. Ali bin Abu Thalib 2, menikahi Fathimah & dengan 


mahar berupa baju besi. Ini merupakan barang milik kaum laki- 
laki, dan saat itu Fathimah & sebenarnya telah memiliki baju besi 
selain dari Ali bin Abu Thalib 2.171 


171 HR. Abu Daud (pembahasan: Nikah, bab: Seseorang yang Menggauli Istrinya 
Sebelum Melunasi Maharnya Sedikit Pun, 2/596-597, no. 2125) dari jalur Abdah bin 
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Saya pemah mengadakan transaksi dengan seorang 
perempuan dengan objek berupa suatu pedang yang dia peroleh 
dari warisan ayahnya. Dia menjualnya dengan harga yang tinggi, 
baju zirah dan mushaf. Pedang itu jatuh ke tangannya, bukan 
kepada saudara-saudaranya. Saya juga pernah melihat seorang 
laki-laki yang mewarisi ibu dan saudarinya, dimana keduanya malu 
untuk menjual barang-barang keduanya, sehingga laki-laki tersebut 
menjadi pemilik barang-barang perempuan. Jika kasus seperti ini 
ditemukan, maka tidak boleh berpegang pada pendapat di 
dalamnya selain pendapat yang saya sampaikan. 


Sulaiman dari Said bin Abu Arubah dari Ayyub dari Ibnu Abbas &, dia berkata, 
“Ketika Ali # menikahi Fathimah æ, Rasulullah & bersabda kepadanya, “Berilah dia 
sesuatu!” Ali & menjawab, “Aku tidak punya sesuatu.” Beliau bertanya, “Mana baju 
besinya yang buatan Hathmiyyah itu?” 

Juga dari jalur Syu'aib bin Abu Hamzah dari Ghailan bin Anas dari Muhammad 
bin Abdurrahman bin Tsauban dari seorang sahabat Nabi $, bahwa ketika Ali 4 
menikahi Fathimah binti Rasulullah &, dia ingin menggaulinya tetapi kemudian 
Rasulullah $ melarangnya hingga dia memberikan sesuatu kepada Fathimah. Dia 
berkata, “Ya Rasulullah, aku tidak punya apa-apa.” Nabi & bersabda, “Beri dia baju 
besimu.” Ali & pun memberikan baju besi kepada Fathimah, kemudian dia 
menggaulinya.” (no. 2126) 

Juga dari jalur Syu'aib dari Ghailan dari Ikrimah dari Ibnu Abbas dengan redaksi 
yang sama. (no. 2127) 

Hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dalam A/ Ihsan (pembahasan: Kabar 
Nabi & tentang Riwayat Hidup Para Sahabat, Laki-laki dan Perempuan, 15/396-397) 
dari jalur Abdah dan seterusnya. (no. 6945) 

Juga dari jalur Ibnu Juraij dari Amr bin Dinar dari Ikrimah dari Ibnu Abbas 4, dia 
berkata, “Ali tidak memperoleh kehalalan atas Fathimah selain dengan mahar baju 
besi.” 

Ibnu Hajar berkata, “Ibnu Jarir meriwayatkannya dari Abu Kuraib dari Abdah, 
dan dari Abu Kuraib Muhammad bin Bisyr dari Said dengan redaksi yang serupa. Ibnu 
Jarir juga meriwayatkannya dari jalur Hammad bin Salamah dari Ayyub dari Ikrimah 
dari Ibnu Abbas, dia berkata: Ali # berkata, “Ketika aku menikahi Fathimah...” 
Dengan demikian tampak jelas bahwa Ibnu Abbas hanya mendengarnya dari Ali &. 

Lih. /thaf Al Maharah (7/539) 
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Seandainya kita memutuskan perkara berdasarkan dugaan 
sebatas apa yang terlihat sebagai milik laki-laki atau perempuan, 
lalu kita mendapati suatu barang di tangan dua orang laki-laki yang 
saling mendakwakan, sedangkan di antara barang tersebut ada 
mutiara, permata dan harta benda berharga lainnya, sedangkan 
salah satu dari dua laki-laki tersebut itu termasuk orang yang 
lazimnya memiliki barang tersebut, sementara laki-laki lain tidak 
lazim memiliki barang itu, maka kami menetapkan barang 
berharga itu bagi laki-laki yang kaya dan yang secara lahiriah 
paling pantas memiliki barang seperti itu. 


Sedangkan barang yang tidak berharga seandainya berada 
di tangan orang yang kaya dan orang yang miskin maka kami 
menetapkannya sebagai milik orang yang miskin, bukan orang 
yang kaya. Dengan demikian, kami menyalahi pendapat yang 
disepakati oleh para ulama dalam kasus lain, yaitu bahwa jika 
muslimah berada di tangan dua orang, lalu keduanya saling 
mendakwakan, maka kami membagi rumah tersebut di antara 
keduanya setengah-setengah. Saya tidak melihat siapa di antara 
keduanya yang paling pantas memiliki rumah tersebut lalu kami 
berikan rumah itu kepadanya. Inilah pendapat yang adil dan sesuai 
dengan ijma'. 


Seperti itulah seyogianya barang-barang dalam rumah yang 
berada di tangan suami-istri: hukumnya tidak berbeda bahwa 
ketentuannya tidak boleh menyalahi qiyas pokok, kecuali hukum 
keduanya dibedakan oleh Sunnah atau ijma'. Kepada orang yang 
berkata, “Saya memberikan barang perempuan kepada 
perempuan, dan barang laki-laki kepada laki-laki,” diajukan 
pertanyaan: Apa pendapat Anda tentang tukang samak dan 
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tukang minyak yang menguasai sebuah toko yang di dalamnya 
ada minyak wangi dan kulit yang disamak, sedangkan masing- 
masing mendakwakan memiliki minyak wangi dan kulit? Apakah 
Anda harus memberikan minyak wangi kepada penjual minyak 
wangi dan memberikan kulit kepada penjual kuli? 


Jika Anda mengatakan, “Saya akan membaginya di antara 
keduanya,” maka Anda akan dijawab, “Mengapa Anda tidak 
membagi barang-barang yang lazimnya digunakan perempuan di 
antara laki-laki dan perempuan, dan membagi barang-barang yang 
lazimnya digunakan laki-laki di antara laki-laki dan perempuan, 
sama seperti kulit dan minyak wangi?” 


13. Istibra* (Pembersihan Rahim) 


Dasar masalah istibra* atau pembersihan rahim adalah 
Rasulullah & pada waktu menawan orang-orang Authas melarang 
menggauli perempuan yang hamil sebelum melahirkan, serta 


melarang menggauli perempuan yang tidak hamil sebelum dia 
haidh.172 


Hadits ini mengandung beberapa dalil. Di antaranya adalah 
barangsiapa yang memiliki budak perempuan, maka dia tidak 
boleh menggaulinya kecuali setelah membersihkan rahimnya, baik 
sebelum itu budak perempuan tersebut berada di tangan laki-laki 
yang tepercaya atau tidak tepercaya, baik sebelumnya dia pernah 


172 Atsar ini telah disebutkan berikut takhrjinya pada no. (2114) dalam bahasan 
tentang hukum memerangi orang-orang musyrik, bab tentang perempuan yang 
ditawan bersama suaminya. 
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digauli atau tidak pernah digauli. Alasannya adalah karena Nabi & 
tidak mengecualikan seorang pun di antara mereka. 


Kami tidak meragukan bahwa di antara para tawanan 
Authas itu ada beberapa yang masih perawan dan merdeka 
sebelum dijadikan budak. Ada pula di antara mereka pada budak, 
perempuan-perempuan dari kelas bawah dan perempuan- 
perempuan bangsawan. Namun perintah dan larangan terkait 
mereka sama seluruhnya. Makna seperti ini menunjukkan bahwa 
setiap budak yang baru saja dimiliki seseorang itu tidak boleh 
digaulinya kecuali sesudah dibersihkan rahimnya. Alasannya adalah 
karena kemaluan budak perempuan itu hukumnya haram sebelum 
kepemilikan. 


Jika dia telah menjadi mubah dengan jalan kepemilikan, 
maka pemiliknya harus membersihkan rahimnya. Maka ini berlaku 
pada setiap kepemilikan yang berpindah, karena pemilik kedua itu 
sama seperti pemilik pertama. Kemaluan budak perempuan itu 
mulanya dilarang bagi pemilik kedua lantaran mubah bagi orang 
lain. Tetapi kemudian kemaluan budak perempuan itu berubah 
menjadi halal baginya sesudah dia memilikinya. 


Seandainya seorang laki-laki membeli budak perempuan dari 
orang lain dan dia telah menerima budak itu darinya, kemudian 
keduanya berpisah sesudah jual-beli, kemudian penjual membelinya 
lagi darinya, atau meminta jual-beli dibatalkan, dan dia tahu bahwa 
orang yang membelinya itu belum sempat menjamah budak 
perempuannya, atau pembelinya adalah seorang perempuan yang 
tepercaya, baik dia adalah ibu dari budak tersebut atau anak 
perempuannya, maka penjual yang menarik kembali itu tidak boleh 
menggaulinya hingga dia membersihkan rahimnya, karena 


554 


Al Umm 


kemaluan budak itu telah sempat menjadi haram baginya, kemudian 
menjadi halal lagi baginya sesudah kepemilikan keduanya. 


Manakala kemaluan budak kembali halal baginya untuk dia 
gauli, maka dia harus melakukan tindakan pembersihan rahim 
sebelum menggaulinya. Demikian pula seandainya budak 
perempuan itu masih gadis, atau berada di tangan perempuan 
yang terpelihara. Karena Sunnah menunjukkan bahwa 
pembersihan rahim itu dilakukan sejak kemaluan dihukumi halal 
dengan jalan kepemilikan. 


Cara membersihkan rahim adalah mendiamkan budak 
perempuan di tangan pembeli dalam keadaan suci, baik sebentar 
atau lama, kemudian budak perempuan tersebut mengalami haidh 
hingga dia menyempurnakan satu kali haidh. Jika dia sudah suci 
dari haidh tersebut, maka itulah yang disebut pembersihan 
rahimnya. Itu dianggap sebagai pembersihan rahim manakala 
budak perempuan mengalami haidh secara teratur. Adapun jika 
dia mengalami haidh tidak seperti biasanya, yaitu lebih banyak 
harinya, maka itu juga dianggap sebagai pembersihan rahim, 
karena dia telah menjalani haidh yang lumrah dengan disertai 
tambahan hari. Tetapi jika dia mengalami haidh kurang dari waktu 
yang biasanya, atau dia mengalami sesuatu yang aneh di perutnya, 
atau ada tanda yang menunjukkan kehamilan, maka dia tidak 
boleh digauli hingga ditemukan indikasi bahwa hal yang dicurigai 
itu bukan merupakan kehamilan, baik karena tanda yang dia 
rasakan itu telah hilang, atau dengan mengalami haidh sesudah itu 
seperti haidh yang dia biasa dia jalani, atau dengan berlalu satu 
masa dimana para ahli dari kalangan perempuan meyakini bahwa 
seandainya budak perempuan tersebut hamil, maka dia pasti sudah 
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melahirkan. Manakala hal-hal ini sudah ada, maka dapat 
dipastikan bahwa gejala yang mencurigakan itu terjadi akibat sakit, 
bukan karena kehamilan. Pada saat itulah dia halal digauli. 


Jika ada yang bertanya, “Nabi & bersabda tentang 
tawanan perempuan yang tidak hamil, “Hingga dia mengalami 
haidh.” Perempuan yang tidak hamil ini telah haidh. Apa 
tanggapan Anda?” Jawabnya, dapat dipahami dari Nabi @ bahwa 
yang beliau maksud dengan pembersihan rahim adalah dengan 
jalan haidh. Pembersihan rahim dengan jalan kelahiran dan haidh 
itu dianggap sebagai pembersihan rahim selama tidak ada gejala 
yang mencurigakan. Jika hal itu disertai dengan gejala yang 
mencurigakan akan terjadinya kehamilan, maka pembersihan 
rahim dilakukan dengan kelahiran, karena Allah & mewajibkan 
iddah tiga kali haidh, tiga bulan, dan empat bulan sepuluh hari. 


Allah & berfirman, 


g a or ADAL lot 


Ola oa ol TAGS, 


“Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah 
mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya.” (Os. 
Ath-Thalaag (65): 4) 


Sunnah menunjukkan bahwa persalinan merupakan puncak 
pembersihan rahim, dan bahwa dia menjadi penggugur bilangan 
bulan. Saya tidak mengetahui adanya seorang ulama yang berbeda 
pendapat bahwa seandainya perempuan yang dicerai itu 
mengalami tiga kali haidh tetapi dia mengaku hamil, maka dia 
tidak menjadi halal dengan haidh itu, melainkan harus dengan 
melahirkan, atau telah dinyatakan bebas dari kehamilan. Demikian 
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pula dengan perempuan yang diragukan kebersihan rahimnya 
karena dia berada dalam makna seperti itu. Jika budak perempuan 
mengalami satu kali haidh dalam keadaan tidak diragukan, 
kemudian dia merasakan keraguan yang kedua sesudah suci dan 
sebelum digauli tuannya, maka tuannya harus menahan diri dari 
menggaulinya hingga budak itu membebaskan diri dari keraguan 
tersebut. Kemudian tuannya boleh menggaulinya sesudah budak 
tersebut terbebas dari keraguan tersebut. 


Jika budak perempuan dimiliki dengan jalan warisan, hibah, 
sedekah, jual-beli atau dengan jalan kepemilikan apapun, maka dia 
tidak boleh digauli sebelum dibersihkan rahimnya berdasarkan 
alasan yang telah kami sampaikan. Jika budak perempuan telah 
membersihkan rahimnya, maka pemiliknya tidak boleh mencari 
kesenangan darinya dengan sentuhan, ciuman, mengintim, 
menelanjangi, atau memandang dengan syahwat, karena 
terkadang tampak kehamilan dari penjualnya, sehingga dengan 
demikian dia telah memandang dengan rasa senang, atau 
bersenang-senang dengan cara melebihi memandang terhadap 
ummu walad milik orang lain. Yang demikian itu dilarang baginya. 


Manakala dia telah membelinya lalu dia menerimanya, 
kemudian budak perempuan itu telah melahirkan bayinya, maka 
dia telah bersih rahimnya dan halal untuk dia gauli. Pemiliknya 
tidak halal menggauli budak perempuan kecuali dengan 
melahirkan seluruh kandungannya manakala kehamilannya terjadi 
dari tuannya dan selain suami, kecuali suami yang menceraikannya 
atau meninggal dunia. Demikian pula, seandainya pembeli telah 
menerima budak perempuan, dan tidak lama kemudian budak 
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perempuan itu haidh, lalu dia suci dari haidh, maka pembeli sudah 
halal menggaulinya. 


Seandainya seseorang membelinya, tetapi sebelum dia 
menerimanya dan sebelum keduanya berpisah budak itu sudah 
melahirkan di tangan penjual, kemudian pembeli menerima budak 
perempuan itu, maka dia tidak boleh menggaulinya hingga budak 
perempuan itu suci dari nifasnya, kemudian haidh di tangan 
pembeli satu kali di waktu berikutnya. Alasannya adalah karena 
jual-beli itu sempurna hanya ketika penjual memiliki hak pilih di 
dalamnya, yaitu ketika keduanya telah berpisah dari tempat 
transaksi. 


Seandainya pembeli membelinya sedangkan penjual 
mensyaratkan agar dia memiliki hak pilih selama tiga hari, lalu 
pembeli menerima budak perempuan itu, lalu budak perempuan 
itu haidh sebelum penjual menyerahkan objek jual-beli dan 
membatalkan syaratnya terhadap hak pilih, atau berlalu tiga hari 
hak pilih, maka pembeli tidak boleh menggaulinya dengan haidh 
ini, melainkan budak itu harus suci dari haidh tersebut, kemudian 
dia harus menjalani haidh satu kali lagi. 


Seandainya pembeli telah membelinya dan telah 
menerimanya, tetapi dia mensyaratkan hak pilih bagi dirinya 
sendiri selama tiga hari, kemudian budak perempuan itu 
mengalami haidh sebelum tiga hari, kemudian dia memilih untuk 
mematenkan jual-beli, maka haidh tersebut dianggap sebagai 
pembersihan rahim, karena sewaktu haidh itu kepemilikan pembeli 
atas budak telah sempurna dan dia telah menguasainya, sehingga 
seandainya saat itu pembeli memerdekakannya, atau 
menjadikannya budak mukatab, atau menghibahkannya, maka 
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hukumnya boleh. seandainya penjual ingin melakukan hal-hal 
tersebut, maka hukumnya tidak boleh karena jual-beli baginya 
telah sempurna. 


Seandainya seseorang menjual budak perempuan yang cacat 
dengan menutupi cacat padanya, lalu cacat tersebut ditemukan 
sesudah pembersihan rahim, lalu pembeli memilih untuk 
menahannya, maka pembersihan rahim tersebut sudah mencukupi. 
Alasannya adalah karena kepemilikan pembeli telah sempurna, 
hanya saja dia memiliki hak pilih karena faktor cacat antara 
mengembalikannya atau menahannya. Jika budak perempuan itu 
mati dalam keadaan itu, maka dia mati sebagai harta pembeli. Jika 
seseorang telah membersihkan rahim budak perempuan, budak 
perempuan apapun itu, maka dia tidak boleh dihalangi untuk 
menggauli budak perempuan itu, dan penjual harus menyerahkan 
budak perempuan itu kepadanya. Penjualnya tidak boleh 
menghalangi pembeli untuk membersihkan rahim budak 
perempuan itu, baik di tangan pembeli atau di tangan orang lain. 


Penjual juga tidak boleh menaruh budak perempuan itu di 
tangan seseorang untuk membersihkan rahimnya dalam keadaan 
apapun. Pembeli juga tidak boleh menahan pembayaran budak 
perempuan itu hingga dia atau. orang lain membersihkan rahim, 
dan tidak pula menaruh budak perempuan itu dituturkan tangan 
orang lain untuk membersihkan rahim. Dalam hal ini tidak ada 
perbedaan apakah penjual adalah orang asing yang akan pergi 
saat itu juga atau orang mukmin, orang kaya atau orang miskin, 
orang shalih atau orang jahat. 


Kehati-hatian itu dilakukan sebelum melakukan pembelian. 
Jika pembelian telah berlaku, maka kami mengharuskannya 
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menunaikan hak yang dia haruskan atas dirinya sendiri. Tidakkah 
Anda melihat bahwa seandainya seseorang membeli seorang 
budak laki-laki atau budak perempuan atau sesuatu apapun 
sedangkan orang asing, atau dia orang dari dalam negeri, lalu dia 
berkata, “Aku khawatir barang ini dicuri, atau aku khawatir salah 
satu dari dua budak ini merdeka,” maka seyogianya hakim 
memaksanya untuk menyerahkan pembayaran kepada penjual 
karena pembayaran itu adalah hartanya yang telah dia belanjakan. 


Seandainya kami memberi hak kepada pembeli untuk 
mengambil penjamin, atau penjual ditahan untuknya dari bepergian, 
maka kami juga memberinya hak itu dalam keadaan takut sekiranya 
objek jual-beli dicuri, atau memiliki cacat yang tersembunyi. 
Kemudian kami tidak menetapkan batasan akhir bagi hak ini untuk 
selama-lamanya, karena terkadang cacat tersebut diketahui dalam 
waktu dekat, dan terkadang diketahui dalam waktu lama. 
Sedangkan dalam jual-beli yang berlaku di antara umat Islam, dan 
dalam Sunnah Rasulullah & dijelaskan apa yang harus dilakukan 
penjual dan pembeli manakala yang satu telah menyerahkan 
barangnya maka dia harus menerima pembayarannya. 


Pembayaran yang tidak tempo dan barang tidak boleh 
ditahan manakala penjual telah menyerahkan barang kepada 
pembeli kapan saja. Obyek jual-beli berupa budak perempuan atau 
selainnya juga tidak boleh ditahan dari pemiliknya. Seandainya 
ketika seseorang membeli budak perempuan itu boleh 
menaruhnya di tangan orang lain yang akan membersihkan 
rahimnya, maka hal itu bertentangan dengan jual-beli yang berlaku 
di antara umat Islam dan dengan Sunnah. Hal itu juga 
mengakibatkan kezhaliman bagi penjual dan pembeli, karena 
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budak perempuan itu tidak terlepas dari keberadaannya sebagai 
milik penjual dengan kepemilikan pertama, atau sebagai milik 
pembeli dengan pembelian yang terjadi belakangan. Karena itu, 
salah satu dari keduanya tidak dipaksa untuk mengeluarkan 
miliknya kepada orang lain. 


Seandainya harga tidak jatuh kewajibannya pada pembeli 
bagi penjual kecuali dengan satu kali haidh yang dialami budak 
perempuan lalu dia suci darinya, maka jual-beli tersebut rusak 
karena Rasulullah & dan umat Islam sepeninggal beliau melarang 
penundaan pembayaran harga kecuali yang sifatnya tempo hingga 
jangka waktu tertentu. Sedangkan penundaan ini tidak memiliki 
batas waktu tertentu, karena haidh tersebut terkadang terjadi lima 
hari sesudah transaksi jual-beli, sebulan, atau lebih dari itu, atau 
kurang dari itu. Selain rusak segi pembayaran harga, jual-beli ini 
juga rusak dari segi barang juga karena barang tersebut bukan 
objek yang dibeli hingga jangka waktu tertentu dengan 
menyebutkan sifat-sifatnya, sehingga dengan demikian barang 
diadakan pada jangka waktu itu dan menjualnya dituntut untuk 
mengadakannya. Barang di sini juga bukan merupakan objek yang 
dibeli tanpa memberikan kewenangan kepada pembelinya untuk 
mengambilnya agar dia bisa membersihkan rahimnya. Jual-beli ini 
bukan jual-beli tempo dengan acuan pada sifat, dan bukan juga 
jual-beli barang tunai yang bisa diterima saat itu juga. Jual-beli ini 
telah keluar dari pakem jual-beli umat Islam. 


Seandainya dua orang melakukan transaksi seorang budak 
perempuan, dan keduanya sama-sama mensyaratkan dalam akad 
jual-beli bahwa pembeli tidak menerima dan menguasainya hingga 
budak perempuan itu dibersihkan rahimnya, maka jual-beli tidak 
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sah, dan hukumnya tidak boleh dalam keadaan apapun 
berdasarkan alasan yang telah kami sampaikan. Seandainya dia 
membelinya tanpa syarat, maka jual-beli sah, dan pembeli berhak 
menguasainya dan membersihkan rahimnya, baik di tangannya 
atau di tangan orang yang dia kehendaki. Jika dia telah 
menguasainya lalu budak perempuan itu mati sebelum bersih 
rahimnya, maka jika budak perempuan itu mati di tangan pembeli 
sesudah tampak kehamilan padanya, dan kedua pihak saling 
membenarkan hal itu, maka budak perempuan itu mati sebagai 
harta pembeli. Pembeli dapat menuntut harga dari penjual 
seukuran selisih antara nilainya dalam keadaan hamil dan nilainya 
dalam keadaan tidak hamil. 


Seandainya pembeli membelinya tanpa syarat, kemudian 
keduanya saling rela untuk menempatkan budak perempuan itu di 
tangan orang lain yang membersihkan rahimnya, lalu budak 
perempuan itu meninggal dunia atau menjadi buta di tangan orang 
yang membersihkan rahimnya, maka jika pembeli telah 
menerimanya kemudian dia rela sesudah itu untuk ditaruh di 
tempat orang tersebut, maka budak itu dihukumi sebagai hartanya. 
Budak tersebut tidak lain merupakan objek yang telah diterima 
pembeli kemudian dia titipkan pada orang lain. Karena itu, 
kematiannya di tangan orang lain manakala dia sendiri yang 
menaruhnya itu sama seperti kematiannya di tangan pembeli 
sendiri. Seandainya dia membelinya tetapi dia belum menerimanya 
hingga kedua pihak sepakat untuk menaruhnya di tangan orang 
yang membersihkan rahim budak tersebut, kemudian budak itu 
mati atau menjadi buta, maka dia mati sebagai harta penjual 
karena setiap orang yang menjual suatu tertentu itu terkena 
pertanggungan hingga pembeli menerimanya dari penjual. 
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Jika budak perempuan itu menjadi buta, maka dikatakan 
kepada pembeli, “Kamu memiliki hak pilih antara mengambilnya 
dalam keadaan cacat dengan membayar semua harganya tanpa 
dikurangi sedikit pun karena cacat, seperti seandainya dia buta di 
tangan penjual sesudah transaksi jual-beli tetapi belum diterima 
maka Anda memiliki hak pilih untuk meninggalkannya atau 
mengambilnya; atau Anda juga bebas untuk meninggalkannya 
karena faktor cacat.” 


Setiap keadaan yang kami klaim bahwa jual-beli di 
dalamnya hukumnya sah, maka manakala penjual menuntut 
pembayaran dari pembeli dan dia telah menyerahkan barang 
kepada pembeli, maka pembeli harus menyerahkan pembayaran 
kecuali pembayarannya bersifat tempat hingga jangka waktu 
tertentu sehingga pembayarannya dilakukan saat jatuh tempo. 


Jika seseorang membeli budak perempuan, atau barang 
apa saja yang dia beli, tetapi pembeli tidak mensyaratkan 
pembayaran secara tempo, sedangkan penjual mengatakan, “Aku 
tidak menyerahkan barang kepadamu hingga kamu menyerahkan 
pembayaran kepadaku,” lalu pembeli mengatakan, “Aku tidak 
menyerahkan pembayaran kepadamu hingga kamu menyerahkan 
barang kepadaku,” maka sebagian ulama Masyriq mengatakan 
bahwa qadhi harus memaksa masing-masing. Qadhi memaksa 
penjual untuk mendatangkan barang, dan memaksa pembeli untuk 
mendatangkan pembayaran. Sesudah itu qadhi menyerahkan 
barang kepada pembeli dan menyerahkan pembayaran kepada 
penjual; tanpa peduli siapa di antara keduanya yang dia beri 
terlebih dahulu manakala masing-masing penukar telah tersedia. 
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Sementara ulama lain dari kalangan ulama Masyriq 
mengatakan, “Saya tidak memaksa masing-masing dari keduanya 
untuk mendatangkan penukar. Tetapi saya katakan, siapa saja di 
antara kalian berdua yang ingin aku tunaikan haknya pada 
temannya, maka hendaknya dia menyerahkan kepadanya apa 
yang menjadi keharusannya. Alasannya adalah karena masing- 
masing dari kalian berdua tidak wajib menyerahkan apa yang dia 
tanggung kecuali setelah menguasai harta temannya.” Ulama lain 
mengatakan, “Saya akan menunjuk orang yang adil untuk 
keduanya. Saya paksa masing-masing untuk menyerahkan kepada 
orang yang adil tersebut. Jika pembayaran dan barang telah 
berada di tangan orang adil tersebut, maka kami memerintahkan 
untuk menyerahkan pembayaran kepada penjual dan barang 
kepada pembeli.” 


Dalam hal ini tidak boleh berpegang selain pada pendapat 
kedua, yaitu masing-masing dari keduanya tidak dipaksa; atau 
pendapat terakhir, yaitu penjual dipaksa menyerahkan barang 
kepada pembeli di hadapan hakim. Kemudian dilihat keadaan 
pembeli. Jika dia memiliki harta, maka saya memaksanya untuk 
menyerahkan pembayaran saat itu juga. Jika hartanya tidak ada di 
tempat, maka barang ditahan dan hakim mempersaksikan bahwa 
penjual menahan barang untuk pembeli. Jika ditemukan harta 
milik pembeli, maka hakim menyerahkannya kepada penjual dan 
mempersaksikan bahwa penahanan atas budak perempuan yang 
dijual itu telah dilepaskan, dan harta tersebut telah diserahkan 
kepada penjual. Jika pembeli tidak memiliki harta, maka barang 
dihukumi harta definitif penjual yang dia temukan di tangan orang 
yang pailit, sehingga dia lebih berhak atas barang itu. Dia bebas 
mengambilnya jika dia berkenan. Kami mengadakan kesaksian 
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atas penahanan barang karena jika sesudah persaksian atas 
penahanan hartanya untuk harta pembeli itu penjual mengadakan 
suatu transaksi, maka hukumnya tidak boleh. 


Kami menolak pendapat yang kami hukumi bahwa menurut 
kami tidak boleh ada pendapat selain pendapat ini, dan kami 
berpegang pada pendapat ini bukan pendapat lain karena menurut 
kami pendapat lain tidak boleh. Alasannya menurut kami adalah 
karena hakim tidak boleh memutuskan seseorang mengakui bahwa 
budak perempuan ini telah keluar dari kepemilikannya dengan 
jalan jual-beli kepada seorang pemilik, kemudian dia boleh 
menahan budak perempuan tersebut. Bagaimana mungkin dia 
boleh menahan budak perempuan itu sedangkan dia telah 
memberitahu kita bahwa dia telah mengalihkan kepemilikan budak 
perempuan itu kepada orang lain. Pemilik budak perempuan itu 
tidak boleh menggaulinya, tidak boleh menjualnya lagi, dan tidak 
boleh memerdekakannya dalam keadaan dia telah menjual kepada 
orang lain. Sultan juga tidak boleh membiarkan orang-orang yang 
saling bersengketa atas hak sedangkan dia mampu mengambilnya 
dari mereka. 


Jika seseorang memiliki budak perempuan kemudian dia 
menikahkannya, atau dia membeli seorang budak perempuan 
dalam keadaan telah memiliki suami lalu suaminya itu 
menceraikannya atau mati meninggalkannya, lalu iddah budak 
perempuan itu telah berakhir, kemudian tuannya ingin 
menggaulinya dengan berakhirnya iddah, maka menurut saya 
hukumnya tidak boleh hingga dia membersihkannya dengan satu 
kali haidh sesudah kemaluan budak itu halal baginya. Karena 
kemauan itu sebelumnya adalah halal bagi orang lain dan dilarang 


565 


AlUmm 


baginya. Pembersihan rahim itu disebabkan oleh orang lain, bukan 
dirinya. Tidakkah Anda melihat bahwa seandainya seseorang ingin 
menjual budak perempuan lalu dia membersihkan rahimnya di 
tempat ibunya seseorang, atau anak perempuannya seseorang 
dengan satu kali haidh atau beberapa kali haidh, kemudian dia 
menjualnya kepada orang lain, maka dia tidak boleh menggaulinya 
hingga membersihkan rahimnya sesudah kemaluan budak 
perempuan itu halal baginya? 


Seandainya seorang laki-laki memiliki budak perempuan 
lalu dia menjadi budaknya itu sebagai budak mukatab, lalu 
budaknya itu tidak mampu melunasi tanggungan, maka laki-laki 
tersebut tidak boleh menggaulinya sebelum dia membersihkan - 
rahimnya, karena budak perempuan tersebut haram kemaluannya 
bagi tuannya itu. Kemaluan budak perempuan itu dihalalkan 
baginya hanya sesudah dia tidak mampu. Dalam aspek ini budak 
perempuan tersebut sama dengan perempuan yang dinikahi, dan 
berbeda darinya dalam hal kemaluannya tidak mubah bagi orang 
lain, dan sebaiknya dia ditinggalkan. 


Seandainya seseorang mereka budak perempuan lalu budak 
perempuannya itu haidh, kemudian dia mengizinkannya untuk 
berpuasa atau haji, lalu budak itu pun puasa dan haji wajib, maka 
kemaluannya dilarang untuk digauli pada siang hari puasa, selama 
ihram dan haidh. Kemudian jika budak perempuannya itu telah 
keluar dari ihram, puasa dan haidh, maka pemiliknya tidak harus 
membersihkan rahimnya. 


Alasannya adalah karena yang menghalangi dalam diri 
budak perempuan itu bersifat sementara, sebagaimana faktor yang 
menghalangi pada diri pemilik itu bersifat sementara berupa puasa 
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dan ihram. Lain halnya jika dia dihalangi untuk menggauli 
kemaluan budaknya itu sebagaimana dia dihalangi untuk 
menggauli kemaluan budak perempuan yang telah dinikahkan atau 
dijadikan budak mukatab, sehingga dia tidak halal menyentuh 
budak perempuannya, menciumnya, dan memandangnya dengan 
syahwat. Dengan demikian, keadaannya budak perempuan ini 
berbeda dari keadaannya yang pertama. : 


Perempuan yang membersihkan rahim dan yang menjalani 
iddah itu memiliki kesamaan di satu aspek, dan perbedaan di 
aspek lain. Aspek kesamaan keduanya adalah dalam pembersihan 
rahim dan iddah terkandung satu tujuan dan nilai ibadah. Tujuan 
dimaksud adalah ketika seorang perempuan telah melahirkan 
kandungannya, maka dia pasti telah bersih rahimnya, baik untuk 
perempuan merdeka atau budak perempuan. Adapun dari aspek 
nilai ibadah, terkadang dia dapat diketahui kebersihannya dari 
rahim lantaran masih kecil dan belum digauli, atau sudah digauli 
tetapi kemudian dia haidh satu kali. Tetapi dia tetap menjalani 
iddah kematian sebagaimana iddah yang dijalani perempuan yang 
baligh dan telah digauli. 


Satu kali haidh tidak cukup membersihkan rahimnya. 
Seandainya iddah tidak memiliki tujuan selain membersihkan rahim, 
tentulah anak yang masih kecil dalam dua keadaan ini telah 
dinyatakan bersih rahimnya. Demikian pula dengan budak 
perempuan, baik yang sudah baligh atau yang belum baligh, 
seandainya dia dibeli dari perempuan yang shalih dan menjaganya, 
atau dari seorang laki-laki shalih yang sudah tua dan haram 
menggauli kemaluan budak perempuan itu karena hubungan 
persusuan. 
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Orang yang membelinya tidak boleh menggaulinya sebelum 
membersihkan rahimnya. Seandainya seseorang dititipi budak 
perempuan untuk membersihkan rahimnya dengan satu kali haidh 
di tempatnya, sedangkan perempuan tersebut mengalami 
beberapa kali haidh di tangan istri-istrinya, kemudian laki-laki itu 
memilikinya, sedangkan budak perempuan tidak pernah 
meninggalkan keterjagaannya dengan jalan pembelian, hibah, 
warisan atau kepemilikan apapun, maka laki-laki tersebut tidak 
boleh menggaulinya hingga dia membersihkan rahimnya. 


Saya senang sekiranya seorang laki-laki yang menggauli 
budak perempuannya itu tidak membiarkannya bebas, melainkan 
menjaganya. Jika dia melakukannya, maka hal itu tidak 
mengakibatkan keharaman budak perempuan itu baginya, dan 
budak itu termasuk budak yang halal baginya seperti budak yang 
dijaga. Tidakkah Anda melihat bahwa Umar & berkata, “Ada apa 
gerangan dengan para laki-laki yang menggauli para ummu walad 
mereka kemudian membiarkannya bebas?” Kemudian Umar # 
mengabarkan bahwa anak-anak yang lahir tetap ditautkan 
nasabnya kepada mereka meskipun mereka membiarkan bebas 
budak-budak perempuan mereka. Mereka tidak haram menggauli 
budak-budak perempuan mereka meskipun dibiarkan bebas. 


Seandainya seseorang membeli budak perempuan 
kemudian dia membersihkan rahimnya, kemudian datang orang 
lain yang mengaku bahwa budak perempuan itu miliknya, dan 
orang lain itu menghadirkan saksi atasnya, kemudian pembeli 
ditahan dari budak perempuan itu, kemudian hakim membatalkan 
saksi tersebut, maka pembeli tidak harus membersihkan rahimnya 
lagi sesudah penahanan budak itu dihapus, karena budak 


568 


AlUmm 


perempuan tersebut tetap pada kepemilikan pertama, tidak 
sempat dimiliki oleh orang lain. Seandainya orang lain sempat 
memilikinya, kemudian pembeli pertama membelinya lagi dalam 
keadaan budak perempuan itu tetap di rumahnya dan tidak pernah 
keluar, maka pembeli tersebut tidak boleh menggaulinya sebelum 
dia membersihkan rahimnya, karena budak tersebut telah sempat 
dimiliki orang lain. 


Seandainya budak perempuan menjadi milik bersama 
antara dua orang, kemudian budak itu dimiliki secara pribadi oleh 
satu dari keduanya, sedangkan budak perempuan itu berada di 
rumahnya, maka dia tidak boleh menggaulinya sejak kemaluannya 
halal baginya hingga dia membersihkan rahimnya. 


Pembersihan rahim tidak dilakukan kecuali dengan cara 
seseorang memilikinya dalam keadaan suci, kemudian dia haidh 
sesudah suci dalam kepemilikannya. Seandainya dia membelinya 
saat budak perempuan itu memasuki waktu keluarnya darah, maka 
ini tidak dianggap sebagai pembersihan rahim. Awal dan akhir 
keluarnya darah itu hukumnya sama, sebagaimana ketentuan ini 
berlaku dalam iddah menurut pendapat ulama yang mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan gur' adalah haidh itu sendiri. 


Seandainya seorang laki-laki menceraikan istrinya pada 
awal masuknya haidh, maka istrinya itu tidak menjalani iddah 
dengan haidh tersebut. Suatu haidh tidak dihitung kecuali dia 
didahului dengan masa suci. Jika ada yang bertanya, “Mengapa 
Anda mengklaim bahwa hitungan pembersihan rahim adalah suci 
kemudian haidh, sedangkan Anda mengklaim dalam perkara iddah 
bahwa gur' adalah suci itu sendiri?” Kami jawab, karena Kitab dan 
Sunnah membedakan keduanya. 
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Allah £ berfirman, 


2GP AF 


Th rasa AA a LA ya 


“Wanita-wanita yang dithalak hendaklah menahan diri 
(menunggu) tiga kali quru’. ” (Qs. Al Baqarah (2): 228) 


2318. Rasulullah & memberi petunjuk bahwa yang 
dimaksud dengan quru’ adalah masa suci, sesuai dengan sabda 
beliau terkait Ibnu Umar, “Hendaknya dia menceraikan istrinya 


dalam keadaan suci tanpa ada persetubuhan di dalamnya. Itulah 
iddah yang Allah & perintahkan untuk menceraikan istri. 18 


Karena itu kami memerintahkan istri yang dicerai untuk 
menjalani tiga kali suci. Jadi, haidh dalam iddah merupakan 
pemisah di antara keduanya hingga disebutkan masing-masing 
kesucian darinya, bukan kesucian yang lain. Karena seandainya di 
antara keduanya tidak ada haidh, maka hanya dihitung satu kali 
suci. Sementara Rasulullah & memerintahkan para budak 


173 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Thalak, bab: Riwayat tentang Quru’, iddah 
Thalak, dan Thalak terhadap Istri yang Sedang Haidh, 2/576, no. 53) dari jalur Nafi’ 
bahwa Abdullah bin Umar menolak istrinya dalam keadaan haidh di masa 
Rasulullah &. Lalu Umar bin Khaththab 48, bertanya kepada Rasulullah & tentang hal 
itu, kemudian beliau bersabda, “Suruh dia rujuk kepada istrinya, kemudian 
menahannya hingga istrinya itu suci, kemudian haidh, kemudian suci. Kemudian, jika 
dia mau, maka dia boleh menahannya. Dan jika dia mau, maka dia bisa menthalaknya 
sebelum menyentuhnya. Itulah iddah yang Allah perintahkan untuk menceraikan istri.” 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Thalak, bab: Penjelasan tentang Firman Allah 
Surah Ath-Thalag Ayat 1, no. 5251) dari jalur Ismail bin Abdullah dari Malik dan 
seterusnya. 

HR. Muslim (pembahasan: Thalak, bab: Keharaman Menceraikan Istri yang 
Sedang Haidh Tanpa Ridhanya, Tetapi Seandainya Keharaman Ini Dilanggar Maka 
Thalaknya Tetap Jatuh, dan Suami Diperintahkan untuk Rujuk, 2/1093, no. 1/1471) 
dari jalur Yahya bin Yahya At-Tamimi dari Malik dan seterusnya. 
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perempuan agar mereka membersihkan rahim mereka dengan 
satu kali haidh. 


Jadi, yang dihitung adalah satu kali haidh yang didahului 
dengan kondisi suci, sebagaimana kondisi suci tidak dihitung 
kecuali didahului dengan haidh. Sabda Nabi &, “Mereka 
membersihkan rahim dengan satu kali haidh” maksudnya 
adalah haidh yang sempurna hingga rahimnya bersih. Karena 
itu kami memerintahkan budak perempuan untuk menjalani 
satu haidh yang sempurna, sebagaimana kami memerintahkannya 
—manakala yang dimaksud adalah suci— untuk menjalani satu kali 
suci yang sempurna. 


14. Nafkah Terhadap Kerabat 


Allah & berfirman, 
zA tai PEF be r oi... S A aA Ay AII 
si S3 ale MEA Him SNN, 
- d P aR? Gho Aa nd K Agan So £ 
VI ai SEE A OEDI A AA 21 
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PPP Arer t AH 52 Ae & sI Ra 
Pa DANG AO nee 4 Pir ba AG 


“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 
tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. 
Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 
dengan cara yang makruf. Seseorang tidak dibebani melainkan 
menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 
kesengsaraan karena anaknya dan juga seorang ayah karena 
anaknya, dan pada ahli waris pun seperti itu. Apabila keduanya 
ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya 
dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan 
Jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada 
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut 
yang patut Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” (Os. Al Bagarah (2): 233) 


Allah & berfirman, 
Pr pu Zor Zarad GAAL aan 
ol ca 3 sis, Ra 36 K A 56 
DA ge ember oa Ong A r Bh obory 
ERA ea 


z 


Kt Íe aia Mán E a 
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“Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu 
untukmu, maka berikanlah kepada mereka upahnya; dan 
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu), dengan baik, 
dan jika kamu menemui kesulitan maka perempuan lain boleh 
menyusukan (anak itu) untuknya. Hendaklah orang yang mampu 
memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan orang yang 
disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang 
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada 
seseorang melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan kepadanya. 
Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan.” 
(Qs. Ath-Thalaag (65): 6-7) 


P 
os o 0-3 zenn $È 


BA PE e CA G pl —NYYA 


2G Tata Ol Ki A P3 aura o aa a 


Cai 


r 


= E ae RDA 
Yg EF a (3g Naa 
G si pa Pir A Le ea 
Pu dah Jus 


2319. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami, dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah &, bahwa Hindun 
berkata kepada Rasulullah &, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
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Abu Sufyan itu laki-laki yang pelit, dan aku tidak memperoleh 
selain apa yang dia bawa ke rumah.” Rasulullah & bersabda, 
“Ambillah harta yang bisa mencukupimu dan anakmu dengan cara 
yang makruf A74 


Fee TERPANA 


z - Pa 
E 3010 PR 0. £ 


ai aa of aio GI GA y S Se dal 


te) 


Mo ae ka DI Ijah De Kah 
SA ea Sa f o MEA 


” 1 
r 


SERIUS UI esa 
a Ke MIA IS Sega BG 
BKI BUY, BSI a Tg 


2320. Anas bin Iyadh mengabarkan kepada kami, dari 
Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah æ, bahwa dia menceritakan 
kepadanya, bahwa Hindun ibu Muawiyah datang kepada Nabi & 
dan berkata, “Sesungguhnya Abu Sufyan adalah orang yang 
sangat pelit, dan dia tidak memberiku nafkah yang cukup bagiku 
dan anakku kecuali yang aku ambil darinya secara sembunyi- 


174 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijinya pada no. (2307) dalam bab 
tentang kewajiban nafkah. 
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sembunyi, sedangkan dia tidak mengetahuinya. Apakah aku 
berdosa melakukan perbuatan itu?” Nabi $ menjawab, “Ambillah 


nalkah yang cukup bagimu dan anakmu dengan cara yang 
makruf 115 


Dalam Kitab Allah &, kemudian dalam Sunnah 
Rasulullah Æ terdapat penjelasan bahwa akad jjarah atau sewa itu 
hukumnya boleh dengan objek segala sesuatu yang lazim bagi 
manusia, karena Allah & berfirman, “Kemudian jika mereka 
menyusukan (anak-anak) mu untukmu, maka berikanlah kepada 
mereka upahnya.” (Qs. Ath-Thalaag [65]: 6) Persusuan itu 
berbeda-beda, dimana seorang anak itu bisa jadi lebih banyak 
sepersusuan daripada anak lain, dan seorang perempuan itu 
terkadang lebih banyak air susunya daripada perempuan yang lain. 
Selain itu, air susu seorang perempuan juga tidak sama, terkadang 
keluar sedikit dan terkadang keluar banyak. Namun jjarah tetap 
sah dengan objek ini karena di dalamnya tidak ditemukan ukuran 
yang lebih bisa diketahui secara pasti daripada ini. Karena itu 
boleh melakukan jjarah atas pelayanan budak dengan digiyaskan 
kepada persusuan ini. Jarah terhadap objek lain yang sudah lazim 
bagi masyarakat juga hukumnya boleh dengan digiyaskan kepada 
ijarah ini. 

Dalam Kitab Allah & dan Sunnah Rasulullah & juga 
terdapat penjelasan bahwa ayah wajib menafkahi anak, bukan 
ibunya, baik ibunya dinikahi atau dithalak. Hal ini mengandung 
dalil bahwa nafkah itu tidak dibebankan pada warisan. Alasannya 


175 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada no. (2308) dalam bab 
tentang kewajiban nafkah. Silakan baca takhrjjnya pada no. (2307). 
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adalah karena ibu merupakan pihak yang mewarisi, sedangkan 
kewajiban nafkah dan persusuan ditanggung oleh ayah, bukan ibu. 


2321. Mengenai firman Allah, “Dan pada ahli waris pun 
seperti itu” (Qs. Al Baqarah (2): 233), Ibnu Abbas # berkata, 
“Maksudnya dari segi ibu tidak boleh terkena mudharat akibat 
anaknya, bukan dari segi ibu wajib menyusui.”176 


Oleh karena ayah wajib menafkahi anak dalam keadaan 
dimana anak tidak bisa mencukupi dirinya sendiri, maka menurut 
kami itu disebabkan karena ayah tidak boleh menelantarkan 
anaknya. Demikian pula, jika anak sudah besar tetapi dalam 
keadaan sakit menahun sehingga tidak bisa mencukupi dirinya 
sendiri dan keluarganya serta tidak memiliki pekerjaan, maka ayah 
wajib menafkahinya. Demikian pula dengan cucu karena mereka 
dihukumi sebagai anak. 


Ketentuan ini juga diberlakukan pada kakek karena mereka 
dihukumi sebagai ayah. Nafkah ayah juga ditanggung anak 
manakala ayah dalam keadaan tidak mampu mencukupi dirinya 
sendiri, bahkan hukumnya lebih wajib karena anak berasal dari 
ayah, dan hak ayah atas anak itu lebih besar. Demikian pula 
dengan kakek, bapaknya kakek, dan lebih atas lagi karena mereka 
semua dihukumi sebagai ayah. 


176 Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Thalak, bab: Firman Allah: Dan Pada Ahli Waris Pun Seperti Itu, 
4/183, no. 19157) dari jalur Hafsh bin Ghiyats dari Asy'ats dari Asy-Sya'bi dari Ibnu 
Abbas #4, tentang firman Allah, “Dan pada ahli waris pun seperti itu”, dia berkata, 
“Maksudnya ahli waris tidak boleh terkena mudharat.” 

Juga dari jalur Hafsh dari Asy'ats dari Hakam dari Mujahid dari Ibnu Abbas #&, 
dia berkata, “Maksudnya adalah ahli waris tidak boleh terkena mudharat.” (no. 19153) 

Kedua riwayat ini menafsirkan riwayat Asy-Syafi'i 8. 
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Oleh karena Hindun merupakan istri Abu Sufyan, dan 
dialah yang merawat anaknya lantaran masih kecil atas perintah 
suaminya, maka Rasulullah Æ pun mengizinkannya untuk 
mengambil harta Abu Sufyan secukupnya bagi Hindun dan 
anaknya dengan jalan yang makruf. Seperti itu pula seorang laki- 
laki yang memiliki hak atas laki-laki lain dengan jalan apapun, 
namun penanggung hak itu menghalangi hak, sehingga pemilik 
hak boleh mengambil hartanya di manapun dia mendapatkan 
harta tersebut, baik secara sembunyi-sembunyi atau terang- 
terangan. Demikian pula dengan hak anak yang masih kecil, dan 
hak orang yang mengelola hartanya dari jalan perwakilan atau 
penjaminan. 


Jika pemilik hak menemukan hartanya yang definitif, maka 
dia membolehkan mengambilnya. Jika dia tidak menemukannya, 
maka dia boleh mengambil harta yang sepadan jika memiliki 
padanan. Jika hartanya berupa makanan, maka dia mengambil 
makanan yang serupa. Jika hartanya berupa dirham, maka dia 
mengambil dirham yang serupa. Jika hartanya tidak memiliki 
padanan, maka dia boleh mengambil nilainya, baik dalam bentuk 
dinar atau dirham. Misalnya, seandainya seseorang mengambil 
budaknya tanpa izin, lalu pemilik budak tidak menemukan 
budaknya itu, maka dia boleh mengambil nilainya berupa dinar 
atau dirham. 


Jika dia tidak menemukan dinar atau dirham milik orang 
yang mengambil budaknya itu, sedangkan dia menemukan barang- 
barang miliknya, maka dia boleh menjual barang yang dia temukan 
itu untuk melunasi nilai haknya, lalu mengembalikan sisanya jika 
memang barang yang dia jual itu ada sisanya. Jika dia berada di 
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negeri yang mayoritas penduduknya menggunakan dinar, maka dia 
menjual barang tersebut dengan dinar. Jika dia berada di negeri 
yang mayoritas penduduknya menggunakan dirham, maka dia 
menjual barang tersebut dengan dirham. 


Jika seseorang mengambil pakaiannya lalu memakainya 
hingga harganya berkurang, atau mengambil budaknya lalu 
menyuruhnya bekerja hingga tangannya patah atau menjadi buta 
di tangannya, maka pemiliknya boleh mengambil pakaian dan 
makanannya itu, serta mengambil dari harta pengambil nilai yang 
menyusut dari pakaian dan budaknya itu sebagaimana yang telah 
kami terangkan. | 


15. Nafkah Bagi Budak 


na Tegar a ca 


r Ca 


a a A al 
Tn APA Er Ab Se 206 
Gb CI JAS 53 

2322. Sufyan bin Uyainah mengabarkan BN kami, dari 


Muhammad bin Ajlan, dari Bukair bin Abdullah, dari Ajlan Abu 
Muhammad, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, 
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“Budak itu berhak mendapatkan makanan dan pakaiannya yang 
layak, dan dia tidak boleh dibebani pekerjaan kecuali yang dia 
mampu. 477 


Pemilik budak, baik laki-laki atau perempuan yang sudah 
baligh, manakala menahan keduanya untuk suatu pekerjaan, maka 
dia harus menafkahi keduanya dan memberi keduanya pakaian 
secara makruf, yaitu nafkah yang lazim diberikan kepada seorang 
budak di negeri mereka, mengenyangkan untuk orang ukuran 
sedang, serta dapat menguatkan tubuh, baik berupa gandum 
hinthah atau gandum sya'r, jagung atau kurma kering. Pakaian 
untuk mereka juga seperti itu, yaitu yang lazim dikenakan 
penduduk negeri itu, baik dari wol, katun, linen, atau pakaian 
apapun yang umumnya dikenakan di negeri tersebut. 


Manakala budak perempuan memiliki kecantikan, maka 
lazimnya dia diberi pakaian yang lebih indah daripada pakaian 
untuk budak-budak perempuan yang kecantikannya di bawahnya. 


177 HR. Muslim (pembahasan: Sumpah, bab: Tuan Memberi Makan dan Pakaian 
Budak seperti yang Dia Makan dan Pakai, 3/1283, no. 41/1662) dari jalur Ibnu Wahb 
dari Amr bin Harits dari Bukair bin Asyaj dari Ajlan mantan sahaya Fathimah dari Abu 
Hurairah #8, dari Rasulullah &, beliau bersabda, “Budak itu berhak mendapatkan 
makanan dan pakaiannya, dan dia tidak boleh dibebani pekerjaan kecuali yang dia 
mampu. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Humaidi dalam Musnadnya (2/489, no. 
1155) dari jalur Sufyan dan seterusnya. 
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2323. Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Ibrahim bin 

Abu Khidasy, dari Utbah bin Abu Lahab, bahwa dia mendengar 
Ibnu Abbas berkata tentang para budak, “Berilah mereka makanan 


dari makanan yang kalian makan, dan berilah mereka pakaian dari 
pakaian yang kalian kenakan.”178 


Ini merupakan kalimat yang bersifat garis besar, yang dapat 
dijadikan sebagai jawaban, dimana penanya bertanya tentang para 
budak. Budaknya itu memakan kurma kering, atau gandum sya ir, 
atau makanan yang lebih rendah kualitasnya. Budaknya itu juga 
memakai wol atau pakaian yang lebih rendah kualitasnya. Karena 


178 Hadits ini diriwayatkan secara terangkat sanadnya dengan status muttafag 
alaih, yaitu: 

Al Bukhari (pembahasan: Iman, bab: Maksiat dari Perkara Jahiliyah, 1/126, no. 
30) dari jalur Sulaiman bin Harb dari Syu'bah dari Washil Al Ahdab dari Ma'rur, dia 
berkata: Aku berjumpa dengan Abu Dzar di Rabdzah dalam keadaan mengenakan 
pakaian yang indah, dan budaknya juga memakai pakaian yang indah. Aku bertanya 
kepadanya tentang hal itu, lalu dia menjawab, “Aku pemah mencaci seorang laki-laki 
dan menghinanya dengan menyebut ibunya, lalu Nabi & bersabda kepadaku, “Wahai 
Abu Dzar, apakah kamu mencelanya dengan menyebut ibunya? Sesungguhnya kamu 
adalah seseorang yang dalam dirinya masih ada sifat jahiliyah. Saudara-saudara kalian 
itu menjadi pembantu bagi kalian. Allah menjadikan mereka berada di bawah tangan 
kalian. Barangsiapa yang saudaranya berada di bawah tangannya, maka hendaklah dia 
memberi makanan sejenis yang dia makan, dan memberinya pakaian yang sejenis 
dengan yang dia pakai. Dan janganlah kalian membebani mereka pekerjaan yang 
dapat membuat mereka tidak berdaya. Jika kalian membebani mereka dengan suatu 
tugas, maka bantulah mereka!” 

Muslim (pembahasan dan bab yang sama, 3/1282-1283, no. 40/1661) dari jalur 
Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dan seterusnya. 

Juga dari jalur Waki’ dari A'masy dari Ma'rur bin Suwaid dengan redaksi yang 
serupa. (no. 38/1661) 


580 


AlUmm 


itu Ibnu Abbas & berkata, “Berilah mereka makanan yang sejenis 
dengan makanan yang kalian makan, dan berilah mereka pakaian 
yang sejenis dengan pakaian yang kalian kenakan!” Orang-orang 
di masa lalu kehidupannya susah, dan banyak dari mereka yang 
kehidupan longgar itu sebenarnya hanya kelas menengah. Dengan 
demikian, jawaban ini konsisten dengan keadaan tersebut. 


Orang-orang yang tanya di sini adalah orang-orang badwi. 
Pakaian dan makanan kebanyakan mereka adalah pakaian dan 
makanan yang kasar. Kehidupan mereka dan kehidupan budak- 
budak mereka nyaris sama. Adapun orang yang keadaannya tidak 
demikian, melainkan berbeda dari kehidupan generasi pendahulu 
dan orang-orang badwi, makan makanan yang halus dan memakai 
pakaian yang bagus, maka seandainya dia menyamakan dirinya 
dengan budaknya, maka itu lebih mulia dan lebih baik. Tetapi jika 
dia tidak melakukannya, maka dia boleh mengikuti apa yang 
disabdakan Rasulullah &, “Nafkah dan pakaiannya secara 
ma'ruf.” Yang dimaksud dengan makruf (layak) menurut kami 
adalah makruf untuk orang sepertinya di negeri tempat dia tinggal. 
Seandainya seseorang memakai pakaian wasyi!”? jubah, mantel 
bulu dan selainnya, dan pakaiannya juga berupa nagi,180 berbagai 
jenis daging ayam dan burung, maka dia tidak harus memberi 
makan dan pakaian budaknya seperti itu, karena makanan dan 
pakaian ini bukan merupakan makanan dan pakaian yang makruf 
bagi para budak. 


179 Wasyi berarti pakaian yang memiliki hiasan ukir. 
180 Nagi adalah salah satu jenis roti. 
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2324. Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Abu Az- 
Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Jika salah seorang diantara kalian disuguhi makanan 
dalam keadaan panas dan berasap oleh budaknya, maka 
hendaklah dia memanggil budaknya itu dan memintanya duduk 
bersamanya. Jika dia tidak mau, maka hendaklah dia mengambil 
sesuap makanan untuk budaknya itu, lalu hendaklah dia 
menyerahkan makanan itu kepadanya -atau memberikannya 
kepadanya, atau kalimat yang maknanya seperti ini-. 481 


181 HR. Al Bukhari (pembahasan: Memerdekakan Budak, bab: Jika Budak Salah 
Seorang Di antara Kalian Menghidangkan Makanan, 2/' 222, no. 2557) dari jalur Hajjaj 
bin Minhal dari Syu'bah dari Muhammad bin Ziyad dari Abu Hurairah 4 dari Nabi 3, 
beliau bersabda, “ika budak salah seorang di antara kalian menyuguhkan 
makanannya, maka jika dia tidak menyuruhnya duduk bersamanya, maka hendaklah 
dia mengulurkan satu atau dua suap makanan kepada budaknya itu, atau satu atau dua 
porsi makanan untuknya, karena dialah yang mengolah makanan tersebut.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan dan bab yang sama, 
3/1284) dari jalur Al @a'nabi dari Daud bin Qais dari Musa bin Yasar dari Abu 
Hurairah 4, dia berkata: Rasulullah @ bersabda, “Jika budak salah seorang di antara 
kalian membuatkan makanannya, kemudian dia menghidangkan makanan itu, 
sedangkan dialah yang merasakan panas dan asapnya, maka hendaklah orang itu 
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Ketika Rasulullah & bersabda, “Maka hendaklah dia 
mencomotkan untuknya sesuap makanan” maka menurut kami 
sabda beliau ini dapat dipahami dengan dua cara. Pertama, cara 
yang paling utama di antara keduanya, yaitu sesuai maknanya — 
Allah Mahatahu—, yaitu menyuruhnya duduk itu lebih utama. Jika 
tuan tidak melakukannya, maka dia tidak wajib meminta budaknya 
itu duduk bersamanya, karena Rasulullah & bersabda, “Jika tidak, 
maka hendaklah dia mencomotkan untuknya satu suap makanan.” 
Karena seandainya menyuruh budaknya duduk itu hukumnya wajib, 
tentulah dia tidak diperkenankan untuk mencomotkan sesuap 
makanan bagi budaknya tanpa menyuruhnya duduk bersamanya. 
Kedua, dimungkinkan perintah dalam hadits ini berupa perintah 
yang sifatnya bebas memilih, bukan keharusan. Budak memperoleh 
hak nafkah secara makruf sebagaimana yang disabdakan 
Rasulullah #&, sehingga dia tidak wajib diberi lebih dari itu. 


Hal ini memberi petunjuk kepada Anda tentang apa yang 
saya sampaikan kepada Anda, yaitu perbedaan makanan untuk 
budak dan makanan untuk tuannya manakala tuannya 
menginginkan makanan yang enak, bukan makanan sekedarnya. 
Seandainya tuan termasuk orang yang ingin makan makanan 
sekedarnya, maka dia memberi budaknya makanan yang sama 
dengan makanannya. Begitu juga dalam soal pakaian. 


Budak yang mengolah makanan tuannya itu menurut kami 


berbeda dari budak yang tidak mengolah makanan tuannya. 
Seyogianya pemilik budak yang mengolah makanannya itu 


meminta budaknya duduk bersamanya untuk makan. Jika makanan tersebut sedikit, 
maka hendaklah dia menaruh di tangan budaknya itu sesuap atau dua suap.” 

Hadits ini juga dilansir dalam Shahifah Hammam bin Munabbih (hlm. 366, no. 
84). Silakan baca ini untuk melihat lebih lanjut takhrij hadits ini. 
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memberinya sesuap makanan untuk dia makan. Karena menurut 
kriteria makruf, tidak sepatutnya seseorang yang telah bersusah- 
payah mengolah suatu makanan tetapi dia tidak mencicipi sedikit 
pun untuk meredam seleranya. Sedangkan batasan minimal 
makanan yang bisa meredam seleranya adalah satu suap makanan. 


Jika ada yang bertanya, “Mengapa aturan ini hanya berlaku 
untuk budak yang mengolah makanan, bukan budak yang lain?” 
Jawabnya, karena keadaan keduanya berbeda. Yang satu 
mengolah makanan dan melihatnya, sedangkan budak lain tidak 
mengolah dan tidak melihatnya. Sunnah pun mengkhususkan 
budak ini, bukan budak yang lain. 


Dalam Kitab Allah ada keterangan yang menunjukkan apa 
yang sejalan dengan sebagian makna ini. Allah berfirman, 


Ta £ CA eo 2A l2 > AEA 
Ser SN San 1 IVa pa 33 


Pu A AA otr 
A A »6 

“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak 
yatim dan orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu 
(sekedarnya).” (Qs. An-Nisaa` [4]: 8) 


Allah memerintahkan kita untuk memberikan sebagian dari 
warisan yang dibagikan itu kepada sanak kerabat, anak-anak yatim 
dan orang-orang miskin yang menyaksikan pembagian warisan. 
Ayat ini tidak mengandung perintah untuk memberikan sebagian 
dari harta warisan kepada para kerabat, anak yatim dan orang 
miskin seperti mereka yang tidak hadir di tempat. Selain itu ada 
banyak lagi padanannya, seperti menjamu orang yang datang ke 
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rumah Anda, tetapi Anda tidak perlu menjamu orang yang datang 
ke tempat Anda meskipun dia membutuhkan kecuali Anda 
berkenan. Sebagian sahabat kami mengatakan bahwa perintah ini 
berlaku dalam pembagian warisan saja. Sedangkan sebagian yang 
lain mengatakan dia berlaku dalam pembagian warisan dan 
pembagian harta pampasan perang. Pendapat ini lebih luas, dan 
saya lebih senang sekiranya mereka diberi sesuai kelapangan hati 
pemberi, tidak ada batasannya, asalkan mereka diberi. 


Makna sabda Nabi $, “Membebani dengan pekerjaan 
kecuali yang dia mampu” maksudnya adalah kecuali yang sanggup 
dia kerjakan secara kontinu, bukan yang dia sanggup kerjakan 
dalam sehari, dua hari atau tiga hari, atau semacam itu, kemudian 
dia tidak mampu mengerjakannya di hari-hari berikutnya. 
Alasannya adalah karena budak laki-laki atau budak perempuan 
yang kuat itu terkadang mampu berjalan pada malam hari hingga 
pagi serta sebagian besar hari, tetapi kemudian keduanya tidak 
mampu berjalan lagi. Ada kalanya keduanya mampu bekerja sehari 
semalam tanpa tidur, tetapi sesudah itu dia tidak mampu bekerja 
lagi di waktu berikutnya. Yang harus dipenuhi tuan terhadap 
budaknya adalah apa yang kami sampaikan, yaitu melakukan 
pekerjaan yang sanggup dia kerjakan secara kontinu. 


Jika dia mengadakan perjalanan, maka bergantian antara 
berjalan dan menaiki kendaraan. Jika dia mampu tidur sambil naik 
kendaraan, maka dia lebih banyak tidur dengan naik kendaraan. 
Jika dia tidak mampu tidur sambil naik kendaraan, maka dia lebih 
banyak tidur saat singgah. Jika dia bekerja di malam hari, maka 
kami membiarkannya istirahat di siang hari. Jika dia bekerja di 
siang hari, maka kami membiarkannya istirahat di malam hari. Jika 
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dia bekerja di musim dingin, maka dia dibiarkan pada waktu sahur 
dan pada awal malam. Jika dia bekerja di musim panas, maka dia 
dibiarkan pada waktu siang. Alasan perlakuan semua ini terhadap 
budak laki-laki dan budak perempuan adalah agar tidak 
membahayakan fisik keduanya secara nyata, serta untuk 
membebaninya pekerjaan yang menurut anggapan umum 
keduanya mampu mengerjakannya secara kontinu. 


Manakala seorang budak sakit, maka tuannya harus 
menafkahinya saat sakit, tidak boleh mempekerjakannya jika dia 
tidak mampu bekerja. Jika dia buta atau sakit menahun, maka 
tuannya menafkahinya juga kecuali dia berkenan untuk 
memerdekakannya. Jika dia memerdekakannya, maka dia tidak 
wajib menafkahi budaknya itu. 


Ummu walad juga harus diberi nafkah oleh pemiliknya. 
Ummu walad melayani tuannya dan bekerja untuknya sebaik dan 
sebisa mungkin secara makruf di rumahnya. Sementara budak 
perempuan mudabbar bekerja untuk tuannya di rumahnya atau di 
luar rumah sebagaimana yang kami sampaikan terkait budak yang 
bukan mudabbar. Tuan harus menafkahi mereka semua secara 
makruf, dan ukuran makruf adalah seperti yang saya sampaikan. 
Budak mana saja yang tidak sanggup bekerja, maka tuannya tidak 
boleh membebaninya dengan pekerjaan, dan dia harus 
menafkahinya. Persusuan budak yang masih kecil ditanggung oleh 
tuannya. Budak mukatab laki-laki dan perempuan berbeda dari 
budak lain, dimana tuan keduanya tidak wajib menafkahi 
keduanya, baik saat sakit atau tidak. Jika keduanya sakit dan tidak 
mampu menafkahi dirinya sendiri, maka kepada keduanya 
dikatakan, “Untuk kalian syarat yang kalian tetapkan dalam 
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kitabah. Karena itu, nafkahilah diri kalian. Jika kalian menyatakan 
tidak mampu menunaikan KAitabah, maka kami membatalkan 
kitabah kalian dan kami mengembalikan kalian menjadi budak, 
sebagaimana kami membatalkan kitabah manakala kalian tidak 
mampu melunasi denda pidana yang kalian lakukan.” 


Oleh karena saat keduanya tidak mampu itu keduanya 
boleh mengatakan, “Kami tidak memiliki harta,” sehingga 
keduanya dikembalikan menjadi budak, maka keduanya saat sakit 
juga boleh melakukan apa yang kami sampaikan itu, insya’ Allah. 
Karena ini menjadi bukti bahwa penghapusan Kkitabah itu 
diserahkan kepada keduanya, bukan kepada tuan yang menjadi 
keduanya sebagai budak mukatab. 


Seandainya ada dua budak, kemudian salah satu dari 
keduanya tidak mampu atau sakit, lalu dia berkata, “Aku tidak 
mampu,” maka batallah kitabah-nya dan dia lantas diberi nafkah. 
Sedangkan budak yang masih mampu menjalankan Kitabah itu 
tetap menjadi budak mukatab, dan ditiadakan darinya hak yang 
diterima oleh budak yang tidak mampu menjalankan kitabah. 


Seorang tuan wajib menafkahi budak-budaknya yang masih 
kecil meskipun mereka belum memberikan manfaat baginya. Dia 
dipaksa untuk menafkahi mereka. Seandainya seorang tuan 
menikahkan ummu walad miliknya lalu dia melahirkan beberapa 
anak, maka dia harus menafkahi mereka sebagaimana dia 
menafkahi budaknya hingga mereka dimerdekakan mengikuti 
kemerdekaan ibu mereka. Jika seorang tuan menetapkan 
kewajiban penghasilan pada budaknya, lalu budak itu berkata, 
“Aku tidak sanggup,” maka dikatakan kepada tuannya itu, 
“Silakan kamu menyewakan budakmu kepada siapa saja yang 
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kamu inginkan, berikanlah nafkah dan pakaian kepadanya, dan 
janganlah kamu membebaninya dengan kewajiban penghasilan.” 


Jika budaknya itu perempuan, maka ketentuan seperti itu. 
Hanya saja, tidak sepatutnya tuan mengambil kewajiban 
penghasilan dari budak perempuan kecuali dia memiliki pekerjaan. 
Saya senang sekiranya imam melarang tuan mengambil kewajiban 
penghasilan dari budak perempuan manakala dia tidak sanggup 
bekerja. Saya juga senang sekiranya tuan mengambil kewajiban 
penghasilan dari budak laki-laki manakala dia tidak sanggup 
bekerja, baik masih kecil atau sudah besar. 


Se al ae 2 MUG SAN 
Ja e A P3 aaa 
5 AS PRA a MR sal à 


Pp 


oi e ai Las Pan D o as 
3 P Zi TA Arie & Ker a : ai ja ji 
eo 


2325. Malik mengabarkan kepada kami, dari pamannya 
yaitu Abu Suhail bin Malik, dari ayahnya, bahwa dia mendengar 
Utsman 4 berkata dalam khutbahnya, “Janganlah kalian 
membebani pekerjaan pada budak yang masih kecil, karena 
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apabila kalian membebaninya maka dia akan mencuri. Janganlah 
kalian membebani budak perempuan yang tidak memiliki keahlian 
untuk bekerja, karena jika kalian membebaninya untuk bekerja 
maka dia akan bekerja dengan kemaluannya.”182 


Jika seseorang memiliki hewan ternak di kota berupa 
kambing atau unta, maka dia harus memberinya pakan seukuran 
yang dapat membuatnya berdiri. Jika dia menolak, maka sultan 
menuntutnya untuk memberinya pakan atau menjualnya. Jika 
hewan ternaknya itu ada di pedalaman, maka kambing, unta atau 
sapi itu diarahkan ke tempat gembala dan dibiarkan di tempat 
gembala itu, tidak boleh menahannya. Jika tanahnya kering, maka 
saya senang sekiranya pemiliknya itu memberinya pakan, atau 
menyembelihnya, atau menjualnya. Dia tidak boleh menahannya 
hingga mati kelapangan kecuali jika memang tidak ada makanan di 
tanah. Menurut saya, dia dipaksa untuk menjualnya, atau 
menyembelihnya, atau memberinya pakan. 


Jika di tanah ada makanan, maka menurut saya dia tidak 
dipaksa untuk menjualnya, menyembelihnya, atau memberinya 
pakan, karena hewan ternak tersebut bisa mencari makan dari 
tanah. Dia tidak seperti hewan ternak yang tidak digembalakan 
dalam keadaan tanahnya tandus kecuali penggembalaan yang 
lemah. Tanah yang kering tidak seperti tempat gembala. 


182 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (pembahasan: Meminta Izin, bab: 
Perintah Berlaku Lembut kepada Budak, 2/981, no. 42). Dalam redaksinya ada 
pembalikan susunan kalimat, serta ada tambahan, “Dan biarkanlah dia jika Allah telah 
memelihara kalian (dengan rezeki yang halal), dan hendaklah kalian memberi mereka 
makanan yang baik-baik. ” 
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Induk dari anak ternak tidak boleh diperah susunya kecuali 
yang melebihi kebutuhan pokok anak-anaknya. Pemiliknya juga 
tidak boleh memerahnya dan membiarkannya mati karena kurus. 


Tuan budak juga tidak boleh meminta budak 
perempuannya menyusui anak lain sehingga menghalangi hak 
anaknya sendiri, kecuali ada sisa sesudah anaknya tercukupi; atau 
anaknya sudah bisa makan makanan hingga tubuhnya bisa 
bertahan. Karena itu tidak ada larangan untuk mementingkan 
anaknya dengan air susu jika dia memilihnya daripada makanan. 


Dalam bahasan tentang thalak dan nikah telah dibahas 
nafkah untuk perempuan yang dithalak, istri dan nafkah-nafkah 
lain yang harus diberikan. 


16. Bantahan Terhadap Ulama yang Berbeda 
Pendapat dengan Kami 


Sebagian ulama berpendapat seperti pendapat kami terkait 
orang yang memiliki hak pada orang lain tetapi orang lain itu tidak 
menunaikan hak kepadanya, bahwa pemilik hak tersebut boleh 
mengambil haknya dari orang itu, baik secara rahasia atau terang- 
terangan. Jika orang lain itu mengambil tanpa izin darinya dinar 
atau dirham, atau sesuatu yang bisa ditakar atau ditimbang, lalu dia 
mendapati padanannya, maka dia boleh mengambilnya. Jika dia 
tidak mendapati padanannya, maka dia tidak boleh menjual suatu 
barangnya untuk melunasi haknya. Alasannya adalah karena 
pemilik barang yang menanggung hak itu tidak rela sekiranya 
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hartanya dijual. Karena itu, tidak sepatutnya orang itu menjadi 
orang kepercayaan bagi dirinya sendiri. 


Apa pendapat Anda seandainya Anda ditentang ulama lain 
dengan argumen seperti argumen Anda, dimana dia mengatakan, 
“Jika seseorang mengambil tanpa izin dirham orang lain lalu dia 
menghabiskannya, lalu Anda memerintahkan pemilik dirham untuk 
mengambil dirham selain dirhamnya itu, maka itu berarti Anda 
menjadikan dirham ini sebagai pengganti dari nilai dirham yang 
diambil tanpa izin. Karena seandainya pengambil mengambil 
dirham hitam, maka Anda tidak menyuruh pemilik dirham untuk 
mengambil dirham putih, karena dirham putih itu lebih tinggi 
nilainya daripada dirham hitam. Dengan demikian, Anda telah 
menetapkan pengganti baginya berupa nilai, sedangkan pengganti 
berupa nilai itu dihukumi sebagai jual-beli.” 


Jika dia berkata, “Dirham-dirham ini sama dengan nilai,” 
maka kami katakan, “Apa contohnya?” Dia mengatakan, “Tidak 
boleh ada selisih sebagiannya atas sebagian yang lain.” Kami 
katakan, “Jika Anda memperkenankannya dari sisi ini, maka 
katakan kepada pemilik dirham, “Silakan ambil dirham putih 
sebagai ganti dirham hitam, tetapi tidak boleh ada selisih 
sebagiannya atas sebagian yang lain.” Dia mengatakan, “Tidak, 
karena jika tidak boleh ada selisih pada sebagiannya atas sebagian 
yglain, maka dirham tersebut lebih tinggi nilainya daripada dinar.” 
Kami katakan, “Kalau begitu, argumen Anda bahwa selisih pada 
sebagiannya atas sebagian yang lain hukumnya tidak halal itu 
(argumen Anda) keliru. Mengapa Anda tidak memperkenankannya 
mengambil dinar dengan nilai dirham, padahal Anda berpatokan 
pada nilai? Mengapa Anda tidak memperkenankannya penjual 
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barang pengambil lalu pemilik dirham mengambil dirham yang 
setara dengan dirhamnya, sedangkan barang itu boleh dijual 
dengan dirham, dan di dalamnya terjadi tindakan saling menutupi 
untuk mengambil keuntungan? Lalu, apa argumen Anda terhadap 
seseorang yang membantah Anda dengan pendapat seperti ini?” 


Pemilik dirham tidak boleh mengambil selama-lamanya 
kecuali yang diambil darinya, karena Anda tidak mengetahui 
bahwa jika dia mengambil selain yang diambil darinya, maka itu 
berarti dia telah mengambil pengganti, sedangkan pengganti itu 
nilai. Seseorang tidak boleh menjadi orang kepercayaan bagi 
dirinya sendiri atas harta orang lain, sedangkan Anda mengatakan 
dalam banyak penjelasan ilmu bahwa seseorang tidak boleh 
menjadi orang kepercayaan bagi dirinya sendiri.” 

Ulama tersebut berkata, “Lalu apa pendapat Anda?” Saya 
katakan, sesungguhnya Sunnah Rasulullah &, kemudian ijma’ 
mayoritas ulama yang saya catat pendapatnya dari kalangan kami, 
menunjukkan bahwa setiap orang yang memiliki hak pada orang 
lain manakala orang lain menahan haknya itu pemilik hak boleh 
mengambil haknya dari orang lain itu. Bisa jadi apa yang dibawa 
masuk oleh Abu Sufyan ke rumah Hindun, yang oleh 
Rasulullah & diizinkan bagi Hindun untuk mengambil seukuran 
yang cukup baginya dan anaknya dengan jalan yang ma'ruf, (apa 
yang dibawa masuk Abu Sufyan itu) berupa emas dan perak, 
bukan makanan. Kalaupun berupa makanan, bisa jadi kualitasnya 
lebih tinggi daripada yang ditetapkan sebagai jatah istri. 


Di sini tampak jelas bahwa Hindun boleh mengambil secara 
makruf seperti yang menjadi jatah baginya, tidak lebih tinggi 
kualitasnya dan tidak lebih banyak daripada jatahnya. Dimungkinkan 
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pula seandainya makanan yang dibawanya itu setara dengan jatah 
Hindun, maka tidak jauh kemungkinan sekiranya Hindun 
mengambilnya sebagai ganti dari makanan yang menjadi jatahnya, 
karena Abu Sufyan memiliki hak untuk menahan makanan itu 
darinya dan memberinya makanan yang lain, karena hak Hindun 
bukan pada makanan definitif, melainkan makanan dengan sifat 
seperti makanan orang-orang pada umumnya; dan lauknya juga 
seperti lauk orang-orang pada umumnya. Bukan makanan definitif 
yang paling tinggi kualitasnya dan lauk yang paling bagus, dan 
bukan pula makanan dan lauk yang paling bagus. 


Manakala Hindun mengambil makanan ini, maka 
sesungguhnya dia mengambil pengganti dari jatah yang wajib 
untuknya dan anaknya, sedangkan pengganti itu dihukumi sebagai 
nilai, sementara nilai itu sama kedudukannya dengan jual-beli. Oleh 
karena Hindun mengambil untuk dirinya dan anaknya, maka itu 
berarti Nabi #& menjadikan Hindun sebagai orang kepercayaan 
bagi dirinya sendiri dan anaknya. Nabi & pun membolehkannya 
untuk mengambil haknya dan hak anak-anak secara rahasia dari 
Abu Sufyan sebagai pemilik harta. 


Tidakkah kasus ini memberi Anda petunjuk bahwa 
seseorang boleh mengambil bagi dirinya sendiri seperti apa yang 
seharusnya penanggung hak berikan kepadanya, dan seperti yang 
seharusnya sultan ambilkan untuknya manakala haknya terbukti 
pada orang itu? Ulama tersebut bertanya, “Di mana?” Saya 
katakan, “Apa tanggapan Anda seandainya sultan tidak barang 
definitif milik orang yang diambil hartanya? Tidakkah sultan harus 
memutuskan orang yang mengambil tanpa izin itu harus 
memberikan nilai barang itu kepadanya? Dia menjawab, “Benar.” 
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Saya katakan, “Jika dia tidak memberikan barangnya yang 
definitif, maka Sulaiman harus menjual dengan paksa harta 
pengambil agar dia bisa memberikan nilai barang orang yang 
diambil hartanya?” Dia menjawab, “Benar.” Selanjutnya diajukan 
pertanyaan kepadanya, “Oleh karena Sunnah membolehkan orang 
yang memiliki hak untuk mengambil haknya tanpa melibatkan 
sultan, sebagaimana sultan boleh mengambilnya seandainya hak 
itu dapat dibuktikan di hadapannya, maka mengapa seandainya 
pemilik hak tidak menemukan haknya itu tidak boleh menjual 
harta orang yang menanggung haknya agar dia bisa mengambil 
haknya?” Dia menjawab, “Sultan boleh menjual, sedangkan 
pemilik hak ini tidak boleh menjual.” Kami katakan, “Siapa yang 
mengatakan bahwa dia tidak boleh menjual? Apa tanggapan Anda 
seandainya dikatakan kepada Anda, 'Dia itu juga tidak boleh 
mengambil harta orang lain kecuali dengan seizin sultan.’ Apa 
argumen Anda? Apa pendapat Anda seandainya seseorang 
menjual untuk orang lain harta orang lain, sedangkan orang itu 
tahu bahwa dia tidak memiliki hak atas pemilik barang yang 
hartanya dijual secara paksa? Apakah dia boleh mengambil harta 
yang dijualkan sultan untuknya?” Dia menjawab, “Tidak.” Kami 
katakan, “Dengan demikian, Anda menyadari bahwa telah 
menentukan aturan bahwa harta tersebut diambil atas 
sepengetahuan pemiliknya, bukan dengan kuasa sultan. Sultan 
dalam hal ini tidak memiliki kedudukan melebihi kedudukan 
sebagai mufti yang diberitahu tentang hak sebagian orang atas 
orang lain, lalu dia memaksa orang yang menolak memberikan 
hak agar dia memberikan hak. Sultan tidak menghalalkan suatu, 
dan tidak pula mengharamkannya. Halal dan haram tidak lain 
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adalah menurut pengetahuan orang-orang di antara sesama 
mereka.” Dia berkata, “Benar.” 


Kami katakan, “Lalu, mengapa Anda menyamakan antara 
orang yang memiliki hak lalu dia mengambil haknya tanpa 
melibatkan sultan, memaksa orang yang menanggung hak, dan 
Anda menjadikannya sebagai orang kepercayaan atas dirinya 
sendiri? Tetapi di sisi lain Anda membedakannya dari sultan dalam 
hal menjual harta orang yang menanggung hak. Apakah Anda 
berpendapat demikian berdasarkan khabar atau qiyas?” Dia 
menjawab, “Para sahabat kami mengatakan bahwa tindakan 
menjual harta orang lain merupakan tindakan yang buruk.” 


Saya katakan, “Seandainya perbuatan itu buruk, maka 
penyebabnya tidak lain adalah karena Anda telah 
mencampuradukkan masalah di dalamnya, lantaran Anda 
menganggapnya mengambil harta yang serupa dengan harta 
definitifnya, dan harta tersebut Anda pandangan sebagai nilai harta 
definitifnya, sedangkan nilai itu sama dengan jual-beli. Anda telah 
menyalahi makna Sunnah dalam kasus ini, dan sejalan dengan 
makna Sunnah dalam kasus lain.” Dia berkata, “Seperti itulah 
pendapat para sahabat kami.” Saya bertanya, “Apakah Anda rela 
orang lain berpendapat seperti ini, lalu orang yang berbeda Anda 
berkata kepada Anda, “Seperti inilah pendapat para sahabat 
kami?” Dia menjawab, “Dia tidak memiliki argumen dalam 
pernyataan ini.” Kami katakan, “Anda juga tidak memiliki 
argumen dari pernyataan Anda itu.” Dia berkata, “Dalam sebuah 
riwayat disebutkan: 


595 


SO in ale Ko Sa Ol YA 


r 


D BE A A dan 


2326. Sesungguhnya Nabi £ bersabda, “Tunaikanlah 
amanah kepada orang yang mempercayaimu, dan janganlah kamu 
mengkhianati orang yang mengkhianatimu. 183 


188 HR. Abu Daud (pembahasan: Jual-Beli, bab: Sees yang Mengambil Haknya 
Secara Sembunyi-Sembunyi, 3/84-805, no. 3534) dari jalur Yazid bin Zurai' dari 
Humaid Ath-Thawil dari Yusuf bin Mahak, dia berkata, “Aku pernah mencatatkan 
untuk seseorang nafkah orang-orang yatim yang dia asuh. Kemudian anak asuh itu 
menipunya sebanyak seribu dirham. Lalu fulan itu memberikannya kepada anak-anak 
yatim. Setelah itu aku mendapati harta anak-anak yatim itu dua kali lipatnya. Yusuf 
melanjutkan: Aku katakan, “Ambillah seribu (dirham) yang telah dibawa kabur oleh 
mereka darimu!” Fulan berkata, “Tidak! Ayahku menceritakan kepadaku bahwa dia 
pemah mendengar Rasulullah & bersabda, “Tunaikanlah amanah kepada orang yang 
mempercayaimu dan janganlah engkau mengkhianati orang yang mengkhianatimu!” 

Juga dari jalur Syarik dan Qais dari Abu Hushain dari Abu Shalih dari Abu 
Hurairah 4, dia berkata: Rasulullah @ bersabda, “Tunaikanlah amanah...” (no. 3535) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (pembahasan: Jual-Beli, bab: Abu 
Kuraib Menceritakan kepada Kami, 3/555) dari jalur Syarik dan Qais, dan seterusnya. 
Abu Isa berkata, “Status hadits hasan-gharib.” 

Al Baihagi berkomentar tentang jalur Abu Daud yang pertama, “Jalur tersebut 
dihukumi terputus karena Yusuf bin Mahak tidak menyebutkan nama orang yang 
menceritakan darinya, dan tidak pula nama orang-orang yang di atasnya lagi.” 

Lih. Sunan Al Kubra (10/271) 

Pengarang A/ Jauhar An-Naqi membantahnya bahwa nama orang yang 
menceritakan kepadanya itu tidak diperlukan karena dia seorang sahabat, sedangkan 
para sahabat itu tidak masalah sekiranya nama mereka tidak diketahui karena mereka 
semua periwayat yang adil. 

Mengenai jalur riwayat kedua Al Baihaqi berkomentar, “Hadits Abu Hushain 
diriwayatkan secara perorangan oleh Syarik Al Qadhi dan Qais bin Rabi’. Qais 
statusnya lemah, sedangkan riwayat Syarik tidak dijadikan argumen oleh mayoritas ahli 
Hadits. Muslim bin Hajjaj hanya menyebutkannya dalam kelompok riwayat penguat.” 

Namun pengarang A/ Jauhar An-Naqi membantahnya dengan mengatakan, 
“Meskipun ada komentar negatif terhadap Syarik, namun dia juga dinilai tsiqah oleh 
banyak ahli Hadits. Ibnu Hibban menyebutkan namanya dalam A1s-Tsigat Hakim 
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Dia bertanya, “Apa makna hadits ini?” Kami jawab, “Hadits 
ini tidak valid menurut para ahli Hadits dari kalangan kalian. 
Kalaupun hadits ini valid, dia tidak mengandung argumen yang 
membantah kami. Kalaupun dia mengandung argumen yang 
membantah kami, dia juga membantah Anda bersama kami.” Dia 
bertanya, “Mengapa seperti itu?” Saya jawab, “Allah & 


berfirman, Giidi ANI AS 3 SK 5) Sesungguhnya Allah 
menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada yang berhak 
menerimanya. ' (Qs. An-Nisaa' [4]: 58) Menyampaikan amanah itu 
hukumnya fardhu, sedangkan khianat itu hukumnya haram. Orang 


yang mengambil haknya tidak disebut sebagai orang yang 
berkhianat.” 


Dia bertanya, “Tidakkah Anda melihat bahwa jika dinarnya 
diambil tanpa izin lalu dia menjual pakaian dengan dinar, maka dia 
telah berkhianat karena pakaian dan dinar merupakan dua objek 


dalam A/ Mustadrak di akhir bahasan tentang jenazah mengatakan bahwa Muslim 
berargumen dengan riwayatnya.” 

Pengarang A/ Jauhar An-Nagi juga berkata, “Qais bin Rabi' dikomentari negatif 
oleh sekelompok ahli Hadits, tetapi dia dinilai tsigah oleh Syu'bah, Sufyan dan 
selainnya. Ibnu Adiy mengatakan, “Kebanyakan riwayatnya kuat. Komentar yang benar 
terhadap adalah seperti yang dikatakan Syu'bah, dan bahwa dia tidak masalah. 
Setidaknya riwayat bisa menjadi penguat bagi riwayat Syarik. Hadits ini juga 
diriwayatkan dari beberapa jalur riwayat lain sebagaimana yang disebutkan Al Baihagi. 
Karena itu At-Tirmidzi menilai hasan hadits ini. Abu Daud melansir hadits ini tanpa 
komentar sehingga statusnya hasan menurutnya sesuai yang biasa terjadi.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim dalam A/ Mustadrak (pembahasan: 
Jual-Beli, 2/46) dari jalur Syarik dan Qais dan seterusnya. Dia berkata, “Hadits Syarik 
dari Abu Hushain statusnya shahih menurut kriteria Muslim, tetapi dia tidak 
melansirnya. Dia juga memiliki riwayat penguat dari Anas.” 

Juga dari jalur Ayyub bin Suwaid dari Ibnu Syaudzab dari Yazid bin Humaid dari 
Anas dan seterusnya. 

Al Hakim melansirnya sebagai riwayat penguat bagi hadits Abu Shalih dari Abu 
Hurairah #5. 
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yang berbeda?” Saya jawab, “Sesungguhnya hak itu bisa diambil 
dengan beberapa cara. Di antaranya adalah ditemukan barang 
yang diambil secara definisi, sehingga barang tersebut diambil lagi 
oleh pemiliknya. Jika barang itu tidak ada, maka diganti dengan 
padanannya. Jika tidak ada padanannya, maka harta pengambil 
dijual dengan paksa, kemudian dari hasil penjualannya diambil 
setara dengan yang diambilnya tanpa izin sesuai dengan nilainya. 
Seandainya ketika dia khianat mengambil dinar lalu budak 
perempuannya dijual dengan paksa dengan dinar untuk diserahkan 
kepada pemilik dinar maka itu dianggap sebagai khianat, maka 
maka sultan tidak boleh mengesahkan perbuatan tersebut, dan 
tidak boleh banyak melakukan apa yang diketahui tidak halal 
baginya. Sultan manakala menemukan dinar-dinar definitif milik 
orang yang diambil, maka sultan memberikannya kepada 
pemiliknya itu. Jika tidak, maka dia tidak memberinya dinar-dinar 
yang lain karena itu bukan dinar-dinar yang diambil. Sultan juga 
tidak boleh menjual budak perempuan milik pengambil untuk 
diberikan nilainya kepada pemilik dinar dalam keadaan pemilik 
budak perempuan tidak rela.” 


Dia bertanya, “Apa pendapat Anda seandainya riwayat 
tersebut valid? Apa makna hadits tersebut?” Kami jawab, “Oleh 
karena Sunnah dan ijma' banyak ulama menunjukkan bahwa 
seseorang boleh mengambil haknya bagi dirinya sendiri secara 
sembunyi-sembunyi dari orang yang menanggung hak, maka hal 
itu menunjukkan bahwa perbuatan tersebut bukan khianat. Yang 
disebut khianat adalah mengambil suatu yang tidak halal diambil. 
Seandainya seseorang berkhianat mengambil satu dirham dariku, 
maka saya katakan, “Dia telah menghalalkan khianat terhadapku.” 
Saya tidak boleh mengambil darinya sepuluh dirham sebagai 
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balasan terhadap pengkhianatannya terhadapku. Tetapi saya boleh 
mengambil satu dirham, dan dengan tindakanku ini saya tidak 
dianggap sebagai pengkhianat dan zhalim, sebagaimana saya 
disebut pengkhianat dan zhalim seandainya saya mengambil 
sembilan dirham yang lain bersama satu dirhamku karena dia tidak 
mengambilnya secara khianat. 


Khianat yang diharamkan tidak jauh dari makna yang saya 
sampaikan, yaitu mengambil harta orang lain tanpa ada hak. 
Makna khianat adalah seperti itu, insya' Allah, dan Sunnah 
menunjukkan makna tersebut. Atau yang disebut khianat adalah 
seandainya seseorang memiliki hak, maka dia tidak boleh 
mengambil haknya itu tanpa ada perintah dari penanggung hak. 
Namun makna ini berlawanan dengan Sunnah, karena jika 
demikian maknanya, maka sesungguhnya mereka telah 
memerintahkan seseorang untuk mengambil haknya dan pengganti 
dari haknya tanpa ada perintah dari orang yang mengambil hak itu 
darinya, baik secara sembunyi-sembunyi atau secara terang- 
terangan. 


Ulama tersebut juga berbeda pendapat dari kami dalam 
masalah nafkah. Dia mengatakan bahwa jika ayah meninggal 
dunia, maka anaknya yang masih kecil diberi nafkah oleh setiap 
kerabat yang memiliki hubungan rahim dan haram dinikahinya, 
baik laki-laki atau perempuan. Saya bertanya kepadanya, “Apa 
argumen Anda dalam pendapat ini?” Dia menjawab, “Firman 
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5 ji b RAN Na ASN lesi» Para ibu hendaklah 
menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi 
yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah 
memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang 
makruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan 
karena anaknya dan juga seorang ayah karena anaknya, dan pada 
ahli waris pun seperti itu.’ (Qs. Al Baqarah (2): 233).” 


Saya bertanya, “Apakah menurut Anda ahli waris wajib 
melakukan hal itu (menanggung nafkah) kepada semua orang yang 
Allah wajibkan untuk dinafkahi oleh ayah, dan ahli waris 
menggantikan kedudukan ayah?” Dia menjawab, “Ya.” Saya 
bertanya, “Apakah Anda mendapati ayah memberi nafkah kepada 
anak dan meminta ibunya menyusui anaknya sedangkan ibunya 
juga merupakan ahli waris tanpa ada kewajiban apapun atas ibu 
dalam hal itu?” Dia menjawab, “Ya.” Saya bertanya, “Apakah ada 
ahli waris selain ibunya yang menggantikan kedudukan ayah 
sehingga dia harus menafkahi ibunya anak itu manakala dia 
menyusuinya dan juga harus menafkahi anak tersebut?” Dia 
menjawab, “Tidak. Tetapi ibu menafkahi anak bersama ahli waris 
yang lain.” Kami katakan, “Takwil Anda yang pertama itu 
sebenarnya telah Anda tinggalkan.” Dia berkata, “Saya katakan, 
para ahli waris wajib melakukan tersebut sesudah kematian ayah. 
Hal itu dijelaskan dalam ayat bahwa kewajiban tersebut muncul 
sesudah kematian ayah.” Dia juga berkata, “Dia tidak memiliki ahli 
waris saat ayahnya masih hidup.” Kami katakan, “Ada, yaitu 
ibunya. Ada kalanya ayah sakit menahun sehingga dia diwarisi 
oleh anaknya seandainya dia meninggal dunia, sedangkan menurut 
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Anda ayahnya wajib menafkahinya. Dengan demikian, Anda telah 
keluar dari takwil Anda sendiri.” 


Saya katakan kepada sebagian ulama yang berpendapat 
demikian, “Apa pendapat Anda tentang anak yatim yang memiliki 
saudara yang fakir dan kakek dari ibu yang kaya? Siapa yang wajib 
menafkahinya?” Dia menjawab, “Kakeknya?” Kami katakan, 
“Lalu, siapa yang berhak atas warisannya?” Dia menjawab, 
“Saudaranya.” Kami katakan, “Apa pendapat Anda tentang anak 
yatim yang memiliki paman dari jalur ibu dan anak paman dari 
jalur ayah yang sama-sama kaya? Seandainya anak yatim itu 
meninggal dunia, milik siapa warisannya?” Dia menjawab, “Milik 
anak pamannya.” Saya katakan, “Sebelum dia mati, siapa yang 
wajib menafkahinya?” Dia menjawab, “Pamannya dari jalur ibu.” 


Kemudian saya bertanya kepada sebagian dari mereka, 
“Apa pendapat Anda tentang anak yatim yang memiliki saudara 
seayah dan seibu sedangkan saudaranya itu miskin, dan dia juga 
memiliki anak saudara yang kaya. Siapa yang mewarisinya?” Dia 
menjawab, “Saudaranya.” Saya bertanya, “Lalu, siapa yang wajib 
menafkahinya?” Dia menjawab, “Anak saudaranya.” Saya 
bertanya, “Dengan demikian, Anda telah membebankan kewajiban 
nafkah pada selain ahli waris. Padahal, setiap sesuatu yang harus 
bagi seseorang itu tidak beralih darinya karena faktor fakir atau 
selainnya. Jika ayat tersebut maknanya sebagaimana yang Anda 
sampaikan, maka Anda telah menyalahinya. Anda telah 
membebaskan ahli waris dari kewajiban nafkah, dan Anda 
membebankan nafkah pada selain ahli waris.” Dia berkata, “Saya 
hanya membebankan kewajiban nafkah pada kerabat yang 
memiliki hubungan rahim dan muhrim bagi anak jika dia seorang 
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ahli waris.” Kami katakan, “Anda terkadang membebankan 
kewajiban nafkah pada paman dari jalur ibu sedangkan dia bukan 
ahli waris. Dengan demikian, Anda telah menyalahi ayat di atas 
secara nyata dalam masalah ini. apakah Anda menemukan indikasi 
dalam ayat tersebut bahwa yang dimaksud sebagai penanggung 
nafkah adalah kerabat yang memiliki hubungan rahim lagi muhrim 
bagi anak? Apakah Anda menemukan seorang ulama dari generasi 
pendahulu yang menafsirkan ayat tersebut demikian?” Dia 
menjawab, “Seperti itulah makna ayat tersebut menurut kami.” 


Saya bertanya, “Apa tanggapan Anda seandainya Anda 
ditentang oleh seseorang dengan argumen seperti argumen Anda 
ini?” Dia berkata, “Kalau begitu, boleh Anda membebankan 
kewajiban nafkah pada sebagian ahli waris, bukan pada sebagian 
yang lain.” Saya katakan, “Saya memaksanya untuk menafkahi 
kerabat yang memiliki hubungan rahim meskipun bukan muhrim, 
karena saya juga memaksanya untuk menafkahi budak perempuan 
padahal dia halal untuk menikahinya, sehingga di suatu hari dia 
memperoleh manfaat dan kesenangan dari budak perempuan itu. 
Saya juga memaksanya untuk menafkahi budak laki-laki, padahal 
budak itu halal dia nikahkan, atau menikahi perempuan yang dia 
nafkahi, sehingga perbuatan itu memberinya manfaat dan 
kesenangan. Pemaksaan tersebut lebih diperbolehkan daripada 
saya memaksanya untuk menafkahi orang yang haram dia nikahi, 
karena salah satu dari keduanya tidak memperoleh kesenangan 
dari yang lain seperti kesenangan yang diperoleh oleh laki-laki dari 
perempuan dan oleh perempuan dari laki-laki. Apa argumen Anda 
untuk membantah hal ini? Saya tidak mendapati seseorang yang 
seandainya dia berkata seperti ini, melainkan dia lebih bagus 
pendapatnya daripada Anda.” Dia menjawab, “Karena orang yang 
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diharamkan pernikahannya itu lebih dekat kekerabatannya.” Kami 
katakan, “Ada kalanya diharamkan pernikahan orang yang tidak 
memiliki hubungan kekerabatan.” Dia bertanya, “Siapa dia?” Kami 
katakan, “Ibunya istrimu, istrinya ayahmu, istri yang kamu 
jatuhkan sumpah Ian padanya, istri yang telah kamu cerai secara 
ba'in, dan setiap orang yang memiliki hubungan persusuan 
denganmu.” Dia menjawab, “Mereka itu bukan ahli waris.” Kami 
katakan, “Tidakkah Anda telah mewajibkan nafkah pada selain 
ahli waris?” 

Barangkali ada yang berkata, “Kami meriwayatkan dari 
hadits kalian: 


2327. Sesungguhnya Umar bin Khaththab #, memaksa 
ashabah seorang anak untuk menyusuinya, yaitu kerabat yang laki- 
laki, bukan yang perempuan.184 


184 Atsar ini diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: 
Nikah dan Thalak, bab: Persusuan dan Orang yang Dipaksa Menyusui, 7/59-60, no. 
12181) dari jalur Ibnu Juraij dari Amr bin Syu'aib dari Ibnu Musayyib, bahwa Umar bin 
Khaththab £& memaksa anak-anak paman Manfus putra paman Kulalah untuk 
menafkahinya seperti kewajiban diyat. Mereka lantas berkata, “Dia tidak memiliki 
harta.” Ibnu Musayyib melanjutkan: Kemudian Umar #8 memaksa mereka untuk 
menafkahinya seperti bentuk ag! (diyat!” 

Juga dari jalur Ats-Tsauri dari Laits dari seorang laki-laki dari Ibnu Musayyib, 
bahwa dia mengabarinya bahwa Umar 48, memaksa seorang laki-laki untuk menyusui 
anak saudaranya. (no. 12182) 

Juga dari jalur Ma'mar dari Az-Zuhri bahwa Umar bin Khaththab i 
mengharuskan tiga orang yang seluruhnya mewarisi seorang anak untuk membayar 
upah sepersusuan. (no. 12184) 

Al Baihaqi berkata, “Sanadnya terputus—maksudnya antara Az-Zuhri dan 
Umar 4.” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Thalak, bab: Firman Allah: Dan Ahli waris Juga Seperti Itu, 4/ 183) dari 
jalur Abu Khalid dari Hajjaj dari Amr bin Syw'aib dari Said bin Musayyib: Mereka 
datang membawa seorang anak yatim kepada Umar Æ, kemudian dia berkata, 
“Berilah dia nafkah!” Umar & juga berkata, “Seandainya saya tidak menemukan 
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Kami bertanya, “Apakah Anda berpegang pada atsar ini?” 
Dia menjawab, “Ya.” Saya bertanya, “Apakah Anda 
mengkhususkannya pada 'ashabah, yaitu para paman dari jalur 
ayah, anak-anak paman dari jalur ayah, dan kerabat lain dari jalur 
ayah?” Dia menjawab, “Tidak, kecuali memiliki hubungan rahim 
yang mengharamkan pernikahan.” Kami katakan, “Argumen 
untuk membantah Anda dalam hal ini sama seperti argumen untuk 
membantah Anda terkait argumen Anda dari Al Qur'an. Anda 
telah menyalahi makna ayat Al Qur'an tersebut. Ada kalanya 
seseorang memiliki anak-anak paman sehingga mereka menjadi 
ashabah dan ahli waris, tetapi Anda tidak membebankan 
kewajiban nafkah pada mereka padahal mereka itu adalah para 
ashabah yang mewarisi. Jika Anda tidak menemukan orang yang 
memiliki hubungan rahim dengannya, maka Anda membiarkannya 
terlantar.” 


Seseorang berkata kepada saya, “Anda juga menyalahi hal 
ini.” Kami katakan: 
2328. Mengenai atsar dari Umar 25,185 kami lebih 


mengetahuinya daripada Anda. Anda tidak mengetahuinya. 
Seandainya riwayat ini valid, tentulah Ibnu Abbas & tidak berbeda 
darinya. Dia mengatakan bahwa firman Allah, “Dan pada ahli 
waris pun seperti itu” (Qs. Al Baqarah (2): 233) maksudnya 
adalah, “Para ahli waris tidak boleh terkena mudharat seperti ibu 
terkena mudharat akibat ayahnya.” Ibnu Abbas & lebih 


Ta iga ja 


selain keluarganya yang paling jauh, maka aku pasti mengharuskan mereka untuk 
menafkahinya.” 

Juga (pembahasan yang sama, bab: Persusuan Ditanggung oleh Laki-laki, Bukan 
Perempuan, 4/184) dari jalur Abdullah bin Idris dari Ibnu Juraij dari Amr bin Syu'aib 
dari Said bin Musayyib seperti riwayat Abdurrazzag. (no. 19159) 

185 Atsar ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada no. (2321). 
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mengetahui makna Kitab Allah & daripada kita. Ayat ini 
mengandung kemungkinan makna seperti yang dikatakan Ibnu 
Abbas. Alasannya adalah karena pembebanan kewajiban nafkah 
pada saat ibu masih hidup mengandung dalil bahwa nafkah itu 
tidak dibebankan pada ahli waris, karena seandainya dia 
dibebankan pada warisan, tentulah ayah menanggung dua pertiga 
nafkah, dan gugurlah darinya sepertiga nafkah karena itu adalah 
bagian ibu. 


Seandainya anak disusui selain ibu, maka ayah 
menanggung dua pertiga persusuan, sedangkan ibu menanggung 
sepertiga persusuan. Jika ibu telah keluar dari makna ini, atau dia 
didudukkan seperti orang upahan selainnya, maka seyogianya 
—seandainya ayah sudah meninggal dunia— ahli waris 
menggantikan kedudukan ayah sehingga ahli waris menafkahi ibu 
manakala dia menyusuinya. Karena itu ibu tidak menanggung 
persusuan anak sama sekali seandainya dia meminta perempuan 
lain untuk menyusui anaknya. 


Allah & telah membebankan kewajiban nafkah terhadap 
perempuan-perempuan yang dithalak dalam keadaan tidak hamil. 
Sunnah juga menerangkan nafkah dan denda yang harus 
ditanggung orang-orang, dan di dalamnya tidak ada penjelasan 
bahwa ahli waris menanggung nafkah anak. Setiap orang memiliki 
hartanya sendiri-sendiri, dan setiap orang hanya menanggung apa 
yang dibebankan padanya dalam Kitab, atau Sunnah, atau atsar, 
atau pendapat yang disepakati. Adapun membebankan pada harta 
seseorang sesuatu yang tidak dijelaskan dalam sumber-sumber 
tersebut, menurut kami hukumnya tidak boleh. Jika takwil yang 
benar adalah seperti yang kami sampaikan, maka kami tidak 
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menyalahinya satu huruf pun. Tetapi jika takwilnya seperti yang 
Anda sampaikan, maka Anda telah menyalahinya secara nyata. 


17. Prinsip Dasar Bergaul dengan Istri 


Abu Ali Hasan bin Habib bin Abdul Malik mengabarkan 
kepada kami mengabarkan kepada kami dengan cara saya 
membaca di hadapannya, dia berkata: Rabi' bin Sulaiman 


mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-Syafi'i berkata: 
Allah & berfirman, 


» s ap 1>% Lor DALS 2 or 
- AW ka v1 ? ə 0... PP - 
A 


“Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang Kami 
wajibkan kepada mereka tentang istri-istri mereka dan hamba 
sahaya yang mereka miliki.” (Qs. Al Ahzaab (33): 50) 


Allah & berfirman, 
E, Je GA Aa 
SANI YA 
“Dan bergaullah dengan mereka secara patut. ” (Qs. An- 
Nisaa' (4): 19) | 
Allah & berfirman, 
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“Thalak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh 
rujuk lagi dengan cara yang makruf atau menceraikan dengan cara 
yang makruf ” (Qs. Al Baqarah (2): 229) 

Allah & berfirman, 


z- 


A Siar Faai Sala MA BR ala AN pain BE 


č . Arr SA Bu 
AIM Ap 
“Apabila kamu menthalak istri-istrimu, lalu mereka 
mendekati akhir iddah-nya, maka rujukilah mereka dengan cara 
yang makruf, atau ceraikanlah mereka dengan cara yang makruf 
(pula). ” (Qs. Al Baqarah (2): 231) 
Allah & berfirman, 


San da si Ja A; 
Wa 


“Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang makruf. Akan tetapi para suami 
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya. Dan Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Qs. Al Baqarah (2): 228) 


Allah menetapkan bagi istri atas suami dan bagi suami atas 
istri beberapa hak yang dijelaskan-Nya dalam Kitab-Nya dan 
melalui lisan Nabi-Nya secara rinci dan garis besar. Kemudian 
petunjuk-petunjuk tersebut dipahami masyhur Arab yang menjadi 
mitra bicara mereka dengan lisan mereka sesuai makna-makna 
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ungkapan mereka yang mereka pahami. Kami telah mengupas 
sebagian yang terpikir oleh kami di tempatnya masing-masing. 
Hanya kepada Allah kami memohon petunjuk dan taufig. Batasan 
minimal kewajiban dalam perintah Allah untuk mempergauli 
dengan makruf adalah suami menunaikan kepada istri apa yang 
ditetapkan Allah bagi istri atas suami, yaitu nafkah, pakaian dan 
tidak menunjukkan kecenderungan yang nyata kepada salah satu 
istri, karena dalam ayat lain Allah & berfirman, 


Kk REI ASK 


“Karena itu janganlah kamu cenderung (kepada yang kamu 
cintai) dengan kecenderungan sepenuhnya, sehingga kamu biarkan 
yang lain terkatung-katung. ” (Os. An-Nisaa (4): 129) 


Pengertian dasar makruf adalah menunaikan berbagai 
kewajiban tersebut dengan cara yang bagus pahalanya dan 
menahan diri dari hal-hal yang tidak menyenangkan. 


18. Nafkah Istri 


Allah & berfirman, 
Kp TAS SE Ia Ki 
Oasi RA 


“Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: 
dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat 
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berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang 
kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak 
berbuat aniaya. ” (Qs. An-Nisaa` [4]: 3) 


Firman Allah, “Yang demikian itu adalah lebih dekat 
kepada tidak berbuat aniaya” menunjukkan bahwa suami wajib 
menafkahi istrinya. Firman Allah, “Yang demikian itu adalah lebih 
dekat kepada tidak berbuat aniaya” juga menunjukkan agar 
seorang laki-laki tidak memperbanyak orang yang berisiko 
teraniaya, dan tujuan tersebut tercapai manakala seorang laki-laki 
hanya terbatas pada satu istri meskipun Allah memperkenankan 
lebih dari satu. 


Allah & berfirman, 


PE Li >, Pc 


“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 
tahun penuh.” (Qs. Al Baqarah (2): 233) 


ara Si pan SP Uban Ugal ANI 
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2329. Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin 

Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah &, bahwa Hindun binti Utbah 

datang kepada Nabi dan berkata, “Wahai Rasulullah, 

sesungguhnya Abu Sufyan itu laki-laki yang pelit, dan aku tidak 
memperoleh selain apa yang dia bawa masuk ke rumahku.” 


Nabi & bersabda, “Ambillah harta yang bisa mencukupimu dan 


anakmu dengan cara yang makruf. 1186 


2 
Aa. 3 o oo $ 


obt o Jasa S Cua Ú „>l -y YY. 


ERA ia JD A J ie 


Jú ow: azai Ju 33 ea Ma 


pe m 56 png Di Jú ag Sa 


186 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada no. (2307) dalam bahasan 
ini bab kewajiban nafkah pada istri. 


610 


P RM JG Ae Oi JG Pa SAS JB Jas 


A 2 o r E S 2 TIGA s3 ea 
Ji R) lies HD I— Isl Oo» Pi Ja - 


a Ess 4 l Gls o k - 
dr D CA AE ie gai DN, 
E glo o Æ 2 a 2 A a ya of g lo o o 


1 r 


2320. Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Muhammad 
bin Ajlan, dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqburi, dari Abu Hurairah, 
dia berkata: Seorang laki-laki datang kepada Nabi & dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, aku punya uang satu dinar.” Beliau bersabda, 
“Natkahkanlah untuk dirimu sendiri.” Orang itu berkata lagi, “Aku 
masih punya dinar yang lain.” Beliau bersabda, “Nafkahkanlah 
untuk anakmu.” Orang itu berkata lagi, “Aku masih punya dinar 
yang lain.” Beliau bersabda, “Nafkahkanlah untuk keluargamu.” 
Orang itu berkata lagi, “Aku masih punya dinar yang lain.” Beliau 
bersabda, “Nafkahkanlah untuk pelayanmu.” Orang itu berkata 
lagi, “Aku masih punya dinar yang lain.” Beliau bersabda, “Engkau 
lebih tahu.” Sa'id berkata: Kemudian Abu Hurairah & berkata 
setiap kali menceritakan hadits ini, “Anakmu berkata, “Berilah aku 
nafkah! Kepada siapa kamu menyerahkanku?' Istrimu berkata, 
‘Berilah aku nafkah, atau thalaklah aku! Pelayanmu berkata, 
“Berilah aku nafkah, atau juallah aku'.”187 


187 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada no. (2309) dalam bahasan 
ini bab kewajiban nafkah pada istri. 
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Kami berpegang pada hadits ini. kami katakan, suami wajib 
menafkahi istrinya dan anak-anaknya yang masih kecil secara 
makruf. Yang dimaksud dengan secara makruf adalah nafkah 
standar yang biasa dikonsumsi di negeri tempat istrinya tinggal, 
baik berupa gandum atau jagung. Suami tidak dibebani dengan 
selain makanan yang umum dimakan di negerinya sebagai 
makanan pokok. Kewajiban pakaian dan lauk juga seperti itu. 
Sesuai dengan firman Allah &, 


Pe r >% io £ Dee BARF Ke 
H3 EA UG 
“Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang Kami 


wajibkan kepada mereka terkait istri-istri mereka.” (Os. Al Ahzaab 
(331: 50) 

Ketika Allah & para suami untuk menafkahi istri mereka, 
maka dalilnya sebagaimana yang kami sampaikan ada dalam Al 
Qur'an, dan Nabi & pun telah menjelaskan hal itu. Ketika Allah 
mewajibkan mereka untuk menafkahi istri-istri mereka lalu mereka 
tidak mampu, maka istri-istri mereka tidak dipaksa untuk tinggal 
bersama mereka dalam keadaan mereka tidak mampu mencukupi 
nafkah dan pakaian bagi mereka. 


Dengan argumentasi tersebut kami mengatakan bahwa jika 
seorang suami tidak mampu menafkahi istrinya, maka keduanya 
dipisahkan. Kami juga mengatakan bahwa suami wajib menafkahi 
istri manakala dia memegang tali pernikahannya dan manakala 
istri mempersilakan suami untuk menggaulinya namun suami 
menangguhkan. Suami juga masih wajib menafkahi istrinya yang 
dia thalak dalam keadaan dia memiliki hak untuk rujuk kepada 
istrinya hingga iddah-nya berakhir. Jika seorang istri tidak bisa 
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melayani dirinya sendiri, maka suami wajib menafkahi pelayan 
baginya. Jika suami telah menggaulinya kemudian dia pergi jauh 
darinya, maka ditetapkan kewajiban nafkah dengan diambil dari 
harta suami. 


Jika istri tidak mengajukan gugatan kepada sultan hingga 
suami datang, dan keduanya saling membenarkan bahwa suami 
tidak menafkahinya selama kepergiannya, maka sultan 
memutuskan hukum bahwa suami wajib memberikan nafkah 
kepada istri untuk bulan-bulan yang telah lalu. Ketentuan ini juga 
berlaku jika istrinya merdeka dan dzimmi. Jika suami menanggung 
hutang, maka istrinya berbagi dengan orang-orang yang 
berpiutang padanya dalam menuntut nafkah untuk waktu-waktu 
yang lalu dimana suami menahannya, karena itu adalah hak istri. 


19. Perbedaan Pendapat Terkait Nafkah Istri 


Sebagian ulama mengatakan bahwa suami tidak wajib 
menafkahi istrinya hingga dia menggaulinya. Jika suami pergi 
meninggalkan istrinya, maka sultan wajib memberikan nafkah 
kepada istri dari harta suami manakala istri menuntutnya. Jika 
sultan tidak menemukan harta suami, maka sultan menetapkan 
hak nafkah pada istri, dan hak nafkah tersebut menjadi hutang 
yang ditanggung suami. Jika istri tidak menuntutnya dalam jangka 
waktu yang lama, kemudian dia menuntutnya, maka sultan 
menetapkan hak nafkah baginya sejak hari dia menuntutnya. Dia 
tidak menetapkan hak nafkah bagi istri dalam jangka waktu 
dimana istri tidak menuntut nafkah. Jika suami tidak mampu 
menafkahi istrinya, maka keduanya tidak dipisahkan. Suami tetap 
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wajib menafkahi istrinya manakala dia menceraikan istrinya, baik 
dia memiliki hak rujuk kepada istrinya atau tidak memilikinya. 


Ulama tersebut juga berkata kepada saya, “Apa alasan 
Anda berpendapat tentang seorang suami yang tidak mampu 
menafkahi istrinya bahwa keduanya dipisahkan?” Saya jawab, 
“Oleh karena Allah Æ mewajibkan suami menafkahi istri, Sunnah 
Rasulullah $ serta atsar para sahabat juga menunjukkan hal itu, 
maka suami tidak boleh menahan istrinya untuk dia gauli dan 
melarangnya dari laki-laki lain yang memberinya kecukupan, 
sedangkan suami tersebut menghalangi hak istri lantaran tidak 
mampu menunaikannya. Penahanan nafkah dan pakaian terjadi 
pada diri istri sehingga dia bisa mati karena lapar, haus dan 
telanjang.” Dia bertanya, “Lalu, mana dalil yang menunjukkan 
pemisahan di antara keduanya?” Saya jawab, “Abu Hurairah #5 
berkata bahwa Nabi & memerintahkan suami untuk menafkahi 
keluarganya (istrinya). Abu Hurairah berkata, “Istrimu berkata, 
Berilah aku nafkah, atau thalaklah aku!” Pelayanmu berkata, 
“Berilah aku nafkah, atau juallah aku!” 


Perkataan Abu Hurairah ini mengandung penjelasan bahwa 
suami harus menceraikan istrinya. Saya katakan, “Adapun secara 
nash tidak ada. Adapun secara istidlal (pengambilan kesimpulan), 
maka itu tampaknya ada.” Saya juga berkata kepadanya, “Apa 
pendapat Anda tentang seorang budak yang tidak bisa bekerja 
akibat sakit menahun sedangkan tuannya tidak mampu 
menafkahinya?” Dia menjawab, “Kami menjual budak itu dengan 
paksa.” Saya bertanya, “Jika Anda berbuat demikian terhadap 
objek yang menjadi miliknya, maka Anda tidak berbuat hal yang 
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sama terhadap istrinya yang bukan milik suami itu?” Dia bertanya, 
“Apakah ada dalil yang lebih jelas dari ini?” Saya jawab: 


JG SE E E Ola E alr 
a Va Dong Y P $i SAN aa it 
eds UN yi JB a SA a SA # 


Er AT 


2331. Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Abu Az- 
Zinad, dia berkata: Aku bertanya kepada Sa'id bin Al Musayyib 
tentang seorang laki-laki yang tidak memperoleh harta untuk 
menafkahi istrinya. Dia menjawab, “Keduanya dipisahkan.” Abu 
Zinad berkata: Aku bertanya, “Apakah ini ketentuan Sunnah?” 
Sa'id menjawab, “Ini ketentuan Sunnah.” Tampaknya pernyataan 


Sunnah yang diucapkan Said maksudnya adalah Sunnah 
Rasulullah &.”188 


188 Atsar ini diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: 
Nikah, bab: Seseorang yang Tidak Memperoleh Apa yang Dia Nafkahkan Kepada 
Istrinya, 7/96, no. 12357). 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Nikah, bab: Pendapat para Ulama tentang Seorang Suami Tidak 
Mampu Menafkahi Istrinya, bahwa Dia Dipaksa untuk Menceraikan Istrinya atau Tidak, 
4/169, no. 19013) dari jalur Ibnu Uyainah dan seterusnya. Dalam riwayat ini 
disebutkan adalah nama Az-Zuhri antara Ibnu Uyainah dan Abu Zinad. 
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2332. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami, dari 
Ubaidullah bin Umar, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa Umar bin 
Khaththab : menulis surat kepada para panglima pasukan 
mengenai para prajurit yang pergi meninggalkan istri-istri mereka, 
untuk memerintahkan mereka supaya mendesak para prajurit 
tersebut agar menafkahi istri-istri mereka atau menceraikan. Jika 
mereka menceraikan, maka mereka harus mengirimkan nafkah 
yang mereka tahan. 187 


Dia bertanya, “Apa pendapat Anda jika dalam Kitab dan 
Hadits Rasulullah & tidak ada nash tentang pemisahan keduanya? 
Apakah ada perbedaan antara hak nafkah dan hak-hak lain yang 
apabila tidak ditunaikan maka keduanya dipisahkan, seperti nusyuz 
&uami tidak menggauli istri) dan suami tidak memberikan jatah 
giliran kepada istri tanpa ada ila?” Saya katakan, “Ya. Tidak 


2... oU ———b———— 


` Atsar ini juga diriwayatkan oleh Said bin Manshur dalam Sunarrnya 
(pembahasan: Thalak, bab: Riwayat tentang Seseorang yang Tidak Memperoleh 
Nafkah bagi Istrinya, 2/82, no. 2022) dari jalur Sufyan dan seterusnya. 
189 Atsar ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada no. (2310) dalam bahasan 
ini bab tentang suami tidak memperoleh nafkah bagi istrinya. 
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memperoleh persetubuhan itu tidak lebih berat daripada tidak 
memperoleh kesenangan dan anak, tetapi hal itu- tidak 
mengakibatkan kematian istri. Sedangkan ketiadaan nafkah dan 
pakaian dapat mengakibatkan kematian istri. 


Saya mendapati bahwa Allah & memperkenankan 
seseorang dalam keadaan darurat untuk makan bangkai dan darah 
yang semula diharamkan demi mencegah hilangnya nyawa. Allah 
juga tidak menghukumi kafir orang yang dipaksa mengucapkan 
kata-kata kafir lantaran kondisi darurat untuk membela diri. Tetapi 
saya tidak mendapati bahwa Allah memperkenankan laki-laki dan 
perempuan yang dalam keadaan syahwat untuk melakukan 
persetubuhan yang diharamkan Allah. Anda mengklaim bahwa jika 
seseorang tidak mampu menggauli istrinya meskipun dia mampu 
menggauli istri yang lain, maka dia diberi penangguhan selama 
setahun, kemudian keduanya dipisahkan jika istri berkenan.” 


Dia berkata, “Ini adalah riwayat dari Umar bin 
Khaththab 4%.” Saya katakan, “Jika yang menjadi argumen dalam 
masalah ini adalah riwayat dari Umar &5, maka sesungguhnya 
keputusan Umar 8s untuk memisahkan suami dan istrinya 
manakala suami tidak menafkahinya itu telah dijelaskan sumbernya 
dari Umar 4. Lalu, mengapa Anda menolak salah satu keputusan 
Umar & dalam memisahkan suami dan istri, sedangkan setahu 
saya tidak ada seorang sahabat pun yang menentang keputusan 
Umar #5 dalam masalah ini? Mengapa Anda menerima keputusan 
Umar & terkait suami yang impoten, sedangkan Anda mengklaim 
bahwa Ali # menentangnya?” Dia menjawab, “Saya menerimanya 
karena persetubuhan merupakan salah satu hak akad nikah.” 
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Saya katakan, “Apakah itu seperti persetubuhan yang lazim 
dilakukan orang-orang, ataukah cukup persetubuhan satu kali 
saja?” Dia menjawab, “Seperti persetubuhan yang lazim dilakukan 
orang-orang.” Saya katakan, “Kalau begitu, jika suami telah 
menggauli satu kali, maka Anda tidak memisahkan keduanya?” 
Dia menjawab, “Itu karena suami tidak impoten.” Saya katakan, 
“Lalu, mengapa dia menggauli istri yang lain dan dia tidak 
impoten, tetapi Anda memberinya pertanggungan selama 
setahun?” Dia menjawab, “Tindakan suami menunaikan hak 
kepada istri lain itu tidak mengeluarkannya dari hak istri yang 
satu.” Saya katakan, “Jika Anda memisahkan keduanya dengan 
alasan suami wajib menggauli istrinya sedangkan istri rela digauli 
suaminya satu kali seumur hidupnya, maka apakah hak istri pada 
suami menurut Kitab Allah dan Sunnah Nabi & serta atsar para 
sahabat terkait nafkahnya itu hukumnya wajib?” Dia menjawab, 
“Ya.” 


Saya bertanya, “Lalu, mengapa Anda membiarkan istri 
bersama suaminya padahal dia telah kehilangan dua hak, yaitu 
nafkah dan pakaian, sedangkan kehilangan dua hak 
tersebut terdapat mengakibatkan kematian karena lapar dan 
haus dalam beberapa saja bisa membunuh perempuan, 
dan telanjang dalam cuaca dingin dan panas juga bisa 
membunuhnya? Anda mengatakan bahwa seandainya suami 
menafkahi istrinya sepanjang masa, kemudian suami meninggalkan 
kewajibannya itu sehari saja, maka istri boleh menuntut nafkahnya 
karena nafkah untuk istri itu hukumnya wajib setiap hari. Namun 
Anda justru memisahkan keduanya lantaran istri kehilangan hak 
persetubuhan yang apabila dilakukan satu kali saja di sepanjang 
umur istri maka itu sudah mengeluarkan suami dari kewajiban. 
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Dengan demikian, Anda telah memisahkan keduanya dengan 
mudharat yang paling kecil, tetapi Anda membiarkan istri tetap 
bersama suaminya dalam keadaan mengalami mudharat yang 
paling besar. Kemudian Anda mengklaim bahwa manakala istri 
menuntut nafkah dari harta suami, baik suami berada di tempat 
atau tidak berada di tempat, maka Anda menetapkan jatah nafkah 
bagi istri atas suami, dan Anda menjadikan nafkah tersebut sebagai 
hutang dalam pertanggungan suami seperti hak-hak manusia pada 
umumnya. Tetapi jika istri tidak menuntut nafkahnya, atau suami 
melarikan diri sehingga istri tidak menemukannya dan tidak 
mendapati hartanya, kemudian dia datang, maka istri tidak 
mengambil nafkahnya untuk hari-hari yang telah lewat. Apakah 
Anda pernah menemukan kasus dimana suatu harta harus diambil 
oleh waliyyul amr bagi yang berhak, baik dia berada di tempat atau 
tidak berada di tempat, kemudian orang yang memiliki hak untuk 
menuntutnya itu meninggalkan harta tersebut, atau dia 
menuntutnya tetapi orang yang menanggung hak itu melarikan diri 
sehingga hak tersebut batal darinya?” 


Dia berkata, “Sangat buruk bagi saya pemikiran bahwa 
Allah & menghalalkan kemaluan bagi seorang laki-laki, kemudian 
Allah mengharamkan kemaluan itu baginya tanpa dia 
mengeluarkan talak.” Saya katakan, “Apa pendapat Anda 
seandainya salah satu dari suami-istri murtad. Apakah murtad itu 
berupa perkataan suami, “Kamu aku thalak,” sehingga kamu 
memisahkan keduanya? Apa pendapat Anda tentang budak 
perempuan yang dimerdekakan. Apakah kemerdekaannya itu 
sama dengan perkataan suami, “Kamu aku thalak,” sehingga 
kamu memisahkan keduanya jika budak perempuan itu 
menginginkan? Apa pendapat Anda tentang suami yang 
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melakukan ila: apakah dia menjatuhkan thalak? Apa pendapat 
Anda tentang seorang laki-laki yang tidak mampu menggauli 
istrinya; apakah dia menjatuhkan thalak? Dalam semua kasus ini 
Anda memisahkan suami dari istrinya.” Dia berkata, “Dalam soal : 
ila' kami berargumen dengan Kitab. Sedangkan dalam soal 
lainnya, kami berargumen dengan Sunnah dan atsar dari Umar.” 
Saya katakan, “Argumen Anda bahwa sangat buruk pemikiran 
untuk memisahkan suami-istri tanpa ada thalak yang dikeluarkan 
suami, tidak bisa membantah pendapat di atas, dan tidak pula 
membantah pendapat yang lain.” 


Saya katakan kepadanya, “Mengapa Anda mengklaim 
bahwa suami tidak wajib menafkahi istrinya kecuali setelah terjadi 
persetubuhan meskipun istri telah membiarkan dirinya disetubuhi?” 
Dia menjawab, “Karena suami beliau memperoleh kesenangan 
darinya dengan jalan persetubuhan.” Saya katakan, “Apa 
pendapat Anda jika suami pergi atau sakit? Apakah dia 
memperoleh kesenangan dari istri dalam bentuk persetubuhan?” 
Dia menjawab, “Tidak, tetapi istrinya itu tertahan padanya (tidak 
bisa menikah dengan laki-laki lain).” Saya katakan, “Apakah Anda 
mendapatinya sebagai perempuan yang dimiliki dan ditahan pada 
suaminya?” Dia menjawab, “Ya.” Saya bertanya, “Apakah 
pewarisan di antara keduanya itu hukumnya wajib?” Dia 
menjawab, “Ya.” Saya bertanya, “Jika nafkah diwajibkan karena 
faktor penahanan, maka sesungguhnya istri memang ditahan. 
Tetapi jika nafkah diwajibkan karena faktor persetubuhan, maka 
suami yang sakit dan yang tidak berada di tempat itu tidak bisa 
menggauli istrinya dalam keadaan tersebut, sehingga dia 
menggugurkan nafkah.” Dia berkata, “Jika perempuan sepertinya 
bisa digauli dan dia telah membiarkan dirinya digauli, maka nafkah 
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hukumnya wajib baginya.” Saya katakan, “Mengapa Anda 
mewajibkan nafkah bagi istri di masa iddah, sedangkan dia telah 
dithalak tiga kali dalam keadaan tidak hamil? Anda telah menyalahi 
argumentasi dengan Kitab dan nash Sunnah.” Dia bertanya, 


“Mana dalilnya dari Kitab?” Saya jawab, “Allah berfirman, Sah 


Gaga et GL rsd Se 


Dira > ole Ia JA jå Dan jika mereka (istri-istri yang 
sudah dithalak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka 
nafkahnya hingga mereka bersalin.” (Qs. Ath-Thalaag (65): 6) 
Karena itu kami mengambil dalil bahwa tidak keharusan nafkah 
dalam Kitab Allah bagi perempuan yang dithalak dalam keadaan 
dia bebas menentukan dirinya dan dalam keadaan dia tidak hamil.” 
Dia berkata, “Tetapi Allah menyebut perempuan-perempuan yang 
dithalak secara mutlak, tidak mengkhususkan yang satu dari yang 
lain. Jika ketentuan seperti yang Anda katakan, maka hal itu 
mengandung dalil bahwa tidak ada hak nafkah bagi perempuan 
yang dithalak meskipun suaminya berhak rujuk. Ayat di awal surah 
tidak lain berbicara tentang perempuan yang dithalak dalam 
keadaan yang tepat untuk menjalani iddah-nya.” Saya katakan 
kepadanya, “Ada kalanya seorang istri dithalak tiga kali dalam 
keadaan yang tepat baginya untuk menjalani iddah-nya.” 


Dia bertanya, “Seandainya ketentuannya seperti yang Anda 
katakan, maka itu tidak menunjukkan bahwa yang dimaksud 
dengan istri yang dithalak yang tidak diberi nafkah adalah istri yang 
dithalak secara ba'in, bukan istri dithalak dimana suami memiliki 
hak rujuk kepadanya.” Saya katakan, “Sunnah Rasulullah & 
membuktikan bahwa perempuan yang tidak diberi nafkah adalah 
perempuan yang dithalak secara ba'in dengan seluruh thalak, 
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bukan perempuan yang suaminya memiliki hak rujuk kepadanya. 
Seandainya Sunnah dari Rasulullah # tidak menunjukkan hal itu, 
maka ayat di atas telah memerintahkan suami untuk menafkahi 
istri yang hamil, dan Allah juga menyebutkan perempuan- 
perempuan yang dithalak di dalamnya. Hal itu menunjukkan 
bahwa nafkah hanya bagi perempuan yang dithalak dalam 
keadaan hamil, bukan perempuan yang dithalak lainnya. Karena 
itu tidak boleh mengharuskan nafkah bagi perempuan yang 
dithalak kecuali para ulama menyepakati nafkah bagi perempuan 
yang dithalak yang tidak hamil serta perempuan-perempuan lain 
yang dithalak, sehingga perempuan-perempuan tersebut diberi 
nafkah berdasarkan ijma', bukan yang lain.” 


Dia bertanya, “Mengapa perempuan yang ditalak ban itu 
tidak digiyaskan kepada perempuan yang hamil?” Saya jawab, 
“Apa pendapat Anda tentang istri yang suaminya memiliki hak 
rujuk kepadanya di masa iddah? Tidakkah suami masih berwenang 
atas istrinya jika dia berkenan? Tidakkah ja, zhihar dan Jian 
suami masih bisa jatuh padanya, dan keduanya juga masih saling 
mewarisi?” Dia menjawab, “Benar.” Saya katakan, “Apakah 
perempuan ini masih berada dalam makna istri pada sebagian 
besar aspeknya?” Dia menjawab, “Ya.” Saya bertanya, “Apakah 
Anda mendapati perempuan yang dithalak secara bain itu 
keadaannya demikian?” Dia menjawab, “Tidak.” Saya katakan, 
“Lalu, mengapa Anda menggiyaskan perempuan yang dithalak 
dengan perempuan yang berbeda darinya?” Saya juga sampaikan 
kepadanya: 
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2333. Malik mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin 
Yazid maula Al Aswad bin Sufyan, dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman, dari Fathimah binti Qais, bahwa Abu Amr bin 
Hafsh menceraikannya secara ba'in saat dia berada di Syam. Abu 
Amr lantas mengirimkan wakilnya kepada Fathimah untuk 
membawa gandum syair. Namun Fathimah binti Qais tidak 
menyukainya, lalu Abu Amr berkata, “Demi Allah, kamu tidak 
mempunyai hak apapun pada kami.” Kemudian Fathimah 
mendatangi Rasulullah & dan menceritakan hal itu kepada beliau. 
Beliau pun bersabda kepadanya, “Kamu tidak memiliki hak nafkah 
padanya. ” Kemudian Nabi #& menyuruhnya untuk menjalani iddah 
di rumah Ummu Syarik, tetapi kemudian beliau bersabda, “Dia itu 
perempuan yang sering dikunjungi para sahabatku. Karena itu, 
Jalanilah iddahmu di rumah Ibnu Ummi Maktum, karena dia adalah 
seorang laki-laki buta sehingga kamu bisa menanggalkan 
pakaianmu! Jika kamu sudah halal, maka beritahulah aku!” 
Fathimah binti Qais berkata: Ketika aku sudah halal, aku 
memberitahu beliau bahwa Abu Jahm dan Muawiyah melamarku. 
Rasulullah & bersabda, “Adapun Abu Jahm itu tidak pernah 
melepaskan tongkatnya dari pundaknya. Sedangkan Muawiyah itu 
miskin, tidak punya harta. Menikahlah kamu dengan Usamah!” 
Fathimah binti Qais berkata: Aku tidak suka dengan Usamah, 
tetapi Nabi & bersabda, “Menikahlah kamu dengan Usamah!” 
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Aku pun menikah dengannya, lalu Allah menjadikan kebaikan 
pada diri Usamah sehingga aku bahagia dengannya.190 


Dia berkata, “Kalian telah meninggalkan sesuatu dari hadits 
Fathimah. Dia berkata bahwa Nabi & bersabda, Kamu tidak 
memiliki hak tempat tinggal dan nafkah.” Saya katakan 
kepadanya, “Kami tidak meninggalkan satu huruf pun dari hadits 
Fathimah.” Dia berkata, “Yang kami ceritakan darinya adalah dia 
berkata: Rasulullah & bersabda kepadaku, Kamu tidak memiliki 
hak tempat tinggal dan nafkah.” Kami katakan, “Akan tetapi, 
kami tidak menceritakan kalimat ini dari Fathimah. Seandainya 
kalimat yang kalian ceritakan darinya itu benar, maka kalimat ini 
justru mendukung pendapat kami dan bertentangan dengan 
pendapat kalian.” Dia bertanya, “Mengapa seperti itu?” Saya 
katakan, “Adapun hadits kami itu statusnya shahih jalur riwayatnya 
bahwa Nabi & berkata, “Kamu tidak memiliki hak nafkah pada 
mereka.” Nabi #& lantas menyuruhnya untuk menjalani iddah di 
rumah Ibnu Ummi Maktum. Seandainya dalam hadits Fathimah 
ada penghalalan dari Nabi Æ kepadanya untuk menjalani iddah di 
mana saja, tentulah beliau tidak melarangnya untuk menjalani 
iddah di mana saja.” 


Dia bertanya, “Mengapa Nabi & mengeluarkannya dari 
rumah suaminya dan menyuruhnya untuk menjalani iddah di 
rumah lain?” Saya jawab, “Karena ada alasan yang tidak 
disebutkan oleh Fathimah dalam hadits tersebut, sepertinya dia 
malu menyebutkannya. Tetapi alasan tersebut disebutkan oleh 
orang lain.” Dia bertanya, “Apa itu?” Saya jawab, “Fathimah 


190 Hadits ini telah disebutkan secara ringkas berikut takhrijnya pada no. (2247) 
dalam bab tentang larangan laki-laki meminang perempuan yang telah dipinang 
saudaranya, dalam bahasan tentang persusuan. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. 
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sering berkata tidak senonoh, sehingga dia suka mencaci paman- 
pamannya dari jalur ibu dengan cacian yang tidak pantas. Karena 
Nabi & memerintahkan untuk menjalani iddah di rumah Ibnu 
Ummi Maktum.” Dia bertanya, “Apakah ada dalil tentang 
pendapat yang Anda katakan?” Saya jawab, “Ya, dari Kitab dan 
khabar dari Rasulullah &, serta dari ulama.” Dia berkata, 2 akan 
Anda sebutkan!” Saya katakan, “Allah & berfirman, TA YP: Y 

K & Sai La Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah 
mereka. ' (Qs. Ath-Thalaag (65): 1).” 
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2334. Abdul Aziz bin Muhammad mengabarkan kepada 

kami, dari Muhammad bin Amr bin Alqamah, dari Muhammad bin 
Ibrahim bin Al Harits, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, 


“Kecuali kalau mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang.” 
(Qs. Ath-Thalaaq [65]: 1) Dia berkata, “Maksudnya adalah berkata 
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kotor kepada keluarga suaminya. Jika dia berkata kotor, maka dia 
halal dikeluarkan.” 191 


Dia berkata, “Ini adalah takwil yang mungkin terkandung 
dalam perkataan Ibnu Abbas, tetapi perkataannya itu juga 
mengandung kemungkinan makna lain, yaitu yang dimaksud 
dengan perbuatan keji yang terang adalah keluar dari rumah, dan 
bahwa yang dimaksud dengan perbuatan keji di sini adalah dia 
dikeluarkan lantaran melakukan perbuatan yang dikenai sanksi 
hadd.” Saya katakan kepadanya, “Jika memang ayat tersebut 
mengandung kemungkinan makna seperti yang Anda sampaikan, 
lalu makna mana yang paling tepat untuknya?” Dia menjawab, 
“Makna yang sejalan dengan Sunnah.” Saya katakan, “Saya telah 
menyebutkan Sunnah terkait Fathimah kepada Anda, dan saya 
telah menjelaskan kepada Anda apa yang dikatakan Rasulullah & 
kepadanya agar dia menjalani iddah di rumah Ibnu Ummi 
Maktum.” 


191 Atsar ini diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: 
Talak, bab: Firman Allah, “Kecuali Kalau Mereka Mengerjakan Perbuatan Keji Yang 
Terang”, 6/323, no. 11021) dari jalur Ats-Tsauri dari Muhammad bin Amr dengan 
redaksi yang serupa. 

Juga dari jalur Ibnu Uyainah dari Muhammad bin Amr dengan redaksi yang 
serupa. (no. 110212) 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Thalak, bab: Pendapat Ulama tentang Orang yang Ada Keringanan 
untuk Mengeluarkan Istrinya, 4/189, no. 19205) dari jalur Yazid bin Harun dari 
Muhammad bin Amr dengan redaksi yang serupa. 
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20. Giliran Diantara Beberapa Istri 


Allah & berfirman, 


Der 


ENY Be Aa 


>A 2 


“Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang Kami 
wajibkan kepada mereka tentang istri-istri mereka dan hamba 
sahaya yang mereka miliki.” (Os. Al Ahzaab (331: 50) 


Allah & berfirman, 


STA BIIK A Selama 


an AK Sa ANE : 


“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di 
antara istri-istriimu), walaupun kamu sangat ingin berbuat 
demikian, karena itu janganlah kamu cenderung (kepada yang 
kamu cintai) dengan kecenderungan sepenuhnya, sehingga kamu 
biarkan yang lain terkatung-katung.” (Qs. An-Nisaa * (4): 129) 

Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa makna ayat ini 
adalah: kalian tidak akan berlaku adil di antara istri-istri kalian 
dalam hal perasaan hati, karena Allah & memaafkan apa yang 
ada dalam hati. Tetapi “janganlah kamu terlalu cenderung”, 
maksudnya janganlah kalian mengikuti hawa nafsu kalian, “dengan 
kecenderungan sepenuhnya” maksudnya dengan perbuatan 
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disertai hawa nafsu. Apa yang dikatakannya ini mendekati 
kebenaran, Sunnah Rasulullah & dan pendapat yang dipegang 
mayoritas ulama Islam pun menunjukkan bahwa seseorang wajib 
membagi giliran di antara istri-istri dengan bilangan hari dan 
malam; dan bahwa dia harus berlaku adil dalam pembagian giliran 
tersebut. Dia tidak diberi keringanan untuk berbuat tidak adil di 
dalamnya. Hal itu menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan adil 
yang tidak disanggupi dalam ayat tersebut adalah adil perasaan 
hati, yang Allah telah maafkan bagi hamba-hamba-Nya hal-hal 
yang lebih besar daripada kecenderungan terhadap salah satu istri. 


Perempuan-perempuan merdeka yang muslimah atau 
dzimmi manakala terhimpun sebagai istri seorang laki-laki, maka 
pembagian giliran untuk mereka sama. Yang disebut giliran adalah 
bermalamnya suami di rumah masing-masing istri, tetapi kami 
senang sekiranya suami juga berada di rumah istri yang digilirnya 
itu pada siang hari. Jika dia memiliki budak perempuan yang 
digauli bersama istri yang berstatus merdeka, maka bagian untuk 
istri yang merdeka adalah dua malam dan bagian untuk budak 
perempuan adalah satu malam. 


Jika istri yang berstatus merdeka melarikan diri dari suami, 
atau berstatus budak menutup pintunya bagi suami, atau budak 
perempuan itu ditahan oleh pemiliknya, maka gugurlah haknya 
dari giliran hingga perempuan yang merdeka itu kembali menaati 
Allah dengan cara kembali dari kabur, dan budak perempuan itu 
membuka pintu bagi suaminya. Karena penolakan keduanya dari 
sesuatu yang wajib bagi keduanya dalam keadaan ini memutuskan 
hak keduanya. Suami tetap bermalam di istrinya yang sakit dan 
tidak diajak menyetubuhi, istrinya yang haidh dan yang nifas, 
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karena bermalamnya suami di tempat istri itu bertujuan untuk 
kedekatan dan keintiman meskipun tidak terjadi persetubuhan atau 
hal-hal yang disukai istri. Istri biasanya tidak senang sekiranya hari 
gilirannya dilewatkan. 
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2335. Muslim mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Jurajj, 
dari Atha', dari Ibnu Abbas &@, bahwa Rasulullah & wafat 


meninggalkan sembilan istri, dan beliau menggilir untuk yang 
kedelapan diantara mereka.”192 


192 HR. Al Bukhari (pembahasan: Nikah, bab: Banyak Istri, 3/355, no. 5067) 
dari jalur Ibrahim bin Musa dari Hisyam bin Yusuf dari Ibnu Juraij dari Atha', bahwa 
dia mengabarinya, dia berkata: Kami bersama Ibnu Abbas menghadiri jenazah 
Maimunah di Saraf, lalu Ibnu Abbas 28, berkata, “Ini adalah istri Nabi &. Jika kalian 
telah mengangkat kerandanya, maka janganlah kalian mengayun-ayunkannya, 
janganlah kalian mengguncangnya, dan hendaklah kalian membawanya dengan 
lembut, karena Nabi & memiliki sembilan istri, dan beliau memberikan giliran kepada 
delapan istri dan tidak memberikan giliran kepada seorang istri.” 

Ibnu Hajar saat menerangkan hadits ini berkata, “Maksudnya saat beliau wafat. 
Mereka adalah Saudah, Aisyah, Hafshah, Ummu Salamah, Zainab binti Jahsy, Ummu 
Habibah, Juwairiyyah, Shafiyyah, dan Maimunah. Ini adalah urut-urutan Nabi & 
menikahi mereka, dan beliau wafat dalam keadaan mereka masih terikat pernikahan 
dengan beliau.” 

Lih. Fathul Bari (9/113) 
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Asy-Syafi'i berkata: Istri kesembilan yang tidak mendapat 
giliran dari Nabi & adalah Saudah karena dia telah menghibahkan 
hari gilirannya kepada Aisyah &. 


sal JP alba US Ulik A YP 
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2336. Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Hisyam, dari 
ayahnya, bahwa Saudah memberikan hari gilirannya kepada 
Aisyah.193 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Persusuan, bab: 
Kebolehan Istri Memberikan Hari Gilirannya kepada Madunya, 2/1086, no. 51/1465) 
dari jalur Ibnu Juraij dan seterusnya. 

Di dalamnya disebutkan: Atha' berkata, “Istri yang tidak mendapat giliran adalah 
Shafiyyah binti Huyai bin Akhthab.” 

Muslim menambahkan: Atha berkata, “Dia adalah yang paling terakhir 
meninggal dunia di antara mereka. Dia meninggal dunia di Madinah.” Maksudnya 
Shafiyyah. 

193 HR. Al Bukhari (pembahasan: Nikah, bab: Perempuan yang Menghibahkan 
Gilirannya dari Suaminya kepada Madunya, 3/391, no. 5212) dari jalur Malik bin 
Ismail dari Zuhair dari Hisyam dari ayahnya dari Aisyah &, bahwa Saudah binti 
Zum'ah memberikan hari gilirannya kepada Aisyah &. Nabi & pun menggilir untuk 
Aisyah & pada hari gilirannya dan hari giliran Saudah. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan dan bab yang sama, 
2/1085, no. 47-48/1463) dari beberapa jalur riwayat dari Hisyam bin Urwah dan 
seterusnya dengan redaksi yang serupa. 
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21. Keadaan yang Berbeda-beda Pada Perempuan 


Jika seorang laki-laki menikahi seorang perempuan lalu dia 
menggaulinya, maka keadaannya berbeda dari keadaan istri yang 
telah dia nikahi sebelumnya. Jika dia gadis, maka dia berhak 
suaminya tinggal bersamanya (bulan madu) selama tujuh hari. Jika 
dia janda, maka dia berhak suaminya tinggal bersamanya selama 
tiga hari tiga malam. Sesudah itu suami memulai dari awal giliran 
di antara istri-istrinya, dimana istrinya yang baru itu sama 
kedudukannya dengan istri-istri yang lain sesudah hari-hari tersebut 
berlalu. Suami tidak boleh mengutamakannya di atas istri-istri yang 
lain. 
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2337. Malik mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin 
Abu Bakar bin Hazm, dari Abdul Malik bin Abu Bakar bin 
Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam, dari Abu Bakar bin 
Abdurrahman, bahwa ketika Rasulullah & menikahi Ummu 
Salamah, pada pagi harinya dia bersama beliau, beliau bersabda 
kepadanya, “Bukan karena meremehkanmu atas keluargamu. Tapi 
Jika kamu mau, aku akan tinggal selama tujuh hari untukmu dan 
tujuh hari untuk mereka. Dan jika kamu mau, aku akan tinggal 
selama tiga hari bersamamu, lalu aku menggilir.” Ummu Salamah 
lantas menjawab, “Berikan aku tiga hari!” 194 


L 
or A $ o 


KN RA i FA At Kar FI 


” 
eo 
a obse z 


- 0 A 0 ° FS ao L2 
Lang IS cee gái ol G dg Up 


19% HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Nikah, bab: Bulan Madu untuk Gadis dan 
danda, 2/592, no. 14). 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Persusuan, bab: Ukuran 
Hari yang Menjadi Hak Gadis dan Janda Selepas Pesta Pernikahan, 2/1083, no. 
41/1460) dari jalur Yahya bin Yahya dari Malik dan seterusnya. 

Di dalamnya tidak disebutkan “dari Abu Bakar bin Abdurrahman”. Tampaknya 
nama ini gugur dari terbitan karena dia ada dalam A/ Muwaththa ` dan di sini. 
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2338. Ibnu Abi Ar-Rawwad mengabarkan kepada kami, 
dari Ibnu Juraij, dari Abu Bakar bin Abdurrahman, dari Ummu 
Salamah, bahwa Rasulullah Æ meminangnya, kemudian beliau 
melangsungkan pernikahan dengannya dan menggaulinya. Beliau 
bersabda kepadanya, “Jika kamu mau, aku tinggal bersamamu 


selama tujuh hari, dan aku akan tinggal bersama mereka selama 
tujuh hari. %95 


ge Ja He 5 BIP A —yrra 


2339. Malik mengabarkan Hal kami, dari Humaid Ath- 
Thawil, dari Anas bin Malik, dia berkata, “Seorang gadis mendapat 
giliran (di awal pernikahan) tujuh hari, dan janda mendapatkan tiga 
hari.”196 


195 HR. muslim (pembahasan dan bab yang sama, no. 43/1460) dari jalur Abdul 
Wahid bin Aiman dari Abu Bakar dan seterusnya dengan redaksi yang serupa. 

196 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (pembahasan dan bab yang sama, 
2/530, no. 15). 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (pembahasan: Nikah, bab: Manakala 
Suami Memadu Gadis dengan Janda, 2/391, no. 5213) dari jalur Musaddad dari Bisyr 
dari Khalid dari Abu @ilabah dari Anas #.—seandainya aku berkenan mengatakan: 
Nabi & bersabda, tentu bisa saja, tetapi dia berkata, “Menurut Sunnah, apabila 
seorang laki-laki menikahi gadis, maka dia tinggal bersamanya selama tujuh hari. 
Tetapi jika dia menikahi janda, maka dia tinggal bersamanya selama tiga hari.” 

Juga (bab: Ketika Suami Memadu Janda dengan Gadis, no. 101) dari jalur Yusuf 
bin Rasyid dari Abu Usamah dari Sufyan dari Ayyub dan Khalid dari Abu @ilabah dari 
Anas &, dia berkata, “Di antara ketentuan Sunnah adalah apabila seorang laki-laki 
memadu gadis dengan janda, maka dia tinggal bersamanya selama tujuh hari. Tetapi 
jika dia memadu janda dengan gadis, maka dia tinggal bersamanya selama tiga hari. 
Sesudah itu dia melakukan giliran.” 
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Kami berpegang pada hadits-hadits ini. Jika suami 
menggilir beberapa hari untuk setiap istrinya sesudah tujuh hari 
untuk istri baru yang statusnya gadis dan tiga hari untuk istri baru 
yang statusnya janda, maka hukumnya boleh manakala dia 
menggenapi untuk masing-masing sejumlah hari seperti jumlah 
hari dimana dia bermalam di istri yang lain. 


22. Perbedaan Pendapat Tentang Giliran untuk Istri 
yang Masih Gadis dan Istri yang Sudah Janda 


Sebagian ulama berbeda pendapat dari kami dalam soal 
giliran untuk istri yang masih gadis dan istri yang sudah janda. Dia 
mengatakan bahwa keduanya diberi giliran manakala keduanya 
sudah diantar untuk digauli sebagaimana selain keduanya diberikan 
giliran. Masing-masing dari keduanya tidak diberi satu hari giliran 
melainkan hari giliran yang sama juga diberikan kepada istri yang 
lain. 

Saya bertanya kepadanya, “Allah & berfirman, 
“Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang Kami wajibkan 


Abu Qilabah berkata: Seandainya aku mau, maka aku bisa mengatakan, 
“Sesungguhnya Anas # mengangkat sanadnya kepada Nabi &.” 

Abdurrazzaq berkata: Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Ayyub dan Khalid, 
Khalid berkata, “Seandainya aku mau, maka aku bisa mengatakan, “Sesungguhnya 
Anas #8, mengangkat sanadnya kepada Nabi &.” (no. 5214) 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan dan bab yang sama, 
2/1084, no. 44/1461) dari jalur Yahya bin Yahya dari Zhuhur dari Khalid dan 
seterusnya seperti yang ada pada Al Bukhari dalam riwayat yang tersambung sanadnya 
dan yang terhenti pada sahabat. 

Juga dari jalur Muhammad bin Rafi’ dari Abdurrazzag dari Sufyan dan seterusnya 
seperti yang ada pada Al Bukhari (no. 45/1461). Maksudnya dia menyambungkan 
sanad yang diriwayatkan secara terputus oleh Al Bukhari. 
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kepada mereka terkait istri-istri mereka.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 50) 
Apakah Anda mendapati jalan untuk mengetahui apa yang 
ditetapkan Allah secara garis besar bahwa dia lebih valid dan lebih 
kuat argumentasinya daripada Sunnah Rasulullah &?” Dia 
menjawab, “Tidak.” Kemudian saya menyebutkan kepadanya 
hadits Ummu Salamah, dan dia pun berkata, “Ini antara saya dan 
Anda. Bukankah Rasulullah & bersabda, “Jika kamu mau, aku 
tinggal bersamamu selama tujuh hari, dan aku akan tinggal 
bersama mereka selama tujuh hari.” Saya katakan, “Ya.” Dia 
berkata, “Nabi #& tidak memberinya hari giliran selama tujuh hari 
melainkan beliau memberitahunya bahwa beliau juga memberi 
yang lain seperti itu.” Saya katakan kepadanya, “Jika istri yang 
dinikahi itu janda, maka dia tidak berhak selain tiga hari. Karena 
itu Nabi & berkata kepadanya (dalam penafsiran): Jika kamu 
menginginkan hak gadis, dan itu merupakan hak istri yang paling 
tinggi dan mulia bagi mereka dengan jalan kamu merelakan hakmu 
manakala kamu bukan gadis sehingga kamu berhak atas tujuh hari, 
maka aku akan lakukan. Tetapi jika kamu tidak ingin merelakan 
hakmu, melainkan kamu menginginkan hakmu, maka itu adalah 
tiga hari.” 

Dia bertanya, “Apakah Anda ada pengertian lain?” Saya 
jawab, “Tidak. Nabi & hanya mengabarkan kepada orang yang 
memiliki hak dimana orang lain ikut bersekutu atas hak tersebut 
agar dia merelakan haknya itu.” Kemudian saya katakan 
kepadanya, “Anda harus berpendapat seperti pendapat kami 
karena Anda mengklaim bahwa Anda tidak menyalahi seorang 
pun dari para sahabat Nabi & selama sesama sahabat tidak 
menyalahinya. Sedangkan kami tidak mengetahui adanya sahabat 
yang menyalahinya. Sementara Sunnah itu lebih wajib untuk Anda 
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ikuti daripada perkataan sahabat tersebut, tetapi Anda 
meninggalkan Sunnah dan juga perkataan sahabat tersebut.” 


23. Cara Menggilir Beberapa Istri Ketika Hendak 
Bepergian 
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2340. Pamanku Muhammad bin Ali bin Syafii 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Ubaidullah, dari 
Aisyah istri Nabi #&, bahwa dia berkata, “Rasulullah #& setiap kali 
ingin mengadakan perjalanan, maka beliau mengadakan undian 
diantara istri-istri beliau. Siapa saja di antara mereka yang keluar 
undiannya, maka beliau mengajaknya pergi.”197 


e dilan Uya pa 


197 HR. Al Bukhari (pembahasan: Hibah, bab: Hibah Istri kepada Selain 
Suaminya, 2/235, no. 2593) dari jalur Habban bin Musa dari Abdullah bin Yunus dari 
Az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah &, dia berkata, “Rasulullah & setiap kali ingin 
mengadakan perjalanan, maka beliau mengadakan di antara istri-istri beliau. Siapa saja 
di antara mereka yang keluar undiannya, maka beliau mengajaknya pergi. Beliau 
membagikan giliran untuk setiap istri beliau selama sehari semalam. Hanya saja 
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Saya berpegang pada hadits ini. Jika saat bepergian telah 
tiba bagi suami sedangkan dia memiliki beberapa istri kemudian 
dia ingin mengajak salah seorang di antara mereka untuk 
meringankan beban seluruhnya dan karena dia bisa terpenuhi 
kebutuhannya dengan satu istri, maka hak mereka untuk pergi 
bersama suami itu sama. Karena itu suami mengadakan undian di 
antara mereka. Siapa saja di antara mereka yang keluar undiannya 
untuk pergi, maka suami mengajaknya pergi. Jika dia telah pulang 
dari perjalanan, maka suami membagi giliran antara istrinya itu 
dan istri-istri yang lain tanpa menghitung hari-hari kepergiannya 
bersama istri tersebut. 

Allah & menyebutkan undian dalam Kitab-Nya di dua 


tempat, dan penyebutan undian tersebut sejalan dengan 
keterangan dari Nabi &. 


Allah & berfirman, 
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“Sesungguhnya Yunus benar-benar salah seorang rasul, 
(ingatlah) ketika dia lari ke kapal yang penuh muatan, kemudian 


Saudah binti Zum'ah menghibahkan giliran sehari semalamnya kepada Aisyah & istri 
Nabi & demi mencari kerelaan Rasulullah $.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Keutamaan para Sahabat, 
bab: Keutamaan Aisyah &, 4/1894-1895, no. 88/2445) dari jalur Abu Nu'aim dari 
Abdul Wahid bin Aiman dari Ibnu Abi Mulaikah dari Qasim bin Muhammad dari 
Aisyah æ, dia berkata, “Rasulullah & setiap kali ingin mengadakan perjalanan, maka 
beliau mengadakan undian di antara istri-istri beliau.” 
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dia ikut berundi lalu dia termasuk orang-orang yang kalah dalam 
undian.” (Qs. Ash-Shaffaat [37]: 139-141) 


Allah & berfirman, 


Sa A KAK AF 2. 2 
ar LA HL Oa GA TES, 


“Padahal kamu tidak hadir beserta mereka ketika mereka 
melemparkan anak-anak panah mereka (untuk mengundi) siapa 
diantara mereka yang akan memelihara Maryam.” (Qs. Aali 
Imraan (3): 44) 


Kapal yang dinaiki orang-orang yang bersama Yunus & 
berhenti lalu mereka berkata, “Kapal ini berhenti karena ada 
seorang penumpang di dalamnya, tetapi kita tidak mengetahuinya. 
Karena itu harus diadakan undian: siapa saja di antara kalian yang 
keluar undiannya, maka dia dilemparkan ke laut.” Kemudian 
keluarlah undian Yunus £ sehingga dia dilemparkan ke laut. 
Kemudian dia ditelan ikan yang besar sebagaimana yang 
diceritakan Allah. Kemudian Allah memaafkan dosa-dosanya. 


Adapun dalam kisah Maryam, orang-orang yang 
melemparkan anak-anak panah mereka untuk mengadakan undian 
atas Maryam itu tidak jauh kemungkinan bahwa kedudukan 
mereka sama dalam pengasuhan Maryam, karena yang ikut undian 
adalah orang yang memiliki andil hak atas objek yang diundikan. 
Akan lebih baik dan lebih maslahat bagi Maryam sekiranya dia 
diasuh satu orang saja, tidak diputar di antara mereka semua 
sebentar, atau mereka membagi pengasuhannya. 


Inilah makna yang paling mendekati kebenaran menurut 
kami, karena itu mereka mengadakan undian untuk menentukan 
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siapa di antara mereka yang mengasuhnya tanpa menyertakan 
yang lain. Atau yang dimaksud adalah mereka saling menolak 
Maryam agar biaya hidupnya tidak menjadi beban satu orang saja 
tanpa melibatkan yang lain. Makna mana saja di antara yang 
benar, sesungguhnya mereka telah mengadakan undian agar salah 
seorang di antara mereka mengasuhnya seorang diri tanpa ada 
campur tangan dari yang lain. 


Dalam kasus giliran di antara para istri, oleh karena yang 
terbaik dan yang lebih membawa maslahat bagi para istri adalah 
suami mengajak salah seorang di antara mereka, maka dalam 
makna seperti ini mereka sama-sama memiliki hak. Karena itu, jika 
undian seseorang telah keluar, maka dialah yang diajak bepergian. 
Hal ini semakna dengan undian atas Maryam, dan undian atas 
Yunus. Ketika hak semua orang setara, maka diadakan undian 
agar hanya satu orang yang menjalani, tidak seluruhnya. 


24. Perbedaan Pendapat Tentang Menggilir dalam 
Perjalanan 


Sebagian ulama berbeda pendapat dari kami dalam soal 
perjalanan. Dia berkata, “Perjalanan dan mukim itu hukumnya 
sama. Manakala suami mengadakan undian kemudian keluar 
undian satu istri, kemudian suami datang dari bepergian, maka dia 
harus menggilir untuk masing-masing istri dengan jumlah hari yang 
sama seperti jumlah hari kepergiannya bersama istri yang 
diajaknya pergi.” Saya katakan kepadanya, “Apakah suami boleh 
mengajak pergi seorang istri tanpa mengadakan undian, dan 
melakukan hal itu saat mukim, dimana dia mukim bersama istri 
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tersebut beberapa hari, kemudian dia memberikan giliran kepada 
istri-istri lain dengan jumlah hari yang sama?” Dia menjawab, 
“Ya.” Saya katakan, “Lalu, apa arti undian manakala masing- 
masing dari mereka diberi jumlah hari yang sama seperti jumlah 
hari saat dia pergi bersama istri yang keluar undiannya, padahal 
dia boleh mengajaknya keluar tanpa undian? Anda telah menyalahi 
hadits, lalu Anda ingin menimbulkan kerancuan terhadap orang 
yang menyatakan pendapat yang berbeda dari Anda. Sikap Anda 
yang menyalahi hadits itu tampak jelas bagi kami, dan menurut 
hemat saya tampak jelas pula bagi setiap ulama.” 


Dia bertanya, “Lalu, apa perbedaan antara perjalanan dan 
mukim?” Saya katakan, “Allah membedakan keduanya pada 
perkara qashar shalat dalam perjalanan, dan Allah meniadakan 
kewajiban puasa dalam perjalanan hingga selesai. Rasulullah & 
juga membedakan pada aspek shalat sunnah dalam perjalanan, 
dimana beliau shalat dengan menghadap sesuai dengan arah unta 
beliau. Beliau juga menjamak beberapa shalat dalam perjalanan. 
Selain itu, Allah memberikan keringanan tayamum dalam 
perjalanan sebagai pengganti air. Apa pendapat Anda seandainya 
Anda ditentang oleh seorang ulama dalam masalah kiblat, lalu dia 
mengatakan, “Allah memerintahkan untuk menghadap ke 
Baitullah. Shalat sunnah dan shalat fardhu menurut Anda itu 
hukumnya sama, yaitu dikerjakan di atas tanah, baik bagi musafir 
atau bagi orang yang mukim.' Mengapa Anda berkata kepada 
orang yang berkendara, “Shalatlah ke selain kiblat jika kamu 
mau?” Dia menjawab, “Saya katakan, Rasulullah #& pernah shalat 
dengan menghadap ke selain kiblat.” Saya katakan kepadanya, 
“Kalau begitu, kami katakan kepada Anda, bahwa perkataan 
seseorang dan qiyas tidak berlaku di hadapan sabda 
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Rasulullah 2.” 


“Tidak ada perbedaan antara perkataan tersebut dan perkataan 


Dia menjawab, “Tidak berlaku.” Saya katakan, 


seperti itu.” Dia berkata, “Tidak ada, dan perkataan ini tidak lain 
berasal dari orang yang tidak tahu.” 


Kami bertanya, “Lalu, mengapa Anda mengemukakan 
pendapat seperti ini dalam soal undian perjalanan?” Dia 
menjawab, “Sesungguhnya saya mengatakan barangkali itu adalah 
pembagian giliran.” Saya katakan, “Bagaimana jika ada seseorang 
yang berkata kepada Anda, barangkali yang diriwayatkan dari 
Nabi & bahwa beliau shalat ke arah timur dalam perjalanan itu 
beliau berkata demikian dalam perjalanan yang menghadap ke 
arah timur, sehingga itulah kiblatnya.” Dia berkata, “Kiblat bukan 
suatu yang samar bagi beliau. Beliau tidak berkata shalat dengan 
menghadap timur melainkan arah timur di tempat itu berlawanan 
dengan kiblat.” Saya katakan, “Kalau begitu, ketika beliau 
mengadakan undian, maka itu berarti beliau tidak membagikan 
giliran dengan hitungan hari dimana beliau pergi bersama istri yang 
keluar undiannya.” 


25. Nusyuz Suami Terhadap Istri 


Allah & berfirman, 
Rar PA LL STR A AE KA AH ALLAL? 
NC za AN AN I Gan Cam JA na ga Ill 


GK r Z E Ah E ms r sr 
2 AMAL AA Na da A a tag yan 
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Pata 22, 2 a 5 Se Pa 
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“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, 
oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) 
atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) 
telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka 
wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara 
diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara 
(mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuz-nya, 
maka nasihatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur 
mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka menaatimu, 
maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. ” 
(Os. An-Nisaa' [4]: 34) 


Firman Allah, “Wanita-wanita yang kamu khawatirkan 
nusyuznya” (Os. An-Nisaa [4]: 34) dimungkinkan maknanya 
adalah ketika suami melihat tanda-tanda pada perbuatan dan 
ucapan istri bahwa dia hendak meninggalkan kewajiban. Saat 
khawatir adalah saat menasihati istri. Jika dia telah menunjukkan 
sikap nusyuz, maka suami memisahkannya di tempat tidur. Jika 
dia tetap pada sikapnya itu, maka suami memukulnya. 


Alasannya adalah karena nasihat boleh dilakukan sebelum 
terjadinya perbuatan yang tidak menyenangkan manakala 
gelagatnya telah terlihat. Tidak ada beban berat yang 
membahayakan istri sekiranya dia diberi nasihat. Nasihat juga tidak 
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haram disampaikan seseorang kepada saudaranya. Lalu, 
bagaimana terhadap istrinya? Sedangkan mendiamkan itu tidak 
boleh dilakukan kecuali karena penyebab yang membolehkannya, 
karena mendiamkan lebih dari tiga hari itu diharamkan di luar 
perkara ini. Pukulan tidak boleh dilakukan kecuali dengan 
menjelaskan perbuatan. Jadi, ayat tentang nasihat, pendiaman dan 
pemukulan dengan disertai penjelasan perbuatan itu menunjukkan 
bahwa keadaan-keadaan perbuatan itu harus disikapi secara 
berbeda-beda. Istri disikapi dengan nasihat, pendiaman dan 
pemukulan juga secara berbeda-beda. Manakala tindakan 
terhadapnya berbeda-beda, maknanya tidak lain adalah seperti 
yang saya sampaikan. 


Dimungkinkan firman Allah “kamu khawatirkan nusyuznya” 
maksudnya adalah jika mereka melakukan nusyuz lalu kalian 
khawatir mereka bertahan pada sikap nusyuz mereka, maka kalian 
dapat menggabungkan antara nasihat, pendiaman dan pemukulan. 


Jika istri yang nusyuz telah kembali dari nusyuz-nya, maka 
suami tidak boleh mendiamkan dan memukulnya karena keduanya 
boleh dilakukan karena faktor nusyuz. Jika istri telah meninggalkan 
nusyuz, maka dia telah meninggalkan alasan yang karenanya 
pendiaman dan pemukulan diperkenankan bagi suami. 


Kami katakan bahwa giliran tidak diberikan kepada istri 
yang membangkang terhadap suaminya dan pergi meninggalkan 
suaminya karena ada izin Allah kepada suami untuk 
mendiamkannya di tempat tidur. Yang dimaksud dengan 
mendiamkannya di tempat tidur adalah menjauhinya. Perbuatan 
tersebut tidak haram. 
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2341. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Abdullah bin 


Abdullah bin Umar, dari Iyas bin Abdullah bin Abu Dzubab, dia 
berkata: Rasulullah & bersabda, “Janganlah kalian memukul 
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hamba-hamba Allah yang perempuan.” Iyas melanjutkan: Umar 
bin Al Khaththab & menjumpai beliau dan bertanya, “Wahai 
Rasulullah, banyak perempuan yang berperilaku buruk kepada 
suami-suami mereka.” Beliau pun mengizinkan untuk memukul 
mereka. Lalu ada banyak perempuan yang mengitari keluarga 
Muhammad &:, mereka semua mengadukan tentang suami-suami 
mereka. Kemudian Nabi £ bersabda, “Malam ini ada banyak 
perempuan yang mengelilingi keluarga Muhammad —atau beliau 
bersabda: Tujuh puluh perempuan. Mereka semua mengadukan 
suami-suami mereka. Kalian tidak mendapati suami-suami tersebut 
sebagai orang-orang yang terbaik diantara kalian. 198 


Nabi £ mengizinkan para suami untuk memukul, dan juga 
mengizinkan mereka untuk memaafkan. Tetapi beliau 


198 HR. Abu Daud (pembahasan: Nikah, bab: Pemukulan Istri, 2/608-609, no. 
2146) dari jalur Sufyan dan seterusnya. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim dalam A/ Mustadrak (pembahasan: 
Nikah, 2/188-191) dari jalur Al Humaidi dari Sufyan dan seterusnya. Al Hakim 
berkata, “Status hadits shahih menurut kriteria Al Bukhari dan Muslim tetapi keduanya 
tidak melansirnya.” Penilaiannya itu disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam A/ Ihsan (pembahasan: 
Nikah, bab: Pergaulan Suami-lstri, 9/499, no. 4189) dari jalur Abdurrazzag dari 
Ma' mar dari Az-Zuhri dan seterusnya. 

Iyas bin Abdullah bin Abu Dzubab adalah Ad-Dausi. Dia tinggal di Makkah. Dia 
diperselisihkan statusnya sebagai sahabat. Haditsnya ini disebutkan oleh Al Bukhari 
dalam At-Tarikh Al Kabir (1/440). Dia berkata, “Kami tidak mengetahui Iyas statusnya 
sebagai sahabat.” Ibnu Abi Hatim berkata, “Iyas bin Abdullah bin Abu Dzubab Ad- 
Dausi adalah orang Madinah. Dia terbilang sahabat. Aku mendengar ayahku dan Abu 
Zur'ah berkata seperti itu.” 

Ibnu Hibban menyebutkan namanya dalam kelompok para periwayat tsigah 
generasi tabi'in. 

Ibnu Hajar dalam /thaf Al Maharah mengatakan, “Hadits ini memiliki riwayat 
penguat yang sanadnya mursal tetapi para periwayatnya tsiqah. Hadits tersebut dilansir 
oleh Ishaq dalam Musnad:nya dari Jarir dari Yahya bin Said dari Humaid bin Nafi’ dari 
Ummu Kultsum binti Abu Bakar... Kemudian dia menyebutkan dengan redaksi yang 
serupa tanpa kalimat akhirnya.” (2/442) 
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mengabarkan bahwa yang terbaik adalah tidak memukul manakala 
tidak ada sanksi had yang harus ditunaikan waliyyul amr sebagai 
hak Allah. Nabi & mengizinkan untuk memaafkan istri dalam 
perkara yang tidak dikenai sanksi had pada saat istri meninggalkan 
kebaikan bagi dirinya dan maksiat kepada Tuhannya. 


Ead 


e 

Firman Allah, PA pe Jen “Akan tetapi para suami 
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya” (@s. Al 
Bagarah (2): 228) itu termasuk perkara yang dijelaskan Allah dan 
telah kami sampaikan bahwa dalam sebagian perkara suami 
memiliki hak atas istri, sedangkan istri tidak memiliki hak seperti 
itu. Begitu juga sebaliknya, dalam sebagian perkara istri memiliki 
hak atas suami yang tidak dimiliki suami atas istri, yaitu memikul 
beban biaya hidup istri dan hal-hal semacam itu. 


26. Sesuatu yang Tidak Boleh Diambil dari Istri 


Allah & berfirman, 
AA G ATA AI E Ar FA AA 
Ia oligan pay ob SAKA 
a 
“Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian 
bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena 


mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan 
padanya kebaikan yang banyak.” (Qs. An-Nisaa` (4): 19) 
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Allah mewajibkan suami untuk mempergauli istrinya dengan 
cara yang makruf. Firman Allah, “Kemudian bila kamu tidak 
menyukai mereka” menunjukkan bahwa Allah membolehkan 
untuk menahan istri dalam keadaan istri tidak menyenangkan, dan 
mencukupkan pada syarat dalam mempergaulinya dengan cara 
yang makruf. Allah tidak membolehkan untuk mempergauli istri 
yang tidak disukai dengan cara yang tidak makruf. Kemudian Allah 


berfirman, 
E E E a A 
mle g G22 Na G22 Jal >) lo 


€ 


boZ Ar ABE GL TTA > 
EE Aa ES KLES SPI 


“Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang 
lain, sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara 
mereka harta yang banyak, maka janganlah kamu mengambil 
kembali daripadanya barang sedikit pun. ” (Qs. An-Nisaa” (41: 20) 


Allah memberitahukan bahwa pengambilan suami tanpa 
disertai masalah dari istri, baik terdiri dirinya atau terkait 
pergaulannya, sedangkan istri tidak rela meninggalkan haknya 
dalam pembagian dan hak-hak yang lain, maka suami tidak boleh 
menghalangi hak istri dan tidak boleh menahannya, melainkan dia 
harus mempergaulinya secara makruf. Batasan minimal makruf 
adalah menunaikan haknya. Suami tidak boleh mengambil harta 
istri tanpa ada kerelaan dari istri, karena Allah hanya mengizinkan 
untuk mengambil haknya manakala istri meninggalkan haknya 
dengan kerelaan hati. Allah mengizinkan suami untuk mengambil 
hak istri dalam keadaan ditahan atau dipisah dengan kerelaan hati 
istri. 
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Allah & berfirman, 


Pa ah 
TA. 


CE ne ae SI Tb ob 2 It Na. 


Derek 


“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu 
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika 
mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu 
dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu 
(sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.” (Qs. An- 
Nisaa (4): 4) 

Allah & juga berfirman, 


Fror 


ZZ SG s g% pr 
Ww Wolal 3 NE GS ia SE Ai A5 
Esra A SOIA sA ro qz 
$ bela al mol E 
“Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap 
tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya 


mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya. ” (Qs. An-Nisaa ` 
(4): 128) 


Ini adalah perkenan untuk menahan istri (tidak 
menceraikannya) dengan syarat istri melepaskan maharnya 


sebagaimana yang saya jelaskan. Sedangkan firman Allah, IS 


A a ge 


Jan Si am 5 389 s4 ae “Bagaimana kamu akan 
mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu telah bergaul 
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(bercampur) dengan yang lain sebagai suami-istri” (Qs. An-Nisaa ` 
[4]: 21) merupakan larangan untuk mengambil hartanya kecuali 
dengan jalan menjatuhkan cerai sebelum terjadi persetubuhan, 
dimana suami mengambil setengahnya sesuai dengan hak yang 
diberikan kepadanya, dan karena Allah tidak mewajibkan suami 
untuk menyerahkan selain setengah mahar dalam keadaan 
tersebut. Ini bukan merupakan larangan dari Allah—manakala 
suami telah menggauli istrinya—untuk mengambil mahar tersebut 
manakala perpisahan terjadi dari pihak istri. Yang dilarang adalah 
mengambil mahar manakala perpisahan terjadi dari pihak suami. 
Adapun jika perpisahan dari pihak istri dan dia rela melepaskan 
mahar, maka Allah mengizinkan untuk mengambil mahar tersebut 
sesuai dengan firman Allah &, 


AN IAES A 
“Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak 
dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas 


keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus 
dirinya. ” (Qs. Al Baqarah (2): 229) 

Keadaan dimana Allah mengizinkan suami untuk 
mengambil mahar istri itu berbeda dari keadaan dimana Allah 
mengharamkannya. Jika suami mengambil sesuatu dari istri 
dengan syarat agar dia menceraikannya, lalu suami mengakui 
bahwa dia mengambil harta tersebut dengan jalan menyusahkan 
istri, maka cerainya itu jatuh dan dia harus mengembalikan apa 
yang dia ambil dari istrinya. Dalam keadaan tersebut suami 
memiliki hak untuk rujuk kepada istrinya kecuali dia telah 
menceraikannya tiga kali. 
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27. Jalan Suami Mengambil Harta (Mahar) Istri 
Secara Halal 


Allah & berfirman, 


ke yg 5? 
AAN 
“Thalak (yang dapat dirujuki) dua kali.” (@s. Al Bagarah (2): 
229) 


Allah melarang suami sebagaimana Allah melarangnya pada 
ayat-ayat sebelum ini untuk mengambil sesuatu yang telah dia 
berikan kepada istrinya, dengan pengecualian seperti yang 
dijelaskan dalam ayat yang sama: 


PIA AAS 

“Kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat 
menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa 
keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum 
Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang 
diberikan oleh istri untuk menebus dirinya.” (Qs. Al Baqarah (2): 
229) 


Manakala keduanya telah terlepas dari keadaan dimana 
Allah mengharamkan harta istri bagi suami lantaran khawatir 
keduanya tidak bisa menjalankan hukum-hukum Allah, maka Allah 
mengizinkan suami untuk mengambil tebusan dari istri. Dalam hal 
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ini Allah tidak menetapkan batasan bagi suami untuk tidak 
mengambil selain harta yang dia berikan kepada istri, dan tidak 
pula yang lainnya. 

Alasannya adalah karena tebusan pada saat itu menjadi 
seperti jual-beli. Jual-beli itu halal dilakukan dengan harga yang 
disepakati kedua pihak yang bertransaksi, tidak ada batasannya. 
Bahkan dalam Kitab Allah ada petunjuk tentang kebolehan 
tebusan dalam jumlah yang besar atau kecil, yaitu sesuai dengan 
firman Allah, “Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran 
yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya.” (Qs. Al Baqarah 
(21: 229) 


SAS ET JB USA -rrey 

MN ai E Manna man aa 
ai do d IA oh AS au 
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2342. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Asy-Syafi'i & berkata: Malik mengabarkan kepada kami, dari 
Yahya bin Sa'id, dari Amrah, bahwa Habibah binti Sahl 
mengabarkan kepadanya, bahwa dia dahulunya menjadi istri Tsabit 
bin Qais bin Syammas. Rasulullah & keluar rumah hendak 
menunaikan shalat subuh, lalu beliau mendapati Habibah binti Sahl 
berada di depan pintu rumah beliau saat hari masih gelap. 
Rasulullah & lalu bertanya kepadanya, “Siapa wanita ini? 
Habibah menjawab, “Aku Habibah binti Sahl wahai Rasulullah.” 
Beliau bertanya lagi, “Apa keperluanmu?' Habibah menjawab, 
“Aku tidak mau lagi bersama Tsabit bin Qais —suaminya.” Saat 
Tsabit bin Qais datang, Rasulullah 8& bertanya kepadanya, 
“Habibah binti Sahl ini telah mengadukan permasalahannya, 
sesuai kehendak Allah apa yang dia sebutkan.” Habibah berkata, 
“Wahai Rasulullah, semua yang diberikannya kepadaku masih ada 
padaku.” Rasulullah # kemudian berkata kepada Tsabit bin Qais, 
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“Ambillah darinya” Maka Tsabit bin Qais mengambil darinya, 
sehingga hari itu Habibah binti Sahl tinggal bersama 
keluarganya. 19? 


199 Al Baihaqi menggaris bawahi kekeliruan dari penyalin naskah terkait kalimat 
“dari Amrah bahwa Habibah binti Sahl mengabarinya”. Yang benar adalah yang 
terdapat dalam A/ Muwaththa ` dan kitab-kitab lain: Dari Amrah, dia mengabarinya 
bahwa Habibah binti Sahl. Jadi, Amrah-lah mengabari Yahya bin Said. 

Al Baihaqi berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i dalam bahasan 
tentang haji menurut redaksi yang benar.” (Lih. Ma'rifah As-Sunan wa Al Atsar, 
5/440-441) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (pembahasan: Thalak, bab: 
Riwayat tentang Khulu', 2/564, no. 31); dan Abu Daud (pembahasan: Thalak, bab: 
Khulu', 2/667-668, no. 2227) dari jalur Al Qa'nabi dari Malik dan seterusnya. 

Juga dari jalur Abu Amr As-Sadusi Al Madini dari Abdullah bin Abu Bakar bin 
Muhammad bin Amr bin Hazm dari Amrah dari Aisyah & bahwa Habibah... dengan 
redaksi yang serupa. (no. 2228) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarud dalam Al Muntaga (pembahasan: 
Thalak, bab: Khulu', hlm. 305, no. 749) dari jalur Malik; dan Ibnu Hibban dalam A/ 
Mawarid (no. 1326) dari jalur Malik dan seterusnya. 

Hadits ini memiliki hadits riwayat penguat yang dilansir oleh Al Bukhari 
(pembahasan: Thalak, bab: Khulu' dan Keadaan Thalak Di dalamnya, 2/406) dari jalur 
Azhar bin Jamil dari Abdul Wahhab Ats-Tsagafi dari Khalid dari Ikrimah dari Ibnu 
Abbas bahwasanya istri Tsabit bin Qais datang kepada Nabi @ dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, tidaklah aku mencela Tsabit bin Qais atas agama atau pun akhlaknya, akan 
tetapi aku khawatir kufur dalam Islam.” Rasulullah & bersabda: “Apakah kamu mau 
mengembalikan kebun miliknya itu?” Dia menjawab, “Ya.” Rasulullah & bersabda, 
“Terimalah kebun itu, dan ceraikanlah dia dengan thalak satu!” 

Abu Abdullah berkata, “Tidak ada hadis penguat dari Ibnu Abbas 4%.” 

Ibnu Hajar berkata, “Maksudnya Azhar bin Jamil tidak melanjutinya dengan 
keterangan Ibnu Abbas dalam hadits ini, melainkan orang lain yang meriwayatkannya 
secara terputus sanadnya. Yang dimaksud adalah khusus jalur Khalid Al Hadzdza” dari 
Ikrimah. Karena itu dia menyusulinya dengan riwayat Khalid, dan dia adalah Ibnu 
Abdullah Ath-Thahhan, dari Khalid, yaitu Khalid Al Hadzdza', dari Ikrimah secara 
mursal. Kemudian dia menyusulinya dengan riwayat Ibrahim bin Thahman dari Khalid 
Al Hadzdza" secara mursal/juga, dan dari Ayyub secara maushul.” 

Lih. Fathul Bari (9/401). Silakan baca hadits no. (5274, 5275) 

Kemudian Al Bukhari meriwayatkannya dari jalur Jarir bin Hazim dari Ayyub dari 
Ikrimah dari Ibnu Abbas 4 dengan redaksi yang serupa dengan redaksi di wasiatnya. 
(no. 5276) 

Juga dari jalur Hammad dari Ayyub dari Ikrimah bahwa Jamilah... Kemudian dia 
menyebutkan hadits tersebut. (no. 5277) 
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2343. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Asy-Syafi'i # berkata: Sufyan mengabarkan kepada kami, dari 
Yahya bin Sa'id, dari Amrah, dari Habibah, bahwa dia datang 
untuk mengadukan sesuatu terkait fisiknya saat langit masih gelap. 


Kemudian dia menyitir hadits yang semakna dengan hadits 
Malik.200 


PE 


w, z 
Firman Allah, A1 5535 K& Yi É Es Si “Kecuali kalau 


keduanya khawatir tidak akan aa enjalankan hukum-hukum 


200 Ini adalah penguatan riwayat dari Sufyan bin Uyainah terhadap Malik. Silakan 
baca takhrij hadits ini pada hadits sebelumnya. 

Riwayat Imam Asy-Syafi'i terhadap hadits ini secara lengkap berikut sanad dan 
matan-nya akan disampaikan pada bab tentang faktor-faktor yang memperkenankan 
tebusan berikutnya, insya' Allah. Said bin Manshur meriwayatkan redaksi hadits 
Sufyan. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Said bin Manshur dalam Sunarnya 
(pembahasan: Thalak, bab: Riwayat tentang Khulu', 1/335-336) dari jalur Sufyan dari 
Yahya dari Amrah, dia berkata: Habibah binti Sahl, seorang perempuan dari kalangan 
Anshar dan menjadi istrinya Tsabit bin Qais bin Syammas, datang dan berkata, “Ya 
Rasulullah, aku tidak mau lagi bersama Tsabit bin Qais.” Dia mengadukan sesuatu 
terkait Tsabit bin Qais. Rasulullah & lantas bersabda (kepada Tsabit), “Ambillah 
kebunnya darinya!” Maka Tsabit bin Qais mengambil darinya, lalu Habibah binti Sahl 
duduk (menjalani iddah) di rumahnya sendiri.” (no. 1431) 

Said bin Manshur juga meriwayatkannya dari Husyaim dari Yahya bin Said dan 
seterusnya. 
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Allah.” (Qs. Al Baqarah [2]: 229) mengandung kemungkinan 
makna bahwa awal mula masalah yang mengakibatkan keduanya 
khawatir tidak bisa menjalankan hukum-hukum Allah adalah 
bersumber dari istri lantaran laki-laki menunaikan hak suami dan 
tidak suka kepadanya; atau karena ada faktor dari istri dalam 
memilih untuk meninggalkan suami tanpa ada kesalahan dari 
suami. Dimungkinkan pula masalah tersebut bersumber dari 
suami. Oleh karena kami mendapati hukum Allah mengharamkan 
suami mengambil sesuatu dari istri manakala suami ingin 
mengganti istri yang satu dengan istri yang lain, maka kami 
mengambil dalil bahwa keadaan dimana Allah membolehkan suami 
untuk mengambil sesuatu dari istri itu berbeda dari keadaan 
dimana Allah mengharamkan suami untuk mengambil harta istri. 
Keadaan tersebut adalah keadaan dimana istri memulai masalah 
dengan tidak menunaikan sebagian besar hak suami padanya. 
Suami juga tidak boleh mengambil sesuatu dari istri hingga 
memenuhi syarat dimana istri menuntut untuk menebus dirinya 


p 412A P RL PAT, rr 


dari suami sesuai dengan firman Allah, a Sarat ka Lge la W 


“maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang 
diberikan oleh istri untuk menebus dirinya. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 
229) Penebusan diri istri dari suami dilakukan dengan cara istri 
memberikan sesuatu dari dirinya, karena Allah & berfirman, 
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“Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara 
keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki 
dan seorang hakam dari keluarga perempuan.” (Qs. An-Nisaa` (41: 
35) 


Inilah keadaan yang berbeda dari keadaan sebelumnya, 
yaitu keadaan dimana istri menyerahkan mahar, dan keadaan 
dimana keduanya saling mendakwakan perlakuan buruk, 
sedangkan istri tidak mengakui bahwa keburukan itu berasal 
darinya. 


Firman Allah, “Kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan 
dapat menjalankan hukum-hukum Allah” (Qs. Al Baqarah (2): 229) 
maknanya adalah seperti yang saya sampaikan, yaitu ada 
perbuatan yang bersumber dari istri sehingga keduanya khawatir 
sekiranya keduanya tidak bisa menjalankan hukum-hukum Allah, 
karena kekhawatiran keduanya yang tidak ada sebab perbuatan. 


Jika istri yang memulai meninggalkan hak Allah, kemudian 
suami melakukan tindakan pencegahan yang boleh dilakukan 
terhadap istri, maka suami tidak haram untuk mengambil tebusan 
dari istri. Alasannya adalah karena Habibah datang untuk 
mengadukan sesuatu di tubuhnya akibat perbuatan Tsabit, 
kemudian Rasulullah $ memerintahkan Habibah untuk menebus 
dirinya dan mengizinkan Tsabit untuk mengambil tebusan darinya. 
Alasannya adalah ada kebencian di hati Habibah terhadap Tsabit, 
dan karena Habibah rela membayar tebusan. 


{ddah istri dalam kasus ini manakala dia telah digauli 
suaminya sama dengan iddah istri yang dithalak. Demikian pula, 
setiap pernikahan yang disusul dengan penghapusan akad atau 
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thalak, baik thalak yang sah atau tidak sah, maka istri menjalani 
iddah thalak. 


Para sahabat kami berbeda pendapat tentang khulu'.201 
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2344. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dari 

Amr bin Dinar, dari Thawus, dari Ibnu Abbas &, tentang seorang 
laki-laki yang menceraikan istrinya dua kali kemudian istrinya 
melakukan khulu' terhadapnya sesudah itu. Ibnu Abbas berkata, 
“Suami tersebut boleh menikahinya lagi jika dia berkenan karena 
Allah & berfirman, “Thalak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah 


itu boleh rujuk lagi dengan cara yang makruf atau menceraikan 


201 Khulu' berarti gugatan perpisahan dari istri dengan cara dia membayarkan 
tebusan kepada suami. 
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dengan cara yang makruf” (Qs. Al Baqarah (2): 229) hingga firman 
Allah, “Untuk kawin kembali.” (Qs. Al Baqarah (2): 230)202 
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2345. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
mengabarkan kepada kami, dari Amr, dari Ikrimah, dia berkata, 


“Setiap sesuatu yang balasannya adalah harta maka itu bukan 
talak. ”203 


202 Atsar ini diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dalam Mushannafnya (pembahasan: 
Thalak, bab: Tebusan, 6/487) dari jalur Ibnu Uyainah dari Amr bin Dinar dari Abu 
Daud, dia berkata: Ibrahim bin Sa'd bertanya kepada Ibnu Abbas tentang seorang laki- 
laki yang menceraikan istrinya dua kali cerai, kemudian istrinya itu melakukan khulu' 
terhadapnya, “Apakah laki-laki tersebut boleh menikahinya lagi? Dia menjawab, “Ya. 
Allah menyebutkan cerai di awal dan di akhir ayat, dan menyebutkan khulu' di antara 
keduanya, sehingga tidak dilarang.” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Said bin Manshur dalam Sunarrnya 
(pembahasan: Thalak, bab: Riwayat tentang Khulu', 1/384, no. 1455) dari jalur 
Sufyan dan seterusnya seperti yang ada pada Abdurrazzag. 

Juga dari jalur Abu Awanah dari Laits dari Abu Daud dari Ibnu Abbas & bahwa 
dia menyatukan antara seorang laki-laki dan istrinya sesudah terjadi dua cerai dan satu 
khulu'. (no. 1453) 

203 Atsar ini diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan 
dan bab yang sama, 6/486-487, no. 11770) dari jalur Ibnu Uyainah dari Amr bin 
Dinar dari Ikrimah—saya menduganya dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Setiap sesuatu 
yang dibalas dengan harta itu bukan thalak. maksudnya adalah khulu'.” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Said bin Manshur dalam Sunarrnya (pembahasan 
dan bab yang sama, no. 1454) dari jalur Sufyan dan seterusnya. 
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2346. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Asy-Syafii mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, 
dari Juhman maula orang-orang Al Aslami, dari Ummu Bakrah Al 
Aslamiyyah, bahwa dia melakukan khulu' terhadap suaminya yang 
bernama Abdullah bin Usaid, kemudian keduanya mendatangi 
Utsman untuk urusan itu. Utsman lantas berkata, “Itu sama 
dengan satu kali talak, kecuali kamu menyebutkan suatu bilangan 
sehingga dia jatuh sesuai bilangan yang kamu sebutkan.” 204 


204 Saya tidak menemukannya dalam A/ Muwaththa ` versi Yahya bin Yahya, 
tetapi saya menemukannya dalam A/ Muwaththa ` versi Suwaid bin Said Al Hadatsani, 
yaitu: 

Muwaththa' Suwaid (pembahasan: Thalak, bab: Thalaknya Istri yang Melakukan 
Khulu dan iddahnya, him. 269, no. 352) dari jalur Hisyam dan seterusnya. Di 
dalamnya disebutkan Abdullah bin Asif, dan itu keliru. 

Muwaththa' Muhammad bin Hasan (pembahasan: Talak, bab: Khulu' dan Berapa 
Jatuh Thalak di Dalamnya, 2/517), di dalamnya disebutkan, “Kecuali kamu 
menyebutkan suatu bilangan sehingga dia jatuh sesuai bilangan yang kamu sebutkan.” 
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Saya tidak mengetahui informasi tentang Juhman dan Abu 
Bakrah sehingga dengan khabar keduanya dinilai valid dan tidak 
ditolak; dan tidak pula informasi tentang perkataan Utsman & 
untuk kami pegang, yaitu satu kali thalak. Alasannya adalah 
karena saya mendapati thalak berasal dari pihak suami. 
Barangsiapa yang mengikuti madzhab Ibnu Abbas #5, maka tepat 
sekiranya dia mengatakan bahwa firman Allah Æ, “Maka tidak ada 
dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk 


Al Muwaththa" Abi Mush'ab (pembahasan: Thalak, bab: Riwayat tentang 
Thalaknya Istri yang Melakukan Khulu', 1/620). Redaksinya seperti riwayat yang 
terdapat dalam Muwaththa' Muhammad, 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam  Mushannafnya 
(pembahasan: Thalak, bab: Tebusan, 6/483) dari jalur Ibnu Juraij dari Hisyam dan 
seterusnya. Di dalamnya ada tambahan, “Lalu dia rujuk kepada istrinya”. 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Said bin Manshur dalam Sunarrnya 
(pembahasan: Thalak, bab: Riwayat tentang Khulu', 1/338, no. 1446 dari jalur Sufyan 
dari Hisyam dan seterusnya. 

Juga dari jalur Abu Muawiyah dari Hisyam bin Urwah, dia berkata, “Juhman Al 
Aslami melakukan khulu' terhadap istrinya, kemudian dia menyesal dan istrinya juga 
menyesal. Kemudian keduanya mendatangi Utsman bin Affan dan menceritakan hal itu 
kepadanya. Utsman pun berkata, “Itu sama dengan satu kali thalak, kecuali kamu 
menyebutkan suatu bilangan sehingga dia jatuh sesuai bilangan yang kamu sebutkan.” 
Ayahku berkata, “Khulu' sama dengan satu thalak yang ba'in, dan istri menjalani iddah 
sebanyak tiga kali haidh. Namun suaminya itu lebih berhak meminang di masa iddah.” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Thalak, bab: pendapat Ulama tentang Suami yang Melakukan Khulu' 
terhadap Istrinya, Berapa Thalak yang Jatuh?, 4/117) dari jalur Waki' dari Hisyam dan 
seterusnya secara ringkas, dan dari jalur Abu Muawiyah dengan redaksi yang serupa 
dengan redaksi yang ada pada Said bin Manshur. 

Al Baihaqi dalam Ma'rifah As-Sunan wa Al Atsar (5/444) berkata, “Kami 
meriwayatkan dari Abu Daud As-Sajistani bahwa dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Ahmad bin Hanbal, “Apakah hadits Utsman, “Khulu' itu jatuh sebagai satu talak’ tidak 
shahih?” Dia menjawab, “Aku tidak tahu siapa itu Juhman.” 

Ibnu Mundzir berkata, “Diriwayatkan dari Utsman, Ali dan Ibnu Mas'ud £& 
bahwa khulu' jatuh sebagai satu thalak.” 

Al Baihaqi juga berkata, “Ahmad menilai lemah hadits Utsman 85. Sedangkan 
hadits Ali dan Ibnu Mas'ud & sanadnya terkena kritik. Dalam bab ini tidak ada hadits 
yang lebih shahih daripada hadits Ibnu Abbas—maksudnya adalah hadits Thawus dari 
Ibnu Abbas (yaitu no. 2344).” 
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menebus dirinya” (Qs. Al Baqarah (2): 229) menunjukkan bahwa 
penebusan merupakan penghapusan apa yang menjadi hak suami 
atas istri. Sedangkan penghapusan apa yang menjadi kewajiban 
istri tidak bisa dilakukan kecuali dengan penghapusan akad. 


Setiap kasus dimana perpisahan dikaitkan dengan 
terhapusnya akad itu tidak dihukumi sebagai thalak. Thalak adalah 
sesuatu yang dimunculkan saat akad masih ada. Saya menduga 
ulama yang berpendapat demikian di antara mereka 
memaksudkan bahwa khulu' adalah penghapusan meskipun dia 
tidak disebut thalak. Tidak seperti ini hukum thalak selainnya, dan 
dia berbeda dari thalak karena dia diizinkan untuk dilakukan pada 
waktu yang tidak tepat untuk menghadapi iddah. 


Barangsiapa yang mengikuti madzhab yang diriwayatkan 
dari Utsman, maka tidak jauh kemungkinan sekiranya dia berkata 
bahwa akad tersebut sah sehingga tidak boleh dihapus, dan yang 
boleh dilakukan adalah mengadakan thalak di dalamnya. Jika 
suami mengadakan perpisahan di dalamnya, maka itu dihitung 
sebagai thalak, tetapi dihitung sebagai thalak yang paling sedikit, 
kecuali suami menyebut bilangan yang lebih banyak dari itu. Suami 
tidak memiliki hak rujuk karena dia telah mengambil pengganti, 
sedangkan pengganti merupakan harga. Karena itu suami tidak 
boleh memiliki harga sekaligus memiliki perempuan. 


Barangsiapa yang memiliki harga untuk sesuatu, maka 
suatu itu keluar dari kepemilikannya selama dia tidak memiliki hak 
untuk mengambil kembali apa yang telah dimiliki orang lain. 
Barangsiapa yang berpendapat demikian, maka dia terbantah oleh 
ulama yang berpegang pada pendapat Ibnu Abbas. Dia 
mengatakan, “Tidakkah saya mendapati akad yang shahih itu bisa 
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terhapus dalam kasus salah satu dari suami-istri murtad, dalam 
kasus budak perempuan yang dimerdekakan, dalam kasus istri dari 
suami impoten yang memilih berpisah dari suami, dan menurut 
pendapat sebagian ulama Madinah mengenai perempuan yang 
didapati dalam keadaan gila, atau menderita penyakit kusta atau 
belang, atau suami yang didapati mengalami salah satu dari 
penyakit-penyakit tersebut, sehingga keduanya memiliki hak pilih 
untuk tetap bersama atau berpisah. 


Perpisahan tersebut merupakan penghapusan akad, bukan 
thalak yang dimunculkan. Ketika Allah & dan Rasulullah & 
mengizinkan penebusan, maka penebusan itu sama sama dengan 
penghapusan. 


Jika istri memberikan kepada suami seribu dirham dengan 
syarat suami menceraikannya satu, dua atau tiga kali, maka 
thalaknya jatuh, dan suami tidak memiliki hak rujuk kepada 
istrinya, baik dia menjatuhkan thalak satu atau dua, lantaran ada 
pembayaran yang dia ambil dari istri. 


Jika istri melakukan Ahulu' terhadap suami kemudian suami 
menceraikannya di masa iddah, maka cerainya itu tidak jatuh 
karena saat itu perempuan tersebut tidak lagi menjadi istrinya. 


Menurut hukum Allah, tidak boleh mengambil kompensasi 
dari perempuan dalam perkara khullu’ kecuali dengan kerelaan 
hatinya. Tidak pula boleh diambil kompensasi dari seorang budak 
perempuan dalam perkara khulu' meskipun dengan seizin tuannya 
karena budak perempuan tidak memiliki sesuatu. Perempuan 
merdeka yang terbatasi hak transaksinya juga tidak boleh diambil 
kompensasinya. Kompensasi hanya boleh diambil dari seorang 
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perempuan yang memiliki kewenangan atas hartanya sendiri 
karena telah baligh, bijak dan merdeka. 


28. Perbedaan Pendapat Tentang Thalaknya Istri 
yang Melakukan Khulu' 


Sebagian ulama berbeda pendapat dari kami tentang 
perempuan yang melakukan khulu'. Dia mengatakan bahwa jika 
perempuan tersebut dithalak di masa iddah, maka thalak itu jatuh 
padanya. Saya lantas bertanya kepadanya, “Apakah ada khabar 
yang diriwayatkan tentang pendapat Anda ini?” Dia pun 
menyebutkan sebuah hadits yang menurut kami dan menurutnya 
tidak bisa jadikan hujjah. Saya katakan kepadanya, “Hadits ini 
tidak valid menurut kami dan menurut Anda.” Dia menjawab, 
“Tetapi hadits ini dipegang oleh sebagian tabi'in.” Saya katakan 
kepadanya, “Menurut Anda, pendapat sebagian tabi'in tidak bisa 
dijadikan argumen meskipun tidak ditentang oleh tabi'in lain.” Dia 
bertanya, “Lalu, apa argumen Anda bahwa thalak tidak jatuh 
padanya?” Saya jawab, “Argumen saya bersumber dari Al Qur'an, 
atsar dan ijma', bahwa thalak tidak jatuh padanya.” 


Dia bertanya, “Apa argumen yang bersumber dari Al 
Qur'an?” Saya jawab: Allah berfirman, iS Pra ar HA sah 
LAKI AIA aa Aha YA 
CY WKI o Kolak Ten “Dan orang-orang yang pa 
istrinya (berzina), padahal mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi 
selain diri mereka sendiri, maka persaksian orang itu ialah empat 


kali bersumpah dengan nama Allah, sesungguhnya dia adalah 
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termasuk orang-orang yang benar. Dan (sumpah) yang kelima: 
bahwa laknat Allah atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang 
2 3 (Qs. An-Nuur [24]: 6-7) Allah & juga berfirman, 3 
Pa a in ker f PEATE '» Kepada orang-orang yang meng-ila ` 
istrinya diberi tangguh empat bulan (lamanya). ” (Qs. Al Baqarah 
(2): 226) 
Allah & berfirman, „Za € H3 c P Ga 2 3 Bai 
ai js E Ia AA AL A D a a yang pan 
istrinya di antara bre (menganggap istrinya sebagai ibunya, 
padahal) tiadalah istri mereka itu ibu mereka. Ibu-ibu mereka tidak 
lain hanyalah wanita yang melahirkan mereka.” (Qs. A Mujaadilah 
(58): 2) Allah & berfirman, Ja EN IS IA 3 
55 ARA Is “Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta 
Yang ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mena 
anak, ” (Qs. An-Nisaa' (4): 12) Allah & berfriman, Si REAT 
Ito | LS Ka “Para istri a seperempat 
harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak.” 
(Os. An-Nisaa * (4): 12) 


Apa pendapat Anda seandainya suami menuduh istrinya 
berzina, apakah dia harus melakukan Ifan kepada istrinya? 
Seandainya dia melakukan sumpah ża’ kepada istrinya, apakah j/a’ 
itu berlaku mengikat baginya? Seandainya dia melakukan zhihar 
terhadap istrinya, apakah zhihar itu berlaku baginya? Seandainya 
istri mati, apakah dia mewarisinya? Seandainya dia mati, apakah 
istrinya mewarisinya?” Dia menjawab, “Tidak.” Saya katakan, 
“Apakah itu karena hukum-hukum Allah yang lima ini 
menunjukkan bahwa perempuan tersebut tidak lagi menjadi 
istrinya?” Dia menjawab, “Ya.” Saya katakan, “Padahal Allah 
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menetapkan hukum bahwa istrinya itu tidak lain dithalak, karena 
Allah berfirman, PLP Se GA GAN A Hai 
orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan- 
perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka. ' (Qs. 


Al Ahzaab (33): 49).” 


Dia menjawab, “Ya.” Saya katakan kepadanya, “Kitab 
Allah—manakala maknanya seperti yang kami klaim dan yang 
Anda klaim—menunjukkan bahwa perempuan tersebut tidak lagi 
menjadi istrinya, dan itu bertentangan dengan pendapat kalian.” 


o- A ° 3230 2,0 A zao E 
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2347. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami, dari 
Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu Abbas dan Ibnu Zubair, bahwa 
keduanya berkata tentang perempuan yang melakukan khulu' lalu 
dithalak oleh suaminya, “Thalak itu tidak jatuh padanya karena dia 
menthalak bukan istrinya.”205 


205 Atsar ini diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: 
Thalak, bab: Thalak Sesudah Penebusan, 6/487-489) dari jalur Ibnu Jurajj: Aku 
bertanya kepada Atha" tentang seorang laki-laki yang menthalak istrinya sesudah 
penebusan. Dia berkata, “Dia tidak dihitung sama sekali, karena dia menthalak 
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Anda mengklaim bahwa Anda tidak menyalahi seorang pun 
di antara para sahabat Nabi & kecuali Anda beralih kepada 
pendapat sahabat lain. Dengan demikian, Anda telah menyalahi 
pendapat Ibnu Abbas dan Ibnu Zubair secara bersama-sama, serta 
beberapa ayat dari Kitab Allah. Saya tidak tahu barangkali 
seandainya ada seseorang yang berpendapat seperti pendapat 
Anda ini, tentulah Anda berkata kepada kepadanya, “Anda tidak 
boleh berbicara tentang ilmu sedangkan Anda tidak mengetahui 
hukum-hukum Allah, kemudian Anda . mengemukakan satu 
pendapat di dalamnya yang seandainya Anda menganggap 
pendapat Anda itu keliru lalu Anda mengungkapkan hal itu maka 
Anda telah berbuat baik meskipun keliru. Tetapi Anda justru 


,” 


mengaku telah mengamati masalah ini.” Dia bertanya, “Pendapat 
apa itu?” Saya jawab, “Anda mengklaim bahwa jika suami berkata 
kepada istrinya yang melakukan khulu', “Kamu putus, terlepas, 
dan bebas” dengan niat menjatuhkan thalak, maka thalak tersebut 
tidak jatuh padanya. Tetapi kata-kata ini bisa jatuh kepada 
perempuan yang masih menjadi istrinya. Jika suami mengucapkan 
sumpah jla’ kepada istrinya, atau melakukan zhihar, atau 
menuduhnya berzina, maka semua itu tidak berlaku pada istri yang 
telah melakukan hulu’, tetapi berlaku pada perempuan yang 
masih dihukumi sebagai istri. 


Jika suami berkata, “Semua istriku terthalak,” sedangkan 
dia tidak meniatkannya untuk istrinya yang telah melakukan 


perempuan yang tidak dia miliki lagi.” Sulaiman bin Musa membantahnya, kemudian 
Atha' berkata, “Pendapat tersebut disepakati oleh Ibnu Abbas dan Ibnu Zubair terkait 
seorang laki-laki yang istrinya melakukan Ahulu' kepadanya, kemudian laki-laki tersebut 
menthalak istrinya sesudah hulu’. Keduanya sepakat bahwa thalaknya tidak jatuh 
sesudah khulu' sehingga tidak dihitung sama sekali. Keduanya berkata, “Dia tidak bisa 
menthalak istrinya. Dia menthalak perempuan yang tidak dimilikinya lagi.” 
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khulu' maka semua istrinya tertalak, sedangkan istri yang telah 
melakukan khulu' tersebut tidak terkena thalak karena dia bukan 
istrinya lagi. Tetapi kemudian Anda berkata bahwa jika suami 
berkata kepada istri tersebut, “Kamu terthalak,” maka dia 
terthalak. Bagaimana mungkin suami bisa menolak perempuan 
yang bukan istrinya?” 


29. Persengketaan Antara Suami dan Istri 


Allah & berfirman, 


Er "Eno KENA SK Peran TAI. 24” 
-9 -Ahd 13 KAR Un Ola sol 9 
Ar 


“Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara 
keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki 
dan seorang hakam dari keluarga perempuan. ” (Qs. An-Nisaa` (4): 
35) 


Allah Maha mengetahui makna yang Dia kehendaki tentang 
kekhawatiran terhadap persengketaan yang apabila perasaan 
khawatir itu telah dirasakan suami dan istri maka sebaiknya 
keduanya mengutus hakam (juru damai) dari keluarga suami dan 
hakam dari keluarga istri. Namun, tampaknya makan tekstual ayat 
ini adalah keadaan yang sama-sama dirasakan suami-istri sehingga 


keadaan keduanya menjadi samar (sulit ditengarai siapa yang 
salah). 
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Alasannya adalah karena saya mendapati bahwa dalam 
kasus suami melakukan nusyuz Allah mengizinkan keduanya 
berdamai, dan Rasulullah & pun mensunnahkan hal tersebut. 
Dalam kasus nusyuz yang dilakukan istri, Allah mengizinkan suami 
untuk memukulnya. Dalam dalam kasus kekhawatiran keduanya 
untuk tidak bisa menjalankan hukum-hukum Allah, Allah 
mengizinkan istri untuk melakukan hulu’. Sunnah menunjukkan 
bahwa hal itu dilakukan dengan kerelaan dari istri. 


Allah melarang suami untuk mengambil sesuatu yang telah 
dia berikan kepada istri manakala dia ingin mengganti istri yang 
satu dengan istri yang lain. Oleh karena Allah memerintahkan 
untuk mengadakan dua hakam bagi orang yang kita khawatirkan 
bersengketa, maka hal itu menunjukkan bahwa keputusan kedua 
hakam tersebut berbeda dari hukum suami-istri. Hal yang memberi 
informasi kepada kedua hakam tentang sikap saling mengabaikan 
di antara suami-istri adalah keadaan keduanya dalam 
persengketaan itu tidak dapat ditengarai siapa yang salah dan 
siapa yang benar, dimana suami tidak memaafkan dan tidak 
menceraikan, dan istri juga tidak menunaikan hak dan tidak pula 
membayar tebusan. Atau kondisinya tidak memperkenankan 
penebusan karena suami telah melebihi batas kewenangannya 
dalam mendidik istri, dan karena sikap keduanya yang saling 
menjauhi dalam pertengkaran tersebut. 


Sikap saling menjauhi merupakan keadaan dimana 
keduanya mengeluarkan perkataan dan perbuatan yang tidak halal 
dan tidak pantas, dan masing-masing atau salah satu dari 
keduanya menolak untuk kembali, melainkan keduanya bersikukuh 
pada sikap masing-masing, tidak memberikan hak pasangannya, 
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dan tidak rela melakukan suatu tindakan yang membuat keduanya 
menjadi suami-istri dalam kondisi yang sebenarnya. Jika demikian 
keadaannya, maka suami mengutus hakam dari keluarganya dan 
istri mengutus hakam dari keluarganya. Hakam yang diutus 
haruslah orang yang tepercaya dan dengan kerelaan dari suami- 
istri. Suami-istri mewakilkan keduanya untuk menyatukan 
keduanya atau memisahkan keduanya sesuai dengan pandangan 
keduanya. 
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2348. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Asy-Syafi'i # mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ats-Tsaqafi 
mengabarkan kepada kami, dari Ayyub, dari Muhammad bin Sirin, 
dari Ubaidah, dari Ali tentang ayat ini, “Dan Jika kamu 
khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka kirimlah 
seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari 
keluarga perempuan.” (Qs. An-Nisaa” [4]: 35) Kemudian Ali 
berkata kepada dua hakam, “Tahukah kalian apa kewajiban 
kalian? Kalian harus menyatukan suami-istri itu seandainya kalian 
berpikir sebaiknya menyatukan keduanya, atau memisahkan 
keduanya jika kalian berpikir sebaiknya kalian memisahkan 
keduanya.” Adapun yang perempuan berkata, “Aku rela dengan 
Kitab Allah baik susah atau senang bagiku.” Sedangkan yang laki- 
laki berkata, “Kalau perpisahan, Aku tidak rela.” Ali 8, pun 
berkata, “Demi Allah, kamu telah berbohong hingga kamu 
mengakui seperti yang diakui perempuan ini.”206 


206 Atsar ini diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: 
Dua Hakam, 6/512, no. 11883) dari jalur Ma'mar dari Ayyub dengan sanad ini. 
Abidah As-Salmani berkata, “Aku menyaksikan Ali bin Abu Thalib &@ didatangi 
seorang perempuan bersama suaminya. Masing-masing juga membawa serombongan 
orang. Kelompok yang satu mengeluarkan keputusan, dan kelompok yang lain juga 
mengeluarkan keputusan. Kemudian Ali berkata... Kemudian dia menyebutkan dengan 
redaksi yang serupa dengan redaksi di sini. 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir Ath-Thabari (5/46) dari jalur Mujahid 
bin Musa dari Yazid dari Hisyam bin Hassan dan Abdullah bin Aun dari Muhammad 
bahwa Ali 48... dengan redaksi yang serupa. 

Juga dari jalur Husyaim dari Manshur dan Hisyam dari Ibnu Sirin dan seterusnya. 

Juga dari jalur Ibnu Ulayyah dari Ayyub dan seterusnya. 
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Perkataan Ali menunjukkan pendapat yang saya 
sampaikan, bahwa hakim tidak boleh mengutus dua hakam tanpa 
ada kerelaan dari istri dan suami untuk memutuskan perkara 
keduanya, dan bahwa dua hakam tersebut tidak lain merupakan 
wakil dari suami dan istri untuk membuat keputusan di antara 
keduanya antara menyatukan keduanya kembali atau memisahkan 
keduanya. Jika ada yang bertanya, “Apa dalil atas pendapat Anda 
itu?” Kami jawab, “Seandainya keputusannya diserahkan kepada 
Ali 85, bukan kepada suami dan istri tersebut, tentulah Ali & 
sendiri yang mengutus dua hakam, dan dia tidak mengatakan, 
“Utuslah dua hakam.” 

Jika ada yang bertanya, “Dimungkinkan Ali & 
mengatakan, “Utuslah oleh kalian dua hakam”, sehingga 
keputusan keduanya hukumnya boleh lantaran Allah menyebut 
keduanya dengan nama hakam, sebagaimana keputusan hakim 
yang ditunjuk imam itu hukumnya boleh. Jadi, barangsiapa yang 
disebut Allah dengan nama hakim, maka itu lebih besar maknanya 
daripada dua saksi. Manakala keduanya mengajukan suatu perkara 
kepada imam, maka imam menjatuhkan keputusan berdasarkan 
kesaksian keduanya. Atau Ali #@ mengatakan, “Utuslah oleh kalian 
dua hakam” dengan pengertian: Tunjukkan kepadaku dua hakam 
yang shalih di antara kalian, sebagaimana kalian memberi petunjuk 
kepadaku dalam menilai keadilan para saksi.” 

Kami jawab, “Makna yang kuat adalah seperti yang kami 
sampaikan. Yang menghalangi kami untuk mengalihkannya dari 


makna tersebut —selain makna tersebut tekstual— adalah karena 
perkataan Ali 85 kepada suami, “Demi Allah, kamu telah 


berbohong hingga kamu mengakui seperti yang diakui perempuan 
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ini menunjukkan bahwa dua Aakam tidak boleh membuat 
keputusan kecuali suami-istri menyerahkan keputusan kepada 
keduanya. Alasannya adalah karena perempuan tersebut 
menyerahkan urusan, sedangkan suami menolak untuk 
menyerahkan urusan talak, sehingga Ali æ berkata, “Demi Allah, 
kamu telah berbohong hingga kamu mengakui seperti yang diakui 
perempuan ini.' Hal ini dapat dipahami bahwa seandainya suami 
tidak mengakui, maka thalak tidak berlaku baginya meskipun 
kedua hakam melihat sebaiknya diambil langkah perpisahan. 
Seandainya talak berlaku pada suami berdasarkan perintah hakim 
atau berdasarkan penyerahan keputusan oleh istri, tentulah Ali & 
berkata, “Aku tidak peduli apakah kamu mengakui atau kamu 
diam,” dan tentulah Ali 8, memerintahkan dua hakam untuk 
memutuskan sesuai pandangan keduanya. 
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2349. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami, dari 
Ibnu Juraij, dari Ibnu Abi Mulaikah, bahwa Ibnu Juraij mendengar 
Ibnu Abi Mulaikah berkata: Ugail bin Abu Thalib menikah dengan 
Fathimah binti Utbah bin Rabi'ah, lalu Fathimah berkata, 
“Bersabarlah kepadaku, nanti aku yang menafkahimu.” Lalu setiap 
kali Ugail masuk ke kamar Fathimah binti Utbah, Fathimah 
berkata, “Mana Utbah bin Rabi'ah? Mana Syaibah bin Rabi'ah?” 
Ugail diam saja. Hingga pada suatu hari dia masuk ke kamar 
Fathimah dalam keadaan kesal, lalu Fathimah berkata, “Mana 
Utbah bin Rabi'ah? Mana Syaibah bin Rabi'ah?” Ugail menjawab, 
“Dia di samping kirimu di neraka jika kamu masuk neraka.” 
Fathimah pun mengikat pakaiannya dan mendatangi Utsman 
untuk menceritakan hal itu kepadanya. Utsman pun mengutus 
Ibnu Abbas dan Muawiyah. Ibnu Abbas berkata, “Aku benar-benar 
akan memisahkan kalian berdua.” Sedangkan Muawiyah berkata, 
“Aku tidak mungkin memisahkan dua orang tua dari Bani Abdu 
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Manaf.” Ibnu Abi Mulaikah melanjutkan: Kemudian Ibnu Abbas 
dan Muawiyah mendatangi keduanya tetapi keduanya mendapati 
suami-istri tersebut telah mengikat pakaian keduanya dan telah 
memperbaiki hubungannya.207 

Riwayat ini sejalan dengan riwayat dari Ali #&. Tidakkah 
Anda melihat bahwa dua Aakam tersebut telah mengambil 
keputusan. Ibnu Abbas berkata, “Aku akan memisahkan keduanya.” 
Sedangkan Muawiyah berkata, “Aku tidak memisahkan keduanya.” 
Namun ketika keduanya mendapati suami-istri tersebut telah 
berdamai, maka keduanya pun pulang. Alasannya adalah karena 
perdamaian keduanya itu menunjukkan bahwa seandainya kedua 
hakam tersebut mendatangi keduanya, maka keduanya pasti akan 
menghapus perwakilan kedua hakam tersebut Karena itu Ibnu 
Abbas dan Muawiyah pulang. Setahu kami, perempuan dan laki-laki 
tersebut tidak pernah bertengkar lagi. 


Seandainya pertengkaran terjadi kembali, tentulah 
keduanya kembali menunjuk Aakam. Pertengkaran pertama tidak 
lebih pantas mendapat perhatian daripada pertengkaran kedua, 
karena keputusan suami-istri tersebut sesudah pertengkaran 
pertama, kedua atau lebih itu sama-sama diputuskan oleh dua 
hakam. Oleh karena khabar menunjukkan bahwa makna ayat di 
atas adalah boleh bagi suami-istri untuk mewakilkan dua hakam 
dalam urusan perpisahan dan penyatuan dengan cara 


207 Atsar ini diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dalam Mushannafnya (pembahasan 
dan bab yang sama, 6/513, no. 11887) dari jalur Ibnu Juraij dan seterusnya. Tetapi di 
akhimya disebutkan, “Kemudian keduanya datang dan mendapati suami-istri itu telah 
menutup pintu keduanya dan telah memperbaiki hubungan keduanya, sehingga kedua 
hakam itu pun pulang.” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir (5/48) dari jalur Ibnu Juraij dan 
seterusnya. 
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menyerahkan keputusan kepada keduanya, maka hal itu 
menunjukkan kebolehan perwakilan. Ayat ini menjadi salah satu 
landasan dalam perkara wakil. Hal itu juga menunjukkan bahwa 
imam boleh melimpahkan perkara hukum kepada orang lain untuk 
menangani perkara orang yang tidak bisa dia tangani kecuali 
dengan menunjuk hakim tersebut. Imam juga boleh melimpahkan 
keputusan dalam sebagian perkara, tidak sebagian yang lain, 
karena ini adalah hukum khusus. 


Selain masalah Kkhulu” dan thalak, seandainya kita 
menyerahkan kepada kedua hakam tindakan untuk mengambil 
sesuatu bagi salah satu di antara suami-istri dari pasangannya, 
maka kedua hakam tersebut harus melakukan ijtihad—manakala 
keduanya berpikir untuk menyatukan keduanya—dalam mengambil 
bagi yang satu dari pasangannya, apakah pengambilan itu 
membawa maslahat bagi keduanya atau tidak. Jika menurut 
dugaan kuat keduanya—sesudah mengetahui akhlak dan pemikiran 
keduanya—pengambilan sesuatu tersebut membawa maslahat bagi 
suami-istri, maka keduanya boleh melakukannya. Penyerahan 
tugas ini kepada kedua hakam itu sama seperti penyerahan 
masalah cerai kepada keduanya, atau lebih utama daripada 
masalah cerai di antara keduanya. Oleh karena boleh 
menyerahkan tugas kepada kedua hakam untuk melakukan thalak, 
maka boleh pula untuk melakukan pengambilan berdasarkan 
penyerahan tugas kepada keduanya. Menurut saya, seandainya 
suami-istri tidak rela dengan keputusan dua hakam, maka sultan 
harus memaksa suami-istri untuk menerima keputusan dua hakam 
tersebut, dan sultan harus menjalankan hukum tersebut pada 
suami-istri, sehingga sultan mengambil bagi yang satu dari 
pasangannya hak-hak seperti nafkah dan giliran. Sultan harus 
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memaksa istri untuk menunaikan kewajibannya, dan memaksa 
masing-masing untuk menjalankan kewajibannya. Sultan boleh 
menghukum siapa saja di antara keduanya yang dilihatnya 
membangkang sesuai kadar kewajibannya. Seandainya seseorang 
berkata, “Sultan memaksa keduanya untuk menerima keputusan 
dua hakam tersebut,” maka pendapat ini dapat diterima. 


30. Warisan Seorang Perempuan 


Allah & berfirman, 
Z woa rA Z Aa È roz AAA AN 7 
BA ANA 


Í Pe T r ALa aoe A 
IYL òl | agak Uoaz PASG] yan Y 


O EENE 
“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 
memusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu 
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian 
dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila 
mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah 
dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai 
mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai 
sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang 
banyak.” (Qs. An-Nisaa" [4]: 19) 
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Menurut sebuah pendapat ayat ini turun berkenaan dengan 
seorang laki-laki yang membenci istrinya sehingga dia menghalangi 
kewajiban Allah untuk mempergauli istrinya secara makruf lantaran 
benci kepadanya. Laki-laki tersebut menahan istrinya untuk 
menghalangi haknya agar dia bisa mewarisinya tanpa ada kerelaan 
hati dari istri terhadap tindakan suami menahannya dengan tujuan 
untuk menghalangi haknya itu. Karena itu Allah mengharamkan 
tindakan tersebut berdasarkan alasan ini. Allah mengharamkan 
para suami untuk mempersulit istri-istri mereka supaya mereka 
bisa mengambil sebagian dari apa yang telah diberikan kepada 
istri-istri mereka. Namun dalam ayat ini Allah membuat 
pengecualian, “Terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji 
yang nyata.” (Os. An-Nisaa ` [4]: 19) 


Jika mereka melakukan perbuatan keji yang nyata, yaitu 
zina, lalu mereka menyerahkan sebagian dari apa yang telah 
diberikan kepada mereka agar mereka diceraikan, maka 
hukumnya halal insya’ Allah. Sikap durhaka istri terhadap suami 
dalam perkara yang menjadi hak suami dalam bentuk selain 
perbuatan zina itu lebih pantas untuk dihalalkan daripada maksiat 
yang dilakukan istri kepada Allah dan suami dengan perbuatan 
zina. Terkait istri yang dibenci oleh suami tetapi tidak sampai 
mengerjakan zina, Allah memerintahkan suami untuk mempergauli 
mereka secara makruf dengan cara menunaikan hak dan 
menunjukkan perilaku yang baik. Allah berfirman, “Kemudian bila 
kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin 
kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya 
kebaikan yang banyak.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 19) 
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Jadi, Allah membolehkan suami untuk mempergauli istrinya 
secara makruf meskipun dengan perasaan tidak suka. Allah 
mengabarkan bahwa Allah terkadang meletakkan banyak kebaikan 
dalam perkara yang tidak disukai manusia. Kebaikan yang banyak 
itu berupa pahala atas kesabaran dan menunaikan hak kepada 
orang yang tidak dia sukai, atau bahkan berbuat baik kepadanya. 
Ada kalanya suami merasa bahagia —meskipun tidak suka kepada 
istrinya— dengan akhlak istri, agama, kepintaran, 
kedermawanannya serta warisannya jika dia memiliki warisan. Ada 
kalanya juga seorang suami berubah menjadi benci kepada istri 
sesudah dia senang kepadanya. 
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PEMBAHASAN PERPISAHAN ANTARA 
SUAMI-ISTRI DENGAN JALAN CERAI DAN 
PENGHAPUSAN AKAD 


1. Bab: Penjelasan Umum 


Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Perpisahan antara 
suami-istri itu dapat terjadi dengan beberapa cara, tetapi 
seluruhnya bisa disebut sebagai perpisahan. Kata-kata yang 
digunakan untuknya juga berbeda-beda, bukan kata furqah 
(perpisahan). Di antara adalah thalak. Thalak adalah pemutusan 
hubungan dengan inisiatif dari suami, dimana suami menjatuhkan 
thalak pada istrinya dengan talak yang gamblang, atau dengan 
kalimat yang menyerupai thalak dengan maksud thalak. 


Demikian pula dengan keputusan yang diserahkan kepada 
istri atas dirinya lalu dia menthalak dirinya sendiri, atau yang 
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diserahkan kepada orang lain lalu orang lain itu menalak istri. 
Yang demikian itu sama seperti thalak yang dijatuhkan suami 
karena thalak tersebut jatuh atas perintah suami. dalam semua ini, 
manakala thalak di dalamnya berasal dari suami, atau dari orang 
yang diberi kewenangan oleh suami, baik thalak tersebut jatuh satu 
atau dua, maka suami memiliki hak rujuk terhadap istri yang 
dithalak itu selama masih dalam iddah. 


Seorang ulama bertanya kepada saya, “Apa argumen 
pendapat Anda?” Saya jawab, “Argumen saya adalah Kitab, 
Sunnah, atsar dan qiyas.” Dia berkata, “Sampaikan kepada saya 
apa yang Anda sebutkan itu!” Saya jawab: Allah berfirman, 


PRA 


Jarik UE ES Su 


“Thalak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh 
rujuk lagi dengan cara yang baik.” (Qs. Al Baqarah (2): 229) 


Allah £ juga berfirman, 


A “4. Te End 11415 DGI A 5 Pp 
BASAH 


E zrs .. - - A c 32 
: AT TN 5 as 1a B3 sai LT LA 
D ARA br ed ai GS 3 


pa AG 1: Pd r 

ERr ON SA eT A 
“Wanita-wanita yang dithalak hendaklah menahan diri 
(menunggu) tiga kali quru’. Tidak boleh mereka menyembunyikan 
apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman 
kepada Allah dan hari akhirat Dan suami-suaminya berhak 
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merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) itu 
menghendaki perbaikan hubungan. ”(Qs. Al Baqarah (2): 228) 


Saya katakan kepadanya, “Tidakkah tampak jelas bagi 
Anda dari dua ayat ini bahwa Allah memberikan hak kepada setiap 
suami yang menthalak dan belum habis seluruh thalaknya untuk 
rujuk kepada istrinya di masa iddah. Allah tidak mengkhususkan 
sebagian dari suami yang menthalak tanpa mengikutkan sebagian 
yang lain, dan tidak pula mengkhususkan sebagian istri yang 
dithalak tanpa mengikutkan sebagian yang lain. Allah juga 
berfirman, 


ü so> r 
“1 


Jal Z% i s- (2 13 


> 


“Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang makruf atau 
melepaskan dengan cara yang makruf. ” (Qs. Al Baqarah (2): 229) 


Allah memerintahkan untuk menahan hanya kepada suami 
yang masih memiliki hak untuk menahan, dan memerintahkan 
untuk melepaskan hanya kepada suami yang berhak melepaskan. 


Dia bertanya, “Apa yang dimaksud dengan melepaskan di 
sini?” Saya jawab, “Tidak menahan dengan jalan rujuk di masa 
iddah berarti melepaskan dengan thalak yang jatuh ada 
sebelumnya.” Saya katakan kepadanya, “Penggunaan kata ini di 
ayat lain juga memiliki makna yang sama seperti dalam dua ayat di 
atas.” Dia berkata, “Silakan Anda sebutkan!” Saya katakan, Allah 
berfirman, 
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DA G Ps. 


SAS a A 93 


pe . TAA 0 301 SAS wr 
pa ng bae Ga AKI Í; o ya Ap 
“Apabila kamu menthalak istri-istrimu, lali mereka 


mendekati akhir iddah mereka, maka rujukilah mereka dengan 
cara yang makruf, atau ceraikanlah mereka dengan cara yang 


SN 
NG, 
ik 
N 
A 
af 
GT 


makruf (pula). Janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi 
mudharat, karena dengan demikian kamu menganiaya mereka.” 


(Qs. Al Baqarah (2): 231) 


Sat 1 Pra 


Dia bertanya, “Apa makna lafazh 34K Hala “lalu mereka 


mendekati akhir iddah mereka”?” Saya jawab, “Maksudnya adalah 
mereka mendekati batas akhir mereka.” Dia bertanya, “Apa 
dalilnya?” Saya jawab, “Ayat tersebut menjadi dalil terhadap 
makna ini, sesuai dengan firman Allah, “Maka rujukilah mereka 
dengan cara yang makruf, atau ceraikanlah mereka dengan cara 
yang makruf (pula). Janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi 
mudharat, karena dengan demikian kamu menganiaya mereka.” 
(Os. Al Baqarah (2): 231) Seseorang tidak diperintahkan untuk 
menahan atau melepaskan kecuali orang yang tindakan ini 
diserahkan kepadanya. Kemudian Allah menetapkan syarat bagi 
mereka saat menahan agar dia mereka melakukannya dengan cara 
yang makruf. Yang demikian itu sama seperti ayat sebelumnya, 
yaitu pada firman Allah, “Lalu mereka mendekati akhir iddah 
mereka.” 


Dia bertanya, “Apakah masyarakat Arab biasa berbicara 
seperti ini?” Saya jawab, “Ya. Anda bisa berkata kepada seseorang 
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yang telah mendekati negeri yang ditujunya atau perkara yang 
ditujunya dengan ungkapan 43A 3 (aku telah sampai kepadanya). 


Anda juga bisa mengatakan kalimat yang sama ketika dia telah 
sampai ke tujuan.” Saya juga katakan kepadanya: Allah berfirman, 


er 5 & z Sor 3 4G 114 pon L r 
Sea KIR Bera a Zle csak a 


A orr o 25, 

Ka Jie GS, 

“Apabila mereka telah mendekati akhir iddah-nya, maka 
rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan 


baik dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di 
antara kamu.” (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 2) 


Dia bertanya, “Mengapa Anda mengatakan bahwa suami 
' memiliki hak rujuk di masa iddah sebelum talak yang ketiga?” Saya 
jawab: Karena Allah & telah menjelaskan dalam Kitab-Nya, 


ob AR SE an a A AJE KAL o% 


SL 


rara 


Pa! 


TC Fera Si AN 


“Kemudian jika si suami menceraikannya (sesudah thalak 
yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga 
dia kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain 
itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas 
suami pertama dan istri) untuk kawin kembali.” (Qs. Al Baqarah 
(2): 230) 
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Dia bertanya, “Mengapa Anda berpendapat terkait firman 
Allah tentang perempuan-perempuan yang dithalak, “Apabila 
mereka telah mendekati akhir iddah-nya, maka rujukilah mereka 
dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik” (Qs. Ath- 
Thalaaq (65): 2) bahwa maknanya adalah, ketika mereka telah 
hampir sampai ke batas akhir iddah mereka? Sedangkan terkait 


firman Allah 4 tentang istri yang ditinggal mati suaminya, Sa 66 


Lah Sa a Ka KE IG Se “Kemudian 
apabila telah habis iddahnya, maka tiada dosa bagimu (para wall) 
membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang 
patut” (Os. Al Bagarah (2): 234), Anda berpendapat bahwa 
maksudnya adalah: apabila mereka telah menyelesaikan iddah 
mereka, sedangkan kalimat dalam dua ayat tersebut sama?” 


ar 
. 


Saya jawab, “Kalimat Selai Sak 
kemungkinan makna, yaitu mendekati sampai, atau telah sampai 
dan telah selesai apa yang harus mereka jalani. Konteks kalimat 
dalam dua ayat tersebut menjadi dalil tentang perbedaan makna 
keduanya sesuai dengan firman Allah dalam surah Ath-Thalaag, 
“Apabila mereka telah mendekati akhir iddah-nya, maka rujukilah 
mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik.” (Os. 
Ath-Thalaag (65): 2) Allah juga berfirman, “Janganlah kamu rujuki 
mereka untuk memberi mudharat, karena dengan demikian kamu 
menganiaya mereka.” (Os. Al Bagarah (2): 231) 


Perintah untuk menahan tidak disampaikan kecuali kepada 
orang yang boleh menahan di masa iddah terhadap istri yang tidak 
boleh melakukan atas diri mereka sendiri apa yang dia suka di 


itu mengandung dua 
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masa iddah hingga iddah itu berakhir. Ini termasuk kalimat Arab 
yang paling jelas dan paling sedikit kesamarannya, karena kedua 
ayat tersebut menunjukkan perbedaan makna keduanya 
berdasarkan konteks kalimat di dalamnya. Ini seperti firman 
Allah & tentang istri yang ditinggal mati suaminya, 


KA LET TE ai 


“Dan janganlah kamu berketetapan hati untuk berakad 
nikah sebelum habis iddah-nya.” (Qs. Al Baqarah (2): 235) 
Maksudnya hingga iddah-nya berakhir sehingga dia halal dinikahi. 


Dia bertanya, “Lalu, apa dalil Sunnah dalam masalah ini?” 
Saya jawab: 


PIP Oh Kebun yah D 

Ae KP AA BN 
ae PEETERS ae 
S a Re 
Dn Ka AM Ip 6 da 
Iko Mp JB GIA Y IU AN, 


JUS tag Y Si Ga AS dg ala 
2 32 eat sae. (9 - s, o- 2 rer EAS 


2 ó can a 2 A a , 
OK a GA a LG a lo AI 


Sa Ola) SU as 


2350. Pamanku Muhammad bin Ali mengabarkan ' 
kepadaku, dari Abdullah bin Ali bin As-Sa'ib, dari Nafi’ bin Ujair 
bin Abd Yazid, bahwa Rukanah bin Abd Yazid menceraikan 
istrinya yang bernama Suhaimah Al Muzanniyyah secara baftah 
(ba'in). Kemudian dia mendatangi Rasulullah & dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku menceraikan istriku yang 
bernama Suhaimah secara baftah. Demi Allah, aku tidak 
meniatkan kecuali satu saja.” Rasulullah & bertanya kepada 
Rukanah, “Demi Allah, kamu tidak meniatkan selain satu saja? 
Rukanah menjawab, “Demi Allah, aku tidak meniatkan kecuali 
satu saja.” Rasulullah & pun mengembalikan istrinya kepadanya. 
Kemudian dia menceraikan istrinya itu untuk kedua kalinya di 
zaman Umar, dan menceraikannya untuk ketiga kalinya di zaman 
Utsman.208 


208 HR. Abu Daud (pembahasan: Thalak, bab: Thalak Ba'in, 2/655-659, no. 
2206) dari jalur Ibnu Sarh dan Ibrahim bin Khalid Al Kalbi (Abu Tsaur) bersama para 
periwayat lain dari Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i dan seterusnya. 

Juga dari jalur Muhammad bin Yunus An-Nasa'i bahwa Abdullah bin Zubair 
menceritakan kepadaku,, dari Muhammad bin Idris dan seterusnya. 

Juga dari jalur Sulaiman bin Daud Al ‘Ataki dari Jarir bin Hazim dari Zubair bin 
Said dari Abdullah bin Ali bin Yazid bin Rukanah dari ayahnya dari kakeknya bahwa 
dia menthalak istrinya secara battah, lalu dia mendatangi Rasulullah &, lalu beliau 
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bertanya, “Berapa yang kamu niatkan?” Dia menjawab, “Satu.” Beliau bertanya, 
“Demi Allah?” Dia menjawab, “Demi Allah.” Beliau bersabda, “Thalaknya jatuh sesuai 
yang kamu niatkan.” - | 

Abu Daud berkata, “Hadits ini lebih shahih daripada hadits Ibnu Juraij bahwa 
Rukanah menthalak istrinya tiga kali, karena mereka adalah keluarganya Rukanah 
sehingga mereka lebih mengetahui masalah ini.” 

Abu Daud juga berkata, “Hadits Ibnu Juraij diriwayatkannya dari sebagian anak 
Abu Rafi' dari Ikrimah dari Ibnu Abbas.” 

Juga (pembahasan: Thalak, bab: Penghapusan Rujuk Sesudah Thalak Tiga, 
2/645) dari Ahmad bin Shalih dari Abdurrazzaq, Ibnu Juraij mengabarkan kepada 
kami, sebagian dari anak Abu Rafi mantan sahaya Rasulullah & mengabarkan 
kepadaku, dari Ikrimah mantan sahaya Ibnu Abbas. Kemudian dia menyebutkan hadits 
tersebut. 

Abu Daud juga berkomentar, “Hadits Nafi' bin “Ujair dan Abdullah bin Ali bin 
Yazid bin Rukanah dari ayahnya dari kakeknya bahwa Rukanah menthalak istrinya 
secara battah, kemudian Nabi & mengembalikan istrinya itu kepadanya, (hadits 
tersebut) lebih shahih karena anak dan keluarga seseorang itu lebih mengetahui 
masalah tersebut bahwa Rukanah tidak lain menthalak istrinya secara battah, tetapi 
kemudian Nabi #& menghitungnya sebagai satu thalak.” 

Dari sini tampak jelas bahwa Abu Daud lebih mengunggulkan hadits Nafi’ bin 
“Ujair. Hadits ini pun dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan hakim. Ad-Daruguthni 
mengutip dari Abu Daud bahwa ia berkata, “Status hadits shahih.” (Sunan Abu Daud, 
4/33) 

Seperti itulah penjelasan Ibnu Hajar dalam At-Talkhish Al Habir. Dia berkata, 
“Hadits ini dinilai shahih oleh Abu Daud, Ibnu Hibban dan Al Hakim.” (3/213) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam A/ Ihsan (pembahasan: 
Thalak, bab: Rujuk, 1/97, no. 4274) dari jalur Jarir bin Hazim dan seterusnya. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim dalam A/ Mustadrak (2/199) dari jalur 
Jarir bin Hazim dan seterusnya. Di dalamnya tidak ada keterangan: dari ayahnya. 
Barangkali keterangan ini hilang dari naskah. 

Al Hakim berkata, “Al Bukhari dan Al Muzanni menghindari riwayat Zubair bin 
Said Al Hasyimi dalam Ash-Shahihain. Hanya saja, hadits ini memiliki penguat dari 
keluarga Rukanah bin Abdu Yazid Al Muthallabi sehingga dengan demikian hadits 
tersebut shahih.” Penilaiannya itu disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Kemudian Al Hakim meriwayatkannya dari jalur Asy-Syafi'i dan seterusnya, dan 
dia berkata, “Hadits ini shahih dengan riwayat ini, karena Imam Asy-Syafi'i 
mencatatnya secara teliti dan menghafalnya dari keluarga Rukanah. Sa'ib bin Abdu 
Yazid adalah ayahnya Syafi’ bin Sa'ib. Dia adalah saudara Rukanah bin Abdu Yazid. 
Sedangkan Muhammad bin Ali bin Syafi'i adalah pamannya Asy-Syafi'i, seorang syaikh 
Quraisy di zamannya.” . 

Dalam konteks penilaian shahih ini, dapat diambil jalan tengah dengan hadits 
Ibnu Abbas bahwa Rukanah menthalak istrinya tiga kali, karena periwayat hadits Ibnu 
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Dia bertanya, “Lalu, mana dalil atsar dalam masalah ini?” 
Saya katakan, “Dengan adanya hukum Allah dan Sunnah 
Rasulullah &, apakah masih dibutuhkan yang lain?” Dia berkata, 
“Jika Anda memiliki atsar, maka tidak ada salahnya Anda 
menyebutkan.” Saya katakan: 


Ps 
sge renn $ 


4) ii G ia — YYol 


Abbas memahami bahwa yang dimaksud dengan battah adalah tiga kali, sehingga dia 
meriwayatkannya sesuai makna. 

Al Khaththabi berkata, “Dimungkinkan hadits Ibnu Juraij diriwayatkan oleh 
periwayat berdasarkan maknanya, bukan redaksinya. Alasannya adalah para ulama 
berbeda pendapat mengenai kata baftah. Sebagian ulama mengatakan maknanya 
adalah thalak tiga. Sedangkan sebagian yang lain mengatakan maknanya adalah thalak 
satu. Sepertinya periwayat hadits tersebut mengikuti madzhab yang mengatakan battah 
artinya talak tiga, sehingga dia menceritakan bahwa Rukanah menthalak istrinya tiga 
kali. Yang dia maksud adalah thalak battah yang menurutnya hukumnya sama sepe 
hukum thalak tiga.” 

Lih. Ma'alim As-Sunan ‘ʻala Hamisy Abu Daud (2/646) 
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2351. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dari 
Amr, bahwa dia mendengar Muhammad bin Abbad bin Ja'far 
berkata: Al Muththalib bin Hanthab mengabarkan kepadaku, 
bahwa dia menthalak istrinya secara battah, kemudian dia datang 
kepada Umar bin Khaththab æ dan menceritakan hal itu 
kepadanya. Dia menjawab, “Apa yang mendorongmu untuk 
melakukan hal itu?” Dia menjawab, “Aku telah melakukannya.” 
Muththalib melanjutkan: Kemudian Umar membaca firman Allah, 
“Dan sesungguhnya kalau mereka melaksanakan pelajaran yang 
diberikan kepada mereka, tentulah hal yang demikian itu lebih baik 
bagi mereka dan lebih menguatkan (iman mereka)” (Qs. An- 
Nisaa` [4]: 66) Apa yang mendorongmu untuk melakukan hal 
itu?” Aku menjawab, “Aku telah melakukannya.” Umar pun 
berkata, “Tahanlah istrimu karena satu thalak itu juga bisa 
memutuskan ikatan pernikahan.”209 


209 Atsar ini diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: 
Thalak, bab: Battah (Putus) dan Khaliyyah (Pelepasan), 6/356, no. 11175) dari jalur 
Ibnu Juraij, dia berkata: Amr bin Dinar mengabarkan kepadaku, bahwa Muhammad 
bin Abbad bin Ja'far mengabarinya, bahwa Muththalib bin Hanthab datang kepada 
Umar dan berkata, “Sesungguhnya aku berkata kepada istriku, “Kamu terthalak secara 
battah.” Umar @ bertanya, “Apa yang mendorongmu berbuat seperti itu?” Dia 
menjawab, “Sudah takdir.” Muththalib melanjutkan: Umar 48 membaca firman Allah, 
“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah kamu ceraikan 
mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddah-nya (yang wajar)” (Qs. Ath- 
Thalaag [65]: 1) Dia juga membaca firman Allah, “Dan sesungguhnya kalau mereka 
melaksanakan pelajaran yang diberikan kepada mereka, tentulah hal yang demikian itu 
lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan (iman mereka).” (Qs. An-Nisaa' (4): 66) 
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2352. Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Amr bin 
Dinar, dari Abdullah bin Abu Salamah, dari Sulaiman bin Yasar, 
bahwa Umar bin Al Khaththab berkata kepada Tumah seperti 


perkataannya kepada Al Muththalib.210 


Kemudian dia berkata, “Satu thalak itu sudah bisa memutuskan (bisa disebut battah). 
Kembalilah kepada istrimu, thalakmu dihitung satu.” 

Juga dari jalur Ma'mar dari Amr bin Dinar dari Muhammad bin Abbad bin Ja'far 
bahwa Umar bin Khaththab & ditanya tentang seorang laki-laki yang menthalak 
istrinya secara battah, lalu dia menjawab, “Satu thalak itu sudah bisa memutuskan. 
Kembalilah kepada istrimu.” (no. 11174) 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Said bin Manshur dalam Sunarya 
(pembahasan: Thalak, bab: Makna Ungkapan Battah, Bariyyah, Khaliyyah, dan 
Haram, 1/431, no. 1667) dari jalur Sufyan dengan sanad ini dengan redaksi: Umar 
bin Khaththab & berkata kepadanya (maksudnya Muththalib) terkait thalak battah, 
“Tahanlah istrimu, satu thalak juga bisa memutuskan.” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Thalak, bab: Pendapat Ulama tentang Suami yang Menthalak Istrinya 
secara Battah, 4/92, no. 18136) dari Ibnu Uyainah dengan sanad ini, dengan redaksi: 
Dari Umar 4, bahwa dia menjadikan battah sebagai satu thalak, dan suaminya lebih 
berhak atas perempuan yang dithalak tersebut.” 

210 Atsar ini diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan 
dan bab yang sama) dari jalur Ibnu Juraij dari Amr dengan sanad ini dengan redaksi, 
“Tau'amah binti Umayyah dithalak secara battah, lalu Umar bin Khaththab & 
menjadikannya sebagai satu thalak.” (no. 11173) 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya 
(pembahasan dan bab yang sama, 4/92) dari jalur Sufyan dengan sanad ini: dan dari 
jalur Ibnu Abi Khalid dari Asy-Sya'bi dari Abdullah bin Syaddad dari Umar & dengan 
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2353. Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Periwayat yang tsiqah mengabarkan kepada kami, dari Bukair bin 
Al Asyaj, dari Sulaiman bin Yasar, bahwa seorang laki-laki dari 
Bani Zuraiq menceraikan istrinya secara battah, lalu Umar berkata 


kepadanya, “Bersumpahlah!” Dia berkata, “Wahai Amirul 
Mukminin, apakah menurutmu aku harus jatuh ke dalam yang 


redaksi yang sama—maksudnya menjadikan thalak baftah sebagai satu thalak, dan 
suaminya lebih berhak atasnya. 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Said bin Manshur dalam Sunarrnya (pembahasan 
dan bab yang sama) dari jalur Sufyan dari Amr bin Dinar dari Sulaiman bin Yasar, 
bahwa Umar bin Khaththab &, berkata demikian (tentang thalak batfah: Tahanlah 
istrimu, satu thalak sudah bisa memutuskan).” (no. 1668) 

Saya menduga bahwa dari sanadnya hilang nama Abdullah bin Abu Salamah. 

Juga dari jalur Hammad bin Zaid dari Amr dari Sulaiman bahwa Umar bin 
Khaththab Æ menjadikan thalak battah sebagai satu thalak, dan suami lebih berhak 
atas istrinya. (no. 1669) 

Saya juga menduga bahwa nama Abdullah bin Abu Salamah hilang dari sanad 
(no. 1670). 

Juga' dari jalur Sufyan dari Ibnu Abi Khalid dari Asy-Sya'bi dari Abdullah bin 
Syaddad bahwa Umar 48, menjadikan talak baffah sebagai satu talak, dan suami lebih 
berhak atas istrinya itu. (no. 1670) 

Juga dari jalur Husyaim dari Asy-Syaibani dari Asy-Sya'bi dan seterusnya. (no. 
1666) 
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haram sedangkan perempuan banyak jumlahnya?” Umar berkata 
kepadanya, “Bersumpahlah!” Dia pun bersumpah.211 
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2354. Sa'id Al Qaddah mengabarkan kepada kami, dari 
Ibnu Juraij, bahwa dia bertanya kepada Atha tentang cerai 
battah. Dia menjawab, “Sang suami harus ditelusuri. Jika yang dia 
maksud adalah thalak tiga, maka jatuhlah thalak tiga. Jika yang dia 
maksud adalah thalak satu, maka jatuhlah thalak satu.”212 
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211 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i. Akan tetapi Al Baihagi 
berkata, “Asy-Syafi'i dalam madzhab lama mengatakan, “Laits bin Sa'd menyebutkan 
dari Yazid bin Abu Habib dari Bukair bin Abdullah.” Kemudian dia menyebutkannya 
secara ringkas.” 

212 Atsar ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (pembahasan: 
Khulu' dan Thalak, bab: Riwayat tentang Kiasan-Kiasan Talak, 7/344). Al Baihagi 
berkata: Kami meriwayatkannya dari Syuraih dan Atha" bin Abu Rabah tentang talak 
batfah, bahwa dia harus ditelusuri. Juga tentang perkataan kamu terlepas, kamu sudah 
terlepas dariku, kamu bebas, kamu telah bebas dariku, kamu terputus, kamu telah 
terputus dariku, bahwa dia harus ditelusuri. Seperti itu pula riwayat dari Amr bin 
Dinar.” : 
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2355. Sa'id mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, 
dari Atha', bahwa Syuraih dipanggil oleh salah seorang panglima 
pasukan, lalu dia ditanya tentang seorang laki-laki yang berkata 
kepada istrinya, “Kamu terthalak secara battah.” Syuraih meminta 
dilepaskan oleh panglima tersebut, tetapi panglima tersebut tidak 
mau melepaskannya. Syuraih pun berkata kepadanya, “Adapun 
thalak itu Sunnah, sedangkan battah itu bid'ah. Adapun menurut 
Sunnah, thalak itu mereka jatuhkan. Adapun bid'ah, mereka 
bertaklid dalam soal battah lalu mereka menelusuri 
maksudnya.”213 


213 Atsar ini diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: 
Thalak, bab: Battah dan Khaliyyah, 6/358, no. 11182) dari jalur Ibnu Juraij dari Atha` 
dengan redaksi yang serupa. Di dalamnya disebutkan, “Adapun bid'ah adalah thhalak 
battah, lalu mereka mengikutinya dengan meniatkan baftah di dalamnya.” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Thalak, bab: Pendapat Ulama tentang Suami yang Menthalak Istrinya 
secara Battah, 4/92, no. 18140) dari jalur Ibnu Idris dari Daud dari Asy-Sya'bi, dia 
berkata, “Ketika Urwah bin Mughirah mengirimkan utusan kepada Syuraih, dia 
berdalih dan tidak mau datang. Kemudian Urwah mendesaknya untuk berbicara 
tentang masalah ini, lalu dia berkata, “Sesungguhnya Allah telah menetapkan berbagai 
aturan,. namun orang-orang telah berbuat bid'ah. Mereka menekuni bid'ah-bid'ah 
mereka itu lalu mencampurnya dengan sunnah-sunnah. Jika ada sesuatu dari sunnah 
yang datang kepadamu, maka pisahkanlah yang sunnah itu dan jalankanlah dia sesuai 
ketentuannya, dan campakkanlah bid'ah-bid'ah itu kepada ahlinya. Adapun kata thalig 
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2356. Sa'id mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, 
bahwa dia berkata kepada Atha': Ada seorang laki-laki yang 
berkata kepada istrinya, “Kamu terlepas,” atau “Kamu sudah 
terlepas dariku,” atau “Kamu bebas,” atau “Kamu telah bebas 
dariku,” atau dia berkata, “Kamu terputus,” atau “Kamu telah 
terputus dariku.” Dia menjawab, “Semua itu hukumnya sama.” 


(terthalak) itu dikena. Sedangkan kata batfah itu bid'ah; kami menempatkannya pada 
bid'ah-nya.” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Said bin Manshur dalam Sunannya 
(pembahasan: Thalak, bab: Battah, Bariyyah, Khaliyyah dan Haram, 1/430-4431, no. 
1664) dari jalur Husyaim dari Sayyar dan Ismail bin Abu Khalid dari Asy-Sya'bi dan 
seterusnya. 

Juga dari jalur Husyaim dari Daud bin Abu Hindun dan seterusnya. (no. 1665) 
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Atha` berkata, “Adapun perkataan, “Kamu terthalak' itu sesuai 
dengan Sunnah, tidak perlu ditelusuri maksudnya, dan ia jatuh 
sebagai thalak.” Ibnu Juraij berkata: Atha* berkata, “Adapun 
ucapan, 'Kamu terbebas atau terlepas dariku, maka itu 
merupakan ucapan yang mereka ada-adakan sehingga harus 
ditelusuri. Jika yang dia maksud adalah thalak, maka jatuhlah 
thalak. Jika tidak, maka tidak jatuh thalak.”214 
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2357. Sa'id mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, 
dari Amr bin Dinar, bahwa dia berkata tentang ucapan seseorang, 
“Kamu terbebas,” atau “Kamu terputus,” atau “Kamu terlepas,” 
atau “Kamu telah bebas dariku,” atau “Kamu telah terputus 
dariku,” Amr bin Dinar berkata, “Harus ditelusuri. ”?15 


214 Silakan baca catatan kaki hadits no. (2354). 
215 Silakan baca catatan kaki hadits no. (2354). 
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2358. Sa'id mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, 
dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, bahwa dia berkata, “Jika dia 
meniatkan cerai, maka jatuhlah thalak, seperti perkataannya, 
“Kamu haram bagiku'.”216 


Dia bertanya, “Bagaimana cara-cara yang Anda sebutkan 
yang mengakibatkan perpisahan antara suami-istri?” Saya jawab, 
“Setiap hal yang di dalamnya dihukumi perpisahan meskipun 
suami tidak mengucapkannya dan tidak menceraikannya, dan 
setiap hal yang seandainya suami tidak meniatkan untuk 
menjatuhkan perpisahan atau dia terjatuh, maka ini merupakan 
perpisahan, tidak disebut thalak. Karena thalak tidak datang dari 


216 Atsar ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam Sunan A/ Kubra (pembahasan: 
Khulu', bab: Riwayat tentang Kiasan Thalak, 7/344) dari jalur Ali bin Al Madini dari 
Sufyan dari Ma'mar dari Ibnu Thawus dari ayahnya, dia berkata, “Apa saja yang 
dimaksudkan sebagai thalak maka itu menjadi thalak.” (maksudnya adalah kiasan- 
kiasan ini). 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Thalak, bab: Pendapat Ulama tentang Ucapan “Terlepas”, 4/93) dari 
jalur Abdushshamad bin Abdul Warits dari Wuhaib dari Thawus dari ayahnya, dia 
berkata, “Ucapan terlepas itu sesuai yang dia niatkan.” | 

Juga (pembahasan dan bab yang sama, 4/94) dengan sanad ini tentang kata 
bariwah, dia berkata, “Sesuai yang dia niatkan.” 

Juga (pembahasan dan bab yang sama, 4/95) dengan sanad ini tentang kata 
ba'in, dia berkata, “Sesuai yang dia niatkan.” 

Juga (pembahasan dan bab yang sama, 4/94) dengan sanad ini tentang 
seseorang yang berkata kepada istrinya, “Kamu terlarang bagiku,” dia berkata, “Sesuai 
yang dia niatkan.” (no. 18153, 18161, 18170, 18177) 
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suami dalam keadaan suami tidak mengucapkannya dan tidak rela, 
melainkan dia bermaksud untuk menolaknya, dan dia tidak 
menolaknya.” Dia bertanya, “Apa contohnya?” Saya jawab, 
“Contohnya adalah budak perempuan yang dimerdekakan saat 
menjadi istri dari seorang budak laki-laki, lalu budak perempuan 
tersebut memilih untuk berpisah dari suaminya. Juga seperti 
perempuan yang menjadi istri dari laki-laki yang impoten, lalu 
suaminya itu diberi penangguhan selama setahun tetapi selama itu dia 
tidak kunjung menyentuh istrinya, lalu istrinya memilih untuk berpisah 
darinya. Kedua kasus ini disebut perpisahan meskipun keduanya 
menjadi hak istri karena alasan status budak dan impotensi pada 
suami, bukan karena suami menthalak. Juga seperti seorang 
perempuan yang menikah dengan seorang laki-laki, dimana 
suaminya itu mengaku merdeka tetapi ternyata dia seorang budak, 
lalu istri memilih untuk berpisah dari suaminya. Atau seperti seorang 
perempuan yang menikah dengan seorang laki-laki, lalu perempuan 
itu mendapati suaminya menderita penyakit kusta, gila, atau belang, 
kemudian dia memilih untuk berpisah dari suaminya.” Dia bertanya, 
“Apakah Anda menganggap hal ini sebagai thalak?” Saya jawab, 
“Tidak, ini adalah penghapusan akad nikah, bukan pengadaan thalak 
di dalamnya. Juga seperti suami-istri yang salah satunya masuk Islam 
sedangkan yang lain tidak masuk Islam hingga iddah istri berakhir.” 


Dia bertanya, “Apakah ada kasus lain yang serupa dengan 
itu?” Saya jawab, “Ada, yaitu budak laki-laki yang dijual tuannya, 
lalu pembeli mendapati cacat pada budak tersebut sehingga dia 
berhak untuk mengembalikannya karena faktor cacat. 
Pengembaliannya ini merupakan penghapusan akad pertama, 
bukan pengadaan jual-beli yang baru terhadapnya. Seseorang tidak 
boleh mengadakan jual-beli yang baru tanpa ada kerelaan dari 
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orang yang dikembalikan budak laki-laki itu kepadanya. Semua ini 
dianggap sebagai perpisahan dari istri, dan perpisahan dari istri 
tanpa ada pengalihan kepemilikan suami terhadap istri itu tidak 
lain disebut sebagai penghapusan akad nikah. Karena laki-laki 
yang diperkenankan Allah bagi suami sebanyak tiga kali itu 
menjadikan istri tidak halal lagi baginya kecuali sesudah dia 
menikah dengan suami yang lain, dan hak tersebut dapat 
diserahkan kepada orang lain, baik laki-laki atau perempuan.” Dia 
bertanya, “Apakah ada perpisahan selain ini?” Saya jawab, 
“Ya, yaitu setiap akad nikah yang tidak sah seperti nikah tanpa 
wali, nikahnya budak laki-laki tanpa izin tuannya, nikahnya 
budak perempuan tanpa izin tuannya. Setiap pernikahan ini yang 
terjadi itu tidak sempurna, karena dalam pernikahan yang 
sempuma itu dihalalkan persetubuhan karena faktor akad dan 
terjadi pewarisan di antara suami-istri. Seseorang tidak boleh 
menghapusnya, baik suami, istri atau wali. Pernikahan yang tidak 
sempurna itu tidak sah, sehingga suami-istri harus dipisahkan. 
Perpisahan tersebut bukan dianggap sebagai thalak, melainkan 
penghapusan akad.” 


Dia bertanya, “Apakah ada perpisahan selain ini?” Saya 
jawab, “Ya, yaitu ketika salah satu dari suami-istri murtad, atau 
salah satu dari keduanya masuk Islam sedangkan yang lain tetap 
kafir. Allah mengharamkan laki-laki kafir menggauli perempuan 
mukminah, dan mengharamkan laki-laki mukmin menggauli 
perempuan kafir selain ahli Kitab. Perpisahan ini bukan 
merupakan laki-laki dari suami, melainkan penghapusan akad.” 

Dia bertanya, “Apakah ada cara perpisahan selain ini?” 
Saya jawab, “Ya, yaitu khulu'” Dia bertanya, “Apa makna khulu' 
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menurut Anda?” Saya lantas menerangkan perbedaan pendapat 
tentangnya. Dia bertanya, “Jika istri memberi suaminya seribu 
dirham dengan syarat dia menceraikannya satu kali atau dua kali, 
apakah suaminya berhak untuk rujuk?” Saya jawab, “Tidak.” Dia 
bertanya, “Mengapa tidak boleh sedangkan thalak berasal dari 
suami sehingga seandainya dia mau maka dia bisa saja tidak 
menjatuhkan thalak?” 


Saya jawab: Allah berfirman, 
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“Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak 
dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas 


keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus 
dirinya.” (Qs. Al Baqarah (2): 229) 


Penebusan itu dilakukan dari orang yang suami memiliki 
kewenangan terhadapnya, dan tidak lain bertujuan untuk 
menghilangkan kewenangan tersebut. Tidak bisa diterima dengan 
nalar sekiranya Allah mengizinkan penebusan dan suami 
membolehkan mengambil tebusan, tetapi suami tetap memiliki 
kewenangan terhadap istri tanpa ada kerelaan dari istri. Tidakkah 
Anda melihat bahwa setiap orang yang mengambil suatu sebagai 
kompensasi untuk sesuatu yang dia keluarkan dari tangannya itu 
pengambil kompensasi tersebut tidak memiliki jalan untuk 
menguasai apa yang telah dia keluarkan dari tangannya lantaran 
dia telah mengambil kompensasinya? Rasulullah & mengizinkan 
Tsabit bin Qais untuk mengambil kompensasi dari istrinya ketika 
istrinya itu datang kepada beliau. Saat itu beliau tidak bersabda 
kepada Tsabit bin Qais: Jangan kamu ambil darinya kecuali di awal 


NG 
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masa iddah-nya. Sebagaimana beliau memerintahkan laki-laki lain 
meskipun beliau tidak menyebutkan thalak untuk menthalak 
istrinya. Beliau juga melihat kerelaan suami untuk mengambil 
kompensasi dari istri sebagai perpisahan. Khulu' merupakan istilah 
yang berbeda dari thalak. Suami yang melakukan Ahulu' itu bukan 
orang yang mengambil inisiatif thalak melainkan dengan 
kompensasi. Sedangkan suami lain yang menthalak itu tidak 
meminta kompensasi. 

Saya juga katakan kepadanya: Yang menjadi acuan 
madzhab ini adalah firman Allah, 


Jha BI ok IKA ES 


“Thalak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh 
rujuk lagi dengan cara yang makruf atau menceraikan dengan cara 
yang baik.” (Os. Al Bagarah (21: 229) 


Hak rujuk itu hanya berlaku pada istri yang wajib menjalani 
iddah, sesuai dengan firman Allah &, 
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GITA, 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi 
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan 
mereka sebelum kamu mencampurinya maka sekali-kali tidak wajib 


atas mereka iddah bagimu yang kamu minta 
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menyempurnakannya, maka berilah mereka mut'ah dan 
lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya. ” (Qs. Al 
Ahzaab (33): 49) 


Apa pendapat Anda seandainya Anda ditentang oleh 
seseorang terkait perempuan yang dithalak satu kali sebelum 
digauli suaminya, lalu orang itu berkata, “Sesungguhnya Allah & 
berfirman, “Thalak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh 
rujuk lagi dengan cara yang makruf atau menceraikan dengan cara 
yang makruf ” (Qs. Al Baqarah (2): 229) Sedangkan dalam kasus 
khulu' ini, perempuan tersebut dithalak satu kali lalu suami 
menahannya? Apa argumen untuk membantahnya?” Dia 
menjawab: Argumen untuk menjawabnya adalah firman Allah, 
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“Apabila kamu menthalak istriistrimu, lalu mereka 

mendekati akhir iddah mereka, maka rujukilah mereka dengan 

cara yang makruf, atau ceraikanlah mereka dengan cara yang 
makruf (pula).” (Os. Al Baqarah (21: 231) 


Juga firman Allah terkait iddah, 


r 2 


ELANG Sa ape 
“Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa 


menanti itu, jika mereka (para suami) itu menghendaki perbaikan 
hubungan.” (Qs. Al Baqarah (2): 228) 
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Oleh karena perempuan yang melakukan hulu’ ini tidak 
menjalani iddah berdasarkan hukum Allah tersebut, maka saya 
tahu bahwa yang dimaksud Allah dengan hak rujuk dalam masa 
iddah itu berlaku untuk istri-istri yang menjalani iddah. Ayat yang 
mufassar (diperjelas maksudnya) dari Al Qur`an itu menunjukkan 
makna ayat yang mujma/ (maknanya garis besar), dan hukumnya 
dibedakan sesuai perbedaan keadaan istri-istri yang dithalak. 


Saya bertanya, “Lalu, apa yang menghalangi Anda untuk 
menggunakan argumen ini terkait perempuan yang melakukan 
khulu’, sedangkan Allah telah membedakan keduanya dimana 
Allah menjadikan perempuan tersebut sebagai orang yang 
menebus dirinya, dan bahwa ini merupakan thalak yang disertai 
kompensasi harta? Lagi pula, umat Islam tidak berbeda pendapat 
bahwa jika seorang suami berkata kepada istrinya, “Kamu 
terthalak satu kali,” maka suami berhak untuk rujuk. Jika dia 
berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak satu kali,” sedangkan dia 
mengambil kompensasi dari istrinya, maka dia tidak berhak untuk 
rujuk.” Dia menjawab, “Ketentuannya seperti yang saya 
sampaikan karena jika suami mengucapkan kalimat yang sama, 
maka tidak boleh bagi saya untuk menjadikan orang yang 
mengambil kompensasi sama seperti orang yang tidak mengambil 
kompensasi. Argumen dalam masalah ini adalah seperti yang saya 
sampaikan, bahwa barangsiapa yang memiliki sesuatu dengan 
kompensasi yang dia keluarkan darinya, maka pemiliknya tidak 
memiliki hak untuk mengambil apa yang telah keluar dari 
tangannya, sebagaimana orang yang telah mengeluarkan haknya 
kepada orang lain itu tidak boleh mengambilnya kembali.” 
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Dia lantas berkata, “Sampaikan kepada saya lafazh yang 
menunjukkan sahabatnya secara hukum tanpa ada penelusuran 
terhadapnya?” Saya jawab, “Yaitu perkataan seorang laki-laki 
kepada istrinya, “Kamu terthalak, atau aku menthalakmu, atau 
kamu telah terlepas dari ikatan pernikahan, atau aku 
melepaskanmu dari ikatan pernikahan, atau aku telah 
meninggalkanmu.” Dia bertanya, “Apa alasan Anda membedakan 
antara kalimat-kalimat ini dengan kalimat-kalimat lain dari segi 
hukum, dimana Anda menelusuri aspek-aspek yang ada 
berhubungan dengan Allah sebagaimana Anda menelusuri hal-hal 
lain?” Saya jawab, “Kalimat-kalimat inilah yang digunakan Allah 
untuk menyebut thalak dalam Al Qur'an. Allah berfirman, “Apabila 
kamu menthalak istri-istri.” (Qs. Ath-Thalaaq [65]:) Allah juga 
berfirman, “Maka berilah mereka mut'ah dan lepaskanlah mereka 
itu dengan cara yang sebaik-baiknya.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 49) 
Sedangkan kata-kata selainnya dan yang serupa dengan itu, yaitu 
kata-kata yang tidak digunakan untuk menyebut talak dalam Kitab 
Allah dan Sunnah Rasul-Nya & serta atsar kecuali disertai niat 
thalak, maka jika pengucapnya meniatkan thalak bersamaan 
dengan ucapan yang maknanya menyerupai thalak, maka jatuhlah 
thalak. Jika dia tidak meniatkannya, maka itu bukan thalak. 
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2. Perbedaan Pendapat Tentang Thalak 


Asy-Syafi'i berkata: Ulama tersebut berkata, “Kami sejalan 
dengan Anda dalam satu makna dan berbeda dengan Anda dalam 
makna lain.” Saya katakan kepadanya, “Silakan Anda sebutkan sisi- 
sisi dimana Anda berbeda pendapat dari kami!” Ia menjawab, “Anda 
mengklaim bahwa barangsiapa yang berkata kepada istrinya, 'Kamu 
terthalak, maka ia berhak untuk rujuk kecuali ia mengambil 
kompensasi atas perkataannya, “Kamu terthalak' itu.” Saya katakan, 
“Ini adalah pendapat kami dan pendapat mayoritas ulama.” Ia 
berkata, “Tetapi Anda mengatakan bahwa jika suami berkata kepada 
istrinya, "Kamu terlepas, kamu bebas, kamu terpisah’, atau kalimat- 
kalimat yang tidak gamblang talaknya sedangkan ia tidak 
memaksudkannya untuk menjatuhkan thalak, maka itu bukan 
thalak?” Saya katakan, “Ini adalah pendapat saya.” Ia berkata, “Anda 
juga mengklaim bahwa jika ia memaksudkan kalimat-kalimat yang 
tidak gamblang ini sebagai thalak, maka jatuhlah thalak, dan 
seandainya ia memaksudkan satu thalak maka jatuhlah satu thalak. 
Demikian pula jika ia berkata, Satu thalak yang tegas atau keras’ 
manakala ia menegaskan thalak dengan sesuatu.” 

Saya katakan kepadanya, “Apakah Anda berkata demikian 
berdasarkan khabar atau qiyas?” Ia menjawab, “Saya berpendapat 
sebagiannya dengan khabar, dan sisanya saya giyaskan kepada 
khabar.” 

Saya katakan, “Pendapat mana yang Anda katakan 
berdasarkan khabar, dan pendapat mana yang Anda qiyaskan 
kepadanya?” Ia menjawab, “Kami meriwayatkan dari Ali 48, bahwa 
ia berkata tentang seseorang yang memberikan pilihan kepada 
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istrinya atau menyerahkan kewenangan kepadanya, bahwa jika 
istrinya itu memilihnya maka jatuhlah satu thalak dimana suami 
berhak rujuk kepada istrinya. Jika istri itu memilih dirinya sendiri, 
maka jatuhlah thalak ba “in.” 

Saya katakan, “Apakah Anda meriwayatkan dari Ali & 
bahwa ia menganggap thalak baffah (putus) itu sama dengan 
thalak tiga?” Ia menjawab, “Ya.” 


Saya katakan, “Anda menyalahi apa yang Anda riwayat 
sendiri dari Ali 85.” Ia bertanya, “Yang mana?” Saya menjawab, 
“Anda mengatakan bahwa jika istri yang telah diberi kewenangan 
atau yang keputusan atas dirinya diserahkan kepadanya itu 
memilih suaminya, maka tidak terjadi thalak.” Ia menjawab, “Ya.” 
Saya katakan, “Anda meriwayatkan darinya satu hukum dimana 
Anda menyalahi sebagiannya. Anda juga meriwayatkan darinya 
bahwa ia membedakan antara thalak battah, pemberian pilihan, 
dan pengalihan kewenangan. Terkait thalak dengan kata battah 
Anda mengatakan bahwa itu dikembalikan kepada niatnya. Jika ia 
meniatkan satu thalak, maka jatuhlah satu thalak yang putus, 
sedangkan Ali 85 menetapkannya sebagai thalak tiga. Mengapa 
Anda mengklaim bahwa Anda menjadikan thalak dengan kata 
battah berdasarkan qiyas terhadap pemberian pilihan dan 
pelimpahan kewenangan, sedangkan keduanya menurut Anda 
merupakan thalak yang tidak keras, sedangkan thalak dengan kata 
battah menurut Anda merupakan thalak yang keras? Mengapa 
Anda menggiyaskan salah satunya dengan yang lain, sedangkan 
Ali #5 membedakan keduanya, padahal dialah yang menjadi acuan 
pendapat Anda seperti yang Anda mengklaim?” 
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la berkata, “Saya berpendapat tentang thalak dengan kata 
battah berdasarkan hadits Rukanah.”217 Saya katakan kepadanya, 
“Tidakkah Rasulullah & menetapkan thalak battah dalam hadits 
Rukanah sebagai satu thalak, dimana ia berhak rujuk, sedangkan 
Anda menjadikannya sebagai thalak ba'in (putus tali 
pemikahannyaP” Ia menjawab, “Syuraih mengatakan, ‘Kami 
mendudukannya pada bentuk bid'ahnya'.” 


Saya katakan, “Kami juga mendudukannya pada bentuk 
bid'ahnya. Oleh karena Rukanah memaksudkannya sebagai satu 
thalak, maka kami menghukuminya sebagai thalak dimana ia 
berhak rujuk, sebagaimana yang ditetapkan oleh Rasulullah & dan 
Umar #;. Sementara Anda meriwayatkan dari para Rasulullah & 
tentang thalak battah sebagai satu thalak, dan suami berhak untuk 
rujuk, atau sebagai tiga thalak. Dengan demikian, Anda telah 
keluar dari pendapat mereka secara bersama-sama lantaran keliru 
memahami perkataan Syuraih. Syuraih hanyalah seorang tabi'in, 
yang menurut Anda atau ulama lain tidak boleh dijadikan taklid. 
Menurut Anda pula, ia tidak boleh mengeluarkan pendapat di 
hadapan pendapat seorang sahabat Rasulullah &. Barangsiapa 
yang mengatakan thalak battah sebagai thalak tiga, maka ia hanya 
mengikuti perasaan bahwa ketika seseorang mengucapkan kata 
thalak, kemudian ia mengucapkan kata baftah, maka yang ia 
maksud adalah pemutusan hubungan, yaitu thalak yang tidak ada 
hak rujuk sesudahnya, yaitu thalak tiga. Sedangkan ulama yang 
mengatakan kata battah mengakibatkan thalak satu manakala ia 
tidak meniatkan lebih dari itu, menurut kami —Allah Mahatahu— 
pada alasan bahwa kata battah mengandung kemungkinan thalak 


217 | ih. hadits no. 2350. 
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terbanyak, dan seseorang mengucapkan kata battah ini secara 
yakin seperti Anda mengatakan, #3! las, ai UT Ú “Aku tidak 
datang kepadamu secara pasti, atau akan pergi secara pasti’. Kata 
battah juga mengandung makna sifat thalak. Oleh karena ia 
mengandung beberapa kemungkinan makna, maka kami tidak 
menggunakannya untuk satu makna dalam keadaan ia 
mengandung kemungkinan makna yang lain. Kami juga tidak 
memisahkan antara suami dan istrinya hanya berdasarkan dugaan. 
Kami menyerahkan kata yang mengandung beberapa 
kemungkinan makna kepada orang yang mengucapkannya. 
Sedangkan pendapat Anda berada di luar dan berseberangan 
dengan semua ini.” 


Ia berkata, “Tetapi, kami meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud &@ bahwa thalak ba “in tidak lain adalah khulu' atau ila `.” 
Kami katakan, “Anda telah menyalahi Ibnu Mas'ud &5. Anda telah 
menetapkan banyak thalak sebagai thalak ba “in selain khulu' dan 
” Saya juga katakan kepadanya, “Apa pendapat Anda 
seandainya ada seorang sahabat Rasulullah & yang berpendapat 
seperti pendapat Anda terkait thalak batfah, sedangkan kami 
meriwayatkan dari Nabi & ketentuan yang berbeda dari 


Ha" 


pendapatnya itu? Apakah ada seseorang atau beberapa orang 
sahabat Rasulullah 8& yang memiliki kekuatan hujjah di hadapan 
Rasulullah $?” Ia menjawab, “Tidak.” Kami katakan, “Dengan 
demikian, antara telah menyalahi ketentuan yang datang dari 
Rasulullah & terkait thalak battah, dan Anda juga telah menyalahi 
para sahabat beliau. Anda tidak berpegang pada pendapat salah 
seorang di antara mereka dalam masalah ini.” Saya juga katakan 
kepadanya, “Apakah menurut Anda perkataan seorang suami 
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kepada istrinya, “Kamu terthalak secara baitah 'itu berbeda dengan 
kata Khaliyyah (lepas), bariyyah (bebas), dan ba 'in (terpisah), serta 
kata-kata lain yang ia gunakan untuk menegaskan thalak atau 
sebagai kiasan thalak, sedangkan ia meniatkannya sebagai thalak?” 
Ia menjawab, “Tidak. Semua ini sama.” | 


Saya katakan, “Jika menurut Anda setiap kata tersebut 
memiliki makan yang sama, maka itu berarti Anda telah menyalahi 
sabda Rasulullah & dan yang semakna dengannya, kemudian 
Anda mengemukakan pendapat yang berlawanan di dalamnya.” Ia 
bertanya, “Yang mana?” Saya menjawab, “Anda mengklaim 
bahwa jika suami berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak satu 
secara tegas atau keras,” maka terjadilah thalak ba "in. Tetapi jika 
ia berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak dengan satu thalak 
yang panjang,” maka ia berhak rujuk. Padahal kedua kata tersebut 
sama-sama merupakan sifat penjatuhan thalak dan penegasan 
thalak. Apa alasan suami berhak rujuk dengan salah satu kata 
tersebut dan tidak berhak rujuk dengan kata yang lain? Apa 
tanggapan Anda seandainya seseorang berkata kepada Anda, ‘Jika 
suami berkata panjang, maka terjadilah thalak ba 'in, karena kata 
panjang merupakan kata yang menghalangi rujuk hingga hingga 
waktunya lama, sedangkan kata tegas atau keras tidak seperti itu 
sehingga suami berhak rujuk’. Tidakkah pendapatnya dalam 
membedakan dua kata tersebut lebih mendekati kebenaran 
daripada pendapat Anda?” 


Saya katakan kepadanya, “Dalam pendapat ini Anda benar- 
benar telah menyalahi makna-makna atsar, selain Anda 
meninggalkan makna Al Qur`an, Sunnah, atsar dan qiyas.” Ia 
berkata, “Tetapi di antara para sahabat Anda ada yang 
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mengatakan bahwa tidak ada niat dalam thalak.” Saya katakan 
kepadanya, “Mereka itu berbeda pendapat dari kami dan dari 
Anda. Jika Anda berpegang pada pendapat mereka, maka kami 
akan membantah Anda dengan argumen. Jika Anda menentang 
pendapat mereka, maka janganlah Anda berargumen dengan 
pendapat ulama yang tidak Anda ikuti pendapatnya.” 


3. Terhapusnya Nikah antara Budak Perempuan 
dan Suaminya Manakala Budak Perempuan 
Tersebut Dimerdekakan 
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2359. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i berkata: Malik mengabarkan kepada kami dari Rabi'ah, dari 


Qasim bin Muhammad, dari Aisyah &, bahwa ia berkata, “Dalam 
diri Barirah berlaku tiga Sunnah. Salah satu Sunnah tersebut 
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adalah ia dimerdekakan kemudian ia diberi pilihan terkait 
suaminya.”218 


218 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Thalak, bab: Riwayat tentang Khiyar, 
2/562, no. 25) Imam Asy-Syafi'i meringkasnya di sini. 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Thalak, bab: Penjualan Budak Perempuan bukan 
Merupakan Talak, 3/407, no. 5280) dari jalur Ismail bin Abdullah dari Malik dan 
seterusnya. 

HR. Muslim (pembahasan: Pemerdekaan Budak, bab: Perwalian Jatuh kepada 
Orang yang Memerdekakan, 2/1144, no. 14/1504) dari jalur Ibnu Wahb dari Malik 
dan seterusnya. 

Al Baihagi menggarisbawahi bahwa dalam riwayat-riwayat lain hadits ini 
dijelaskan bahwa suami Barirah adalah seorang budak. 

` Al Baihaqi juga berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Simak bin Harb dari 
Abdurrahman bin Qasim dari Yahya dari Aisyah &, ia berkata, “Nabi @ memberinya 
pilihan terhadap suaminya, dan suaminya itu adalah seorang budak.” 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan dan bab yang sama, 
11/1504). 

Al Baihaqi berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Usamah bin Zaid dari Qasim bin 
Muhammad dari Aisyah &, ia berkata: Barirah menjadi istri seorang budak. Ketika ia 
dimerdekakan, Rasulullah & bersabda kepadanya, Jika kamu mau, kamu boleh tetap 
menjadi istri budak ini. jika kamu mau, kamu boleh meninggalkannya'” 

Al Baihagi berkata, “Hisyam bin Urwah meriwayatkannya dari ayahnya dari 
Aisyah &, ia berkata, “Suaminya adalah seorang budak, kemudian Rasulullah & 
memberinya pilihan, dan ia pun memilih dirinya (berpisah). Seandainya suaminya 
merdeka, tentulah Nabi & memberikan pilihan kepadanya.” 

HR. Muslim (pembahasan dan bab yang sama, no. 9/1504). 

Al Baihagi berkata, “Kami meriwayatkan dalam hadits Muhammad bin Ishag dari 
Abu Ja'far: dari Aban bin Shalih dari Mujahid, dan dari Hisyam bin Urwah dari 
ayahnya dari Aisyah &, bahwa Barirah dimerdekakan saat ia menjadi istri Mughits, 
seorang budak milik keluarga Abu Ahmad. Rasulullah & lantas memberikan pilihan 
kepadanya dan bersabda kepadanya, Jika suamimu mendekatimu (menggaulimu, 
maka tidak ada lagi hak pilih bagimu’. ” 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Daud (pembahasan: Talak, bab: Bilakah 
Budak Perempuan yang Dimerdekakan Memiliki Hak Pilih, 2/673, no. 2336). 

Al Baihagi berkata, “Ats-Tsauri meriwayatkannya dari Manshur dari Ibrahim dari 
Aswad dari Aisyah &. Di dalamnya disebutkan, “Sesungguhnya istri Barirah adalah 
laki-laki merdeka.” 

“Abu Awanah dan Jarir meriwayatkannya dari Manshur, lalu ia memilahnya 
dalam hadits dan menjadikan kalimat tersebut sebagai perkataan Aswad. Al Bukhari 
berkata, “Perkataan Aswad itu terputus sanadnya. Sedangkan perkataan Ibnu Abbas, 
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2360. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi’, dari Ibnu 
Umar, bahwa ia berkata tentang budak perempuan yang menjadi 
istri budak laki-laki kemudian ia dimerdekakan, “Sesungguhnya ia 
memiliki hak pilih selama suaminya belum menyentuhnya. Jika 


suaminya telah menyentuhnya, maka ia tidak lagi memiliki hak 
pilih.”219 
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“Aku melihatnya sebagai seorang budak’ lebih shahih.” (Lih. Ma'rifah As-Sunan wa Al 
Atsar, 5/357-359) 

Lih. Shahih Al Bukhari (pembahasan: Faraidh, bab: Perwalian Milik Orang yang 
Memerdekakan, 4/241, no. 6751, 6754). 

Lih. Sunan Al Kubra (7/224) dan komentar pengarang kitab A/ Jauhar An-Nagiy. 

219 HR. Ath-Thabrani (pembahasan dan bab yang sama, no. 26). 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Perkara-Perkara yang 
Berkaitan dengan Budak Laki-laki dan Budak Perempuan, bab: Budak Perempuan 
yang Dimerdekakan Saat Menjadi Istri Budak, 7/252, no. 13018) dari jalur Ibnu Juraij 
dari Naf? dengan sanad ini dengan redaksi yang serupa. 
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2361. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, 
dari Urwah bin Zubair, bahwa mantan sahaya Bani Adi bin Ka'b 
yang bernama Zabra' mengabarkan kepadanya kami, bahwa 
dahulu ia menjadi istri seorang budak, dan pada hari itu ia masih 
menjadi budak. Kemudian ia dimerdekakan. Ia berkata, 
“Hafshah & istri Nabi & mengirimkan utusan kepadaku untuk 
memanggilku.” Ia berkata, “Sesungguhnya aku akan 
memberitahumu tentang sesuatu khabar, dan aku tidak suka kamu 
berbuat sesuatu. Sesungguhnya kewenanganmu ada di tanganmu 


sendiri selama kamu belum disentuh oleh suamimu.” Zabra' 
berkata, “Kemudian aku menceraikannya tiga kali.”220 


220 HR. Ath-Thabrani (pembahasan dan bab yang sama, 2/563, no. 27). 

Di dalamnya disebutkan, “Jika suamimu menyentuhmu, maka kamu tidak 
memiliki pilihan lagi.” Zabra' berkata: Aku berkata, “Itu adalah thalak, kemudian 
thalak, kemudian thalak.” 

HR. Abdurrazzaq dalam Mushannafnya (pembahasan: Perkara-Perkara yang 
Berkaitan dengan Budak Laki-laki dan Budak Perempuan, bab: Budak Perempuan 
yang Dimerdekakan Saat Menjadi Istri Budak, 7/251-252, no. 13017) dari jalur 
Ma'mar dari Az-Zuhri dengan redaksi seperti yang ada dalam A/ Muwaththa `. 

Kemudian Abdurrazzaq berkata, “Adapun Ibnu Uyainah, ia menyebutkannya dari 
Az-Zuhri dari Salim dari Zabra'.” | 

Atsar ini diriwayatkan oleh Said bin Manshur dalam Sunan-nya (pembahasan: 
Thalak, bab: Riwayat tentang Hak Pilih Budak Perempuan, 1/338, no. 1250) dari 
jalur Sufyan dari Az-Zuhri dari Salim dari seorang budak perempuan milik Bani Adi ... 
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Kami berpegang pada khabar ini. Pemberian pilihan oleh 
Rasulullah Æ kepada Barirah ketika ia dimerdekakan antara tetap 
bersama suaminya atau ia berpisah dari suaminya mengandung 
beberapa dalil. Di antaranya adalah manakala budak perempuan 
dimerdekakan dalam keadaan ia menjadi istri seorang budak, maka 
ia memiliki hak pilih antara tetap bersama suaminya atau berpisah 
dari suaminya. Oleh karena Rasulullah & memberikan hak pilih 
kepada budak perempuan, bukan kepada suaminya, maka itu 
berarti ia diberikan hak pilih untuk menghapus akad nikah yang 
telah diikatkan padanya. Jika akad nikah itu terhapus, maka 
penghapusan akad itu bukan merupakan talak. Allah menjadikan 
talak yang berbilang itu sebagai tanggungjawab suami. Adapun 
penghapusan akad itu tidak dihitung sebagai tanggungjawab 
mereka —Allah Mahatahu—, karena penghapusan akad tidak 
dilakukan dengan ucapan dan perbuatan mereka. 


Hadits ini juga mengandung dalil bahwa kepemilikan atas 
budak perempuan yang dinikahkan itu bisa jadi hilang (seperti 
karena dijual), tetapi akad nikah tetap berlaku padanya kecuali 
budak perempuan itu menghapusnya karena faktor 
kemerdekaannya, atau karena ada pilihan terhadap budak laki-laki 
secara khusus. Hal ini membantah pendapat ulama yang 
mengatakan bahwa penjualan budak perempuan tidak 
mengakibatkan thalaknya. Alasannya adalah karena manakala 
keluarnya budak perempuan dari kepemilikan tuannya yang 
menikahkannya dengan budak laki-laki tersebut tidak 
mengeluarkannya dari pernikahan karena faktor kemerdekaan, 
maka terlebih lagi keluarnya budak perempuan tersebut dari 


Kemudian ia menyebutkan redaksi yang serupa. Hanya saja ia tidak menyebutkan 
bahwa suaminya adalah seorang budak. 
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kepemilikan tuannya kepada perbudakan seperti perbuatan 
sebelumnya (lantaran dijual) itu lebih kuat untuk tidak 
mengeluarkan budak perempuan tersebut dari pemikahan. 


Budak perempuan tidak memiliki hak pilih manakala ia 
keluar kepada perbudakan yang lain. Sedangkan Barirah itu telah 
keluar dari perbudakan pemiliknya kepada kepemilikan Aisyah &, 
dan keluar dari kepemilikan Aisyah & kepada status merdeka. 
Dengan demikian, Barirah mengalami dua hal, yaitu keluar dari 
perbudakan kepada perbudakan yang lain, dan keluar dari 
perbudakan kepada status merdeka. Sesudah dua kali keluar itulah 
Rasulullah & memberikan pilihan kepadanya. 


Budak perempuan yang dimerdekakan tidak memiliki hak 
pilih kecuali ia menjadi istri budak laki-laki. Adapun jika ia menjadi 
istri laki-laki merdeka, maka ia tidak memiliki hak pilih. 


4. Perbedaan Pendapat Tentang Hak Pilih Budak 
Perempuan . 


Asy-Syafi'i berkata: Sebagian ulama berbeda pendapat dari 
kami dalam masalah hak pilih budak perempuan. Ulama tersebut 
mengatakan bahwa budak perempuan diberikan pilihan saat 
menjadi istri laki-laki merdeka sebagaimana ia diberikan pilihan 
saat menjadi istri laki-laki budak. Mereka berkata, “Kami 
meriwayatkan dari Aisyah & bahwa suami Barirah adalah laki-laki 
merdeka.” Saya katakan kepadanya, “Tetapi Urwah 
meriwayatkannya dari Qasim dari Aisyah & bahwa suami Barirah 
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adalah seorang budak,22l dan keduanya lebih mengetahui hadits 
Aisyah & daripada sumber riwayat Anda.” Ia berkata, “Apakah 
kalian meriwayatkan dari selain Aisyah & bahwa suami Barirah 
seorang budak?” Saya katakan, “Aisyah-lah memerdekakan 
Barirah, dan ia lebih mengetahui hal itu daripada orang lain. 
Hadits ini memang diriwayatkan dari dua jalur riwayat, tetapi Anda 
justru menilai valid hadits yang paling lemah di antara keduanya, 
sedangkan kami menilai valid hadits yang paling kuat di antara 
keduanya.” Ia berkata, “Silakan Anda sebutkan dua hadits 
tersebut!” Saya jawab: 
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2362. Sufyan mengabarkan Ke kami dari Ayyub, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa ada yang bercerita tentang suami 
Barirah di hadapannya, lalu ia berkata, “Suaminya bernama 
Mughits, seorang budak bani fulan. Seolah-olah saat ini aku masih 
bisa melihat laki-laki itu mengikuti Barirah di jalan sambil 
menangis.”222 


221 | ih. takhrij hadits no. 2359. 

222 HR. Al Bukhari (pembahasan: Thalak, bab: Hak pilih Budak Perempuan yang 
Menjadi Istri Budak Laki-laki, 3/407-408, no. 5280) dari jalur Abu Walid dari Syu'bah 
dan Hammam dari Qatadah dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku melihatnya 
sebagai seorang budak—maksudnya adalah suami Barirah.” 
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2363. Qasim bin Abdulah bin Umar bin Hafsh 
mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin. Dinar, dari Ibnu 
Umar, bahwa suami Barirah adalah seorang budak.” 223 


Juga dari jalur Abdul A’la bin Hammad dari Wuhaib dari Ayyub dari Ikrimah dari 
Ibnu Abbas ¿, ia berkata, “Dia adalah Mughits, budak bani fulan—maksudnya suami 
Barirah. Seolah-olah saat ini aku masih bisa melihat laki-laki itu mengikuti Barirah di 
jalanan Madinah sambil menangisinya.” (no. 5281) 

Juga dari jalur Gutaibah bin Said dari Abdul Wahhab dari Ayyub dari Ikrimah dari 
Ibnu Abbas 4, ia berkata, “Suami Barirah adalah seorang budak berkulit hitam yang 
bemama Mughits. Ia adalah budak bani fulan. Seolah-olah saat ini aku masih bisa 
melihat laki-laki itu berputar-putar di belakang Barirah di jalanan Madinah.” (no. 5282) 

Juga (bab: Syafa'at Nabi & Terhadap Suami Barirah, no. 5283) dari jalur 
Muhammad bin Abdul Wahhab dari Khalid dari Ikrimah dari Ibnu Abbas 4, bahwa 
suami Barirah adalah seorang budak yang bemama Mughits. Seolah-olah saat ini aku 
masih bisa melihat laki-laki itu berputar-putar di belakang Barirah sambil menangis dan 
air matanya mengalir membasahi jenggotnya. Nabi & lantas bersabda kepada Abbas, 
“Wahai Abbas, tidakkah kamu kagum dengan cintanya Mughits kepada Barirah dan 
kebencian Barirah kepada Mughits?” Nabi & bersabda (kepada Barirah), “Sebaiknya 
kamu rujuk kepadanya” Barirah bertanya, “Ya Rasulullah, engkau menyuruku?” 
Beliau menjawab, “Aku hanya memberi syafa'at (mediasi)” Barirah menjawab, “Aku 
tidak punya kebutuhan lagi kepadanya.” 

223 Al Baihaqi sesudah meriwayatkan atsar ini dari jalur Asy-Syafi'i berkata, 
“Adapun Qasim bin Abdullah Al Umari adalah periwayat yang lemah menurut para 
ahli Hadits.” 

Ia meriwayatkan dari Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Laila Al Faqih dari 
Nafi dari Ibnu Umar, ia berkata, “Suami Barirah adalah seorang budak.” Sedangkan 
riwayat yang masyhur dari Ibnu Abi Laila dari Atha” ia berkata, “Suami Barirah adalah 
budak.” 

Diriwayatkan dari Nafi dari Ibnu Umar bahwa ia berkata, “Budak perempuan 
tidak diberi pilihan saat dimerdekakan kecuali suaminya seorang budak.” Diriwayatkan 
secara shahih dari Abdullah bin Umar dari Nafi’ dari Shafiyyah binti Abu Ubaid bahwa 
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Ia bertanya, “Mengapa budak perempuan itu diberi pilihan 
manakala suami seorang budak, dan tidak diberi pilihan manakala 
suaminya seorang laki-laki merdeka?” Saya menjawab, “Karena 
perbedaan keadaan budak dan orang merdeka.” Ia bertanya, “Apa 
perbedaan keduanya?” Saya menjawab, “Perbedaannya sangat 
jelas, tidak perlu ditanyakan.” Ia berkata, “Apa itu?” Saya katakan, 
“Jika budak perempuan itu telah merdeka, maka budak laki-laki 
tidak lagi setara dengannya lantaran adanya kekurangan pada 
budak laki-laki, dibandingkan dengannya. Tidakkah Anda melihat 
bahwa budak laki-laki tidak boleh menjadi wali untuk anak 
perempuannya? Tidakkah Anda melihat bahwa seseorang yang 
menikah itu menanggung berbagai kewajiban yang tidak bisa 
dijalankan oleh budak laki-laki secara sempurna? Tidakkah Anda 
melihat bahwa ada anjuran-anjuran terhadap suami yang merdeka 
untuk melakukan terhadap istrinya berbagai hal yang tidak 
disanggupi budak laki-laki? Di antaranya adalah istri mewarisi 
suami dan suami mewarisi istri, sedangkan budak tidak bisa 
mewarisi dan tidak pula diwarisi. Contoh lain, nafkah anak dari 
laki-laki merdeka dengan perempuan merdeka ditanggung oleh 
laki-laki merdeka. Contoh lain, suami harus berlaku adil terhadap 
istrinya, sedangkan tuan budak itu terkadang menghalanginya 
untuk berbuat adil kepada istrinya. Contoh lain, suami dianjurkan 
untuk tinggal bersama istrinya pada siang hari, sedangkan tuan 
budak boleh melarangnya berbuat demikian. Selain itu masih 


suami Barirah adalah seorang budak.” (Lih. Ma'rifah As-Sunan wa Al Atsar, 5/360- 
361) 

Selain itu, Al Baihaqi juga meriwayatkan afsat-atsar ini seluruhnya dengan sanad- 
sanadnya dalam Sunan A/ Kubra (pembahasan: Nikah, bab: Budak Perempuan yang 
Dimerdekakan sedangkan Suaminya Budak, 7/222). 
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banyak lagi aspek perbedaan antara laki-laki merdeka dan laki-laki 
budak.” 


Ia berkata, “Kami dalam hal ini berpendapat bahwa hak 
pilih budak perempuan itu berlaku saat ia menjadi istri dari laki-laki 
merdeka dan budak laki-laki, karena ia dinikahi dalam keadaan ia 
memiliki kewenangan atas dirinya. Oleh karena ia memilki 
kewenangan atas dirinya, maka ia memiliki hak pilih terhadap 
dirinya.” Saya katakan kepadanya, “Apa tanggapan Anda terkait 
anak perempuan yang dinikahkan oleh ayahnya, lalu ia baligh baik 
sebelum digauli suaminya atau sesudah digauli? Apakah ia memiliki 
hak pilih ketika ia sudah baligh?” Ia menjawab, “Tidak.” Saya 
katakan, “Jika Anda mengklaim bahwa Anda memberi budak 
perempuan hak pilih karena akad terjadi dalam keadaan ia tidak 
memiliki hak pilih, kemudian jika ia telah memiliki kebebasan 
memilih maka ia memiliki hak pilih, maka Anda juga harus 
berpendapat demikian dalam kasus anak perempuan yang 
dinikahkan ayahnya.” la menjawab, “Meskipun ada perbedaan 
antara budak perempuan dan anak perempuan?” Saya balik 
bertanya, “Apakah ada perbedaan di antara keduanya?” Ia 
menjawab, “Ya.” Saya bertanya, “Lalu, mengapa Anda 
menggiyaskan budak perempuan kepada anak perempuan 
sedangkan anak perempuan itu mewarisi dan diwarisi, sementara 
budak perempuan tidak mewarisi dan tidak diwarisi dengan jalan 
nikah? Kemudian Anda menggiyaskan budak perempuan kepada 
anak perempuan dalam hal hak pilih yang justru dalam aspek ini 
budak perempuan itu berbeda dari anak perempuan.” Ia 
menjawab, “Karena meskipun keduanya berbeda dalam beberapa 
aspek, namun keduanya memiliki kesamaan dalam beberapa 
aspek yang lain.” Saya bertanya, “Di mana?” Ia menjawab, “Anak 
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perempuan pada saat menikah itu termasuk orang yang tidak 
memiliki hak pilih karena masih kecil.” Saya katakan, “Seperti itu 
pula dengan budak perempuan, tetapi karena faktor perbudakan.” 
Ia menjawab, “Seandainya perempuan tersebut merdeka, apakah 
ia memiliki hak pilih?” Saya katakan, “Demikian pula seandainya 
anak perempuan itu telah baligh.” Ia berkata, “Tetapi budak 
perempuan tidak serupa dengan anak perempuan.” Saya katakan, 
“Mengapa Anda menyamakan budak perempuan dengan anak 
perempuan, sedangkan Anda mengatakan bahwa jika anak 
perempuan telah baligh, maka ayahnya tidak boleh 
menikahkannya kecuali dengan kerelaannya, sedangkan seorang 
tuan boleh menikahkan budak perempuannya tanpa kerelaannya?” 
Ia menjawab, “Kalau begitu, saya menyamakannya dengan 
perempuan dewasa yang dinikahkan dalam keadaan ia tidak tahu, 
bahwa ia memiliki hak pilih seandainya ia tahu bahwa ia 
dinikahkan.” Saya katakan, “Ini adalah pendapat yang keliru 
terkait perempuan dewasa. Pernikahan ini tidak berlaku baginya. 
Seandainya pendapat Anda itu benar, maka Anda telah 
menggiyaskannya dengan sesuatu yang berbeda darinya.” Ia 
bertanya, “Di mana letak perbedaannya?” Saya menjawab, “Apa 
pendapat Anda tentang perempuan dewasa yang dinikahkan 
dalam keadaan ia tidak tahu, kemudian ia meninggal dunia dalam 
keadaan belum mengetahuinya, apakah suaminya mewarisinya? 
Atau seandainya suaminya yang meninggal dunia, apakah ia 
- mewarisi suaminya?” Ia menjawab, “Tidak.” Saya katakan, 
“Bukankah suaminya juga tidak boleh menggaulinya sebelum ia 
mengetahui terjadinya pernikahan?” Ia menjawab, “Tidak.” 


Saya bertanya, “Apakah Anda mendapati bahwa 
seandainya tuan budak perempuan menikahkannya, maka tuannya 
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itu tetap boleh menggaulinya?” Ia menjawab, “Ya.” Saya bertanya, 
“Apakah ketentuannya sama seperti itu sesudah ia dimerdekakan 
selama ia belum memilih untuk menghapus pernikahan?” Ia 
menjawab, “Ya.” Saya katakan, “Seandainya ia dimerdekakan 
kemudian ia meninggal dunia, apakah ia diwarisi oleh suaminya?” 
Ia menjawab, “Ya.” Saya bertanya, “Seandainya suaminya 
meninggal dunia, apakah ia mewarisi suaminya?” Ia menjawab, 
“Ya.” Saya bertanya, “Apakah Anda melihat budak perempuan itu 
serupa dengan salah satu dari dua perempuan yang Anda 
samakan itu?” 


Ia bertanya, “Lalu, apa argumen Anda dalam membedakan 
antara laki-laki merdeka dan laki-laki budak?” Saya menjawab, 
“Argumen saya adalah seperti yang saya sampaikan kepada Anda, 
bahwa pokok nikah itu halal dan boleh selama pernikahan tersebut 
belum diharamkan lantaran terjadinya perubahan keadaan 
perempuan menjadi lebih baik atau lebih buruk dari keadaannya 
yang pertama. Pernikahan tersebut hukumnya halal dan boleh 
kecuali ada khabar yang tidak boleh ditentang. Oleh karena 
Sunnah memberikan pilihan kepada Barirah yang saat menjadi istri 
dari budak laki-laki, maka kami berpegang pada ketentuan ini 
lantaran mengikuti perintah Rasulullah & yang Allah & 
perintahkan kepada kita untuk mengikuti semua ucapan beliau. 
Kami katakan, laki-laki merdeka itu berbeda dari budak 
perempuan berdasarkan alasan yang telah kami sampaikan; dan 
bahwa ketika budak perempuan telah keluar kepada status 
merdeka, maka ia tidak boleh baik keadaannya daripada laki-laki 
merdeka. Paling banter budak perempuan yang merdeka itu setara 
dengan laki-laki merdeka. Adapun jika laki-lakinya seorang budak 
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lalu budak perempuannya dimerdekakan, maka ia telah keluar dari 
keseteraan dengan laki-lakinya. 


Ia bertanya, “Mengapa Anda tidak menghukumi laki-laki 
merdeka berdasarkan qiyas terhadap laki-laki budak?” Saya 
menjawab, “Atas dasar apa kami mengqiyaskan sesuatu dengan 
lawannya?” Ia berkata, “Keduanya memiliki kesamaan sebagai 
suami.” Saya katakan, “Tetapi keduanya berbeda dari banyak 
segi.” Ia bertanya, “Mengapa Anda tidak menyamakan keduanya 
pada sisi-sisi kesamaan keduanya?” Saya menjawab, “Perbedaan 
keduanya lebih banyak daripada persamaan keduanya. Yang 
paling tepat bagi saya manakala keduanya lebih banyak 
perbedaannya adalah membedakan keduanya. Kami akan 
mengajukan pertanyaan kepada Anda.” Ia berkata, “Silakan Anda 
bertanya!” Saya bertanya, “Apa pendapat Anda tentang budak 
perempuan ketika dimerdekakan; apakah ia diberikan hak pilih?” 
Ia menjawab, “Ya.” Saya bertanya, “Jika ia dijual, apakah ia diberi 
hak pilih?” Ia menjawab, “Tidak.” Saya bertanya, “Mengapa tidak, 
sedangkan kepemilikan tuan yang menikahkannya itu telah hilang 
sehingga dalam keadaan ini seandainya tuan tersebut 
menikahkannya dari awal, maka hukumnya tidak boleh, seperti 
seandainya ia menikahkan perempuan merdeka tanpa izinnya 
maka hukumnya tidak boleh?” Ia menjawab, “Karena meskipun 
keduanya memiliki kesamaan bahwa kepemilikan orang yang 
menikahkan telah hilang dari perempuan yang dinikahkan, namun 
keadaan budak yang dinikahkan itu berbeda dari segi bahwa ia 
berpindah dari perbudakan yang satu kepada perbudakan yang 
lain. Sedangkan dalam kasus ia dimerdekakan, ia berpindah dari 
perbudakan kepada status merdeka.” Saya bertanya, “Jadi, Anda 
membedakan keduanya manakala keduanya berbeda dalam satu 
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aspek meskipun keduanya sama dalam aspek lain?” Ia menjawab, 
“Ya.” Saya katakan, “Kalau begitu, tindakan saya membedakan 
antara budak laki-laki dan laki-laki merdeka dalam masalah hak 
pilih itu lebih kuat daripada yang saya sampaikan. Pokok argumen 
dalam masalah ini adalah seperti yang saya sampaikan bahwa 
pernikahan itu hukumnya halal. Apa saja yang dihukumi halal itu 
tidak boleh diharamkan dan tidak boleh dihapus kecuali 
berdasarkan Sunnah yang valid, atau berdasarkan pendapat yang 
disepakati umat. Oleh karena sunnah menunjukkan pemberian hak 
pilih terhadap budak perempuan manakala ia dimerdekakan saat 
menjadi istri seorang budak laki-laki, maka hal itu tidak jauh dari 
Sunnah yang kami riwayatkan. Pernikahan tidak diharamkan 
kecuali dengan alasan seperti ini. Budak perempuan diberi hak 
pilih hanya untuk berpisah dari suaminya atau tetap bersama 
suaminya. Sikap mempertahankan pemikahan itu tidak terjadi 
kecuali dalam keadaan pernikahan tersebut halal, kecuali jika hak 
pilih menurut kami —Allah Mahatahw— tidak lain adalah karena 
kekurangan pada diri budak laki-laki lantaran tidak memiliki 
kemerdekaan, serta alasan-alasan lain dalam diri budak laki-laki 
mengakibatkan budak laki-laki tersebut dihalangi untuk melakukan 
apa yang ia sukai dan apa yang disukai istrinya. 


5. Lian 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 
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“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik- 

baik (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang 
saksi, maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali 


dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat selama- 
lamanya. (Qs. An-Nuur (24): 4) 
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“Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal 
mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, 
maka persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah dengan 
nama Allah, sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang yang 
benar. Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya, jika 
dia termasuk orang-orang yang berdusta. Istrinya itu dihindarkan 
dari hukuman oleh sumpahnya empat kali atas nama Allah 
sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk orang-orang 
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yang dusta, dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya 
Jika suaminya itu termasuk orang-orang yang benar. “Gs. An-Nuur 
(24): 6-9) 

Oleh karena Allah È menetapkan hukum bagi suami yang 
menuduh istrinya berzina agar ia melakukan sumpah £'an, maka 
hal itu menunjukkan bahwa yang Allah maksudkan dari firman- 
Nya, “Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik- 
baik (berbuat zina)” (Qs. An-Nuur [24]: 4) adalah menuduh 
perempuan yang bukan istrinya, sedangkan yang menuduh adalah 
laki-laki merdeka dzimmi, atau budak muslim, atau budak dzimmi. 
Jika mereka menuduh perempuan muslimah yang merdeka, maka 
mereka semua dikenai sanksi hadd berupa dera. Yang merdeka 
didera sesuai sanksi hadd untuk orang merdeka, dan yang budak 
didera sesuai sanksi hadd untuk budak. Tidak ada kebebasan bagi . 
orang yang menuduh zina dengan status baligh dan padanya 
berlaku hukum (menuduh zina) terhadap orang yang tidak dikenai 
sanksi hadd manakala ia tidak keluar dari sanksi dengan 
menghadirkan para saksi atas perempuan yang dituduh berzina. 


Alasannya adalah karena ayat tersebut berlaku umum untuk 
orang-orang yang menuduh zina. Ayat tentang sumpah /''an juga 
seperti itu —Allah Mahatahu, berlaku umum untuk semua suami 
yang menuduh zina. Jadi, setiap suami yang menuduh istrinya 
berzina itu harus melakukan sumpah /'an atau ia dikenai sanksi 
hadd manakala yang dituduhnya berzina itu termasuk orang yang 
dapat dikenai sanksi hadd, atau ia tidak dikenai sanksi hadd. 
Karena orang yang menuduhnya berzina itu tetap harus dikenai 
sanksi ta'zir manakala yang dituduh tidak termasuk orang yang 
dikenai sanksi hadd. 
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Istri yang dituduh berzina itu dikenai sanksi hadd 
seandainya ia tidak melakukan sumpah #an dalam keadaan 
apapun, karena tidak ada perbedaan di antara cakupan umum dua 
ayat tersebut, sebagaimana Allah È menyerahkan thalak kepada 
suami. Allah & berfirman, 
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“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika 
kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan 
mereka. Qs. Al Baqarah [2]: 236) 


Allah & juga berfirman, 


Ta Ba Eel, TA IBI A3 
“Jika kamu menceraikan istriistrimu sebelum kamu 
bercampur dengan mereka. '(Qs. Al Baqarah (2): 237) 
Allah & juga berfirman, 


A 
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yib m gasa ES a ako GE 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi 
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan 
mereka.” (Qs. Al Ahzaab (33): 49) 


Ayat ini berlaku umum untuk suami dan istri, tidak ada yang 
keluar darinya, baik suami seorang muslim merdeka atau budak, 
baik ia dzimmi yang merdeka atau budak. Demikian pula dengan 
ayat tentang Fan, suami dan istri tidak bisa keluar darinya. 
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Ia bertanya, “Dituturkan dari Rasulullah & beliau 
mengadakan sumpah Žan antara dua saudara Bani Ajlan. Tidak 
ada seorang pun yang terlalu rinci dalam menceritakan hukum 
Nabi & terkait masalah £'an bahwa beliau bersabda kepada suami: 
katakan demikian. Beliau juga tidak berkata kepada istri: katakan 
demikian. Mereka hanya menceritakan #'an secara garis besar. Hal 
itu mengandung dalil bahwa Allah & hanya menerapkan an 
sesuai yang dituturkan dalam Kitab-Nya. Sementara Rasulullah & 
mengadakan sumpah Man di antara dua pelaku sumpah fan 
sesuai hukum yang ditetapkan Allah & dalam Al Qur'an. Para 
sahabat yang menyaksikan sumpah 4'an menceritakan aspek yang 
dibutuhkan dan tidak diterangkan dalam Al Qur`an.” 


Jika hakim mengadakan sumpah #'an di antara suami-istri, 
dan ia berkata kepada suami, “Katakanlah, “Aku bersaksi dengan 
nama Allah bahwa aku termasuk orang-orang yang jujur dalam 
tuduhan zina yang saya tujukan kepadanya'.” Kemudian hakim 
menghalanginya hingga empat kali. Setelah suami selesai 
mengucapkan sumpah yang keempat, hakim menghentikannya, 
mengingatkannya, dan berkata kepadanya, “Takutlah kamu 
sekiranya kamu pulang membawa laknat dari Allah, karena 
ucapanmu, “Sesungguhnya laknat Allah jatuh padaku jika aku 
termasuk orang-orang yang dusta dalam tuduhan zina yang saya 
tujukan kepada istri saya’ itu meniscayakan jatuhnya laknat 
padamu jika kamu berdusta.” Jika ia menarik tuduhannya, maka 
istrinya memiliki hak sanksi hadd padanya jika ia menuntutnya. 
Jika suami bersumpah kepada istri, maka ia telah 
menyempurnakan sumpah #an yang harus ia sampaikan. Dan 
seyogianya hakim berkata kepada istri, “Katakanlah, “Aku bersaksi 
dengan nama Allah bahwa suamiku itu termasuk orang-orang yang 
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berdusta dalam tuduhan zina yang ia tujukan kepadaku,'” hingga 
istri mengucapkannya empat kali. Jika ia telah menyempurnakan 
empat kali, maka hakim menahannya, mengingatkannya, dan 
berkata kepadanya, “Takutlah kamu kepada Allah sekiranya kamu 
pulang dengan membawa laknat dari Allah, karena ucapanmu, 
'Murka Allah jatuh menimpaku jika ia termasuk orang-orang yang 
jujur dalam tuduhan zina yang ia tujukan kepadaku itu 
meniscayakan murka Allah padamu jika kamu berdusta. Jika istri 
telah berkata demikian, maka ia telah menyelesaikan apa yang 
harus ia sampaikan, dan gugurlah sanksi Aadd darinya. Inilah 
hukum yang berlaku pada keduanya. Allah jua yang mengurusi 
urusan keduanya yang tidak tampak di mata hakim. 


Jika suami mengadakan sumpah Žan dengan istri untuk 
menyangkal anak atau kehamilan, maka suami berkata, “Aku 
bersaksi dengan nama Allah bahwa aku termasuk orang-orang 
yang jujur dalam tuduhan zina yang saya tujukan kepadanya. Jika 
anaknya ini—atau kehamilannya ini jika perkaranya adalah 
kehamilan—benar-benar berasal dari zina, bukan dariku.” Suami 
berkata seperti ini dalam setiap sumpah, dan dalam perkataan 
“Laknat Allah jatuh padaku” hingga terangkai bersama sumpahnya 
atas kejujurannya terkait masalah zina. Karena dalam hal ini suami 
menuduh istri dengan dua hal, yaitu zina dan kehamilan atau anak 
yang ia tolak. Oleh karena Allah & menyebutkan kesaksian 
sebanyak empat kali, kemudian Allah memisah di antara setiap 
kesaksian itu dengan laknat bagi suami dan murka Allah bagi istri, 
maka hal itu menunjukkan keadaan dimana kesaksian berbeda 
dalam laknat dan murka Allah. Laknat dan murka Allah sesudah 
kesaksian itu niscaya jatuh pada orang yang mengharuskan dirinya 
terkena laknat dan murka Allah, karena ia sudah lancang dalam 
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meniadakan perbuatan dan bersaksi dengan nama Allah secara 
batil. Ia bahkan berani untuk mengundang laknat dan berdoa agar 
tertimpa laknat. Karena itu, manakala waliyyul amr melihat 
ketidaktahuan suami-istri yang melakukan sumpah Žan, maka 
seyogianya waliyyul amr memberi keduanya pemahaman tentang 
hukum agama demi menjaga maslahat keduanya, sesuai dengan 


dalil Kitab dan Sunnah. 
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2364. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ashim 
bin Kulaib, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas #&, bahwa ketika 
Nabi & mengadakan sumpah /'an antara dua orang yang saling 
melaknat, beliau memerintahkan seseorang untuk meletakkan 
tangannya pada mulutnya pada saat sumpah yang kelima, dan 
beliau bersabda, “Sesungguhnya laknat ini niscaya jatuhnya. 224 


224 Para periwayat Asy-Syafi'i merupakan para periwayat kitab Ash-Shahihain 
selain Kulaib bin Syihab bin Abu Ashim. Ia dinilai #sigah oleh Abu Zur'ah dan Ibnu 
Sa'd. Sedangkan Ibnu Hajar mengatakan, “Ia periwayat yang shadug (sangat jujur)” 

HR. Abu Daud (pembahasan: Thalak, bab: Li'an, 2/688, no. 2255) dari jalur 
Makhlad bin Khalid Asy-Sya'iri dari Sufyan dan seterusnya. 

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Thalak, bab: Perintah untuk Meletakkan Tangan di 
Mulut Dua Orang yang Melakukan Sumpah Ljan pada Saat Sumpah yang Kelima, 
6/175, no. 3472) dari jalur Ali bin Maimun dari Sufyan dan seterusnya. 
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2365. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab 
bahwa Sahl bin Sa'd As-Saidi mengabarkan kepadanya, bahwa 
Uwaimir Al Ajlani menemui Ashim bin Adi Al Anshari dan berkata, 


“Wahai Ashim, bagaimana pendapatmu jika ada seorang laki-laki 
mendapati istrinya seorang laki-laki lain bersama istrinya. Apakah 
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ia boleh membunuhnya lalu mereka membunuhnya (sebagai 
qishah)? Atau apa yang harus dilakukannya? Wahai Ashim, tolong 
tanyakan hal ini kepada Rasulullah £.” Ashim lantas menanyakan 
hal itu kepada Rasulullah £, tapi beliau malah membenci 
pertanyaan tersebut. dan mencelanya sehingga apa yang 
didengarnya dari Rasulullah 8& membuatnya merasa berat. Ketika 
Ashim pulang kepada istrinya, Uwaimir menemuinya dan 
bertanya, “Wahai Ashim, apa jawaban Rasulullah & kepadamu?” 
Ashim menjawab, “Tidak ada yang baik, bahkan beliau membenci 
pertanyaan yang aku sampaikan kepada beliau.” Uwaimir berkata, 
“Demi Allah, aku tidak akan berhenti bertanya kepada beliau 
tentang masalah ini!“ Kemudian Uwaimir menemui Rasulullah & 
yang sedang berada di tengah-tengah kerumunan orang-orang. Ia 
bertanya, “Ya Rasulullah, bagaimana pendapatmu jika ada seorang 
suami yang mendapati laki-laki lainbersama istrinya. Bolehkah ia 
membunuhnya lalu kalian membunuh orang itu, atau bagaimana 
yang seharusnya ia lakukan?” Rasulullah & menjawab, “Telah 
diturunkan ayat yang berkenaan dengan dirimu dan istrimu. 
Karena itu, pergi dan bawalah istrimu kemari?” Sahl berkata, 
“Mereka berdua akhirnya saling melaknat, sementara aku bersama 
orang-orang berada di sisi Rasulullah £. Ketika mereka selesai 
dari saling laknat, Uwaimir pun berkata, “Ya Rasulullah, saya telah 
berbohong terhadap jika saya tetap mempertahankannya.” 
Uwaimir lalu menjatuhkan thalak tiga kali kepada istrinya sebelum 
Rasulullah & memerintahkannya.” 
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Malik berkata: Ibnu Syihab berkata, “Itulah Sunnah (aturan) 
yang berlaku untuk suami-istri saling mengucapkan sumpah 
Kan”??? 
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225 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Thalak, bab: Riwayat tentang Li'an, 2/566- 
567, no. 34): Al Bukhari (pembahasan: Thalak, bab: Ulama yang Membolehkan 
Thalak Tiga, 3/402, no. 5259) dari jalur Abdullah bin Yusuf dari Malik dan seterusnya' 
dan Muslim (pembahasan: Ljan, 2/1129-1130, no. 1/1492) dari jalur Yahya bin 
Yahya dari Malik dan seterusnya. 
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2366. Aku mendengar Ibrahim bin Sa'd bin Ibrahim 
menceritakan dari Ibnu Syihab, dari Sahl bin Sa'd, bahwa ia 
mengabarinya, ia berkata, “Uwaimir Al Ajlani datang menemui 
Ashim bin Adi Al Anshari dan berkata, “Wahai Ashim bin Adi, 
tanyakan kepada Rasulullah & tentang seorang laki-laki yang 
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mendapati laki-laki lain bersama istrinya. Apakah ia boleh 
membunuhnya lalu ia balik dibunuh (sebagai qishah) karena 
perbuatannya itu; Atau apa yang harus dilakukannya?” Ashim 
lantas menanyakan hal itu kepada Rasulullah &, namun beliau 
mencela pertanyaan-pertanyaan itu. “Umaimir menemuinya dan 
berkata, “Apa yang harus aku lakukan?” Ia menjawab, “Kamu 
tidak datang kepadaku dengan membawa suatu kebaikan. Aku 
sudah bertanya kepada Rasulullah &, tetapi beliau justru mencela 
pertanyaan-pertanyaan itu.” Uwaimir pun berkata, “Demi Allah, 
aku benar-benar akan menjumpai Rasulullah & dan bertanya 
kepada beliau.” Uwaimir pun menemui beliau, tetapi ia mendapati 
Allah telah menurunkan pada beliau ayat tentang keduanya 
(Uwaimir dan istrinya). Kemudian beliau memanggil keduanya dan 
mengadakan sumpah fan di antara keduanya. Uwaimir berkata, 
“Jika aku pergi bersamanya, sungguh aku telah berbohong 
terhadapnya.” Ia pun menceraikan istrinya sebelum Rasulullah & 
menyuruhnya.” Ibnu Syihab berkata, “Itulah sunnah (aturan) yang 
berlaku untuk suami-istri saling mengucapkan sumpah fan.” 
Kemudian Rasulullah & bersabda, “Lihatlah perempuan itu/Jika ia 
melahirkan anak lihatlah! Seandainya ia melahirkan seorang bayi 
hitam dengan mata hitam yang lebar dan dalam, pantat besar dan 
kaki yang gemuk, maka aku akan berpendapat bahwa Uwaimir 
telah berkata benar. Tetapi jika ia melahirkan seorang bayi berkulit 
kemerahan mirip tokek maka kita berpendapat bahwa Uwaimir 
berkata dusta.” 


Periwayat berkata: Kemudian perempuan itu melahirkan 
anak dengan ciri-ciri yang tidak baik.”226 


226 HR. Al Bukhari (pembahasan: Tafsir, bab: Tafsir Surah An-Nur Ayat 6, 
3/263, no. 4745) dari jalur Ishag dari Muhammad bin Yusuf Al Faryabi dari Al Auza'i 
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Asy-Syafi'i berkata: Kata 33 adalah hewan yang mirip 
cicak. 
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2367. Ibrahim bin Sa'd mengabarkan kepada kami dari 
ayahnya, dari Said bin Musayyib dan Ubaidullah bin Abdullah bin 
Utbah, bahwa Nabi & bersabda, “Jika perempuan itu melahirkan 
anak dengan kulit putih dan rambutnya lurus, maka itu anak 
suaminya. Tetapi jika ia melahirkan anak dengan kulit hitam 


legam, maka itu anak laki-laki yang dituduhnya.” Kemudian 
perempuan itu melahirkan anak yang berkulit hitam legam.”227 


dari Az-Zuhri dan seterusnya dengan redaksi yang serupa. Di dalamnya disebutkan, 
“Sesudah itu anak tersebut ditautkan nasabnya kepada ibunya.” 

HR. (pembahasan: Thalak, bab: L'an, 2/682-683), dari jalur Muhammad bin 
Ja'far Al Warkani dari Ibrahim bin Sa'd dengan bagian terakhir darinya yang berbunyi, 
“Perlihatkan kepada perempuan itu...” dan seterusnya. 

227 Saya tidak menemukannya pada selain 'Asy-Syafii. Al Baihaqi 
meriwayatkannya dari jalur Asy-Syafi'i dalam Ma'rifah As-Sunan wa Al Atsat5/552) 
dengan sanad mursal. 
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2368. Abdullah bin Nafi’ mengabarkan kepada kami dari 
Ibnu Abi Dzi`b, dari Ibnu Syihab, dari Sahl bin Sa'd, dari Nabi 2 
tentang suami-istri yang saling melaknat seperti makna hadits 
Malik dan Ibrahim. Ketika sampai kepada masalah cerai terhadap 
perempuan itu, ia berkata dalam hadits, “Kemudian Uwaimir 
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menceraikannya padahal Rasulullah £ tidak memerintahkan untuk 
menceraikannya. Sunnah (aturan) untuk sepasang suami-istri yang 
saling melaknat itu pun berlaku, dan Rasulullah & bersabda, 
Lihatlah perempuan itu! Jika ia melahirkan anak berkulit merah 
dan pendek seperti tokek, maka saya tidak menduga selain 
Uwaimir telah berbohong kepadanya. Jika ia melahirkan anak 
yang berkulit hitam, bermata bulat, dan memiliki dua pantat yang 
besar, maka aku tidak menduga selain Uwaimir telah jujur 
terhadapnya’. Kemudian perempuan tersebut melahirkan anak 
dengan ciri-ciri yang jelek.”228 
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228 Asy-Syafi'i meriwayatkannya dengan redaksi lengkap dalam pembahasan 
tentang Han berikutnya, yaitu bab tentang siapa di antara suami-istri yang memulai 
sumpah Han. 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Berpegang pada Sunnah, bab: Keburukan Sikap 
Mendalam-dalami, Bersengketa, Melebihi Batas dalam Agama, dan Bid'ah, 4/364, no. 
7304) dari jalur Adam dari Ibnu Abi Dzi *b dan seterusnya. 
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2369. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Ibnu Syihab, dari Sahl bin Sa'd saudara Bani Saidah, 
bahwa seorang laki-laki dari Anshar datang kepada Rasulullah & 
dan berkata, “Ya Rasulullah, apa pendapatmu tentang seorang 
laki-laki yang mendapati laki-laki lain bersama istrinya? Apakah ia 
boleh membunuhnya lalu kalian balik membunuhnya (sebagai 
qishash)? Atau bagaimana yang harus dilakukan padanya?” Dari 
sini Allah menurunkan ayat tentang perkara laki-laki tersebut 
berupa perkara suami-istri yang mengucapkan sumpah Ian 
sebagaimana yang disebutkan dalam Al Qur`an. Rasulullah & pun 
bersabda kepadanya, “Telah diputuskan perkaramu dan perkara 


“ 


istrimu.” Kemudian keduanya saling mengucapkan sumpah Ifan, 
dan saat itu aku menyaksikan. Kemudian laki-laki tersebut 
menceraikan istrinya di hadapan Rasulullah &. Karena itu, 
ketentuan Sunnah yang berlaku sesudah adalah suami-istri yang 
melakukan sumpah /'an itu dipisahkan.” Ia melanjutkan, “Istrinya 
itu sedang hamil, tetapi laki-laki tersebut menyangkalnya, sehingga 
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anak dari perempuan itu dipanggil dengan disandarkan kepada 
nama ibunya.”229 


Hadits Ibnu Abi Dzi'b mengandung dalil bahwa Sahl bin 
Sa'd berkata, “Itulah sunnah (aturan) yang berlaku untuk suami-istri 
saling mengucapkan sumpah Žan.” Sedangkan dalam hadits Malik 
dan Ibrahim, sepertinya perkataan tersebut merupakan perkataan 
Ibnu Syihab. Ada kalanya perkataan ini tidak berbeda. Sekali 
waktu Ibnu Syihab menyebutkan kata ini tanpa menyebut nama 
Sahl, dan di lain waktu ia menyebutkan kata ini dengan 
menyebutkan nama Sahl. Ibnu Abi Dzi`b sejalan dengan Ibrahim 
bin Sa'd terkait tambahan dari akhir hadits yang tidak ada dalam 
hadits Malik. 
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229 HR. Al Bukhari (pembahasan: Thalak, bab: Sumpah Li'an di Masjid, 3/414, 
no. 5309) dari jalur Yahya dari Abdurrazzag dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Syihab 
mengabarkan kepadaku, dengan sanad ini. Di dalamnya disebutkan, “Kemudian 
keduanya saling mengucapkan sumpah Ifan di masjid.” 

Di dalamnya juga disebutkan, “Kemudian ia menthalak istrinya tiga kali sebelum 
Rasulullah $ memerintahkan ketika keduanya selesai mengucapkan sumpah Zan.” 

HR. Muslim (pembahasan: Li'an, 2/1130, no. 3/1492) dari jalur Muhammad bin 
Rafi" dari Abdurrazzag dari Ibnu Juraij dan seterusnya. Di dalamnya disebutkan, 
“Kemudian keduanya saling mengucapkan sumpah fan di masjid, dan aku bersaksi 
kejadian tersebut.” 

Dalam hadits ini ia berkata, “Kemudian ia menthalak istrinya tiga kali sebelum 
Rasulullah & memerintahkan. Jadi, ia meninggalkan istrinya di hadapan Nabi &.” 
Nabi & bersabda, “tulah pemisahan di antara dua suamistri yang saling 
mengucapkan sumpah Ifan.” | 
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2370. Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab, 
dari Sahl bin Sa'd, ia berkata, “Aku menyaksikan suami-istri yang 
saling mengucapkan sumpah #'an di hadapan Rasulullah #&, dan 
saat itu aku berumur lima belas tahun.” Kemudian ia menuturkan 
hadits tetapi ia tidak menyampaikan secara akurat seperti 
keakuratan mereka.230 


230 HR. Al Bukhari (pembahasan: Sanksi Hadd, bab: Orang yang 
Memperlihatkan Perbuatan Zinanya, dan Tuduhan Tanpa Bukti, 4/263, no. 6854) 
dari jalur Ali bin Abdullah dari Sufyan dari Az-Zuhri dari Sahl bin Sa'd, ia berkata: Aku 
menyaksikan suami-istri yang saling mengucapkan sumpah fan, dan saat itu aku 
berumur lima belas tahun. Keduanya dipisahkan, lalu suaminya berkata, “Aku 
berbohong kepadanya seandainya aku tetap menahannya.” Ia berkata, “Aku 
menghafal redaksi tersebut dari Az-Zuhri: Jika perempuan itu melahirkan anak dengan 
sifat demikian dan demikian ... Dan jika ia melahirkan anak dengan sifat demikian dan 
demikian seperti tokek ... Aku mendengar Az-Zuhri berkata, “Perempuan itu 
melahirkan anaknya dengan sifat-sifat yang jelek.” | 

HR. Abu Daud (pembahasan: Thalak, bab: Li'an, 2/684-685, no. 2251) dari 
jalur Musaddad, Wahb bin Bayan, Ahmad bin Amr bin Sarh, dan Amr bin Utsman, 
dari Sufyan dari Az-Zuhri dari Sahl bin Sa'd, ia berkata: Musaddad berkata, “Aku 
menyaksikan dua orang yang saling melaknat pada zaman Rasulullah $, dan saat itu 
aku berumur lima belas tahun. Kemudian Rasulullah 84 memisahkan keduanya ketika 
mereka saling melaknat.” Sampai di sini hadits Musaddad. Sementara periwayat yang 
lain mengatakan, “Sesungguhnya ia menyaksikan Nabi Ææ memisahkan antara kedua 
orang yang saling melaknat, kemudian yang laki-laki berkata, “Aku berdusta 
terhadapnya wahai Rasulullah apabila aku menahannya.” 

Abu Daud berkata, “Tidak ada seorang pun yang menyetujui Ibnu Uyainah 
bahwa beliau memisahkan antara kedua orang yang saling melaknat.” 

Al Baihagi berkomentar terhadap hadits pendapat ini, “Maksudnya adalah dalam 
hadits Az-Zuhri dari Sahl bin Sa'd, kecuali yang kami riwayatkan dari Az-Zubaidi dari 
Az-Zuhri.” (Lih. Sunan Al Kubra, 7/401) 

Sebelum itu Al Baihagi menyebutkan bahwa Al Auza'i meriwayatkannya dari Az- 
Zubaidi dari Az-Zuhri dari Sahl bin Sa'd, dan di dalamnya ia menyebutkan, “Kemudian 
jika saling mengucapkan sumpah #an, lalu Rasulullah $ pun memisahkan keduanya. 
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2371. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, bahwa Yahya bin Said menceritakan kepadanya, dari Qasim 


Beliau bersabda, “Keduanya tidak bisa berkumpul untuk selama-lamanya.” (Lih. Sunan 
Al Kubra, 7/400) 
Dengan demikian, Ibnu Uyainah disetujui oleh Az-Zubaidi. Allah Mahatahu. 
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bin Muhammad, dari Ibnu Abbas &, bahwa seorang laki-laki 
datang kepada Rasulullah & dan berkata, “Ya Rasulullah, demi 
Allah, aku tidak pemah menggauli istriku sejak ifar kebun kurma— 
yang dimaksud ifar adalah melakukan penyerbukan pada pohon 
kurma, kemudian ia diikat selama empat puluh hari tanpa disirami, 
dan ia tidak disirami kecuali sesudah penyerbukan.” Ia 
melanjutkan, “Aku mendapati seorang laki-laki bersama istriku.” 
Periwayat berkata: Suami perempuan itu berkulit kuning, kakinya 
kecil dan rambutnya lurus. Sedangkan laki-laki yang dituduh 
berzina dengan istrinya itu memiliki betis yang besar, kulitnya 
cenderung hitam, rambutnya sangat keriting, dan besar kedua 
pantatnya. Rasulullah $& lantas bersabda, “Ya Allah, ungkapkanlah 
perkara ini.” Kemudian beliau mengadakan sumpah fan di antara 
keduanya. Kemudian perempuan tersebut melahirkan anak laki- 
laki yang mirip dengan laki-laki yang dituduhkan berzina 
dengannya.231 


231 HR. Al Bukhari (pembahasan: Thalak, bab: Perkataan Imam: Ya Allah, 
Sudah Jelas, 3/416, no. 5316) dari jalur Ismail bin Abu Uwaid dari Sulaiman bin Bilal 
dari Yahya bin Said dari Abdurrahman bin Qasim dari Qasim bin Muhammad dari 
Ibnu Abbas. 

Di dalamnya disebutkan, “Rasulullah & bersabda, “Ya Allah, ungkapkanlah 
perkara ini!” Maka si istri pun melahirkan bayi menyerupai laki-laki yang disebutkan 
oleh suaminya bahwa ia mendapatinya bersama istrinya. Akhimya Rasulullah & 
mengadakan sumpah Man di antara keduanya. Kemudian seorang laki-laki bertanya 
kepada Ibnu Abbas di dalam majelis itu, “Apakah itu perempuan yang dimaksud oleh 
sabda Rasulullah 8, Seandainya aku boleh merajam seseorang tanpa bukti, niscaya 
aku telah merajam perempuan ini?” Ibnu Abbas menjawab, "Tidak, perempuan yang 
dimaksud adalah perempuan yang secara terang-terangan berbuat buruk dalam Islam.” 

Al Baihagi berkomentar terhadap riwayat Al Bukhari dan Muslim ini, “Inilah 
riwayat yang mengesankan bahwa Nabi & mengadakan sumpah Iran di antara 
keduanya sesudah persalinan. Dimungkinkan sebagian periwayatnya mendahulukan 
cerita tentang persalinannya dalam riwayat tersebut daripada cerita tentang sumpah 
Kan.” 
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2372. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Abu 
.Zinad, dari Qasim bin Muhammad, ia berkata: Aku menyaksikan 
Ibnu Abbas 45 menceritakan hadits tentang suami-istri yang saling 
mengucapkan sumpah fan. Qasim berkata: Kemudian ada 
seseorang yang berkata, “Apakah itu perempuan yang dimaksud 
oleh sabda Rasulullah &, ‘Seandainya aku boleh merajam 
seseorang tanpa bukti, niscaya aku telah merajam perempuan 
ini'?” Ibnu Abbas menjawab, "Tidak, itu adalah perempuan yang 
secara terang-terangan berbuat dosa.”232 


Sementara riwayat Abdurrazzag dari Ibnu Juraij dari Yahya bin Said dari Qasim 
itu tidak ada Abdurrahman bin Qasim di antara keduanya seperti yang ada di sini (Lih. 
Al Mushannaf, 7/117-118, no. 12451-12452) 

232 HR. Muslim (pembahasan dan bab yang sama, 2/1135, no. 13/ 1497) dari 
jalur Amr An-Nagid dan Ibnu Abi Umar dari Sufyan bin Uyainah dan seterusnya. 

Laki-laki yang bertanya kepada Ibnu Abbas adalah Abdullah bin Syaddad. 
Keterangan ini disebutkan dalam riwayat Muslim. Dalam riwayat Asy-Syafi'i dalam 
pembahasan berikutnya tentang fan insya Allah juga disebutkan: Kemudian Ibnu 
Syaddad bertanya. 
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2373. Abdul Aziz bin Muhammad mengabarkan kin 
kami dari Yazid bin Had, dari Abdullah bin Yunus, bahwa ia 
mendengar Al Maqburi menceritakan dari Muhammad bin Ka'b Al 
Qurazhi; Al Maqburi berkata: Abu Hurairah juga menceritakan 
kepadaku bahwa ia mendengar Rasulullah & bersabda ketika 
turun ayat tentang suami-istri yang saling mengucapkan sumpah 
Fan, Rasulullah & bersabda, “Perempuan mana yang menautkan 
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kepada suatu kaum nasab anak yang bukan bagian dari mereka, 
maka ia tidak memiliki pegangan apapun dari Allah (agamanya 
tidak diperhitungkan), dan Allah tidak akan memasukkannya ke 
surga-Nya. Dan laki-laki mana yang menyangkal anaknya 
sedangkan ia melihatnya, maka Allah menutupi diri-Nya dari laki- 
laki itu, dan Allah akan membongkar aibnya di hadapan umat 
generasi terdahulu dan umat generasi akhir. 238 


aa Baen ne lor 
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233 HR. Abu Daud (pembahasan: Thalak, bab: Aturan Keras dalam Penolakan 
Nasab, 2/695-696) dari jalur Ahmad bin Shalih dari Ibnu Wahb dari Amr bin Harits 
dari Ibnu Had dari Abdullah bin Yunus dari Said Al Magburi dari Abu Hurairah 4%. 

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Thalak, bab: Aturan Keras dalam Menthalak Nasab 
Anak, 6/179-180, no. 3481) dari jalur Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam 
dari Syu'aib dari Laits dari Ibnu Al Had dan seterusnya, seperti yang ada pada Abu 
Daud. 

HR. Ibnu Hibban dalam A/ Ihsan (pembahasan: Nikah, bab: Penetapan Nasab, 
9/418-419, no. 4108) dari jalur Ibnu Wahb dan seterusnya. 
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2374. Aku juga mendengar Ibnu Uyainah berkata: Amr bin 
Dinar mengabarkan kepada kami dari Said bin Jubair, dari Ibnu 
Umar, bahwa Nabi & bersabda kepada suami-istri yang 
mengucapkan sumpah Han, “Perhitungan kalian berdua ada di 
tangan Allah, salah seorang di antara kalian jelas berdusta, dan 
kamu (suami) tidak memiliki hak lagi atas istri.” Yang laki-laki 
berkata, “Bagaimana dengan hartaku?” Beliau menjawab, “Tidak 
ada harta bagimu. Jika kamu sudah membayar mahar kepadanya, 
maka mahar itu untuk apa yang kamu peroleh kehalalannya dari 
kemaluan istrimu. Jika kamu berbohong terhadapnya, maka itu 
lebih menjauhkan bagimu darinya (istri)—atau darinya (mahar). 234 


234 HR. Al Bukhari (pembahasan: Thalak, bab: Perkataan Imam kepada Suami- 
istri yang Saling Mengucapkan Sumpah Li'an: Salah Seorang Di antara Kalian Pasti 
Berbohong, Apakah Ada yang Bertobat?, 3/416, no. 5312) dari jalur Ali bin Abdullah 
dari Sufyan dari Amr dan seterusnya. 

Riwayat Sufyan dari Ayyub pada hadits berikutnya (no. 2375) adalah seperti 
riwayat di sini. Di dalamnya disebutkan, “Apakah ada di antara kalian berdua yang 
bertobat?” Beliau bersabda demikian tiga kali. 

Sufyan berkata, “Saya menghafalnya dari Amr dan Ayyub sebagaimana yang 
saya kabarkan kepadamu.” 

HR. Muslim (pembahasan: Li'an, 2/1131-1132, no. 5/1493) dari jalur Yahya 
bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb dari Sufyan bin Uyainah 
dan seterusnya. 
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2375. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Ayyub, dari Said bin Jubair, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Umar 
berkata, “Rasulullah & memisahkan antara dua saudara Bani 
Ajlan.” Beliau bersabda seperti ini dengan jari telunjuk dan tengah 
beliau, kemudian beliau menggandeng keduanya—yaitu jari tengah 
dan jari sesudahnya, yaitu jari telunjuk. Beliau bersabda, “Allah 
tahu bahwa salah seorang di antara kalian berdua berbohong. 
Apakah ada di antara kalian berdua yang mau bertaubat?”235 


235 HR. Al Bukhari sebagaimana dalam takhrij sebelumnya. 
HR. Muslim (pembahasan dan bab yang sama, 2/1132, no. 6/1493) dari jalur 
Hammad dari Ayyub dan seterusnya, dan dari Sufyan dan seterusnya. 
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2376. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi’, dari Ibnu 
Umar, bahwa seorang laki-laki melakukan sumpah an terhadap 
istrinya pada zaman Rasulullah &, dan meniadakan nasab 
anaknya. Rasulullah & lantas memisahkan keduanya dan 
menautkan nasab anak kepada perempuan.26 


Hukum Han yang tertera dalam Kitab Allah kemudian 
dalam Sunnah Rasulullah & mengandung dalil-dalil jelas yang 
sepatutnya dicermati oleh para ulama, lalu mereka terapkan 
hukum-hukum Allah tersebut pada kasus-kasus lain yang serupa 
sehingga dengan demikian mereka dapat menunaikan kewajiban 
dan membersihkan syubhat yang mereka hadapi akibat 
ketidaktahuan akan bahasa Arab dan sebagian sunnah. Ada 
beberapa letak argumen yang tidak bisa ditanggalkan darinya, yaitu 
bahwa Uwaimir bertanya kepada Rasulullah #& tentang seorang 
laki-laki yang mendapati laki-laki lain bersama istrinya. 


236 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Thalak, bab: Riwayat tentang Lian, 2/567, 
no. 35). 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Thalak, bab: Penautan Nasab Anak dalam 
Sumpah Lian, 3/416, no. 5315) dari jalur Yahya bin Bukair dari Malik dan 
seterusnya. 

HR. Muslim (pembahasan: Li'an, 2/ 1132-1133, no. 8/1494) dari jalur Said bin 
Manshur, Outaibah bin Said dan Yahya bin Yahya, seluruhnya dari Malik. 


749 


Al Umm 


Rasulullah & tidak senang dengan pertanyaan tersebut karena 
Uwaimir tidak mengabari beliau bahwa masalah ini telah terjadi. 
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2377. Ibrahim bin Sa'd mengabarkan kepada kami dari 
Ibnu Syihab, dari Amir bin Said, dari ayahnya, dari Nabi @, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya muslim yang paling besar dosanya 
terhadap umat Islam adalah orang yang bertanya tentang sesuatu 
yang belum ada lalu sesuatu tersebut diharamkan lantaran 
pertanyaannya. 237 


237 HR. Al Bukhari (pembahasan: Berpegang pada Kitab dan Sunnah, bab: 
Mekruhnya Banyak Bertanya dan Orang yang Menyusahkan Diri dengan Sesuatu yang 
Tidak Penting Baginya, 4/361, no. 7289) dari jalur Abdullah bin Yazid Al Muqri’ dari 
Said dari Agil dari Ibnu Syihab dan seterusnya dengan redaksi yang serupa. 

HR. Muslim (pembahasan: Keutamaan-Keutamaan, bab: Penghormatan kepada 
Nabi & dan Larangan Banyak Bertanya kepada Beliau tentang Sesuatu yang Tidak 
Penting, 4/1831, no. 132/2358) dari jalur Yahya bin Yahya dari Ibrahim bin Sa'd dan 
seterusnya, dengan redaksi, “Sesungguhnya orang muslim yang paling besar dosanya 
terhadap umat Islam adalah orang yang bertanya tentang sesuatu yang belum 
diharamkan bagi umat Islam, kemudian ia diharamkan bagi mereka lantaran 
pertanyaannya.” 


750 


AlUmm 


r 
DA ce ro 
- A 


Aa al ae e aa Uje) —YYVA 


r 


Te Ko 3 ad aa o yG é 


2378. Ibnu Uyainah juga mengabarkan kepada kami dari 
Ibnu Syihab, dari Amir bin Sa'd, dari ayahnya, dari Nabi 3, 
semakna dengan hadits sebelumnya.288 
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Ku 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan 


Juga dari jalur Sufyan bin Uyainah dari Az-Zuhri dengan sanad ini dengan redaksi 
yang serupa. 

Juga dari jalur Yunus dan Ma'mar, keduanya dari Az-Zuhri dengan redaksi yang 
serupa. (133/2358) 

238 HR. Muslim dari Ibnu Uyainah dan seterusnya. Silakan lihat takhrij hadits 
sebelumnya. Redaksinya adalah, “Sesungguhnya orang muslim yang paling besar 
dosanya terhadap umat Islam adalah orang yang bertanya tentang suatu perkara yang 
belum diharamkan, kemudian sesuatu tersebut diharamkan bagi manusia Jantaran 
pertanyaannya." 
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kepadamu, niscaya menyusahkan kamu dan Jika kamu 
menanyakan di waktu Al Qur`an itu sedang diturunkan, niscaya 
akan diterangkan kepadamu. Allah memaafkan (kamu) tentang hal- 
hal itu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. 
Sesungguhnya telah ada segolongan manusia sebelum kamu 
menanyakan hal-hal yang serupa itu (kepada Nabi mereka), 
kemudian mereka tidak percaya kepadanya.” (Qs. Al Maa'*idah [5]: 
101-102) 


Pertanyaan-pertanyaan yang dilarang dalam ayat di atas 
adalah pertanyaan-pertanyaan tentang sesuatu yang belum 
diturunkan hukumnya manakala wahyu turun membawa hal yang 
tidak menyenangkan, sesuai alasan yang saya sampaikan, yaitu 
firman Allah &, kemudian sabda Rasulullah @, serta yang 
semakna dengan itu. Semakna dengan itu adalah dimakruhkan 
bertanya kepada beliau tentang sesuatu yang belum diharamkan. 
Karena jika sesuatu telah diharamkan Allah dalam Kitab-Nya atau 
melalui lisan Rasul-Nya $, maka ia haram untuk selama-lamanya 
kecuali Allah menghapus keharamannya dalam Kitab-Nya, atau 
menghapusnya melalui lisan Rasul-Nya @. 

Hal ini mengandung dalil bahwa apa yang diharamkan 
Rasulullah & itu haram dengan seizin Allah hingga hari Kiamat, 
sesuai alasan yang telah kami sampaikan, serta alasan lain, yaitu 
kewajiban yang dibebankan Allah untuk menaati beliau di banyak 
ayat dalam Kitab-Nya, serta sesuai dengan riwayat yang datang 
dari beliau yang telah kami sampaikan di tempat lain. 

Hal ini juga mengandung dalil bahwa ketika Rasulullah 2 
disodori dengan pertanyaan ini, sedangkan pertanyaan ini berupa 
hukum, maka beliau menangguhkan jawabannya hingga beliau 


752 


AlUmm 


menerima penjelasan tentang hukumnya dari Allah &. Karena itu 
beliau berkata kepada Uwaimir, “Allah telah menurunkan ayat 
tentangmu dan tentang istrimu.” Beliau lantas mengadakan 
sumpah fan di antara keduanya sebagaimana yang diperintahkan 
Allah dalam sumpah #'an, kemudian beliau memisahkan keduanya, 
menautkan nasab anak kepada ibunya dan memutus nasab dari 
ayahnya. Nabi & juga bersabda kepada Uwaimir, "Kamu tidak 
ada jalan untuk kembali kepadanya. ” Beliau tidak mengembalikan 
mahar kepada suami. 


Inilah hukum-hukum yang timbul akibat sumpah fan. Jadi, 
pendapat yang berlaku di dalamnya adalah salah satu dari dua 
pendapat ini, yaitu: Pertama, saya mendengar orang yang saya 
apresiasi agama, kecerdasan dan keilmuannya mengatakan bahwa 
Nabi #& tidak berstatus perkara fan atau perkara lain kecuali 
dengan perintah dari Allah. Ulama ini mengatakan bahwa 
periwayatnya Allah kepada beliau itu ada dua macam. Yang 
pertama adalah wahyu yang turun kepada beliau, lalu beliau 
membacakannya kepada manusia. Yang kedua adalah risalah yang 
datang kepada beliau dari Allah untuk melakukan suatu perbuatan 
lalu beliau melakukannya. 

Barangkali di antara argumen ulama yang berpendapat 
demikian adalah firman Allah &, 


saades Kit cisi Ae ăi Ih 
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“Dan (juga karena) Allah telah menurunkan Kitab dan 
hikmah kepadamu, dan telah mengajarkan kepadamu apa yang 
belum kamu ketahui.” (Qs. An-Nisaa` [4]: 113) 


— Ia lantas berpandangan bahwa Kitab adalah yang dibacakan 
dari Allah Æ, sedangkan Hikmah adalah yang dibawa oleh risalah 
dari Allah yang dijelaskan oleh Sunnah Rasulullah &. Allah & 


berfirman kepada istri-istri beliau, 
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“Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat- 
ayat Allah dan Hikmah (Sunnah Nabimu).” (Qs. Al Ahzaab [33]: 
34) 


2379. Barangkali juga di antara argumen ulama ini adalah 
Rasulullah & bersabda kepada ayah dari laki-laki yang berzina 
dengan istri laki-laki lain, yang mengajaknya berdamai dengan 
kompensasi berupa kambing dan seorang budak, 
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“Demi Dzat yang menguasai jiwa-Ku, aku benar-benar akan 
berstatus perkara kalian berdua dengan Kitab Allah £. Adapun 
kambing dan budak itu dikembalikan kepadamu, sedangkan 
istrinya dirajam jika ia mengakui. 239 

Barangkali ulama ini berpendapat bahwa jika Nabi & 
menunggu wahyu dalam suatu perkara yang belum turun 
hukumnya, maka beliau juga menunggu wahyu dalam setiap 
perkara. Jika perkaranya telah diturunkan hukumnya sebagaimana 
telah diturunkannya wahyu terkait hukuman pelaku zina, maka 
beliau memutuskannya sebagai wahyu yang diturunkan kepada 
beliau. Beliau juga menunggu turunnya wahyu manakala belum 
diturunkan kepada beliau penjelasan tentang makna yang gharib 
(samar/asing) yang dimaksudkan. Beliau akan menunggu untuk 
mengetahui wahyu yang dibacakan dan risalah kepada beliau yang 
akan menjadi dasar Sunnah beliau dalam menceritakan makna 
tersebut secara spesifik. 


Ulama lain mengatakan bahwa Sunnah Rasulullah & itu 
ada dua macam, yaitu: 

Pertama, Sunnah yang menjelaskan dan telah ada dalam 
Kitab Allah tentang makna yang dikehendaki Allah dengan cara 
mengarahkannya kepada makna khusus dan umum. 


Kedua, hikmah yang diilhamkan Allah kepada beliau. Ilham 
kepada para nabi itu sama kedudukannya dengan wahyu. 


239 Hadits ini insya Allah akan disebutkan dengan sanadnya dan lebih lengkap 
dari ini dalam pembahasan tentang sanksi hadd bab tentang peniadaan nasab dan 
pengakuan zina. Kami akan menyampaikan takhrifnya insya Allah di tempat tersebut. 

Hadits ini diriwayatkan Asy-Syafi'i dari Malik, tertera dalam A/ Muwaththa `, dan 
ada pada Asy-Syaikhani (Al Bukhari dan Muslim). 
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Barangkali argumen ulama yang berpegang pada pendapat 
ini adalah firman Allah Æ tentang Nabi Ibrahim sa, 
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“Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) 
berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata, ‘Hai anakku 
sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku 
menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa pendapatmu!” Ia 
menjawab, ‘Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan 
kepadamu. ” (Qs. Ash-Shaffaat (37): 102) 


Banyak ulama tafsir yang berpendapat bahwa mimpi yang 
dialami para nabi adalah wahyu, sesuai dengan perkataan putra 
Ibrahim £& yang diperintahkan untuk menyembelihnya, “Hai 
bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu.” Putra 
Ibrahim #& itu tahu bahwa mimpi beliau merupakan perintah yang 
diberikan Allah kepada beliau. Allah & juga berfirman kepada 
Nabi-Nya &, 


Pa Le Arrea 
“Dan Kami tidak menjadikan mimpi yang telah Kami 
perlihatkan kepadamu melainkan sebagai ujian bagi manusia dan 


(begitu pula) pohon kayu yang terkutuk dalam Al Qur`an. ” (Qs. Al 
Israa" (17): 60) 
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Ulama selain mereka mengatakan bahwa Sunnah 
Rasulullah 8 merupakan wahyu dan penjelasan dari wahyu, serta 
merupakan perkara yang disampaikan Allah kepada beliau dengan 
jalan Allah mengilhamkan kepada beliau sebagian dari hikmah-Nya 
dan mengkhususkan untuk beliau sebagian dari kenabian-Nya, dan 
Allah mewajibkan manusia untuk mengikuti perintah Rasulullah 2 
dalam Kitab-Nya. 


Tidak jauh kemungkinan bahwa seluruh Sunnah merupakan 
salah satu dari makna-makna yang saya sampaikan ini dengan 
perbedaan pendapat yang saya tuturkan dari para ulama. Apapun 
maknanya, Allah telah mewajibkan manusia untuk mengikuti 
Rasulullah & dalam perkara Sunnah. Sikap Nabi @ menunggu 
wahyu terkait suami-istri yang saling mengucapkan sumpah Fan 
hingga wahyu datang kepada beliau lalu beliau mengadakan 
sumpah #'an, kemudian beliau menetapkan perpisahan di antara 
keduanya, memutuskan nasab anak dari ayah, dan tidak 
mengembalikan mahar kepada istri padahal ia sudah memintanya, 
semua itu mengandung dalil bahwa Sunnah beliau tidak terlepas 
dari salah satu makna-makna yang dipahami oleh para ulama ini, 
bahwa Sunnah merupakan penjelasan tentang Kitab Allah, baik 
dengan jalan risalah dari Allah, atau berupa ilham dari Allah 
kepada beliau, atau berupa kewenangan yang diberikan Allah 
kepada beliau sesuai dengan kedudukan dimana beliau 
ditempatkan dalam agama Allah. Hal itu juga mengandung 
penjelasan tentang beberapa perkara. Di antaranya adalah Ailah 
memerintahkan beliau untuk memutuskan perkara sesuai yang 
tampak saja, dan tidak menjatuhkan sanksi hadd di antara dua 
orang kecuali sesuai dengan sisi yang tampak. Karena aspek yang 
tampak itu serupa dengan pengakuan dari orang yang dijatuhi 
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sanksi hadd atau serupa dengan bukti atau kesaksian. Beliau tidak 
menggunakan indikasi mengenai kebohongan seseorang untuk 
menjatuhkan sanksi Aadd atau hak yang wajib atas seseorang. 
Beliau juga tidak memberikan suatu hak kepada seseorang 
berdasarkan indikasi atas kejujurannya, hingga indikasi tersebut 
menyangkut sisi yang tampak secara umum, bukan secara khusus. 
Jika demikian yang berlaku pada keputusan-keputusan hukum 
Rasulullah &, maka para waliyyul amr sesudah beliau lebih pantas 
untuk tidak menggunakan suatu indikasi, dan tidak memutuskan 
perkara kecuali menurut sisi yang tampak. 

Barangkali ada yang bertanya, “Apa dalil Anda terhadap 
pendapat ini?” Kami menjawab, “Rasulullah & bersabda tentang 
suami-istri yang saling mengucapkan sumpah #'an, “Sesungguhnya 
salah seorang di antara kalian adalah pendusta’? Nabi & 
memutuskan hukum atas orang yang jujur dan orang yang bohong 
dengan satu keputusan, yaitu dari sama-sama tidak terkena sanksi 
hadd. Rasulullah $ juga bersabda, Jika perempuan itu 
melahirkan anak yang berwama merah, maka menurutku tidak lain 
laki-laki itu telah berbohong terhadap istrinya. Jika perempuan itu 
melahirkan anak yang berkulit hitam, maka menurutku tidak lain ia 
telah jujur’. Kemudian perempuan itu melahirkan anak dengan ciri- 
— ciri yang jelek.” 41 


240 Lih. hadits no. 2375 dalam bab ini. 
241 | ih. hadits no. 2366-2367 dalam bab ini. 
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2380. Rasulullah #8 bersabda, “Sesungguhnya perkaranya 
benar-benar jelas seandainya tidak ada hukum Allah, 242 


Di sini Nabi & mengabarkan kejujuran suami terhadap 
istrinya didasarkan dengan suatu tanda akan kejujurannya, dan 


kebohongannya didasarkan dengan dua sifat pada anak. Lalu 
keluarlah tanda yang menunjukkan kejujurannya, namun Nabi & 
tidak menggunakan petunjuk tersebut untuk menjatuhkan sanksi 
pada perempuan tersebut. Rasulullah & pun bersabda, 
“Sesungguhnya perkaranya benar-benar jelas seandainya tidak ada 


242 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Li'an, bab: Suami-Istri 
Yang Saling Mengucapkan Sumpah Lian Tidak Akan Berkumpul Untuk Selama- 
Lamanya, 7/115) dari jalur Ibrahim bin Muhammad dari Daud bin Hushain dari 
Ikrimah dari Ibnu Abbas 4, ia berkata, “Rasulullah #8 memisahkan suami-istri yang 
saling mengucapkan sumpah /f'an ketika keduanya saling mengucapkan sumpah #'an. 
Beliau bersabda, “Jika perempuan itu melahirkan, maka bawalah ia kepadaku sebelum 
ja menyusui anaknya!” Beliau juga bersabda, “Jika perempuan itu melahirkan anak 
dengan kulit putih dan rambutnya lurus, maka itu anak laki-laki yang dituduh berzina 
dengannya. Tetapi jika ia melahirkan anak dengan kulit hitam legam dan berambut 
keriting, maka ia berasal dari suaminya perempuan itu.” Kemudian perempuan 
tersebut melahirkan anak yang berkulit hitam dan berambut keriting.” Rasulullah & 
pun bersabda, “Sesungguhnya perkaranya benar-benar tampak jelas seandainya tidak 
ada hukum yang telah diputuskan Allah.” (no. 23445) 

Kalimat ini mengalami perubahan dari pengarang, dan yang benar adalah yang 
kami cantumkan, insya Allah. 

Redaksi dalam Shahih Al Bukhari dari jalur Hisyam bin Hassan dari Ikrimah dari 
Ibnu Abbas & mirip dengan redaksi ini, tetapi di dalamnya disebutkan: Nabi & 
bersabda, “Seandainya bukan karena telah berlalu ketetapan Allah, niscaya aku punya 
urusan dengan perempuan ini.” 

(HR. Al Bukhari, (pembahasan: Tafsir Surah An-Nuur, bab: Ayat 8, no. 4747). 
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hukum Allah.” Semakna dengan ini dari Sunnah Rasulullah & 
adalah sabda beliau, 


Per ao ee k GÍ -YTA 
: ae as 
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23270 $ 
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2381. “Aku hanyalah seorang manusia, dan sesungguhnya 
kalian mengajukan perkara kepadaku. Barangkali sebagian dari 
kalian lebih pandai dengan hujjahnya daripada sebagian yang lain 
sehingga aku menangkan gugatannya seusai yang aku dengar 
darinya. Barangsiapa yang aku putuskan baginya sesuatu dari hak 
saudaranya, maka janganlah ia mengambilnya, karena sejatinya 
aku memotongkan untuknya satu potong dari api neraka. 23 


Rasulullah & mengabarkan bahwa beliau memutuskan 


hanya berdasarkan aspek yang tampak dari perkataan dua pihak 
yang bersengketa. Sesungguhnya hukum halal dan haram antara 


243 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrifnya pada no. 1797 dalam 
pembahasan tentang wasiat bab tentang wasiat untuk ahli waris. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Malik dan Asy-Syaikhani (Al Bukhari dan Muslim). 
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keduanya dan Allah itu sesuai yang keduanya ketahui. Semakna 
dengan ini dari Kitab Allah adalah firman Allah &, 


LS aor GA SAN KA AS ar AL LX, IA TA 
Selokan ab, AI YAI Bin AN AA) 


O Aa NYERI 

“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka 
berkata, ‘Kami mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar 
Rasul Allah. Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu 
benar-benar Rasul-Nya; dan Allah mengetahui bahwa 
sesungguhnya orang-orang munafik itu benar-benar orang 
pendusta. (@s. Al Munaafiguun (63): 1) 

Rasulullah 8 melindungi darah mereka lantaran mereka 
memperlihatkan (berpura-pura) Islam. Beliau juga mengakui 
pernikahan dan pewarisan mereka. Sedangkan Allah lebih 
mengetahui agama mereka yang sebenarnya. Allah & 
mengabarkan bahwa mereka itu berada di neraka. Allah & 
berfirman, 


Jaan AN IA SAN 

“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) 
pada tingkatan yang paling bawah dari neraka.” (Os. An-Nisaa ` 
(41: 145) Tn 

Hal ini mengharuskan para hakim untuk melakukan apa | 
yang saya sampaikan, yaitu meninggalkan indikasi yang bersifat 
tersembunyi dan menghukumi berdasarkan aspek yang tampak 
berupa ucapan, bukti atau kesaksian, pengakuan atau argumen. 


761 


AlUmm 


Hal ini juga memberi petunjuk bahwa para hakim harus berhenti 
pada batasan yang seharusnya, sebagaimana Rasulullah & 
berhenti pada batasan yang seharusnya dalam kasus suami-istri 
yang saling mengucapkan sumpah fan. Rasulullah & tidak 
mengadakan hal baru terhadap hukum Allah, dan menjalankannya 
pada suami-istri yang saling mengucapkan sumpah Jian sesuai 
yang tampak dari kejujuran suami terkait istrinya. Beliau tidak 
menjadikan indikasi pada anak untuk menjatuhkan sanksi hadd 
zina terhadap ibunya anak tersebut. Karena itu, para hakim 
sesudah beliau lebih pantas untuk tidak mengadakan suatu 
tindakan dalam perkara yang telah ditetapkan hukumnya oleh 
Allah dan Rasul-Nya selain hukum yang telah keduanya putuskan, 
atau yang semakna dengan itu. 


Para hakim dan mufti tidak boleh mengeluarkan pernyataan 
selain dari sumber yang seharusnya, yaitu Kitab Allah, Sunnah 
atau ijmak. Jika tidak ditemukan dalam salah satunya, maka 
barulah mereka melakukan ijtihad hingga mereka mengeluarkan 
pernyataan yang sejalan dengan maknanya. Mereka —Allah 
Mahatah— tidak boleh mengadakan suatu hukum yang tidak ada 
dalam salah satu dari sumber-sumber hukum tersebut, dan tidak 
pula sejalan dengan maknanya. Allah menetapkan hukum bagi 
suami yang menuduh istrinya berzina agar ia melakukan sumpah 
fan, sedangkan Allah tidak mengecualikan sekiranya suami 
tersebut menyebut nama laki-laki yang dengannya ia menuduh 
istrinya berzina, atau ia tidak menyebutkannya. Al Ajlani menuduh 
istrinya berzina dengan laki-laki tertentu, lalu ia melakukan sumpah 
Ifan. Saat itu Rasulullah & tidak menghadirkan laki-laki yang 
dituduh berzina dengan istrinya Al Ajlani. Hanya Al Ajlani sendiri 
yang melakukan sumpah #'an. Karena itu kami berargumen bahwa 
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suami manakala melakukan sumpah fan, maka laki-laki yang 
dituduhnya berzina dengan istrinya itu tidak dikenai sanksi hadd. 


Seandainya itu ketentuannya, tentulah Rasulullah & 
mengutus seseorang kepada laki-laki yang dituduh itu untuk 
bertanya kepadanya. Jika ia mengakui, maka ia dikenai sanksi 
hadd. Jika ia menyangkal, maka suami itu yang dikenai sanksi 
hadd. 


Ketika seseorang menuduh orang lain melakukan perbuatan 
zina atau perbuatan lain yang dikenai sanksi hadd, maka imam 
tidak boleh mengutus seseorang kepadanya untuk bertanya 
tentang hal itu kepadanya, karena Allah & berfirman, “Dan 
janganlah kalian memata-matai.” (Qs. Al Hujuraat (49): 12) 

Jika seseorang sulit memahami bahwa Nabi & mengutus 
Unais kepada istri dari seorang laki-laki dan beliau bersabda, “Jika 
ia mengakui, maka rajamlah ia!”, maka sesungguhnya perempuan 
tersebut telah diadukan oleh ayahnya laki-laki yang berzina bahwa 
perempuan tersebut telah berzina, sehingga beliau harus bertanya. 
Jika perempuan itu mengakui, maka ia dijatuhi sanksi berjihadd, 
dan gugurlah sanksi hadd dari orang yang menuduhnya berzina. 
Jika ia menyangkal, maka orang yang menuduhnya dikenai sanksi 
hadd. Demikian pula, seandainya yang menuduh adalah suaminya 
sendiri, maka ia harus dikenai sanksi hadd seandainya istrinya 
menyangkal: dan sanksi hadd gugur dari suami seandainya istrinya 
mengakui. 

Jadi, tidak boleh —Allah Mahatahu— seorang laki-laki 
dikenai sanksi hadd untuk seorang perempuan, sedangkan 
barangkali perempuan itu mengakui apa yang dikatakan laki-laki 
tersebut. Imam tidak boleh meninggalkan sanksi hadd sebagai hak 
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seorang perempuan yang dituduh sesudah imam mendengarkan 
tuduhan zina terhadapnya, hingga perempuan itu meninggalkan 
haknya. Oleh karena laki-laki yang menuduh istrinya berzina dan 
melakukan sumpah an itu seandainya laki-laki definitif yang 
dituduhnya itu datang untuk menuntut sanksi hadd atasnya maka 
tidak dijatuhkan sanksi hadd baginya dalam perkara tuduhan zina 
dimana laki-laki definitif yang dituduh berzina itu menuntutnya, 
maka pertanyaan terhadap laki-laki yang dituduh itu tidak memiliki 
makna kecuali ia ditanya untuk dikenai sanksi hadd. Sedangkan 
Rasulullah #& tidak bertanya kepadanya, melainkan beliau bertanya 
kepada perempuan yang dituduh berzina —Allah Mahatahu— 
untuk sanksi hadd yang akan dijatuhkan sebagai hak perempuan 
itu seandainya ia tidak mengakui berzina dan suami tidak 
mengucapkan sumpah /'an. Seandainya istri mengakui zina, maka 
suaminya tidak dikenai sanksi hadd dan tidak mengucapkan 
sumpah #'an. Jika ia menarik pengakuannya, maka suaminya tidak 
dikenai sanksi hadd dan tidak mengucapkan sumpah Ian. 
Perempuan itu dikenai sanksi hadd jika ia tetap pada 
pengakuannya. Jika ia menarik pengakuannya, maka ia tidak 
dikenai sanksi add karena ia berhak untuk menarik pengakuan 
terkait sanksi hadd yang merupakan hak Allah. Sementara 
suaminya tidak dikenai sanksi hadd karena istri telah mengakui 
zina. 

Oleh karena Sahl bin Sa'd menceritakan kesaksiannya 
terhadap suami-istri yang saling mengucapkan sumpah Žan 
meskipun saat itu usianya masih muda, dan hal itu juga diceritakan 
oleh Ibnu Umar, maka kami mengambil dalil bahwa sumpah #'an 
tidak dilakukan kecuali di hadapan sekelompok orang-orang 
mukmin. Karena Sahl bin Sa'd tidak mungkin menghadiri perkara 
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yang oleh Rasulullah & hendak dirahasiakan, dan Sahl bin Sa'd 
tidak mungkin menghadirinya kecuali sahabat lain juga 
menghadirinya. Demikian pula dengan semua sanksi hadd zina: 
harus disaksikan sekelompok orang-orang mukmin, setidaknya 
empat orang. Karena dalam kesaksian zina tidak boleh kurang dari 
empat orang. Hal ini sejalan dengan firman Allah & tentang 


orang-orang yang berzina, 


r > nan Pec LIGA 02 A 
Oo SUA An Ka my 
“Dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan 


oleh sekumpulan dari orang-orang yang beriman.” (Qs. An-Nuur 
(24): 2) 


Sahl bin Sa'd dalam haditsnya berkata, “Kemudian ia 
menthalak istrinya tiga kali sebelum Rasulullah & 


memerintahkan.”244 


Ibnu Abi Dzi'b dan Ibnu Juraij dalam hadits Sahl berkata, 
“Itulah Sunnah (aturan) yang berlaku untuk suami-istri saling 


mengucapkan sumpah H'an.”245 


Ibnu Syihab dalam hadits Malik dan Ibrahim bin Sa'd 
berkata, “Itulah sunnah (aturan) yang berlaku untuk suami-istri 


saling mengucapkan sumpah fan.” 


Ungkapan ini mengandung dua kemungkinan makna. Salah 
satunya adalah, jika laki-laki tersebut menthalak istrinya sebelum 
ada hukum, sehingga talak tersebut memang merupakan 


244 | ih. hadits no. 2365 dalam bab ini. 
245 Lih. hadits no. 2368-2369 dalam bab ini. 
246 Iih. hadits no. 2365-2366 dalam bab ini. 
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kewenangan laki-laki tersebut, maka #'an tidak mengakibatkan 
perpisahan hingga suami harus melakukan thalak yang baru, tetapi 
suami juga tidak dipaksa untuk melakukan thalak. 


Diriwayatkan dari Said bin Musayyib atsar yang semakna 
dengan pendapat ini.247 Seandainya maknanya adalah seperti ini, 
maka sesungguhnya Rasulullah Æ pernah mencela seseorang yang 
menthalak istrinya tiga kali. Lalu, seandainya laki-laki yang 
melakukan sumpah an itu tidak boleh menthalak istrinya kecuali 
satu kali saja, tentulah beliau bersabda: Janganlah kamu 
melakukan perbuatan seperti ini. Allah Mahatahu. 


Oleh karena Nabi & tidak melarang thalak tiga kali yang 
dijatuhkan di hadapan beliau, maka seandainya thalaknya laki-laki 
tersebut terhadap istrinya itu seperti diamnya di hadapan Nabi &, 


247 HR. Said bin Manshur dalam Sunannya (pembahasan: Thalak, bab: 
Seseorang yang Menthalak Istrinya Kemudian Menuduhnya Berzina di Masa Iddahnya, 
1/411, no. 1583) dari jalur Ibnu Mubarak dari Ma'mar dari Qatadah dari Said bin 
Musayyib, ia berkata, “Sumpah #'an merupakan talak ba 'in. Jika suami mendustakan 
dirinya sendiri, maka ia didera, dan ia boleh meminang istrinya jika ia berkenan.” 

Juga dari jalur Khalid bin Abdullah dari Daud bin Abu Hindun dari Said bin 
Musayyib, ia berkata, “Apabila suami yang mengucapkan sumpah #'an mendustakan 
dirinya di tempatnya, maka ia didera dan istrinya dikembalikan kepadanya.” (no. 1584) 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Li'an, 7/111-112, no. 
12430) dari jalur Ma'mar dari Daud bin Abu Hindun dari Ibnu Musayyib bahwa ia 
mendengarnya berkata, “Jika suami yang mengucapkan sumpah H'an bertobat sesudah 
melakukan ffan, maka ia didera dan nasab anak ditautkan kepadanya, sedangkan 
istrinya dithalak satu kali secara ba “in. Sesudah itu ia boleh meminangnya bersama 
para peminang yang lain. Itu terjadi manakala suami mendustakan dirinya sendiri.” 

la menghalangi hadits ini dengan sanad dan matannya pada nomor 12433 dalam 
bab tentang suami-istri yang saling mengucapkan sumpah fan tidak akan berkumpul 
lagi untuk selama-lamanya. 

Juga dari jalur Ibnu Juraij dari Daud bin Abu Hindun dari Ibnu Musayyib bahwa ia 
mendengarnya ditanya tentang suami yang mengucapkan sumpah /fan kemudian ia 
mengakui sesudah mengucapkan sumpah #an bahwa ia didera dan istrinya diserahkan 
kepadanya. (no. 12431) 

Juga dari jalur Ats-Tsauri dari Daud dengan redaksi yang sama. (no. 12440) 

Juga dari jalur Ma'mar dari Daud dengan redaksi yang sama. (no. 12440) 
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sedangkan sumpah /'an itu mengakibatkan perpisahan namun laki- 
laki yang menthalak tiga kali itu tidak mengetahuinya, maka 
tampaknya —Allah Mahatahu— Nabi & semestinya memberitahu 
orang itu bahwa ia tidak boleh menthalak tiga kali dalam kasus 
dimana ia tidak boleh menjatuhkan thalak. Dimungkinkan thalaknya 
tiga kali itu terjadi karena ia menyadari betul bahwa dirinya jujur dan 
istrinya berbohong, dan karena keberanian istrinya untuk bersumpah. 
Ia menthalak istrinya tiga kali karena tidak tahu bahwa sumpah Han 
mengakibatkan perpisahan. Jadi, ia menjadi seperti orang yang 
menthalak istri yang sebenarnya telah terthalak meskipun tidak ia 
jatuhi thalak. Juga seperti orang yang mensyaratkan garansi dalam 
jual-beli, pertanggungan dan akad salaf sedangkan garansi itu 
hukumnya wajib, baik disyaratkan atau tidak disyaratkan. 

Barangkali ada yang bertanya, “Apa dalil yang 
menunjukkan bahwa makna ini lebih kuat daripada makna-makna 
yang lain?” Jawabnya, Sahl bin Sa'd dan Ibnu Syihab berkata, 
“Laki-laki itu menceraikan istrinya dalam keadaan hamil, dan itulah 
sunnah (aturan) yang berlaku untuk suami-istri saling mengucapkan 
sumpah fan.” 


Makna perkataan keduanya adalah perpisahan, bukan 
berarti bahwa menurut sunnah suami-istri yang saling 
mengucapkan sumpah Fan itu tidak terjadi perpisahan kecuali 
suami menjatuhkan talak. Seandainya demikian maknanya, 
tentulah ia tidak boleh menthalak. Ibnu Umar # menambahkan 
dari Nabi & bahwa beliau memisahkan suami-istri yang saling 
mengucapkan sumpah /'an. Pemisahan oleh Nabi & itu berbeda 
dari perpisahan oleh Nabi #&. Pemisahan oleh Nabi 2 merupakan 
pemisahan yang didasari hukum. z orai 
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Jika seseorang berkata, “Dua hadits ini bertentangan,” 
maka keduanya menurut saya tidak bertentangan. Bisa jadi Ibnu 
Umar menyaksikan suami-istri yang berbeda dari yang disaksikan 
oleh Sahl, dan ia mengabarkan apa yang ia saksikan itu, dan Sahl 
pun mengabarkan apa yang ia saksikan. Jadi, manakala sumpah 
Ifan mengakibatkan perpisahan, maka ia mengabarkan bahwa 
penjatuhan thalak oleh suami dan diamnya itu sama saja. Atau bisa 
jadi Ibnu Umar menyaksikan suami-istri yang saling mengucapkan 
sumpah fan yang juga disaksikan oleh Sahl, lalu Ibnu Umar 
menyaksikan Nabi £ menetapkan hukum bahwa sumpah fan 
mengakibatkan perpisahan, lalu ia pun menceritakan bahwa beliau 
memisahkan antara suami-istri yang saling mengucapkan sumpah 
Kan, baik ia mendengar suami itu menthalak istrinya atau tidak 
mendengarnya. Sementara Sahl tidak menghapal hal tersebut atau 
tidak menyebutkannya dalam haditsnya. Yang demikian itu tidak 
dianggap sebagai pertentangan. Ini merupakan penceritaan 
terhadap satu makna dengan dua lafazh yang berbeda, atau 
keduanya memiliki makna yang sama tetapi berbeda lafazhnya, 
atau Ibnu Umar #; menghapal sebagian yang tidak dihapal oleh 
orang-orang yang hadir bersamanya. 

Oleh karena Rasulullah Æ bersabda kepada suami-istri yang 
saling mengucapkan sumpah Fan, “Perhitungan kalian berdua ada 
di tangan Allah, salah seorang di antara kalian jelas berdusta,” 
maka hal itu menunjukkan pernyataan yang saya sampaikan di 
awal masalah bahwa beliau memutuskan hukum sesuai yang 


tampak oleh beliau, sementara Allah-lah yang mengurusi apa yang 
tidak tampak bagi beliau. Oleh karena Rasulullah & bersabda, 


“Dan kamu (suami) tidak memiliki hak lagi atas istri”, maka kami 
menjadikannya dalil bahwa suami-istri yang saling mengucapkan 
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sumpah Fan itu tidak boleh menikah lagi untuk selama-lamanya, 
karena Rasulullah Æ tidak bersabda: Kecuali kamu mendustakan 
dirimu sendiri atau berbuat demikian, atau terjadi demikian. Ini 
seperti firman Allah Æ tentang suami yang menjatuhkan thalak 


yang ketiga, 
-å 2 e Ge aee I de PIN 
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“Kemudian jika si suami menthalaknya (sesudah talak yang 
kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia 
kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu 
menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami 
pertama dan istri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat 
akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah.” (Qs. Al Baqarah 
(2): 230) 

Kami juga mengambil dalil bahwa Rasululah & 
memutuskan nasab dari laki-laki tersebut. Nabi Æ bersabda, 
“Anak itu milik firasy (empunya hak menggauli). 28 Tidak boleh 
memutuskan nasab anak saat firasy itu masih berlaku. 

Barangkali ada yang bertanya, “Kalau begitu, firasy 
ituhilang saat disangkal, dan kembali lagi saat diakui?” Jawabnya, 
ketika suami meminta kepada istri mahar yang telah ia berikan 
kepadanya, maka Rasulullah & bersabda kepadanya, “Jika kamu 
sudah membayar mahar kepadanya, maka mahar itu untuk apa 


248 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrjinya pada no. 2239 dalam 
pembahasan tentang nikah bab tentang air susu yang dihasilkan suami dan istri. 


769 


AlUmm 


yang kamu peroleh kehalalannya dari kemaluan istrimu. Jika kamu 
berbohong terhadapnya, maka itu lebih menjauhkan bagimu 
darinya (istri)—atau darinya (mahar), 229 


Hal itu menunjukkan bahwa suami tidak boleh mengambil 
kembali mahar yang telah wajib ia bayarkan dengan terjadinya 
akad dan dengan terjadi persetubuhan bersamaan dengan akad. 
Selain itu, perpisahan tersebut bersumber dari suami. 


Barangkali ada yang bertanya, “Kendati perpisahan 
bersumber dari suami, namun ia menuduh istrinya berbuat zina.” 
Jawabnya, ia tetap halal untuk hidup bersama istrinya itu kendati 
istrinya berbuat zina. Bisa jadi ia berbohong untuk merugikan 
istrinya, namun dengan tuduhan itu terjadilah perpisahan, karena 
perpisahan tidak dijatuhkan padanya kecuali karena ia menuduh 
zina dan mengucapkan sumpah £'an meskipun istri yang menjadi 
penyebabnya, sebagaimana istri menjadi penyebab dalam khulu' 
sehingga perpisahan ini berasal dari suami karena seandainya 
suami berkenan untuk tidak menerima khulu', maka hukumnya 
sah-sah saja. Suami yang mengucapkan sumpah £'an bukan orang 
yang ditipu dengan pernikahan yang tidak sah, keharaman, atau 
hal-hal semacam itu, dimana orang yang ditipu itu berhak 
menuntut mahar kepada orang yang menipunya. 

Oleh karena Ibnu Juraij dalam hadits Sahl yang 
menceritakan hukum Nabi Æ di antara suami-istri yang saling 
mengucapkan sumpah #'an bahwa istri tersebut sedang hamil lalu 
suaminya menyangkal kehamilannya, sehingga anaknya ditautkan 
nasabnya kepada ibunya, maka hal itu menunjukkan beberapa 
makna. Di antaranya adalah sebagian ulama samar dalam 


249 | ih. hadits no. 2374 dalam bab ini. 
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memahami masalah ini bahwa suami menuduh istrinya berzina, 
sedangkan tuduhan zina suami kepada istri itu mengakibatkan 
sanksi hadd bagi suami atau sumpah £'an. Makna lain adalah 
suami menyangkal kehamilan istri lalu Rasulullah & mengadakan 
sumpah Aan di antara keduanya lantaran adanya tuduhan zina, 
dan menghukumi kehamilan tersebut —seandainya memang ada— 
bukan bersumber dari suami karena ia mengklaim bahwa 
kehamilan tersebut terjadi akibat zina. Nabi & pun bersabda 
bahwa jika perempuan itu melahirkan anak dengan sifat-sifat 
demikian, maka itu adalah anak laki-laki yang dituduh berzina 
dengan perempuan tersebut. Lalu perempuan itu pun melahirkan 
anak dengan sifat tersebut. 


Seandainya seorang laki-laki berkata kepada istrinya yang 
terlihat sedang hamil, “Kehamilan ini bukan dariku,” maka 
dikatakan kepadanya, “Apakah yang kamu maksud adalah istrimu 
telah berzina?” Jika ia berkata, “Tidak, ia bukan seorang penzina, 
tetapi aku tidak pernah menggaulinya,” maka dikatakan 
kepadanya, “Bisa jadi kehamilan ini keliru sehingga kamu benar 
dan ia memang bukan penzina, sehingga tidak ada sanksi hadd 
dan fan hingga ia melahirkan.” Jika keduanya yakin bahwa itu 
adalah kehamilan, maka kami katakan kepada suami, “Apa yang 
kamu maksudkan?” Jika ia berkata seperti pertama kali, maka 
kami katakan, “Bisa jadi ia mengambil spermamu kemudian 
memasukkannya hingga ia hamil darimu, sehingga kamu benar 
secara kasatmata bahwa kamu tidak berbuat pidana menggaulinya, 
dan ia pun benar bahwa anak yang dikandungnya itu adalah 
anakmu. Jika kamu menuduh zina, maka kamu harus 
mengucapkan sumpah /'an dan menyangkal anak itu, atau kamu 
dikenai sanksi hadd” Sumpah fan tidak diadakan lantaran 
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kehamilan yang tidak disertai tuduhan zina, karena bisa jadi itu 
kehamilan yang wajar. 

Sebagian ulama yang mendalami ilmu berpandangan bahwa 
Nabi & mengadakan sumpah #an lantaran terjadi kehamilan, 
padahal yang benar adalah beliau mengadakan sumpah Han 
karena adanya tuduhan zina dan penyangkalan terhadap anak, 
karena anak tersebut berasal dari kehamilan yang dikenai tuduhan 
zina. Oleh karena Rasulullah Æ memutuskan nasab anak dari Al 
Ajlani sesudah anak tersebut lahir, dan sesudah beliau memisahkan 
suami-istri yang saling mengucapkan sumpah /'an tersebut, maka 
kami mengambil dalil dari hukum ini dan hukum bahwa anak itu 
milik firasy, (dalil) bahwa anak tidak diputuskan nasabnya dari ayah 
kecuali dengan sumpah £'an; dan dalil bahwa suami berhak 
menolak anak tersebut saat istrinya itu masih di sisinya. Ketika 
suami mengadakan sumpah fan dengan istrinya, maka suami 
berhak untuk menolak anak tersebut jika istrinya melahirkannya 
sesudah ia menceraikannya tiga kali, karena anak tersebut lahir 
dengan jalan pernikahan yang telah lalu, dan karena Rasulullah & 
meniadakan nasab anak pada waktu ibu yang melahirkannya itu 
tidak lagi menjadi istri, melainkan anak tersebut lahir dari mantan 
istri, dan karena telah ada penyangkalan sebelumnya. 


Dalam hal ini tidak ada perbedaan apakah suami berkata, 
“Aku melihat fulan berzina dengannya,” atau ia tidak menyebut 
nama laki-laki yang berzina dengan istrinya itu. Jika ia menuduh 
istrinya berzina, atau ia mendakwakan melihat perbuatan zina, 
atau ia tidak mendakwakannya, atau ia berkata, “Aku telah 
membersihkan rahimnya sebelum ia hamil hingga aku mengetahui 
bahwa kehamilan itu bukan berasal dariku,” atau ia tidak 


772 


ALI Umm 


mengatakan kalimat ini, maka dalam semua kasus ini suami tetap 
mengadakan sumpah /'an dengan istrinya, serta menolak anak itu 
jika ia menyangkalnya, kecuali dalam satu kasus. Yaitu, suami 
menyebutkan bahwa istrinya berzina pada suatu waktu dimana ia 
tidak pernah melihatnya berzina sebelum itu di suatu negeri, 
sedangkan waktunya kurang dari enam bulan dari waktu 
pernyataan tersebut, sehingga dapat diketahui bahwa anak 
tersebut adalah anaknya: dan bahwa ia tidak mendakwakan 
terjadinya zina sehingga dimungkinkan kehamilan ini berasal 
darinya. Ia hanya menolak dari dirinya saat mendakwakan sesuatu 
yang memungkinkan kehamilan itu berasal dari laki-laki lain 
dengan suatu cara. 
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2382. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu 

Juraij, bahwa ia bertanya kepada Atha', “Seorang laki-laki 
menuduh istrinya berzina sedangkan laki-laki tersebut mengakui 
bahwa ia telah menggauli istrinya pada masa suci dimana ia 


melihat istrinya berzina, atau sebelum ia melihat istrinya berzina.” 
Atha menjawab, “Laki-laki tersebut mengadakan sumpah Han 
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dengan istrinya, sedangkan anak tersebut ditautkan nasabnya 
kepada istrinya.”250 


Sal a ed TP 251 JB —YYAY 
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2383. Ibnu Juraij berkata: Aku bertanya kepada Atha', 
“Apa pendapatmu seandainya laki-laki tersebut menyangkal anak 
sesudah istrinya melahirkannya?” Ia menjawab, “Laki-laki tersebut 
mengadakan sumpah /f'an terhadap istrinya, dan anak itu menjadi 
anak istrinya.”2S1 


Kami berpegang pada semua ini, dan itu merupakan makna 
Kitab dan Sunnah, kecuali suami mengakui kehamilan istrinya 
sehingga ia tidak boleh menyangkal anak sesudah menyampaikan 
pengakuan terhadapnya. 


250 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Tuduhan Zina dan 
Lian, bab: Suami Menuduh Istrinya Berzina tetapi Ia Juga Mengakui Menggaulinya, 
7/98, no. 12357) dari jalur Ionu Juraij dan seterusnya. i 

251 HR. Abdurrazzaq dałam Mushannafnya (pembahasan: Tuduhan Zina dan 
Penyangkalan terhadap Anak, bab: Seorang Laki-laki yang Menyangkal Anaknya, 
7/99, no. 12369) dana Ibnu Juraij, ia berkata: Aku bertanya kepada Atha`, “Apa 
pendapatmu seandainya laki-laki tersebut menyangkal anak sesudah istrinya 
melahirkannya?” Ia menjawab, “Laki-laki tersebut mengadakan sumpah Ifan terhadap 
istrinya, dan anak itu menjadi anak istrinya.” Saya bertanya, “Tidakkah Nabi & 
bersabda, “Anak itu milik fiyasy, sedangkan yang berzina dihalangi (atas anak 
tersebut)?” Ia menjawab, “Ya, dan ketentuan itu berlaku karena manusia dalam agama 
Islam mendakwakan anak-anak yang dilahirkan di atas firasy para laki-laki sehingga 
mereka berkata, “Anak-anak itu milik kami.” Karena itu Nabi & bersabda, Anak itu 
milik fiyasy, sedangkan yang berzina dihalangi (atas anak tersebut)” 
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2384. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, bahwa ia bertanya kepada Atha', “Ada seorang laki-laki 
yang menuduh istrinya berzina sebelum istrinya itu diserahkan 
kepadanya.” la menjawab, “Suami itu melakukan sumpah Ian 
terhadap istrinya, dan anaknya dihukumi sebagai anak perempuan 
tersebut.”252 | 
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2385. Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu Jurajj, dari 
Amr bin Dinar, bahwa ia berkata, “Laki-laki itu mengucapkan 


252 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Tuduhan dan 
Penyangkalan, bab: Tuduhan Suami terhadap Istri Sebelum Diserahkan Kepadanya, 
7/105, no. 12398) dari jalur Ibnu Juraij, ia berkata: Aku bertanya kepada Atha', 
“Seorang laki-laki menuduh istrinya berzina sebelum istrinya itu diserahkan 
kepadanya.” Ia menjawab, “Laki-laki tersebut sumpah fan terhadap istrinya, dan 
anaknya dihukumi sebagai anaknya (laki-laki tersebut). (Seperti inilah yang tertulis, 
tetapi saya menduga yang benar adalah: sebagai anaknya (perempuan tersebut). Amr 
berpendapat seperti ini—maksudnya Amr bin Dinar.” 
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sumpah fan terhadap istrinya manakala ia menuduh istrinya 
berzina sebelum diserahkan kepadanya.”223 
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2386. Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij 
tentang seorang laki-laki yang berkata kepada istrinya, “Hai 
penzina,” sedangkan ia juga berkata, “Aku tidak melihat hal itu 
padanya.” Ibnu Juraij berkata, “Laki-laki itu mengucapkan sumpah 
Fan terhadap istrinya.”254 


258 Lih. takhrij hadits sebelumnya, karena di dalamnya disebutkan bahwa Amr 
bin Dinar berpendapat seperti itu. 

254 Ada redaksi yang hilang dari riwayat ini, yaitu “dari Atha*” sesudah “dari 
Ibnu Juraij”. Riwayat Asy-Syafi'i dalam pembahasan tentang Man tertulis sesuai redaksi 
yang benar, yaitu: dari Ibnu Juraij dari Atha' tentang seorang laki-laki... 

Seperti itu pula riwayat Al Baihaqi dari Asy-Syafi'i dalam Ma rifah As-Sunan wa 
Al Arsar (6/15). 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Tuduhan Zina dan 
Penyangkalan Anak, bab: Suami Menuduh Zina Istrinya dan Berkata, “Aku tidak 
Melihatnya Berbuat Zina”, 7/107) dari jalur Ibnu Juraij, ia berkata: Aku bertanya 
kepada Atha', “Ada seorang laki-laki yang berkata kepada istrinya, “Wahai penzina,” 
sedangkan ia juga berkata, “Aku tidak melihatnya berbuat zina,” atau tidak ada 
kehamilan.” Ia menjawab, “Laki-laki tersebut tidak mengucapkan sumpah Wan 
terhadap istrinya.” Ia juga berkata, “Sebagian ulama mengatakan bahwa tidak 
dilakukan sumpah fan tanpa ada kehamilan.” Atau laki-laki berkata, “Aku 
melihatnya.” - 

Demikian pula, di dalamnya disebutkan, “Laki-laki tidak tersebut tidak 
mengucapkan sumpah #'an terhadap istrinya”, kebalikan dari yang ada di sini. 
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Kami berpegang pada semua atsar ini. 


Sebagian ulama bahwa suami dikatakan menyangkal anak 
seandainya ia berkata, “Aku membersihkan rahimnya.” Sepertinya 
ia berpandangan untuk meniadakan nasab anak dari Al Ajlani 
karena ia berkata, “Aku tidak mendekatinya sejak sekian dan 
sekian.” Sedangkan kami tidak berpendapat demikian. Kami 
meniadakan nasab anak dari laki-laki tersebut dalam keadaan 
apapun jika ia menyangkalnya dalam pernyataan yang 
memungkinkan bahwa anak tersebut berasal dari laki-laki lain. 


Barangkali ada yang berkata, “Saya berpegang pada hadits 
sesuai yang tertulis.” Jawabnya, hadits tersebut menunjukkan 
bahwa Al Ajlani menyebut laki-laki yang dilihatnya berbuat zina 
dengan istrinya, dan ia menyatakan bahwa ia sendiri tidak 
menggauli istrinya sejak beberapa bulan. Nabi & pun melihat 
tanda yang menguatkan kejujuran suami terkait anak tersebut. Apa 
pendapat Anda seandainya seorang laki-laki menuduh istrinya 
sedangkan ia tidak menyebutkan nama laki-laki yang menggauli 
istrinya dan tidak mendakwakan pernah melihatnya? Jika ia 
menjawab, “Laki-laki itu mengucapkan sumpah fan terhadap 
istrinya,” maka jawabnya: Apa pendapat Anda seandainya ia 
menyangkal kehamilan dan hakim tidak melihat tanda akan 
kejujuran suami? Apakah hakim meniadakan nasab anak darinya? 
Jika ia menjawab, “Ya,” maka jawabnya: Perempuan tersebut 
mengucapkan sumpah /'an sebelum ada dakwaan suami bahwa ia 
melihatnya. Rasulullah & mengadakan sumpah /'an hanya karena 
ada dakwaan suami melihatnya, dan sumpah #an ditiadakan 


Pernyataan Imam Asy-Syafi'i mengunggulkan bahwa kalimatnya berbentuk 
positif, dan seperti itulah yang tertulis dalam manuskrip dan terbitan kitab A/ Umm. 
Allah Mahatahu. 
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seandainya tidak ada bukti akan kejujuran suami. Nabi £ melihat 


kejujuran suami pada kemiripan anak. 


Jika ia bertanya, “Apa argumen kami dan argumen Anda 
dalam hal ini?” Maka jawabnya adalah seperti argumen kami 
ketika suami laki-laki istrinya. Kami katakan bahwa itu terjadi 
sebelum Rasulullah $ menyuruhnya. Ketentuan yang berlaku bagi 
suami-istri yang saling mengucapkan sumpah £'an adalah terjadi 
perpisahan. Nabi & tidak bersabda saat laki-laki tersebut 
menceraikan istrinya bahwa cerai tersebut jatuh tiga. 


Jika ia bertanya, “Apa dalil pendapat yang Anda sampaikan 
bahwa nasab anak diputus dari suami meskipun ia tidak mengakui 
membersihkan rahim istrinya, dan ia mengucapkan sumpah Žan 
meskipun ia tidak mendakwakan melihat kejadiannya?” Maka 
jawabnya adalah: seperti dalil tentang bagaimana Rasulullah & 
mengadakan sumpah /'an meskipun tidak diceritakan. Dari sini 
kita tahu bahwa ketentuannya tidak jauh dari apa yang 
diperintahkan Allah. 

Jika ia bertanya, “Silakan Anda menjelaskan kepada kami 
apa yang Anda kemukakan itu,” maka saya jawab: Allah & 
beriirman tentang orang-orang yang menuduh zina kepada 


perempuan-perempuan yang terpelihara, 
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“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik- 
baik (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang 
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saksi, maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali 
dera.” (Qs. An-Nuur [24]: 4) 


Ayat ini berlaku umum untuk semua orang yang menuduh 
zina terhadap perempuan yang terpelihara, sehingga tidak ada 
beda apakah penuduh itu berkata kepadanya, “Aku melihatnya 
berzina,” atau ia menuduhnya tanpa berkata, “Aku melihatnya 
berzina.” Ia tetap disebut sebagai penuduh. Allah & berfirman, 
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“Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal 
mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, 
maka persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah dengan 
nama Allah.” (Qs. An-Nuur (24): 6) 


Dalam ayat ini yang menuduh adalah suami, baik ia 
berkata, “Aku melihatnya,” atau ia berkata, “Aku mengetahuinya 
tanpa melihat.” Oleh karena ucapannya diterima meskipun dalam 
tuduhannya itu ia tidak berkata, “Aku melihat,” maka ia pun 
diminta mengucapkan sumpah £'an karena ia sudah termasuk ke 
dalam kategori orang-orang yang menuduh zina. Ia tidak keluar 
dari kategori mereka manakala ucapannya diterima. Ia tidak 
dianggap saksi bagi dirinya sendiri terhadap perkataannya, 
“Kehamilan ini bukan dariku,” meskipun ia tidak menyebutkan 
bahwa ia telah mengosongkan rahim istrinya. Tidak ada 
perbedaan di dalamnya. 
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Ada kalanya suami mengosongkan rahim istrinya tetapi 
sudah ada sperma yang menempel akibat persetubuhan sebelum 
pengosongan rahim itu. Tidakkah Anda berpendapat bahwa 
seandainya suami berkata seperti itu dan istri berkata, “Suamiku 
telah mengosongkan rahimku selama sembilan bulan dimana 
selama itu aku mengalami sembilan kali haidh,” kemudian sesudah 
itu ia melahirkan seorang anak, maka anak itu tetap ditautkan 
nasab kepada suaminya karena faktor firasy (kepemilikan hak 
persetubuhan}, dan bahwa pengosongan rahim itu tidak memiliki 
makna selama ada firasy Dimungkinkan pengosongan rahim 
sudah didahului dengan kehamilan: dimungkinkan suami telah 
menggauli istrinya dalam keadaan kehamilan berasal dari laki-laki 
lain; dan dimungkinkan suami berbohong dalam semua 
dakwaannya terhadap zina dan penyangkalan terhadap anak. 
Namun demikian, Allah mengeluarkannya dari sanksi hadd dengan 
jalan sumpah Han, dan Rasulullah $ pun memutuskan nasab 
anak darinya. Oleh karena itu, kami mengambil argumen bahwa 
semua ini tergantung pada perkataan suami. Oleh karena ketika ia 
mendustakan dirinya itu kami menjatuhkan sanksi hadd padanya 
dan kami tautkan nasab anak kepadanya, maka kami mengambil 
argumen bahwa pemutusan nasab anak darinya itu ditentukan oleh 
ucapannya. Oleh karena pemutusan nasab itu tidak terjadi kecuali 
dengan pengosongan rahim, lalu ditetapkan hukum yang 
memutuskan nasab, maka suami tidak boleh menautkan nasab 
anak kepada dirinya karena pemutusan nasab itu tidak dilakukan 
dengan perkataannya saja tanpa pengosongan rahim, dan tidak 
pula dengan pengosongan rahim tanpa ucapannya. Oleh karena 


Allah & berfirman sesudah penjelasan tentang /'an suami, Han 
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pu æ Ag á Li | “Istrinya itu dihindarkan dari hukuman 
oleh sumpahnya empat kali” (Os. An-Nuur (24): 8), maka kami 
mengambil dalil bahwa Allah & mewajibkan siksaan atas 
perempuan, dan yang dimaksud dengan siksaan di sini adalah 
sanksi hadd. Ayat ini tidak mengandung kemungkinan makna 
selain ini. Allah Mahatahu. 


Karena itu kami katakan kepada istri, “Keadaan suami 
sebelum mengucapkan sumpah Han itu seperti keadaannya 
sesudah mengucapkan sumpah /'an, karena ia dikenai sanksi hadd 
dengan tuduhan zinanya jika ia tidak keluar dari sanksi tersebut 
dengan jalan sumpah £'an. Demikian pula, kamu terkena sanksi 
hadd dengan tuduhan zina dan sumpah #an suami berdasarkan 
hukum Allah, bahwa kamu terhindar dari hukuman dengan jalan 
sumpah fan. Jika kamu tidak mengucapkan sumpah Aan, maka 
kamu dikenai sanksi hadd, baik berupa rajam atau dera. Tidak ada 
perbedaan dalam hal ini Anda kamu dan suami.” 


Suami tidak diminta mengucapkan sumpah /'an dan tidak 
dikenai sanksi hadd kecuali dengan tuduhan yang tegas. 
Seandainya ia berkata, “Aku tidak mendapatimu perawan akibat 
persetubuhan,” sedangkan keperawanan itu bisa hilang dengan 
persetubuhan dan tanpa persetubuhan, maka ucapannya itu 
ditangguhkan. Jika ia yang maksud adalah zina, maka ia dikenai 
sanksi hadd atau mengucapkan sumpah #an. Jika ia menariknya, 
maka ia bersumpah, dan ia tidak dikenai sanksi hadd dan sumpah 
Kan. 
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2387. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Atha' tentang seorang laki-laki yang berkata kepada 
istrinya, “Aku mendapatimu tidak perawan, tetapi aku tidak 
mengatakan itu terjadi akibat zina,” maka ia tidak dikenai sanksi 
hadd?55 


Jika ia menuduh istrinya berzina, tetapi sebelum 
menyempurnakan sumpah /'an ia menarik ucapannya, maka ia 
dikenai sanksi hadd, dan istrinya itu tetap menjadi istrinya. 


EH 3 au AT TAN call sa) Je 
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255 HR. Abdurrazzaq dalam Muskannafnya (pembahasan: Tuduhan Zina dan 
Penyangkalan Nasab, bab: Perkataan Suami: Aku Mendapatimu Tidak Perawan, 
7/106, no. 12401) dari jalur Ibnu Juraij dan seterusnya. Di dalamnya disebutkan 
“maka ia tidak didera” sebagai ganti kata “maka ia tidak dikenai sanksi hadd”, dan ada 
tambahan kalimat “Umar tidak mendera”. 
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2388. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, bahwa ia berkata kepada Atha', “Apa pendapatmu tentang 
seorang laki-laki yang menuduh zina istrinya kemudian ia menarik 
ucapannya sebelum mengucapkan sumpah fan kepadanya?” Ia 
berkata, “Istrinya itu tetap menjadi istrinya, dan ia dikenai sanksi 
hadd.”256 


Jika ia menthalak istrinya dengan thalak yang ia tidak 
berhak untuk rujuk, atau ia melakukan Ahulu' terhadapnya 
kemudian ia menuduhnya berzina tanpa ada anak, maka ia dikenai 
sanksi hadd dan tidak ada sumpah Ian, karena perempuan 
tersebut tidak lagi menjadi istrinya. Ia sudah menjadi perempuan 
asing manakala tidak ada anak yang ia sangkal nasabnya. 
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256 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Li'an, bab: Suami 
yang Mendustakan Dirinya Sebelum Menyelesaikan Li'an, 7/1 10-111, no. 12426) dari 
jalur Ibnu Juraij dan seterusnya. Di dalamnya disebutkan “dan ia didera” sebagai ganti 
kata “dan ia dikenai sanksi hadd”. : 
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2389. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Atha*, bahwa ia berkata, “Jika seorang laki-laki 
melakukan khulu' terhadap istrinya, kemudian ia menuduhnya 
istrinya berzina, maka ia dikenai sanksi hadd. Jika ada anak yang 
ia sangkal nasabnya, maka ia mengucapkan sumpah /'an terhadap 
mantan istrinya itu untuk memutus nasab anak, karena 
Rasulullah 8 memutus nasab anak sesudah perceraian, karena 
anak tersebut telah ada sebelum perceraian.”257 


Jika suami menuduh istrinya berzina kemudian suami 
meninggal dunia sebelum mengucapkan sumpah Ian terhadap 
istrinya, maka istrinya mewarisinya karena keduanya tetap dalam 
hubungan pernikahan hingga suami mengucapkan sumpah /'an. 
Jika suami menuduh istrinya berzina sesudah thalak dimana ia 
berhak untuk rujuk di masa iddah, maka suami mengucapkan 
sumpah fan terhadap istrinya. Jika iddahnya telah berakhir, 
maka perempuan tersebut seperti perempuan yang dithalak secara 
battah dimana suami tidak berhak rujuk kepadanya. Jika suami 
telah mengakui anak istrinya, maka ia tidak boleh menyangkalnya 
lagi. Jika ia menuduh istrinya berzina sesudah ia mengakui bahwa 
anak tersebut adalah anaknya, maka ia dikenai hukuman dera, dan 
anak tersebut dihukumi sebagai anak. Jika ia berkata, “Kehamilan 
ini berasal dariku, tetapi istriku telah berzina sebelum kelahiran 
anak ini atau sesudahnya,” maka anak itu dihukumi sebagai 
anaknya, dan ia mengucapkan sumpah fan terhadap istrinya 


257 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Tuduhan Zina, bab: - 
Suami yang Menuduh Zina Kemudian Menceraikan Istrinya, 7/ 104, no. 12393) dari 
jalur Ibnu Juraij dari Atha` tentang perempuan yang melakukan khulu', “Jika suami 
menuduh istrinya sebelum istri menebus dirinya dari suami, maka suami dikenai 
hukuman dera, dan tidak diadakan sumpah fan.” 

Riwayat Asy-Syafi'i lebih jelas. 
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karena bisa jadi istrinya berzina sebelum hamil dari suaminya atau 
sesudahnya. Tetapi suami tidak boleh menyangkal anaknya 
sesudah ia mengakui satu kali atau lebih lantaran ia tidak melihat 
anaknya itu mirip dengannya, serta bukti-bukti lain. Manakala ia 
telah mengakui bahwa anak tersebut dilahirkan di atas /irasy-nya, 
maka ia tidak boleh menyangkalnya dalam keadaan apapun untuk 
selama-lamanya, kecuali ia telah menyangkalnya sebelum 
mengakuinya. 


o 
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2390. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, 

dari Said bin Musayyib, dari Abu Hurairah 485, bahwa seorang laki- 
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laki dari penduduk badui datang kepada Nabi & dan berkata, 
“Sesungguhnya istriku melahirkan anak laki-laki yang berkulit 
hitam.” Nabi & bertanya kepadanya, “Apakah kamu memiliki 
unta?” Ia menjawab, “Ya.” Beliau bertanya, “Apa warnanya?” Ia 
menjawab, “Merah.” Beliau bertanya, “Apakah di antara unta- 
untamu itu ada yang berwama abu-abu?” Ia menjawab, “Ya.” 
Beliau bertanya, “Dari mana itu datang?” Laki-laki itu menjawab, 
“Barangkali diturunkan dari moyangnya?” Nabi & bersabda, “Bayi 
ini juga barang kali diturunkan dari moyangnya. 258 


z 
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258 | ih. Musnad Al Muwaththa ` (hlm. 141-142, Riwayat Malik dari Ibnu Syihab) 
dari jalur Ibnu Wahb, Ismail bin Uwais, dan Abu Mush'ab dari Malik dan seterusnya. 

Al Ghafigi berkata, “Hadits ini dalam A/ Muwaththa ' bukan terdapat pada Ibnu 
Wahb, Ibnu Qasim, Al @a'nabi, Ibnu Ufair dan Ibnu Bukair. Hadits ini dalam A/ 
Muwaththa ` ada pada Ma'in dan Abu Mush'ab.” 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Thalak, bab: Ketika Suami Ditawari untuk 
Menyangkal Nasab Anak, 3/413, no. 5305) dari jalur Yahya bin @az'ah dari Malik 
dan seterusnya. 

HR. Muslim (pembahasan: Li'an, 2/1137, no. 18/1500) dari beberapa jalur dari 
Sufyan bin Uyainah dari Az-Zuhri dengan sanad ini dengan redaksi yang serupa. 

Juga dari jalur Ma'mar dan Ibnu Abi Dzi*b dari zud dengan sanad ini dengan 
redaksi yang serupa. (no. 19/1500) 

Di akhir hadits ini disebutkan, “Ia tidak diberi keringanan untuk menyangkal 
nasab anak.” 

Juga dari jalur Ibnu Wahb dari Yunus dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman dari Abu Hurairah dengan redaksi yang serupa. (no. 20/1500) 

Juga dari jalur Laits dari Abu Oilabah dari Ibnu Syihab, bahwa ia berkata, “Kami 
menerima kabar bahwa Abu Hurairah 28, menceritakan dari Rasulullah @... (hadits) 
(no. 20/1500) 
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2391. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 

Ibnu Syihab, dari Ibnu Musayyib, dari Abu Hurairah 485, bahwa ada 
seorang laki-laki badui dari Bani Fazarah datang kepada Nabi & 
dan berkata, “Sesungguhnya istriku melahirkan anak laki-laki yang 
berkulit hitam.” Nabi & bertanya kepadanya, “Apakah kamu 
memiliki unta?” Ia menjawab, “Ya.” Beliau bertanya, “Apa warna 
unta-untamu?” la menjawab, “Merah.” Beliau bertanya, “Apakah 
di antara unta-untamu itu ada yang berwama abu-abu?” Ia 
menjawab, “Sungguh, di antara unta-untaku itu benar-benar ada 


yang berwarna abu-abu.” Beliau bertanya, “Dari mana itu datang?” 
Laki-laki itu menjawab, “Barangkali diturunkan dari moyangnya?” 
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Nabi & bersabda, “Bayi ini juga barang kali diturunkan dari 
moyangnya. 25? 


Kami berperan pada hadits-hadits ini. Hadits-hadits tersebut 
mengandung dalil yang jelas bahwa laki-laki tersebut menyebutkan 
istrinya melahirkan anak laki-laki yang berkulit hitam, dan ia tidak 
berkata demikian melainkan untuk menyangkalnya. Sementara 
jawaban Nabi & terhadapnya dan perumpamaan yang dibuat 
Nabi & dengan unta itu menunjukkan makna yang saya 
sampaikan, yaitu penyangkalan laki-laki tersebut dan tuduhannya 
terhadap istrinya. Perkataan laki-laki dari Fazar tersebut 
merupakan tuduhan, dimana kebanyakan orang yang 
mendengarnya pasti tahu bahwa yang dimaksud adalah menuduh 
istrinya lantaran melahirkan anak laki-laki yang berkulit hitam. 
Namun Nabi #& mendengarnya dan tidak memandang hal itu 
sebagai tuduhan zina yang seharusnya dihukumi sumpah Aan di 
dalamnya atau sanksi add. Alasannya adalah karena 
perkataannya itu mengandung kemungkinan makna bahwa ia tidak 
memaksudkannya sebagai tuduhan zina, melainkan karena heran 
dan bertanya tentang hal itu, bukan menuduh istrinya berzina. 
Oleh karena itu, kami berargumen bahwa sanksi hadd tidak 
berlaku untuk pernyataan yang bersifat sindiran meskipun 
kebanyakan pendengarnya tahu bahwa yang tujuan laki-laki yang 
berkata seperti itu adalah menuduh istrinya berzina, manakala 
perkataannya itu mengandung kemungkinan makna lain. Sanksi 
hadd tidak berlaku kecuali dalam tuduhan zina yang terang- 
terangan. Allah & berfirman tentang perempuan yang menjalani 
iddah, 

259 Silakan lihat takhrij hadits sebelumnya, karena riwayat ini mengikuti sanad 
Malik. Jalur ini dilansir oleh Muslim sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. 
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“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita 
itu dengan sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan 
mengawini mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu 
akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu janganlah kamu 
mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia.” (Qs. Al 
Baqarah (2): 235) 

Allah & menghalalkan sindiran dalam meminang, dan 
ketetapan hukum halal untuk sindiran ini menunjukkan keharaman 
pinangan secara terang-terangan. Dalam ayat tersebut Allah & 
berfirman, “Janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan 
mereka secara rahasia.” Yang dimaksud dengan janji rahasia ini 
adalah persetubuhan. Pertemuan laki-laki dan perempuan dalam 
keadaan iddah untuk membahas akad secara terang-terangan 
sebelum berakhirnya iddah itu dianggap sebagai pinangan terang- 
terangan yang hukumnya dilarang. Ini merupakan pendapat 
mayoritas ulama Makkah dan para ulama lain dari berbagai negeri 
dalam soal sindiran. 


Sementara ulama Madinah berbeda pendapat tentang 
masalah tuduhan sindiran. Di antara mereka ada yang berpegang 
pada pendapat kami, dan ada pula yang menjatuhkan sanksi hadd 
dalam tuduhan sindiran. Argumen dengan hadits Nabi & terhadap 


laki-laki dari Fazar ini termaktub bersama beberapa atsar dan 
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hujjah dalam bahasan tentang sanksi hadd, dan tempat tersebut 
lebih tepat daripada di sini. Laki-laki dari Fazar tersebut mengakui 
kehamilan istrinya di hadapan Nabi &, dan itu merupakan dalil 
bagi pendapat kami bahwa ia tidak boleh menyangkal nasab 
anaknya sesudah ia mengakuinya. Sebagian ulama Madinah ini 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kata rahasia dalam 
ayat di atas adalah persetubuhan. Imru'ul Qais berkata dalam 
syairnya: 
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“Tidakkah Basbasah menduga hari ini bahwa aku 
Sudah tua, tetapi tidak ada yang pandai berhubungan intim 
sepertiku 
Kamu dusta, sungguh aku menggoda istri seorang laki-laki 
meskipun ia ada 


Tetapi aku menghalangi istriku untuk dituduh berzina dengan 


, 


keberadaanku. ” 


Jarir menggubah syair untuk meratapi istrinya demikian, 
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“Jika kekasih tinggalkan tempat tidurnya 


, 


Pembicaraan pun tertahan, dan sepilah persetubuhan. ' 
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6. Perbedaan Pendapat Tentang Li'an 


Asy-Syafi'i berkata: Sebagian ulama berbeda pendapat dari 
kami dalam hal fan secara garis besar dan dalam sebagian 
cabang-cabangnya. Saya akan menyampaikan garis besamya saja 
karena ia terdapat dalam Kitab dan Sunnah, dan saya tidak 
singgung cabang-cabangnya karena ia sudah dibahas dalam 
bahasan tentang #'an, dan itulah tempatnya yang tepat. Dalam 
bahasan ini kami hanya mengupas firman Allah, 


PENA an 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi 
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan 
mereka.” (Qs. Al Ahzaab (33): 49) 

Kami menulis tentang ayat di atas sebagaimana kami 
berpendapat tentang firman Allah & tersebut. Alasan lain adalah 
karena hukum Kitab dan Sunnah mengatur masalah Han. 
Sebagian ulama yang berbeda pendapat dari kami mengatakan 
bahwa di antara suami-istri tidak diadakan sumpah #'an untuk 
selama-lamanya hingga keduanya sama-sama merdeka dan 
muslim, dan keduanya atau salah satu dari keduanya tidak pernah 
dikenai sanksi hadd akibat tuduhan zina. Saya katakan kepadanya, 
Allah & menyebutkan sumpah fan di antara suami-istri tanpa 
mengkhususkan salah seorang di antara mereka tanpa 
memasukkan yang lain. Apa saja yang cakupannya umum dalam 
Kitab Allah, maka kami dan Anda tidak berpendapat bahwa ia 
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tetap pada cakupan umumnya sebagaimana pendapat kami terkait 
firman Allah &, 
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“Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu 
bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah 
menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang 
telah kamu tentukan itu.” (Qs. Al Baqarah [2]: 237) 


Karena itu, kami dan Anda mengklaim bahwa ayat ini 
berlaku umum untuk semua suami, baik budak atau merdeka, baik 
istri mereka itu budak, perempuan merdeka, atau perempuan kafir 
deimmi. Lalu, mengapa Anda mengklaim bahwa sumpah fan itu 
hanya berlaku untuk sebagian suami, tidak untuk sebagian suami 
yang lain? Mereka menjawab, “Kami meriwayatkan sebuah hadits 
tentang hal itu sehingga kami mengikutinya.” Kami bertanya, “Apa 
hadits tersebut?” Mereka menjawab, 
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2392. Amr bin Syu'aib meriwayatkan dari Abdullah bin 

Amr dari Nabi & bahwa beliau bersabda, “Ada empat orang 

perempuan yang tidak ada sumpah Fan antara mereka dan suami- 

suami mereka, yaitu perempuan Yahudi dan Nasrani yang menjadi 

istri laki-laki muslim, perempuan merdeka yang menjadi istri laki- 


laki budak, perempuan budak yang menjadi istri laki-laki merdeka, 
dan perempuan Nasrani yang menjadi istri laki-laki Nasrani. 260 


260 HR. Ibnu Majah (pembahasan: Thalak, bab: Li'an, 1/670) dari jalur 
Muhammad bin Yahya dari Haiwah bin Syuraih Al Hadhwami dari Hamzah bin Rahiab 
dari Utsman bin Atha` dari ayahnya dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, 
bahwa Nabi @ bersabda, “Ada empat orang yang tidak ada sumpah Wan di antara 
mereka, yaitu perempuan Nasrani yang menjadi istri laki-laki Muslim, perempuan 
Yahudi yang menjadi istri laki-laki Muslim, perempuan merdeka yang menjadi istri laki- 
laki budak, dan perempuan budak yang menjadi istri laki-laki merdeka.” 

Al Bushiri berkata, “Sanad hadits lemah. Di dalamnya terdapat Utsman bin 
Atha' yang disepakati kelemahannya. 

HR. Ad-Daruguthni dalam Sunan-nya (pembahasan: Nikah, 3/162-164) dari jalur 
Abdurrahim bin Sulaiman dari Utsman bin Abdurrahman Az-Zuhri dari Amr bin 
Syu'aib dan seterusnya dengan redaksi seperti yang ada pada Ibnu Majah. 

Ad-Daruguthni berkomentar, “Utsman bin Abdurrahman adalah Al Wagashi, 
haditsnya ditinggalkan.” 

Juga dari jalur Dhamrah bin Rabi'ah dari Ibnu Atha” dari ayahnya dari Amr bin 
Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya dan seterusnya secara terangkat sanadnya. 

Ad-Daruguthni berkomentar, “Utsman ini adalah Utsman bin Atha" Al 
Khurasani, statusnya dha'if jiddan (lemah sekali). ” 

Yazid bin Zurai' mengikutkan sanadnya dari Atha *, tetapi sanad ini juga lemah. 

Ad-Daruguthni juga meriwayatkannya dari Al Auza'i dan Ibnu Juraij—dan 
keduanya merupakan imam Hadits—dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, 
yang merupakan perkataan kakeknya, tidak mengangkat sanadnya kepada Nabi 8. 
Kemudian Ad-Daruguthni meriwayatkan riwayat ini. 
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Juga dari jalur Ammar bin Mathar dari Hammad bin Amr dari Zaid bin Rafi' dari 
Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya dan seterusnya secara terangkat 
sanadnya. 

Kemudian Ad-Daruguthni berkata, “Hammad bin Amru, Ammar bin Mathar dan 
Zaid bin Rafi’ merupakan para periwayat lemah.” 

Al Baihagi dalam Sunan Al Kubra berkata, “Adapun yang dikatakan Asy-Syafi'i 
bahwa sanadnya terputus, barangkali itulah yang disampaikannya kepada Asy-Syafi'i 
seperti yang ia ceritakan: Amr bin Syu'aib dari Abdullah bin Amru. Sanad ini jelas 
terputus, tetapi periwayat yang meriwayatkan hadits ini, baik terhenti sanadnya atau 
terangkat sanadnya, bersumber dari Amr dari ayahnya dari kakeknya, dan itu 
merupakan sanad yang tersambung menurut para ahli Hadits. Karena sebagian dari 
mereka menyebutkan nama kakeknya, yaitu Abdullah bin Amru.” 

Kemudian Al Baihagi berkata, “Penyimakan Syu'aib bin Muhammad bin Abdullah 
adalah shahih dari kakeknya, yaitu Abdullah. Akan tetapi harus dikatakan bahwa sanad 
kepada Amr adalah shahih, namun sanad-sanad hadits ini kepada Amr tidaklah shahih. 
Allah Mahatahu.” (7/397) 

Meskipun hadits ini dinilai lemah oleh Asy-Syafi'i, Ad-Daruguthni, Al Baihagi dan 
Al Bushiri, namun ia dinilai kuat oleh Ibnu At-Tarkumani dalam A/ Jauhar An-Nagi. 1a 
berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abdul Bagi bin Qani' dan Isa bin Aban dari 
hadits Hammad bin Khalid Al Khayyath dari Muawiyah bin Shalih dari Shadagah Abu 
Taubah dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya dari Nabi $. Hammad dan 
Muawiyah merupakan sebagian dari periwayat Muslim. Sementara Shadagah 
disebutkan namanya oleh Ibnu Hibban dalam deretan generasi tabi'in yang tsiqah. Ia 
berkata, "la menjadi sumber riwayat bagi Muawiyah bin Shalih’. Ia juga disebutkan 
namanya dalam Ibnu Abi Hatim dalamnya, dan ia berkata, ‘Ia menjadi sumber riwayat 
bagi Abu Walid dan Ubaidullah bin Musa’. Hal ini sudah mengeluarkannya dari 
kesamaran jati diri dan keadaannya.” | 

la juga berkata, “Kemudian, di antara jalur-jalur riwayat Al Baihagi terhadap 
hadits ini, ia melansirnya dari hadits Utsman bin Atha` Al Khurasani dari ayahnya dari 
Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya. Kemudian ia menceritakan dari Ad- 
Daruguthni bahwa ia menilai lemah Utsman. Kemudian Al Baihagi berkata, “Atha' 
juga tidak kuat.” 

Ibnu At-Tarkumani berkata, “Atha” dinilai #sigah oleh Ibnu Ma'in, Abu Hatim 
dan selainnya. Riwayat juga dijadikan hujjah oleh Muslim dalam Shahih-nya. Anaknya 
yaitu Utsman disebutkan namanya oleh Ibnu Abi Hatim dalamnya. Ia berkata, “Aku 
bertanya tentangnya kepada ayahku, dan ia menjawab, “Ia mencatat haditsnya'. 
Kemudian ia menyebutkan dari ayahnya, bahwa ayahnya berkata, “Aku bertanya 
kepada Duhaim tentangnya, lalu ia menjawab, “Tidak masalah’. Kemudian saya 
katakan bahwa para sahabat kami menilainya lemah.” 

Kemudian ia berkata, “Hadits apa saja yang diceritakan oleh Utsman dengan 
menilainya hasan, maka derajat minimalnya adalah riwayatnya mengikuti riwayat 
Shadagah. Al Baihaqi berbeda dari Asy-Syafi'i dalam hal pendapat bahwa sanadnya 
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Kami katakan kepadanya, “Kalian meriwayatkan hadits ini 
dari seorang periwayat yang tidak dikenal dan seorang periwayat 
yang sering salah. Lagi pula, sanad Amr bin Syu'aib dari Abdullah 
bn Amr merupakan sanad yang terputus. Salah satu dari 
keduanya meriwayatkannya dari Nabi &, sedangkan yang lain 
menghentikan sanadnya pada Abdullah bin Amru, tidak sampai 
kepada Nabi Æ, kecuali seorang periwayat yang keliru. Dalam 
sanadnya ada Amr bin Syu'aib. Ia meriwayatkan kepada kami dari 
Nabi $ beberapa hukum yang sejalan dengan pendapat kami dan 
bertentangan dengan pendapat kalian. Hadits ini diriwayatkan 
darinya oleh para periwayat tsiqah, sehingga kami menyandarkan 
sanadnya kepada Nabi &. Namun kalian membantah pendapat 
kami dan menolak riwayatnya. Kalian menuduhnya keliru. Jadi, 
Anda telah terbantah seandainya Amr bin Syu'aib itu termasuk 
orang yang valid riwayatnya dengan haditsnya yang kami terima 
dan kalian tentang terkait sekitar tiga puluh hukum dari Nabi &: 
kalian menentang sebagian besarnya. Jadi, kalian tidak obyektif 
seandainya kalian berargumen dengan riwayatnya padahal 
menurut kalian ia periwayat yang tidak valid, kemudian kalian 
berargumen dari riwayat-riwayatnya dengan hadits yang 
seandainya valid darinya dan ia termasuk periwayat yang valid, 
namun hadits tersebut tidak valid karena terputus sanadnya antara 
ia dan Abdullah bin Amr.” 


Saya juga katakan kepada mereka, “Seandainya ketentuan 
dalam masalah ini adalah sebagaimana yang kalian inginkan, maka 


terputus. Al Baihagi memastikan ketersambungan sanadnya dan meminta toleransi 
untuk Asy-Syafi'i.” 

“Dari penjelasan kami tampak jelas bahwa sanad hadits ini bagus, sehingga kami 
tidak menerima pernyataan Al Baihaqi bahwa sanad-sanad hadits ini kepada Amr tidak 
shahih.” 
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kalian juga terbantah dengannya.” Ia bertanya, “Bagaimana itu 
terjadi?” Saya menjawab, “Tidakkah Allah 4 menyebutkan suami 
dan istri dalam sumpah #'an secara umum?” Ia menjawab, “Ya.” 


Saya katakan, “Kemudian Anda mengklaim bahwa ada 
sebuah hadits yang mengeluarkan suami dan istri tersebut dari 
cakupan umum?” Ja menjawab, “Ya.” Saya katakan, “Apakah 
patut sekiranya seseorang mengeluarkan suami atau istri dari 
cakupan umum Al Qur`an berdasarkan hadits kecuali orang yang 
dikecualikan oleh hadits secara khusus? Ini seperti Allah & 
menerangkan masalah wudhu, lalu Nabi melakukan 
pengusapan pada kaos kaki kulit. Jadi, tidak ada yang 
terkecualikan dari aturan wudhu selain pengusapan kaos kaki kulit 
secara khusus. Nabi £ tidak merembetkan kepada selain kaos 
kaki kulit seperti sarung tangan, cadar dan sorban dengan giyas 
terhadap kaos kaki kulit?” Ia menjawab, “Seperti itulah 
semestinya.” 

Saya katakan, “Lalu, mengapa Anda katakan dalam hadits 
Anda bahwa perempuan Yahudi dan Nasrani yang menjadi istri 
laki-laki muslim, perempuan Nasrani yang menjadi istri laki-laki 
Nasrani, perempuan merdeka yang menjadi istri laki-laki budak, 
dan perempuan budak yang menjadi istri laki-laki merdeka tidak 
dikenai sumpah ar?” Ia menjawab, “Seperti itulah 
ketentuannya.” 

Saya katakan, “Kalau begitu, seyogianya pula Anda 
mengatakan bahwa sumpah fan tidak berlaku di antara mereka. 
sedangkan suami dan istri selain mereka itu dikenai sumpah Fan?” 

la bertanya, “Adakah selebihnya di luar mereka?” Saya 
menjawab, “Ada, yaitu perempuan merdeka yang menjadi istri 
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laki-laki merdeka, dimana keduanya atau salah satu dari keduanya 
pemah dikenai sanksi hadd akibat tuduhan zina; dan budak 
perempuan yang menjadi istri laki-laki merdeka. Tidakkah Anda 
mengklaim bahwa keduanya tidak dikenai sumpah 4 an?” 


la menjawab, “Saya mengambil pendapat yang meniadakan 
Ifan dari orang-orang yang saya tiadakan dari mereka sumpah 
l'an berdasarkan dua landasan, yaitu Kitab dan Sunnah.” Saya 
katakan, “Apakah Anda memiliki dalil Sunnah selain yang Anda 
sampaikan dan selain yang saya sampaikan, yaitu hadits yang saya 
riwayat dari Amr bin Syu'aib?” Ia menjawab, “Tidak.” Saya 
katakan, “Jadi, Anda telah meniadakan sumpah £'an dari orang 
yang disebut Al Qur`an secara eksplisit. Kalaupun hadits Amr 
valid bahwa beliau tidak mengadakan sumpah #an, karena 
seandainya Rasulullah $ mengatakan apa yang beliau katakan itu, 
maka dalam sabda beliau, “Ada empat orang yang tidak ada 
sumpah Ifan di antara mereka” terdapat keterangan yang 
menunjukkan bahwa para suami-istri selain mereka dikenai 
sumpah Žan. Al Qur`an pun menunjukkan bahwa suami dikenai 
sumpah an tanpa mengkhususkan sebagian suami tanpa 
melibatkan suami yang lain.” 


la berkata, “Siapa saja di antara suami-suami yang saya 
keluarkan dari keharusan mengucapkan sumpah £'an berdasarkan 
selain hadits Amr bin Syu'aib, maka sesungguhnya saya 
mengeluarkannya karena berargumen dengan Al Qur`an.” Saya 
bertanya, “Ayat mana yang Anda jadikan dalil?” Ia menjawab, 
“Allah & berfirman, 
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“Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal 
mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, 
maka persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah dengan 
nama Allah.” (Qs. An-Nuur (241: 6) 


“Karena itu tidak boleh mengadakan sumpah Ian bagi 
orang yang tidak memiliki kesaksian, karena syarat Allah & untuk 
para saksi adalah mereka harus adil. Demikian pula, umat Islam 
tidak boleh bersaksi selain mereka yang adil.” 


Saya katakan kepadanya, “Pendapat Anda ini keliru 
menurut para ulama, dan menurut pernyataan Anda sendiri, serta 
menunjukkan ketidaktahuan akan bahasa Arab.” Ia bertanya, “Apa 
bukti yang menunjukkan pendapat Anda?” Saya menjawab, 
“Kesaksian di sini maksudnya adalah sumpah.” Ia bertanya, “Apa 
dalil Anda?” Saya balik bertanya, “Apakah Anda berpendapat 
bahwa orang yang adil itu boleh bersaksi bagi dirinya sendiri?” Ia 
menjawab, “Tidak.” Saya katakan, “Seandainya ia bersaksi, 
tidakkah kesaksiannya satu kali dalam satu perkara itu sama 
seperti kesaksiannya empat kali?” Ia menjawab, “Ya.” Saya 
katakan, “Seandainya ia bersaksi, bukankah ia tidak harus 
mengucapkan sumpah fan?” Ia menjawab, “Ya.” Saya katakan, 
“Seandainya kesaksiannya itu terkait dengan Fan, sedangkan Fan 
merupakan kesaksian hingga setiap kesaksiannya itu sama 
kedudukannya dengan seorang saksi, tidakkah cukup dengan 
empat kesaksian saja, tidak perlu kesaksian yang kelima, lalu 
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sesudah itu istrinya dikenai sanksi hadd?” Ia menjawab, “Ya.” Saya 
katakan, “Seandainya maksudnya adalah kesaksian, apakah umat 
Islam membolehkan kesaksian kaum perempuan dalam masalah 
sanksi hadd?” Ia menjawab, “Tidak.” Saya katakan, “Seandainya 
mereka membolehkan kesaksian kaum perempuan, maka tidakkah 
seyogianya istri bersaksi delapan kali dan mengucapkan sumpah 
an dua kali?” Ia menjawab, “Ya.” Saya katakan, “Apakah Anda 
melihat hal itu tercakup ke dalam makna kesaksian?” Ia menjawab, 
“Tidak. Akan tetapi, ketika Allah menyebutnya syahadah, maka 
saya berpendapat maknanya adalah kesaksian.” Saya katakan, 
“Yang dimaksud adalah kesaksian sumpah yang dengan itu 
masing-masing dari suami-istri melindungi dirinya dari sanksi hadd, 
dan ia berdampak hukum. Itu bukan kesaksian dalam pengertian 
kesaksian yang tidak boleh dilakukan kecuali oleh orang-orang 
yang adil, yang dalam perkara pidana tidak boleh dilakukan oleh 
para perempuan, dan yang dalam perkara pidana seseorang tidak 
boleh menjadi saksi bagi dirinya sendiri.” Ia berkata, “Itu tidak lain 
adalah kesaksian yang diambil untuk sebagian orang dari sebagian 
yang lain. Bagaimana jika saya berpegang dengan alasan bahwa 
kesaksian ini disebut dengan kata syahadah, dan ia tidak boleh 
dilakukan kecuali oleh orang-orang yang adil.” Saya katakan, 
“Anda terbantah dengan apa yang saya sampaikan, dan lebih 
banyak lagi. Selanjutnya Anda terbantah dengan kontradiksi 
pendapat Anda sendiri.” 


Dia bertanya, “Silakan Anda jelaskan kontradiksi pendapat 
saya yang Anda maksud.” Saya katakan, “Seluruhnya 
kontradiktif.” Ia berkata, “Silakan Anda sampaikan.” Saya 
katakan, “Jika Anda menetapkan sumpah £'an hanya pada orang 
yang kesaksiannya diperkenankan, bukan pada orang yang 
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kesaksiannya tidak diperkenankan, maka sesungguhnya Anda 
telah mengadakan sumpah /'an di antara orang yang kesaksiannya 
tidak diperkenankan dan membatalkan sumpah fan di antara 
orang yang kesaksiannya diperkenankan.” Ia bertanya, “Yang 
mana?” Saya katakan, “Anda mengadakan sumpah £'an di antara 
dua orang buta dan tidak adil, padahal dalam diri dua orang itu 
ada sekumpulan cacat yang menghalangi. Di antara adalah 
keduanya tidak melihat zina karena keduanya tidak adil. 
Seandainya keduanya adil, keduanya termasuk orang yang tidak 
diperkenankan kesaksiannya menurut Anda untuk selama- 
lamanya. Anda juga mengadakan sumpah fan di antara orang- 
orang fasik, orang-orang gila, para pencuri, para pembunuh, para 
perampok, dan para ahli maksiat selama mereka tidak pernah 
dikenai sanksi hadd dalam perkara tuduhan zina.” 


Dia berkata, “Saya menghalangi orang yang pernah dikenai 
sanksi hadd dalam perkara tuduhan zina karena kesaksiannya tidak 
diterima untuk selama-lamanya.” Saya katakan, “Pernyataan Anda 
tidak diperkenankan untuk selamanya’ itu keliru. Seandainya 
ketentuan seperti yang Anda katakan, sedangkan Anda tidak 
mengadakan sumpah an di antara orang yang tidak 
diperkenankan kesaksiannya untuk selama-lamanya, niscaya Anda 
telah meninggalkan pendapat Anda sendiri. Karena dua orang 
buta itu menurut Anda tidak diperkenankan kesaksiannya untuk 
selama-lamanya, sedangkan Anda mengadakan sumpah #an di 
antara keduanya.” Orang yang hadir dalam pertemuan itu berkata, 
“Pendapat ini harus ia terima. Jika tidak, maka ia telah 
meninggalkan prinsip pendapatnya dalam perkara ini.” Saya 
katakan, “Juga yang lain.” 
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Dia berkata, “Mengenai orang-orang fasik yang tidak 
diperkenankan kesaksiannya, apabila mereka telah bertaubat maka 
kesaksian mereka diterima.” Saya katakan, “Apa pendapat Anda 
tentang keadaan dimana Anda mengadakan sumpah £f'an di antara 
mereka? Apakah saat itu mereka termasuk orang yang 
diperkenankan kesaksiannya?” Ia menjawab, “Tidak, tetapi jika 
keduanya bertaubat maka saya menerima kesaksian keduanya.” 
Saya katakan, “Budak juga jika dimerdekakan maka kesaksian 
diterima pada hari kemerdekaan manakala ia diketahui sebagai 
orang yang adil. Sedangkan orang fasik tidak diterima 
kesaksiannya kecuali sesudah dilakukan pengujian terhadapnya. 
Lalu, mengapa Anda mengadakan sumpah Fan di antara orang 
yang lebih jauh untuk diterima kesaksiannya saat keadaannya 
berubah, tetapi Anda menolak untuk mengadakan sumpah Ifan 
bagi orang yang lebih dekat untuk diterima kesaksiannya manakala 
keadaannya berubah?” 


Dia berkata, “Bagaimana jika saya katakan bahwa keadaan 
budak itu berubah karena faktor orang lain, sedangkan keadaan 
orang fasik itu berubah karena faktor dirinya?” Saya katakan, 
“Tidakkah Anda menyamakan antara keduanya apabila keduanya 
menjadi merdeka dan adil?” Ia menjawab, “Ya.” Saya katakan, 
“Lalu, mengapa Anda membedakan keduanya dalam perkara yang 
sebenarnya Anda menyamakan keduanya?” Saya juga katakan 
kepadanya, “Anda terbantah dengan pendapat Anda sendiri terkait 
orang Nasrani yang masuk Islam, karena keadaannya berubah 
lantaran faktor dirinya. Karena itu, seyogianya Anda 
memperkenankan kesaksian karena jika ia masuk Islam maka 
Anda menerima kesaksian.” la bertanya, “Saya tidak 
melakukannya.” 
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Saya katakan, “Demikian pula dengan budak mukatab yang 
memiliki uang untuk menebus dirinya, yang jika ia membayarnya 
maka ia merdeka. Apa pendapat Anda seandainya budak mukatab 
menuduh istrinya berzina sebelum ia membayar tebusan dirinya?” 
Ia menjawab, “Ia tidak dikenai sumpah Han.” Saya katakan, 
“Seandainya Anda mengadakan sumpah Fan hanya di antara 
orang-orang yang diperkenankan kesaksian, maka Anda harus 
mengatakan sumpah #'an di antara dua orang kafir deimmi karena 
keduanya termasuk orang-orang yang menurut Anda 
diperkenankan kesaksiannya.” Ia menjawab, “Saya meninggalkan 
sumpah fan di antara keduanya karena ada hadits.” Saya 
katakan, “Seandainya hadits tersebut valid, tidakkah hadits ini 
memberi Anda petunjuk bahwa Anda telah keliru ketika Anda 
menerima kesaksian orang-orang Nasrani karena Anda 
mengatakan bahwa sumpah /'an tidak diadakan kecuali di antara 
orang-orang yang kesaksiannya diterima?” Sebagian hadirin 
berkata, “Saya ingin menyampaikan kepadanya Anda alasan lain.” 
Saya katakan, “Silakan Anda sampaikan!” Ia berkata, “Saya 
mengadakan sumpah /'an di antara suami-istri hanya jika istri yang 
dituduh itu termasuk orang yang dikenai sanksi hadd saat suami 
menuduhnya. Karena saya mendapati bahwa Allah & menetapkan 
hukuman sanksi hadd dalam tuduhan zina terhadap perempuan- 
perempuan yang terpelihara, dan Allah menghindarkan suami dari 
sanksi hadd dengan jalan sumpah £'an. Jadi, jika istri yang dituduh 
berzina itu termasuk orang yang bisa dikenai sanksi hadd, maka 
suami melakukan sumpah Man dan keluar dari sanksi hadd Jika 
tidak, maka ia tidak mengucapkan sumpah fan.” 


Saya katakan, “Apa pendapat Anda tentang seorang budak 
laki-laki yang memiliki istri perempuan merdeka muslimah, lalu ia 
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menuduh zina istrinya itu?” Ia menjawab, “Budak laki-laki tersebut 
dikenai sanksi hadd.” Saya katakan, “Bagaimana jika suami adalah 
seorang merdeka, dan ia menuduh zina istrinya?” Ia menjawab, “Ia 
mengucapkan sumpah #'an.” Saya katakan, “Itu berarti Anda telah 
meninggalkan prinsip pendapat Anda sendiri.” Sebagian hadirin 
berkata, “Kalau yang ini memang benar, tetapi ia tidak berpegang 
pada pendapat ini.” Saya bertanya, “Lalu, mengapa ia mengakui 
bahwa ia berpegang pada pendapat ini?” 


Saya katakan kepada orang yang ceritakan pendapatnya 
itu, “Saya tidak melihat Anda mengadakan sumpah /'an di antara 
suami-istri karena faktor kemerdekaan, karena seandainya Anda 
mengadakan sumpah Aan berdasarkan faktor kemerdekaan, 
tentulah Anda mengadakan sumpah fan di antara dua orang kafir 
dzimmi. Saya juga tidak melihat Anda mengadakan sumpah Ifan 
karena faktor merdeka dan Islam, karena seandainya Anda berbuat 
demikian, maka Anda seharusnya mengadakan sumpah Ifan di 
antara dua orang yang pernah dikenai sanksi berjihad, berstatus 
merdeka dan beragama Islam. Saya tidak melihat Anda 
mengadakan sumpah an di antara suami-istri karena faktor 
keadilan, karena seandainya Anda mengadakan sumpah Ian 
berdasarkan faktor keadilan, tentulah Anda tidak mengadakan 
sumpah fan di antara dua orang fasik. Saya juga tidak melihat 
Anda mengadakan sumpah 4'an di antara suami-istri karena faktor 
yang disebutkan temanmu ini, yaitu jika istri yang dituduh berzina 
itu merdeka dan muslim, maka orang yang menuduhnya dikenai 
sanksi hadd. Anda tidak mengadakan sumpah Jan di antara 
perempuan itu dan suaminya yang merdeka dan pernah dikenai 
sanksi hadd dalam tuduhan zina, dan tidak pula dengan suaminya 
yang berstatus budak. Anda tidak mengadakan sumpah Ian di 


803 


Al Umm 


antara keduanya berdasarkan cakupan umum ayat, tidak pula 
dengan hadits bersama ayat, dan tidak pula hadits berdiri sendiri. 
Anda tidak mengemukakan pendapat yang konsisten dalam 
perkara ini sesuai prinsip hukum yang Anda klaim, baik prinsip 
tersebut valid atau tidak valid.” 


Dia bertanya, “Mengapa Anda tidak berpegang pada hadits 
Amr bin Syu'aib?” Saya menjawab, “Setahu kami, hadits tersebut 
tidak bersumber dari Amru, melainkan diriwayatkan darinya oleh 
seorang perempuan yang haditsnya tidak valid. Seandainya hadits 
tersebut merupakan hadits Amru, maka ia terputus dari Abdullah 
bin Amru. Sedangkan kami tidak menerima hadits yang terputus 
dari orang yang lebih menghapal hadits dari Amr sekalipun 
manakala sanadnya terputus. Kami cukup berpegang pada makna 
tekstual ayat dan cakupan umumnya, tanpa membedakan antara 
suami dan istri karena Allah & menyebutkan secara umum.” Ia 
bertanya, “Mengapa seperti itu?” Saya menjawab, “Jika suami 
mau mengucapkan sumpah /fan sedangkan istri menolak untuk 
mengucapkan sumpah fan, maka istri dikenai sanksi hadd! baik 
berupa rajam atau dera.” Saya katakan kepadanya, “Ini adalah 
hukum Allah 4.” Ia berkata, “Silakan Anda sebutkan dalilnya!” 
Saya katakan, “Dalilnya adalah firman Allah sesudah ayat tentang 
permintaan sumpah £'an terhadap suami, 
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Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya 
empat kali.” (Os. An-Nuur [24]: 8) 


“Dalam ayat tersebut tampak jelas dan tidak musykil —Allah 
Mahatahu— bahwa istrinya dihindarkan dari hukuman jika ia 
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mengucapkan sumpah / sn” Ia berkata, “Apakah Anda bisa 
menjelaskan hal ini dengan selain ayat ini?” Saya menjawab, 
“Dalam ayat ini tidak ada hal yang sulit dimengerti sehingga 
seyogianya orang yang membaca Kitab Allah dan memahami 
hukum-hukum-Nya serta memahami bahasa Arab itu mencari dalil 


” 


lain. 


la berkata, “Tetapi jika Anda mengetahui makna lain yang 
menjelaskannya, maka silakan Anda sampaikan.” Saya katakan, 
“Apa pendapat Anda tentang suami yang menuduh istrinya 
berzina? Apa yang harus dikenakan padanya?” Ia menjawab, “Ia 
dikenai sanksi hadd kecuali ia keluar darinya dengan jalan sumpah 
Fan” Saya katakan, “Tidakkah para penuduh zina itu telah 
dihukumi sanksi hadd kecuali mereka mendatangkan empat orang 
saksi?” Ia menjawab, “Ya.” Saya katakan, “Allah & juga berfirman 
tentang suami, 


PILAR LOLA Ge 
pa KAS ON, 
“Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal 


mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka 
sendiri.” (Qs. An-Nuur (241: 6) 


Ia menjawab, “Ya.” Saya katakan: Katakan, “Apakah Anda 
menemukan keterangan dalam Al Qur`an tentang gugurnya sanksi 
hadd dari suami?” Ia menjawab, “Secara nash tidak ada, tetapi 
secara kesimpulan ada. Karena Allah menyebutkan selain suami 
bahwa ia keluar dari sanksi hadd dengan jalan mendatangkan 
empat orang saksi.” Kemudian ia berkata tentang suami bahwa ia 
harus mendatangkan empat saksi, untuk membuktikan bahwa 
suami harus mengadakan kesaksian agar ia keluar dari sanksi 


805 


AlUmm a A A a nn 


hadd. Jika ia tidak mengadakan kesaksian, maka ia tidak keluar 
dari makna penuduh zina. 


Saya katakan, “Apa pendapat Anda seandainya seseorang 
berkata, “Kesaksiannya itu bertujuan untuk perpisahan dan 
menyangkal nasab anak, bukan untuk sanksi add. Karena itu 
Allah membedakan antara suami dan selainnya dalam masalah 
tuduhan zina.Suami tidak dijatuhi sanksi Aadd karena ayat 
mengandung kemungkinan makna seperti yang saya katakan. 
Saya tidak menemukan di dalamnya dalil tentang sanksi hadd bagi 
suami”.” Ia menjawab, “Ia tidak boleh berkata seperti itu meskipun 
masing-masing terkandung sebagai kemungkinan makna.” Saya 
katakan, “Tetapi maknanya yang paling kuat adalah dibedakan 
antara suami dan selain suami dalam hal tuduhan zina manakala ia 
bersaksi.” Saya juga katakan, “Bukankah Allah menyamakan 
antara suami dan selain suami dalam hal tuduhan zina manakala ia 
tidak mendatangkan kesaksian?” Ia menjawab, “Ya.” 


Saya katakan, “Anda tahu bahwa meskipun kesaksian 
suami tidak disebutkan dalam Al Qur'an sebagai sesuatu yang 
menggugurkan sanksi hadd, namun hal itu tidak terjadi melainkan 
untuk tujuan agar dengan kesaksian tersebut suami keluar dari 
sanksi hadd. Demikian pula dengan setiap orang yang saya minta 
bersumpah agar ia bisa keluar dari sesuatu?” Ia menjawab, “Ya.” 


Saya katakan, “Apakah Anda mendapati bahwa manakala 
telah ada kesaksian suami maka hal itu dapat mengeluarkannya 
dari hukuman, dan Anda mengharuskan istri untuk mengucapkan 
sumpah fan, sedangkan dalam kesaksian istri juga ada alasan- 
alasan seperti yang saya sampaikan?” Ia menjawab, “Ya.” Saya 
katakan, “Kalau begitu, kesaksian perempuan istri juga 
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mengeluarkannya dari sanksi hadd” Ia menjawab, “Memang, 
kesaksian istri mengeluarkannya dari sanksi hadd.” Saya katakan, 
“Tidak ada tujuan bagi istri dalam kesaksiannya selain keluar dari 
sanksi hadd?” Ia menjawab, “Ya.” 


Saya katakan, “Jika kesaksian istri bisa mengeluarkannya 
dari sanksi hadd, lalu mengapa ia tidak dikenai sanksi hadd 
seandainya ia tidak bersaksi, dan ia bisa keluar dari sanksi hadd 
dengan jalan kesaksian? Seperti yang Anda katakan terkait suami 
bahwa jika ia tidak bersaksi maka ia dikenai sanksi hadd. Mengapa 
menurut Anda keadaan keduanya berbeda dalam hal kesaksian. 
Anda berpendapat seperti yang Anda sampaikan terkait suami 
bahwa ia dikenai sanksi hadd seandainya ia tidak bersaksi, tetapi 
Anda berpendapat terkait istri bahwa ia tidak dikenai sanksi hadd. 
Padahal ayat tersebut mengandung beberapa kemungkinan makna 
selain sanksi hadd bagi suami. Dalam Al Qur`an tidak ada 
keterangan bahwa suami dihindarkan dari hukuman dengan jalan 
kesaksian. Tetapi dalam Al Qur'an ada keterangan bahwa istri 
dihindarkan dari hukuman dengan jalan kesaksian, dimana 
hukuman dimaksud adalah sanksi hadd menurut kami dan menurut 
Anda. Jadi, kesaksian istri tidak memiliki tujuan selain untuk 
menghindarkan sanksi hadd, karena sanksi hadd atas istri itu lebih 
kuat dalilnya dalam Kitab, nalar dan qiyas. Jadi, sikap istri 
meninggalkan kesaksian itu seolah-olah merupakan pengakuan 
darinya terhadap apa yang dikatakan suami. Namun setahu saya, 
Anda telah membedakan antara sanksi hadd bagi suami dan istri. 
Anda menggugurkan sanksi hadd bagi istri padahal sanksi hadd 
untuknyalah yang lebih jelas dan paling kuat dalam Al Qur'an 
daripada sanksi hadd untuk laki-laki.” 
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Saya juga katakan kepadanya, “Apa pendapat Anda 
seandainya istri yang dituduh berzina mengatakan, ‘Jika kesaksian 
suami terhadapnya terkait zina merupakan kesaksian yang berlaku 
bagiku, maka jatuhkanlah sanksi add padaku. Jika kesaksiannya 
tidak berlaku padaku, maka janganlah memintaku bersumpah, dan 
jatuhkanlah sanksi hadd padanya sebagai hakku. Seperti itulah 
yang harus Anda lakukan terhadap empat orang seandainya 
mereka bersaksi terhadapku dan mereka adalah orang-orang yang 
adil; Anda menjatuhkan sanksi hadd padaku. Tetapi jika mereka 
tidak kuat kesaksian mereka, maka Anda harus menjatuhkan 
sanksi hadd pada mereka atau seandainya mereka itu adalah para 
budak atau orang-orang musyrik, maka Anda harus menjatuhkan 
sanksi hadd pada mereka'.” 


Ia menjawab, “Saya katakan, “Hukum bagimu dan hukum 
bagi suami itu berada di luar hukum para saksi atasmu yang bukan 
suami'.” Saya katakan, “Perempuan itu akan berkata kepadamu, 
“Jika kesaksian tersebut tidak mengakibatkan sanksi hadd padaku, 
lalu saya menolak untuk bersaksi, maka mengapa Anda 
menahanku sedangkan Anda tidak menahan kecuali dengan 
adanya hak?” Ia menjawab, “Saya akan katakan, “Saya 
menahanmu agar kamu bersumpah'.” Saya katakan, “Perempuan 
itu akan mengatakan, “Apakah sumpahku memiliki makna'?” Ia 
menjawab, “Ya. Dengan sumpah itu kamu terbebas dari sanksi 
hadd.” Saya katakan, “Perempuan itu akan berkata, “Bagaimana 
jika aku tidak mau melakukan? Apakah penahanan itu dianggap 
sebagai sanksi hadd?” Ia menjawab, “Saya tidak memiliki alasan 
untuk menahannya.” Saya katakan, “Perempuan itu akan 
mengatakan, ‘Mengapa kamu menahanku bukan untuk tujuan 
yang wajib dijatuhkan padaku, yaitu sanksi hadd?” Ia menjawab, 
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“Untuk sanksi haddlah saya menahanmu.” Saya katakan, 
“Perempuan itu akan berkata, “Jika memang kamu ingin 
menjatuhkan sanksi hadd padaku, maka jatuhkanlah'.” Ia 
menjawab, “Tidak.” Saya katakan, “Bagaimana jika ia berkata, 
‘Penahanan adalah perbuatan zhalim. Anda tidak menjatuhkan 
sanksi hadd padaku, dan tidak pula menghalangiku dengan 
penahanan. Lalu, dari mana Anda menemukan perintah 
penahanan? Apakah Anda menemukannya dalam Kitab, atau 
Sunnah, atau pendapat yang disepakati ulama, atau giyas'?” Ia 
menjawab, “Adapun dalam Kitab, Sunnah atau ijjma', saya tidak 
menemukannya. Adapun dalam giyas, saya menemukannya.” 
Saya katakan, “Sampaikan kepada kami giyas tersebut!” Ia 
berkata, “Saya berpendapat mengenai seorang laki-laki yang 
dituntut hak darah bahwa ia bersumpah lalu ia terbebas dari 
tuntutan itu. Jika ia tidak melakukannya, maka saya tidak 
menjatuhkan hukuman mati padanya, tetapi saya menahannya.” 


Saya katakan kepadanya, “Apakah giyas terhadap selain 
Kitab, Sunnah, ijma' dan afsar itu dapat diterima?” Ia menjawab, 
“Tidak.” Saya bertanya, “Lalu, siapa yang mengatakan kepada 
Anda bahwa barangsiapa yang didakwa dengan perkara darah, 
maka ia ditahan hingga ia bersumpah dan terbebas, atau ia 
mengakui lalu dijatuhi hukuman mati?” Ia menjawab, “Saya 
menganggap baik pendapat tersebut.” 

Saya katakan kepadanya, “Apakah orang-orang harus 
menerima apa saja yang Anda anggap baik meskipun menyalahi 
giyas? Jika mereka harus menerimanya, maka mereka juga bisa 


menerimanya dari orang lain seperti mereka menerimanya dari 
Anda. Karena seandainya orang yang paling bodoh dikritik dan 
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ditanya tentang sesuatu, maka ia akan menebak-nebak dan berkata 
bahwa pendapatnya itu bisa jadi berdasarkan khabar yang berlaku 
dari Kitab, Sunnah atau ijmak, atau qiyas terhadap salah satu 
darinya; atau keluar dari semua itu namun ia menganggapnya baik 
seperti Anda menganggapnya baik.” Ia berkata, “Tidak seorang 
pun yang boleh berbuat seperti itu.” Saya katakan, “Tetapi Anda 
telah mengatakannya di tempat ini dan di tempat lain. Anda telah 
menyalahi Kitab dan qiyas terhadap pendapat Anda sendiri.” 


Ia bertanya, “Di mana saya menyalahi qiyas terhadap 
pendapat saya sendiri?” Saya menjawab, “Apa pendapat Anda 
tentang orang yang mendakwakan satu dirham atau lebih terhadap 
orang lain, atau dakwaan sebesar apapun; atau mendakwakan 
bahwa orang lain itu mengambil rumahnya, atau budaknya, atau 
selainnya tanpa izin?” Ia menjawab, “Orang yang didakwa itu 
bersumpah. Jika ia telah bersumpah, maka ia terbebas dari 
dakwaan. Jika ia menolak untuk bersumpah, maka penolakannya 
itu berbuat konsekuensi.” Saya bertanya, “Apakah seperti itu pula 
seseorang yang mendakwakan orang lain luka yang menampakkan 
ulang secara sengaja atau luka yang lebih itu tetapi tidak sampai 
menghilangkan nyawa? Jika yang didakwa bersumpah, maka ia 
terbebas dari hukuman. Jika ia menolak untuk bersumpah, maka 
ia dikenai qishash.” Ia menjawab, “Ya.” 


Saya katakan, “Jadi, setiap orang yang Anda haruskan 
bersumpah dalam perkara di bawah penghilangan nyawa, apakah 
menurut Anda jika ia bersumpah maka ia terbebas; dan jika ia 
menolak untuk bersumpah maka penolakannya untuk bersumpah 
secara hukuman itu sama kedudukannya dengan pengakuan, 
sehingga dengan demikian Anda menjatuhkan qishash atau denda 
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harta?” Ia menjawab, “Ya.” Saya katakan, “Mengapa ketentuan ini 
tidak berlaku dalam penghilangan nyawa?” Ia menjawab, “Karena 
perkara penghilangan nyawa itu merupakan perkara yang besar 
(serius).” Saya katakan, “Jadi, Anda memotong tangan dan kaki, 
mencongkel mata, dan menyayat kepala sebagai qishash 
berdasarkan penolakan untuk bersumpah padahal semua itu 
mengakibatkan kerusakan? Anda mengklaim bahwa penolakan 
untuk bersumpah itu sama kedudukannya dengan pengakuan, 
sehingga dengan penolakan itu Anda tidak menjatuhkan hukuman 
dalam perkara penghilangan nyawa?” Ia menjawab, “Adapun dari 
segi giyas, kami harus menjatuhkan hukuman dalam perkara 
penghilangan nyawa karena faktor penolakan untuk bersumpah, 
tetapi dua sahabat saya membedakan hal itu. Yang pertama 
mengatakan, “Saya menahannya,” seperti pendapat yang saya 
sampaikan. Sedangkan yang lain mengatakan, ‘Aku tidak 
menahannya, melainkan saya mengambil diyat darinya. 
Penahanan terhadap terdakwa adalah sebuah kezhaliman .” 


Saya katakan, “Pengambilan diyat darinya menurut prinsip 
pendapat sahabat Anda juga merupakan kezhaliman, karena diyat 
menurutnya tidak diambil dalam kasus pidana secara sengaja 
kecuali dengan jalan perdamaian, sedangkan orang ini tidak 
mengadakan perdamaian. Jika dua sahabat Anda itu keliru dalam 
masalah dakwaan pembunuhan, lalu Anda mengakui pendapat 
keduanya secara bersama-sama dengan meninggalkan giyas, maka 
Anda melakukan giyas terhadap pokok yang salah, kemudian 
Anda menggiyaskan kepadanya suatu perkara yang tidak serupa 
dengannya, padahal Allah & telah menetapkan satu nash 
mengenai hal yang menghindarkannya dari hukuman, sedangkan 
penghindaran itu tidak terjadi kecuali dari sesuatu yang telah wajib. 
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Jika Anda mengatakan bahwa yang dimaksud dengan hukuman di 
sini adalah penjara, maka itu lebih salah lagi dari Anda. 
Seandainya penjara dianggap sebagai sanksi hadditu sendiri, maka 
berapa lama Anda menahan perempuan itu? Apakah selama 
seratus hari, ataukah sampai ia mati jika ia berstatus janda?” Ia 
menjawab, “Penjara itu bukan sanksi hadd Penjara tidak lain 
bertujuan untuk memperoleh titik terang mengenai sanksi hadd” 
Saya katakan, “Akan tetapi, Allah & berfirman tentang dua orang 
yang berzina, 


D SAM ET agan 
(O; ETAR iab kylie apis 
“Dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan 


oleh sekumpulan dari orang-orang yang beriman.” (Qs. An-Nuur 
[24]: 2) 


“Apakah Anda melihat kata adzab (hukuman) dalam ayat ini 
maksudnya adalah sanksi hadd atau penahanan?” Ia menjawab, 
“Sanksi hadd, sedangkan penjara itu bukan merupakan sanksi 
ħadd. Hukuman dalam perkara zina adalah sanksi hadd, tetapi 
terkadang penjara juga bisa disebut sebagai adzab (hukuman). 


Saya katakan, “Perjalanan juga dapat disebut sebagai 
adzab. Pukulan, gantungan dan tindakan-tindakan lain yang bisa 
digunakan untuk menyiksa orang juga bisa disebut sebagai adzab. 
Bagaimana jika seseorang berkata kepada Anda, “Aku akan 
menjatuhkan adzab pada istri jika ia tidak bersumpah dengan 
sebagian dari adzab-adzab ini?” Ia menjawab, “Ia tidak boleh 
berkata seperti itu. Yang dimaksud dengan adzab di sini adalah 
sanksi hadd,” Saya katakan, “Benar, dan saya mendapati Anda 
berpegang pada pendapat yang tidak ada dalilnya. Seandainya 
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Anda memiliki dalil untuk pendapat ini, maka sesungguhnya orang 
lain memiliki dalil yang sama atau lebih jelas lagi untuk membantah 
Anda.” 
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